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KATA PENGANTAR KATA PENGANTAR 

TT
uhanuhan  yang maha kuasa telah mengaruniakan yang maha kuasa telah mengaruniakan   hikmat hikmat   dan  dan  pengetahuan pengetahuan  kepada manusia, seb-  kepada manusia, seb-

agaimana dikemukakan olehagaimana dikemukakan oleh Nabi SulaimanNabi Sulaiman. Dengan berbekal hikmat dan pengetahuan itulah. Dengan berbekal hikmat dan pengetahuan itulah

manusia selalu berpikir dan berpikir, karena manusia pada umumnya tidak pernah puas dan se-manusia selalu berpikir dan berpikir, karena manusia pada umumnya tidak pernah puas dan se-

lalu berupaya untuk peroleh yang lebih baik dari apa yang sudah diperoleh. Dalam kondisi seperti itulahlalu berupaya untuk peroleh yang lebih baik dari apa yang sudah diperoleh. Dalam kondisi seperti itulah

manusia melakukan berbagai tindakan ilmiah yang diawali dari pengidentimanusia melakukan berbagai tindakan ilmiah yang diawali dari pengidentififikasian berbagai masalah yangkasian berbagai masalah yang

dihadapi, lalu masalah tersebut ingin diselesaikan. Itulah hakikat dari penelitian.dihadapi, lalu masalah tersebut ingin diselesaikan. Itulah hakikat dari penelitian.

Melakukan penelitian sebagaimana dikemukakan tidaklah mudah, bahkan dalam pengalaman penu-Melakukan penelitian sebagaimana dikemukakan tidaklah mudah, bahkan dalam pengalaman penu-

lis membimbing mahasiswa sarjana, magister bahkan doktor sekalipun banyak yang kesulitan menyele-lis membimbing mahasiswa sarjana, magister bahkan doktor sekalipun banyak yang kesulitan menyele-

saikan studinya karena kesulitan melakukan penelitian untuk tugas akhir yang dibebankan pihak kampus.saikan studinya karena kesulitan melakukan penelitian untuk tugas akhir yang dibebankan pihak kampus.

TTerdorong dari kondisi seperti itulah erdorong dari kondisi seperti itulah penulis terbeban menulis buku sederhana penulis terbeban menulis buku sederhana ini untuk dapat memberikanini untuk dapat memberikan

 panduan untuk melakukan penelitian, k panduan untuk melakukan penelitian, khususnya penelitian kuantitatif.hususnya penelitian kuantitatif.

Bukunya ini secara garis besar terbagi dalam tiga bagian yaitu hakikat penelitian, proses peneli-Bukunya ini secara garis besar terbagi dalam tiga bagian yaitu hakikat penelitian, proses peneli-

tian dan pelaporan penelitian. Hakikat penelitian diawali dengan penyajian konsep dasar penelitian, yangtian dan pelaporan penelitian. Hakikat penelitian diawali dengan penyajian konsep dasar penelitian, yang

menjelaskan apa, bagaimana dan untuk apa dan bagaimana prosedur penelitian dilaksanakan. Bagian inimenjelaskan apa, bagaimana dan untuk apa dan bagaimana prosedur penelitian dilaksanakan. Bagian ini

 juga menjelaskan pentingnya pemahaman berbagai teoretik yang akan menghantarkan peneliti memahami juga menjelaskan pentingnya pemahaman berbagai teoretik yang akan menghantarkan peneliti memahami

secara konsepsional permasalahan yang dihadapi.secara konsepsional permasalahan yang dihadapi.

Selanjutnya, peneliti akan merancang penelitian yang diawali dengan penelaahan berbagai variabelSelanjutnya, peneliti akan merancang penelitian yang diawali dengan penelaahan berbagai variabel

yang akan diteliti, pengajuan rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Didasarkan atas variabel peneli-yang akan diteliti, pengajuan rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Didasarkan atas variabel peneli-

tian, masalah dan hipotesis peneliti dapat memilih tian, masalah dan hipotesis peneliti dapat memilih pendekatan penelitian yang akan dilakukan, menentukanpendekatan penelitian yang akan dilakukan, menentukan

 populasi  populasi dan dan sampel sampel penelitian, penelitian, penyusunan penyusunan instrumen instrumen atau atau kuesioner kuesioner serta serta ujicoba ujicoba instrumen instrumen tersebut,tersebut,

 persiapan pengumpulan data di lapangan, an persiapan pengumpulan data di lapangan, analisis data dan pembahasan hasil penelitian.alisis data dan pembahasan hasil penelitian.



  

 x  x Metodologi Penelitian Kuantitatif Metodologi Penelitian Kuantitatif 

Bagian terakhir adalah pelaporan penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan dengan baik dan benarBagian terakhir adalah pelaporan penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan dengan baik dan benar

tidaklah berarti jika tidak dilaporkan dengan sistidaklah berarti jika tidak dilaporkan dengan sistematis. Oleh karenanya buku ini ditutup dengan penyusu-tematis. Oleh karenanya buku ini ditutup dengan penyusu-

nan laporan penelitian.nan laporan penelitian.

Sasaran pembaca buku ini adalah para peneliti ilmu-ilmu sosial, khususnya administrasi, ekonomi,Sasaran pembaca buku ini adalah para peneliti ilmu-ilmu sosial, khususnya administrasi, ekonomi,

komunikasi, sosiologi, politik, kebijakan publik dan bidang ilmu sosial lainnya. Untuk memudahkan parakomunikasi, sosiologi, politik, kebijakan publik dan bidang ilmu sosial lainnya. Untuk memudahkan para

 pembaca memahami buku ini, diberikan co pembaca memahami buku ini, diberikan contoh-contoh yang relevan. Meskipun ntoh-contoh yang relevan. Meskipun diakui bahwa dalam bukudiakui bahwa dalam buku

ini masih banyak terdapat kelemahan, oleh karenanya dengan kerendahan hati penulis mengapresiasi ber-ini masih banyak terdapat kelemahan, oleh karenanya dengan kerendahan hati penulis mengapresiasi ber-

 bagai kritik,  bagai kritik, saran dari saran dari para pembaca para pembaca yang budiman, yang budiman, sehingga dapat sehingga dapat disempurnakan di disempurnakan di waktu yang waktu yang akanakan

datang.datang.

Penulis berterima kasih untuk semua pihak yang telah membantu penulis dalam penulisan buku iniPenulis berterima kasih untuk semua pihak yang telah membantu penulis dalam penulisan buku ini

sehingga dapat menyelesaikan dan menghadirkannya ke hadapan para pembaca, khususnya rekan-rekansehingga dapat menyelesaikan dan menghadirkannya ke hadapan para pembaca, khususnya rekan-rekan

mahasiswa. Semoga Tuhan Ymahasiswa. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa ang Maha Kuasa membalaskan kebaikan yang telah membalaskan kebaikan yang telah diberikan kepada penulis.diberikan kepada penulis.

Akhirnya, penulis berharap karya sederhana ini dapat bermanfaat... Semoga!Akhirnya, penulis berharap karya sederhana ini dapat bermanfaat... Semoga!

   TTanjung anjung Barat, Barat, Jakarta. Jakarta. Medio Medio April April 2014.2014.

   Lijan Lijan Poltak Poltak SinambelSinambela, a, Prof. Prof. DrDr..
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KONSEP DASAR PENELITIANKONSEP DASAR PENELITIAN

B A B  1B A B  1

 Awal d Awal dari sesuatu pengetahuan aari sesuatu pengetahuan adalah menemukan sesuatu yang tidadalah menemukan sesuatu yang tidak kita mengertik kita mengerti
(Frank Herbert)(Frank Herbert)

A. PENGANTARA. PENGANTAR

PP
ada hakikatnya manusia memiliki kelebihan dari seluruh ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa lainnya,ada hakikatnya manusia memiliki kelebihan dari seluruh ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa lainnya,

yakni bahwa manusia selalu ingin memilikiyakni bahwa manusia selalu ingin memiliki “rasa keingintahuan”“rasa keingintahuan” yang dalam. Hal itu dikarenakan yang dalam. Hal itu dikarenakan

 bahwa manusia dibekali “pikiran dan akal budi” sedangkan makhluk lainnya tidak. Kar bahwa manusia dibekali “pikiran dan akal budi” sedangkan makhluk lainnya tidak. Karena manusiaena manusia

memiliki rasa keingintahuan yang mendalam dia menggunakan pikirannya untuk merenungkan berbagaimemiliki rasa keingintahuan yang mendalam dia menggunakan pikirannya untuk merenungkan berbagai

hal dalam hidupnya, serta selalu berusaha memikirkan: apa, mengapa, bagaimana, kapan, oleh siapa, danhal dalam hidupnya, serta selalu berusaha memikirkan: apa, mengapa, bagaimana, kapan, oleh siapa, dan

 berbagai pertanyaan mendasar yang lainnya. berbagai pertanyaan mendasar yang lainnya.

Kondisi empirik seperti itu sesungguhnya sudah terlihat sejak manusia itu diciptakan oleh TuhanKondisi empirik seperti itu sesungguhnya sudah terlihat sejak manusia itu diciptakan oleh Tuhan
yang Maha Kuasa. Misalnya saja ketika manusia itu tercipta dalam rahim ibunya, sudah mulai melakukanyang Maha Kuasa. Misalnya saja ketika manusia itu tercipta dalam rahim ibunya, sudah mulai melakukan

“eksperimen”, yakni sang janin mulai “eksperimen”, yakni sang janin mulai melakukan gerakan-gerakan yang membutuhkan perhatian dari sangmelakukan gerakan-gerakan yang membutuhkan perhatian dari sang

ibu seperti menendang jantung ibunyaibu seperti menendang jantung ibunya11. Ketika sang ibu merespon sinyal yang diberikan sang janin, dia. Ketika sang ibu merespon sinyal yang diberikan sang janin, dia

melakukan aksi-aksi lainnya kepada sang ibu dan si ibu memberi reaksi berikutnya. Contoh sederhana inimelakukan aksi-aksi lainnya kepada sang ibu dan si ibu memberi reaksi berikutnya. Contoh sederhana ini

menunjukkan bahwa sesungguhnya terlihat bahwa ketika masih janinpun sudah ada rasa keingintahuan-menunjukkan bahwa sesungguhnya terlihat bahwa ketika masih janinpun sudah ada rasa keingintahuan-

nya, terbukti dalam contoh di atas terdapat aksi yang diberikan janin dan memperoleh reaksi dari ibunya,nya, terbukti dalam contoh di atas terdapat aksi yang diberikan janin dan memperoleh reaksi dari ibunya,

demikian juga sebaliknya.demikian juga sebaliknya.

Demikian juga ketika anak itu lahir dia akan mengobservasi lingkungan sekitarnya dan membuatDemikian juga ketika anak itu lahir dia akan mengobservasi lingkungan sekitarnya dan membuat

 berbagai  berbagai aksi aksi untuk untuk menunjukkan menunjukkan keingintahuannya. keingintahuannya. Pada Pada saat saat mata mata seorang seorang bayi bayi mulai mulai berfungsi, berfungsi, jikajika

1 1 Gerakan janin Gerakan janin sering membuat sering membuat ibu ibu yang yang mengandungnya kaget, mengandungnya kaget, misalnya sang misalnya sang ibu ketika ibu ketika sedang beristirahat tiba-tiba sedang beristirahat tiba-tiba tersen-tersen-

tak karena merasa bagian dalam (jantung, livernya) tersentuh oleh gerakan kaki atau tangan janin.tak karena merasa bagian dalam (jantung, livernya) tersentuh oleh gerakan kaki atau tangan janin.



  

2 2 Metodologi Metodologi Penelitian Penelitian Kuantitatif Kuantitatif 

suatu benda yang berwarna mencolok diperlihatkan suatu benda yang berwarna mencolok diperlihatkan kepadanya dia akan memandang benda tersebut kepadanya dia akan memandang benda tersebut dengandengan

 baik. Selanjutny baik. Selanjutnya, ketika a, ketika dia mudia mulai bisa lai bisa berbicara, berbicara, mulai menmulai mengobservasi, mgobservasi, mengidentiengidentififikasi, dan menanyakankasi, dan menanyakan

 berbagai hal yang d berbagai hal yang dapat dilihatnya dengan papat dilihatnya dengan pertanyaan “apa ini?”, “apa ertanyaan “apa ini?”, “apa itu?” dengan tidak bitu?” dengan tidak bosan-bosannya.osan-bosannya.

Keingintahuan seperti itu semakin menunjukkan kemampuan “inquiri” yang semakin tinggi. SelanjutnyaKeingintahuan seperti itu semakin menunjukkan kemampuan “inquiri” yang semakin tinggi. Selanjutnya

ketika dia semakin besar mulai berpikir “mengapa itu ketika dia semakin besar mulai berpikir “mengapa itu terjadi?”, “mengapa ini begini?”, “mengapa begitu?”terjadi?”, “mengapa ini begini?”, “mengapa begitu?”

yang pada dasarnya menunjukkan tingkat berpikir yang semakin tinggi di mana manusia itu mulai yang pada dasarnya menunjukkan tingkat berpikir yang semakin tinggi di mana manusia itu mulai berpikirberpikir

kausalitas yang ingin mengetahui hubungan sebab akibat.kausalitas yang ingin mengetahui hubungan sebab akibat.

Dengan latar belakang seperti itulah pemahaman dasar-dasar penelitian ilmiah perlu dipahami olehDengan latar belakang seperti itulah pemahaman dasar-dasar penelitian ilmiah perlu dipahami oleh

setiap manusia, teristimewa oleh kalangan akademisi yang sudah selayaknya dapat berpikir kausalitas dansetiap manusia, teristimewa oleh kalangan akademisi yang sudah selayaknya dapat berpikir kausalitas dan

dapat menjawab berbagai pertanyaan mendasar yang dapat memecahkan permasalahan sebab akibat yangdapat menjawab berbagai pertanyaan mendasar yang dapat memecahkan permasalahan sebab akibat yang

dihadapi oleh masyarakat serta dapat memberikan jalan keluar dari permasalahan tersebut sesuai dengandihadapi oleh masyarakat serta dapat memberikan jalan keluar dari permasalahan tersebut sesuai dengan

disiplin ilmu yang didalami.disiplin ilmu yang didalami.

B. B. PENGERTIAN PENGERTIAN DASAR DASAR PENELITIPENELITIAN AN ILMIAHILMIAH

Penelitian digunakan hampir di seluruh profesi (Kumar: 1996), menandakan bahwa penelitian meru-Penelitian digunakan hampir di seluruh profesi (Kumar: 1996), menandakan bahwa penelitian meru-
 pakan  pakan aktiaktififitas yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Untuk memperoleh hasil penelitian yangtas yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Untuk memperoleh hasil penelitian yang

optimal, terlebih dahulu dipahami hakikat penelitian itu sendiri dan kaidah-kaidah apa saja yang harus di-optimal, terlebih dahulu dipahami hakikat penelitian itu sendiri dan kaidah-kaidah apa saja yang harus di-

 pedomani. Penelitian  pedomani. Penelitian ditinjau dari ditinjau dari asal usulnya asal usulnya berasal dari berasal dari Bahasa Inggris Bahasa Inggris yaituyaitu research research yang kadang kalayang kadang kala

diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia menjadiditerjemahkan dalam Bahasa Indonesia menjadi riset riset . Secara etimologis research berasal dari kata. Secara etimologis research berasal dari kata rere yang yang

 berarti berarti kembalikembali, dan, dan searchsearch yang berarti yang berarti mencarimencari. Sehingga research dapat diartikan “mencari kembali”. Sehingga research dapat diartikan “mencari kembali”

(Nazir: 2003). Mencari kembali bermakna berusaha untuk menemukan jawaban dari sesuatu yang belum(Nazir: 2003). Mencari kembali bermakna berusaha untuk menemukan jawaban dari sesuatu yang belum

 jelas atau yang diragukan kebenarannya. jelas atau yang diragukan kebenarannya.

Berbagai deBerbagai defifinisi penelitian dapat dikemukakan berbagai pendapat pakar berikut ini. Kamusnisi penelitian dapat dikemukakan berbagai pendapat pakar berikut ini. Kamus Web-Web-

ster’s New Internationalster’s New International  merumuskan bahwa  merumuskan bahwa  penelitian penelitian adalahadalah  penyelidikan  penyelidikan yang yang hati-hati hati-hati dan dan kritiskritis

dalam mencari fakta dan dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip; suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatuprinsip-prinsip; suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu..

Sementara itu dalam kepustakaan lain penelitian diistSementara itu dalam kepustakaan lain penelitian diistilahkan dengan penyelidikan (Surakhmad: 1998) yangilahkan dengan penyelidikan (Surakhmad: 1998) yang

diartikan sebagai suatu cara pemecahan yang dipakai di dalam ilmu pengetahuan, merupakan penyempur-diartikan sebagai suatu cara pemecahan yang dipakai di dalam ilmu pengetahuan, merupakan penyempur-

naan cara-cara yang lebih dahulu dikenal manusia. Melalui penyelidikan ini manusia dapat menemukannaan cara-cara yang lebih dahulu dikenal manusia. Melalui penyelidikan ini manusia dapat menemukan

 jalan yang lebih banyak memberikan kepastian akan  jalan yang lebih banyak memberikan kepastian akan kebenaran hasilnya.kebenaran hasilnya.

Sementara itu, terdapat lima deSementara itu, terdapat lima defifinisi penelitian yang dikemukakan oleh berbagai pakar dalamnisi penelitian yang dikemukakan oleh berbagai pakar dalam

Sinambela (2006) yaitu:Sinambela (2006) yaitu:

1. 1. adalah adalah pemikiran ypemikiran yang sistematis ang sistematis mengenai mengenai berbagai berbagai jenis masalah jenis masalah yang yang pemecahannya pemecahannya memerlukanmemerlukan

 pengumpulan dan penafsiran fakta-f pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta (David H Penny);akta (David H Penny);

2. 2. adalah penyelidikan adalah penyelidikan dari suatu dari suatu bidang ilmu bidang ilmu pengetahuan ypengetahuan yang dijalankan ang dijalankan untuk memperountuk memperoleh fakta-leh fakta-

fakta atau prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, serta sistematis (J. Suprapto).fakta atau prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, serta sistematis (J. Suprapto).

3. 3. Sutrisno Hadi Sutrisno Hadi berpendapat bahberpendapat bahwa sesuai wa sesuai dengan tujuandengan tujuannya, penelitian nya, penelitian dapat diartikan dapat diartikan sebagai usahasebagai usaha

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.
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4. 4. Mohammad Mohammad Ali, mengatakan Ali, mengatakan penelitian adalah penelitian adalah suatu cara suatu cara untuk memahuntuk memahami sesuatu ami sesuatu melalui penyeli-melalui penyeli-

dikan atau usaha mencari bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah itu, yang dilakukandikan atau usaha mencari bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah itu, yang dilakukan

secara hati-hati sekali sehingga diperoleh pemecahannya.secara hati-hati sekali sehingga diperoleh pemecahannya.

5. 5. Tuckman Tuckman mendemendefifinisikan penelitian (research):nisikan penelitian (research): a systematic attempt to provide answer to questiona systematic attempt to provide answer to question

(penelitian merupakan suatu usaha yang sistematis untuk menemukan jawaban ilmiah terhadap suatu(penelitian merupakan suatu usaha yang sistematis untuk menemukan jawaban ilmiah terhadap suatu

 pertanyaan masalah). pertanyaan masalah).

Selanjutnya, penelitian adalah suatu kegiatan untuk memilih judul, merumuskan persoalan, kemudi-Selanjutnya, penelitian adalah suatu kegiatan untuk memilih judul, merumuskan persoalan, kemudi-

an diikuti dengan pengumpulan, pengolahan, penyajian dan analisis an diikuti dengan pengumpulan, pengolahan, penyajian dan analisis data yang dilakukan dengan metode il-data yang dilakukan dengan metode il-

miah secara emiah secara efifisien dan sistimatis yang hasilnya berguna untuk mengetahui suatu keadaan/persoalan dalamsien dan sistimatis yang hasilnya berguna untuk mengetahui suatu keadaan/persoalan dalam

usaha pengembangan ilmu pengetahuan atau untuk membuat keputusan dalam rangka pemecahan usaha pengembangan ilmu pengetahuan atau untuk membuat keputusan dalam rangka pemecahan persoal-persoal-

an. (Supranto: 1998). Mencermati berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudan. (Supranto: 1998). Mencermati berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan penelitian adalahdengan penelitian adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan hati-hati dan cerdas untuk memperolehsuatu kegiatan yang dilakukan dengan hati-hati dan cerdas untuk memperoleh

berbagai data guna memecahkan permasalahan yang ditetapkan.berbagai data guna memecahkan permasalahan yang ditetapkan.

Berdasarkan rumusan tersebut suatu hasil penelitian umumnya dapat Berdasarkan rumusan tersebut suatu hasil penelitian umumnya dapat diarahkan untuk pengembang-diarahkan untuk pengembang-

an ilmu pengetahuan, atau yang sering disebut dengan penelitian dasar (murni). Misalnya Penelitian ruangan ilmu pengetahuan, atau yang sering disebut dengan penelitian dasar (murni). Misalnya Penelitian ruang
angkasa yang berhasil mendaratkan manusia di bulan. Selain iangkasa yang berhasil mendaratkan manusia di bulan. Selain itu penelitian dapat diarahkan untuk membuattu penelitian dapat diarahkan untuk membuat

keputusan dalam rangka memecahkan masalah atau menguji hipotesis, atau sering disebut dengan peneli-keputusan dalam rangka memecahkan masalah atau menguji hipotesis, atau sering disebut dengan peneli-

tian terapan.tian terapan.

   Menurut Seltiz, Jahoda, Deutch dMenurut Seltiz, Jahoda, Deutch dan Cook (1964), an Cook (1964), bahwa hubungan antara bahwa hubungan antara teori dan penelitianteori dan penelitian

adalah merupakan suatu kombinasi yang timbal balik (adalah merupakan suatu kombinasi yang timbal balik (mutual contributionmutual contribution) di mana teori dapat menun-) di mana teori dapat menun-

 jukkan  jukkan dan dan mengarahkan mengarahkan wilayah wilayah mana mana penelitian penelitian dapat dapat dilakukan dilakukan sehingga sehingga hasil hasil penelitian penelitian dapat dapat di-di-

manfaatkan secara maksimal. Selain itu dapat juga dipergunakan sebagai dasar untuk membuat ringkasanmanfaatkan secara maksimal. Selain itu dapat juga dipergunakan sebagai dasar untuk membuat ringkasan

hasil penemuan studi dan menjadi landasan sumber informasi yang dapat digunakan memprediksi apa yanghasil penemuan studi dan menjadi landasan sumber informasi yang dapat digunakan memprediksi apa yang

akan terjadi di kemudian hari.akan terjadi di kemudian hari.

   Penelitian ilmiah tidak Penelitian ilmiah tidak terlepas dari keilmiahan terlepas dari keilmiahan metode yang dmetode yang digunakan. Menurut igunakan. Menurut SuriasumantriSuriasumantri
(1996) metode ilmiah(1996) metode ilmiah22 merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan yang disebut ilmu. Tidak merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan yang disebut ilmu. Tidak

semua pengetahuan disebut ilmu sebab ilmu merupakan pengetahuan yang cara-cara mendapatkannya ha-semua pengetahuan disebut ilmu sebab ilmu merupakan pengetahuan yang cara-cara mendapatkannya ha-

rus memenuhi syarat-syarat tertentu yang ditekankan oleh Senn harus melalui prosedur dan langkah-lang-rus memenuhi syarat-syarat tertentu yang ditekankan oleh Senn harus melalui prosedur dan langkah-lang-

kah yang sistematis.kah yang sistematis.

   Lebih lanjut Lebih lanjut Suriasumantri (1996) Suriasumantri (1996) mengemukakan, metodmengemukakan, metode keilmuan mere keilmuan merupakan gabungan upakan gabungan antaraantara

 pendekatan  pendekatan rasional rasional dan dan empiris. empiris. Pendekatan Pendekatan rasional rasional memberikan memberikan kerangka kerangka ber ber fifikir yang koheren dankir yang koheren dan

logis, sedangkan pendekatan empiris memberikan kerangka pengujian dalam memastikan suatu logis, sedangkan pendekatan empiris memberikan kerangka pengujian dalam memastikan suatu kebenaran.kebenaran.

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu.Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu.

Cara ilmiah berarti kegiatan yang dilandasi dengan metode keilmuan. Dalam hal ini melakukan kombinasiCara ilmiah berarti kegiatan yang dilandasi dengan metode keilmuan. Dalam hal ini melakukan kombinasi

2 2 Uraian mengenai Uraian mengenai metode ilmiah metode ilmiah yang yang lugas dan lugas dan komprehensif dianjurkan komprehensif dianjurkan agar para agar para pembaca dapat pembaca dapat mencermati tulisan mencermati tulisan JujunJujun

S. Suriasumantri dalam bukunya, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta : Sinar Harapan, 19996), hh. 119-140S. Suriasumantri dalam bukunya, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta : Sinar Harapan, 19996), hh. 119-140
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 pendekatan  pendekatan rasional rasional yang yang mengedepankan mengedepankan teoritik teoritik dengan dengan pendekatan pendekatan empiris empiris yang yang menunjukkan menunjukkan pem-pem-

 buktian di lapangan. buktian di lapangan.

   Berdasarkan uraian tersebut dBerdasarkan uraian tersebut di atas, secara konseptual yang i atas, secara konseptual yang dimaksud dengan penelitian dimaksud dengan penelitian ilmiahilmiah

dalam hal ini dapat diartikan sebagai cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data yang obyek-dalam hal ini dapat diartikan sebagai cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data yang obyek-

tif, valid dan reliabel, dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuantif, valid dan reliabel, dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalahsehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah

dalam berbagai bidang yang diteliti.dalam berbagai bidang yang diteliti.

   Penelitian merupakan Penelitian merupakan suatu penelitian ilmiah suatu penelitian ilmiah bila memenuhi syarbila memenuhi syarat-syarat keilmiahan.at-syarat keilmiahan. PertamaPertama,,

 peneliti harus  peneliti harus bersikap ilmiah, yaknibersikap ilmiah, yakni skeptisskeptis,, kritis,kritis, dandan analitis.analitis. Skeptis, artinya mendasarkan pada sikapSkeptis, artinya mendasarkan pada sikap

tidak percaya. Dalam hal ini peneliti tidak percaya. Dalam hal ini peneliti harus menanyakan bukti atau fakta yang mendukung suatu pertanyaan.harus menanyakan bukti atau fakta yang mendukung suatu pertanyaan.

Bersikap kritis, artinya peneliti harus selalu mendasarkan pada logika dan bersikap objektif. Di samping ituBersikap kritis, artinya peneliti harus selalu mendasarkan pada logika dan bersikap objektif. Di samping itu

seorang peniliti harus mempunyai daya analisis yang tajam, mampu membedakan mana yang relevan danseorang peniliti harus mempunyai daya analisis yang tajam, mampu membedakan mana yang relevan dan

mana yang tidak, mana yang lebih didahulukan dan mana yang kemudian (sikap mana yang tidak, mana yang lebih didahulukan dan mana yang kemudian (sikap analitis).analitis). KeduaKedua, penelitian, penelitian

ilmiah harus dilakukan dan disajikan secara ilmiah. Dilakukan secara ilmiah atau terkontrol, artinya sesuaiilmiah harus dilakukan dan disajikan secara ilmiah. Dilakukan secara ilmiah atau terkontrol, artinya sesuai

dengan urutan yang logis, runtut dan selalu mengarah pada usaha pemecahan masalah. Penyajian secaradengan urutan yang logis, runtut dan selalu mengarah pada usaha pemecahan masalah. Penyajian secara
sistematis dimaksudkan untuk mempermudah penyampaian informasi kepada pihak lain.sistematis dimaksudkan untuk mempermudah penyampaian informasi kepada pihak lain.

C. C. PERENCANAAN PERENCANAAN PENELITIAN PENELITIAN ILMIAHILMIAH

Secara umum perencanaan diartikan sebagai suatu aktivitas Secara umum perencanaan diartikan sebagai suatu aktivitas yang menelaah apa yang akan dilakukan,yang menelaah apa yang akan dilakukan,

 bagaimana melakukannya dan kapan dilakukan. Menurut Robbins dan Coutler (19 bagaimana melakukannya dan kapan dilakukan. Menurut Robbins dan Coutler (1999) perencanaan adalah99) perencanaan adalah

suatu proses yang melibatkan penentuan sasaran atau tujuan kegiatan, menyusun strategi menyeluruh un-suatu proses yang melibatkan penentuan sasaran atau tujuan kegiatan, menyusun strategi menyeluruh un-

tuk mencapai sasaran yang ditetapkan, dan mengembangkan struktur rencana secara menyeluruh untuktuk mencapai sasaran yang ditetapkan, dan mengembangkan struktur rencana secara menyeluruh untuk

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan. Perencanaan penelitian atau dalam berbagai buku teksmengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan. Perencanaan penelitian atau dalam berbagai buku teks

 penelitian disebut dengan penelitian disebut dengan disain penelitiandisain penelitian33 yang berarti semua proses yang diperlukan dalam perencanaan yang berarti semua proses yang diperlukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian (Suchman dalam Nazir: 2008), meskipun demikian dalam buku ini yang di-dan pelaksanaan penelitian (Suchman dalam Nazir: 2008), meskipun demikian dalam buku ini yang di-

 bahas hanyalah dari  bahas hanyalah dari perspektif perencanaannya perspektif perencanaannya saja. Karlinger (198saja. Karlinger (1986) berpendapat 6) berpendapat bahwa disain penelitianbahwa disain penelitian

adalah suatu perencanaan, struktur dan strategi penelitian sehingga dianggap sebagai upaya untuk mem-adalah suatu perencanaan, struktur dan strategi penelitian sehingga dianggap sebagai upaya untuk mem-

 peroleh jawaban  peroleh jawaban atas tujuan datas tujuan dilaksanakannya penelitian. ilaksanakannya penelitian. Sementara itu Sementara itu Shah (1972) Shah (1972) mengemukakan bahmengemukakan bahwawa

disain penelitian dapat ditinjau dari pemahaman sempit dan luas. Dalam pemahaman sempit disain pene-disain penelitian dapat ditinjau dari pemahaman sempit dan luas. Dalam pemahaman sempit disain pene-

litian cenderung pengumpulan dan analisis data saja, sedangkan dalam pemahaman yang lebih luas (Shah:litian cenderung pengumpulan dan analisis data saja, sedangkan dalam pemahaman yang lebih luas (Shah:

1972) mencakup beberapa tahapan yakni:1972) mencakup beberapa tahapan yakni:

1. Identi1. Identififikasi dan pemilihan masalah penelitian;kasi dan pemilihan masalah penelitian;

2. 2. Pemilihan keranPemilihan kerangka kongka konseptual untuk septual untuk masalah penelitian masalah penelitian serta hubungserta hubungannya denannya dengan penelitian gan penelitian sebe-sebe-

lumnya;lumnya;

3 3 Istilah yang Istilah yang biasa biasa digunakan digunakan untuk untuk menjelaskan perencanaan menjelaskan perencanaan penelitian oleh penelitian oleh para para alhi alhi Metodologi Metodologi PenelitiaPenelitian n adalah adalah DisainDisain

Penelitian yang berasal dari terjemahan “Research Design” (baca misalnya Karlinger, Kumar, Cooper dan Schindler), danPenelitian yang berasal dari terjemahan “Research Design” (baca misalnya Karlinger, Kumar, Cooper dan Schindler), dan

diterjemahkan menjadi Disain Penelitian. Disain atau “desain” menurut kamus Bahasa Indonesia berarti kerangka bentuk atauditerjemahkan menjadi Disain Penelitian. Disain atau “desain” menurut kamus Bahasa Indonesia berarti kerangka bentuk atau

rancangan. Oleh karenanya dalam buku ini disain penelitian dimaknai sama dengan perencanaan penelitian.rancangan. Oleh karenanya dalam buku ini disain penelitian dimaknai sama dengan perencanaan penelitian.
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3. 3. Memformulasikan Memformulasikan masalah masalah penelitian penelitian termasuk termasuk membuat membuat spesispesififikasi dari tujuan, luas jangkauan dankasi dari tujuan, luas jangkauan dan

hipotesis yang akan diuji;hipotesis yang akan diuji;

4. 4. Membangun Membangun penyelidikan penyelidikan atau atau percobaan;percobaan;

5. 5. Memilih Memilih serta serta memberi memberi dedefifinisi terhadap pengukuran variabel-variabel yang ditentukan;nisi terhadap pengukuran variabel-variabel yang ditentukan;

6. 6. Memilih Memilih prosedur prosedur dan dan teknik teknik pengumpulan pengumpulan data data yang yang akan akan dilakukan;dilakukan;

7. 7. Menskoring, Menskoring, mengadakan mengadakan pengeditan pengeditan dan dan pemrosesan pemrosesan data;data;

8. 8. Menganalisis dMenganalisis data ata serta serta pemilihan pemilihan teknis teknis analitis analitis statistik untuk statistik untuk menggeneralisasi menggeneralisasi data;data;

9. 9. Pelaporan hasil Pelaporan hasil penelitian, penelitian, termasuk protermasuk proses penelitian, ses penelitian, diskusi serta diskusi serta interpretasi dinterpretasi data, generalisasi,ata, generalisasi,

kekurangan-kekurangan dalam temuan, serta berbagai implikasi dan kekurangan-kekurangan dalam temuan, serta berbagai implikasi dan rekomendasi penelitian.rekomendasi penelitian.

Sementara itu, Nazir (2002) mengklasiSementara itu, Nazir (2002) mengklasififikasikan berbagai tahapan tersebut menjadi dua kasikan berbagai tahapan tersebut menjadi dua bagian utamabagian utama

yaitu: perencanaan penelitian, dan pelaksanaan penelitian. Fungsi perencanaan penelitian adalah: yaitu: perencanaan penelitian, dan pelaksanaan penelitian. Fungsi perencanaan penelitian adalah: (1) untuk(1) untuk

 pengembangan  pengembangan prosedur, prosedur, dan dan pengelolaan pengelolaan logistik logistik yang yang diperlukan diperlukan untuk untuk pelaksanaan pelaksanaan suatu suatu penelitian,penelitian,

dan (2) menekankan pentingnya kualitas pada prosedur tersebut untuk memastikan validitasnya, objek-dan (2) menekankan pentingnya kualitas pada prosedur tersebut untuk memastikan validitasnya, objek-

tivitas dan akurasi. Oleh sebab itu suatu disain penelitian dimaksudkan:tivitas dan akurasi. Oleh sebab itu suatu disain penelitian dimaksudkan: Pertama Pertama, mengkonseptualisasi-, mengkonseptualisasi-

kan dan mengoperasionalisasikan suatu kan dan mengoperasionalisasikan suatu rencana penelitian (prosedur, aktivitas yang dibutuhkan) sehinggarencana penelitian (prosedur, aktivitas yang dibutuhkan) sehingga
 penelitian  penelitian tersebut dapat tersebut dapat dilakukan dengan dilakukan dengan baik. Danbaik. Dan keduakedua, memastikan bahwa prosedur tersebut dapat, memastikan bahwa prosedur tersebut dapat

memadai untuk memperoleh jawaban yang valid, objektif dan akurat atas permasalahan yang dirumuskan.memadai untuk memperoleh jawaban yang valid, objektif dan akurat atas permasalahan yang dirumuskan.

(Karlinger: 1986)(Karlinger: 1986)

Menurut Cooper dan Schindler (2001) banyak deMenurut Cooper dan Schindler (2001) banyak defifinisi perencanaan penelitian, meskipun demikiannisi perencanaan penelitian, meskipun demikian

tidak satu detidak satu defifinisipun yang dapat menunjukkan semua aspek yang diminta dalam perencanaan penelitian.nisipun yang dapat menunjukkan semua aspek yang diminta dalam perencanaan penelitian.

Perencanaan penelitian dapat dikelompokkan menjadi delapan Perencanaan penelitian dapat dikelompokkan menjadi delapan sebagai berikut:sebagai berikut:

Tabel 1.1Tabel 1.1 Deskripsi Perencanaan Penelitian Deskripsi Perencanaan Penelitian

NNoo.. KKllaassiififikkaassi  i  PPeerreennccaannaaaann AAlltteerrnnaattiif  f  PPiilliihhaann

11.. TTiinnggkkaat  t  sseejjaauuh  h  mmaanna  a  mmaassaallaah  h  ppeenneelliittiiaan  n  tteellaah  h  ddiirruummuusskkaann  Studi EksplanatoryStudi Eksplanatory

   Studi FormalStudi Formal
22.. MMeettoodde  e  ppeenngguummppuullaan  n  ddaattaa  PengamatanPengamatan

   Interogasi/surveyInterogasi/survey

3.3. KemKemampampuan peuan penelneliti uniti untuk metuk menamnampilpilkan dakan dampampak dalak dalam varim variabeabel-val-variaria--

 bel yang diteliti bel yang diteliti

   EksperimenEksperimen

   Esk post faktoEsk post fakto

44. T. Tuujjuuaan  n  ppeenneelliittiiaann  Deskriptif Deskriptif 

   KausalKausal

55.. DDiimmeennssi  i  wwaakkttuu  Data berseriData berseri

   Data membujur (longitudinal)Data membujur (longitudinal)

66.. RRuuaanng  g  lliinnggkkuup  p  ppeenneelliittiiaan  n  ((kkeeddaallaammaan  n  ddaan  n  lluuaassnnyya  a  ppeenneelliittiiaann))  Studi kasusStudi kasus

   Uji statistik Uji statistik 

77.. LLiinnggkkuunnggaan  n  ppeenneelliittiiaann  Penelitian lapanganPenelitian lapangan

   Penelitian laboratoriumPenelitian laboratorium

   SimulaiSimulai

88.. PPeerrsseeppssi  i  ssuubbjjeek  k  tteennttaanng  g  ppeenneelliittiiaann  RutinRutin

   InsidentilInsidentil

Sumber: Cooper, Schindler,Sumber: Cooper, Schindler, Business Res Business Research earch Methods,Methods, Boston: McGraw-Hill, 2001), h. 135Boston: McGraw-Hill, 2001), h. 135
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Berangkat dari pendapat di atas, berikut ini disajikan berbagai hal yang perlu dipahami dan diper-Berangkat dari pendapat di atas, berikut ini disajikan berbagai hal yang perlu dipahami dan diper-

siapkan dalam dalam perencanaan penelitian ilmiah.siapkan dalam dalam perencanaan penelitian ilmiah.

1. 1. Penentuan Penentuan Masalah Masalah PenelitianPenelitian

Penelitian dilakukan berangkat dari adanya suatu permasalahan. Dalam hal Penelitian dilakukan berangkat dari adanya suatu permasalahan. Dalam hal ini, masalah adalah suatuini, masalah adalah suatu
“penyimpangan” atau deviasi dari sesuatu yang “standard” misalnya jika ditargetkan 100 akan tetapi yang“penyimpangan” atau deviasi dari sesuatu yang “standard” misalnya jika ditargetkan 100 akan tetapi yang

tercapai hanya 90, maka terdapat deviasi atau penyimpangan 10. Penyimpangan yang sepuluh tersebutlahtercapai hanya 90, maka terdapat deviasi atau penyimpangan 10. Penyimpangan yang sepuluh tersebutlah

yang menjadi masalah. Masalah itu muncul pada ruang (tempat) dan waktu tertentu. Untuk itu maka pene-yang menjadi masalah. Masalah itu muncul pada ruang (tempat) dan waktu tertentu. Untuk itu maka pene-

litian dilakukan pada tempat dan pada waktu tertentu, untuk masalah tertentu.litian dilakukan pada tempat dan pada waktu tertentu, untuk masalah tertentu.

Rancangan penelitian harus dibuat secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedomanRancangan penelitian harus dibuat secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman

yang betul-betul mudah diikuti (Sugiyono: 2004). Secara mendasar isi rancangan penelitian akan memuatyang betul-betul mudah diikuti (Sugiyono: 2004). Secara mendasar isi rancangan penelitian akan memuat

hal-hal seperti berikut: Latar belakang hal-hal seperti berikut: Latar belakang masalah yang akan menelaah apa sesmasalah yang akan menelaah apa sesungguhnya permasalahan yangungguhnya permasalahan yang

dihadapi? untuk mengetahui hal ini tentu saja perlu dilakukan identidihadapi? untuk mengetahui hal ini tentu saja perlu dilakukan identififikasi permasalahan untuk mencobakasi permasalahan untuk mencoba

mengembangkan berbagai alternatif permasalahan, kemudian dari berbagai masalah yang telah diidenti-mengembangkan berbagai alternatif permasalahan, kemudian dari berbagai masalah yang telah diidenti-

fifikasikan dibatasi hanya pada hal-hal yang dianggap paling berkontribusi utama terhadap masalah yangkasikan dibatasi hanya pada hal-hal yang dianggap paling berkontribusi utama terhadap masalah yang

dihadapi, sehingga penelitian yang dilakukan lebih fokus. Dalam hal ini haruslah disadari bahwa dalamdihadapi, sehingga penelitian yang dilakukan lebih fokus. Dalam hal ini haruslah disadari bahwa dalam

hidup ini selalu berhubungan denganhidup ini selalu berhubungan dengan “sebab“sebab--akibat”akibat” artinya masalah apapun yang dihadapi pasti ada pe- artinya masalah apapun yang dihadapi pasti ada pe-

nyebabnya, penyebabnya inilah yang perlu diidentinyebabnya, penyebabnya inilah yang perlu diidentififikasi.kasi.

   IV IV I I II II IIIIII

JudulJudul

PenelitianPenelitian

Latar BelakangLatar Belakang

MasalahMasalah

IdentifikasiIdentifikasi

MasalahMasalah

PembatasanPembatasan

MasalahMasalah

Gambar 1.1Gambar 1.1 Tahapa Tahapan Penentuan n Penentuan Judul PenelitianJudul Penelitian

Penelitian tidaklah diawali oleh judul penelitian, akan tetapi mestinya diawali oleh permasalahanPenelitian tidaklah diawali oleh judul penelitian, akan tetapi mestinya diawali oleh permasalahan

yang dihadapi secara nyata di lapangan sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 1. Dalam hal ini penelitiyang dihadapi secara nyata di lapangan sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 1. Dalam hal ini peneliti

harus berangkat dari permasalahan yang secara nyata dihadapi. Ibarat seorang dokter yang menanganiharus berangkat dari permasalahan yang secara nyata dihadapi. Ibarat seorang dokter yang menangani

 pasien tidaklah langsung berbicara “obat” tet pasien tidaklah langsung berbicara “obat” tetapi terlebih dahulu dia mencari “akar api terlebih dahulu dia mencari “akar atau penyakit”atau penyakit”44 perma- perma-

salahan yang mengakibatkan pasiennya sakit.salahan yang mengakibatkan pasiennya sakit.

4 4 Seorang dokter Seorang dokter tidak mungkin tidak mungkin langsung memberikan langsung memberikan resep obat resep obat kepada kepada pasiennya sebelum pasiennya sebelum mendiagnosa penyakit mendiagnosa penyakit pasien de-pasien de-
ngan teliti, untuk memastikan apa yang menjadi penyakit atau akar permasalahan pasien tersebut. Untuk itu berbagai informasingan teliti, untuk memastikan apa yang menjadi penyakit atau akar permasalahan pasien tersebut. Untuk itu berbagai informasi

digali dari pasien dan dianalisis untuk memastikan penyebabnya dan setelah itu barulah diberikan resep obat.digali dari pasien dan dianalisis untuk memastikan penyebabnya dan setelah itu barulah diberikan resep obat.
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Meskipun judul penelitian itu selalu tercantum di Meskipun judul penelitian itu selalu tercantum di bagian paling depan dari setiap laporan penelitian,bagian paling depan dari setiap laporan penelitian,

tetapi tidak berarti penelitian dilakukan berangkat dari judul. Dari pola di atas, maka judul penelitian itutetapi tidak berarti penelitian dilakukan berangkat dari judul. Dari pola di atas, maka judul penelitian itu

sudah spesisudah spesififik karena berangkat dari batasan masalah. Jadi variabel-variabel penelitian yang telah dibatasik karena berangkat dari batasan masalah. Jadi variabel-variabel penelitian yang telah dibatasi

itulah yang diangkat menjadi judul.itulah yang diangkat menjadi judul.

Untuk penelitian kuantitatif, judul penelitian secara eksplisit menunjukkan variabel yang akan di-Untuk penelitian kuantitatif, judul penelitian secara eksplisit menunjukkan variabel yang akan di-

teliti, terutama variabel independen dan dependennya. Variabel moderator, intervening dan control tidakteliti, terutama variabel independen dan dependennya. Variabel moderator, intervening dan control tidak

 perlu dituliskan  perlu dituliskan dalam judul dalam judul penelitian, tetapi penelitian, tetapi perlu dijelaskan perlu dijelaskan dalam paradigma dalam paradigma penelitian, dengan penelitian, dengan demiki-demiki-

an judul penelitian menjadi singkat. Misalnya dalam suatu organisasi produktivitas kerja turun yang ter-an judul penelitian menjadi singkat. Misalnya dalam suatu organisasi produktivitas kerja turun yang ter-

lihat melalui berbagai indikasi objektif. Penurunan produktivitas kerja tersebut tentu saja adalah masalahlihat melalui berbagai indikasi objektif. Penurunan produktivitas kerja tersebut tentu saja adalah masalah

yang fundamental yang harus diselesaikan sehingga organisasi yang fundamental yang harus diselesaikan sehingga organisasi tersebut tidak semakin terpuruk. Dalam haltersebut tidak semakin terpuruk. Dalam hal

ini peneliti perlu mengidentiini peneliti perlu mengidentififikasi berbagai permasalahan yang menjadi penyebab turunnya produktivitaskasi berbagai permasalahan yang menjadi penyebab turunnya produktivitas

kerja. Jika dalam organisasi tersebut teridentikerja. Jika dalam organisasi tersebut teridentififikasi: karyawan masuk dan pulang seenaknya, bekerja “ogah-kasi: karyawan masuk dan pulang seenaknya, bekerja “ogah-

ogahan”, setelah dilakukan observasi dan wawancara singkat diketahui mengapa karyawan beperilaku se-ogahan”, setelah dilakukan observasi dan wawancara singkat diketahui mengapa karyawan beperilaku se-

 perti  perti itu itu penyebab penyebab utamanya utamanya ada ada dua dua hal hal yaitu: yaitu: persepsi persepsi karyawan karyawan yang yang negatif negatif terhadap terhadap pimpinannyapimpinannya

dalam hal ini karyawan kecewa dalam hal ini karyawan kecewa dengan gaya kepemimpinan yang kurang demokratis, dan lemahnya sistemdengan gaya kepemimpinan yang kurang demokratis, dan lemahnya sistem
yang membuat karyawan tidak disiplin dalam melaksanakan tugas-tugasnya.yang membuat karyawan tidak disiplin dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Dari contoh di atas misalnya, peneliti ingin meneliti produktivitas kerja sebagai akibat independenDari contoh di atas misalnya, peneliti ingin meneliti produktivitas kerja sebagai akibat independen

variabel dan dari identivariabel dan dari identififikasi masalah yang dilakukan masalah dibatasi pada variabel persepsi tentang kepe-kasi masalah yang dilakukan masalah dibatasi pada variabel persepsi tentang kepe-

mimpinan dan disiplin kerja sebagai variabel Independen, dan produktimimpinan dan disiplin kerja sebagai variabel Independen, dan produktififitas kerja sebagai variabel depen-tas kerja sebagai variabel depen-

den. Setelah itu tentu saja dapat dirumuskan judul penelitian sebagai berikut:den. Setelah itu tentu saja dapat dirumuskan judul penelitian sebagai berikut: Hubungan Persepsi T Hubungan Persepsi Tentangentang

Kepemimpinan dan DiKepemimpinan dan Disiplin Kerja dengan siplin Kerja dengan Produktivitas Kerja di Organisasi Y, TProduktivitas Kerja di Organisasi Y, Tahun 2013.ahun 2013.

Pada dasarnya meneliti adalah ingin melihat Pada dasarnya meneliti adalah ingin melihat gejala sebagaimana adanya, (bukan sebagaimana seha-gejala sebagaimana adanya, (bukan sebagaimana seha-

rusnya) maka judul penelitian harus rusnya) maka judul penelitian harus mencerminkan hal itu, jadi harus mencerminkan hal itu, jadi harus netral tidak dipengaruhi unsur-unsurnetral tidak dipengaruhi unsur-unsur

subyektif yang belum diketahui kebenarannya. Judul-judul seperti berikut kurang tepat subyektif yang belum diketahui kebenarannya. Judul-judul seperti berikut kurang tepat untuk judul peneli-untuk judul peneli-

tian, tetapi lebih tepat untuk judul makalah. “tian, tetapi lebih tepat untuk judul makalah. “Usaha Meningkatkan Koordinasi dalam Rangka PeningkatanUsaha Meningkatkan Koordinasi dalam Rangka Peningkatan

Produktivitas Kerja PegawaiProduktivitas Kerja Pegawai”, judul ini memperlihatkan adanya “usaha meningkatkan” berarti penelitian”, judul ini memperlihatkan adanya “usaha meningkatkan” berarti penelitian

telah membuat kesimpulan kalau di tempat tersebut koordinasi dan produktivitasnya rendah (akan diting-telah membuat kesimpulan kalau di tempat tersebut koordinasi dan produktivitasnya rendah (akan diting-

katkan). Dalam judul ini peneliti katkan). Dalam judul ini peneliti sudah mengharuskan, kalau koordinasi dapat meningkatkan produktivitassudah mengharuskan, kalau koordinasi dapat meningkatkan produktivitas

kerja pegawai (ada kata meningkatkan), pada hal belum tentu kerja pegawai (ada kata meningkatkan), pada hal belum tentu ada hubungan diantara kedua variabel terse-ada hubungan diantara kedua variabel terse-

 but, dan harus diteliti terlebih dahulu. Kalau kedu but, dan harus diteliti terlebih dahulu. Kalau kedua variabel itu telah diteliti, maka judul laporan penelitiana variabel itu telah diteliti, maka judul laporan penelitian

 bisa dipakai. Selain itu  bisa dipakai. Selain itu jika judul tersebut jika judul tersebut digunakan maka data digunakan maka data yang dianalisis haruslah data yang dianalisis haruslah data berseri dalamberseri dalam

 beberapa periode, sehingga dapat dibuktikan  beberapa periode, sehingga dapat dibuktikan secara grasecara grafifik peningkatannya.k peningkatannya.

SelanjutnyaSelanjutnya , Peranan Pengawasan dalam Meningkatkan Di , Peranan Pengawasan dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai di Lembaga siplin Pegawai di Lembaga “A”“A”. Judul. Judul

ini masih memasukkan kata meningkatkan, yang berarti penelitian sudah mengharuskan bahwa penga-ini masih memasukkan kata meningkatkan, yang berarti penelitian sudah mengharuskan bahwa penga-

wasan di lembaga A itu betul-betul dapat meningkatkan disiplin pegawai. Secara teori betul, tetapi untukwasan di lembaga A itu betul-betul dapat meningkatkan disiplin pegawai. Secara teori betul, tetapi untuk

lembaga A lembaga A belum tentu kebenaran teori tersebut terbukti, oleh karenanya masih perlu ditelbelum tentu kebenaran teori tersebut terbukti, oleh karenanya masih perlu diteliti untuk memas-iti untuk memas-
tikannya. Jadi kata meningkatkan bisa diganti dengan kata terhadap.tikannya. Jadi kata meningkatkan bisa diganti dengan kata terhadap.
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Kata “usaha” meningkatkan, menyempurnakan dan lain-lain, mestinya digunakan sebagai tindakKata “usaha” meningkatkan, menyempurnakan dan lain-lain, mestinya digunakan sebagai tindak

lanjut setelah adanya penelitian dalam bentuk rekomendasi, yang di ditempatkan pada bagian saran-saran.lanjut setelah adanya penelitian dalam bentuk rekomendasi, yang di ditempatkan pada bagian saran-saran.

Misalnya dalam penelitian ditemukan ada pengaruh positif dan signiMisalnya dalam penelitian ditemukan ada pengaruh positif dan signififikan antara pengawasan dan disiplinkan antara pengawasan dan disiplin

kerja pegawai di lembaga A, maka saran selanjutnya adalah bahwa disiplin kerja pegawai dapat ditingkat-kerja pegawai di lembaga A, maka saran selanjutnya adalah bahwa disiplin kerja pegawai dapat ditingkat-

kan melalui pengawasan. Sekarang usaha-usaha meningkatkan pengawasan bagaimana caranya. Semuakan melalui pengawasan. Sekarang usaha-usaha meningkatkan pengawasan bagaimana caranya. Semua

saran dalam penelitian harus didasarkan pada data.saran dalam penelitian harus didasarkan pada data.

Jadi judul-judul penelitian harus netral dan didasarkan pada bentuk-bentuk permasalahan. UntukJadi judul-judul penelitian harus netral dan didasarkan pada bentuk-bentuk permasalahan. Untuk

 bentuk permasalahan deskriptif yang ber bentuk permasalahan deskriptif yang bersifat estimasi (yang menggambarkan keadaan satu sifat estimasi (yang menggambarkan keadaan satu variabel) makavariabel) maka

 judul dapat  judul dapat seperti berikut:seperti berikut: Produktivitas Kerja di Kantor Kabupaten BProduktivitas Kerja di Kantor Kabupaten B. Sementara bentuk permasalahan. Sementara bentuk permasalahan

asosiatif yang hubungannya kebersamaan/simetris/tidak mempengaruhi, judulnya dapat seperti:asosiatif yang hubungannya kebersamaan/simetris/tidak mempengaruhi, judulnya dapat seperti: Hubung- Hubung-

an Cara Berbicara dengan Pola Ber an Cara Berbicara dengan Pola Ber  fi fikir kir . Selanjutnya untuk permasalahan asosiatif yang bersifat mem-. Selanjutnya untuk permasalahan asosiatif yang bersifat mem-

 pengaruhi, maka judul-judul  pengaruhi, maka judul-judul penelitian dapat penelitian dapat seperti berikut:seperti berikut: Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap KinerjaPengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai di Departemen Z Pegawai di Departemen Z . Sedangkan untuk permasalahan yang bersifat komparatif, maka judul penelitian. Sedangkan untuk permasalahan yang bersifat komparatif, maka judul penelitian

dapat seperti berikut:dapat seperti berikut: Kinerja Pegawai Perusahaan Swasta dengan Pegawai Perusahaan Badan UsahaKinerja Pegawai Perusahaan Swasta dengan Pegawai Perusahaan Badan Usaha

 Milik Negara. Milik Negara.

2. 2. Penyusunan Penyusunan Kerangka Kerangka TTeoretiseoretis

Setelah masalah berhasil dirumuskan dengan baik maka langkah kedua dalam perencanaan pene-Setelah masalah berhasil dirumuskan dengan baik maka langkah kedua dalam perencanaan pene-

litian ilmiah adalah mengajukan hipotesis (Suriasumantri: 1996). Agar masalah yang dirumuskan dapatlitian ilmiah adalah mengajukan hipotesis (Suriasumantri: 1996). Agar masalah yang dirumuskan dapat

dipecahkan berbagai upaya dilakukan oleh manusia baik cara ilmiah atau non ilmiah. Cara ilmiah dipecahkan berbagai upaya dilakukan oleh manusia baik cara ilmiah atau non ilmiah. Cara ilmiah tentu sajatentu saja

dengan menggunakan penelitian ilmiah. Untuk memehami substansi permasalahan dengan baik, langkahdengan menggunakan penelitian ilmiah. Untuk memehami substansi permasalahan dengan baik, langkah

awal adalah penelaahan masalah dengan tuntas, setelah itu untuk memahami masalah dilakukan kajianawal adalah penelaahan masalah dengan tuntas, setelah itu untuk memahami masalah dilakukan kajian

teoritik. Kajian teoretik ini akan membantu peneliti untuk memperoleh informasi yang komprehensif ten-teoritik. Kajian teoretik ini akan membantu peneliti untuk memperoleh informasi yang komprehensif ten-

tang permasalahan, serta membantu menemukan dimensi maupun indikator dari variabel yang diteliti.tang permasalahan, serta membantu menemukan dimensi maupun indikator dari variabel yang diteliti.

Menurut Karlinger dalam Singarimbun dan Effendi (1989), teori adalah serangkaian asumsi, konsep,Menurut Karlinger dalam Singarimbun dan Effendi (1989), teori adalah serangkaian asumsi, konsep,

abstrak, deabstrak, defifinisi, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan caranisi, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep. Somerumuskan hubungan antar konsep. Sofifian Effendi menyimpulkan bahwa dean Effendi menyimpulkan bahwa defifinisi menunjukkan bahwa:nisi menunjukkan bahwa:

(1) teori adalah serangkaian proposisi antar konsep-konsep yang saling berhubungan; (2) teori menerang-(1) teori adalah serangkaian proposisi antar konsep-konsep yang saling berhubungan; (2) teori menerang-

kan secara sistematis suatu fenomena sosial dengan cara menghubungkan antar konsep; dan (3) teori me-kan secara sistematis suatu fenomena sosial dengan cara menghubungkan antar konsep; dan (3) teori me-

nerangkan fenomena tertentu dengan cara menentukan konsep mana yang berhubungan dengan konsepnerangkan fenomena tertentu dengan cara menentukan konsep mana yang berhubungan dengan konsep

lainnya dan bagaimanakah bentuk hubungannya.lainnya dan bagaimanakah bentuk hubungannya.

Misalnya jika permasalahan yang dihadapi adalah kinerja pegawai Misalnya jika permasalahan yang dihadapi adalah kinerja pegawai di Swasta dan Negeri, maka upa-di Swasta dan Negeri, maka upa-

ya pertama yang dilakukan agar masalah ya pertama yang dilakukan agar masalah tersebut dapat dipecahkan adalah mencoba mengkaji berdasarkantersebut dapat dipecahkan adalah mencoba mengkaji berdasarkan

 pengetahuan ilmiah mengenai karakteristik  pengetahuan ilmiah mengenai karakteristik dari kinerja pegawai. Bagaimanakah dari kinerja pegawai. Bagaimanakah cara pegawai melakukancara pegawai melakukan

tugas-tugasnya? Apakah sarana dan prasarana kerja yang tugas-tugasnya? Apakah sarana dan prasarana kerja yang dipergunakan? Bagaimanakah cara mengembang-dipergunakan? Bagaimanakah cara mengembang-

kan sistem kerja? Bagaimanakah pengarahan yang dilakukan? Dan bagaimanakah pengawasan yang di-kan sistem kerja? Bagaimanakah pengarahan yang dilakukan? Dan bagaimanakah pengawasan yang di-

lakukan?lakukan?
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Selain itu, upaya berikutnya karena studi Selain itu, upaya berikutnya karena studi yang dilakukan adalah perbandingan kinerja pegawai swas-yang dilakukan adalah perbandingan kinerja pegawai swas-

ta dan negeri, adalah mencoba mencari perbedaan karakteristik yang terdapat dalam kedua jenis pegawaita dan negeri, adalah mencoba mencari perbedaan karakteristik yang terdapat dalam kedua jenis pegawai

tersebut misalnya: Apakah perbedaan yang bersifat tersebut misalnya: Apakah perbedaan yang bersifat karakteristik dalam proses karakteristik dalam proses bekerja? Apakah perbedaanbekerja? Apakah perbedaan

dalam proses pengarahan? Apakah perbedaan dalam peranan pimpinan? Apakah perbedaan dalam prosesdalam proses pengarahan? Apakah perbedaan dalam peranan pimpinan? Apakah perbedaan dalam proses

 perencanaan dan  perencanaan dan pengendalian? Dan pengendalian? Dan lain sebagainya. Upaylain sebagainya. Upaya selanjutnya yana selanjutnya yang akan dg akan dilaksanakan tentu sajailaksanakan tentu saja

melakukan kajian yang komprehensif mengenai hakikat kinerja, sehingga dapat dijelaskan berbagai aspekmelakukan kajian yang komprehensif mengenai hakikat kinerja, sehingga dapat dijelaskan berbagai aspek

yang terkait di dalamnya. Berdasarkan teori-teori yang terkait di dalamnya. Berdasarkan teori-teori ilmiah yang dikemukakan maka dapat disimpulkan: Filmiah yang dikemukakan maka dapat disimpulkan: Fak-ak-

tor apakah yang dapat menghasilkan kinerja? Dan argumentasi bagaimanakah yang dapat menjelaskan haltor apakah yang dapat menghasilkan kinerja? Dan argumentasi bagaimanakah yang dapat menjelaskan hal

tersebut?tersebut?

Berdasarkan uraian seperti itu dapat dibangun kerangka berpikir yang dapat menggambarkan hubung-Berdasarkan uraian seperti itu dapat dibangun kerangka berpikir yang dapat menggambarkan hubung-

an antar variabel yang akan diteliti. di samping itu dengan dapat dikembangkan dugaan diantara variabelan antar variabel yang akan diteliti. di samping itu dengan dapat dikembangkan dugaan diantara variabel

yang dipilih. Kriteria utama yang perlu diperhatikan agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan ses-yang dipilih. Kriteria utama yang perlu diperhatikan agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan ses-

ama ilmuwan (Suriasumantri: 1996) adalahama ilmuwan (Suriasumantri: 1996) adalah alur-alur pikiran yang logisalur-alur pikiran yang logis sehingga dapat ditetapkan suatusehingga dapat ditetapkan suatu

kesimpulan yang bersifat hipotesis.kesimpulan yang bersifat hipotesis.

Teori bukanlah hanya sekedar pajangan yang berarti berbagai teori yang dirujuk peneliti haruslahTeori bukanlah hanya sekedar pajangan yang berarti berbagai teori yang dirujuk peneliti haruslah
digunakan sebagai “pisau” untuk menganalisis permasalahan yang dirumuskan. Semakin tajam pisaunyadigunakan sebagai “pisau” untuk menganalisis permasalahan yang dirumuskan. Semakin tajam pisaunya

tentu saja semakin tentu saja semakin dapat digunakan dengan baik menganalisis persoalan dapat digunakan dengan baik menganalisis persoalan tersebut. Ttersebut. Teori-teori yang dirujukeori-teori yang dirujuk

haruslah digunakan sebagai premis dalam haruslah digunakan sebagai premis dalam kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut.kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut.

HIPOTESISHIPOTESIS
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Gambar 1.2Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran Dalam Pengantar Hipotesis Kerangka Pemikiran Dalam Pengantar Hipotesis

3. 3. Hipotesis Hipotesis PenelitianPenelitian

Untuk memudahkan kita mencari data yang kita butuhkan, ada baiknya terlebih dahulu kita rumuskanUntuk memudahkan kita mencari data yang kita butuhkan, ada baiknya terlebih dahulu kita rumuskan
hipotesis penelitiannya sehingga data yang kita cari akan lebih terfokus dan lebih mudah diperoleh. Hipo-hipotesis penelitiannya sehingga data yang kita cari akan lebih terfokus dan lebih mudah diperoleh. Hipo-

tesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karenatesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena
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 jawaban yang  jawaban yang diberikan baru diberikan baru didasarkan teori didasarkan teori yang relevan, yang relevan, belum didasarkan belum didasarkan atas fakta-fakta atas fakta-fakta empiris yangempiris yang

diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadapdiperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris.rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris.

4. 4. Metodologi Metodologi PenelitianPenelitian

Metodologi adalah pengetahuan tentang metode-metode, jadi metodologi penelitian adalah pengeta-Metodologi adalah pengetahuan tentang metode-metode, jadi metodologi penelitian adalah pengeta-

huan tentang berbagai metode yang dipergunakan dalam suatu penelitian (Suriasumantri: 1996). Hipotesishuan tentang berbagai metode yang dipergunakan dalam suatu penelitian (Suriasumantri: 1996). Hipotesis

yang telah dirumuskan secara deduktif dari pengetahuan ilmiah yang relevan maka langkah berikutnyayang telah dirumuskan secara deduktif dari pengetahuan ilmiah yang relevan maka langkah berikutnya

adalah menguji hipotesis tersebut secara adalah menguji hipotesis tersebut secara empiris. Artinya karena hipotesis sifatnya masih sementara, makaempiris. Artinya karena hipotesis sifatnya masih sementara, maka

sudah barang tentu dibutuhkan pembuktiannya melalui data sudah barang tentu dibutuhkan pembuktiannya melalui data empirik yang harus dikumpulkan di lapangan.empirik yang harus dikumpulkan di lapangan.

Misalnya jika kita menduga bahwa kinerja pegawai swasta lebih baik jika dibandingkan dengan kinerjaMisalnya jika kita menduga bahwa kinerja pegawai swasta lebih baik jika dibandingkan dengan kinerja

 pegawai negeri,  pegawai negeri, tentu saja tentu saja akan dikumpulkan data akan dikumpulkan data mengenai kinerja mengenai kinerja pegawai swasta pegawai swasta dan kinerja dan kinerja pegawaipegawai

negeri, untuk selanjutnya dianalisis dalam menentukan kinerja pegawai yang manakah yang lebih baik.negeri, untuk selanjutnya dianalisis dalam menentukan kinerja pegawai yang manakah yang lebih baik.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diuji hipotesis tersebut apakah hipotesis tersebut “diterima” atauBerdasarkan data yang diperoleh dapat diuji hipotesis tersebut apakah hipotesis tersebut “diterima” atau

“ditolak”.“ditolak”.

Dalam perumusan hipotesis kita dituntut melakukan penarikan kesimpulan secara deduktif, makaDalam perumusan hipotesis kita dituntut melakukan penarikan kesimpulan secara deduktif, maka

dalam proses veridalam proses verififikasi kita dituntut kasi kita dituntut melakukan penarikan kesimpulan secara induktif. Agar penarikan ke-melakukan penarikan kesimpulan secara induktif. Agar penarikan ke-

simpulan tidak membias, maka diperlukan setting metodologi yang benar dan tepat. Adapun beberapa halsimpulan tidak membias, maka diperlukan setting metodologi yang benar dan tepat. Adapun beberapa hal

dalam metodologi yang perlu diperhatikan antara lain: (1) Pernyataan secara lengkap tujuan dilaksanakan-dalam metodologi yang perlu diperhatikan antara lain: (1) Pernyataan secara lengkap tujuan dilaksanakan-

nya penelitian, bukan saja variabel-variabel yang akan diteliti dan karakteristik hubungan yang akan diujinya penelitian, bukan saja variabel-variabel yang akan diteliti dan karakteristik hubungan yang akan diuji

melainkan sekaligus juga tingkat keumuman dari yang akan ditarik melainkan sekaligus juga tingkat keumuman dari yang akan ditarik seperti: (a) tempat, (b) waktu, (c) kelem-seperti: (a) tempat, (b) waktu, (c) kelem-

 bagaan, dan  bagaan, dan lain sebagainya; (2lain sebagainya; (2) Metode penelitian; ) Metode penelitian; (3) Populasi d(3) Populasi dan sampel; (4) an sampel; (4) TTeknik pengumpulan eknik pengumpulan datadata

yang digunakan; (5) Analisis data, dan lain syang digunakan; (5) Analisis data, dan lain sebagainya.ebagainya.

DD. . JENIS-JENJENIS-JENIS IS PENELITIPENELITIANAN

Jenis-jenis penelitan dapat dikelompokan menurut, tujuan, pendekatan, tingkat ekplanasi, dan jenisJenis-jenis penelitan dapat dikelompokan menurut, tujuan, pendekatan, tingkat ekplanasi, dan jenis
data. Hal ini dapat disusun ke dalam tabel 1.2.data. Hal ini dapat disusun ke dalam tabel 1.2.

Tabel 1.2Tabel 1.2 Jenis-jenis Penelitian Jenis-jenis Penelitian

Jenis Penelitian Dilihat Dari Persfektif Jenis Penelitian Dilihat Dari Persfektif 

TTuujjuuaann PPeennddeekkaattaann TTiinnggkkaat  t  EEkkppllaannaassii JJeenniis  s  DDaattaa

1. Murni1. Murni

2. Terapan2. Terapan

1. Survey1. Survey

2. 2. Ex. Ex. Post Post FactoFacto

3. Eksperimen3. Eksperimen

4. Naturalistik 4. Naturalistik 

5. 5. Policy Policy ResearchResearch

6. 6. Action Action ResearchResearch

7. Evaluasi7. Evaluasi
8. Sejarah8. Sejarah

1. Deskriptif 1. Deskriptif 

2. Komparatif 2. Komparatif 

3. Asosiatif 3. Asosiatif 

1. Kuantitatif 1. Kuantitatif 

2. Kualitatif 2. Kualitatif 

3. Gabungan3. Gabungan

4. Keduanya4. Keduanya

Sumber: Dirujuk dari berbagai pendapat pakar penelitianSumber: Dirujuk dari berbagai pendapat pakar penelitian
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Jenis-jenis penelitian dimaksud dapat diuraikan secara singkat seperti berikut:Jenis-jenis penelitian dimaksud dapat diuraikan secara singkat seperti berikut:

1. 1. PeneliPenelitian tian Menurut Menurut TTujuanujuan

Menurut tujuannya, penelitian dapat dikelompokan menjadi penelitian Menurut tujuannya, penelitian dapat dikelompokan menjadi penelitian murni dan terapan. Gay (1977)murni dan terapan. Gay (1977)

menyatakan bahwa sebenarnya sulit untuk membedakan antara penelitian menyatakan bahwa sebenarnya sulit untuk membedakan antara penelitian murni (dasar) dan terapan secaramurni (dasar) dan terapan secara
terpisah, karena keduanya terletak pada suatu terpisah, karena keduanya terletak pada suatu garis kontinum. Penelitian dasar garis kontinum. Penelitian dasar tujuan untuk mengembang-tujuan untuk mengembang-

kan teori dan tidak memperhatikan kegunaan yang bersifat praktis. Penelitkan teori dan tidak memperhatikan kegunaan yang bersifat praktis. Penelitian dasar pada umumnya dilaku-ian dasar pada umumnya dilaku-

kan pada laboratorium yang kondisinya terkontrol dengan ketat. Penelitian terapan dilakukan dengan tu-kan pada laboratorium yang kondisinya terkontrol dengan ketat. Penelitian terapan dilakukan dengan tu-

 juan menerapkan,  juan menerapkan, menguji, dan menguji, dan mengevaluasi kemampuan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang suatu teori yang diterapkan dalam diterapkan dalam memecahkanmemecahkan

masalah-masalah praktis. Jadi penelitian dasar berkenaan dengan menemukan prinsip-prinsip, sedangkanmasalah-masalah praktis. Jadi penelitian dasar berkenaan dengan menemukan prinsip-prinsip, sedangkan

 penelitian terapan berkenaan dengan menggunakan prinsip-p penelitian terapan berkenaan dengan menggunakan prinsip-prinsip itu. Contoh penelitian murni: pengaruhrinsip itu. Contoh penelitian murni: pengaruh

 pemberian stimulus  pemberian stimulus terhadap respoterhadap respon pada n pada binatang. Hasil binatang. Hasil penelitian ini penelitian ini kemudian diterapkemudian diterapkan pada kan pada manusia,manusia,

misalnya pengaruh pemberian insentif terhadap perilaku kerja.misalnya pengaruh pemberian insentif terhadap perilaku kerja.

Jujun S. Suriasumantri (1985) menyatakan bahwa penelitian dasar Jujun S. Suriasumantri (1985) menyatakan bahwa penelitian dasar atau murni adalah penelitian yangatau murni adalah penelitian yang

 bertujuan menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya  bertujuan menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Sedangkan penelitianbelum pernah diketahui. Sedangkan penelitian

terapan adalah tujuan untuk mempergunakan pengetahuan ilmiah yang terapan adalah tujuan untuk mempergunakan pengetahuan ilmiah yang telah diketahui untuk memecahkantelah diketahui untuk memecahkan

masalah-masalah kehiduan praktis.masalah-masalah kehiduan praktis.

2. 2. Penelitian Penelitian Menurut Menurut PendekatanPendekatan

Penelitian menurut pendekatannya, dapat dikelompokan menjadi penelitian survey,Penelitian menurut pendekatannya, dapat dikelompokan menjadi penelitian survey, ex post facto,ex post facto,

eksperimen, naturalisticeksperimen, naturalistic,,  policy research  policy research  (penelitian kebijakan),  (penelitian kebijakan), action researchaction research  (penelitian tindakan),  (penelitian tindakan),

evaluevaluasi, dan sejarah.asi, dan sejarah.

Penelitian SurveyPenelitian Survey. Menurut Kerlinger (1973), bahwa penelitian survey adalah penelitian yang dila-. Menurut Kerlinger (1973), bahwa penelitian survey adalah penelitian yang dila-

kukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambilkukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil

dari populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hu-dari populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hu-

 bungan antara variabel  bungan antara variabel dari pengamatan yang dari pengamatan yang mendalam. Wmendalam. Walaupun metode survey alaupun metode survey ini tidak ini tidak memerlukanmemerlukan
kelompok kontrol seperti halnya pada metode eksperimen, namun generalisasi yang dihasilkan bisa akuratkelompok kontrol seperti halnya pada metode eksperimen, namun generalisasi yang dihasilkan bisa akurat

 bila  bila digunakan sempel digunakan sempel yang representatif yang representatif (David Kline: (David Kline: 1980). Sementara 1980). Sementara itu,itu, Penelitian Ex Post FactoPenelitian Ex Post Facto,,

dalam buku pedoman penelitian dalam buku pedoman penelitian yang diterbitkan oleh yang diterbitkan oleh pusat penelitian IKIP Ypusat penelitian IKIP Yogyakarta (1991), dinyatakanogyakarta (1991), dinyatakan

 bahwa penelitian Ex  bahwa penelitian Ex Post Facto adalah suatu Post Facto adalah suatu penelitian yang dilakupenelitian yang dilakukan untuk meneliti kan untuk meneliti peristiwa yang telahperistiwa yang telah

terjadi dan kemudian merunut kebelakang melalui data untuk menemukan faktor-faktor yang mendahuluiterjadi dan kemudian merunut kebelakang melalui data untuk menemukan faktor-faktor yang mendahului

atau menentukan logika dasar atau menentukan logika dasar yang sama dengan penelitian yang sama dengan penelitian eksperimen yaitu X eksperimen yaitu X maka Ymaka Y, hanya saja , hanya saja dalamdalam

 penelitian ini tidak ada manipulasi langsung terhadap variabel ind penelitian ini tidak ada manipulasi langsung terhadap variabel independen.ependen.

Selanjutnya,Selanjutnya, Penelitian EksperimenPenelitian Eksperimen. Penelitian dengan pendekatan eksperimen, adalah suatu pene-. Penelitian dengan pendekatan eksperimen, adalah suatu pene-

litian yang berusaha mencari pengaruh variable tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yanglitian yang berusaha mencari pengaruh variable tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang

terkontrol secara ketat. Terdapat empat bentuk metode eksperimen yaitu, terkontrol secara ketat. Terdapat empat bentuk metode eksperimen yaitu, pre experimental, true experimen-pre experimental, true experimen-

tal, factorial, dan quasi-experimental (Tuckman 1982). Penelitian experimen ini pada umumnya dilakukantal, factorial, dan quasi-experimental (Tuckman 1982). Penelitian experimen ini pada umumnya dilakukan

 pada  pada laboratorium. laboratorium. KemudianKemudian Penelitian Naturalistik Penelitian Naturalistik . Penelitian naturalistik ini sering juga disebutkan. Penelitian naturalistik ini sering juga disebutkan
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sebagai penelitian kualitatif, adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyeksebagai penelitian kualitatif, adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek

yang alami (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Tek-yang alami (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Tek-

nik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), data yang dihasilkan bersifat deskriptif,nik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), data yang dihasilkan bersifat deskriptif,

dan analisis data dilakukan secara induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripadadan analisis data dilakukan secara induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada

generalisasi.generalisasi.

Dalam pada itu,Dalam pada itu, Policy ResearchPolicy Research (penelitian kebijakan), umumnya dimulai karena adanya masalah,(penelitian kebijakan), umumnya dimulai karena adanya masalah,

dan masalah ini pada umumnya dimiliki oleh para administrator atau pengambilan keputusan pada suatudan masalah ini pada umumnya dimiliki oleh para administrator atau pengambilan keputusan pada suatu

organisasi. Majchrzak (1984) mendeorganisasi. Majchrzak (1984) mendefifinisikan policy research adalah suatu proses penelitian yang dilakukannisikan policy research adalah suatu proses penelitian yang dilakukan

 pada, atau  pada, atau analisis terhadap analisis terhadap masalah-masalah sosial yang masalah-masalah sosial yang mendasar, mendasar, sehingga temuannya sehingga temuannya dapat direkomen-dapat direkomen-

dasikan kepada pembuat keputusan untuk bertindak secara praktis dalam menyelesaikan masalah.dasikan kepada pembuat keputusan untuk bertindak secara praktis dalam menyelesaikan masalah. PolicyPolicy

researchresearch ini sangat relevan bagi perencana dan perencanaan. ini sangat relevan bagi perencana dan perencanaan.

 Action Research  Action Research (penelitian tindakan)(penelitian tindakan), menurut David Kline (1980) bahwa penelitian tindakan ini, menurut David Kline (1980) bahwa penelitian tindakan ini

dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan pendekatan dan program baru guna memecahkan masalahdilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan pendekatan dan program baru guna memecahkan masalah

yang local (yang local (local problemlocal problem) yang terjadi pada kondisi yang local () yang terjadi pada kondisi yang local (local settinglocal setting), sehingga hasilnya tidak), sehingga hasilnya tidak

 perlu untuk  perlu untuk pengembangan ilmu. pengembangan ilmu. Sementara dalam Sementara dalam buku pedoman buku pedoman penelitian yang penelitian yang diterbitkan oleh diterbitkan oleh pusatpusat
 penelitian IKIP  penelitian IKIP YYogyakarta (1991), ogyakarta (1991), dinyatakan bahwa, pendinyatakan bahwa, penelitian tindakan adalah suatu elitian tindakan adalah suatu proses yang dilaluiproses yang dilalui

oleh perorangan atau kelompok yang menghendaki perubahan dalam situasi tertentu untuk menguji pro-oleh perorangan atau kelompok yang menghendaki perubahan dalam situasi tertentu untuk menguji pro-

sedur yang diperkirakan akan menghasilkan perubahan tersebut dan kemudian, setelah sampai pada tahapsedur yang diperkirakan akan menghasilkan perubahan tersebut dan kemudian, setelah sampai pada tahap

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, melaksanakan prosedur ini. Tujuan utama penelitian inikesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, melaksanakan prosedur ini. Tujuan utama penelitian ini

adalah mengubah (1) situasi, (2) perilaku, (3) organisasi termasuk struktur mekanisme kerja, iklim kerjaadalah mengubah (1) situasi, (2) perilaku, (3) organisasi termasuk struktur mekanisme kerja, iklim kerja

dan pranata.dan pranata.

Penelitian Evaluasi. Dalam hal yang khusus, penelitian evaluasi dapat dinyatakan sebagai evaluasi,Penelitian Evaluasi. Dalam hal yang khusus, penelitian evaluasi dapat dinyatakan sebagai evaluasi,

tetapi dalam hal lain juga dapat dinyatakan sebagai penelitian. Sebagai evaluasi berarti hal ini merupakantetapi dalam hal lain juga dapat dinyatakan sebagai penelitian. Sebagai evaluasi berarti hal ini merupakan

 bagian dari p bagian dari proses pembuatan kroses pembuatan keputusan, yaitu ueputusan, yaitu untuk membandingkan ntuk membandingkan suatu kejadian, suatu kejadian, kegiatan dan kegiatan dan produkproduk

dengan stándar dan program yang telah ditetapkan. Evaluasi sebagai penelitian dengan stándar dan program yang telah ditetapkan. Evaluasi sebagai penelitian berarti akan berfungsi untukberarti akan berfungsi untuk

menjelaskan fenomena.menjelaskan fenomena.

Terdapat dua jenis dalam penelitian evaluasi yaitu: penelitian evaluasi formatif yang menekankanTerdapat dua jenis dalam penelitian evaluasi yaitu: penelitian evaluasi formatif yang menekankan

 pada proses  pada proses dan evaluasi dan evaluasi sumatif sumatif yang menekankan yang menekankan pada produk pada produk (Kidder 1981). (Kidder 1981). Evaluasi Evaluasi formatif inginformatif ingin

mendapatkan feedback dari suatu aktivitas dalam proses, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkanmendapatkan feedback dari suatu aktivitas dalam proses, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan

 program  program atau atau produk. produk. Evaluasi Evaluasi sumatif sumatif menekankan menekankan pada pada efektivitas efektivitas pencapaian pencapaian program program yang yang berupaberupa

 produk tertentu. produk tertentu.

Yang terakhir adalahYang terakhir adalah Penelitian SejarahPenelitian Sejarah. Penelitian sejarah berkenaan dengan analisis yang logis . Penelitian sejarah berkenaan dengan analisis yang logis ter-ter-

hadap kejadian-kejadian yang telah berlangsung di masa lalu. Jadi penelitian tidak mungkin lagi mengamatihadap kejadian-kejadian yang telah berlangsung di masa lalu. Jadi penelitian tidak mungkin lagi mengamati

kejadian yang akan diteliti. Walaupun demikian sumber datangnya bisa primer, yaitu orang terlibat tetapikejadian yang akan diteliti. Walaupun demikian sumber datangnya bisa primer, yaitu orang terlibat tetapi

mengetahui kejadian itu, atau sumber-sumber dokumentasi yang berkenaan dengan kejadian itu. Adapunmengetahui kejadian itu, atau sumber-sumber dokumentasi yang berkenaan dengan kejadian itu. Adapun

tujuan penelitian sejarah adalah untuk merekonstruksi kejadian-kejadian masa lampau secara sistematis dantujuan penelitian sejarah adalah untuk merekonstruksi kejadian-kejadian masa lampau secara sistematis dan
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obyektif, melalui pengumpulan, evaluasi, veriobyektif, melalui pengumpulan, evaluasi, verififikasi, dan sintesa data yang diperoleh, sehingga dapat dite-kasi, dan sintesa data yang diperoleh, sehingga dapat dite-

tapkan fakta-fakta untuk membuat suatu kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh sifatnya masih hipotesis.tapkan fakta-fakta untuk membuat suatu kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh sifatnya masih hipotesis.

3. 3. Penelitian Penelitian Menurut Menurut Tingkat Tingkat EksplanasiEksplanasi

Yang dimaksud penelitian menurut tingkat eksplanasi di sini adalah tingkat penjelasan, yaitu bagai-Yang dimaksud penelitian menurut tingkat eksplanasi di sini adalah tingkat penjelasan, yaitu bagai-

mana variabel-variabel yang diteliti itu akan menjelaskan obyek yang diteliti melalui mana variabel-variabel yang diteliti itu akan menjelaskan obyek yang diteliti melalui data yang terkumpul.data yang terkumpul.

Berdasarkan hal ini, penelitian dapat dikelompokan menjadi, deskriptif, Berdasarkan hal ini, penelitian dapat dikelompokan menjadi, deskriptif, komparatif, dan asosiatif. Adapunkomparatif, dan asosiatif. Adapun

 jenis-jenis penelitian  jenis-jenis penelitian tersebut dapat tersebut dapat diuraikan sebagai diuraikan sebagai berikut:berikut: Penelitian Deskriptif Penelitian Deskriptif . Penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif

dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dedilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan denganngan

variabel yang lain.variabel yang lain.

Suatu penelitian yang berusaha menjawab pertanyaan seperti, seberapa besarSuatu penelitian yang berusaha menjawab pertanyaan seperti, seberapa besar produktivitas  produktivitas kerjakerja ka- ka-

ryawan di ryawan di PTPT. A, seberapa baik. A, seberapa baik kepemimpinankepemimpinan,, etos kerja,etos kerja, dan dan prestasi ker prestasi kerjaja para karyawan di departemen para karyawan di departemen

X, adalah suatu penelitian deskriptif, yang diberi garis bawah adalah variabel yang diteliti, yang bersifatX, adalah suatu penelitian deskriptif, yang diberi garis bawah adalah variabel yang diteliti, yang bersifat

mandiri.mandiri.

Penelitian Komparatif Penelitian Komparatif , adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Di sini variabelnya, adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Di sini variabelnya

masih mandiri tetapi untuk sampel masih mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu contoh: adakah perbedaan produktivitas kerja yang lebih dari satu contoh: adakah perbedaan produktivitas kerja antaraantara

 pegawai Negeri  pegawai Negeri dan Swastdan Swasta. Pegawai a. Pegawai Negeri dan Negeri dan Swasta Swasta adalah sampel adalah sampel yang berbeda. yang berbeda. Sedangkan pene-Sedangkan pene-

litian asosiatif, adalah penelitian yang minimal mempertentangkan dua variabel yang dihubungkan antaralitian asosiatif, adalah penelitian yang minimal mempertentangkan dua variabel yang dihubungkan antara

satu variabel dengan variabel yang lain. Hubungan antara variabel ada tiga bentuk yaitu, simestris, kausalsatu variabel dengan variabel yang lain. Hubungan antara variabel ada tiga bentuk yaitu, simestris, kausal

dan interaktif.dan interaktif.

4. 4. Penelitian Penelitian Menurut Menurut Jenis Jenis DataData

Seperti telah dikemukakan terdahulu, bahwa pada dasarnya suatu penelitian adalah ingin mendapat-Seperti telah dikemukakan terdahulu, bahwa pada dasarnya suatu penelitian adalah ingin mendapat-

kan data yang obyektif, valid dan reliabel. Jenis data dalam penelitian dapat dikelompokkan menjadi duakan data yang obyektif, valid dan reliabel. Jenis data dalam penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua

hal utama yaitu data kualitatif dan kuantitatif. hal utama yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Pada suatu proses penelitian sering hanya didapat Pada suatu proses penelitian sering hanya didapat suatu jenissuatu jenis

data yaitu kuantitatif atau kualitatif saja, tetapi mungkin juga gabungan keduanya.data yaitu kuantitatif atau kualitatif saja, tetapi mungkin juga gabungan keduanya.

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar. Data kuantitatif adalahkalimat, skema, dan gambar. Data kuantitatif adalah

data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif yang diangkakan misal-data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif yang diangkakan misal-

nya terdapat dalam skema pengukuran, di mana suatu pernyataan/pertanyaan yang memerlukan alternatifnya terdapat dalam skema pengukuran, di mana suatu pernyataan/pertanyaan yang memerlukan alternatif

 jawaban, sangat setuju, setuju,  jawaban, sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sangat setuju tidak setuju. Sangat setuju diberi angka 4, setuju 3,diberi angka 4, setuju 3,

tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju diberi 1. Dalam hal ini jelas tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju diberi 1. Dalam hal ini jelas data yang kualitatif dikuantitatifkan. Se-data yang kualitatif dikuantitatifkan. Se-

mentara penelitian dengan pendekatan naturalistik atau kualitatif kebanyakan datanya adalah data kualitatifmentara penelitian dengan pendekatan naturalistik atau kualitatif kebanyakan datanya adalah data kualitatif

walaupun tidak menolak data kuantitatif.walaupun tidak menolak data kuantitatif.

E. E. KARAKTERISTIK KARAKTERISTIK PROSES PROSES PENELITIANPENELITIAN

Karena penelitian dipandang sebagai metode ilmiah, maka karakteristik proses penelitian pada bi-Karena penelitian dipandang sebagai metode ilmiah, maka karakteristik proses penelitian pada bi-
dang administrasi sama dang administrasi sama dengan bidang-bidang yang lainnya. Menurut Tuckman (1982) karakteristik pene-dengan bidang-bidang yang lainnya. Menurut Tuckman (1982) karakteristik pene-

litian terutama yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah seperti:litian terutama yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah seperti:
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1.1. Penelitian Harus SistematisPenelitian Harus Sistematis

Penelitian merupakan proses terstruktur, sehingga diperlukan aturan dan Penelitian merupakan proses terstruktur, sehingga diperlukan aturan dan langkah-langkah tertentu un-langkah-langkah tertentu un-

tuk melaksanakannya. Dengan demikian maka proses penelitian dapat diikuti dan dimengerti olehtuk melaksanakannya. Dengan demikian maka proses penelitian dapat diikuti dan dimengerti oleh

orang lain secara sistematis.orang lain secara sistematis.

2.2. Penelitian Harus LogisPenelitian Harus Logis

Langkah-langkah dalam penelitian yang sistematis itu urutannya harus logis pada setiap/bagian, se-Langkah-langkah dalam penelitian yang sistematis itu urutannya harus logis pada setiap/bagian, se-

hingga validasi internal (rasional) secara relatif dapat dipenuhi. Dengan demikian maka kesimpulanhingga validasi internal (rasional) secara relatif dapat dipenuhi. Dengan demikian maka kesimpulan

 penelitian dan  penelitian dan generalisasi yang generalisasi yang dihasilkan akan dihasilkan akan mudah dicek mudah dicek kembali oleh kembali oleh peneliti maupun peneliti maupun oleh pihakoleh pihak

lain. Penelitian yang mempunyai validasi internal maupun eksternal yang disusun secara logis akanlain. Penelitian yang mempunyai validasi internal maupun eksternal yang disusun secara logis akan

mempunyai nilai dan bahan untuk pengambilan keputusan.mempunyai nilai dan bahan untuk pengambilan keputusan.

3.3. Penelitian Harus EmpirisPenelitian Harus Empiris

Penelitian harus berkenaan dengan dunia empiris/dunia nyata yaitu dunia yang dapat diindera olehPenelitian harus berkenaan dengan dunia empiris/dunia nyata yaitu dunia yang dapat diindera oleh

 pancaindera manusia,  pancaindera manusia, sehingga demikian sehingga demikian penelitian itpenelitian itu sifatnya u sifatnya obyektif. Obyektif obyektif. Obyektif berarti penelitianberarti penelitian

itu ada obyeknya, dan karena obyek itu dapat diindera oleh indera manusia, maka semua pihak akanitu ada obyeknya, dan karena obyek itu dapat diindera oleh indera manusia, maka semua pihak akan

memberikan persepsi yang sama terhadap obyek itu.memberikan persepsi yang sama terhadap obyek itu.
Berdasarkan pada karakteristiknya empiris itu tidak akan terdapat dan terjadi lagi perdebatanBerdasarkan pada karakteristiknya empiris itu tidak akan terdapat dan terjadi lagi perdebatan

yang tidak terselesaikan tentang mana yang lebih yang tidak terselesaikan tentang mana yang lebih dulu antara telur dan ayam. Dengan demikian dulu antara telur dan ayam. Dengan demikian ilmiahilmiah

umumnya dan empiris khususnya, untuk menentukan yang lebih dulu antara telur dan ayam, harusumumnya dan empiris khususnya, untuk menentukan yang lebih dulu antara telur dan ayam, harus

didilihat dulu obyeknya, yaitu telur yang mana dan ayam yang mana. Bila obyek empirisnya telah dik-lihat dulu obyeknya, yaitu telur yang mana dan ayam yang mana. Bila obyek empirisnya telah dik-

etahui maka mana yang lebih etahui maka mana yang lebih dulu akan dapat diukur.dulu akan dapat diukur.

Jadi untuk dapat memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah penelitian betul-betulJadi untuk dapat memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah penelitian betul-betul

memerlukan dari obyek/subyek yang diteliti. Karena keterbatasan penelitian kemampuan indera ma-memerlukan dari obyek/subyek yang diteliti. Karena keterbatasan penelitian kemampuan indera ma-

nusia untuk mengobservasikan obyek atau subyek yang diteliti, maka penelitian dapat menggunakannusia untuk mengobservasikan obyek atau subyek yang diteliti, maka penelitian dapat menggunakan

alat-alat bentuk seperti instrumen-instrumen penelitian. Dengan instrumen penelitian yang telah alat-alat bentuk seperti instrumen-instrumen penelitian. Dengan instrumen penelitian yang telah terujiteruji

validitas dan realibilitasnya, maka data yang diperoleh dari alat itu akan lebih akurat dan konsisten.validitas dan realibilitasnya, maka data yang diperoleh dari alat itu akan lebih akurat dan konsisten.

4.4. Penelitian Mempunyai Sifat Reduktif Penelitian Mempunyai Sifat Reduktif 

Bila penelitian menggunakan prosedur yang analistik untuk mendapatkan data, maka sebenarnyaBila penelitian menggunakan prosedur yang analistik untuk mendapatkan data, maka sebenarnya

 penelitian  penelitian itu itu telah telah mereduksi mereduksi berbagai berbagai kebingungan kebingungan tentang tentang suatu/fenomena/masalah suatu/fenomena/masalah yang yang semulasemula

 berbagai kejadian membingungkan akan dapat  berbagai kejadian membingungkan akan dapat direduksi/dikurangi. Kejadian-kejadian itu telah direduksi/dikurangi. Kejadian-kejadian itu telah dapatdapat

dihubungkan dengan kejadian yang lain sehingga dapat diketahui maknanya. Proses reduksi sebenar-dihubungkan dengan kejadian yang lain sehingga dapat diketahui maknanya. Proses reduksi sebenar-

nya merupakan bagian dari usaha untuk menerjemahkan realitas menjadi pernyataan yang bersifatnya merupakan bagian dari usaha untuk menerjemahkan realitas menjadi pernyataan yang bersifat

konseptual, sehingga dapat digunakan untuk memahami hubungan kejadian satu dengan yang lain,konseptual, sehingga dapat digunakan untuk memahami hubungan kejadian satu dengan yang lain,

dan untuk melakukan prediksi bagaimana kejadian akan berlangsung. Pengertian reduksi dalam pene-dan untuk melakukan prediksi bagaimana kejadian akan berlangsung. Pengertian reduksi dalam pene-

litian juga harus berperan dalam hal yang lebih bersifat menjelaskan (litian juga harus berperan dalam hal yang lebih bersifat menjelaskan (explanatoryexplanatory) dari pada sekedar) dari pada sekedar

mendeskripsikan.mendeskripsikan.

5. 5. Penelitian Penelitian bersifatbersifat Replicable Replicable dan dan TransmitableTransmitable
Karena penelitian itu bersifat ilmiah maka harus dapat diulangi oleh orang lain untuk menguji kebenar-Karena penelitian itu bersifat ilmiah maka harus dapat diulangi oleh orang lain untuk menguji kebenar-

annya. Supaya dapat diulangi oleh orang lain dengan mudah, maka laporan penelitian harus dibuatannya. Supaya dapat diulangi oleh orang lain dengan mudah, maka laporan penelitian harus dibuat
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secara sistematis dan jelas, sampel, instrumen, uji hipotesis, data yang dihasilkan, serta kesimpulansecara sistematis dan jelas, sampel, instrumen, uji hipotesis, data yang dihasilkan, serta kesimpulan

dan saran yang diberikan. Oleh karena itu laporan penelitian serta administrasi dan saran yang diberikan. Oleh karena itu laporan penelitian serta administrasi yang menyangkut aspekyang menyangkut aspek

sosial serta instrumen penelitian perlu dilampirkan.sosial serta instrumen penelitian perlu dilampirkan.

Pengertian penelitian seperti yang dikemukakan terdahulu, dapat Pengertian penelitian seperti yang dikemukakan terdahulu, dapat juga dimasukan sebagai karak-juga dimasukan sebagai karak-

teristik selain seperti yang ditemukan oleh Tucman, dapat ditambahkan bahwa penelitian itu harusteristik selain seperti yang ditemukan oleh Tucman, dapat ditambahkan bahwa penelitian itu harus

 juga: juga:

a. a. Diarahkan Diarahkan untuk untuk menemukan, menemukan, membuktikan membuktikan dan mengdan mengembangkan embangkan pengetahuan pengetahuan baik secara baik secara teo-teo-

retis maupun praktis.retis maupun praktis.

 b.  b. Diarahkan untuk memahami, Diarahkan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam masalah dalam kehidupan manu-kehidupan manu-

sia.sia.

FF. . PROSES PROSES PENELITIAPENELITIANN

TTerdapat perbedaan yang mendasar antara penelitian erdapat perbedaan yang mendasar antara penelitian kualitatif/naturalistik dengan penelitian kuanti-kualitatif/naturalistik dengan penelitian kuanti-

tatif. Zuriah (2006) memetakan dengan sangat baik tentang perbedaan penelitian kuantitatif dengan kuali-tatif. Zuriah (2006) memetakan dengan sangat baik tentang perbedaan penelitian kuantitatif dengan kuali-

tatif, di mana ditunjukkan dalam 18 tabel yang menunjukkan perbedaannyatatif, di mana ditunjukkan dalam 18 tabel yang menunjukkan perbedaannya55. Meskipun demikian, Burges. Meskipun demikian, Burges

dalam Zuriah (2006) menyarankan untuk tidak mempertentangkan secara tajam dalam Zuriah (2006) menyarankan untuk tidak mempertentangkan secara tajam pendekatan kuantitatif danpendekatan kuantitatif dan

kualitatif meskipun sesungguhnya banyak perbedaannya. Menurut Hamidi (2004) terdapat 12 perbedaankualitatif meskipun sesungguhnya banyak perbedaannya. Menurut Hamidi (2004) terdapat 12 perbedaan

 penelitian kuantitatif dengan kualitatif sebagaimana terlihat dalam tabel 1.3. penelitian kuantitatif dengan kualitatif sebagaimana terlihat dalam tabel 1.3.

TTabel abel 1.31.3 Perbedaan Penelitian Kuantitatif dengan Kualitatif  Perbedaan Penelitian Kuantitatif dengan Kualitatif 

NNoo.. AAssppeek  k  PPeemmbbaannddiinngg PPeenneelliittiiaan  n  KKuuaannttiittaattiiff PPeenneelliittiiaan  n  KKuuaalliittaattiif  f  

1.1. PePersfrsfekektitif f LeLebibih h memengnggugunanakakan n pependndekekatatan an etetikik,,

dalam arti bahwa peneliti mengumpulkandalam arti bahwa peneliti mengumpulkan

data dengan terlebih dahulu konsep sedata dengan terlebih dahulu konsep se--

 bagai  bagai variabel-variabel variabel-variabel yang yang berhubung-berhubung-

an, yang berasal dari berbagai teori yangan, yang berasal dari berbagai teori yangdipilih oleh peneliti. Kemudian variabeldipilih oleh peneliti. Kemudian variabel

tersebut dicari dan ditetapkan berbagai in-tersebut dicari dan ditetapkan berbagai in-

dikatornya, berdasarkan indikator tersebutdikatornya, berdasarkan indikator tersebut

dirancang instrumen, pilihan jawaban dandirancang instrumen, pilihan jawaban dan

skornya.skornya.

Lebih menggunakan persfektif emik.Lebih menggunakan persfektif emik.

Peneliti dalam hal ini mengumpulkanPeneliti dalam hal ini mengumpulkan

data berupa cerita rinci para respondendata berupa cerita rinci para responden

dan diungkapkan apa adanya sesuaidan diungkapkan apa adanya sesuai

dengan bahasa dan pandangan respon-dengan bahasa dan pandangan respon-den.den.

2.2. KoKonsnsep ep atatau au teteororii BeBertrtololaak dk darari ki kononsesep (p (vavaririababeel) l) yayang ng teterr--

dapat dalam teori yang dipilih oleh peneliti,dapat dalam teori yang dipilih oleh peneliti,

kemudian dicari datanya melalui kuesionerkemudian dicari datanya melalui kuesioner

untuk pengukuran berbagai variabelnya.untuk pengukuran berbagai variabelnya.

Secara sederhana penelitian kuantitatifSecara sederhana penelitian kuantitatif

 berangkat dari  berangkat dari konsep, teori, konsep, teori, atau mengujiatau menguji

kembali teori.kembali teori.

Bertolak dari penggalian data berupaBertolak dari penggalian data berupa

 pandangan  pandangan responden responden dalam dalam bentukbentuk

cerita rinci atau asli mereka, kemudiancerita rinci atau asli mereka, kemudian

 para  para responden responden bersama bersama peneliti peneliti mem-mem-

 beri  beri penafsiran penafsiran sehingga sehingga menciptakanmenciptakan

konsep sebagai temuan. Peneliti kuali-konsep sebagai temuan. Peneliti kuali-

tatif bersifat mengembangkan, mencip-tatif bersifat mengembangkan, mencip-

takan, menemukan konsep atau teori.takan, menemukan konsep atau teori.

5 5 Untuk Untuk memahami memahami perbedaan dimaksud, perbedaan dimaksud, penulis merekomendasikannya penulis merekomendasikannya membaca membaca secara lengkap secara lengkap dalam dalam Nurul Nurul Zuriah, Me-Zuriah, Me-

todologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Teori – Aplikasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hh. 84-88.todologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Teori – Aplikasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hh. 84-88.
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NNoo.. AAssppeek  k  PPeemmbbaannddiinngg PPeenneelliittiiaan  n  KKuuaannttiittaattiiff PPeenneelliittiiaan  n  KKuuaalliittaattiif  f  

3.3. HipHipoteotesis sis MerMerumuumuskaskan n hiphipoteotesis sis sejsejak ak awaawal, l, yanyangg

 berasal  berasal dari dari berbagai berbagai teori teori yang yang relevanrelevan

yang telah dipilih.yang telah dipilih.

Dapat menggunakan hipotesis dan bisaDapat menggunakan hipotesis dan bisa

tidak. Jika ada hipotesis dapat ditemu-tidak. Jika ada hipotesis dapat ditemu-

kan di tengah penggalian data, kemudi-kan di tengah penggalian data, kemudi-

an “dibuktikan” melalui pengumpulanan “dibuktikan” melalui pengumpulan

data yang lebih mendalam lagi.data yang lebih mendalam lagi.

44.. TTeekknniik k ppeenngguummppuull--

an dataan data

Mengutamakan penggunaan instrumenMengutamakan penggunaan instrumen

atau angketatau angket

Mengutamakan penggunaan wawan-Mengutamakan penggunaan wawan-

cara dan observasicara dan observasi

55.. PePerrmmaassaallaahhaan n aattaauu

tujuantujuan

Menanyakan atau ingin mengetahui tingkatMenanyakan atau ingin mengetahui tingkat

 pengaruh,  pengaruh, keeratan keeratan korelasi, korelasi, atau atau asosiasiasosiasi

antar variabel atau kadar satu variabel de-antar variabel atau kadar satu variabel de-

ngan cara pengukuranngan cara pengukuran

Menanyakan atau ingin mengetahuiMenanyakan atau ingin mengetahui

makna (berupa konsep) yang ada di ba-makna (berupa konsep) yang ada di ba-

lik cerita detail para responden dan latarlik cerita detail para responden dan latar

sosial yang diteliti.sosial yang diteliti.

66.. TTeenniik k mmeemmppeerroolleehh

 jumlah responden jumlah responden

Responden (sampel) penelitian kuantitatifResponden (sampel) penelitian kuantitatif

ukuran (besar, jumlah) sampelnya bersifatukuran (besar, jumlah) sampelnya bersifat

representatif (perwakilan), dan diperolehrepresentatif (perwakilan), dan diperoleh

dengan menggunakan rumus, persentasedengan menggunakan rumus, persentase

atau tabel-populasi sampel serta telah di-atau tabel-populasi sampel serta telah di-
tentukan sebelum pengumpulan data.tentukan sebelum pengumpulan data.

Jumlah respondennya diketahui ke-Jumlah respondennya diketahui ke-

tika pengumpulan datanya mengalamitika pengumpulan datanya mengalami

kejenuhan. Pengumpulan datanya di-kejenuhan. Pengumpulan datanya di-

awali dari mewawancarai informanawali dari mewawancarai informan

awal atau informan kunci dan berhentiawal atau informan kunci dan berhenti
sampai responden yang kesekian sudahsampai responden yang kesekian sudah

tidak memberikan informasi baru lagi.tidak memberikan informasi baru lagi.

Maksudnya, berhenti sampai pada infor-Maksudnya, berhenti sampai pada infor-

man yang kesekian ketika informasinyaman yang kesekian ketika informasinya

sudah tidak “berkualitas lagi” melaluisudah tidak “berkualitas lagi” melalui

teknik bola salju (teknik bola salju (snowballsnowball), sebab in-), sebab in-

formasi yang diberikan sama atau tidakformasi yang diberikan sama atau tidak

 bervariasi lagi  bervariasi lagi dengan padengan para informan ra informan se-se-

 belumnya. Jumlah responden penelitian belumnya. Jumlah responden penelitian

kuantitatif didasarkan pada suatu proseskuantitatif didasarkan pada suatu proses

 pencapaian kualitas informasi. pencapaian kualitas informasi.

7.7. AlAlur ur pipikikir r ppenenararikikaann

kesimpulankesimpulan

Berproses secara deduktif, yakni dari pene-Berproses secara deduktif, yakni dari pene-

tapan variabel (konsep), kemudian peng-tapan variabel (konsep), kemudian peng-
umpulan data dan menyimpulkanumpulan data dan menyimpulkan

Berproses secara induktif, yang diawaliBerproses secara induktif, yang diawali

dari upaya memperoleh data yang de-dari upaya memperoleh data yang de-
tail (riwayat hidup responden,tail (riwayat hidup responden, life story,life story,

life sycle,life sycle,  berkenaan dengan  berkenaan dengan topik topik atauatau

masalah penelitian), tanpa evaluasi danmasalah penelitian), tanpa evaluasi dan

interpretasi, kemudian dikategori, diab-interpretasi, kemudian dikategori, diab-

straksi, serta dicari tema, konsep ataustraksi, serta dicari tema, konsep atau

teori sebagai temuan.teori sebagai temuan.

88.. SSaajjiiaan  n  ddaattaa DDiissaajjiikkaan n  ddaallaam m bbeennttuuk k  aannggkka  a  aattaau  u  ttaabbeell DDiissaajjiikkaan n  ddaallaam m bbeennttuuk k  cceerriitta  a  ddeettaaiill

sesuai bahasa dan pandangan respondensesuai bahasa dan pandangan responden

99.. DDeefifinisi operasi-nisi operasi-

onalonal

Penelitian kuantitatif menggunakan istilahPenelitian kuantitatif menggunakan istilah

“de“defifinisi operasional” yang merupakan pe-nisi operasional” yang merupakan pe-

tunjuk bagaimana sebuah variabel diukur,tunjuk bagaimana sebuah variabel diukur,

atau menggunakan persfektif etik. Denganatau menggunakan persfektif etik. Denganmenetapkan demenetapkan defifinisi operasional berartinisi operasional berarti

 peneliti telah menetapkan jenis dan jumlah peneliti telah menetapkan jenis dan jumlah

Penelitian kualitatif tidak perlu meng-Penelitian kualitatif tidak perlu meng-

gunakan degunakan defifinisi operasional karenanisi operasional karena

tidak akan mengukur variabel. Meng-tidak akan mengukur variabel. Meng-

gunakan persfektif emik.gunakan persfektif emik.
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NNoo.. AAssppeek  k  PPeemmbbaannddiinngg PPeenneelliittiiaan  n  KKuuaannttiittaattiiff PPeenneelliittiiaan  n  KKuuaalliittaattiif  f  

indikator, yang berarti telah membatasi subindikator, yang berarti telah membatasi sub--

yek penelitian mengemukakan pendapat,yek penelitian mengemukakan pendapat,

 pengalaman atau pandangan mereka. pengalaman atau pandangan mereka.

1100.. AAnnaalliissiis  s  ddaattaa DDiillaakkuukkaan n  ddeennggaan n  ppeenngguummppuullaan  n  ddaatta  a  ddee--

ngan menggunakan perhitungan statistik.ngan menggunakan perhitungan statistik.

Dilakukan sejak awal turun ke lapang-Dilakukan sejak awal turun ke lapang-

an mengumpulkan data, dengan caraan mengumpulkan data, dengan cara

“mengangsur atau menabung” infor-“mengangsur atau menabung” infor-

masi, mereduksi, mengelompokkan danmasi, mereduksi, mengelompokkan dan

seterusnya sampai terakhir memberi in-seterusnya sampai terakhir memberi in-

terpretasi.terpretasi.

1111.. InstInstrumrumen en InstInstrumrumennennya ya berberupa upa angangket ket ataatau u kuekuesio-sio-

ner ner 

Instrumen utamanya adalah peneliti ituInstrumen utamanya adalah peneliti itu

sendiri karena peneliti sebagai manusiasendiri karena peneliti sebagai manusia

dapat beradaptasi dengan para respon-dapat beradaptasi dengan para respon-

den dan aktiden dan aktififitas mereka. Hal ini sangattas mereka. Hal ini sangat

 berguna agar  berguna agar responden sebagai sumberresponden sebagai sumber

data menjadi lebih terbuka dalam mem-data menjadi lebih terbuka dalam mem-

 berikan informasi. berikan informasi.
1212 KesKesimpimpulaulan n PenPenariarikan kan keskesimpimpulaulan n dildilakuakukan kan sepsepenuenuh-h-

nya oleh peneliti berdasarkan hasil perhi-nya oleh peneliti berdasarkan hasil perhi-

tungan atau analisis statistik tungan atau analisis statistik 

Interpretasi data dilakukan oleh penelitiInterpretasi data dilakukan oleh peneliti

melalui pengecekan dan kesepakatanmelalui pengecekan dan kesepakatan

dengan subyek penelitian karena me-dengan subyek penelitian karena me-

rekalah yang lebih tepat untuk mem-rekalah yang lebih tepat untuk mem-

 berikan  berikan penjelasan penjelasan terhadap terhadap data data atauatau

informasi yang telah diungkapkan.informasi yang telah diungkapkan.

Peneliti memberikan penjelasan terha-Peneliti memberikan penjelasan terha-

dap interpretasi yang dibuat, medap interpretasi yang dibuat, mengapangapa

konsep tertentu dipilih. Bisa saja kon-konsep tertentu dipilih. Bisa saja kon-

sep tersebut merupakan istilah atausep tersebut merupakan istilah atau

kata yang sering digunakan oleh parakata yang sering digunakan oleh para

responden.responden.

Sumber: Hamidi.Sumber: Hamidi. Metode Penelitian Kualitatif (Aplikasi Praktis  Metode Penelitian Kualitatif (Aplikasi Praktis PembuataPembuatan Proposal dan Laporan Peneliian).n Proposal dan Laporan Peneliian). (Malang: UMM(Malang: UMM

Press, 2004), hh. 14-16Press, 2004), hh. 14-16

Apabila dilihat dari proses penelitiannya, perbedaan dilihat dari karakteristik penelitian kuantitatifApabila dilihat dari proses penelitiannya, perbedaan dilihat dari karakteristik penelitian kuantitatif

dengan penelitian kualitatif dapat dijelaskan seperti berikut.dengan penelitian kualitatif dapat dijelaskan seperti berikut.

1.1. Proses Penelitian Naturalistik/Kualitatif Proses Penelitian Naturalistik/Kualitatif 

Proses penelitian naturalistik bersifat siklus, bukan linear seperti dalam penelitian kuantitatif. KarenaProses penelitian naturalistik bersifat siklus, bukan linear seperti dalam penelitian kuantitatif. Karena

sifatnya yang siklus/melingkar/tidak linear, maka penelitian dilakukan secara berulang-ulang. Jumlahsifatnya yang siklus/melingkar/tidak linear, maka penelitian dilakukan secara berulang-ulang. Jumlah

 periode pengulangan  periode pengulangan akan tergantung akan tergantung pada tingkat kedalaman pada tingkat kedalaman dan ketelitian yang dan ketelitian yang dihendaki, untuk itudihendaki, untuk itu

makin lama penelitian akan makin terfokus pada masmakin lama penelitian akan makin terfokus pada masalah yang sebenarnya terjadi pada obyek/subyekalah yang sebenarnya terjadi pada obyek/subyek

 penelitian. penelitian.

Proses penelitian naturalistik dilakukan secara berulang-ulang pada proyek penelitian yangProses penelitian naturalistik dilakukan secara berulang-ulang pada proyek penelitian yang

sama. Pada periode pertama pertanyaan-pertanyaan penelitian masih bersifat umum, dan makin lamasama. Pada periode pertama pertanyaan-pertanyaan penelitian masih bersifat umum, dan makin lama



  

18 18 Metodologi Metodologi Penelitian Penelitian Kuantitatif Kuantitatif 

makin memfokus. Dengan dilakukan penelitian secara makin memfokus. Dengan dilakukan penelitian secara berulang-ulang pada obyek/subyek yang sama,berulang-ulang pada obyek/subyek yang sama,

tetapi setting dan teknik pengumpulan data yang bervariasi, maka akan dapat ditemukan informasitetapi setting dan teknik pengumpulan data yang bervariasi, maka akan dapat ditemukan informasi

yang obyektif, valid dan konsisten. Dengan demikian masalah penelitian yang obyektif, valid dan konsisten. Dengan demikian masalah penelitian yang sebenarnya terjadi padayang sebenarnya terjadi pada

obyek/subyek penelitian dapat terjawab. Seperti yang telah dikemukakan bahwa proses penelitian na-obyek/subyek penelitian dapat terjawab. Seperti yang telah dikemukakan bahwa proses penelitian na-

turalistik bersifat siklus, turalistik bersifat siklus, sedangkan penelitian kuantitatif bersifat lisedangkan penelitian kuantitatif bersifat linearnear..

2.2. Proses Penelitian Kuantitatif Proses Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivism yang bersifat logico-hypotheti-Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivism yang bersifat logico-hypotheti-

co-varico-vari fi fikatif katif  dengan berlandaskan pada asumsi mengenai obyek empiris (Jujun Suriasumatri 1978). dengan berlandaskan pada asumsi mengenai obyek empiris (Jujun Suriasumatri 1978).

Asumsi pertama bahwa obyek/fenomena dapat diklasiAsumsi pertama bahwa obyek/fenomena dapat diklasififikasi menurut sifat, jenis, kasi menurut sifat, jenis, struktur, bentuk, war-struktur, bentuk, war-

na, dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini maka penelitian dapat memilih variabel motivasi pegawai,na, dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini maka penelitian dapat memilih variabel motivasi pegawai,

kepemimpinan, sikap kerja, karena didasarkan pada asumsi bahwa setiap orang mempunyai sifat kepemimpinan, sikap kerja, karena didasarkan pada asumsi bahwa setiap orang mempunyai sifat yangyang

dapat diklasidapat diklasififikasi. Misalnya klasikasi. Misalnya klasififikasi sifat orang berdasarkan motivasi kerjanya, berdasarkan gayakasi sifat orang berdasarkan motivasi kerjanya, berdasarkan gaya

kepemimpinannya, berdasarkan kemampuannya.kepemimpinannya, berdasarkan kemampuannya.

Sebenarnya penelitian kuantitatif juga mengakui bahwa semua sifat pada diri seseorang tidakSebenarnya penelitian kuantitatif juga mengakui bahwa semua sifat pada diri seseorang tidak

 bisa  bisa dipisahkan. Tetapi dipisahkan. Tetapi pada pada diri diri seseorang seseorang akan akan mempunyai modus mempunyai modus tertentu tertentu dalam dalam sifatnya. sifatnya. Misal-Misal-

nya si A, motivasi kerjanya tinggi tetapi gaya kepemimpinan, kemampuan, dan hubungannya dengannya si A, motivasi kerjanya tinggi tetapi gaya kepemimpinan, kemampuan, dan hubungannya dengan

orang lain kurang baik. Selain itu penelitian kuantitatif berpandangan bahwa setiap orang mempunyaiorang lain kurang baik. Selain itu penelitian kuantitatif berpandangan bahwa setiap orang mempunyai

kemampuan yang terbatas pada bidang-bidang tertentu saja. Mungkin seorang administrator melihatkemampuan yang terbatas pada bidang-bidang tertentu saja. Mungkin seorang administrator melihat

 pegawai  pegawai yang yang motivasi motivasi kerjanya kerjanya rendah, rendah, karena karena faktor faktor intensif, intensif, hubungan hubungan dengan dengan teman teman kerja kerja dandan

 pimpinan kurang baik, kemampuan  pimpinan kurang baik, kemampuan rendah.rendah.

Asumsi ilmu yang kedua adalah determinisme Asumsi ilmu yang kedua adalah determinisme (hubungan sebab-akibat). (hubungan sebab-akibat). Asumsi ini menyatakanAsumsi ini menyatakan

 bahwa  bahwa setiap setiap gejala gejala ada ada yang yang menyebabkan. menyebabkan. Orang Orang malas malas kerja kerja umumnya umumnya ada ada faktor faktor penyebabnya.penyebabnya.

Pimpinan tidak disenangi bawahan karena ada penyebabnya. Berdasarkan asumsi pertama dan keduaPimpinan tidak disenangi bawahan karena ada penyebabnya. Berdasarkan asumsi pertama dan kedua

maka peneliti dapat melihat variabel yang diteliti, dan menghubungkan variabel yang satu dengan yangmaka peneliti dapat melihat variabel yang diteliti, dan menghubungkan variabel yang satu dengan yang

lagi. Penelitian lagi. Penelitian dapat membuat judul dapat membuat judul penelitian, pengaruh X Terhadap Ypenelitian, pengaruh X Terhadap Y; hubungan antara A dengan B.; hubungan antara A dengan B.

Asumsi ilmu yang ketiga adalah bahwa suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dalamAsumsi ilmu yang ketiga adalah bahwa suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dalam

waktu tertentu. Jika gejala yang diteliti itu berubah terus maka akan sulit untuk dipelajari. Mahasiswawaktu tertentu. Jika gejala yang diteliti itu berubah terus maka akan sulit untuk dipelajari. Mahasiswa

yang ujian skripsi, tesis atau disertai adalah mempertahankan data di masa lampau yang mungkin sajayang ujian skripsi, tesis atau disertai adalah mempertahankan data di masa lampau yang mungkin saja

 pada waktu  pada waktu ujian data ujian data dari obyek dari obyek yang diteliti yang diteliti sudah berubah. Apalagi data sudah berubah. Apalagi data dari bidang dari bidang sosial sangatsosial sangat

cepat perubahannya.cepat perubahannya.

Berdasarkan asumsi seperti tersebut di atas juga berdasarkan pada metode ilmiah yang bersifatBerdasarkan asumsi seperti tersebut di atas juga berdasarkan pada metode ilmiah yang bersifat

logico-hypothetico-verilogico-hypothetico-veri fi fikatif katif , maka proses penelitian kuantitatif , maka proses penelitian kuantitatif akan bersifat linear. Proses penelitianakan bersifat linear. Proses penelitian

kuantitatif secara singkat dapat diberi penjelasan seperti berikut. Seperti telah dikemukakan dalamkuantitatif secara singkat dapat diberi penjelasan seperti berikut. Seperti telah dikemukakan dalam

 pengertian penelitian bahwa  pengertian penelitian bahwa penelitian itu penelitian itu pada prinsipnya untuk menjawab pada prinsipnya untuk menjawab masalah. Masalah meru-masalah. Masalah meru-

 pakan penyimpangan dari  pakan penyimpangan dari apa yang seharusnya dengan apa apa yang seharusnya dengan apa yang terjadi sessungguhnya. Penyimpang-yang terjadi sessungguhnya. Penyimpang-
an antara perencanaan, aturan, teori, dengan pelaksanaan penelitian kuantitatif berobah dari an antara perencanaan, aturan, teori, dengan pelaksanaan penelitian kuantitatif berobah dari studi pen-studi pen-

dahuluan ke obyek diteliti (dahuluan ke obyek diteliti ( preliminary s preliminary studytudy) untuk mendapatkan masalah, yang betul-betul masalah.) untuk mendapatkan masalah, yang betul-betul masalah.
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Masalah tidak dapat diperoleh dari belakang meja. Supaya masalah dapat di jawab dengan baik makaMasalah tidak dapat diperoleh dari belakang meja. Supaya masalah dapat di jawab dengan baik maka

masalah tersebut dirumuskan secara spesimasalah tersebut dirumuskan secara spesififik, pada umumnya dibuat dalam bentuk kalimat tanya.k, pada umumnya dibuat dalam bentuk kalimat tanya.

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara diajukan hipotesis penelitian yangUntuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara diajukan hipotesis penelitian yang

dapat membaca referensi teoretis yang relevan dengan masalah dan pikiran. Selain itu penemuandapat membaca referensi teoretis yang relevan dengan masalah dan pikiran. Selain itu penemuan
 penelitian sebelumnya yang relevan  penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawabanbahan untuk memberikan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Jadi kalau jawaban terhadap masalah yang baru di-sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Jadi kalau jawaban terhadap masalah yang baru di-

dasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secaradasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara

empiris maka jawaban itu sisebut hipotesis.empiris maka jawaban itu sisebut hipotesis.

Hipotesis penelitian berupaya mempertanyakan yang bersifat praduga terhadap hubungan antaraHipotesis penelitian berupaya mempertanyakan yang bersifat praduga terhadap hubungan antara

variabel yang diteliti. Supaya dapat diuji berdasarkan yang terkumpul, maka hipotesis perlu dirumus-variabel yang diteliti. Supaya dapat diuji berdasarkan yang terkumpul, maka hipotesis perlu dirumus-

kan secara spesikan secara spesififik dalam kalimat pernyataan bukan pertanyaan. Untuk menguji hipotesis tersebutk dalam kalimat pernyataan bukan pertanyaan. Untuk menguji hipotesis tersebut

 peneliti dapat  peneliti dapat memilih metode/strategi/pendekatan/desain penelitian memilih metode/strategi/pendekatan/desain penelitian yang sesuai. Pyang sesuai. Pertimbangan idealertimbangan ideal

untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian dan konsistensi yang dikehendaki. Sedangkan per-dan konsistensi yang dikehendaki. Sedangkan per-

timbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain.timbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain.

G. G. RUANG RUANG LINGKUP LINGKUP PENELITIPENELITIANAN

Sebenarnya terdapat dua syarat utama yang bisa menjadi peneliti pada umumnya dan bidang ad-Sebenarnya terdapat dua syarat utama yang bisa menjadi peneliti pada umumnya dan bidang ad-

ministrasi khususnya. Syarat pertama menguasai materi yang akan diteliti, dalam hal ini adalah materi ad-ministrasi khususnya. Syarat pertama menguasai materi yang akan diteliti, dalam hal ini adalah materi ad-

ministrasi. Dan syarat ministrasi. Dan syarat yang kedua adalah menguasai metodologinya. Tanpa kedua syarat itu terpenuhi makayang kedua adalah menguasai metodologinya. Tanpa kedua syarat itu terpenuhi maka

 penelitian  penelitian tidak tidak akan akan berjalan. berjalan. Dalam Dalam penelitian penelitian kualitatif kualitatif penguasaan penguasaan kedua kedua aspek aspek itu itu harus harus lebih lebih men-men-

dalam karena dalam penelitian ini peneliti akan menjadi instrumen, yang berarti harus menguasai banyakdalam karena dalam penelitian ini peneliti akan menjadi instrumen, yang berarti harus menguasai banyak

materi/teori yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif peneliti tidak menjadimateri/teori yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif peneliti tidak menjadi

instrumen penelitian, tetapi menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan peneliti. Karena menggu-instrumen penelitian, tetapi menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan peneliti. Karena menggu-

nakan instrumen maka peneliti tidak harus nakan instrumen maka peneliti tidak harus pergi ke lapangan. Bila membuat instrumen sendiri, maka pergi ke lapangan. Bila membuat instrumen sendiri, maka dapatdapat

mengkonsultasikan kepada para ahli, yang hal ini dapat dilakukan di luar proses pengumpulan data. Darimengkonsultasikan kepada para ahli, yang hal ini dapat dilakukan di luar proses pengumpulan data. Dari
segi metodologi karena penelitian kuantitatif itu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data (tring-segi metodologi karena penelitian kuantitatif itu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data (tring-

gulasi) maka peneliti kualitatif harus banyak menguasai berbagai teknik pengumpulan data, segulasi) maka peneliti kualitatif harus banyak menguasai berbagai teknik pengumpulan data, se perti wawan- perti wawan-

cara, observasi. Dalam penelitian kuantitatif teknik pengumpulan data bisa menggunakan satu macam in-cara, observasi. Dalam penelitian kuantitatif teknik pengumpulan data bisa menggunakan satu macam in-

strumen misalnya angket. Dalam penelitian kuantitatif kesulitan yang sering ditemui adalah penggunaanstrumen misalnya angket. Dalam penelitian kuantitatif kesulitan yang sering ditemui adalah penggunaan

analisis statistik kuantitatif. Pembahasan akan hal ini, akan lebih didalami dalam bab berikutnya.analisis statistik kuantitatif. Pembahasan akan hal ini, akan lebih didalami dalam bab berikutnya.

Pada dasarnya organisasi adalah suatu sistem manajerial. Oleh karenanya, dalam organisasi akanPada dasarnya organisasi adalah suatu sistem manajerial. Oleh karenanya, dalam organisasi akan

terjadi interaksi antara sesama anggota organisasi sehinga tujuan yang ditentukan dapat dicapai. Untuk ituterjadi interaksi antara sesama anggota organisasi sehinga tujuan yang ditentukan dapat dicapai. Untuk itu

maka setiap organisasi membutuhkan pengelolaan atau manajemen yang baik oleh anggota (pemimpin),maka setiap organisasi membutuhkan pengelolaan atau manajemen yang baik oleh anggota (pemimpin),

untuk anggota dan oleh anggota itu sendiri. Manajemen dalam hal ini adalah proses perencanaan, peng-untuk anggota dan oleh anggota itu sendiri. Manajemen dalam hal ini adalah proses perencanaan, peng-

organisasian, pengarahan dan pengendalian usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberorganisasian, pengarahan dan pengendalian usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber

daya lain yang ada dalam organisasi, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian manajemendaya lain yang ada dalam organisasi, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian manajemen

ini cukup banyak yang rumusannya antara satu penulis dengan penulis lain saling berbeda. Dalam hal iniini cukup banyak yang rumusannya antara satu penulis dengan penulis lain saling berbeda. Dalam hal ini
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manajemen diartikan sebagai suatu proses pemanfaatan sumber-sumber melalui fungsi-fungsi manajemenmanajemen diartikan sebagai suatu proses pemanfaatan sumber-sumber melalui fungsi-fungsi manajemen

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif dan euntuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif dan efifisien. Sumber-sumber dalamsien. Sumber-sumber dalam

manajemen adalah 6 M (manajemen adalah 6 M ( Man, Money Man, Money, Methode, Materials, Machine, , Methode, Materials, Machine, Market Market ).).

Jadi kalau dilihat manajemen sebagai sistem, maka akan terdapat tiga komponen utama sistem yai-Jadi kalau dilihat manajemen sebagai sistem, maka akan terdapat tiga komponen utama sistem yai-
tu: input-proses-output. Inputnya selain 6 M seperti tersebut di atas adalah program kerja, kebijakan dantu: input-proses-output. Inputnya selain 6 M seperti tersebut di atas adalah program kerja, kebijakan dan

 pengaturan  pengaturan prosesnya prosesnya adalah adalah interaksi interaksi antara antara fungsi-fungsi fungsi-fungsi manajemen manajemen dengan dengan inputnya. inputnya. Fungsi-fungsiFungsi-fungsi

manajemen itu selain menurut Gullick masih ada yang lain misalnya menurut Terry adalahmanajemen itu selain menurut Gullick masih ada yang lain misalnya menurut Terry adalah Planning, Or-Planning, Or-

ganizing, Actuating dan ganizing, Actuating dan ControllingControlling. Berdasarkan hal ini maka ruang lingkup penelitian dalam bisnis dapat. Berdasarkan hal ini maka ruang lingkup penelitian dalam bisnis dapat

digambarkan seperti bagan berikut:digambarkan seperti bagan berikut:

InputInput
ProsesProses   Output  Output

ManMan

MoneyMoney

MachineMachine

MethodeMethode

MaterialMaterial

MarketMarket

PlanningPlanning

OrganizingOrganizing

ActuatingActuating

ControllingControlling

 Diapakan Diapakan

 Produk ini ? Produk ini ?

SSuummbbeer  r  DDaayyaa MMaannaajjeemmeenn Produk Produk 

Gambar 1.3Gambar 1.3 Ruang Lingkup Penelitian Ad Ruang Lingkup Penelitian Administrasi/Bisnisministrasi/Bisnis

Dari gambar dalam interaksi input dan Dari gambar dalam interaksi input dan fungsi-fungsi manajemen nampak bahwa ruang lingkup yangfungsi-fungsi manajemen nampak bahwa ruang lingkup yang

dapat diteliti sangatlah variatif. Misalnya antara fungsi planning dengan sumber terdapat enam bagiandapat diteliti sangatlah variatif. Misalnya antara fungsi planning dengan sumber terdapat enam bagian

yaitu, penelitian tentang perencanaan manusianya (kepegawaian), perencanaan keuangan (anggaran) me-yaitu, penelitian tentang perencanaan manusianya (kepegawaian), perencanaan keuangan (anggaran) me-

sin-mesin yang digunakan (alat-alat kerja), metode kerja, dan bahan/material atau program yang akan di-sin-mesin yang digunakan (alat-alat kerja), metode kerja, dan bahan/material atau program yang akan di-

kerjakan, dan pemasaran produk yang dihasilkan kerjakan, dan pemasaran produk yang dihasilkan tersebut.tersebut.

Ruang lingkup penelitian dalam output, misalnya produktivitas orgnisasi yang meliputi efektiRuang lingkup penelitian dalam output, misalnya produktivitas orgnisasi yang meliputi efektififitastas

dan efesiensi kepuasaan pegawai sebagai anggota organisasi, dan mungkin timbul pekerjaan baru, yangdan efesiensi kepuasaan pegawai sebagai anggota organisasi, dan mungkin timbul pekerjaan baru, yang

 justru menjadi  justru menjadi pusat perhatian pusat perhatian (penelitian) yang (penelitian) yang tidak habis-habisnya tidak habis-habisnya mengingatkan pmengingatkan permasalahan manusiaermasalahan manusia

itu sangatlah kompleks, sehingga para manajer harus selalu memperhatikan hal ini. Untuk melaksanakanitu sangatlah kompleks, sehingga para manajer harus selalu memperhatikan hal ini. Untuk melaksanakan

kegiatan manajemen tersebut diperlukan ruang, kebijakan, peraturan, untuk itu bagian-bagian ini jugakegiatan manajemen tersebut diperlukan ruang, kebijakan, peraturan, untuk itu bagian-bagian ini juga

merupakan bidang yang dapat diteliti baik oleh pemerhati administrasi negara/niaga atau pemerhati bisnis.merupakan bidang yang dapat diteliti baik oleh pemerhati administrasi negara/niaga atau pemerhati bisnis.
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H. H. PENELITIAN PENELITIAN SEKTOR SEKTOR PUBLIKPUBLIK

Dalam sektor publik banyak dijumpai permasalahan atau kesulitan yang harus dipecahkan melaluiDalam sektor publik banyak dijumpai permasalahan atau kesulitan yang harus dipecahkan melalui

suatu pengumpulan informasi baik bersifat sederhana maupun kompleks. Administrasi publik yang padasuatu pengumpulan informasi baik bersifat sederhana maupun kompleks. Administrasi publik yang pada

hakikatnya adalah pelayanan kepada publik yang dilakukan oleh birokrasi pada dasarnya menimbulkanhakikatnya adalah pelayanan kepada publik yang dilakukan oleh birokrasi pada dasarnya menimbulkan
 banyak ketidakpuasan. Dalam artian harapan masyarakat yang dilayani dengan kenyataan pelayanan yang banyak ketidakpuasan. Dalam artian harapan masyarakat yang dilayani dengan kenyataan pelayanan yang

mereka harapkan sangat senjang. Berbagai plesetan misalnyamereka harapkan sangat senjang. Berbagai plesetan misalnya “kalau bisa dipersulit mengapa harus diper-“kalau bisa dipersulit mengapa harus diper-

mudah”mudah” seolah menjadi kenyataan. Meskipun justru kalau seolah menjadi kenyataan. Meskipun justru kalau birokrasi yang baik harus membaliknya menjadibirokrasi yang baik harus membaliknya menjadi

“kalau bisa dipemudah mengapa harus dipersulit”“kalau bisa dipemudah mengapa harus dipersulit” sehingga akan memberikan pelayanan terbaiknya yang sehingga akan memberikan pelayanan terbaiknya yang

dapat memuaskan publik. Demikian juga halnya dalam sektor bisnis. Mengingat sektor bisnis berorientasidapat memuaskan publik. Demikian juga halnya dalam sektor bisnis. Mengingat sektor bisnis berorientasi

keuntungan, mereka harus dapat menjaga dan memberikan pelayanan terbaik sehingga publik (konsumen-keuntungan, mereka harus dapat menjaga dan memberikan pelayanan terbaik sehingga publik (konsumen-

nya) puas, dan akan loyal kepada produk yang mereka (bisnis) berikan. Yang menjadi pertanyaan saat ininya) puas, dan akan loyal kepada produk yang mereka (bisnis) berikan. Yang menjadi pertanyaan saat ini

adalah sejauh manakah pengumpulan informasi ini bisa dikategorikan sebagai suatu penelitian? Sebelumadalah sejauh manakah pengumpulan informasi ini bisa dikategorikan sebagai suatu penelitian? Sebelum

menjawabnya, ada baiknya kita memperhatikan berbagai menjawabnya, ada baiknya kita memperhatikan berbagai contoh kasus berikut:contoh kasus berikut:

Contoh 1.Contoh 1.
Perusahaan ABC di Surabaya ingin membuka cabang di empat kota pulau besar yang berbeda yak-Perusahaan ABC di Surabaya ingin membuka cabang di empat kota pulau besar yang berbeda yak-

ni Meni Medan, Banjarmasin, Jayapura dan Menado. Untuk mengetahui kelayakan rencana tersebut, terutamadan, Banjarmasin, Jayapura dan Menado. Untuk mengetahui kelayakan rencana tersebut, terutama

dalam menghitung biaya kebutuhan pegawai tetap (gaji atau upah), perusahaan harus mengetahui standardalam menghitung biaya kebutuhan pegawai tetap (gaji atau upah), perusahaan harus mengetahui standar

hidup di keempat kota tersebut yang sudah barang tentu berbeda satu dengan yang lainnya. Perusahaanhidup di keempat kota tersebut yang sudah barang tentu berbeda satu dengan yang lainnya. Perusahaan

menugaskan untuk mencari data menugaskan untuk mencari data kepada Tuan kepada Tuan Ali. Tuan Ali pergi ke kantor Biro Pusat Ali. Tuan Ali pergi ke kantor Biro Pusat Statistik dan Statistik dan mem-mem-

 peroleh penjelas peroleh penjelasan bahwa mereka sudah ada publikasi Biro Pusat Statistik tentang data standard hidup dian bahwa mereka sudah ada publikasi Biro Pusat Statistik tentang data standard hidup di

kota-kota besar di Indonesia, namun sudah tidak ada di kantor mereka. Akhirnya Tuan Ali pergi ke Per-kota-kota besar di Indonesia, namun sudah tidak ada di kantor mereka. Akhirnya Tuan Ali pergi ke Per-

 pustakaan Nasional  pustakaan Nasional dan di dan di sana menemukan sana menemukan data tersebut. data tersebut. Berdasarkan data Berdasarkan data dan informasi dan informasi tersebut Tuantersebut Tuan

Ali membuat laporan sesuai dengan perintah Ali membuat laporan sesuai dengan perintah yang diperoleh. Pertanyaannya, apakah yang dilakukan Tuanyang diperoleh. Pertanyaannya, apakah yang dilakukan Tuan

Ali adalah penelitian?Ali adalah penelitian?

Contoh 2.Contoh 2.

Sekretariat Jenderal Kementerian XY mempunyai 10 biro. Sekretariat Jenderal Kementerian XY mempunyai 10 biro. Direktur Jenderal Kementerian XY terse-Direktur Jenderal Kementerian XY terse-

 but meminta Konsultan Budi untuk mengevaluasi produkti but meminta Konsultan Budi untuk mengevaluasi produktififitas biro mana yang lebih baik. Budi mengum-tas biro mana yang lebih baik. Budi mengum-

 pulkan data yang berhubungan dengan persoalan  pulkan data yang berhubungan dengan persoalan itu dan membuat itu dan membuat studi perbandingan diantara kesepuluhstudi perbandingan diantara kesepuluh

 biro tersebut,  biro tersebut, berdasarkan data berdasarkan data dari laporan dari laporan tahunan masing-masing tahunan masing-masing biro selama biro selama tiga tahun tiga tahun terakhir dan terakhir dan me-me-

nyajikannya dalam tabel untuk keperluan analisis hasilnya. Setelah data selesai dianalisis kemudian dibuatnyajikannya dalam tabel untuk keperluan analisis hasilnya. Setelah data selesai dianalisis kemudian dibuat

laporan untuk disampaikan kepada Dirjen. Pertanyaannya, apakah usaha Budi merupakan hasil penelitian?laporan untuk disampaikan kepada Dirjen. Pertanyaannya, apakah usaha Budi merupakan hasil penelitian?

Contoh 3.Contoh 3.

Badan Usaha Milik Negara Perusahaan Listrik Negara beberapa tahun terakhir diduga kesulitanBadan Usaha Milik Negara Perusahaan Listrik Negara beberapa tahun terakhir diduga kesulitan

dalam meningkatkan keuntungan, pada hal perusahaan ini memonopoli penyediaan listrik di Indonesia.dalam meningkatkan keuntungan, pada hal perusahaan ini memonopoli penyediaan listrik di Indonesia.

Direktur utama perusahaan ini merasa bahwa manajemen pendistribusian memiliki kelemahan yang sig-Direktur utama perusahaan ini merasa bahwa manajemen pendistribusian memiliki kelemahan yang sig-
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ninififikan, sehingga harus dilakukan pembenahan. Kondisi tersebut baru sebatas dugaan Dirut, oleh karenanyakan, sehingga harus dilakukan pembenahan. Kondisi tersebut baru sebatas dugaan Dirut, oleh karenanya

 perlu dibuktikan secara em perlu dibuktikan secara empirik, maka Dirut meminta pirik, maka Dirut meminta Mr. Mr. Lijan menelaah hal ini Lijan menelaah hal ini dan dapat merekomenda-dan dapat merekomenda-

sikan apa yang harus dilakukan oleh Dirut. Lijan segera melakukan tugasnya dengan mengobservasi unitsikan apa yang harus dilakukan oleh Dirut. Lijan segera melakukan tugasnya dengan mengobservasi unit

 produksi dilanjutkan pada unit distribusi dan menemukan banyak kejanggalan. Dalam dokumen-dokumen produksi dilanjutkan pada unit distribusi dan menemukan banyak kejanggalan. Dalam dokumen-dokumen

yang diperolehnya menunjukkan tidak ada kesalahan dalam Devisi Produksi, yang diperolehnya menunjukkan tidak ada kesalahan dalam Devisi Produksi, akan tetapi ditemukan bahwaakan tetapi ditemukan bahwa

dalam Devisi Distribusi terdapat kejanggalan yang banyak merugikan perusahaan berupa penggelapan lis-dalam Devisi Distribusi terdapat kejanggalan yang banyak merugikan perusahaan berupa penggelapan lis-

trik oleh oknum-oknum tertentu, bahkan oleh perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, Lijan memberikantrik oleh oknum-oknum tertentu, bahkan oleh perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, Lijan memberikan

rekomendasi kepada Dirut yang menugaskannya. Dalam hal ini, apakah usaha yang dilakukan oleh Lijanrekomendasi kepada Dirut yang menugaskannya. Dalam hal ini, apakah usaha yang dilakukan oleh Lijan

merupakan penelitian?merupakan penelitian?

Contoh 4.Contoh 4.

Perusahaan provider telfon “selurer Asyik”, ingin meningkatkan Perusahaan provider telfon “selurer Asyik”, ingin meningkatkan penggunaan telpon dengan fasilitaspenggunaan telpon dengan fasilitas

internet. Perusahaan yang bersangkutan bekerja sama dengan lembaga penelitian sebuah universitas internet. Perusahaan yang bersangkutan bekerja sama dengan lembaga penelitian sebuah universitas untukuntuk

mengadakan studi tentang faktor-faktor apa sajakah yang menarik perhatian seseorang untuk ingin meng-mengadakan studi tentang faktor-faktor apa sajakah yang menarik perhatian seseorang untuk ingin meng-

gunakan telepon dengan fasilitas internet. Proyek penelitian ini ingin menjawab 4 pertanyaan berikut: (a)gunakan telepon dengan fasilitas internet. Proyek penelitian ini ingin menjawab 4 pertanyaan berikut: (a)

Apakah faktor-faktor sosial ekonomi mempengaruhi jumlah sambungan telpon dengan fasiltas internetApakah faktor-faktor sosial ekonomi mempengaruhi jumlah sambungan telpon dengan fasiltas internet

yang dilakukan seseorang? (b) Apakah presepsi, pengalaman dan sikap tentang telpon mempengaruhi se-yang dilakukan seseorang? (b) Apakah presepsi, pengalaman dan sikap tentang telpon mempengaruhi se-

seorang untuk melakukan telepon jarak jauh? (c) Ciri-ciri kepribadian apa yang mempengaruhi keinginanseorang untuk melakukan telepon jarak jauh? (c) Ciri-ciri kepribadian apa yang mempengaruhi keinginan

seseorang untuk mengadakan kontak telpon jarak seseorang untuk mengadakan kontak telpon jarak jauh? (d) faktor-faktor apakah yang membuat seseorangjauh? (d) faktor-faktor apakah yang membuat seseorang

menyenangi telfon saluran internet?menyenangi telfon saluran internet?

Berdasarkan keempat pertanyaan tersebut, peneliti dari lembaga penelitiaBerdasarkan keempat pertanyaan tersebut, peneliti dari lembaga penelitian universitas bersangkutann universitas bersangkutan

membuat suatu model teoretis yang menghubungkan variabel-variabel yang berhubungan dengan pertan-membuat suatu model teoretis yang menghubungkan variabel-variabel yang berhubungan dengan pertan-

yaan penelitian. Dengan persiapan yang cukup, peneliti mengadakan wawancara dengan 150 respondenyaan penelitian. Dengan persiapan yang cukup, peneliti mengadakan wawancara dengan 150 responden

 pemuda dan  pemuda dan mahasiswa yang mahasiswa yang sering, kadang-kadang, jarang sering, kadang-kadang, jarang dan tidak dan tidak pernah mengadakan hubungan telpernah mengadakan hubungan tel--

 pon saluran intern pon saluran internet. Sesudah data et. Sesudah data terkumpul, diolah, terkumpul, diolah, diuji hipotesis dan diuji hipotesis dan diambil kesimpulannya diambil kesimpulannya serta disa-serta disa-

 jikan hasilnya dalam suatu laporan.  jikan hasilnya dalam suatu laporan. Apakah kegiatan demikian suatu penelitian?Apakah kegiatan demikian suatu penelitian?

Sebelum menelaah keempat contoh di atas penelitian atau bukan, ada baiknya memperhatikan kon-Sebelum menelaah keempat contoh di atas penelitian atau bukan, ada baiknya memperhatikan kon-

sep penelitian yang dikemukakan David H sep penelitian yang dikemukakan David H PennyPenny, bahwa penelitian adalah pemikiran yang , bahwa penelitian adalah pemikiran yang sistematis men-sistematis men-

genai berbagai jenis masalah yang pemecahannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.genai berbagai jenis masalah yang pemecahannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.

Berdasarkan deBerdasarkan defifinisi tersebut, mari kita cermati keempat contoh di atas.nisi tersebut, mari kita cermati keempat contoh di atas.

Dalam contoh 1 terlihat bahwa Tuan Ali mencari data dan fakta melalui BPS tentang keempat kotaDalam contoh 1 terlihat bahwa Tuan Ali mencari data dan fakta melalui BPS tentang keempat kota

yang dibutuhkan dan menggambarkan kebutuhan pegawai yang diminta oleh Perusahaan ABC. Artinyayang dibutuhkan dan menggambarkan kebutuhan pegawai yang diminta oleh Perusahaan ABC. Artinya

Tuan Ali sudah melakukan pengumpulan data dan menafsirkan kebutuhan pegawai berarti aktiTuan Ali sudah melakukan pengumpulan data dan menafsirkan kebutuhan pegawai berarti aktififitas yangtas yang

dilakukannya termasuk penelitian; Dalam contoh kedua, Konsultan dilakukannya termasuk penelitian; Dalam contoh kedua, Konsultan Budi, menelaah produktiBudi, menelaah produktififitas berbagaitas berbagai

 biro di  biro di Kementerian XY Kementerian XY dan melakukan dan melakukan perbandingan perbandingan dan menganalisis dan menganalisis kinerja biro kinerja biro yang satu yang satu dengan lain-dengan lain-

nya, serta menulis laporan sesnya, serta menulis laporan sesuai dengan permintaan Kementerian. Oleh karenanya Budi sudah uai dengan permintaan Kementerian. Oleh karenanya Budi sudah melakukanmelakukan
 pengumpulan data  pengumpulan data dan dan membandingkan serta membandingkan serta menulis menulis laporan berarti laporan berarti aktiaktififitas yang dilakukannya terma-tas yang dilakukannya terma-

suk penelitian; selanjutnya contoh 3, Mr. Lijan dalam rangka memenuhi permintaan Dirut BUMN telahsuk penelitian; selanjutnya contoh 3, Mr. Lijan dalam rangka memenuhi permintaan Dirut BUMN telah
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mengobservasi baik Devisi Produksi maupun Devisi Distribusi, hasilnya dianalisis dan dilaporkan kepadamengobservasi baik Devisi Produksi maupun Devisi Distribusi, hasilnya dianalisis dan dilaporkan kepada

 pemberi  pemberi tugas. Artinya tugas. Artinya Tuan Ali Tuan Ali sudah sudah melakukan melakukan pengumpulan data pengumpulan data dan dan menafsirkan menafsirkan kebutuhan pega-kebutuhan pega-

wai berarti aktiwai berarti aktififitas yang dilakukannya termasuk penelitian; selanjutnya dalam contoh 4, dilakukan surveitas yang dilakukannya termasuk penelitian; selanjutnya dalam contoh 4, dilakukan survei

untuk menjawab empat pertanyaan terkait dengan penggunaan telfon saluran internet oleh provider Asyikuntuk menjawab empat pertanyaan terkait dengan penggunaan telfon saluran internet oleh provider Asyik

terhadap 150 responden. Data yang terkumpul, diolah, diuji hipotesis dan diambil kesimpulannya sertaterhadap 150 responden. Data yang terkumpul, diolah, diuji hipotesis dan diambil kesimpulannya serta

disajikan hasilnya dalam suatu laporan. Aktidisajikan hasilnya dalam suatu laporan. Aktififitas ini, sangat jelas menggambarkan kegiatan penelitian. De-tas ini, sangat jelas menggambarkan kegiatan penelitian. De-

ngan demikian, keempat contoh di atas, termasuk penelitian meskipun metode yang dilakukan satu denganngan demikian, keempat contoh di atas, termasuk penelitian meskipun metode yang dilakukan satu dengan

lainnya berbeda ada yang sederhana tetapi ada juga yang kompleks. Ada yang penelitian atas data skunderlainnya berbeda ada yang sederhana tetapi ada juga yang kompleks. Ada yang penelitian atas data skunder

akan tetapi ada juga yang menghimpun data primier di lapangan.akan tetapi ada juga yang menghimpun data primier di lapangan.

Dari keempat kasus di atas bisa digolongkan menjadi:Dari keempat kasus di atas bisa digolongkan menjadi:

1. 1. Contoh 1 Contoh 1 memperlihatkan memperlihatkan penelitian yang penelitian yang hanya bertuhanya bertujuan membuat juan membuat laporan sederhanlaporan sederhana, tanpa a, tanpa metodemetode

dan analisis. Data dapat diambil dari data sekunder.dan analisis. Data dapat diambil dari data sekunder.

2. 2. Contoh 2Contoh 2, memperlihatkan , memperlihatkan penelitian yang penelitian yang mencari data, mencari data, menganalisis dan menganalisis dan membuat laporanmembuat laporan. Peneli-. Peneli-

tian ini tarafnya lebih tinggi tian ini tarafnya lebih tinggi dibanding jenis yang pertama. Di sini dibanding jenis yang pertama. Di sini dibutuhkan suatu metode yang lebihdibutuhkan suatu metode yang lebih

akurat baik dalam pengumpulan data, penyajian maupun analisis.akurat baik dalam pengumpulan data, penyajian maupun analisis.
3. 3. Sementara contoh Sementara contoh 3, memp3, memperlihatkan penelitian erlihatkan penelitian yang beryang bertujuan lebih tujuan lebih jauh dibandjauh dibanding jenis ing jenis 1 maupu1 maupun 2.n 2.

di sini peneliti harus paham betul masalah/kesulitan yang dihadapi, sebab-sebab masalah dan mencaridi sini peneliti harus paham betul masalah/kesulitan yang dihadapi, sebab-sebab masalah dan mencari

alternatif pemecahan melalui kajian berbagai model teoretis dan memilih salah satu yang paling tepat.alternatif pemecahan melalui kajian berbagai model teoretis dan memilih salah satu yang paling tepat.

Dalam penelitian ini ada unsur prediksi untuk mengarahkan pemilihan model yang paling cocok.Dalam penelitian ini ada unsur prediksi untuk mengarahkan pemilihan model yang paling cocok.

4. 4. Contoh terakhirContoh terakhir, memperlihatkan , memperlihatkan penelitian yang penelitian yang paling sangat paling sangat kompleks, di kompleks, di mana semua mana semua metodemetode

dalam penelitian dibutuhkan, di samping teori dasar materi. Dalam penelitian ini perlu dalam penelitian dibutuhkan, di samping teori dasar materi. Dalam penelitian ini perlu dibuat kerangkadibuat kerangka

teoretis hubungan variabel, hipotesis dan uji hipotesis.teoretis hubungan variabel, hipotesis dan uji hipotesis.

I. I. KRITERIKRITERIA A PENELITIPENELITIAN AN YYANG ANG BAIKBAIK

Penelitain yang baik sangatlah banyak keriteria yang harus dipenuhi. Meskipun demikian, agar di-Penelitain yang baik sangatlah banyak keriteria yang harus dipenuhi. Meskipun demikian, agar di-

 peroleh suatu penelitian yang baik, setidaknya haru peroleh suatu penelitian yang baik, setidaknya harus memenuhi tujuh hal yaitu:s memenuhi tujuh hal yaitu:

1. 1. Masalah Masalah harus harus didedidefifinisikan secara jelas, dibatasi secara tajam sehingga tidak menimbulkan pengertiannisikan secara jelas, dibatasi secara tajam sehingga tidak menimbulkan pengertian

ganda.ganda.

2. 2. Perlu ditentukan Perlu ditentukan dengan jelas dengan jelas apa tujuan apa tujuan yang ingin yang ingin dicapai dalam dicapai dalam penelitian yang penelitian yang akan dilaksanakan.akan dilaksanakan.

3. 3. Ditetapkan prDitetapkan prosedur posedur penelitian yang enelitian yang digunakan digunakan dideskripsikan dideskripsikan cukup cukup detail sehingdetail sehingga membga memberi kesem-eri kesem-

 patan pada peneliti lain untuk mengulanginya. patan pada peneliti lain untuk mengulanginya.

4. 4. Disain penelitian Disain penelitian direncanakan direncanakan secara hati-hati secara hati-hati untuk untuk memperoleh memperoleh hasil yang hasil yang seobyektif seobyektif mungkin.mungkin.

5. 5. Peneliti harus Peneliti harus melaporkan melaporkan dengan jujudengan jujur dan r dan lengkap mlengkap menunjukkan enunjukkan segala kekurangan segala kekurangan dari desain dari desain pene-pene-

litian digunakan dan memperkirakan pengaruhnya pada pengumpulan data.litian digunakan dan memperkirakan pengaruhnya pada pengumpulan data.

6. 6. Analisis data dibuat Analisis data dibuat cukup memadai cukup memadai dan menunjukkan dan menunjukkan suatu tingkat suatu tingkat keyakinan yang keyakinan yang cukup baik, cukup baik, se-se-

lain itu metode analisis yang digunakan harus tepat.lain itu metode analisis yang digunakan harus tepat.
7.7.   Kesimpulan dibatasi pada data yang tersedia dan yang dianalisis saja.Kesimpulan dibatasi pada data yang tersedia dan yang dianalisis saja.

********





  

 Aku bisa menerima kegag Aku bisa menerima kegagalan. Semua orang alan. Semua orang pernah gagal dalam pernah gagal dalam sesuatu. Tsesuatu. Tetapi aku tidak bisa menetapi aku tidak bisa menerimaerima

ketidakmauan untuk mencobaketidakmauan untuk mencoba

(Michael Jordan)(Michael Jordan)

A. PENGANTARA. PENGANTAR

PP
ada dasarnya kegiatan penelitian adalah “suatu peroses” yang berjalan terus menerus seiring denganada dasarnya kegiatan penelitian adalah “suatu peroses” yang berjalan terus menerus seiring dengan

 berjalannya  berjalannya kehidupan kehidupan manusia manusia sampai sampai waktu waktu yang yang tak tak terbatas. terbatas. Hal Hal itu itu menandakan menandakan bahwa bahwa ma-ma-

nusia tidak pernah puas sehingga terus menerus mencari dan mencari kembali dengan melakukannusia tidak pernah puas sehingga terus menerus mencari dan mencari kembali dengan melakukan

 penelitian.  penelitian. Suatu hasiSuatu hasil l penelitian tpenelitian terdahulu yang erdahulu yang dianggap “sangat dianggap “sangat baik” hal baik” hal itu itu bukanlah hal bukanlah hal yangyang
fifi

nal,nal,
dan capaian tersebut di kemudian hari mungkin akan lahir penelitian berikutnya yang justru mematahkandan capaian tersebut di kemudian hari mungkin akan lahir penelitian berikutnya yang justru mematahkan

kesimpulan penelitian yang sangat baik sebelumnya, di mana peneliti tersebut harus tunduk pada hasilkesimpulan penelitian yang sangat baik sebelumnya, di mana peneliti tersebut harus tunduk pada hasil

 penelitian  penelitian terbaru terbaru tersebut. tersebut. Demikian Demikian seterusnya, seterusnya, proses proses penelitian penelitian akan akan selalu selalu berkembang, berkembang, akan akan selaluselalu

menghasilkan temuan dan teori baru untuk mencapai kesempurnaan yang lebih tinggi.menghasilkan temuan dan teori baru untuk mencapai kesempurnaan yang lebih tinggi.

Memperhatikan kegiatanya, terlihat bahwa suatu penelitian juga merupakan suatu proses ber Memperhatikan kegiatanya, terlihat bahwa suatu penelitian juga merupakan suatu proses ber fifikirkir

untuk mencoba menjawab permasalahan mulai dari ditemukanya suatu masalah yang menarik atau yanguntuk mencoba menjawab permasalahan mulai dari ditemukanya suatu masalah yang menarik atau yang

segera harus dipecahkan. Dalam hal ini, proses ber segera harus dipecahkan. Dalam hal ini, proses ber fifikir dilakukan untuk mengetahui berbagai penyebabkir dilakukan untuk mengetahui berbagai penyebab

 permasalahan yang dihadapi, mencoba memikirkan berbagai alternatif pemecahan,  permasalahan yang dihadapi, mencoba memikirkan berbagai alternatif pemecahan, mengajukan hipotesis,mengajukan hipotesis,

serta menguji hipotesis yang diajukan tersebut. Wallance dalam Singarimbun dan Effendi (1989), menge-serta menguji hipotesis yang diajukan tersebut. Wallance dalam Singarimbun dan Effendi (1989), menge-

mukakan bahwa penelitian sosial sebagai suatu peroses mukakan bahwa penelitian sosial sebagai suatu peroses terdiri empat komponen informasi dan enam unsurterdiri empat komponen informasi dan enam unsur

metodologis, sebagaimana ditunjukan pada gambar 2.1. Ke empat komponen informasi tersebut adalah:metodologis, sebagaimana ditunjukan pada gambar 2.1. Ke empat komponen informasi tersebut adalah:

teori, hopotesis, observasi, dan generalisasi empiris, sedangkan ke enam unsur metodologis tersebut adalah:teori, hopotesis, observasi, dan generalisasi empiris, sedangkan ke enam unsur metodologis tersebut adalah:

PROSES PENELITIANPROSES PENELITIAN

B A B  2B A B  2
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deduksi logika, penyusunan instrumen dan menentukan sampel, pengukuran dan penyederhanaan informa-deduksi logika, penyusunan instrumen dan menentukan sampel, pengukuran dan penyederhanaan informa-

si, penyusunan konsep dan preposisi, pengujian hipotesis dan infrensi logika.si, penyusunan konsep dan preposisi, pengujian hipotesis dan infrensi logika.

TeoriTeori

GeneralisasiGeneralisasi

EmpirisEmpiris
HipotesisHipotesis

ObservasiObservasi

Penyusunan konsepPenyusunan konsep

Penyusunan ProposisiPenyusunan Proposisi
DedukasiDedukasi

Penyederhanaan InformasiPenyederhanaan Informasi

InstrumenInstrumen

Interpretasi Interpretasi PenyusunanPenyusunan

dan Skala Penentuandan Skala Penentuan

SampelSampel

Inferensi LogikaInferensi Logika

PengujianPengujian

Gambar 2.1Gambar 2.1 Proses Penelitian IlmiahProses Penelitian Ilmiah

Setelah masalah penelitian dirumuskan dengan jelas, langkah berikutnya yang juga sangat mendasarSetelah masalah penelitian dirumuskan dengan jelas, langkah berikutnya yang juga sangat mendasar

adalah pengkajian teori yang bersifat umum, dengan deduksi logika mengarah pada lingkungan sekitaradalah pengkajian teori yang bersifat umum, dengan deduksi logika mengarah pada lingkungan sekitar

 berupa fenomena sosial (natural),  berupa fenomena sosial (natural), yang dilanjutkan oleh peneliti yang dilanjutkan oleh peneliti dengan mengajukan suatu hipotesis dengan mengajukan suatu hipotesis yangyang

lebih sempit lingkupnya. Hipotesis diuraikan dan diinterpretasikan agar bisa diwujudkan menjadi suatulebih sempit lingkupnya. Hipotesis diuraikan dan diinterpretasikan agar bisa diwujudkan menjadi suatu

yang bisa diamati syang bisa diamati secara terukur. Pengukuran dilakukan dengan mencermati berbagai dimensi suatu varia-ecara terukur. Pengukuran dilakukan dengan mencermati berbagai dimensi suatu varia-

 bel, kemudian dimensi diturunkan menjandi beberapa  bel, kemudian dimensi diturunkan menjandi beberapa indikator, dan indikatoindikator, dan indikator melahirkan butir instrumen.r melahirkan butir instrumen.

Instrumen penelitian disusun dengan skala yang tepat dan jelas, sehingga mampu mengukur apa yang se-Instrumen penelitian disusun dengan skala yang tepat dan jelas, sehingga mampu mengukur apa yang se-

harusnya harusnya diukurdiukur..

Proses selanjutnya adalah penetapan sampel penelitian. Data yang baik dan benar dihasilkan dariProses selanjutnya adalah penetapan sampel penelitian. Data yang baik dan benar dihasilkan dari

sampel yang tepat. Data yang sudah diperoleh diolah dan disajikan untuk dianalisis. Berdasarkan analisissampel yang tepat. Data yang sudah diperoleh diolah dan disajikan untuk dianalisis. Berdasarkan analisis

yang dilakukan atas data yang diperoleh, kemudian diuji hipotesis yang diajukan, dan ditarik kesimpulanyang dilakukan atas data yang diperoleh, kemudian diuji hipotesis yang diajukan, dan ditarik kesimpulan

akhir. Kesimpulan umum dari hasil observasi yang merupakan pengujian hipotesis. Melalui infrensi logika,akhir. Kesimpulan umum dari hasil observasi yang merupakan pengujian hipotesis. Melalui infrensi logika,

hasil pengujian diungkapkan sebagai informasi baru akan memberikan tiga kemungkinan informasi atashasil pengujian diungkapkan sebagai informasi baru akan memberikan tiga kemungkinan informasi atas

teori yang digunakan yakni teori lama: (1) teori yang digunakan yakni teori lama: (1) masih berlaku; (2) perlu dimodimasih berlaku; (2) perlu dimodififikasi atau (3) ditolak dan mela-kasi atau (3) ditolak dan mela-

hirkan teori baru.hirkan teori baru.

Dalam kenyataan seseorang peneliti tidak selalu bermula dari teori. Bisa juga berdasarkan penga-Dalam kenyataan seseorang peneliti tidak selalu bermula dari teori. Bisa juga berdasarkan penga-

matan, peneliti kemudian mencari teori yang mendukung atau bertentangan dengan fenomena lapangan.matan, peneliti kemudian mencari teori yang mendukung atau bertentangan dengan fenomena lapangan.
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 Namun demikian selama teori ada, teori dapat  Namun demikian selama teori ada, teori dapat merupakan dasar berpijak dari seseorang peneliti untuk be-merupakan dasar berpijak dari seseorang peneliti untuk be-

rangkat menunjukkan proses berikutnya, tidak peduli ditemukan rangkat menunjukkan proses berikutnya, tidak peduli ditemukan sebelum atau sesudah pengamatan.sebelum atau sesudah pengamatan.

   Dalam penelitian kDalam penelitian kuantitatif, sebagaimana uantitatif, sebagaimana telah diuraikan telah diuraikan terdahulu tidak terdahulu tidak sama semua psama semua penelitian.enelitian.

Penelitian deskriptif berbeda dengan penelitian komparatif dan asosiatif. Penelitian deskriptif tidak selaluPenelitian deskriptif berbeda dengan penelitian komparatif dan asosiatif. Penelitian deskriptif tidak selalu
diikuti pengajuan hipotesis, sehingga hasil penelitian yang diperoleh tidak selalu bisa digeneralisasikan.diikuti pengajuan hipotesis, sehingga hasil penelitian yang diperoleh tidak selalu bisa digeneralisasikan.

Pemecahan masalah yang didasarkan pada hasil penelitian kuantitatif umumnya hanya berlaku untuk ka-Pemecahan masalah yang didasarkan pada hasil penelitian kuantitatif umumnya hanya berlaku untuk ka-

sus-kasus tertentu. Setiap kasus mempunyai keunikan tersendiri baik permasalahan, sebab-sebab masalahsus-kasus tertentu. Setiap kasus mempunyai keunikan tersendiri baik permasalahan, sebab-sebab masalah

maupun cara pemecahannya. Misalnya dua organisasi mempunyai ciri-ciri yang sama, besarnya, jenis ke-maupun cara pemecahannya. Misalnya dua organisasi mempunyai ciri-ciri yang sama, besarnya, jenis ke-

giatan organisasi, lokasi, daerah permasalahaan dan giatan organisasi, lokasi, daerah permasalahaan dan sebagainya, tetapi mempunyai pimpinan yang berbeda.sebagainya, tetapi mempunyai pimpinan yang berbeda.

Ini akan menimbulkan permasalahan yang berbeda dan Ini akan menimbulkan permasalahan yang berbeda dan penanganannyapun pasti berbeda pula.penanganannyapun pasti berbeda pula.

Churchill (1979) menggambarkan proses penelitian sebagai suatu rangkaian dengan langkah-lang-Churchill (1979) menggambarkan proses penelitian sebagai suatu rangkaian dengan langkah-lang-

kah sebagai berikut: formulasi permasalahan, kah sebagai berikut: formulasi permasalahan, pembuatan desain penelitian, pertimbangan metode pengum-pembuatan desain penelitian, pertimbangan metode pengum-

 pulan data dan des pulan data dan desainnya, pengambilan sampel dan ainnya, pengambilan sampel dan pengumpulan data, analisis pengumpulan data, analisis dan interpretasi data dan interpretasi data sertaserta

 pembuatan laporan. Skema yang dikemuk pembuatan laporan. Skema yang dikemukakan Churchill ini dapat digambarkan seperti Gambar 2akan Churchill ini dapat digambarkan seperti Gambar 2.2..2.

Pemilihan MetodePemilihan Metode

Pengumpulan Data yangPengumpulan Data yang

Digunakan, dan RancanganDigunakan, dan Rancangan

Pengolahan DataPengolahan Data

Rancangan Sampel danRancangan Sampel dan

Pengumpulan DataPengumpulan Data

Analisis dan InterpretasiAnalisis dan Interpretasi

DataData

Penulisan LaporanPenulisan Laporan

PenelitianPenelitian

Disain PenelitianDisain Penelitian

Formulasi MasalahFormulasi Masalah

Gambar 2.2Gambar 2.2 Tahapan Penelitian Tahapan Penelitian
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Berbeda dengan proses penelitian yang dikemukakan Wallace, dalam proses penelitian Churchill,Berbeda dengan proses penelitian yang dikemukakan Wallace, dalam proses penelitian Churchill,

teori, hipotesis dan generalisasi teori, hipotesis dan generalisasi tidak tampak. Ytidak tampak. Yang lebih dikedepankan di sini ang lebih dikedepankan di sini adalah pemecahan masalah,adalah pemecahan masalah,

sehingga awal penelitian berangkat dari formulasi permasalahan. Namun demikian ini tidak berarti bahwasehingga awal penelitian berangkat dari formulasi permasalahan. Namun demikian ini tidak berarti bahwa

di dalam penelitian yang dikemukakan Churchill ketiga komponen informasi tersebut jadi diabaikan.di dalam penelitian yang dikemukakan Churchill ketiga komponen informasi tersebut jadi diabaikan.

   Sesudah masalah diformuSesudah masalah diformulasikan secara hati-hati lasikan secara hati-hati dan tepat, langdan tepat, langkah berikutnya kah berikutnya adalah membuatadalah membuat

desain penelitian berdasarkan sumber-sumber informasi yang mungkin. Desain penelitian ini bisa berupadesain penelitian berdasarkan sumber-sumber informasi yang mungkin. Desain penelitian ini bisa berupa

explorataryexploratary,, discriptivediscriptive atauatau causal riset.causal riset.  Kemudian penentuan rencana pengumpulan data, apakah di-  Kemudian penentuan rencana pengumpulan data, apakah di-

gunakan tehnik observasi, wawancara atau pengiriman angket. Bila instrumen pengumpulan data sudahgunakan tehnik observasi, wawancara atau pengiriman angket. Bila instrumen pengumpulan data sudah

siap, langkah selanjutnya adalah penentuan sampel penelitian dan pengumpulan data. Setelah data yangsiap, langkah selanjutnya adalah penentuan sampel penelitian dan pengumpulan data. Setelah data yang

dibutuhkan terkumpul dianalisis dan diinterpretasikan. Langkah terakhir dari penelitian adalah penyajiandibutuhkan terkumpul dianalisis dan diinterpretasikan. Langkah terakhir dari penelitian adalah penyajian

dalam bentuk laporan tertulis. Berdasarkan Gambar 2.1. dan 2.2., tampak bahwa dalam bentuk laporan tertulis. Berdasarkan Gambar 2.1. dan 2.2., tampak bahwa di dalam proses penelitian,di dalam proses penelitian,

seorang peneliti akan berpikir secara deduktif dan induktif.seorang peneliti akan berpikir secara deduktif dan induktif.

B. B. DASAR DASAR PENELITIAPENELITIAN N ILMIAHILMIAH

Banyak cara untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian. Salah satunya adalah menggunakanBanyak cara untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian. Salah satunya adalah menggunakan

dasar-dasar penelitian ilmiah untuk memperoleh hasil yang lebih valid. Apabila kita ingin meramalkan,dasar-dasar penelitian ilmiah untuk memperoleh hasil yang lebih valid. Apabila kita ingin meramalkan,

menjelaskan atau memahami suatu fenomena, maka kita harus mengetahui dan memahami dengan tepatmenjelaskan atau memahami suatu fenomena, maka kita harus mengetahui dan memahami dengan tepat

istilah-istilah seperti: konsep, konstrak, variabel, deistilah-istilah seperti: konsep, konstrak, variabel, defifinisi, teori, hipotesis dan model. Berikut ini akan di-nisi, teori, hipotesis dan model. Berikut ini akan di-

uraikan satu per satu.uraikan satu per satu.

1. Konsep1. Konsep

Konsep merupakan abstraksi/generalisasi dari suatu realita Konsep merupakan abstraksi/generalisasi dari suatu realita atau fenomena, yang untuk menjelaskan-atau fenomena, yang untuk menjelaskan-

nya digunakan beberapa kata, agar dapat mengkomunikasi-kannya. Dalam suatu penelitian sering tidaknya digunakan beberapa kata, agar dapat mengkomunikasi-kannya. Dalam suatu penelitian sering tidak

memperhatikan “apa itu”, “bagaimana membuatnya” dan “apa/bagaimana hubungannya” dengan masalahmemperhatikan “apa itu”, “bagaimana membuatnya” dan “apa/bagaimana hubungannya” dengan masalah

 penelitian. P penelitian. Pada hal ada hal konsep ini konsep ini merupakan dasar merupakan dasar seluruh pemikiran seluruh pemikiran dan komunikasi. dan komunikasi. Oleh karena Oleh karena itu ke-itu ke-

 berhasilan  berhasilan suatu penelitisuatu penelitian (dalam an (dalam hubungannya dengan hubungannya dengan konsep) tergantung konsep) tergantung pada: “bagaimana pada: “bagaimana membuatmembuat

konsep dengan jelas”, dan “bagaimana orang lain mengerti dengan baik konsep yang digunakan”.konsep dengan jelas”, dan “bagaimana orang lain mengerti dengan baik konsep yang digunakan”.

Misalnya: Sikap, merupakan konsep yang abstrak, sebab tidak Misalnya: Sikap, merupakan konsep yang abstrak, sebab tidak jelas sikap tentang apa. Oleh jelas sikap tentang apa. Oleh karena-karena-

nya, dalam penelitian kita harus berusaha nya, dalam penelitian kita harus berusaha untuk mengukurnya dengan konsep yang lebih konkrit, terseleksiuntuk mengukurnya dengan konsep yang lebih konkrit, terseleksi

dan hati-hati. Demikian juga halnya dengan Pendapatan, konsepnya kelihatan sederhana, namun bila di-dan hati-hati. Demikian juga halnya dengan Pendapatan, konsepnya kelihatan sederhana, namun bila di-

tanyakan akan diperoleh jawaban yang bervariasi dan membingungkan. Oleh karena itu seyogyanya di-tanyakan akan diperoleh jawaban yang bervariasi dan membingungkan. Oleh karena itu seyogyanya di-

 berikan  berikan batasan batasan yang yang tajam tajam dan dan spesispesififik, misalnya: pendapatan per bulan atau pertahun?, individu atauk, misalnya: pendapatan per bulan atau pertahun?, individu atau

keluarga?, sebelum pajak atau sesudah pajak? dan lain-lain.keluarga?, sebelum pajak atau sesudah pajak? dan lain-lain.

Selain konsep-konsep yang sudah dikenal seperti sikap, pendapatan, selera, modal usaha dan lain-Selain konsep-konsep yang sudah dikenal seperti sikap, pendapatan, selera, modal usaha dan lain-

lain, dalam penelitian mungkin diciptakan konsep baru untuk mengekspresikan ide-ide. Beberapa sumberlain, dalam penelitian mungkin diciptakan konsep baru untuk mengekspresikan ide-ide. Beberapa sumber

yang bisa digunakan untuk mengabstraksikan suatu yang bisa digunakan untuk mengabstraksikan suatu fenomena adalah:fenomena adalah:
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a. a. Penggunaan Penggunaan secara umum secara umum yang dyang diperoleh biperoleh berdasarkan perdasarkan pengalaman. Dalam engalaman. Dalam hal ini hal ini mungkin mungkin dijumpaidijumpai

suatu konsep yang sama dengan bahasa yang berbeda. Misalnya: orang yang membeli barang. Dalamsuatu konsep yang sama dengan bahasa yang berbeda. Misalnya: orang yang membeli barang. Dalam

 bahasa  bahasa Indonesia Indonesia disebut disebut sebagai sebagai “pembeli”, “pembeli”, dalam dalam bahasa bahasa Inggris Inggris disebut disebut “buyer”. Ada “buyer”. Ada pula pula suatusuatu

konsep yang sulit diterjemahkan ke dalam bahasa yang lain.konsep yang sulit diterjemahkan ke dalam bahasa yang lain.

 b.  b. Meminjam dari bahasa lain.Meminjam dari bahasa lain.

Misalnya:Misalnya: gravitasigravitasi bumi. Menunjukkan daya tarik bumi terhadap benda-benda yang ada  bumi. Menunjukkan daya tarik bumi terhadap benda-benda yang ada didekatnya.didekatnya.

Dalam pemasaran, istilah gravitasi menunjukkan bagaimana seorang tertarik untuk berbelanja ke suatuDalam pemasaran, istilah gravitasi menunjukkan bagaimana seorang tertarik untuk berbelanja ke suatu

tempat atau toko tertentu.tempat atau toko tertentu. Distance, Distance, menunjukkan jarak antara tempat yang satu dengan tempat yangmenunjukkan jarak antara tempat yang satu dengan tempat yang

lain. Dalam ilmu psikologi, “lain. Dalam ilmu psikologi, “distancesdistances” dimaksudkan sebagai jarak yang menunjukkan perbedaan si-” dimaksudkan sebagai jarak yang menunjukkan perbedaan si-

kap. Perlu diperhatikan, bahwa dalam peminjaman dari bahasa lain ini sifatnya tidak selalu praktiskap. Perlu diperhatikan, bahwa dalam peminjaman dari bahasa lain ini sifatnya tidak selalu praktis

dalam arti membutuhkan pencarian suatu konsep yang sdalam arti membutuhkan pencarian suatu konsep yang sesuai (ini tidak mudah) dan mengembangkan-esuai (ini tidak mudah) dan mengembangkan-

nya untuk konsep baru yang dikehendaki. Agar bisa lebih mudah melakukannya, peminjamannya bisanya untuk konsep baru yang dikehendaki. Agar bisa lebih mudah melakukannya, peminjamannya bisa

dimulai dari suatu jargon (terminologi).dimulai dari suatu jargon (terminologi).

TTerdapat tiga ciri yang erdapat tiga ciri yang menarik dari konsep ini, yakni:menarik dari konsep ini, yakni:

a. a. Suatu konsep Suatu konsep hanya melibatkan hanya melibatkan beberapa elemen beberapa elemen atau unsur atau unsur yang dibuyang dibutuhkan. Misalnya: tuhkan. Misalnya: motivasi,motivasi,
hanya melibatkan asal, macam dan tingkatan, bukan jumlah atau lama memperoleh.hanya melibatkan asal, macam dan tingkatan, bukan jumlah atau lama memperoleh.

 b.  b. Seringkali orang Seringkali orang menggunakan kata/label menggunakan kata/label yang sama yang sama untuk mendeskripsikan untuk mendeskripsikan sekelompok pengertiansekelompok pengertian

yang berbeda dan menggunakan kata/label yang berbeda untuk pengertian yang sama. Hal demikianyang berbeda dan menggunakan kata/label yang berbeda untuk pengertian yang sama. Hal demikian

lazim digunakan dalam penelitian atau komunikasi.lazim digunakan dalam penelitian atau komunikasi.

c. c. Menggambarkan Menggambarkan variasi tingkat variasi tingkat abstraksi. Konsep abstraksi. Konsep “abstraksi” ini “abstraksi” ini mengandung mengandung tingkat kekhtingkat kekhususan,ususan,

apakah yang digambarkan bersifat khusus atau umum. Konsep yang lebih khusus biasanya apakah yang digambarkan bersifat khusus atau umum. Konsep yang lebih khusus biasanya melibatkanmelibatkan

 batasan waktu  batasan waktu dan ruang. dan ruang. Misalnya: konsep Misalnya: konsep “migrasi” yang “migrasi” yang secara umum secara umum dimaksudkan sebagai dimaksudkan sebagai per-per-

 pindahan dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Agar konsep ini tidak membingungkan atau agar pindahan dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Agar konsep ini tidak membingungkan atau agar

lebih khusus, maka dibatasi pada perpindahan antar propinsi (ruang) dan lebih dari 6 bulan (waktu).lebih khusus, maka dibatasi pada perpindahan antar propinsi (ruang) dan lebih dari 6 bulan (waktu).

2. Konstrak 2. Konstrak 

Konstrak banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif. Konstrak merupakan suatu bayangan atauKonstrak banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif. Konstrak merupakan suatu bayangan atau

ide yang diciptakan untuk suatu penelitian dan/atau pengembangan teori yang dikehendaki. Sebenarnyaide yang diciptakan untuk suatu penelitian dan/atau pengembangan teori yang dikehendaki. Sebenarnya

tidak ada batasan yang jelas antara konsep dan tidak ada batasan yang jelas antara konsep dan konstrak, konstrak lebih kompleks dibanding konsep, karenakonstrak, konstrak lebih kompleks dibanding konsep, karena

dibangun dengan mengkombinasikan konsep-konsep yang lebih sederhana, terutama jika ide atau imagedibangun dengan mengkombinasikan konsep-konsep yang lebih sederhana, terutama jika ide atau image

kita dimaksudkan untuk menyampaikan subjek yang tidak secara langsung diobservasi. Contoh: opini pe-kita dimaksudkan untuk menyampaikan subjek yang tidak secara langsung diobservasi. Contoh: opini pe-

kerja. Konsep “pekerja”, bisa didekerja. Konsep “pekerja”, bisa didefifinisikan lebih jelas dalam bentuk data empiris. Konsep ini lebih mudahnisikan lebih jelas dalam bentuk data empiris. Konsep ini lebih mudah

dimengerti, meskipun dalam beberapa penelitian harus dijelaskan lebih lanjut.dimengerti, meskipun dalam beberapa penelitian harus dijelaskan lebih lanjut.

Misalnya “opini pekerja”, bersifat lebih kompleks dan dibangun dari dua konsep. Tidak sepertiMisalnya “opini pekerja”, bersifat lebih kompleks dan dibangun dari dua konsep. Tidak seperti

 pekerja,  pekerja, opini opini lebih lebih sulit sulit dimengerti, dimengerti, tidak tidak bisa bisa dilihat dilihat dan dan diobservasi diobservasi secara secara langsung langsung dan dan mempunyaimempunyai

 pengertian bermacam-macam. Peneliti mungkin harus membangun konsep atau  pengertian bermacam-macam. Peneliti mungkin harus membangun konsep atau konstrak yang baru untukkonstrak yang baru untuk
menyampaikan idenya, tetapi harus berbuat sedemikian rupa (dengan berbagai cara) agar terkendali danmenyampaikan idenya, tetapi harus berbuat sedemikian rupa (dengan berbagai cara) agar terkendali dan
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 bertanggungjawab, jika  bertanggungjawab, jika ingin mengkomuingin mengkomunikasikan dengan nikasikan dengan orang lain. orang lain. Konsep yang Konsep yang tidak benar tidak benar hanya akanhanya akan

membingungkan orang lain.membingungkan orang lain.

3. Variabel3. Variabel

Dalam penelitian, konsep mempunyai nilai yang bervariasi, baik yang berbentuk numerik atau ka-Dalam penelitian, konsep mempunyai nilai yang bervariasi, baik yang berbentuk numerik atau ka-

tegori. Misalnya: pekerja, suatu konsep, tidak mempunyai variasi nilai. Dalam penelitian ingin diketahuitegori. Misalnya: pekerja, suatu konsep, tidak mempunyai variasi nilai. Dalam penelitian ingin diketahui

umur pekerja (numerik atau kategorial). Jenis pekerjaan (kategorial) dan lain-lain. Konsep yang mem-umur pekerja (numerik atau kategorial). Jenis pekerjaan (kategorial) dan lain-lain. Konsep yang mem-

 punyai  punyai variasi variasi nilai nilai inilah inilah yang yang disebut disebut variabel. variabel. Dengan Dengan demikian, demikian, variabel variabel adalah adalah konsep konsep yang yang mem-mem-

 punyai variasi nilai punyai variasi nilai

Ada dua macam variabel, yakniAda dua macam variabel, yakni variabel diskritvariabel diskrit dandan variabel kontinuvariabel kontinu. V. Variabel diskrit adalah ariabel diskrit adalah variabelvariabel

yang tidak mempunyai nilai pecah, seperti: jumlah penduduk, jumlah lemparan, jumlah gelas yang dihasil-yang tidak mempunyai nilai pecah, seperti: jumlah penduduk, jumlah lemparan, jumlah gelas yang dihasil-

kan setiap hari dan sebagainya. Variabel kontinu menggambarkan adanya nilai yang berubah-ubah yangkan setiap hari dan sebagainya. Variabel kontinu menggambarkan adanya nilai yang berubah-ubah yang

menunjukkan keberagaman hasil dari ‘pengukuran’. Pada variabel tersebut kita membuat peringkat danmenunjukkan keberagaman hasil dari ‘pengukuran’. Pada variabel tersebut kita membuat peringkat dan

menempatkannya dalam satu garis kontinu..menempatkannya dalam satu garis kontinu..

a. Dea. Defifinisinisi
Untuk setiap konsep variabel yang digunakan dalam Untuk setiap konsep variabel yang digunakan dalam suatu penelitian, harus diberikan desuatu penelitian, harus diberikan defifinisinyanisinya

secara jelas. Tanpa desecara jelas. Tanpa defifinisi yang jelas, snisi yang jelas, suatu konsep atau variabel akan menimbulkan berbagai uatu konsep atau variabel akan menimbulkan berbagai penger-penger-

tian, dan ini hanya akan mengundang masalah. Pelaksanaan yang efektif dari suatu penelitian, jugatian, dan ini hanya akan mengundang masalah. Pelaksanaan yang efektif dari suatu penelitian, juga

dalam komunikasi akan menjadi sulit jika terjadi kesenjangan pengertian dari suatu konsep atau varia-dalam komunikasi akan menjadi sulit jika terjadi kesenjangan pengertian dari suatu konsep atau varia-

 bel. Permasalahan akan  bel. Permasalahan akan menjadi bertambah sulit menjadi bertambah sulit jika seorang peneliti jika seorang peneliti menampilkan konsep menampilkan konsep baru. Olehbaru. Oleh

karena itu, sangat dianjurkan untuk menguraikan pengertian konsep atau variabel dalam suatu dekarena itu, sangat dianjurkan untuk menguraikan pengertian konsep atau variabel dalam suatu defifinisi.nisi.

DeDefifinisi yang paling dikenal adalahnisi yang paling dikenal adalah dede fi finisi operasional.nisi operasional. Suatu deSuatu defifinisi operasional dinyatakan dalamnisi operasional dinyatakan dalam

 bentuk yang khusus d bentuk yang khusus dan merupakan kriteria yang an merupakan kriteria yang bisa diuji secara empiris. Dalam debisa diuji secara empiris. Dalam defifinisi operasionalnisi operasional

dijelaskan bagaimana peneliti melakukan pengukuran atas variabel tersebut, sekaligus dijelaskan bagaimana peneliti melakukan pengukuran atas variabel tersebut, sekaligus bagaimana me-bagaimana me-

maknai hasil pengukuran dimaksud.maknai hasil pengukuran dimaksud.

Dengan deDengan defifinisi kita bisa mengukur, menghitung atau mengumpulkan informasi melalui logikanisi kita bisa mengukur, menghitung atau mengumpulkan informasi melalui logika

empiris. Suatu objek, apakah bisa dideempiris. Suatu objek, apakah bisa didefifinisikan secara konkrit (misal: logam) atau sangat abstrak; denisikan secara konkrit (misal: logam) atau sangat abstrak; defifi--

nisi ini harus mempunyai karakteristik yang khusus nisi ini harus mempunyai karakteristik yang khusus untuk bisa diobservasi dan bagaimana cara meng-untuk bisa diobservasi dan bagaimana cara meng-

amatinya. Sebagai contoh, kita ingin membandingkan pendapatan langganan di Toko M dengan yangamatinya. Sebagai contoh, kita ingin membandingkan pendapatan langganan di Toko M dengan yang

 bukan langganan. Pertama-tama kita harus bisa membedakan antara l bukan langganan. Pertama-tama kita harus bisa membedakan antara langganan dan bukan langganan.angganan dan bukan langganan.

Untuk itu perlu deUntuk itu perlu defifinisi operasional tentang “langganan”. Mungkin mereka ini bisa kita denisi operasional tentang “langganan”. Mungkin mereka ini bisa kita defifinisikannisikan

sebagai:sebagai:

1) 1) Seseorang yang Seseorang yang menjawab “ya”, menjawab “ya”, jika diberi jika diberi pertanyaan: “apakah pertanyaan: “apakah anda langganan anda langganan TToko M oko M ?”.?”.

2) 2) Seseorang yang Seseorang yang menjawab “ya”, menjawab “ya”, jika diberi jika diberi pertanyaan: “apakah pertanyaan: “apakah anda selalu anda selalu membeli sesuatu membeli sesuatu didi

TToko M selama soko M selama sebulan yang lalu ?” atauebulan yang lalu ?” atau

3) 3) Seseorang yang Seseorang yang memilih Tmemilih Toko M, boko M, bila ditanya: “dari ila ditanya: “dari toko mana yantoko mana yang paling banyg paling banyak anda belanja,ak anda belanja,
Toko K, Toko L, Toko... dan Toko M ?”.Toko K, Toko L, Toko... dan Toko M ?”.
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Ketiga deKetiga defifinisi tersebut bisa digunakan dengan berbagai kelemahan dan kelebihan yang mung-nisi tersebut bisa digunakan dengan berbagai kelemahan dan kelebihan yang mung-

kin terkandung di dalamnya. Tentu saja penggunaannya tergantung pada kebutuhan atau tingkat kin terkandung di dalamnya. Tentu saja penggunaannya tergantung pada kebutuhan atau tingkat keta-keta-

 jaman  jaman dedefifinisi yang diinginkan. Denisi yang diinginkan. Defifinisi ketiga memiliki skor relatif lebih tinggi dibanding denisi ketiga memiliki skor relatif lebih tinggi dibanding defifinisinisi

 pertama dan  pertama dan kedua, karena kedua, karena pada depada defifinisi ketiga sudah terkandung perbandingan dengan toko yang lain.nisi ketiga sudah terkandung perbandingan dengan toko yang lain.

 b.  b. TTeorieori

Kita sering mendengar orang mempertentangkan antara teori dan kenyataan. Dikatakan pulaKita sering mendengar orang mempertentangkan antara teori dan kenyataan. Dikatakan pula

 bahwa seorang dosen terlalu teoretis sedang seorang manager  bahwa seorang dosen terlalu teoretis sedang seorang manager perusahaan selalu bersikap praktis, atauperusahaan selalu bersikap praktis, atau

suatu ide tidak bisa dilaksanakan karena tsuatu ide tidak bisa dilaksanakan karena terlalu teoretis. Ini semua menunjukkan gambaran yang tidakerlalu teoretis. Ini semua menunjukkan gambaran yang tidak

 benar  benar dari dari hubungan hubungan antara antara teori teori dan dan kenyataan kenyataan yang yang ada. ada. Jika Jika kita kita berpikir berpikir terlalu terlalu teoretis, teoretis, berartiberarti

kurang menyesuaikan dengan kondisi khusus yang berada di sekitar. Teori dibangun berdasarkan ke-kurang menyesuaikan dengan kondisi khusus yang berada di sekitar. Teori dibangun berdasarkan ke-

nyataan yang terjadi pada umumnya dan snyataan yang terjadi pada umumnya dan sudah diuji secara empiris. Teori ini dibutuhkan sebagai dasarudah diuji secara empiris. Teori ini dibutuhkan sebagai dasar

 berpijak dalam  berpijak dalam melihat suatu melihat suatu fenomena. Kondisi fenomena. Kondisi khusus adalah khusus adalah kenyataan yang kenyataan yang tidak bisa tidak bisa diabaikandiabaikan

 begitu saja.  begitu saja. Membuat keputusan Membuat keputusan yang rasional yang rasional merupakan suatu merupakan suatu kebiasaan, demikian kebiasaan, demikian pula mengem-pula mengem-

 bangkan  bangkan pengetahuan ilmiah. pengetahuan ilmiah. Kemampuan Kemampuan akan akan kedua kedua hal hal tersebut tersebut diukur diukur dari dari cara cara bagaimana bagaimana kitakita

 bisa mengkombinasikan  bisa mengkombinasikan teori dan teori dan kenyataan. Tkenyataan. Teori dideeori didefifinisikan sebagai suatu himpunan konsep, denisikan sebagai suatu himpunan konsep, defifi--
nisi dan proposisi yang berhubungan secara sistematis, yang dibangun untuk menjelaskan dan mera-nisi dan proposisi yang berhubungan secara sistematis, yang dibangun untuk menjelaskan dan mera-

malkan suatu fenomena (kenyataan).malkan suatu fenomena (kenyataan).

TTeori yang baik adalah teori yang mampu menjelaskan eori yang baik adalah teori yang mampu menjelaskan fenomena dengan tegas. Penjelasan yangfenomena dengan tegas. Penjelasan yang

diberikan tidak berbelit-belit (sederhana), di samping itu juga mempunyai daya ramal yang tajam.diberikan tidak berbelit-belit (sederhana), di samping itu juga mempunyai daya ramal yang tajam.

Meskipun demikian jika ada kenyataan yang tidak sesuai, tidak berarti bahwa ini bertentangan denganMeskipun demikian jika ada kenyataan yang tidak sesuai, tidak berarti bahwa ini bertentangan dengan

teori. Justru yang demikian merupakan suatu tantangan bagi kita untuk menyempurnakan teori terse-teori. Justru yang demikian merupakan suatu tantangan bagi kita untuk menyempurnakan teori terse-

 but. Mungkin perlu menambah asumsi atau prasyarat lain y but. Mungkin perlu menambah asumsi atau prasyarat lain yang dibutuhkan.ang dibutuhkan.

Teori membantu kita dalam banyak hal. Beberapa manfaat yang bisa diambil dari teori antaraTeori membantu kita dalam banyak hal. Beberapa manfaat yang bisa diambil dari teori antara

lain:lain:

1) 1) Mempersempit Mempersempit jarak jarak antara antara pemikiran pemikiran dengan dengan realita realita yang yang dikaji.dikaji.

2) 2) Beberapa masalah Beberapa masalah mungkin bisa mungkin bisa dikaji dari dikaji dari berbagai segi berbagai segi atau pandangan atau pandangan yang berbeda. yang berbeda. DalamDalam

hal ini teori bisa mengarahkan segi mana yang bisa memberi arti terbesar.hal ini teori bisa mengarahkan segi mana yang bisa memberi arti terbesar.

3) 3) TTeori juga eori juga menunjukkan menunjukkan suatu sistem suatu sistem bagi peneliti bagi peneliti tentang btentang bagaimana mengadagaimana mengadakan klasiakan klasififikasi datakasi data

yang baik.yang baik.

4) 4) TTeori juga eori juga membantu untuk membantu untuk menyederhanakan menyederhanakan pengetahuan tentanpengetahuan tentang obyek g obyek yang dikaji, yang dikaji, hubungan-hubungan-

nya dengan faktor-faktor yang ada disekitarnya, dan berusaha meramalkannya jika kondisi yangnya dengan faktor-faktor yang ada disekitarnya, dan berusaha meramalkannya jika kondisi yang

sama ditemukan di tempat lain.sama ditemukan di tempat lain.

c. Hipotesisc. Hipotesis

Dengan menggunakan deduksi logika, teori dikembangkan atau diuji lagi. Konsep yang adaDengan menggunakan deduksi logika, teori dikembangkan atau diuji lagi. Konsep yang ada

dalam teori dikembangkan menjadi konsep baru atau konsep lama yang disesuaikan. Pernyataan ten-dalam teori dikembangkan menjadi konsep baru atau konsep lama yang disesuaikan. Pernyataan ten-

tang konsep (yang terakhir ini), yang mungkin benar dan mungkin salah bila diuji dengan fenomenatang konsep (yang terakhir ini), yang mungkin benar dan mungkin salah bila diuji dengan fenomena

hasil observasi, disebuthasil observasi, disebut propos proposisiisi. Proposisi yang diformulasikan sedemikian rupa sehingga bisa diuji. Proposisi yang diformulasikan sedemikian rupa sehingga bisa diuji
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secara empiris disebutsecara empiris disebut hipotesis.hipotesis. Dengan kata lain, hipotesis merupakan pernyataan tentang variabelDengan kata lain, hipotesis merupakan pernyataan tentang variabel

yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara adalah pernyataan atau dugaan sementara yang diungkapkanyang diungkapkan

secara deklaratif. Pernyataan atau dugaan ini diformulasikan dalam bentuk variabel agar bisa diujisecara deklaratif. Pernyataan atau dugaan ini diformulasikan dalam bentuk variabel agar bisa diuji

secara empiris.secara empiris.

Ada dua macam hipotesis, yaitu hipotesis deskriptif dan hipotesis relasional. Hipotesis deskrip-Ada dua macam hipotesis, yaitu hipotesis deskriptif dan hipotesis relasional. Hipotesis deskrip-

tif adalah hipotesis yang secara khusus menyatakan keberadaan, ukuran, bentuk atau distribusi suatutif adalah hipotesis yang secara khusus menyatakan keberadaan, ukuran, bentuk atau distribusi suatu

variabel. Misalnya: setiap kaleng cat merk ABC mampu mewarnai tembok seluas paling sedikit 10 mvariabel. Misalnya: setiap kaleng cat merk ABC mampu mewarnai tembok seluas paling sedikit 10 m22..

Hipotesis relasional merupakan hipotesis yang menggambarkan hubungan antar variabel. Contoh: diHipotesis relasional merupakan hipotesis yang menggambarkan hubungan antar variabel. Contoh: di

Indonesia, mobil buatan Jepang lebih disukai dari pada mobil buatan Eropa.Indonesia, mobil buatan Jepang lebih disukai dari pada mobil buatan Eropa.

Dalam penelitian, hipotesis mempunyai beberapa peranan yang cukup penting, antara lain:Dalam penelitian, hipotesis mempunyai beberapa peranan yang cukup penting, antara lain:

1) 1) Sebagai Sebagai pedoman pedoman dalam dalam pelaksanaan pelaksanaan penelitian.penelitian.

2) 2) Dengan hipotesis, arah Dengan hipotesis, arah penelitian akan lebih penelitian akan lebih jelas, variabel apa jelas, variabel apa yang dibutuhkan, yang dibutuhkan, bagaimanabagaimana

mengmengukur dan menganalisis.ukur dan menganalisis.

3) 3) Dengan membuat Dengan membuat hipotesis, akan hipotesis, akan diketahui informasi diketahui informasi apa yang apa yang relevan untuk relevan untuk bahan kajian bahan kajian dandan
mana yang tidak.mana yang tidak.

4) 4) Hipotesis akHipotesis akan an mempermudah mempermudah kita kita untuk untuk membuat membuat desain desain penelitian.penelitian.

5) 5) Hipotesis membantu Hipotesis membantu peneliti untuk peneliti untuk membuat ranmembuat rancangan kesimpucangan kesimpulan sebagai lan sebagai hasil akhir hasil akhir dari suatudari suatu

 penelitian. penelitian.

Hipotesis yang baik mempunyai 3 ciri. Persyaratan yang paling dasar adalah hipotesis harusHipotesis yang baik mempunyai 3 ciri. Persyaratan yang paling dasar adalah hipotesis harus

sesuai dengan maksud atau tujuan penelitian. Dengan persyaratan yang demikian peneliti sering meru-sesuai dengan maksud atau tujuan penelitian. Dengan persyaratan yang demikian peneliti sering meru-

muskan hipotesisnya berdasarkan tujuan yang telah dibuat. Ciri yang kedua, hipotesis yang dirumus-muskan hipotesisnya berdasarkan tujuan yang telah dibuat. Ciri yang kedua, hipotesis yang dirumus-

kan harus bisa diuji dengan data empiris. Akhirnya ketiga, hipotesis yang baik adalah hipotesis yangkan harus bisa diuji dengan data empiris. Akhirnya ketiga, hipotesis yang baik adalah hipotesis yang

tidak terlalu banyak membutuhkan asumsi.tidak terlalu banyak membutuhkan asumsi.

**********



  

 Hanya ada satu kebahagiaan  Hanya ada satu kebahagiaan dalam hidup: mencintai dan dicintaidalam hidup: mencintai dan dicintai

(George Sands)(George Sands)

A. PENGANTARA. PENGANTAR

DD
alam suatu penelitian bangunan teoretik menjadi sangat penting. Bangunan teoretik tersebut bagai-alam suatu penelitian bangunan teoretik menjadi sangat penting. Bangunan teoretik tersebut bagai-

akan suatu fondasi dalam pembangunan suatu gedung. Semakin kuat fondasi yang diletakkanakan suatu fondasi dalam pembangunan suatu gedung. Semakin kuat fondasi yang diletakkan

akan dapat memperkokoh bangunan tersebut. Oleh karenannya dalam suatu penelitian kuantitatifakan dapat memperkokoh bangunan tersebut. Oleh karenannya dalam suatu penelitian kuantitatif

kajian teoretik menjadi hal yang sangat mendasar. Perhatian teoretis adalah bagian yang tak terpisahkankajian teoretik menjadi hal yang sangat mendasar. Perhatian teoretis adalah bagian yang tak terpisahkan

dari pemikiran tetap yang harus menyertai suatu pelaksanaan penelitian. Lebih banyak lagi yang perludari pemikiran tetap yang harus menyertai suatu pelaksanaan penelitian. Lebih banyak lagi yang perlu
dilakukan untuk mengintegrasikan teori dan pengumpulan data ketimbang mencatat berbagai keuntungandilakukan untuk mengintegrasikan teori dan pengumpulan data ketimbang mencatat berbagai keuntungan

yang akan dihasilkan dari perhatian terhadap keduanya, penting mengetahui adanya hal ini.yang akan dihasilkan dari perhatian terhadap keduanya, penting mengetahui adanya hal ini.

Suatu penelitian dilaksanakan dalam suatu konteks suatu cara Suatu penelitian dilaksanakan dalam suatu konteks suatu cara berpikir mengenai data yang meletak-berpikir mengenai data yang meletak-

kan tuntutan-tuntutan khusus pada data jika data itu memiliki kegunaan ilmiah tertentu. Cara berpikir me-kan tuntutan-tuntutan khusus pada data jika data itu memiliki kegunaan ilmiah tertentu. Cara berpikir me-

ngenai data lazimnya mencangkup apa yang secara longgar ditujukan sebagai ngenai data lazimnya mencangkup apa yang secara longgar ditujukan sebagai “teori”. Dalam analisis akhir,“teori”. Dalam analisis akhir,

 berbagai tuntutan khusus  berbagai tuntutan khusus yang diletakkan pada yang diletakkan pada data oleh data oleh perhatian teoretis perhatian teoretis dan konseptual idan konseptual ini adalah ni adalah apaapa

yang memungkinkan kita membedakan pemikiran-pemikiran ini sebagai ilmiah. Jadi, kita dimungkin-yang memungkinkan kita membedakan pemikiran-pemikiran ini sebagai ilmiah. Jadi, kita dimungkin-

kan untuk bergerak dari pembicaraan tentang fakta-fakta menuju pembahasan tentang fakta-fakta ilmiah.kan untuk bergerak dari pembicaraan tentang fakta-fakta menuju pembahasan tentang fakta-fakta ilmiah.

SeSesungguhnya tidak ada teori yang bisa berdiri dihadapan fakta-fakta yang menyangkal pertanyaan-per-sungguhnya tidak ada teori yang bisa berdiri dihadapan fakta-fakta yang menyangkal pertanyaan-per-

tanyaanya, tetapi sebenarnya bahwa fakta-fakta itu diragukan nilai teoretisnya jika mereka tidak bisa se-tanyaanya, tetapi sebenarnya bahwa fakta-fakta itu diragukan nilai teoretisnya jika mereka tidak bisa se-

laras dengan sejumlah aturan yang telah di tetapkan mengenai keilmiahannya. Seperti adanya fakta-faktalaras dengan sejumlah aturan yang telah di tetapkan mengenai keilmiahannya. Seperti adanya fakta-fakta
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yang dengannya teori-teori harus cocok, begitu pula ada aturan-aturan tentang berpikir ilmiah yang diyang dengannya teori-teori harus cocok, begitu pula ada aturan-aturan tentang berpikir ilmiah yang di

hadapannya fakta-fakta harus dapat diterima.hadapannya fakta-fakta harus dapat diterima.

Tidak ada cara yang pasti untuk menjamin selalu adanya penyajian yang tepat antara dimensi-di-Tidak ada cara yang pasti untuk menjamin selalu adanya penyajian yang tepat antara dimensi-di-

mensi teoretis dan empiris dari proses penelitian. Yang menarik meskipun kesaling terkaitan antara teorimensi teoretis dan empiris dari proses penelitian. Yang menarik meskipun kesaling terkaitan antara teori
dan penelitian didukung secara luas, ruang gerak yang luas diizinkan sampai batas di mana kesaling terkait-dan penelitian didukung secara luas, ruang gerak yang luas diizinkan sampai batas di mana kesaling terkait-

an itu benar-benar dicapai.an itu benar-benar dicapai.

YYang menjadi pertanyaan adalah ang menjadi pertanyaan adalah apa yang dimaksud dengan apa yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif? Menurut Kun-pendekatan kuantitatif? Menurut Kun-

coro, (2011) metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap coro, (2011) metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial danpengambilan keputusan manajerial dan

ekonomi. Meskipun demikian, penggunaan pendekatan kuantitatif bukanlah hanya digunakan dalam sektorekonomi. Meskipun demikian, penggunaan pendekatan kuantitatif bukanlah hanya digunakan dalam sektor

ekonomi saja, akan tetapi juga dalam semua sektor yang menggunakan telaah dan analisis kuantitaif. Meng-ekonomi saja, akan tetapi juga dalam semua sektor yang menggunakan telaah dan analisis kuantitaif. Meng-

ingat pendekatan kuantitatif berangkat dari pendekatan deduktif, maka pendekatan kuantitatif ini haruslahingat pendekatan kuantitatif berangkat dari pendekatan deduktif, maka pendekatan kuantitatif ini haruslah

dilengkapi dengan teori.dilengkapi dengan teori.

B. B. PENGERTIAN PENGERTIAN TEORITEORI

Berbagai fakta objektif yang dihasilkan dari prosedur yang baik dan benar sangat dibutuhkan untukBerbagai fakta objektif yang dihasilkan dari prosedur yang baik dan benar sangat dibutuhkan untuk

memecahkan permasalahan penelitian yang diajukan. Untuk dapat memperoleh data yang smemecahkan permasalahan penelitian yang diajukan. Untuk dapat memperoleh data yang seperti itu, tentueperti itu, tentu

saja dibutuhkan pemahaman yang komprehensif tentang permasalahan yang dihadapi melalui peninjauansaja dibutuhkan pemahaman yang komprehensif tentang permasalahan yang dihadapi melalui peninjauan

teoretik. Dalam bab ini akan teoretik. Dalam bab ini akan dibahas topik yakni: (1) Apakah teori itu? apakah kriteria untuk mendapatkandibahas topik yakni: (1) Apakah teori itu? apakah kriteria untuk mendapatkan

suatu sistem berpikir dalam membentuk “teori”? Teori-teori itu dihasilkan dari suatu gabungan antara pe-suatu sistem berpikir dalam membentuk “teori”? Teori-teori itu dihasilkan dari suatu gabungan antara pe-

mikiran-pemikiran pragmatis dan ideal. (2) Bagaimanakah mengoperasionalisasi berbagai konstruk teoretismikiran-pemikiran pragmatis dan ideal. (2) Bagaimanakah mengoperasionalisasi berbagai konstruk teoretis

menjadi operasional? Ada suatu kecendrungan yang sering mengaitkan beberapa prosedur teknis di manamenjadi operasional? Ada suatu kecendrungan yang sering mengaitkan beberapa prosedur teknis di mana

 para  para peneliti peneliti melangkah melangkah dengan dengan berbagai berbagai aspek aspek pernyataan pernyataan teoretis teoretis yang yang secara secara empiris empiris relevan relevan menujumenuju

 penempatan  penempatan aspek-aspek tersaspek-aspek tersebut kedalam ebut kedalam operasi. operasi. Memahami Memahami kaitan kaitan antara antara beberapa jbeberapa jawaban awaban terhadapterhadap

sejumlah pertanyaan pada suatu kuesioner atau wawancara dan komentar abstrak dari suatu teori sangatlahsejumlah pertanyaan pada suatu kuesioner atau wawancara dan komentar abstrak dari suatu teori sangatlah

 penting. (3) Bagaiman penting. (3) Bagaimanakah persoalan yang akah persoalan yang berkaitan dengan kelayberkaitan dengan kelayakan tes teori-teori? Proses akan tes teori-teori? Proses pembangun-pembangun-
an teori adalah suatu proses yang rumit yang melibatkan beberapa dimensi yang akan ditemukan.an teori adalah suatu proses yang rumit yang melibatkan beberapa dimensi yang akan ditemukan.

TTerdapat pengertian teori dalam erdapat pengertian teori dalam berbagai kepustakaan yang dikemukakan oleh berbagai pakar berbagai kepustakaan yang dikemukakan oleh berbagai pakar pene-pene-

litian. Teori adalahlitian. Teori adalah a set of systematically interrated concepts, dea set of systematically interrated concepts, de fi finition and propositions that are advancednition and propositions that are advanced

to explain or to explain or predict phenomena (facts); the generalizations we make predict phenomena (facts); the generalizations we make about variables and the about variables and the relationshipsrelationships

among variablesamong variables (Cooper, Schindler, 2001). Menurut Emory-Cooper (1999) teori  (Cooper, Schindler, 2001). Menurut Emory-Cooper (1999) teori adalah sekumpulan kon-adalah sekumpulan kon-

sep, desep, defifinisi, proposisi, dan variabel yang berkaitan satu sama lain snisi, proposisi, dan variabel yang berkaitan satu sama lain secara sistematis dan telah digeneralisasiecara sistematis dan telah digeneralisasi

sehingga dapat menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena atau fakta-fakta tertentu. Kedua rumusansehingga dapat menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena atau fakta-fakta tertentu. Kedua rumusan

tersebut memperlihatkan bahwa teori adalah rangkaian dari konsep, detersebut memperlihatkan bahwa teori adalah rangkaian dari konsep, defifinisi, proposisi yang menjelaskannisi, proposisi yang menjelaskan

suatu variabel dan hubungan antar variabel. Kajian teoretik suatu variabel dan hubungan antar variabel. Kajian teoretik akan membantu peneliti dalam memahami danakan membantu peneliti dalam memahami dan

mengarahkan pada berbagai fakta yang dibutuhkan untuk menjawab mengarahkan pada berbagai fakta yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan.permasalahan yang diajukan.

Teori adalah sekumpulan konstuk (konsep), defenisi, dan dalil yang saling terkait yang menghadir-Teori adalah sekumpulan konstuk (konsep), defenisi, dan dalil yang saling terkait yang menghadir-

kan suatu pandangan yang sistematis tentang fenomena dengan menetapkan hubungan di antara beberapakan suatu pandangan yang sistematis tentang fenomena dengan menetapkan hubungan di antara beberapa



  

TTeori eori dalam dalam Penelitian Penelitian Kuantitatif Kuantitatif 3535

variabel, dengan maksud menjelaskan dan meramalkan fenomena (Kerlinger, 1965). Selanjutnya, Gibbsvariabel, dengan maksud menjelaskan dan meramalkan fenomena (Kerlinger, 1965). Selanjutnya, Gibbs

(1972) mengatakan bahwa teori adalah sekumpulan pernyataan yang saling berkaitan secara logis dalam(1972) mengatakan bahwa teori adalah sekumpulan pernyataan yang saling berkaitan secara logis dalam

 bentuk  bentuk penegasan penegasan empiris empiris mengenai mengenai sifat-sifat sifat-sifat dari dari kelas-kelas kelas-kelas yang yang tak tak terbatas terbatas dari dari berbagai berbagai kejadiankejadian

atau benda. Teori tidak hanya harus mengandung konsep-konsep dan pernyataan-pernyataan, tetapi jugaatau benda. Teori tidak hanya harus mengandung konsep-konsep dan pernyataan-pernyataan, tetapi juga

dedefifinisi-denisi-defifinisi baik teoretis maupun operasional. Konsep-konsep dan defenisi-defenisi tersebut harus di-nisi baik teoretis maupun operasional. Konsep-konsep dan defenisi-defenisi tersebut harus di-

tuangkan ke dalam sejumlah istilah yang sederhana dan tegas serta pernyataan-pernyataan dan hubungan-tuangkan ke dalam sejumlah istilah yang sederhana dan tegas serta pernyataan-pernyataan dan hubungan-

hubungan tersebut dituangkan ke dalam dasar-dasar pikiran (Hage, hubungan tersebut dituangkan ke dalam dasar-dasar pikiran (Hage, 1972).1972).

Berdasarkan berbagai pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori adalahBerdasarkan berbagai pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori adalah

sekumpulan desekumpulan de fi finisi, konsep, proposisi, dalil yang berkaitan secara sistematis menjelaskan suatu fenomenanisi, konsep, proposisi, dalil yang berkaitan secara sistematis menjelaskan suatu fenomena

dan menjelaskan hubungan sebab-akibat di dan menjelaskan hubungan sebab-akibat di antara berbagai fenomena.antara berbagai fenomena. Dalam penelitian kuantitatif, teori Dalam penelitian kuantitatif, teori

 bermanfaat untuk menuntun peneliti untuk menemukan berbagai de bermanfaat untuk menuntun peneliti untuk menemukan berbagai defifinisi, konsep yang dapat menjadi lan-nisi, konsep yang dapat menjadi lan-

dasan lahirnya hipotesis, menetapkan metodologi penelitian. Penelitian akan dilaksanakan didasarkan padadasan lahirnya hipotesis, menetapkan metodologi penelitian. Penelitian akan dilaksanakan didasarkan pada

 berbagai teori  berbagai teori yang relevan. yang relevan. Hal Hal ini ini berarti dibutuhkan berarti dibutuhkan kecerdasan peneliti kecerdasan peneliti untuk menemukan untuk menemukan dan mem-dan mem-

 bangun berbagai teori tersebut sehingga d bangun berbagai teori tersebut sehingga dapat menunjukkan berbagai dimensi dan apat menunjukkan berbagai dimensi dan indikator yang dibutuh-indikator yang dibutuh-

kan untuk mengukur variabel dimaksud. Meskipun demikian, dalam kan untuk mengukur variabel dimaksud. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya terkadang ditemukanpelaksanaannya terkadang ditemukan
ketidaksesuaian antara teori dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Hal ini bukanlah berarti bahwaketidaksesuaian antara teori dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Hal ini bukanlah berarti bahwa

diantara teori dan fakta tersebut berlawanan, akan tetapi sesungguhnya justru terdapat saling melengkapidiantara teori dan fakta tersebut berlawanan, akan tetapi sesungguhnya justru terdapat saling melengkapi

dan semakin mengembangkan teori dimaksud.dan semakin mengembangkan teori dimaksud.

Dalam penelitian, teori menjadi faktor yang sangat penting dalam proses penelitian itu sendiri (Bu-Dalam penelitian, teori menjadi faktor yang sangat penting dalam proses penelitian itu sendiri (Bu-

ngin, 2005), dikatakan begitu mengingat dalam suatu penelitian diawali ngin, 2005), dikatakan begitu mengingat dalam suatu penelitian diawali dari penggunaan teori dan berakhirdari penggunaan teori dan berakhir

 pada pengujian teori itu sendiri sebagaimana terlihat dalam gambar  pada pengujian teori itu sendiri sebagaimana terlihat dalam gambar 3.1.3.1.

Gambar di atas menunjukkan ketika ada suatu permasalahan dan akan diteliti, maka langkah awalGambar di atas menunjukkan ketika ada suatu permasalahan dan akan diteliti, maka langkah awal

adalah melakukan kajian secara teoretik akan adalah melakukan kajian secara teoretik akan masalah tersebut. Hal ini masalah tersebut. Hal ini dilakukan untuk memperoleh pema-dilakukan untuk memperoleh pema-

haman dan gambaran yang jelas atas masalah tersebut. Pemahaman diperoleh melalui berbagai dehaman dan gambaran yang jelas atas masalah tersebut. Pemahaman diperoleh melalui berbagai defifinisi,nisi,

konsep, proposisi, sintesis, konstruk yang ada dalam berbagai literatur. Berdasarkan kajian berbagai teorikonsep, proposisi, sintesis, konstruk yang ada dalam berbagai literatur. Berdasarkan kajian berbagai teori
tersebut dilakukan deduksi logis yakni pengkristalan berbagai konsep yang telah dibahas dan diperban-tersebut dilakukan deduksi logis yakni pengkristalan berbagai konsep yang telah dibahas dan diperban-

dingkan satu dengan yang lain menjadi suatu dedingkan satu dengan yang lain menjadi suatu defifinisi konseptual yang menjadi dasar dan acuan untuknisi konseptual yang menjadi dasar dan acuan untuk

 pelaksanaan penelitian. pelaksanaan penelitian.

Didasarkan atas deduksi logis tersebut, dapat diajukan hipotesis yakni suatu jawaban sementara dariDidasarkan atas deduksi logis tersebut, dapat diajukan hipotesis yakni suatu jawaban sementara dari

 permasalahan dan didukung oleh teori d permasalahan dan didukung oleh teori dan akan dilakukan pembuktiannya di lapanan akan dilakukan pembuktiannya di lapangan, untuk itulah diper-gan, untuk itulah diper-

siapkan intrumen penelitian guna memperoleh data empirik. Penyusunan instrumen perlu memperhatikansiapkan intrumen penelitian guna memperoleh data empirik. Penyusunan instrumen perlu memperhatikan

skala pengukuran yang tepat sesuai dengan metodologi penelitian yang ditetapkan. Hal ini diperlukan untukskala pengukuran yang tepat sesuai dengan metodologi penelitian yang ditetapkan. Hal ini diperlukan untuk

menghindari kesalahan pengukuran yang dilakukan, sebab jika skala yang ditetapkan menghindari kesalahan pengukuran yang dilakukan, sebab jika skala yang ditetapkan keliru, sudah barangkeliru, sudah barang

tentu data yang dihasilkan pengukuran tersebut juga akan keliru. Selanjutnya dilakukan persiapan penen-tentu data yang dihasilkan pengukuran tersebut juga akan keliru. Selanjutnya dilakukan persiapan penen-

tuan populasi dan sampel penelitian, yakni siapa tuan populasi dan sampel penelitian, yakni siapa yang akan menjadi nara sumber atau responden penelitianyang akan menjadi nara sumber atau responden penelitian

dan berapa jumlahnya. Sementara itu jika hipotesis dan berapa jumlahnya. Sementara itu jika hipotesis diajukan maka haruslah ditentukan bagaimana mengujidiajukan maka haruslah ditentukan bagaimana menguji

hipotesis tersebut.hipotesis tersebut.
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Sumber: Jujun S. Suriasumantri, Ilmu dan Persfektif, (Jakarta: Yayasan Obor, 1983, h. 34)Sumber: Jujun S. Suriasumantri, Ilmu dan Persfektif, (Jakarta: Yayasan Obor, 1983, h. 34)

Gambar 3.1Gambar 3.1 Komponen  Komponen Informasi, Kontrol Metodologis, dan Transformasi Informasi dalam ProsesInformasi, Kontrol Metodologis, dan Transformasi Informasi dalam Proses

 Ilmiah Ilmiah

Dengan instrumen yang sudah jelas dan responden penelitian, langkah selanjutnya adalah peng-Dengan instrumen yang sudah jelas dan responden penelitian, langkah selanjutnya adalah peng-

amatan atau pengumpulan data di lapangan. Data yang telah diperoleh disajikan dan dianalisis sesuai de-amatan atau pengumpulan data di lapangan. Data yang telah diperoleh disajikan dan dianalisis sesuai de-

ngan kerangka analisis yang telah ditetapkan, selain itu dilakukan pengujian hipotesis untuk menentukanngan kerangka analisis yang telah ditetapkan, selain itu dilakukan pengujian hipotesis untuk menentukan



  

TTeori eori dalam dalam Penelitian Penelitian Kuantitatif Kuantitatif 37 37 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Melalui pengujian hipotesis tersebut akan ditarik kesimpul-apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Melalui pengujian hipotesis tersebut akan ditarik kesimpul-

an sebagai jawaban akhir permasalahan diajukan. Kesimpulan tersebut digeneralisasikan dan akan berkon-an sebagai jawaban akhir permasalahan diajukan. Kesimpulan tersebut digeneralisasikan dan akan berkon-

tribusi akan lahirnya konsep dan proposisi yang baru. Jika proposisi tersebut sesuai dengan teori berarti tribusi akan lahirnya konsep dan proposisi yang baru. Jika proposisi tersebut sesuai dengan teori berarti ha-ha-

sil penelitian telah memperkuat bangunan teori yang digunakan, akan tetapi jika proposisi berbeda dengansil penelitian telah memperkuat bangunan teori yang digunakan, akan tetapi jika proposisi berbeda dengan

teori yang digunakan perlu diperiksa apakah terjadi pergeseran teori atau kemungkinan proses penelitianteori yang digunakan perlu diperiksa apakah terjadi pergeseran teori atau kemungkinan proses penelitian

yang keliru.yang keliru.

Sejumlah besar pembiasan jawaban kemungkinan ditemukan dalam instrumen Sejumlah besar pembiasan jawaban kemungkinan ditemukan dalam instrumen tentang apa yang ter-tentang apa yang ter-

dapat dalam teori di dalam ilmu-ilmu sosial. Beberapa jawaban menghalangi upaya yang efektif untukdapat dalam teori di dalam ilmu-ilmu sosial. Beberapa jawaban menghalangi upaya yang efektif untuk

mengembangkan suatu kesempatan bagi penggabungan berbagai kegiatan teoretis dan empiris di dalammengembangkan suatu kesempatan bagi penggabungan berbagai kegiatan teoretis dan empiris di dalam

 proses  proses penelitian penelitian dan dan karenanya karenanya harus harus segera segera dibuang. dibuang. TTerdapat erdapat tiga tiga jawaban jawaban semacam semacam itu itu yang yang sangatsangat

menggelitik adalah (1) teori sebagai menggelitik adalah (1) teori sebagai gagasan-gagasan yang belum dibuktikan kebenarannya, (2) teori penuhgagasan-gagasan yang belum dibuktikan kebenarannya, (2) teori penuh

rahasia dan (3) teori sebagai dalil-dalil yang kukuh (Black; Champion, 2001).rahasia dan (3) teori sebagai dalil-dalil yang kukuh (Black; Champion, 2001).

C. C. KRITERIKRITERIA A TEORITEORI

Menurut Black dan Champion (2001) teori dimulai sebagi gagasan-gagasan. Seberapa baik teoriMenurut Black dan Champion (2001) teori dimulai sebagi gagasan-gagasan. Seberapa baik teori

dirumuskan dipengaruhi oleh ketepatan, kejelasan, yang berbeda-beda. Menurut mereka dirumuskan dipengaruhi oleh ketepatan, kejelasan, yang berbeda-beda. Menurut mereka teori sebagai kum-teori sebagai kum-

 pulan gagasan harus sesuai dengan kriteria: pulan gagasan harus sesuai dengan kriteria:

1. 1. Kumpulan Kumpulan gagasan gagasan harus kharus konsisten secara onsisten secara logika. logika. Jangan adJangan ada pertena pertentangan tangan internal.internal.

2. 2. Kumpulan gagasan Kumpulan gagasan harus saling harus saling terkait. Jangan terkait. Jangan ada pernyataan-perada pernyataan-pernyataan fenomena nyataan fenomena yang tidakyang tidak

 berkaitan satu sama lain. berkaitan satu sama lain.

3. 3. Pernyatan-pernyataan Pernyatan-pernyataan harus harus lengkap, lengkap, yaitu yaitu harus melipuharus meliputi barisan ti barisan lengkap lengkap variasi-variasi menyvariasi-variasi menyangkutangkut

sifat fenomena yang dipersoalkan.sifat fenomena yang dipersoalkan.

4. 4. Dalil-dalil harus Dalil-dalil harus berdiri sendiri berdiri sendiri satu sama satu sama lain. Harus lain. Harus tidak ada tidak ada pengulangan pengulangan atau cuplikan.atau cuplikan.

5. 5. Kumpulan gagasan Kumpulan gagasan harus sangguharus sanggup menjadi p menjadi sasaran telaah sasaran telaah empiris. Sebelum empiris. Sebelum kumpulkan kumpulkan gagasan itugagasan itu

 bisa diuji melalui penelitian, maka tidak ada jalan untuk menetapkan n bisa diuji melalui penelitian, maka tidak ada jalan untuk menetapkan nilai ilmiahnya.ilai ilmiahnya.
Manfaat teori antara lain sebagai orientasi, dalam hal ini teori akan membatasi berbagai fakta yangManfaat teori antara lain sebagai orientasi, dalam hal ini teori akan membatasi berbagai fakta yang

 perlu dipahami  perlu dipahami dalam penelitian. dalam penelitian. Suatu masalah Suatu masalah yang dihadapi yang dihadapi tentu saja tentu saja dapat diselesaikan dapat diselesaikan melalui ber-melalui ber-

 bagai pendekatan. Pendekatan apa  bagai pendekatan. Pendekatan apa yang akan dilakukan tentu yang akan dilakukan tentu saja akan dipengaruhi oleh saja akan dipengaruhi oleh teori yang digu-teori yang digu-

nakan, dengan demikian teori akan menjadi pedoman pada cara mana yang akan memberikan hasil yangnakan, dengan demikian teori akan menjadi pedoman pada cara mana yang akan memberikan hasil yang

lebih baik. Kemudian, teori akan bermanfaat menuntun pemilihan lebih baik. Kemudian, teori akan bermanfaat menuntun pemilihan sistem mana yang lebih sistem mana yang lebih baik digunakanbaik digunakan

oleh peneliti untuk memaknai data dan fakta, sehingga dapat dikelompokkan dan dianalisis dengan lebiholeh peneliti untuk memaknai data dan fakta, sehingga dapat dikelompokkan dan dianalisis dengan lebih

tepat. Selanjutnya, teori akan dapat meringkas apa yang sebaiknya yang disampaikan tentang objek yangtepat. Selanjutnya, teori akan dapat meringkas apa yang sebaiknya yang disampaikan tentang objek yang

diteliti, serta dapat memprediksi data dan informasi mana yang masih dibutuhkan.diteliti, serta dapat memprediksi data dan informasi mana yang masih dibutuhkan.

DD. . KOMPONEN KOMPONEN TEORITEORI

Untuk memperoleh pemahaman teori yang lebih baik, perlu memahami berbagai komponen dariUntuk memperoleh pemahaman teori yang lebih baik, perlu memahami berbagai komponen dari

teori itu sendiri, seperi berikut.teori itu sendiri, seperi berikut.
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1. De1. Defifinisinisi

DeDefifinisi adalah kata, frase atau nisi adalah kata, frase atau kalimat yang mengungkapkan makna, keterangan, atau ciri utama darikalimat yang mengungkapkan makna, keterangan, atau ciri utama dari

orang, benda, atau aktiorang, benda, atau aktififitas. Detas. Defifinisi juga dimaknai sebagai rumusan tentang nisi juga dimaknai sebagai rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciriruang lingkup dan ciri-ciri

suatu konsep yang menjadi pokok pembicaraan atau studi. Misalnya jika ingin meneliti kinerja pega-suatu konsep yang menjadi pokok pembicaraan atau studi. Misalnya jika ingin meneliti kinerja pega-

wai maka perlu diuraikan berbagai batasan atau wai maka perlu diuraikan berbagai batasan atau pengertian kinerja pegawai, sehingga seorang penelitipengertian kinerja pegawai, sehingga seorang peneliti

dapat memahami secara komprehensif apa itu kinerja pegawai.dapat memahami secara komprehensif apa itu kinerja pegawai.

2. Konsep2. Konsep

Konsep adalah ide atau pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa yang kongkrit. Apabila penelitiKonsep adalah ide atau pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa yang kongkrit. Apabila peneliti

mau mendeskripsikan suatu objek, maka peneliti tersebut memerlukan pemahaman secara umum atasmau mendeskripsikan suatu objek, maka peneliti tersebut memerlukan pemahaman secara umum atas

objek tersebut, inilah yang dikenal dengan konsep. Oleh karenanya dalam menggambarkan suatu objekobjek tersebut, inilah yang dikenal dengan konsep. Oleh karenanya dalam menggambarkan suatu objek

akan terdapat gambaran yang berbeda-beda satu akan terdapat gambaran yang berbeda-beda satu orang dengan orang lain, sebab masorang dengan orang lain, sebab masing-masing oranging-masing orang

akan megemukakan konsep yang berbeda sesuai dengan ciri yang dipahaminya. Konsep adalah seka-akan megemukakan konsep yang berbeda sesuai dengan ciri yang dipahaminya. Konsep adalah seka-

dar abstraksi-abstraksi yang berfungsi mengorganisasikan pemikiran dan pengalaman kita ke dalamdar abstraksi-abstraksi yang berfungsi mengorganisasikan pemikiran dan pengalaman kita ke dalam

kesatuan mental yang bisa ditangani. Konsep-konsep sangat bervariasi dalam hal ketepatan, lingkup,kesatuan mental yang bisa ditangani. Konsep-konsep sangat bervariasi dalam hal ketepatan, lingkup,

kejelasan, dan kedapatan diterimanya. Badan adalah suatu konsep, jika ingin mendeskripsikan badankejelasan, dan kedapatan diterimanya. Badan adalah suatu konsep, jika ingin mendeskripsikan badan
maka perlu dicermati barbagai ciri dari badan tersebut, sehingga dapat menjelaskan seperti apakahmaka perlu dicermati barbagai ciri dari badan tersebut, sehingga dapat menjelaskan seperti apakah

 badan tersebut, misalnya menggambarkan berat dan  badan tersebut, misalnya menggambarkan berat dan tinggi badan, warna kuliat, tinggi badan, warna kuliat, jenis rambut dan lainjenis rambut dan lain

sebagainya.sebagainya.

3. Variabel3. Variabel

Karlinger (1973) mengemukakan variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari, misalnyaKarlinger (1973) mengemukakan variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari, misalnya

tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktitingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktififitas kerjatas kerja

dan lain-lain. Dalam bagian lain Karlinger mengemukakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagaidan lain-lain. Dalam bagian lain Karlinger mengemukakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai

suatu sifat yang diambil dari ssuatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Dengan demikian variabel itu uatu nilai yang berbeda. Dengan demikian variabel itu adalah suatu yangadalah suatu yang

memiliki variasi nilaimemiliki variasi nilai11. Variabel adalah unit relasional dari analisis yang bisa memikul salah satu dari. Variabel adalah unit relasional dari analisis yang bisa memikul salah satu dari

sekumpulan nilai yang ditunjuk. Bagi peneliti, sekumpulan nilai yang ditunjuk. Bagi peneliti, menjadi mampu mendapatkan data yang mencerminkanmenjadi mampu mendapatkan data yang mencerminkan

 beberapa variabel adalah sangat tepat mengenai penelitian sosial (Black; C beberapa variabel adalah sangat tepat mengenai penelitian sosial (Black; Champion, 2001)hampion, 2001)

4. Proposisi4. Proposisi

Proposisi adalah suatu pernyataan mengenai konsep-konsep yang dapat dinilai benar atau salah me-Proposisi adalah suatu pernyataan mengenai konsep-konsep yang dapat dinilai benar atau salah me-

lalui suatu fenomena yang diamati (Emory-Cooper, 1999). Misalnya, jika hari mulai gelap, pertandalalui suatu fenomena yang diamati (Emory-Cooper, 1999). Misalnya, jika hari mulai gelap, pertanda

akan datang hujan. Proposisi ini bisa benar bahwa kalau hari gelap umumnya akan diikuti denganakan datang hujan. Proposisi ini bisa benar bahwa kalau hari gelap umumnya akan diikuti dengan

turunnya hujan. Meskipun demikian, tidaklah mutlak hari yang gelap akan diikuti turunnya hujan.turunnya hujan. Meskipun demikian, tidaklah mutlak hari yang gelap akan diikuti turunnya hujan.

Proposisi dapat dijadikan sebagai landasan perumusan hipotesis.Proposisi dapat dijadikan sebagai landasan perumusan hipotesis.

5. Dalil5. Dalil

Ketika cara-cara telah ditemukan untuk mengukur variabel-variabel secara empiris, maka mereka bisaKetika cara-cara telah ditemukan untuk mengukur variabel-variabel secara empiris, maka mereka bisa

dirumuskan sebagai pernyataan-pernyataan relasional atau dalil-dalil. Ini bukan mengatakan bahwadirumuskan sebagai pernyataan-pernyataan relasional atau dalil-dalil. Ini bukan mengatakan bahwa

variabel-variabel akan menjadi demikian. Di situ terletak satu perbedaan pokok antara mencari pe-variabel-variabel akan menjadi demikian. Di situ terletak satu perbedaan pokok antara mencari pe-

1 1 Pembahasan Pembahasan lebih llebih lanjut tenanjut tentang variatang variabel dan bel dan jenis-jenisnya ajenis-jenisnya akan disajikakan disajikan dalam n dalam bab berbab berikutnya.ikutnya.
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nyebab dan mengembangkan teori. Pernyataan-pernyataan tentang kaitan antara di nyebab dan mengembangkan teori. Pernyataan-pernyataan tentang kaitan antara di kalangan beberapakalangan beberapa

variabel disebut dalil (Black; Champion, 2001). Dalil adalah keterangan yang dijadikan bukti atauvariabel disebut dalil (Black; Champion, 2001). Dalil adalah keterangan yang dijadikan bukti atau

alasan suatu kebenaran; rumus. Dalil juga diartikan sebagai suatu pendapat yang dikemukakan danalasan suatu kebenaran; rumus. Dalil juga diartikan sebagai suatu pendapat yang dikemukakan dan

dipertahankan sebagai suatu kebenaran.dipertahankan sebagai suatu kebenaran.

6. Hipotesis6. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban permasalahan yang didukung oleh teori atau proposisi yang akan diuji ke-Hipotesis adalah jawaban permasalahan yang didukung oleh teori atau proposisi yang akan diuji ke-

 benarannya melalui data  benarannya melalui data yang diperoleh di yang diperoleh di lapangan. Menurut plapangan. Menurut pola umum metode ilmiah, ola umum metode ilmiah, setiap pene-setiap pene-

litian terhadap suatu objek dilakukan di bawah litian terhadap suatu objek dilakukan di bawah tuntunan suatu hipotesis, yang berfungsi sebagai petun-tuntunan suatu hipotesis, yang berfungsi sebagai petun-

 juk yang masih harus dibuktikan kebenarannya di dalam lapangan ( juk yang masih harus dibuktikan kebenarannya di dalam lapangan (empirical veriempirical veri fi fication),cation), percobaan percobaan  

(experimental veri(experimental veri fi fication),cation), atau praktek atau praktek  (implementation). (implementation). Oleh sebab itu, setelah pengujian dilakukan Oleh sebab itu, setelah pengujian dilakukan

akan disimpulkan suatu hipotesis akan diterima atau ditolak.akan disimpulkan suatu hipotesis akan diterima atau ditolak.

7. Premis7. Premis

Premis adalah suatu pernyataan/proposisi yang telah Premis adalah suatu pernyataan/proposisi yang telah dibuktikan kebenarannya dalam penelitian terda-dibuktikan kebenarannya dalam penelitian terda-

hulu oleh peneliti yang lain. Premis-premis dapat digunakan sebagai landasan bagi penelitian berikut-hulu oleh peneliti yang lain. Premis-premis dapat digunakan sebagai landasan bagi penelitian berikut-

nya.nya.

Guna memperjelas suatu teori yang bersifat Guna memperjelas suatu teori yang bersifat luas dan komprehensif perlu diuraikan bagian-bagiannyaluas dan komprehensif perlu diuraikan bagian-bagiannya

dengan lebih rinci, menurut Sakaran dan Emorry-Cooper (1999), turunan bagian teori dapat digambarkandengan lebih rinci, menurut Sakaran dan Emorry-Cooper (1999), turunan bagian teori dapat digambarkan

sebagai berikut:sebagai berikut:

   TeoriTeori  

Konsep/Konsep/  

VariabelVariabel  

DimensiDimensi  (sub(sub  

variabel)variabel)  

FaktorFaktor  (Sub(Sub

SubSub  Variabel)Variabel)

IndikatorIndikator  (Sub(Sub

SubSubSubSub  variabelvariabel

Gambar 3.2Gambar 3.2 Turunan Bagian Teori Turunan Bagian Teori

Sebagaimana telah disintesiskan terdahulu bahwa teori adalahSebagaimana telah disintesiskan terdahulu bahwa teori adalah sekumpulan desekumpulan de fi finisi, konsep, nisi, konsep, propo-propo-
sisi, dalil yang berkaitan secara sistematis menjelaskan suatu fenomena dan menjelaskan hubungan se-sisi, dalil yang berkaitan secara sistematis menjelaskan suatu fenomena dan menjelaskan hubungan se-

bab-akibat di antara berbagai fenomena.bab-akibat di antara berbagai fenomena. Untuk menjelaskan turunan dari teori dapat dianalogikan s Untuk menjelaskan turunan dari teori dapat dianalogikan sepertieperti
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 berukut: Jika Danau toba diibaratkan sebagai teori, maka  berukut: Jika Danau toba diibaratkan sebagai teori, maka sungai-sungai besar yang bermuara ke danau inisungai-sungai besar yang bermuara ke danau ini

diibaratkan sebagai konsep atau variabel. Selanjutnya, anak sungai diibaratkan sebagai dimensi yang meng-diibaratkan sebagai konsep atau variabel. Selanjutnya, anak sungai diibaratkan sebagai dimensi yang meng-

alirkan air sampai ke sungai yang besar, sedangkan selokan akan diibaratkan sebagai indikator. Denganalirkan air sampai ke sungai yang besar, sedangkan selokan akan diibaratkan sebagai indikator. Dengan

demikian teori adalah merupakan sistem yang terdiri dari sdemikian teori adalah merupakan sistem yang terdiri dari subsistem yang lebih kecil lagi sampai pada ubsistem yang lebih kecil lagi sampai pada suatusuatu

indikator (Umar, 2004).indikator (Umar, 2004).

   Didasarkan pada anDidasarkan pada analogi di atas, alogi di atas, dapat diskemakan dapat diskemakan pada turunan pada turunan bagian teori bagian teori seperti gambar 3.3seperti gambar 3.3

   TeoriTeori  

Konsep/Konsep/  

VariabelVariabel  

DimensiDimensi  (sub(sub  

variabel)variabel)  

FaktorFaktor  (Sub(Sub  

Variabel)Variabel)  

SaluranSaluran  airair  daridari  rumah,rumah,  yangyang  membawanyamembawanya  keke  

selokanselokan

IndikatorIndikator  (Sub(Sub  

variabel)variabel)  

DanauDanau  Toba,Toba,  sebagaisebagai  sumbersumber  utamautama  airair  

SungaiSungai  besarbesar  yangyang  mengalirkanmengalirkan  airair  keke  danaudanau  tobatoba  

SungaiSungai  kecilkecil  yangyang  mengalirkanmengalirkan  airair  keke  sungaisungai  besarbesar  

SelokanSelokan  yangyang  mengalirkanmengalirkan  airair  keke  sungaisungai  kecilkecil  

Gambar 3.3Gambar 3.3 Contoh Operasional Turunan Teori Contoh Operasional Turunan Teori

E. E. BERPIKIR BERPIKIR DEDUKSI DEDUKSI DAN DAN INDUKSIINDUKSI

Membawa teori-teori pada fakta-fakta dan kembali lagi ke teori-teori itu bukan hanya sulit, tetapiMembawa teori-teori pada fakta-fakta dan kembali lagi ke teori-teori itu bukan hanya sulit, tetapi

 juga kontrov juga kontroversi (Blumerersi (Blumer,1955; Camilleri,1,1955; Camilleri,1951). Seperti 951). Seperti berbagai deberbagai defifinisi yang dikutip di atas mengemuka-nisi yang dikutip di atas mengemuka-

kan, terkadang peneliti merasa bahwa keseluruhan proses penelitian dimulai kan, terkadang peneliti merasa bahwa keseluruhan proses penelitian dimulai dengan teori. Deduksi munculdengan teori. Deduksi muncul

ketika fakta-fakta dikumpulkan untuk mengukuhkan ataupun menyangkal keterkaitan yang dihipotesis-ketika fakta-fakta dikumpulkan untuk mengukuhkan ataupun menyangkal keterkaitan yang dihipotesis-

kan antara beberapa variabel yang kan antara beberapa variabel yang disimpulkan dari dalil-dalil. Apakah ada fakta-fakta yang menimbulkandisimpulkan dari dalil-dalil. Apakah ada fakta-fakta yang menimbulkan

dalil-dalil, tidak menjadi permasalahan, yang menjadi masalah adalah usaha menguji hipotesis di manadalil-dalil, tidak menjadi permasalahan, yang menjadi masalah adalah usaha menguji hipotesis di mana

hipotesis-hipotesis bersandar pada beberapa pernyataan relasional yang dideduksi secara logika (jika tidakhipotesis-hipotesis bersandar pada beberapa pernyataan relasional yang dideduksi secara logika (jika tidak

secara faktual).secara faktual).

Dalam mencari suatu kebenaran dalam suatu ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui dua caraDalam mencari suatu kebenaran dalam suatu ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui dua cara

yaitu: “berpikir kritis rational” dan “penelitian ilmiah”. Berpikir kritis rational berarti cara memperolehyaitu: “berpikir kritis rational” dan “penelitian ilmiah”. Berpikir kritis rational berarti cara memperoleh

kebenaran melalui berbagai pendekatan ilmiah. Cara berpikir kritis-rational adalah asal mula gagasan me-kebenaran melalui berbagai pendekatan ilmiah. Cara berpikir kritis-rational adalah asal mula gagasan me-

ngenal proses penelitian ilmiah. Sementara itu, penelitian ilmiah adalah suatu proses berpikir secara ilmiahngenal proses penelitian ilmiah. Sementara itu, penelitian ilmiah adalah suatu proses berpikir secara ilmiah
dalam rangka memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Penelitian ilmiah dilakukan dengan metodedalam rangka memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Penelitian ilmiah dilakukan dengan metode

yang jelas dan didasari dengan kaidah-kaidah ilmiah. Dalam hal ini yang jelas dan didasari dengan kaidah-kaidah ilmiah. Dalam hal ini sesungguhnya terdapat persamaan darisesungguhnya terdapat persamaan dari
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“berpikir kritis rational” dengan “penelitian ilmiah” yakni sama-sama mencari kebenaran secara rational.“berpikir kritis rational” dengan “penelitian ilmiah” yakni sama-sama mencari kebenaran secara rational.

Perbedaaannya terletak pada proses dan Perbedaaannya terletak pada proses dan prosedurprosedur..

Berpikir deduktif adalah berpikir dari hal yang umum ke hal yang khusus. Berpikir deduktif disebutBerpikir deduktif adalah berpikir dari hal yang umum ke hal yang khusus. Berpikir deduktif disebut

 juga berpikir analitis, di mana  juga berpikir analitis, di mana orang membangun poorang membangun pola pikir dengan cara bla pikir dengan cara bertolak dari hal-hal yang ertolak dari hal-hal yang bersifatbersifat
umum – dari pengetahuan, teori-teori, hukum-hukum, dalil-dalil – umum – dari pengetahuan, teori-teori, hukum-hukum, dalil-dalil – kemudian membentuk proposisi-propo-kemudian membentuk proposisi-propo-

sisi dalam silogisme tertentu (Bungin, 2005). Silogisme adalah cara sisi dalam silogisme tertentu (Bungin, 2005). Silogisme adalah cara berpikir atau menarik kesimpulan yangberpikir atau menarik kesimpulan yang

terdiri dari premis umum, premis khusus dan premis simpulan. Sedangkan premis adalah suatu anggapanterdiri dari premis umum, premis khusus dan premis simpulan. Sedangkan premis adalah suatu anggapan

 benar sebagai  benar sebagai landasan kesimpulan landasan kesimpulan kemudian, dasar kemudian, dasar berpikir atau berpikir atau alasan. Terdapat empat silogisme alasan. Terdapat empat silogisme yangyang

digunakan dalam berpikir analitis, yakni:digunakan dalam berpikir analitis, yakni:

1. 1. Silogisme Silogisme kategoris.kategoris.

Premis Premis mayor mayor : : Semua Semua manusia manusia akan akan matimati

Premis Premis minor minor : : Rori Rori adalah adalah manusiamanusia

Premis Premis simpulan simpulan : : Rori Rori akan akan matimati

Dalam silogisme kategoris ini, terlihat bahwa premis mayor memiliki kebenaran mutlak, misalnyaDalam silogisme kategoris ini, terlihat bahwa premis mayor memiliki kebenaran mutlak, misalnya

 bahwa bahwa semua manusia akan matisemua manusia akan mati. Sementara itu antara premis mayor dengan premis minor dihubung-. Sementara itu antara premis mayor dengan premis minor dihubung-

kan dengan satu formulasi yang rasional dan logis (kan dengan satu formulasi yang rasional dan logis ( Rori adalah  Rori adalah manusiamanusia), sehingga secara otomatis), sehingga secara otomatis

 premis  premis simpulan simpulan akan akan menerima menerima simpulan simpulan sebagai sebagai konsekuensi konsekuensi yang yang logis logis pula, pula, yakni yakni bahwabahwa  Rori Rori

akan matiakan mati..

2. 2. Silogisme Silogisme bersyarat bersyarat (kondisional) (kondisional) atau atau hipotesishipotesis

Premis Premis mayor mayor : : Pemabok Pemabok cenderung cenderung melakukan melakukan aktiaktififitas yang melanggar normatas yang melanggar norma

Premis Premis minor minor : : Rori Rori adalah adalah pemabok pemabok 

Premis Premis simpulan simpulan : : Rori Rori akan akan cenderung cenderung melakukan melakukan aktiaktififitas yang melanggar normatas yang melanggar norma

Dalam silogisme hipotesis bukanlah hal yang mutlak sebagaimana dalam silogisme kategoris bahwaDalam silogisme hipotesis bukanlah hal yang mutlak sebagaimana dalam silogisme kategoris bahwa

 premis  premis mayor memiliki mayor memiliki nilai nilai yang mutlak yang mutlak bahwa bahwa pemabok memang pemabok memang cenderung melakukan cenderung melakukan tindakantindakan

yang melanggar norma atau tata tertib yang ada, akan tetapi mungkin juga pemabok tidak melanggaryang melanggar norma atau tata tertib yang ada, akan tetapi mungkin juga pemabok tidak melanggar
tata tertib.tata tertib.

3. 3. Silogisme Silogisme pilihan pilihan atau atau alternatif alternatif 

Premis Premis mayor mayor : : Saya Saya harus harus bekerja bekerja atau atau melanjutkan melanjutkan kuliahkuliah

Premis Premis minor minor : : Rori Rori meneruskan meneruskan kuliahkuliah

Premis Premis simpulan simpulan : : Jadi Jadi Rori Rori tidak tidak bekerjabekerja

Silogisme alternatif memberikan dua pilihan yang sSilogisme alternatif memberikan dua pilihan yang sama-sama benar, akan tetapi belum ada simpulan-ama-sama benar, akan tetapi belum ada simpulan-

nya (bekerja atau kuliah). Dalam hal ini premis minor akan menunjukkan dominasi pilihannya ke arahnya (bekerja atau kuliah). Dalam hal ini premis minor akan menunjukkan dominasi pilihannya ke arah

mana (Rori meneruskan kuliah bukan bekerja).mana (Rori meneruskan kuliah bukan bekerja).

4. 4. Silogisme Silogisme meleraimelerai

Premis Premis mayor mayor : : Tidak Tidak mungkin mungkin seorang seorang mahasiswa mahasiswa melakukan melakukan tindakan tindakan pencurian pencurian di di kampuskampus
Premis Premis minor minor : : Rosi Rosi seorang seorang mahasiswamahasiswa

Premis Premis simpulan simpulan : : Rori Rori tidak tidak mungkin mungkin melakukan melakukan tindakan tindakan pencurian pencurian di di kampuskampus
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Sifat silogisme alternatif dengan silogisme melerai hampir sama kalau saja tidak dibatasi oleh tingkatSifat silogisme alternatif dengan silogisme melerai hampir sama kalau saja tidak dibatasi oleh tingkat

 pengetahuan yang  pengetahuan yang terkandung dalam terkandung dalam premis mayor premis mayor ((TidaTidak mungkin seorang mahasiswa melk mungkin seorang mahasiswa melakukan tindak-akukan tindak-

an pencurian di kampusan pencurian di kampus), premis mayor dalam silogisme silogisme alternatif dan silogisme melerai adalah), premis mayor dalam silogisme silogisme alternatif dan silogisme melerai adalah

kombinasi dari mengetahui atau tidak mengetahui, meskipun demikian pengetahuan premis mayor dalamkombinasi dari mengetahui atau tidak mengetahui, meskipun demikian pengetahuan premis mayor dalam

silogisme alternatif lebih tinggi daripada silogisme melerai.silogisme alternatif lebih tinggi daripada silogisme melerai.

Berbeda dengan deduksi, berpikir induksi sebaliknya berangkat dari hal yang khusus ke hal yangBerbeda dengan deduksi, berpikir induksi sebaliknya berangkat dari hal yang khusus ke hal yang

umum. Induksi menyertakan perpindahan dari contoh tertentu hubungan-hubungan di antara beberapaumum. Induksi menyertakan perpindahan dari contoh tertentu hubungan-hubungan di antara beberapa

variabel ke perumusan hipotesis-hipotesis dan dari perumusan hipotesis ini ke pengembangan dalil-dalil.variabel ke perumusan hipotesis-hipotesis dan dari perumusan hipotesis ini ke pengembangan dalil-dalil.

Dalam satu dan lain bentuknya, induksi adalah cara yang sesungguhnya digunakan oleh sebagian besarDalam satu dan lain bentuknya, induksi adalah cara yang sesungguhnya digunakan oleh sebagian besar

ilmuwan sosial dalam memperluas pengetahuan. Theodorsen (1969) memperkenalkan dua tipe dasar dariilmuwan sosial dalam memperluas pengetahuan. Theodorsen (1969) memperkenalkan dua tipe dasar dari

induksi-enumeratif dan analik. Induksi enumeratif, yang mereka rinci lebih lanjut ke dalam induksi enu-induksi-enumeratif dan analik. Induksi enumeratif, yang mereka rinci lebih lanjut ke dalam induksi enu-

meratif yang sepenuhnya dan yang meratif yang sepenuhnya dan yang tidak sepenuhnya bergantung pada informasi dari keseluruhan tidak sepenuhnya bergantung pada informasi dari keseluruhan populasipopulasi

atau kedudukan tertentu darinya digunakan untuk generalisasi, adalah bentuk induksi yang paling umumatau kedudukan tertentu darinya digunakan untuk generalisasi, adalah bentuk induksi yang paling umum

digunakan di dalam penelitian ilmu sosial dewasa ini. Paling sering, induksi enumeratif menyertakan ge-digunakan di dalam penelitian ilmu sosial dewasa ini. Paling sering, induksi enumeratif menyertakan ge-

neralisasi dari sampel-sampel dengan tingkat kerepresentatifan yang bervariasi.neralisasi dari sampel-sampel dengan tingkat kerepresentatifan yang bervariasi.

Berpikir induktif disebut juga berpikir sintesis. Dalam hal ini berpikir sintesis berangkat dari fakta-Berpikir induktif disebut juga berpikir sintesis. Dalam hal ini berpikir sintesis berangkat dari fakta-

fakta, data-data, kasus-kasus individual atau pengetahuan-pengetahuan yang bersifat khusus, selanjutnyafakta, data-data, kasus-kasus individual atau pengetahuan-pengetahuan yang bersifat khusus, selanjutnya

melahirkan simpulan-simpulan yang bersifat umum. Induksi analitik, menurut Theodorsen dan Theodor-melahirkan simpulan-simpulan yang bersifat umum. Induksi analitik, menurut Theodorsen dan Theodor-

sen, adalah suatu prosedur untuk analis kasus demi kasus atas segi-segi yang spesisen, adalah suatu prosedur untuk analis kasus demi kasus atas segi-segi yang spesififik guna menetapkank guna menetapkan

kondisi-kondisi yang mana selalu mucul mendahului kemuculan beberapa tipe tingkah laku tertentu. Di-kondisi-kondisi yang mana selalu mucul mendahului kemuculan beberapa tipe tingkah laku tertentu. Di-

kutip dari Cressey (1953) dalam Black; Champion (1999), dikemukakan prosedur dari tahap demi tahapkutip dari Cressey (1953) dalam Black; Champion (1999), dikemukakan prosedur dari tahap demi tahap

dalam induksi analitik adalah:dalam induksi analitik adalah:

1. 1. Suatu Suatu dedefifinisi kasar tentang fenomena yang diterangkan terumuskannisi kasar tentang fenomena yang diterangkan terumuskan

2. 2. Suatu Suatu uraian uraian hipotesis hipotesis tentang tentang fenomena fenomena itu itu dirumuskandirumuskan

3. 3. Satu khasus Satu khasus di pelajari di pelajari dilihat dari dilihat dari sudut hipotesis sudut hipotesis dengan obdengan obyek untuk yek untuk menetapkan apmenetapkan apakah hipotesisakah hipotesis
sesuai dengan fakta-fakta di dalam kasus itu.sesuai dengan fakta-fakta di dalam kasus itu.

4. 4. Jika hipotesis Jika hipotesis tidak sesuai tidak sesuai dengan fakdengan fakta, maka ta, maka hipotesis itu hipotesis itu dirumuskan kembdirumuskan kembali atau ali atau fenomena yangfenomena yang

diterangkan itu didediterangkan itu didefifinisikan ulang, sehingga kasus ditiadakan. Denisikan ulang, sehingga kasus ditiadakan. Defifinisi ini harus lebih tepat dibanding-nisi ini harus lebih tepat dibanding-

kan dekan defifinisi yang pertama.nisi yang pertama.

5. 5. Kepastian Kepastian praktis praktis kasus, kasus, pendependefifinisian ulang fenomena dan perumusan ulang hipotesis ini berlanjutnisian ulang fenomena dan perumusan ulang hipotesis ini berlanjut

sampai suatu keberkaitan universal yang bisa diterapkan, masing-masing kasus negatif menghendakisampai suatu keberkaitan universal yang bisa diterapkan, masing-masing kasus negatif menghendaki

suatu pendesuatu pendefifinisian ulang atau perumusan ulang.nisian ulang atau perumusan ulang.

6. 6. Kepastian prakKepastian praktis bisa tis bisa dicapai dicapai setelah sejumlah setelah sejumlah kecil kasus kecil kasus diperiksa, diperiksa, tetapi penemutetapi penemuan oleh an oleh penyelidikpenyelidik

atau penyelidik lain tentang kasus negatif tunggal akan menyangkal uraian dan menuntut perumusanatau penyelidik lain tentang kasus negatif tunggal akan menyangkal uraian dan menuntut perumusan

ulang.ulang.

7. 7. Untuk maksud Untuk maksud pembuktian, bpembuktian, beberapa kasus eberapa kasus di luar di luar bidang yang bidang yang di batasi di batasi oleh deoleh de
fifi

nisi diperiksa untuknisi diperiksa untuk
menetapkan bisa tidaknya hipotesis akhir diterapkan pada mereka.menetapkan bisa tidaknya hipotesis akhir diterapkan pada mereka.
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Menurut VMenurut Van Dalen (1962), terdapat tiga jenis an Dalen (1962), terdapat tiga jenis induksi yaitu: induksi komplit, induksi induksi yaitu: induksi komplit, induksi tidak komplit,tidak komplit,

dan induksi sistem Bacon. Induksi komplit lahir dari proses berpikir yang didasarkan atas cara berpikirdan induksi sistem Bacon. Induksi komplit lahir dari proses berpikir yang didasarkan atas cara berpikir

sintesis-konklusi. Meskipun demikian cara seperti ini bukan mustahil sintesis-konklusi. Meskipun demikian cara seperti ini bukan mustahil hanya akan efektif pada permasalah-hanya akan efektif pada permasalah-

an pada populasi yang kecil. Contoh induksi komplit:an pada populasi yang kecil. Contoh induksi komplit:

   Mobil sedan Camry tahun buatan Mobil sedan Camry tahun buatan 2013 produksi T2013 produksi Toyota berkinerja sangat baik oyota berkinerja sangat baik 

   Mobil Kijang Inova tahun buatan Mobil Kijang Inova tahun buatan 2013 produksi T2013 produksi Toyota berkinerja sangat baik oyota berkinerja sangat baik 

   Mobil Alphard tahun buatan 2013 Mobil Alphard tahun buatan 2013 produksi Tproduksi Toyota berkinerja sangat oyota berkinerja sangat baik baik 

   Mobil jeep Fortuner tahun Mobil jeep Fortuner tahun buatan 2013 produksi Tbuatan 2013 produksi Toyota berkinerja sangat baik oyota berkinerja sangat baik 

   Jadi, dapat disintesiskan bahwa semua mobil produksi Toyota tahun buatan 2013 berkinerja sangatJadi, dapat disintesiskan bahwa semua mobil produksi Toyota tahun buatan 2013 berkinerja sangat

 baik. baik.

Induksi tidak lengkap dilihat dari cakupan luas analisis sebenarnya tidak berbeda dengan induksiInduksi tidak lengkap dilihat dari cakupan luas analisis sebenarnya tidak berbeda dengan induksi

komplit. Yang membedakan diantara keduanya adalah berapa banyak dan luasnya cakupan analisis yangkomplit. Yang membedakan diantara keduanya adalah berapa banyak dan luasnya cakupan analisis yang

dihadapi. Jika dalam induksi komplit semua unsur dalam cakupan analitis mendapat kesempatan untukdihadapi. Jika dalam induksi komplit semua unsur dalam cakupan analitis mendapat kesempatan untuk

diobservasi dan dianalisis, dalam induksi tidak komplit tidak dapat dilakukan demikian. Sementara dalamdiobservasi dan dianalisis, dalam induksi tidak komplit tidak dapat dilakukan demikian. Sementara dalam

induksi sistem Bacon terang-terangan menolak jalan induksi sistem Bacon terang-terangan menolak jalan pikiran deduktif. Dia menganjurkan agar semua orangpikiran deduktif. Dia menganjurkan agar semua orang

yang menginginkan kebenaran haruslah mengobservasi sendiri semua variabel yang dijadikan sebagai alatyang menginginkan kebenaran haruslah mengobservasi sendiri semua variabel yang dijadikan sebagai alat

ukur kebenaran yang diinginkan. Untuk memperoleh kebenaran tersebut, Bacon mengatakan harus meng-ukur kebenaran yang diinginkan. Untuk memperoleh kebenaran tersebut, Bacon mengatakan harus meng-

ukur berbagai variabel dengan tiga macam tabulasi yaini:ukur berbagai variabel dengan tiga macam tabulasi yaini:

1. 1. TTabulasi ciri-ciri positif, abulasi ciri-ciri positif, yaitu variabel byaitu variabel bebas selalu berubah ebas selalu berubah pada saat beradpada saat berada dalam kondisi a dalam kondisi YY..

2. 2. TTabulasi ciri-ciri abulasi ciri-ciri negatif, yaitu negatif, yaitu variabel bebas variabel bebas tidak berubah tidak berubah sekalipun bepada sekalipun bepada dalam kondisi dalam kondisi YY..

3. 3. TTabulasi variabel abulasi variabel kondisi, yaitu kondisi, yaitu apakah variabel apakah variabel bebas berubah bebas berubah jika berada jika berada pada konpada kondisi yang disi yang berubah-berubah-

ubah.ubah.

Secara skematis, terdapat dua cara berpikir untuk menemukan kebenaran yaitu berpikir analitis danSecara skematis, terdapat dua cara berpikir untuk menemukan kebenaran yaitu berpikir analitis dan

 berpikir sintesis seperti gambar 3.4. berpikir sintesis seperti gambar 3.4.

   sissis  BerpikirBerpikir  AnalitisAnalitis  

PengetahuanPengetahuan  

UmumUmum  

DianalisisDianalisis  //  

berteoriberteori

KesimpulanKesimpulan  

  

BerpikirBerpikir  SistesisSistesis  

PengetahuanPengetahuan  

KhususKhusus

Dianalisis/Dianalisis/  

berteoriberteori  

KesimpulanKesimpulan  

PENGETAHUANPENGETAHUAN  UMUMUMUM  

Gambar 3.4Gambar 3.4 Model Berpikir Model Berpikir



  

44 44 Metodologi Metodologi Penelitian Penelitian Kuantitatif Kuantitatif 

Berpikir model analitis berangkat dari pengetahuan yang sudah ada dan telah dipahami secara umum.Berpikir model analitis berangkat dari pengetahuan yang sudah ada dan telah dipahami secara umum.

Pengetahuan umum tersebut dijadikan sebagai payung untuk mencermati dan menguji hal-hal yang lebihPengetahuan umum tersebut dijadikan sebagai payung untuk mencermati dan menguji hal-hal yang lebih

khusus. Setelah dilakukan pengujian barulah datarik kesimpulan. Sementara model berpikir sintesis adalahkhusus. Setelah dilakukan pengujian barulah datarik kesimpulan. Sementara model berpikir sintesis adalah

sebaliknya, yakni berangkat dari pengetahuan yang khusus dan spesisebaliknya, yakni berangkat dari pengetahuan yang khusus dan spesififik kemudian dilakukan penelaahank kemudian dilakukan penelaahan

secara mendalam dan melahirkan kesimpulan. Dengan kesimpulan awal tersebut dilakukan pengujian ber-secara mendalam dan melahirkan kesimpulan. Dengan kesimpulan awal tersebut dilakukan pengujian ber-

ikutnya dengan obyek dan subyek yang berbeda akan tetapi metode dan pendekatan yang sama, lalu ditarikikutnya dengan obyek dan subyek yang berbeda akan tetapi metode dan pendekatan yang sama, lalu ditarik

kesimpulan. Jika berbagai pengulangan yang dilakukan menunjukkan hasil dan simpulan yang sama, akankesimpulan. Jika berbagai pengulangan yang dilakukan menunjukkan hasil dan simpulan yang sama, akan

melahirkan pengetahuan yang baru dan telah teruji.melahirkan pengetahuan yang baru dan telah teruji.

**********



  

Seekor burung bernyanyi bukan karena memiliki sebuah jawaban, dia bernyanyi karena memiliki sebuahSeekor burung bernyanyi bukan karena memiliki sebuah jawaban, dia bernyanyi karena memiliki sebuah

lagu.lagu.

(Maya Angelo)(Maya Angelo)

A. PENGANTARA. PENGANTAR

PP
ada hakikatnya penelitian bukanlah diawali judul penelitian, akan tetapi dari penetapan permasalah-ada hakikatnya penelitian bukanlah diawali judul penelitian, akan tetapi dari penetapan permasalah-

an yang dihadapi. Hal ini perlu disadari, sebab dalam kenyataannya banyak peneliti awal (maha-an yang dihadapi. Hal ini perlu disadari, sebab dalam kenyataannya banyak peneliti awal (maha-

siswa) berpikir terbalik bahwa langkah awal penelitian adalah penentuan judul sehingga terjadisiswa) berpikir terbalik bahwa langkah awal penelitian adalah penentuan judul sehingga terjadi

 penafsiran yang keliru mana variabel mempengaruhi dan mana variabel yang dipengaruhi. Dalam  penafsiran yang keliru mana variabel mempengaruhi dan mana variabel yang dipengaruhi. Dalam bab ini,bab ini,
akan diakan di bahas paradigma penelitian yang men bahas paradigma penelitian yang menghantarkan peneliti untuk mengidentighantarkan peneliti untuk mengidentififikasi variabel dan antarkasi variabel dan antar

hubunghubungan diantaranya.an diantaranya.

Selanjutnya, pembahasan pada masalah penelitian. Masalah penelitian Selanjutnya, pembahasan pada masalah penelitian. Masalah penelitian sangat mendasar, sebab tanpasangat mendasar, sebab tanpa

 penetapan masalah  penetapan masalah penelitian yang penelitian yang jelas, sudah jelas, sudah barang tentu barang tentu tidak akan tidak akan dapat dilakukan dapat dilakukan langkah berikutnylangkah berikutnyaa

yakni pengidentiyakni pengidentififikasian penyebab terjadinya masalah tersebut. Berbagai faktor yang menyebabkan ter-kasian penyebab terjadinya masalah tersebut. Berbagai faktor yang menyebabkan ter-

 jadinya masalah sangat  jadinya masalah sangat dibutuhkan untudibutuhkan untuk dapat menenk dapat menentukan berbagai tukan berbagai variabel yang variabel yang akan diteliti. Berakan diteliti. Berdasar-dasar-

kan identikan identififikasi yang dilaksanakan dan pembatasan masalah, dapat diajukan judul penelitian.kasi yang dilaksanakan dan pembatasan masalah, dapat diajukan judul penelitian.

Setelah rumusan masalah diajukan, akan dilakukan penelitian guna menghimpun data yang akanSetelah rumusan masalah diajukan, akan dilakukan penelitian guna menghimpun data yang akan

didianalisis. Analisis data akan berfokus pada pengujian hipotesis yang diajukan peneliti. Hipotesis dalamanalisis. Analisis data akan berfokus pada pengujian hipotesis yang diajukan peneliti. Hipotesis dalam

 penelitian  penelitian kuantitatif, kuantitatif, sangat sangat perlu perlu diajukan diajukan yang yang dapat dapat menjadi menjadi panduan panduan untuk untuk memperoleh memperoleh data data dandan
mengmenguji data tersebut.uji data tersebut.

 V VARIABEL, MASALARIABEL, MASALAHAH

DAN HIPOTESIS PENELITIANDAN HIPOTESIS PENELITIAN

B A B  4B A B  4
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B. B. VARIABEL VARIABEL PENELITIPENELITIANAN

Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/sifat dari objek, individu atau kegiatan yang mempu-Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/sifat dari objek, individu atau kegiatan yang mempu-

nyai variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicarinyai variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari

informasi yang terkait dengannya serta ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain variabel adalah sesuatuinformasi yang terkait dengannya serta ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain variabel adalah sesuatu
yang mempunyai variasi nilai. Karena dia mempunyai variasi nilai maka dapat diukur. Misalnya, saat kitayang mempunyai variasi nilai. Karena dia mempunyai variasi nilai maka dapat diukur. Misalnya, saat kita

membicarakan tentang mahasiswa, hal itu belum dapat dikatakan variabel sebab baru memberikan pema-membicarakan tentang mahasiswa, hal itu belum dapat dikatakan variabel sebab baru memberikan pema-

haman tentang sekompok manusia yang sedang mengikuti program pembelajaran di perguruan tinggi. Ituhaman tentang sekompok manusia yang sedang mengikuti program pembelajaran di perguruan tinggi. Itu

sebabnya belum dapat dilakukan pengukuran, mengingat kata sebabnya belum dapat dilakukan pengukuran, mengingat kata mahasiswa baru sekedar konsep mahasiswa baru sekedar konsep saja. Tetapisaja. Tetapi

 jika  jika kita kita sudah sudah membicarakan membicarakan mengenai mengenai Mahasiswa Mahasiswa Fakultas Fakultas TTeknik, eknik, Mahasiswa Mahasiswa Fakultas Fakultas Ekonomi, itEkonomi, ituu

artinya kita sudah bisa dikatakan membicarakan variabel, karena Mahasiswa Fakultas Teknik, Mahasiswaartinya kita sudah bisa dikatakan membicarakan variabel, karena Mahasiswa Fakultas Teknik, Mahasiswa

Fakultas Ekonomi itu termasuk kategori yang sudah bervariasi dan dapat diukur, misalnya jumlah maha-Fakultas Ekonomi itu termasuk kategori yang sudah bervariasi dan dapat diukur, misalnya jumlah maha-

siswanya, indeks prestasi belajarnya.siswanya, indeks prestasi belajarnya.

Dengan demikian apa yang dimaksud dengan variabel? untuk memahami pengertian variabel adaDengan demikian apa yang dimaksud dengan variabel? untuk memahami pengertian variabel ada

 baiknya terlebih dahulu dibahas pemahaman konsep. Konsep adalah de baiknya terlebih dahulu dibahas pemahaman konsep. Konsep adalah defifinisi yang dipergunakan oleh paranisi yang dipergunakan oleh para

 peneliti untuk menggambarkan s peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu ecara abstrak suatu fenomena sosial ekonomi fenomena sosial ekonomi (Margono, 1997). Jika kita(Margono, 1997). Jika kita

ingin menggambarkan kesejahteraan masyarakat, kita dapat menggambarkannya melalui konsep ingin menggambarkan kesejahteraan masyarakat, kita dapat menggambarkannya melalui konsep pendapat-pendapat-

an nasional, pendapat perkapita, distribusi pendapatan, tingkat pendapatan, garis kemiskinan, jumlahan nasional, pendapat perkapita, distribusi pendapatan, tingkat pendapatan, garis kemiskinan, jumlah

 pengangguran,  pengangguran, dan dan lain-lain. Artinya lain-lain. Artinya ketika ketika menjelaskan menjelaskan informasi informasi tentang tentang hal hal tersebut tersebut akan akan tergambartergambar

 bagaimana kesejahteraan  bagaimana kesejahteraan masyarakat suatu masyarakat suatu negara. Lebih negara. Lebih lanjut dikatakannya, lanjut dikatakannya, bahwa variabel bahwa variabel adalah suatuadalah suatu

konsep yang mempunyai variasi nilai. Menurut Karlinger (2000) variabel adalah simbol/lambang yangkonsep yang mempunyai variasi nilai. Menurut Karlinger (2000) variabel adalah simbol/lambang yang

 padanya  padanya kita kita lekatkan lekatkan bilangan bilangan atau atau nilai. nilai. Misalnya, Misalnya, X X adalah adalah sebuah sebuah variabel: variabel: ia ia adalah adalah suatu suatu simbol simbol //

lambang yang padanya kita lekatkan nilai yang berupa angka.lambang yang padanya kita lekatkan nilai yang berupa angka.

VVariabel merupakan konsep yang mempunyai ariabel merupakan konsep yang mempunyai nilai yang bermacam-macam. Suatu nilai yang bermacam-macam. Suatu konsep dapat di-konsep dapat di-

ubah menjadi suatu variabel dengan cara memusatkan pada aspek tertentu dari variabel itu subah menjadi suatu variabel dengan cara memusatkan pada aspek tertentu dari variabel itu sendiri. Contoh:endiri. Contoh:

Pekerja merupakan objek, mempunyai beberapa variabel berikut: (1). Usia: variabel yang memiliki nilaiPekerja merupakan objek, mempunyai beberapa variabel berikut: (1). Usia: variabel yang memiliki nilai
numerik. 2. Tingkat pendidikan: variabel numerik. 2. Tingkat pendidikan: variabel numerik/kategori. 3. Bidang Pekerjaan: numerik/kategori. 3. Bidang Pekerjaan: variabel kategori. Vvariabel kategori. Varia-aria-

 bel  bel adalah adalah objek objek penelitian penelitian atau atau apa apa yang menjadi yang menjadi perhatian perhatian dalam dalam penelitian Arikunto penelitian Arikunto (2002). Didasar-(2002). Didasar-

kan pada berbagai pengertian di atas, variabel diartikan sebagai suatu konsep yang memiliki variasi nilaikan pada berbagai pengertian di atas, variabel diartikan sebagai suatu konsep yang memiliki variasi nilai

ditetapkan untuk diteliti.ditetapkan untuk diteliti.

1. 1. Jenis-jeJenis-jenis nis VVariabelariabel

Arikunto (2002) mengemukakan bahwa variabel dapat dibedakan atas yang kuantitaif misalnya luasArikunto (2002) mengemukakan bahwa variabel dapat dibedakan atas yang kuantitaif misalnya luas

kota, umur dan lain sebagainya; dan kualitatif misalnya kemakmuran, kepandaian. Selanjutnya variabelkota, umur dan lain sebagainya; dan kualitatif misalnya kemakmuran, kepandaian. Selanjutnya variabel

kuantitatif diklasikuantitatif diklasififikasikan menjadi 2 kelompok yang dapat dilihat seperti gambar 4.1.kasikan menjadi 2 kelompok yang dapat dilihat seperti gambar 4.1.



  

VVariabel, ariabel, Masalah Masalah dan dan Hipotesis Hipotesis Penelitian Penelitian 47 47 

Variabel Variabel 

KuantitatiKuantitati

DiskritDiskrit

Kualitatif Kualitatif 

KontinuKontinu

OrdinalOrdinal

IntervalInterval

DiskritDiskrit

Gambar 4.1Gambar 4.1 Klasi Klasi fi fikasi Varkasi Variabel Berdasarkan Kuantitatif iabel Berdasarkan Kuantitatif dan Kualitatif dan Kualitatif 

Variabel diskritVariabel diskrit11 sering disebut juga sebagai variabel nominal atau variabel kategorik yaitu variabel sering disebut juga sebagai variabel nominal atau variabel kategorik yaitu variabel

yang hanya mengkategorisasi saja dalam dua kutub yang berlawanan, yakni ya dan tidak, pria dan wanita.yang hanya mengkategorisasi saja dalam dua kutub yang berlawanan, yakni ya dan tidak, pria dan wanita.

Sementara variabel kontinum adalah variabel yang telah memberikan atau menetapkan nilai dari variabelSementara variabel kontinum adalah variabel yang telah memberikan atau menetapkan nilai dari variabel

tersebut. Vtersebut. Variabel kontinum dibagi tiga ariabel kontinum dibagi tiga didasarkan atas kualitas didasarkan atas kualitas nilai yang diberikan yaitu: nilai yang diberikan yaitu: variabel ordinalvariabel ordinal

yaitu variabel yang memberikan tingkatan, misalnya panjang, sedang, pendek. Kemudian variabel interval,yaitu variabel yang memberikan tingkatan, misalnya panjang, sedang, pendek. Kemudian variabel interval,

yaitu variabel yang telah memberikan gambaran jarak, jika dibanding dengan variabel lain. Miyaitu variabel yang telah memberikan gambaran jarak, jika dibanding dengan variabel lain. Misalnya jaraksalnya jarak

Jakarta dengan Bandung adalah 120 km. Sedangkan variabel ratio adalah variabel Jakarta dengan Bandung adalah 120 km. Sedangkan variabel ratio adalah variabel yang selain memberikanyang selain memberikan

 jarak t jarak tetapi jetapi juga sudah uga sudah memberikan nilai memberikan nilai perbandingan (rasio), perbandingan (rasio), misalnya misalnya berat Tono = berat Tono = 80 kg, 80 kg, sedangkansedangkan

Tini adalah 40 kg. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa perbandingan berat badan Tono dengan TiniTini adalah 40 kg. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa perbandingan berat badan Tono dengan Tini

adalah 2:1, atau Berat adalah 2:1, atau Berat badan Tbadan Tono adalah dua kali berat ono adalah dua kali berat badan Tini.badan Tini.

Dilihat dari perlakuan (Firdaus, 2012), variabel dapat dibagi menjadi variabel aktif, yaitu variabelDilihat dari perlakuan (Firdaus, 2012), variabel dapat dibagi menjadi variabel aktif, yaitu variabel

yang dapat dimanipulasi untuk kepentingan penelitian eksperimen. Contoh, persepsi mahasiswa, dapat di-yang dapat dimanipulasi untuk kepentingan penelitian eksperimen. Contoh, persepsi mahasiswa, dapat di-

tentukan pengukurannya dengan menggunakan Skala Likert atau Skala Gutman. Kemudian variabel atributtentukan pengukurannya dengan menggunakan Skala Likert atau Skala Gutman. Kemudian variabel atribut

yaitu variabel yang tidak dapat dimanipulasi untuk kepentingan penelitian misalnya, jenis kelamin.yaitu variabel yang tidak dapat dimanipulasi untuk kepentingan penelitian misalnya, jenis kelamin.

Menurut hubungan antar satu variabel dengan variabel yang lain secara konsep dalam penelitian,Menurut hubungan antar satu variabel dengan variabel yang lain secara konsep dalam penelitian,

dapat dibedakan menjadi:dapat dibedakan menjadi:

a. a. VVariabeariabel l IndependIndependenen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, anteseden. Dalam Bahasa IndonesiaVariabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, anteseden. Dalam Bahasa Indonesia

sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan-sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan-

nya atau timbulnya variabel dependen/terikat.nya atau timbulnya variabel dependen/terikat.

1 1 Kategori jenis Kategori jenis variabel ini variabel ini juga juga digunakan dalam digunakan dalam perbedaan jenis perbedaan jenis pengukuran dimana pengukuran dimana dikenal empat dikenal empat jenis pengukuran, jenis pengukuran, yakniyakni

nominal, ordinal, interval dan ratio. Pembahasan lebih lanjut akan hal ini disajikan dalam bab berikutnya.nominal, ordinal, interval dan ratio. Pembahasan lebih lanjut akan hal ini disajikan dalam bab berikutnya.
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 b.  b. VVariabel Dependenariabel Dependen

Sering disebut sebagai variabel output, criteria, konsekuensi. Dalam bahasa Indonesia sering disebutSering disebut sebagai variabel output, criteria, konsekuensi. Dalam bahasa Indonesia sering disebut

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi aki-menjadi aki-

 bat, karena adanya variabel bebas. bat, karena adanya variabel bebas.

c. c. VVariabel ariabel ModeratModerator or 

Adalah variabel yang mempengaruhi, memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel de-Adalah variabel yang mempengaruhi, memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel de-

 penden dengan independen.  penden dengan independen. VVariabel ini disebut juga sebagai variabel independen kedua.ariabel ini disebut juga sebagai variabel independen kedua.

d. d. VVariabel ariabel InterveInterveningning

Adalah variabel yang secara teoretis mempengaruhi, memperkuat atau Adalah variabel yang secara teoretis mempengaruhi, memperkuat atau memperlemah hubungan antaramemperlemah hubungan antara

variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diukurdiukur..

e. e. VVariabel ariabel KontrolKontrol

Adalah variabel yang dikendalikan, dibuat konstan sehingga peneliti dapat melakukan penelitian yangAdalah variabel yang dikendalikan, dibuat konstan sehingga peneliti dapat melakukan penelitian yang

 bersifat membandingkan. bersifat membandingkan.

Contoh-contoh variabel penelitian.Contoh-contoh variabel penelitian.

a.a. VVariabel Independen ariabel Independen dan Dependendan Dependen

   Panas dan muai panjang: Panas adalah variabel independen, dan muai panjang adalah variabelPanas dan muai panjang: Panas adalah variabel independen, dan muai panjang adalah variabel

dependen.dependen.

   Kemampuan kerja dan produktivitas: Kemampuan adalah variabel independen, dan produktivitasKemampuan kerja dan produktivitas: Kemampuan adalah variabel independen, dan produktivitas

adalah variabel dependen.adalah variabel dependen.

   Insentif dan motivasi: Insentif adalah variabel iInsentif dan motivasi: Insentif adalah variabel independen, dan motivasi adalah variabel dependen.ndependen, dan motivasi adalah variabel dependen.

Untuk dapat menentukan mana yang variabel independen dan dependen, atau variabel lain, harus adaUntuk dapat menentukan mana yang variabel independen dan dependen, atau variabel lain, harus ada

konsep teoretis maupun hasil dari pengamatan yang mendasarinya. Untuk itu, sebelum peneliti me-konsep teoretis maupun hasil dari pengamatan yang mendasarinya. Untuk itu, sebelum peneliti me-

milih variabel apa yang akan diteliti, jangan sampai membuat terlebih dulu permasalahan yang adamilih variabel apa yang akan diteliti, jangan sampai membuat terlebih dulu permasalahan yang ada

di objek peneliti. Sering terjadi rumusan masalah penelitian dibuat tanpa melalui studi pendahuluandi objek peneliti. Sering terjadi rumusan masalah penelitian dibuat tanpa melalui studi pendahuluan
ke objek penelitian, sehingga setelah masalah itu dirumuskan, ternyata masalah itu bukan masalahke objek penelitian, sehingga setelah masalah itu dirumuskan, ternyata masalah itu bukan masalah

 pada objek penelitian. Setel pada objek penelitian. Setelah masalah dapat ah masalah dapat dipahami dengan jelas dipahami dengan jelas maka peneliti dapat maka peneliti dapat menentukanmenentukan

variabel-variabel penelitiannya.variabel-variabel penelitiannya.

 b. b. Variabel Moderator Variabel Moderator 

Pada suatu saat, diadakan latihan sepakbola kepada kelompok pria dan wanita. Pelatih kedua kelom-Pada suatu saat, diadakan latihan sepakbola kepada kelompok pria dan wanita. Pelatih kedua kelom-

 pok, j pok, jenis enis bola bola yang yang digunakan, dan digunakan, dan tempat tempat latihannya latihannya sama. sama. Dalam Dalam hal hal ini, ini, variabel variabel indpendennyaindpendennya

adalah latihan sepakbola, variabel dependennya adalah prestasi adalah latihan sepakbola, variabel dependennya adalah prestasi sepakbola. Tsepakbola. Tetapi setelah diuji prestasietapi setelah diuji prestasi

mainnya, ternyata kelompok pria lebih unggul daripada wanita. Hal ini terjadi karena ada variabelmainnya, ternyata kelompok pria lebih unggul daripada wanita. Hal ini terjadi karena ada variabel

moderatornya, yakni jenis kelamin. Jadi, inilah yang memperlemah hubungan variabel independenmoderatornya, yakni jenis kelamin. Jadi, inilah yang memperlemah hubungan variabel independen

(latihan) dan dependen (prestasi). Dalam (latihan) dan dependen (prestasi). Dalam hal ini usia hal ini usia juga dapat sebagai variabel moderator.juga dapat sebagai variabel moderator.

Contoh lain misalnya, hubungan antara penghasilan dengan Contoh lain misalnya, hubungan antara penghasilan dengan harapan hidup (usia). Secara teoretisharapan hidup (usia). Secara teoretis

makin tinggi penghasilan, maka akan makin tinggi penghasilan, maka akan semakin tinggi harapan hidupnya.semakin tinggi harapan hidupnya.
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c.c. Variabel InterveningVariabel Intervening

Seperti telah dikemukakan bahwa variabel intervening adalah variabel yang memperlemah dan atauSeperti telah dikemukakan bahwa variabel intervening adalah variabel yang memperlemah dan atau

memperkuat hubungan antara variabel independen dan dependen, tetapi bersifat teoretis, sehingga ti-memperkuat hubungan antara variabel independen dan dependen, tetapi bersifat teoretis, sehingga ti-

dak dapat diukur (variabel moderator dapat diukur). Contohnya, gaji pegawai tinggi, pimpinan berlakudak dapat diukur (variabel moderator dapat diukur). Contohnya, gaji pegawai tinggi, pimpinan berlaku

 baik, tetapi  baik, tetapi prestasi prestasi kerjanya rendah. kerjanya rendah. Setelah diteliti, Setelah diteliti, pegawai itu pegawai itu sedang frustasi. sedang frustasi. Sehingga, variabelSehingga, variabel

interveningnya adalah frustasi. Secara teoretis ada, tetapi frustasi ini tak dapat diukur.interveningnya adalah frustasi. Secara teoretis ada, tetapi frustasi ini tak dapat diukur.

d.d. Variabel KontrolVariabel Kontrol

Variabel ini ditetapkan oleh peneliti, jika peneliti ingin melakukan penelitian komparatif atau per-Variabel ini ditetapkan oleh peneliti, jika peneliti ingin melakukan penelitian komparatif atau per-

 bandingan. Misalnya  bandingan. Misalnya akan membandingakan membandingkan penampilan kan penampilan kerja karyawan kerja karyawan lulusan sekolah lulusan sekolah umum dengumum denganan

sekolah kejuruan. Untuk bisa membandingkan penampilan kerja kedua lulusan sekolah kejuruan. Untuk bisa membandingkan penampilan kerja kedua lulusan itu maka peneliti harusitu maka peneliti harus

menetapkan variabel kontrolnya. Dalam hal ini variabel kontrolnya harus dikondisikan sama, misal-menetapkan variabel kontrolnya. Dalam hal ini variabel kontrolnya harus dikondisikan sama, misal-

nya: pekerjaan yang dikerjakan, alat untuk mengerjakan, pengalaman kerja, iklim kerja organisasi.nya: pekerjaan yang dikerjakan, alat untuk mengerjakan, pengalaman kerja, iklim kerja organisasi.

Tanpa ada variabel kontrolnya, akan sulit ditemukan perbedaan penampilan pegawai tersebut, karenaTanpa ada variabel kontrolnya, akan sulit ditemukan perbedaan penampilan pegawai tersebut, karena

faktor pendidikan atau bukan. Pada kenyataannya, gejala-gejala sosial itu akan terdapat variabel inde-faktor pendidikan atau bukan. Pada kenyataannya, gejala-gejala sosial itu akan terdapat variabel inde-

 penden, dependen, moderator, dan intervening, tetapi biasanya hanya memfokuskan pada independen penden, dependen, moderator, dan intervening, tetapi biasanya hanya memfokuskan pada independen
dan dependen. Dalam penelitian kualitatif, hubungan antar semua variabel akan diamati.dan dependen. Dalam penelitian kualitatif, hubungan antar semua variabel akan diamati.

Sementara dalam Structural Equation Model (SEM) variabel dikenal dua jenis yaitu variabel latenSementara dalam Structural Equation Model (SEM) variabel dikenal dua jenis yaitu variabel laten

dan variabel teramati (Wijanto, 2008), dalam kepustakaan lain dinamai variabel eksogen dan endogendan variabel teramati (Wijanto, 2008), dalam kepustakaan lain dinamai variabel eksogen dan endogen

(Sitinjak; Sugiarto, 2006). Dalam SEM variabel (Sitinjak; Sugiarto, 2006). Dalam SEM variabel kunci yang menjadi perhatian adalah variabel laten (kunci yang menjadi perhatian adalah variabel laten ( Latent Latent

VariableVariable atau LV) atau konstruk laten yakni merupakan konsep abstrak, misalnya perilaku orang, sikap, atau LV) atau konstruk laten yakni merupakan konsep abstrak, misalnya perilaku orang, sikap,

kepuasan kerja, motivasi kerja dan lain-lain. Variabel eksogen selalu muncul sebagai variabel bebas padakepuasan kerja, motivasi kerja dan lain-lain. Variabel eksogen selalu muncul sebagai variabel bebas pada

semua persamaan yang ada dalam model. Sedangkan variabel endogen merupakan variabel terikat yangsemua persamaan yang ada dalam model. Sedangkan variabel endogen merupakan variabel terikat yang

 paling sedikit  paling sedikit satu persamaan satu persamaan dalam model, dalam model, sisanya adalah sisanya adalah variabel bebas. variabel bebas. Menurut (WMenurut (Wijanto, 2008), ijanto, 2008), notasinotasi

matematik variabel laten matematik variabel laten eksogen adalah huruf Yeksogen adalah huruf Yunaniunani ξξ (ksi), dan variabel laten endogen ditandai dengan (ksi), dan variabel laten endogen ditandai dengan

hurufhuruf ηη (eta). (eta).

   Kemudian VKemudian Variabel teramati ariabel teramati (( Measur Measured ed VVariableariable atau MV) adalah variabel yang dapat diamatiatau MV) adalah variabel yang dapat diamati

atau dapat diukur secara empiris dan sering disebut sebagai indikator. Variabel teramati merupakan efekatau dapat diukur secara empiris dan sering disebut sebagai indikator. Variabel teramati merupakan efek

atau ukuran dari variabel laten. Dalam metode survei yang menggunakan instrumen, setiap pertanyaanatau ukuran dari variabel laten. Dalam metode survei yang menggunakan instrumen, setiap pertanyaan

dalam instrumen mewakili satu variabel teramati. Variabel teramati yang berkaitan atau merupakan efekdalam instrumen mewakili satu variabel teramati. Variabel teramati yang berkaitan atau merupakan efek

dari variabel laten eksogen (ksi) diberi notasi matematik dengan label X, dari variabel laten eksogen (ksi) diberi notasi matematik dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengansedangkan yang berkaitan dengan

variabel laten variabel laten endogen (eta) endogen (eta) diberi Ydiberi Y..

2. 2. Paradigma Paradigma PenelitianPenelitian

Menurut Buku Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi Program Pascasarjana Universitas Menurut Buku Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi Program Pascasarjana Universitas Negeri Ja-Negeri Ja-

karta (2004), paradigma merupakan suatu cara pandang terhadap realitas karta (2004), paradigma merupakan suatu cara pandang terhadap realitas dunia kehidupan. Paradigma risetdunia kehidupan. Paradigma riset

menentukan tidak hanya pendekatan atau metode-metode riset yang digunakan, tetapi juga menentukanmenentukan tidak hanya pendekatan atau metode-metode riset yang digunakan, tetapi juga menentukan
tujuan-tujuan penelitiannya serta peran-peran peneliti di dalamnya.tujuan-tujuan penelitiannya serta peran-peran peneliti di dalamnya.
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Paradigma menurut Patton dalam Sugiyono (2004) adalah suatu pandangan terhadap dunia dan alamParadigma menurut Patton dalam Sugiyono (2004) adalah suatu pandangan terhadap dunia dan alam

sekitarnya yang merupakan perspektif umum, suatu cara sekitarnya yang merupakan perspektif umum, suatu cara untuk menjabarkan masalah-masalah dunia nyatauntuk menjabarkan masalah-masalah dunia nyata

yang kompleks. Paradigma akan berguna bagi praktisi untuk menjelaskan kepada mereka yang penting,yang kompleks. Paradigma akan berguna bagi praktisi untuk menjelaskan kepada mereka yang penting,

sah, dan yang menjadikan masalah. Paradigma juga bersifat normatif, memberitahukan kepada praktisi apasah, dan yang menjadikan masalah. Paradigma juga bersifat normatif, memberitahukan kepada praktisi apa

yang harus dikerjakan tanpa harus memahami terlebih dahulu eksistensi dan epistimologinya. Oleh karenayang harus dikerjakan tanpa harus memahami terlebih dahulu eksistensi dan epistimologinya. Oleh karena

itu, paradigma itu akan memiliki kelemahan dan kekuatan, kekuatannya adalah dapat memungkinkan ke-itu, paradigma itu akan memiliki kelemahan dan kekuatan, kekuatannya adalah dapat memungkinkan ke-

 pada kita untuk segera bertindak  pada kita untuk segera bertindak dan kelemahannya adalah bahwa tinddan kelemahannya adalah bahwa tindakan kita masih ada yang tersembu-akan kita masih ada yang tersembu-

nyi diluar asumsi dari paradigma.nyi diluar asumsi dari paradigma.

Mackenzie (1969) membuat suatu paradigma tentang proses manajemen dalam bentuk parabolaMackenzie (1969) membuat suatu paradigma tentang proses manajemen dalam bentuk parabola

yang dapat berputar dan dikendalikan. Paradigma menunjukkan elemen, fungsi-fungsi dan aktivitas yangyang dapat berputar dan dikendalikan. Paradigma menunjukkan elemen, fungsi-fungsi dan aktivitas yang

merupakan komponen utama dalam proses manajemen. Pada bagian pusatnya terdapat orang, ide, danmerupakan komponen utama dalam proses manajemen. Pada bagian pusatnya terdapat orang, ide, dan

sesuatu, yang hal ini merupakan komponen dasar dari setiap organisasi di mana manajemen akan bekerja.sesuatu, yang hal ini merupakan komponen dasar dari setiap organisasi di mana manajemen akan bekerja.

Ide-ide akan menghasilkan kebutuhan untuk berpikir secara konseptual, sesuatu untuk diadministrasikan,Ide-ide akan menghasilkan kebutuhan untuk berpikir secara konseptual, sesuatu untuk diadministrasikan,

dan orang untuk dipimpin. Terdapat tiga fungsi yaitu, analisis dan orang untuk dipimpin. Terdapat tiga fungsi yaitu, analisis masalah, pengambilan keputusan dan masalah, pengambilan keputusan dan komu-komu-

nikasi.nikasi.

Dengan paradigma itu, kita dapat lebih mudah melihat proses manajemen pada setiap aspek. Para-Dengan paradigma itu, kita dapat lebih mudah melihat proses manajemen pada setiap aspek. Para-

digma itu juga menunjukkan kepada kita tentang ruang lingkup penelitian dalam manajemen digma itu juga menunjukkan kepada kita tentang ruang lingkup penelitian dalam manajemen yang lebih ter-yang lebih ter-

 perinci. Dari  perinci. Dari uraian paradigma uraian paradigma tersebut jelas tersebut jelas bahwa ciri bahwa ciri khas utama khas utama dari suatu dari suatu paradigma adalah paradigma adalah penjabaranpenjabaran

 berbagai variabel dan kemudian membentuk h berbagai variabel dan kemudian membentuk hubungan antara suatu variabel dengan varubungan antara suatu variabel dengan variabel yang lain.iabel yang lain.

Maka dapat diartikan paradigma penelitian adalah pandangan atau model atau pola pikir yang dapatMaka dapat diartikan paradigma penelitian adalah pandangan atau model atau pola pikir yang dapat

menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti kemudian membuat hubungan antar variabel lain, mu-menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti kemudian membuat hubungan antar variabel lain, mu-

dah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, merumuskan hipotesis, metode ataudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, merumuskan hipotesis, metode atau

strategi penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis yang digunakan, dan kesimpulan.strategi penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis yang digunakan, dan kesimpulan.

Dalam penelitian kuantitatif, karena berlandaskan pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapatDalam penelitian kuantitatif, karena berlandaskan pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat

diklasidiklasififikasikan dan hubungannya bersifat kausal, maka peneliti dapat memfokuskan pada variabel saja.kasikan dan hubungannya bersifat kausal, maka peneliti dapat memfokuskan pada variabel saja.

Paradigma penelitian dibuat dengan menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligusParadigma penelitian dibuat dengan menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus

mencerminkan analisis statistik mencerminkan analisis statistik yang akan digunakan. Berdararkan hal ini, maka bentuk-bentuk paradigmayang akan digunakan. Berdararkan hal ini, maka bentuk-bentuk paradigma

 penelitian kuantitatif seperti gambar berikut. penelitian kuantitatif seperti gambar berikut.

  

XX   YY   X= InsentifX= Insentif

Y= Produktivitas KerjaY= Produktivitas Kerja

Gambar 4.2Gambar 4.2 Paradigma Sedehana Dua Variabel Paradigma Sedehana Dua Variabel

Gambar di atas menunjukkan paradigma penelitian sederhana yang memperlihatkan hubungan suatuGambar di atas menunjukkan paradigma penelitian sederhana yang memperlihatkan hubungan suatu

variabel independen dengan dependen. Untuk mencari hubungan kedua variabel variabel independen dengan dependen. Untuk mencari hubungan kedua variabel tersebut digunakan tekniktersebut digunakan teknik

korelasi sederhana.korelasi sederhana.
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Sementara itu paradigma sederhana dapat terlihat dalam hubungan seri, di mana dalam paradigmaSementara itu paradigma sederhana dapat terlihat dalam hubungan seri, di mana dalam paradigma

sese perti ini  perti ini akan terlihat akan terlihat banyak variable banyak variable bebas yang bebas yang mempengaruhi variabel mempengaruhi variabel terikat. Akan tetapi terikat. Akan tetapi berbagaiberbagai

variabel bebas tersebut merupakan hubungan seri terhadap variabel terikat, sebagaimana terlihat dalamvariabel bebas tersebut merupakan hubungan seri terhadap variabel terikat, sebagaimana terlihat dalam

 bagan berikut ini. bagan berikut ini.

  

XX11 XX22 XX33 YY

Gambar 4.3Gambar 4.3 Paradigma Sedehana Tiga Variabel Bebas dengan Pola Seri dengan Variabel Bebas Paradigma Sedehana Tiga Variabel Bebas dengan Pola Seri dengan Variabel Bebas

Gambar di atas menunjukkan paradigma sederhana, yang memperlihatkan hubungan antara varia-Gambar di atas menunjukkan paradigma sederhana, yang memperlihatkan hubungan antara varia-

 bel  bel satu satu dengan dengan yang yang lain lain secara secara berurutan. Contoh berurutan. Contoh penelitian penelitian yang yang menggunakan paradigma menggunakan paradigma sederhanasederhana

 berurutan  berurutan adalah penelitian adalah penelitian tentang efektivitas tentang efektivitas latihan. Menurulatihan. Menurut Kickpatrick, t Kickpatrick, efektivitas latihan efektivitas latihan mempunyaimempunyai

empat tingkat yaitu:empat tingkat yaitu:

a. a. Efektivitas Efektivitas Reaksi Reaksi (X(X
11
), adalah efektivitas yang diukur berdasarkan reaksi peserta latihan terhadap), adalah efektivitas yang diukur berdasarkan reaksi peserta latihan terhadap

 pelakasanaan program  pelakasanaan program latihan. Reaksi peserta latihan. Reaksi peserta latihan meliputi, reaksi latihan meliputi, reaksi terhadap kurikulum, terhadap kurikulum, guru, fasili-guru, fasili-

tas, sarana dan prasarana.tas, sarana dan prasarana.

 b.  b. Efektivitas Belajar (XEfektivitas Belajar (X
22
), adalah efektivitas yang diukur berdasarkan prestasi belajar s), adalah efektivitas yang diukur berdasarkan prestasi belajar setelah mengikutietelah mengikuti

latihan selama periode tertentu. Biasanya prestasi belajar diukur melalui tes.latihan selama periode tertentu. Biasanya prestasi belajar diukur melalui tes.

c. c. Efektivitas Efektivitas Perilaku Perilaku (X(X
33
), adalah efektivitas yang diukur berdasarkan pada perilaku kerja serta latihan), adalah efektivitas yang diukur berdasarkan pada perilaku kerja serta latihan

sebagai akibat mereka telah mengikuti latihan.sebagai akibat mereka telah mengikuti latihan.

d. d. Efektivitas Pengaruh Efektivitas Pengaruh (Y), ad(Y), adalah efektivitas alah efektivitas yang yang diukur bdiukur berdasarkan paderdasarkan pada perubaha perubahan lembaga an lembaga setelahsetelah

lembaga tersebut mempunyai pegawai lembaga tersebut mempunyai pegawai yang telah dilatih. Yyang telah dilatih. Yang diukur di sini ang diukur di sini misalnya, produktivitas,misalnya, produktivitas,

eefifisiensi, efektivitas, semangat kerja, serta lembaga tersebut mempunyai pegawai yang dilatih.siensi, efektivitas, semangat kerja, serta lembaga tersebut mempunyai pegawai yang dilatih.

Secara teoretis, efektivitas reaksi akan mempengaruhi efektivitas belajar, efektivitas perilaku kerja,Secara teoretis, efektivitas reaksi akan mempengaruhi efektivitas belajar, efektivitas perilaku kerja,

dan efektivitas perilaku kerja akan mempengaruhi keadaan lembaga secara keseluruhan.dan efektivitas perilaku kerja akan mempengaruhi keadaan lembaga secara keseluruhan.

  

XX11  

XX22  

YY  

Gambar 4.4Gambar 4.4 Paradigma Jamak Dua Variabel Bebas dan Satu Variabel Terikat X  Paradigma Jamak Dua Variabel Bebas dan Satu Variabel Terikat X 
11
= Disiplin Kerja, X = Disiplin Kerja, X 

22
==

Gaya Kepemimpinan Y= Kinerja PegawaiGaya Kepemimpinan Y= Kinerja Pegawai

Gambar paradigma ganda dengan dua variabel independen XGambar paradigma ganda dengan dua variabel independen X
11
 dan X dan X

22
 dan satu variabel dependen dan satu variabel dependen

Y. Untuk mencari hubungan XY. Untuk mencari hubungan X11 dengan Y; X dengan Y; X22 dengan Y; dan X dengan Y; dan X11 dengan X dengan X22 masing-masing menggunakan masing-masing menggunakan
teknik korelasi sederhana. Untuk mencari hubungan Xteknik korelasi sederhana. Untuk mencari hubungan X

11
 dengan X dengan X

22
 secara bersama-sama terhadap Y di- secara bersama-sama terhadap Y di-

gunakan teknik korelasi.gunakan teknik korelasi.
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Sementara model pengukuran SEM yang paling umum adalah pengukuranSementara model pengukuran SEM yang paling umum adalah pengukuran kon-generik kon-generik , di mana, di mana

setiap ukuran atau variabel teramati hanya berhubungan dengan satu variabel laten, dan semua kovariasi disetiap ukuran atau variabel teramati hanya berhubungan dengan satu variabel laten, dan semua kovariasi di

antara variabel-variabel teramati adalah sebagai akibat dari hubungan antara variabel teramati dan variabelantara variabel-variabel teramati adalah sebagai akibat dari hubungan antara variabel teramati dan variabel

laten. Simbol diagram lintasan dari model pengukuran adalah sebagai berikutlaten. Simbol diagram lintasan dari model pengukuran adalah sebagai berikut22..

XX11

XX22

XX33

    x11x11


   x31x31

 x21x21   Ksi 1Ksi 1

((11))

XX11   == Lambda XLambda X1111 x Ksi 1 x Ksi 1

XX22   == Lambda XLambda X2121 x Ksi 1 x Ksi 1

XX33   == Lambda XLambda X3131 x Ksi 1 x Ksi 1
atauatau

XX11   ==        x11x11 11  

XX22   ==        x21x21 11

XX33   ==        x31x31 11  

Gambar 4.5Gambar 4.5 Model Pengukuran Variabel Teramati Model Pengukuran Variabel Teramati

C. C. MASALAH MASALAH PENELITIAPENELITIANN

Permasalahan dalam konteks ilmiah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara duaPermasalahan dalam konteks ilmiah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua

faktor atau lebih keadaan yang menghasilkan situasi yang membingungkan (Guba). Sementara masalahfaktor atau lebih keadaan yang menghasilkan situasi yang membingungkan (Guba). Sementara masalah

diartikan sebagai sebuah kalimat tanya yang menanyakan hubungan yang terdapat dalam dua variabel diartikan sebagai sebuah kalimat tanya yang menanyakan hubungan yang terdapat dalam dua variabel atauatau

lebih (Karlinger, 2002). Selanjutnya Nazir (2003) berpendapat bahwa masalah timbul karena ada tantang-lebih (Karlinger, 2002). Selanjutnya Nazir (2003) berpendapat bahwa masalah timbul karena ada tantang-

an, kesangsian, atau kebingungan akan suatu hal, adanya perpaduan makna, adanya halangan dan rintang-an, kesangsian, atau kebingungan akan suatu hal, adanya perpaduan makna, adanya halangan dan rintang-

an, adanya gab baik yang nyata maupun yang akan datang.an, adanya gab baik yang nyata maupun yang akan datang.

2 2 Contoh ini, Contoh ini, hanyalah langkah hanyalah langkah awal dan awal dan hanya ingin hanya ingin menunjukkan kerangka menunjukkan kerangka pengukuran dalam pengukuran dalam SEM. Dalam SEM. Dalam memahamimemahami
konsep dan pengimplementasian SEM ini, penulis merekomendasikan membaca berbagaikonsep dan pengimplementasian SEM ini, penulis merekomendasikan membaca berbagai teksbook teksbook  yang ada. Salah satu dian- yang ada. Salah satu dian-

taranya, silahkan membaca bukutaranya, silahkan membaca buku Setyo Hari WijantoSetyo Hari Wijanto,, Structural Equation Modeling dengan Lisrel 8.8: Konsep & TutorialStructural Equation Modeling dengan Lisrel 8.8: Konsep & Tutorial,,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008)(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008)
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   Seperti telah dikemukSeperti telah dikemukakan bahwa padakan bahwa pada dasarnya penelitian a dasarnya penelitian itu dilakukan itu dilakukan guna mendapatkan guna mendapatkan datadata

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Untuk itu setiap penelitian yang akan dilakukan se-yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Untuk itu setiap penelitian yang akan dilakukan se-

lalu berangkat dari masalah. Walaupun diakui bahwa memilih masalah penelitian merupakan hal palinglalu berangkat dari masalah. Walaupun diakui bahwa memilih masalah penelitian merupakan hal paling

sulit dalam proses penelitian (Tuckman, 1988). Hubungan antara ketepatan memilih masalah dan carasulit dalam proses penelitian (Tuckman, 1988). Hubungan antara ketepatan memilih masalah dan cara

 pemecah pemecahannya memberikan kemungkinan sebagai berikut. Yang pertama, masalah benar, pemecahannyaannya memberikan kemungkinan sebagai berikut. Yang pertama, masalah benar, pemecahannya

 benar.  benar. YYang kedua, masalah ang kedua, masalah benar, benar, cara pemecahannya salah. cara pemecahannya salah. YYang ketiga, masalah ang ketiga, masalah salah, cara pemecahan-salah, cara pemecahan-

nya salah. Yang keempat, masalah salah, cara pemecahannya benar. Dalam hal ini peneliti harus hati-hatinya salah. Yang keempat, masalah salah, cara pemecahannya benar. Dalam hal ini peneliti harus hati-hati

memilih masalah dan pemecahannya, yakni perumusan masalah benar dan penetapan cara pemecahannyamemilih masalah dan pemecahannya, yakni perumusan masalah benar dan penetapan cara pemecahannya

 juga benar juga benar..

1. 1. Sumber Sumber MasalahMasalah

Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-

 benar t benar terjadi. Serjadi. Stonner (1982) tonner (1982) mengemukakan, bahwa mengemukakan, bahwa sumber-sumber masalah sumber-sumber masalah dalam dalam bidang manajemenbidang manajemen

adalah seperti berikut.adalah seperti berikut.

a. a. TTerdapat penyimperdapat penyimpangan antara angan antara pengalaman pengalaman dengan kendengan kenyataan. Orang yataan. Orang yang byang biasa menjadi iasa menjadi pemimpinpemimpin
 pada  pada bidang bidang pemerintahan pemerintahan harus harus pindah pindah ke ke bidang bidang bisnis. bisnis. Hal Hal ini ini pada pada awalnya awalnya tentu tentu akan akan munculmuncul

masalah. Orang bisa menulis dengan mesin tik manual harus ganti dengan komputer, dan lain-lain.masalah. Orang bisa menulis dengan mesin tik manual harus ganti dengan komputer, dan lain-lain.

 b.  b. TTerdapat penyimpangan antara apa yang telah direncanakan dengan kenyataaan. Direncanakan punyaerdapat penyimpangan antara apa yang telah direncanakan dengan kenyataaan. Direncanakan punya

uang tapi kenyataannya tidak ada. Dengan pengawasan melekat diharapkan disiplin kerja semakinuang tapi kenyataannya tidak ada. Dengan pengawasan melekat diharapkan disiplin kerja semakin

tinggi, kenyataannya tidak. Direncanakan jumlah penjualan pada tahun 1000, kenyataannya hanyatinggi, kenyataannya tidak. Direncanakan jumlah penjualan pada tahun 1000, kenyataannya hanya

600, dan lain-lain.600, dan lain-lain.

c. c. Ada pengaduan. Ada pengaduan. Dalam suatu Dalam suatu organisasi yanorganisasi yang tadinya g tadinya tenang-tenang tenang-tenang tidak ada tidak ada masalah, ternyatamasalah, ternyata

setelah ada pihak tertentu yang mengadukan produk maupun pelayanan yang diberikan, maka hal itusetelah ada pihak tertentu yang mengadukan produk maupun pelayanan yang diberikan, maka hal itu

akan menjadikan masalah dalam organisasi itu. Pikiran pembaca yang dimuat dalam koran yang tu-akan menjadikan masalah dalam organisasi itu. Pikiran pembaca yang dimuat dalam koran yang tu-

 juannya terdapat layanan maupun prod juannya terdapat layanan maupun produk suatu lembaga, mestinya dipandang sebagai masalah.uk suatu lembaga, mestinya dipandang sebagai masalah.

d. d. Ada Ada kompetisi. kompetisi. Adanya Adanya kompetisi kompetisi seringkali seringkali menimbulkan menimbulkan masalah.masalah.

2. 2. Rumusan Rumusan Masalah Masalah yang yang Baik Baik 

Fraenkel dan WFraenkel dan Wallen (1990) mengemukakan bahwa masalah penelitian allen (1990) mengemukakan bahwa masalah penelitian yang baik adalah:yang baik adalah:

a. a. Masalah harus Masalah harus feasible, dalam feasible, dalam arti masalah arti masalah tersebut hartersebut harus dapat us dapat dicari jawabannydicari jawabannya melalui a melalui sumbersumber

yang jelas secara efektif dan eyang jelas secara efektif dan efifisien.sien.

 b.  b. Masalah harus jelas, yaitu semua orang memberi persepsi yang sama terhadap masalah itu.Masalah harus jelas, yaitu semua orang memberi persepsi yang sama terhadap masalah itu.

c. c. Masalah Masalah harus harus signisignififikan. Dalam arti jawaban masalah yang diberikan harus memberi kontribusi terha-kan. Dalam arti jawaban masalah yang diberikan harus memberi kontribusi terha-

dap pengembangan ilmu pemecahan masalah kehidupan manusia.dap pengembangan ilmu pemecahan masalah kehidupan manusia.

d. d. Masalah harus Masalah harus etis. etis. YYaitu tidak aitu tidak berkenaan dengberkenaan dengan hal-hal an hal-hal yang bersifat yang bersifat etika, moral, etika, moral, nilai-nilai keyakin-nilai-nilai keyakin-

an, dan agama.an, dan agama.
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Sementara menurut Nazir (2003) terdapat 11 sumber masalah yang dapat diteliti, yaitu:Sementara menurut Nazir (2003) terdapat 11 sumber masalah yang dapat diteliti, yaitu:

a. a. Pengamatan Pengamatan terhadap terhadap kegiatan kegiatan manusia,manusia,

 b.  b. Bacaan,Bacaan,

c. c. Analisis Analisis bidang bidang pengetahuan,pengetahuan,
d. d. Ulangan Ulangan dan dan pendalaman pendalaman penelitian,penelitian,

e. e. Cabang Cabang studi studi yang yang sedang sedang diikuti,diikuti,

f. f. Pengalaman Pengalaman pribadi,pribadi,

g. g. Keingintahuan Keingintahuan masyarakat,masyarakat,

h. h. Bidang Bidang spesialisasi,spesialisasi,

i. i. Mata Mata kuliah kuliah yang yang sedang sedang diikuti,diikuti,

 j.  j. Observasi lingkungan,Observasi lingkungan,

k. k. Diskusi Diskusi ilmiahilmiah

3. 3. Bentuk-bentuk Bentuk-bentuk Masalah Masalah PenelitianPenelitian

Bentuk-bentuk masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat eks-Bentuk-bentuk masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat eks-
 planasi yang tertera pada gambar terdahulu. Hal ini disebabkan o planasi yang tertera pada gambar terdahulu. Hal ini disebabkan oleh karena dasarnya hasil penelitian nantileh karena dasarnya hasil penelitian nanti

digunakan untuk menjelaskan fenomena berdasarkan data yang terkumpul. Berdasarkan hal tersebut makadigunakan untuk menjelaskan fenomena berdasarkan data yang terkumpul. Berdasarkan hal tersebut maka

masalah-masalah penelitian dapat dikelompokkan ke dalam beberapa poin, yaitu;masalah-masalah penelitian dapat dikelompokkan ke dalam beberapa poin, yaitu;

a. a. Permasalahan Permasalahan Deskriptif Deskriptif 

Merupakan suatu permasalahan yang berkenaan dengan variabel mendiri, yaitu tanpa perbandinganMerupakan suatu permasalahan yang berkenaan dengan variabel mendiri, yaitu tanpa perbandingan

dan menghubungkan. Contoh rumusan penelitiannya adalah.dan menghubungkan. Contoh rumusan penelitiannya adalah.

1) 1) Seberapa Seberapa tinggitinggi produktivitas  produktivitas kerjakerja karyawan di PT Samudra? karyawan di PT Samudra?

2) 2) Seberapa Seberapa baikbaik interaksi kerjainteraksi kerja karyawan di industri A? karyawan di industri A?

3) Bagaimana3) Bagaimana sikap masyarakatsikap masyarakat terhadap KB Mandiri?terhadap KB Mandiri?

4) 4) Berapa Berapa persenpersen motivasi pegawaimotivasi pegawai negeri, bila didasarkan pada kriteria ideal yang ditetapkan? negeri, bila didasarkan pada kriteria ideal yang ditetapkan?

Dari beberapa contoh di atas, terlihat bahwa sDari beberapa contoh di atas, terlihat bahwa setiap pertanyaan penelitian berkenaan dengan satu varia-etiap pertanyaan penelitian berkenaan dengan satu varia-

 bel, yaitu  bel, yaitu yang diberi yang diberi garis bawah. garis bawah. Seseorang yang Seseorang yang akan mengetahui akan mengetahui produktiproduktififitas kerja pegawai ne-tas kerja pegawai ne-

geri, maka penelitian itu berkenaan dengan permasalahan deskriptif dan penelitiannya adalah peneli-geri, maka penelitian itu berkenaan dengan permasalahan deskriptif dan penelitiannya adalah peneli-

tian deskriptif.tian deskriptif.

 b.  b. Permasalahan Komparatif Permasalahan Komparatif 

Merupakan suatu permasalahan yang bersifat membandingkan keberadaan suatu variabel pada duaMerupakan suatu permasalahan yang bersifat membandingkan keberadaan suatu variabel pada dua

sampel atau lebih, contohnya.sampel atau lebih, contohnya.

1) 1) Adakah Adakah perbedaan perbedaan produktiproduktififitas kerja antara pegawai negeri dan swasta?tas kerja antara pegawai negeri dan swasta?

2) 2) Adakah kesamaan Adakah kesamaan interaksi antara interaksi antara karyawan dkaryawan di perusahaan i perusahaan A A dan B?dan B?

3) 3) Adakah Adakah perbedaan perbedaan disiplin disiplin kerja kerja antara antara pegawai pegawai swasta dswasta dan an BUMN?BUMN?

4) 4) Manakah Manakah yang yang lebih lebih tinggi tinggi prestasi prestasi kerja kerja antara antara pegawai pegawai negeri, negeri, swasta, dan swasta, dan BUMN?BUMN?
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Dari berbagai contoh di atas terlihat bahwa variabelnya hanya satu, tetapi sample penelitiannya duaDari berbagai contoh di atas terlihat bahwa variabelnya hanya satu, tetapi sample penelitiannya dua

atau lebih. Contoh judul penelitiannya adalahatau lebih. Contoh judul penelitiannya adalah “Perbandingan Disiplin Kerja Antara Pegawai Negeri“Perbandingan Disiplin Kerja Antara Pegawai Negeri

dengan Swasta”dengan Swasta”

c. c. Permasalahan Permasalahan Asosiatif Asosiatif 
Adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat menghubungkan dua variable atau lebih. Perma-Adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat menghubungkan dua variable atau lebih. Perma-

salahan ini terdapat tiga macam yaitu hubungan simetris, kausal, dan interaktif.salahan ini terdapat tiga macam yaitu hubungan simetris, kausal, dan interaktif.  Hubungan simetris Hubungan simetris,,

hubungan yang terjadi antar dua variabel atau lebih dan sifatnya kebersamaan. Contoh:hubungan yang terjadi antar dua variabel atau lebih dan sifatnya kebersamaan. Contoh:

1) 1) Adakah hubunAdakah hubungan antara gan antara bunyi burunbunyi burung dengan g dengan tamu yang tamu yang datang? Hal datang? Hal ini berarti ini berarti penyebab tamupenyebab tamu

datang adalah bunyi burung?datang adalah bunyi burung?

2) 2) Adakah hAdakah hubungan ubungan antara banyakantara banyaknya semut nya semut di pohon di pohon dengan tingkdengan tingkat manisnya at manisnya buah?buah?

3) 3) Adakah Adakah hubungan hubungan antara warnantara warna ramba rambut denut dengan kgan kemampuan emampuan human human relation?relation?

4) 4) Adakah hubAdakah hubungan antara ungan antara banyaknya radbanyaknya radio dengan io dengan jumlah pupjumlah pupuk yang uk yang dipakai petani dipakai petani di pedesaan?di pedesaan?

Selanjutnya,Selanjutnya, Hubungan Kausal Hubungan Kausal, adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi di sini ada variabel, adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi di sini ada variabel

independen dan dependen. Contoh:independen dan dependen. Contoh:

1) 1) Adakah Adakah pengaruh pengaruh gaji gaji terhadap terhadap prestasi prestasi kerja?kerja?

2) 2) Seberapa Seberapa besar besar pengaruh pengaruh kepemimpinan kepemimpinan terhadap terhadap disiplin disiplin pegawai?pegawai?

3) 3) Seberapa Seberapa besar pbesar pengaruh engaruh tata rutata ruang ang terhadap terhadap semangat ksemangat kerja pegawai?erja pegawai?

4) 4) Seberapa besar Seberapa besar pengaruh pengaruh gaya kgaya kepemimpinan dan epemimpinan dan tata ruang tata ruang kantor terhkantor terhadap eadap efifisiensi kerja?siensi kerja?

Kemudian,Kemudian, Hubungan Interaktif  Hubungan Interaktif , adalah hubungan yang saling mempengaruhi. di sini tidak diketahui, adalah hubungan yang saling mempengaruhi. di sini tidak diketahui

mana variabel independen dan dependennya, contoh:mana variabel independen dan dependennya, contoh:

1) 1) Hubungan Hubungan antara motivasi antara motivasi berprestasi dan berprestasi dan prestasi belajarprestasi belajar. Dapat . Dapat dinyatakan mdinyatakan motivasi berprestasiotivasi berprestasi

mempengaruhi prestasi belajar dan berlaku sebaliknya.mempengaruhi prestasi belajar dan berlaku sebaliknya.

2) 2) Hubungan Hubungan antara kepanantara kepandaian dan daian dan kekayaan. kekayaan. Kepandaian Kepandaian dapat menydapat menyebabkan ebabkan kaya, demikkaya, demikian jugaian juga

orang kaya dapat lebih pandai karena orang kaya dapat lebih pandai karena fasilitas belajar.fasilitas belajar.

DD. . HIPOTESIS HIPOTESIS PENELITIPENELITIANAN

Untuk memudahkan mencari data yang dibutuhkan, ada baiknya kita merumuskan hipotesis peneli-Untuk memudahkan mencari data yang dibutuhkan, ada baiknya kita merumuskan hipotesis peneli-

tian terlebih dahulu, sehingga data yang tian terlebih dahulu, sehingga data yang dicari akan lebih mudah diperoleh. Hipotesis dicari akan lebih mudah diperoleh. Hipotesis merupakan jawabanmerupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan barusementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan, belum dari fakta-fakta empiris yang didapat dari pengumpulan data.didasarkan pada teori yang relevan, belum dari fakta-fakta empiris yang didapat dari pengumpulan data.

Jadi hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, belumJadi hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, belum

 jawaban  jawaban empiris. empiris. Menurut Menurut Karlinger Karlinger (2002), (2002), hipotesis hipotesis adalah adalah jawaban jawaban sementara sementara dari dari masalah masalah yang yang di-di-

rumuskan yang akan diuji kebenarannya melalui data empirik yang diperoleh. Penelitian rumuskan yang akan diuji kebenarannya melalui data empirik yang diperoleh. Penelitian dengan pengujiandengan pengujian

hipotesis adalah penelitian kuantitatif. Sementara dalam penelitian kualitatif, hipotesis berfungsi sebagaihipotesis adalah penelitian kuantitatif. Sementara dalam penelitian kualitatif, hipotesis berfungsi sebagai

 petunjuk apa yang harus dilakukan, b petunjuk apa yang harus dilakukan, bukan diuji.ukan diuji.
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Hipotesis penelitian yang dirumuskan berdasarkan teori-teori yang relevan dinamakan hipotesis Hipotesis penelitian yang dirumuskan berdasarkan teori-teori yang relevan dinamakan hipotesis ker-ker-

 ja. Hipotesis  ja. Hipotesis ini sering ini sering diistilahkan sebagai diistilahkan sebagai hipotesis penelitian, hipotesis penelitian, dan dalam dan dalam disiplin ilmu disiplin ilmu statistik dinamakanstatistik dinamakan

hipotesis alternatif. Kebalikan dari hipotesis alternatif adalah hipotesis nol.hipotesis alternatif. Kebalikan dari hipotesis alternatif adalah hipotesis nol.

Bentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan masalah penelitian. Bila dilihatBentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan masalah penelitian. Bila dilihat
dari tingkat eksplanasinya, maka bentuk rumusan masalah penelitian ada tiga yaitu, rumusan masalahdari tingkat eksplanasinya, maka bentuk rumusan masalah penelitian ada tiga yaitu, rumusan masalah

deskriptif (variabel mandiri), komparatif (perbandingan), dan asosiatideskriptif (variabel mandiri), komparatif (perbandingan), dan asosiatif (hubungan). Bentuk hipotesis pene-f (hubungan). Bentuk hipotesis pene-

litian juga ada tiga seperti rumusan masalah diatas.litian juga ada tiga seperti rumusan masalah diatas.

1. 1. Hipotesis Hipotesis Deskriptif Deskriptif 

Hipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masHipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah deskriptif, yaitu yangalah deskriptif, yaitu yang

 berkenaan dengan variabel mandiri. Con berkenaan dengan variabel mandiri. Contoh:toh:

a. a. Rumusan Rumusan masalah masalah deskriptif deskriptif 

a) a) Berapa Berapa daya daya tahan tahan lampu lampu pijar pijar merk merk LED?LED?

 b)  b) Berapa tinggi kinerja pegawai di PT Hizkia?Berapa tinggi kinerja pegawai di PT Hizkia?

 b.  b. Hipotesis Deskriptif Hipotesis Deskriptif 

Daya tahan lampu pijar merk LED = 1000 jam (Ho). Ini merupakan hipotesis nol, karena daya tahanDaya tahan lampu pijar merk LED = 1000 jam (Ho). Ini merupakan hipotesis nol, karena daya tahan

lampu yang nyata tidak berbeda dengan lampu yang nyata tidak berbeda dengan yang diharapkan (1000 jam), sedangkan hipotesis altyang diharapkan (1000 jam), sedangkan hipotesis alternatifnyaernatifnya

adalah daya tahan lampu pijar merk LEDadalah daya tahan lampu pijar merk LED ≠≠ 1000 jam tidak sama dengan ini lebih besar atau lebih kecil 1000 jam tidak sama dengan ini lebih besar atau lebih kecil

dari 1000 jam.dari 1000 jam.

c. c. Hipotesis Hipotesis Statistik Statistik 

Ho:Ho: μμ = 1000 = 1000

Ha:Ha: μμ  ≠≠ 1000 atau > 1000 atau < 1000 1000 atau > 1000 atau < 1000

Untuk rumusan masalah (poin 1), no.b) hipotesis nolnya bisa berbentuk demikian.Untuk rumusan masalah (poin 1), no.b) hipotesis nolnya bisa berbentuk demikian.

a. a. Kinerja pKinerja pegawai di egawai di PT PT Hizkia = Hizkia = 75% d75% dari kriteria ari kriteria ideal yideal yang ang ditetapkan.ditetapkan.

 b.  b. Kinerja pegawai di PT Hizkia paling sedikit 60% dari kriteria ideal yKinerja pegawai di PT Hizkia paling sedikit 60% dari kriteria ideal yang ditetapkan (paling sedikit ituang ditetapkan (paling sedikit itu

 berarti lebih besar atau sama dengan berarti lebih besar atau sama dengan ≥≥))

c. c. Kinerja pegawai Kinerja pegawai di PT di PT Hizkia paling Hizkia paling banyak 6banyak 60% dari 0% dari kriteria ideal kriteria ideal yang ditetapkan yang ditetapkan (paling banyak (paling banyak ituitu

 berarti lebih kecil atau sama dengan berarti lebih kecil atau sama dengan ≤≤))

Dalam kenyataannya hipotesis yang diajukan salah satu Dalam kenyataannya hipotesis yang diajukan salah satu saja, dan hipotesis mana yang dipilih tergan-saja, dan hipotesis mana yang dipilih tergan-

tung pada teori dan pengamatan pendahuluan yang dilakukan pada objek. Sedangkan hipotesis alternatif-tung pada teori dan pengamatan pendahuluan yang dilakukan pada objek. Sedangkan hipotesis alternatif-

nya masing-masing.nya masing-masing.

a. a. Kinerja Kinerja pegawai pegawai di di PT PT HizkiaHizkia ≠≠ 75% 75%

 b.  b. Kinerja pegawai di PT Hizkia < 75%Kinerja pegawai di PT Hizkia < 75%

c. c. Kinerja Kinerja pegawai pegawai di di PT PT Hizkia Hizkia > > 75%75%
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Hipotesis Statistiknya adalah.Hipotesis Statistiknya adalah.

1) Ho:1) Ho: ρρ  = = 75% 75% ((ρρ = profesi/prosentase) = profesi/prosentase)

  Ha:  Ha: ρρ  ≠≠ 75% 75%

2) Ho:2) Ho: ρρ > 75% > 75%

  Ha:  Ha: ρρ < 75% < 75%

3) Ho:3) Ho: ρρ < 75% < 75%

  Ha:  Ha: ρρ > 75% > 75%

2. 2. Hipotesis Hipotesis Komparatif Komparatif 

Hipotesis komparatif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah komparatif. PadaHipotesis komparatif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah komparatif. Pada

rumusan ini variabelnya sama tetapi populasi atau sampelnya yang berbeda. Contoh:rumusan ini variabelnya sama tetapi populasi atau sampelnya yang berbeda. Contoh:

a. a. Rumusan Rumusan masalah masalah komparatif komparatif 

a) a) Bagaimanakah Bagaimanakah kinerja kinerja pegawai PT pegawai PT Hizkia jika Hizkia jika dibandingkan dibandingkan dengan dengan PT PT Jeremy?Jeremy?

 b)  b) Apakah terdapat perbedaan gaya kepemimpApakah terdapat perbedaan gaya kepemimpinan di Departemen inan di Departemen A dan A dan B?B?
 b.  b. Hipotesis masalah komparatif di aats dapat disusun seperti berikut.Hipotesis masalah komparatif di aats dapat disusun seperti berikut.

a) a) Tidak Tidak terdapat perbedaan terdapat perbedaan kinerja pegawai kinerja pegawai PT Hizkia PT Hizkia jika dibandingkan jika dibandingkan dengan PT dengan PT Jeremy atauJeremy atau

terdapat persamaan kinerja pegawai PT Hizkia jika dibandingkan dengan PT Jeremy (Ho). Hipo-terdapat persamaan kinerja pegawai PT Hizkia jika dibandingkan dengan PT Jeremy (Ho). Hipo-

tesis alternatifnya (Ha) adalah terdapat perbedaan kinerja pegawai PT Hizkia jika dibandingkantesis alternatifnya (Ha) adalah terdapat perbedaan kinerja pegawai PT Hizkia jika dibandingkan

dengan PT Jeremy.dengan PT Jeremy.

 b)  b) Kinerja Kinerja pegawai pegawai PT PT Hizkia Hizkia lebih lebih kecil kecil atau atau sama sama dengan dengan ((≤≤) kinerja pegawai PT Jeremy (Ho).) kinerja pegawai PT Jeremy (Ho).

Hipotesis alternatifnya (Ha) adalah kinerja pegawai PT Hizkia lebih besar Hipotesis alternatifnya (Ha) adalah kinerja pegawai PT Hizkia lebih besar dari kinerja pegawai PTdari kinerja pegawai PT

Jeremy.Jeremy.

c) c) Kinerja pKinerja pegawai PT egawai PT Hizkia lebih Hizkia lebih besar atau besar atau sama dengan sama dengan ((≥≥) kinerja pegawai PT Jeremy (Ho).) kinerja pegawai PT Jeremy (Ho).

Hipotesis alternatifnya (Ha) adalah kinerja pegawai PT Hizkia lebih Hipotesis alternatifnya (Ha) adalah kinerja pegawai PT Hizkia lebih kecil dari kinerja pegawai PTkecil dari kinerja pegawai PT

Jeremy.Jeremy.

c. c. Hipotesis Hipotesis statistik statistik untuk untuk tiga tiga rumusan rumusan di di atas atas adalah.adalah.

1) Ho:1) Ho: μμ
11
 = = μμ

22
μμ

11
==

  
rata-rata kinerja pegawai PT Hizkiarata-rata kinerja pegawai PT Hizkia

  Ha:  Ha: μμ
11
  ≠≠  μμ

22
μμ

22
= rata-rata kinerja pegawai PT Jeremy= rata-rata kinerja pegawai PT Jeremy

2) Ho:2) Ho: μμ
11
 < < μμ

22

  Ha:  Ha: μμ
11
 > > μμ

22

3) Ho:3) Ho: μμ
11
 > > μμ

22

  Ha:  Ha: μμ
11
 < < μμ

22

3. 3. Hipotesis Hipotesis Asosiatif Asosiatif 

Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif yang menanyakanHipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif yang menanyakan

hubungan antara dua variabel atau lebih. hubungan antara dua variabel atau lebih. Contoh:Contoh:
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Rumusan masalah asosiatif Rumusan masalah asosiatif 

a. a. Apakah Apakah terdapat terdapat hubungan hubungan antara antara komitmen komitmen organisasi organisasi dengan dengan kinerja kinerja pegawai pegawai di Kementerian di Kementerian X?X?

 b.  b. Apakah Apakah terdapat terdapat hubungan hubungan antara antara persepsi persepsi tentang tentang kepemimpinan kepemimpinan dengan dengan budaya budaya organisasi organisasi di di PTPT

Chelivya?Chelivya?

Hipotesis PenelitianHipotesis Penelitian

a. a. Hipotesis nol: Hipotesis nol: tidak tidak terdapat hterdapat hubungan ubungan antara pantara persepsi tentang ersepsi tentang kepemimpinan kepemimpinan dengan dengan kinerja kinerja pegawaipegawai

di Kementerian X.di Kementerian X.

 b.  b. Hipotesis alternatif: terdapat hubungan yang positif Hipotesis alternatif: terdapat hubungan yang positif antara komitmen organisasi dengan kinerja pega-antara komitmen organisasi dengan kinerja pega-

wai di Kementerian X.wai di Kementerian X.

Hipotesis Statistik Hipotesis Statistik 

a. Ho:a. Ho: ρρ = O = O →→  ρρ = O berarti tidak ada hubungan = O berarti tidak ada hubungan

 b.  b. Ha:Ha: ρρ  ≠≠ O O →→  ρρ  ≠≠ O berarti lebih besar atau kurang dari nol, artinya memiliki hubungan. O berarti lebih besar atau kurang dari nol, artinya memiliki hubungan.

ρρ adalah symbol yang  adalah symbol yang menyatakan hubungan.menyatakan hubungan.

Sementara untuk rumusan masalah b, adalah sebagai berikut:Sementara untuk rumusan masalah b, adalah sebagai berikut:

Hipotesis PenelitianHipotesis Penelitian

a. a. Hipotesis nol: Hipotesis nol: tidak terdapat tidak terdapat hubungan hubungan antara persepsi antara persepsi tentang kepemimpinan tentang kepemimpinan dengan budengan budaya ordaya orga-ga-

nisasi di PT Chelivyanisasi di PT Chelivya

 b.  b. Hipotesis Hipotesis alternatif: alternatif: terdapat terdapat antara antara hubungan hubungan persepsi persepsi tentang tentang kepemimpinan kepemimpinan dengan dengan budaya budaya orga-orga-

nisasi di PT Chelivya.nisasi di PT Chelivya.

Hipotesis Statistik Hipotesis Statistik 

a. Ho:a. Ho: ρρ = O = O →→  ρρ = O berarti tidak ada hubungan = O berarti tidak ada hubungan

 b.  b. Ha:Ha: ρρ  ≠≠ O O →→  ρρ  ≠≠ O berarti lebih besar atau kurang dari nol, artinya memiliki hubungan. O berarti lebih besar atau kurang dari nol, artinya memiliki hubungan.

ρρ adalah symbol yang  adalah symbol yang menyatakan hubungan.menyatakan hubungan.

4. 4. Ciri-Ciri Ciri-Ciri Hipotesis Hipotesis yang yang Baik Baik 

Menurut berbagai pakar metodologi penelitian, terdapat berbagai ciri hipotesis yang baik antara lain.Menurut berbagai pakar metodologi penelitian, terdapat berbagai ciri hipotesis yang baik antara lain.

a. a. Merupakan Merupakan dugaan dugaan terhadap kterhadap keadaan variabeadaan variabel mandiri, el mandiri, perbandingan perbandingan keadaan vkeadaan variabel pada ariabel pada berbagaiberbagai

sampel, dan merupakan dugaan tentang hubungan antara dua sampel, dan merupakan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.variabel atau lebih.

 b.  b. Dinyatakan dalam kalimat yang jelas, sehingga tidak menimbulkan Dinyatakan dalam kalimat yang jelas, sehingga tidak menimbulkan berbagai penafsiran.berbagai penafsiran.

c. c. Dapat Dapat diuji diuji dengan dengan data data yang yang dikumpulkan dikumpulkan dengan dengan metode-metode metode-metode ilmiah.ilmiah.

Sementara itu, Karlinger (2000) mengemukakan bahwa karakteristik hipotesis yang baik adalahSementara itu, Karlinger (2000) mengemukakan bahwa karakteristik hipotesis yang baik adalah

hipotesis tersebut menunjukkan adanya relasi antar variabel-variabel yang diteliti. Selain itu, hipotesis ha-hipotesis tersebut menunjukkan adanya relasi antar variabel-variabel yang diteliti. Selain itu, hipotesis ha-

ruslah mengandung implikasi-implikasi yang jelas ruslah mengandung implikasi-implikasi yang jelas untuk pengujian hubungan yang dinyatakan.untuk pengujian hubungan yang dinyatakan.
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E. E. HUBUNGAN HUBUNGAN PPARADIGMA ARADIGMA PENELITIPENELITIAN, AN, RUMUSAN RUMUSAN MASALAH, MASALAH, DANDAN

HIPOTESISHIPOTESIS

Sebagaimana telah digambarkan terdahulu, bahwa penentuan paradigma penelitian akan membantuSebagaimana telah digambarkan terdahulu, bahwa penentuan paradigma penelitian akan membantu

 peneliti untuk merumuskan masalah  peneliti untuk merumuskan masalah dan hipotesis penelitiannya, yang dan hipotesis penelitiannya, yang selanjutnya dapat digunakan untukselanjutnya dapat digunakan untuk

 panduan  panduan dalam dalam pengumpulan pengumpulan data data dan dan analisis. analisis. Pada Pada setiap setiap paradigma paradigma penelitian penelitian terdapat terdapat minimal minimal satusatu

rumusan masalah, yaitu masalah deskriptif.rumusan masalah, yaitu masalah deskriptif.

Contohnya judul penelitian, paradigma, rumusan masalah, dan hipotesis penelitian.Contohnya judul penelitian, paradigma, rumusan masalah, dan hipotesis penelitian.

1. 1. Judul Penelitian: Judul Penelitian: Hubungan Hubungan Antara BudAntara Budaya Oraya Organisasi dengan ganisasi dengan Kinerja Pegawai. Kinerja Pegawai. [Budaya [Budaya OrganisasiOrganisasi

adalah variabel independen (X) dan kinerja pegawai adalah variabel dependen (Y)]adalah variabel independen (X) dan kinerja pegawai adalah variabel dependen (Y)]

2. 2. Paradigma Paradigma penelitian penelitian adalah adalah sebagai sebagai berikut.berikut.

XX   YY  

3. 3. Rumusan Rumusan masalahmasalah
a. a. Seberapa Seberapa baik baik budaya budaya organisasi organisasi yang yang ditampilkan? ditampilkan? (Bagaimana (Bagaimana X?)X?)

 b.  b. Seberapa baik kinerja pegawai? (Bagaimana Seberapa baik kinerja pegawai? (Bagaimana Y?)Y?)

c. c. Apakah Apakah terdapat huterdapat hubungan bungan antara budantara budaya oraya organisasi dengan ganisasi dengan kinerja pegkinerja pegawai? (Apakah awai? (Apakah terdapatterdapat

hubungan X dan Y?)hubungan X dan Y?) →→ butir ini merupakan masalah asosiatif  butir ini merupakan masalah asosiatif 

d. d. Bila sampel Bila sampel penelitiannya golopenelitiannya golongan I, ngan I, II, dan II, dan III maka III maka rumusan rumusan masalah komparatifnymasalah komparatifnya adalah:a adalah:

   Apakah terdapat perbedaan budaya organisasi menurut golongan I, II, Apakah terdapat perbedaan budaya organisasi menurut golongan I, II, dan III?dan III?

   Apakah terdapat perbedaan kinerja pegawai menurut Apakah terdapat perbedaan kinerja pegawai menurut golongan I, II, dan III?golongan I, II, dan III?

4. 4. Rumusan Rumusan hipotesis hipotesis penelitianpenelitian

a. a. Budaya Budaya organisasi organisasi (X) (X) ditampilkan ditampilkan kurang kurang baik.baik.

 b.  b. Kinerja pegawai (Y) kurang memuaskan.Kinerja pegawai (Y) kurang memuaskan.

c. c. TTerdapat erdapat hubungan hubungan budaya budaya organisasi organisasi dengan dengan kinerja kinerja pegawai.pegawai.
d. d. TTerdapat perbedaan erdapat perbedaan budaya orbudaya organisasi tentang ganisasi tentang kinerja pegawai kinerja pegawai antara golongan antara golongan I, II, I, II, dan III.dan III.

Untuk bisa diuji dengan statistik, maka data yang akan didapat harus diangkakan. Untuk itu, di-Untuk bisa diuji dengan statistik, maka data yang akan didapat harus diangkakan. Untuk itu, di-

 perlukan  perlukan instrumen instrumen yang yang memiliki memiliki skala skala pengukuran. pengukuran. Untuk Untuk judul judul di di atas atas terdapat terdapat dua dua instrumen, instrumen, yaituyaitu

instrumen budaya organisasi dan kinerja pegawai. Judul penelitian yang berisi dua variabel independeninstrumen budaya organisasi dan kinerja pegawai. Judul penelitian yang berisi dua variabel independen

atau lebih, rumusan masalah penelitiannya akan lebih banyak, demikian juga rumusan hipotesisnya (lihatatau lebih, rumusan masalah penelitiannya akan lebih banyak, demikian juga rumusan hipotesisnya (lihat

 bagian paradigma penelitian dan bagian analisis data). bagian paradigma penelitian dan bagian analisis data).

**********





  

 Buatlah hidup Anda  Buatlah hidup Anda menjadi hidup yang terbaik, kamenjadi hidup yang terbaik, karena rena Anda hanya memiliki satu saja kesAnda hanya memiliki satu saja kesempatan untukempatan untuk

hidup di dunia ini.hidup di dunia ini.

AnonimAnonim

A. PENGANTARA. PENGANTAR

MM
etode penelitian merupakan bagian penting yang harus diperhatikan peneliti. Meskipun ma-etode penelitian merupakan bagian penting yang harus diperhatikan peneliti. Meskipun ma-

salah sudah dirumuskan dengan benar, jika pemilihan metode penelitian tidak tepat pastilahsalah sudah dirumuskan dengan benar, jika pemilihan metode penelitian tidak tepat pastilah

hasil penelitian tidak akan sesuai dengan harapan. Dalam berbagai kepustakaan bagian inihasil penelitian tidak akan sesuai dengan harapan. Dalam berbagai kepustakaan bagian ini

dinamakan disain penelitian (Sumarni; Wahyuni, 2006); (Bungin, 2005), dan sebagian besar menamainyadinamakan disain penelitian (Sumarni; Wahyuni, 2006); (Bungin, 2005), dan sebagian besar menamainya
metode penelitian (Sevilla, et.al., 1993); (Nazir, 2003). Menurut Nazir (2003) terdapat ragam jenis-jenismetode penelitian (Sevilla, et.al., 1993); (Nazir, 2003). Menurut Nazir (2003) terdapat ragam jenis-jenis

metode dalam melaksanakan penelitian. metode dalam melaksanakan penelitian. Metode yang dipilih berhubungan erat dengan prosedur, alat sertaMetode yang dipilih berhubungan erat dengan prosedur, alat serta

disain penelitian yang digunakan. Prosedur dan alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok dengandisain penelitian yang digunakan. Prosedur dan alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok dengan

metode penelitian yang digunakan, oleh karenanya sebelum penelitian dilaksanakan peneliti ada baiknyametode penelitian yang digunakan, oleh karenanya sebelum penelitian dilaksanakan peneliti ada baiknya

menjawab tiga pertanyaan pokok yakni:menjawab tiga pertanyaan pokok yakni:

1. 1. Urutan Urutan kerja kerja apakah apakah yang yang harus harus dilakukan dilakukan dalam dalam melaksanakan melaksanakan penelitian?penelitian?

2. 2. Alat-alat apakah Alat-alat apakah yang yang akan digunakakan digunakan dalam an dalam mengumpulkan mengumpulkan dan mendan mengukur dgukur data di ata di lapangan?lapangan?

3. 3. Bagaimanakah Bagaimanakah melaksanakan melaksanakan penelitian penelitian tersebut?tersebut?

Dengan menjawab ketiga pertanyaan tersebut, penelitian akan dituntun untuk dapat mengetahuiDengan menjawab ketiga pertanyaan tersebut, penelitian akan dituntun untuk dapat mengetahui

metode penelitian apakah yang tepat digunakan dalam penelitiannya. Misalnya, apabila suatu penelitianmetode penelitian apakah yang tepat digunakan dalam penelitiannya. Misalnya, apabila suatu penelitian
dilakukan dengan menggunakan instrumen dalam pengumpulan data penelitian maka yang dibicarakandilakukan dengan menggunakan instrumen dalam pengumpulan data penelitian maka yang dibicarakan

di sini adalah tehnik penenelitian. Bila seseorang berbicara tentang cara melakukan percobaan lapangan,di sini adalah tehnik penenelitian. Bila seseorang berbicara tentang cara melakukan percobaan lapangan,

METODE PENELITIANMETODE PENELITIAN
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maka sudah barang tentu harus diperhatikan di mana percobaan penelitian lapangan dilakukan, dan akanmaka sudah barang tentu harus diperhatikan di mana percobaan penelitian lapangan dilakukan, dan akan

ditentukan blok-blok sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini, yang dibicarakan adalah prosedur peneli-ditentukan blok-blok sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini, yang dibicarakan adalah prosedur peneli-

tian. Selanjutnya jika membicarakan bagaimana secara berturut-turut suatu penelitian dilakukan (dengantian. Selanjutnya jika membicarakan bagaimana secara berturut-turut suatu penelitian dilakukan (dengan

alat apa, prosedur bagaimana) maka yang dibicarakan adalah metode penelitian. Dalam hal ini, banyakalat apa, prosedur bagaimana) maka yang dibicarakan adalah metode penelitian. Dalam hal ini, banyak
orang mencampuradukkan antara prosedur penelitian dengan metode penelitian, atau antara metode denganorang mencampuradukkan antara prosedur penelitian dengan metode penelitian, atau antara metode dengan

teknik penelitian (Nazir, 2003). Sesungguhnya hal ini berbeda mesteknik penelitian (Nazir, 2003). Sesungguhnya hal ini berbeda meskipun terdapat kemiripan diantaranya.kipun terdapat kemiripan diantaranya.

B. B. METODE METODE PENELITIPENELITIANAN

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus menentukan metode penelitiannya, dan mendesain ren-Dalam melakukan penelitian, peneliti harus menentukan metode penelitiannya, dan mendesain ren-

cana penelitiannya sesuai dengan metode yang ditetapkan. Dalam hal ini peneliti perlu memikirkan:cana penelitiannya sesuai dengan metode yang ditetapkan. Dalam hal ini peneliti perlu memikirkan: Prose-Prose-

durdur yaitu bagaimana urutan kerja penelitiannya;yaitu bagaimana urutan kerja penelitiannya; TeknikTeknik yaitu apa alat pengumpulan dan pengukuran datayaitu apa alat pengumpulan dan pengukuran data

yang akan dilakukan; danyang akan dilakukan; dan Metode Metode yakni bagaimana cara melaksanakan penelitian.yakni bagaimana cara melaksanakan penelitian.

Menurut Crawford dalam Nazir (2002), metode penelitian terdiri dari:Menurut Crawford dalam Nazir (2002), metode penelitian terdiri dari:

1. Eksperimen;1. Eksperimen;
2. Sejarah;2. Sejarah;

3. Psikologis;3. Psikologis;

4. 4. Studi Studi kasus;kasus;

5. Survei;5. Survei;

6. 6. Membuat Membuat Kurikulum;Kurikulum;

7. 7. Analisis Analisis Pekerjaan;Pekerjaan;

8. Wawancara;8. Wawancara;

9. Kuesioner;9. Kuesioner;

10. Observasi;10. Observasi;

11. Pengukuran;11. Pengukuran;

12. Statistik;12. Statistik;
13. 13. Tabel Tabel dan dan GraGrafifik;k;

14. 14. TTeknik eknik Perpustakaan.Perpustakaan.

Meskipun demikian pendapat Crawford di atas, menunjukkan bahwa ia sesungguhnya tidak melaku-Meskipun demikian pendapat Crawford di atas, menunjukkan bahwa ia sesungguhnya tidak melaku-

kan pemisahan antara metode dan teknik. di mana ia memakai kriteria metode (Sejarah, Survei, Eksperi-kan pemisahan antara metode dan teknik. di mana ia memakai kriteria metode (Sejarah, Survei, Eksperi-

men), Teknik (Kuesioner, Interviewmen), Teknik (Kuesioner, Interview, Observasi); , Observasi); dalam perkembangannya, pada dalam perkembangannya, pada periode tahun 1914-1931periode tahun 1914-1931

terdapat metode penelitian yang banyak digunakan yaitu metode: eksperimen, sejarah, deskriptif dan kue-terdapat metode penelitian yang banyak digunakan yaitu metode: eksperimen, sejarah, deskriptif dan kue-

sioner. Sementara pada periode 1932-1938, metode yang banyak digunakan dalam penelitian masih rela-sioner. Sementara pada periode 1932-1938, metode yang banyak digunakan dalam penelitian masih rela-

tif sama, akan tetapi terdapat perubahan dalam urutan-urutannya menjadi metode: eksperimen, sejarah,tif sama, akan tetapi terdapat perubahan dalam urutan-urutannya menjadi metode: eksperimen, sejarah,

deskriptif dandeskriptif dan fifilsafat.lsafat.

Menurut Nazir (2002), dewasa ini penelitian ilmiah banyak dikelompokkan yang didasarkan pada:Menurut Nazir (2002), dewasa ini penelitian ilmiah banyak dikelompokkan yang didasarkan pada:

1. 1. Sifat Sifat masalahnya, masalahnya, di di samping samping alat alat dan dan tehnik tehnik yang yang digunakan.digunakan.

2. 2. TTempat empat di di mana mana penelitian penelitian dilakukan,dilakukan,
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3. 3. WWaktu aktu jangkauan jangkauan penelitian, penelitian, dandan

4. 4. Area Area ilmu ilmu pengetahuan pengetahuan yang yang mendukung mendukung penelitian penelitian tersebut.tersebut.

Selanjutnya, menurut Sevilla, et.al (1993) metode penelitian dapat dibagi Selanjutnya, menurut Sevilla, et.al (1993) metode penelitian dapat dibagi dalam beberapa jenis yaitu:dalam beberapa jenis yaitu:

1. 1. Metode Metode Sejarah;Sejarah;

2. 2. Metode Metode Deskriptif;Deskriptif;

3. 3. Metode Metode Eksperimen;Eksperimen;

4. 4. Metode Metode ex ex post post facto facto (disebut (disebut juga juga kausal kausal komparatif)komparatif)

5. 5. Metode Metode Penelitian Penelitian partisipatori.partisipatori.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, Nazir (2002) menyimpulkan bahwa metode penelitianTidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, Nazir (2002) menyimpulkan bahwa metode penelitian

dikelompokkan menjadi lima yakni:dikelompokkan menjadi lima yakni:

1. 1. Metode Metode sejarah;sejarah;

2. 2. Metode Metode deskripsi/survei;deskripsi/survei;

a. a. Metode Metode survei;survei;

 b.  b. Metode deskriptif berkesinambungan;Metode deskriptif berkesinambungan;
c. c. Metode Metode studi studi kasus;kasus;

d. d. Metode Metode analisis analisis pekerjaan pekerjaan dan dan aktivitas;aktivitas;

e. e. Metode Metode studi studi komparatif;komparatif;

f. f. Metode Metode studi studi waktu waktu dan dan gerakan;gerakan;

3. 3. Metode Metode eksperimental;eksperimental;

4. Metode4. Metode grounded researchgrounded research;;

5. 5. Metode Metode penelitian penelitian tindakan.tindakan.

Dilihat dari pendekatan penelitian yang dilakukan, penelitian dapat dibagi tujuh bagian yaitu:Dilihat dari pendekatan penelitian yang dilakukan, penelitian dapat dibagi tujuh bagian yaitu:

1. 1. Ex Ex Post Post Facto,Facto, meneliti peristiwa yang sudah terjadi mencari data untuk menentukan sebab suatu peris-meneliti peristiwa yang sudah terjadi mencari data untuk menentukan sebab suatu peris-

tiwa yang terjadi.tiwa yang terjadi.
2. Eksperimen,2. Eksperimen, penelitian yang mencari suatu pengaruh  penelitian yang mencari suatu pengaruh variabel dengan variabel lain dengvariabel dengan variabel lain dengan melakukanan melakukan

 percobaan. percobaan.

3. Survei,3. Survei, dilakukan pada populasi dengan memperoleh data dari sampel untuk melihat hubungan antardilakukan pada populasi dengan memperoleh data dari sampel untuk melihat hubungan antar

variabel.variabel.

4. 4. Penelitian Penelitian Kebijakan,Kebijakan, analisis terhadap masalah-masalah sosial yang mendasar dan temuannya direko-analisis terhadap masalah-masalah sosial yang mendasar dan temuannya direko-

mendasikan untuk ditindak lanjuti dalam suatu kebijakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.mendasikan untuk ditindak lanjuti dalam suatu kebijakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

5. 5. Action Action Research,Research, bertujuan untuk men bertujuan untuk mengembangkan pendekatan gembangkan pendekatan baru guna memecahbaru guna memecahkan suatu masalahkan suatu masalah

yang muncul pada situasi yang aktual.yang muncul pada situasi yang aktual.

6. 6. Penelitian Penelitian Evaluasi,Evaluasi, penelitian yang menjelaskan suatu fenomena. penelitian yang menjelaskan suatu fenomena.

7. Sejarah,7. Sejarah, analisis yang logis terhadap kejadian-kejadian yang telah berlangsung di masa lalu.analisis yang logis terhadap kejadian-kejadian yang telah berlangsung di masa lalu.

Berikut ini akan digambarkan secara ringkas tentang berbagai jenis penelitian dimaksud.Berikut ini akan digambarkan secara ringkas tentang berbagai jenis penelitian dimaksud.
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C. C. METODE METODE SEJARAHSEJARAH

Ketika kita mendengarkan kata “sejarah” yang terlintas dipikiran kita adalah suatu “kejadian” padaKetika kita mendengarkan kata “sejarah” yang terlintas dipikiran kita adalah suatu “kejadian” pada

masa lalu dan dihubungkan dengan “waktu”, dan “pelaku kejadian”. Selain penafsiran tersebut, yang kitamasa lalu dan dihubungkan dengan “waktu”, dan “pelaku kejadian”. Selain penafsiran tersebut, yang kita

 ba bayangkan dengan kata sejarah barangkali adalah kata yangkan dengan kata sejarah barangkali adalah kata “tua”, “antik”, bahkan ada yang membayangkan hal“tua”, “antik”, bahkan ada yang membayangkan hal

yang “membosankanyang “membosankan11”. Kata sejarah sebenarnya berarti pencarian pengetahuan dan kebenaran (Sevilla,”. Kata sejarah sebenarnya berarti pencarian pengetahuan dan kebenaran (Sevilla,

et.al, 1993). Secara umum, sejarah meliputi pengalaman masa lampau untuk membantu mengetahui apaet.al, 1993). Secara umum, sejarah meliputi pengalaman masa lampau untuk membantu mengetahui apa

yang harus dikerjakan sekarang dan apa yang akan dikerjakan pada masa depan. Menurut Nervins, metodeyang harus dikerjakan sekarang dan apa yang akan dikerjakan pada masa depan. Menurut Nervins, metode

sejarah adalah suatu pengetahuan yang tepat terhadap apa yang telah terjadi. Sejarah adalah sejarah adalah suatu pengetahuan yang tepat terhadap apa yang telah terjadi. Sejarah adalah deskripsi yangdeskripsi yang

terpadu dari keadaaan-keadaan masa lampau yang ditulis terpadu dari keadaaan-keadaan masa lampau yang ditulis berdasarkan penelitian untuk mencari kebenaran.berdasarkan penelitian untuk mencari kebenaran.

Adapun berbagai ciri metode sejarah antara lain adalah:Adapun berbagai ciri metode sejarah antara lain adalah:

1. 1. Data Data tergantung tergantung pengamatan pengamatan di di masa masa lampau;lampau;

2. 2. Data Data lebih lebih berorientasi berorientasi pada pada primer primer dibanding dibanding sekundersekunder..

3. 3. Data Data lebih lebih tuntas tuntas dan dan lebih lebih mendalam.mendalam.

4. 4. Sumber Sumber data data dinyatakan dinyatakan secara secara lengkap lengkap dan dan dedefifinitif.nitif.

5. 5. Data Data lebih lebih tuntas tuntas dan dan lebih lebih mendalam.mendalam.

Dalam penelitian sejarah, penelitian dilihat dari persfektif waktu terjadinya suatu fenomena yangDalam penelitian sejarah, penelitian dilihat dari persfektif waktu terjadinya suatu fenomena yang

diteliti. Peristiwa reformasi di Indonesia yang terjadi pada tahun 1998 misalnya telah membawa gelombangditeliti. Peristiwa reformasi di Indonesia yang terjadi pada tahun 1998 misalnya telah membawa gelombang

 perubahan dalam berbagai  perubahan dalam berbagai tatanan, khususnya tatanan tatanan, khususnya tatanan politik. Sejarah politik. Sejarah terjadinya reformasi tersebut terjadinya reformasi tersebut dapatdapat

diteliti dengan pendekatan metode sejarah atau menggunakan persfektif historis. Terkait hal ini, beberapaditeliti dengan pendekatan metode sejarah atau menggunakan persfektif historis. Terkait hal ini, beberapa

ahli menyamakan metode ini dengan metode dokumenter mengingat dalam metode ini banyak menggu-ahli menyamakan metode ini dengan metode dokumenter mengingat dalam metode ini banyak menggu-

nakan data-data yang bersumber dari berbagai dokumen. Meskipun demikian, pada hakikatnya metodenakan data-data yang bersumber dari berbagai dokumen. Meskipun demikian, pada hakikatnya metode

sejarah berbeda dengan metode dokumenter, karena metode dokumenter dapat saja mengenai masalah yangsejarah berbeda dengan metode dokumenter, karena metode dokumenter dapat saja mengenai masalah yang

 baru  baru saja saja berlalu berlalu dan dan tidak tidak mengharuskan mengharuskan masa masa lalu, lalu, dan dan hanya hanya mengandalkan mengandalkan data data dokumen. dokumen. Sedang-Sedang-

kan metode sejarah pasti berbicara masa lalu yang umumnya sudah lama terjadi. Selain itu dalam metodekan metode sejarah pasti berbicara masa lalu yang umumnya sudah lama terjadi. Selain itu dalam metode

sejarah tidak saja hanya mengandalkan data dokumenter tetapi juga dapat diperoleh data primer yaknisejarah tidak saja hanya mengandalkan data dokumenter tetapi juga dapat diperoleh data primer yakni
melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang diyakini dapat memberikan informasi penting terkaitmelakukan wawancara dengan berbagai pihak yang diyakini dapat memberikan informasi penting terkait

dengan fenomena yang diteliti.dengan fenomena yang diteliti.

Sumber data dalam penelitian sejarah pada dasarnya diperoleh dari dua sumber utama yaitu: Sumber data dalam penelitian sejarah pada dasarnya diperoleh dari dua sumber utama yaitu: RemainRemain

dan dokumen.dan dokumen. Remain Remain adalah pengamatan terhadap peninggalan yang tidak sengaja baik berupaadalah pengamatan terhadap peninggalan yang tidak sengaja baik berupa fifisik mau-sik mau-

 pun  pun nonnon fifisik.sik. Dokumen Dokumen adalah laporan dari kejadian yang berisi pandangan serta pemikiran manusia diadalah laporan dari kejadian yang berisi pandangan serta pemikiran manusia di

masa lalu. Berbagai informasi tersebut dapat berupa: keterangan yang ditinggalkan secara sadar (Catatanmasa lalu. Berbagai informasi tersebut dapat berupa: keterangan yang ditinggalkan secara sadar (Catatan

Harian, Balada, Potret, dll); bisa juga melalui relic (tidak disadari) misal: Pakaian; Inskripsi, dokumen atauHarian, Balada, Potret, dll); bisa juga melalui relic (tidak disadari) misal: Pakaian; Inskripsi, dokumen atau

monumen (memorial, kuburan, candi dll).monumen (memorial, kuburan, candi dll).

1 1 Terkadang Terkadang tidak tidak dapat dapat dipungkiri, terdapat dipungkiri, terdapat perasaan perasaan membosankan membosankan ketika ketika membicarakan membicarakan sejarah. sejarah. Meskipun Meskipun sama sama sekalisekali

 perasaan  perasaan seperti itu seperti itu tidak datidak dapat ditolepat ditoleransi, meransi, mengingat ngingat sejarah sejarah sangatlah sangatlah penting penting untuk untuk perbaikan perbaikan berbagai berbagai aspek kaspek kehidupan ehidupan kekedepan, sebab ada banyak hal yang dapat dipetik dari sejarah misalnya hal positif dapat menjadi motivasi untuk lebih berhasil,depan, sebab ada banyak hal yang dapat dipetik dari sejarah misalnya hal positif dapat menjadi motivasi untuk lebih berhasil,

sedangkan jika ada hal negatif dapat diperbaiki di kemudian hari. Itu sebabnya Soekarno sebagai Presiden pertama di Indo-sedangkan jika ada hal negatif dapat diperbaiki di kemudian hari. Itu sebabnya Soekarno sebagai Presiden pertama di Indo-

nesia dalam salah satu pidatonya bertema “jas merah” yang bermakna menekankan pentingnya sejarah dan jangan sekali-kalinesia dalam salah satu pidatonya bertema “jas merah” yang bermakna menekankan pentingnya sejarah dan jangan sekali-kali

melupakan sejarah.melupakan sejarah.
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Penelitian sejarah dilihat dari perolehan data, dibagi dua yakni data primer dan data sekunder (Fox,Penelitian sejarah dilihat dari perolehan data, dibagi dua yakni data primer dan data sekunder (Fox,

1969) di mana data primer diangap lebih baik karena data kejadian masa lampau yang diperoleh dari saksi1969) di mana data primer diangap lebih baik karena data kejadian masa lampau yang diperoleh dari saksi

mata atau telinga secara langsung. Oleh karenanya,mata atau telinga secara langsung. Oleh karenanya, data primer data primer  yaitu data yang diperoleh dari  yaitu data yang diperoleh dari orang yangorang yang

terlibat secara langsung dalam suatu kejadian yang diteliti, (tempat yang asli dari peristiwa sejarah atauterlibat secara langsung dalam suatu kejadian yang diteliti, (tempat yang asli dari peristiwa sejarah atau
sumber dasar). Jika mengambil contoh sejarah reformasi di Indonesia, maka masih banyak tokoh yangsumber dasar). Jika mengambil contoh sejarah reformasi di Indonesia, maka masih banyak tokoh yang

memotori gerakan reformasi tersebut misalnya Amin Rais, dan tokoh-tokoh mahasiswa saat itu. Selanjut-memotori gerakan reformasi tersebut misalnya Amin Rais, dan tokoh-tokoh mahasiswa saat itu. Selanjut-

nyanya data sekunder data sekunder , yaitu data yang diperoleh dari orang yang mengetahui kejadian, meskipun dia sendiri, yaitu data yang diperoleh dari orang yang mengetahui kejadian, meskipun dia sendiri

tidak secara langsung terlibat dalam sejarah yang diteliti, (catatan tentang adanya suatu peristiwa yangtidak secara langsung terlibat dalam sejarah yang diteliti, (catatan tentang adanya suatu peristiwa yang

 jaraknya jauh dari  jaraknya jauh dari sumber asli). sumber asli). Misalnya, penulis Misalnya, penulis juga masih juga masih ikut mengalami gerakan ikut mengalami gerakan reformasi tersebutreformasi tersebut

dan dapat menjelaskan kronologinya, akan tetapi tidak menjadi pelaku dalam sejarah reformasi dimaksud.dan dapat menjelaskan kronologinya, akan tetapi tidak menjadi pelaku dalam sejarah reformasi dimaksud.

Sumber data dalam sejarah menurut Nevins dalam Nazir (2003) ada tujuh, yaitu:Sumber data dalam sejarah menurut Nevins dalam Nazir (2003) ada tujuh, yaitu:

1. Pertinggal1. Pertinggal fifisi: tempat-tempat bersejarah, piramida, pot-pot, senjata-senjata, gedung-gedung, dan se-si: tempat-tempat bersejarah, piramida, pot-pot, senjata-senjata, gedung-gedung, dan se-

 bagainya. bagainya.

2. 2. Cerita secara Cerita secara oral: yaitu oral: yaitu materi yang materi yang dipindahkan dipindahkan dari mulut dari mulut ke mulut ke mulut seperti balada, seperti balada, cerita rakyat,cerita rakyat,

tradisi-tradisi, legenda dan lain sebagainya.tradisi-tradisi, legenda dan lain sebagainya.

3. 3. Materi inskripsi: Materi inskripsi: yaitu materi-materi yaitu materi-materi pada tulisan pada tulisan tidak seperti tidak seperti biasa seperti biasa seperti tulisan pada: tulisan pada: pot-pot, ppot-pot, pi-i-

ring, patung, dll.ring, patung, dll.

4. 4. Materi Materi tulisan tulisan tangan: tangan: papirus, papirus, hiroglif, hiroglif, dokumen-dokumen dokumen-dokumen modern, modern, dan dan sebagainya.sebagainya.

5. 5. Buku Buku dan dan cetakan: cetakan: bahan-bahan bahan-bahan yang yang terpublikasikan.terpublikasikan.

6. 6. Bahan Bahan audio-visual:audio-visual: fifilm, televisi, microlm, televisi, micro fifilm, kaset, radio dan sebagainya.lm, kaset, radio dan sebagainya.

7. 7. Observasi langsungObservasi langsung: hasil : hasil pengamatan pengamatan penulis penulis atau penatau pengamatan gamatan oleh ooleh orang-orang rang-orang yang yang diwawancarai.diwawancarai.

Dalam metode sejarah data harus sebanyak mungkin digunakan data primer (data yang asli). Se-Dalam metode sejarah data harus sebanyak mungkin digunakan data primer (data yang asli). Se-

 panjang data  panjang data tersedia, jika tersedia, jika tidak dapat tidak dapat digunakan data digunakan data sekundersekunder. Data p. Data primer adalah rimer adalah tempat atau tempat atau gudang pe-gudang pe-

nyimpanan yang orisional dari data sejarah. Data nyimpanan yang orisional dari data sejarah. Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakanprimer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan

 bukti atau  bukti atau saksi utama saksi utama dari kejadian dari kejadian yang lalu. yang lalu. Sedangkan data Sedangkan data skunder adalah skunder adalah catatan tentang catatan tentang adanya suatuadanya suatu
 peristiwa, ataupun catatan-catatan yang “jaraknya” telah jauh dari sumb peristiwa, ataupun catatan-catatan yang “jaraknya” telah jauh dari sumber orisionil.er orisionil.

TTerdapat berbagai kritik terhadap penelitian serdapat berbagai kritik terhadap penelitian sejarah antara lain:ejarah antara lain:

1. 1. Kritik Eksternal. Kritik Eksternal. Menurut GayMenurut Gay, et.al., , et.al., (1972) k(1972) kritik eksternal ritik eksternal meliputi penemuan meliputi penemuan peneliti jika peneliti jika bahanbahan

sumber itu asli dan memiliki integritas tekstual. Dengan kata lain kritik eksternal adalah terkait dengansumber itu asli dan memiliki integritas tekstual. Dengan kata lain kritik eksternal adalah terkait dengan

 penyelidikan  penyelidikan keadaan keadaan “luar” “luar” dari dari sumber, misalnyasumber, misalnya autentik tidaknya suatu tulisan,autentik tidaknya suatu tulisan, dapat ditelusuridapat ditelusuri

melalui berbagai pertanyaan antara lain: melalui berbagai pertanyaan antara lain: sipakah yang membuat atau memproduksi dokumen tersebut?sipakah yang membuat atau memproduksi dokumen tersebut?

Darimanakah isi dokumen tersebut diperoleh? Kapankah dokumen tersebut dibuat? Darimanakah isi dokumen tersebut diperoleh? Kapankah dokumen tersebut dibuat? Dimanakah doku-Dimanakah doku-

men itu dibuat? Dan pertanyaan lainnyamen itu dibuat? Dan pertanyaan lainnya; usia sumber ; usia sumber , untuk meyakinkan hasil penyeledikan dapat, untuk meyakinkan hasil penyeledikan dapat  

digunakan sinar ultra violet; radiasi dan metode lainnya.digunakan sinar ultra violet; radiasi dan metode lainnya.

2. 2. Kritik Internal. Kritik Internal. Kritik internal Kritik internal adalah terkait adalah terkait dengan pdengan penyelidikan isi enyelidikan isi dari bahan dari bahan dan dokudan dokumen sejarah,men sejarah,

khususnya mencermati kritikan terhadap teks yang diteliti. Apakah pernyataan yang dibuat benar-khususnya mencermati kritikan terhadap teks yang diteliti. Apakah pernyataan yang dibuat benar-

 benar  benar merupakan merupakan fakta fakta historis? Apakah historis? Apakah isinya isinya cocok cocok dengan dengan sejarah? sejarah? Misalnya Misalnya perlu perlu ditelaah:ditelaah:  Isi, Isi,
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bahasa, situasi saat kejadian,bahasa, situasi saat kejadian, dan lain-lain. Terdan lain-lain. Terkait dengan kritik internal ini, kait dengan kritik internal ini, Good dan Scates (1972)Good dan Scates (1972)

mengemukakan terdapat empat hal yang perlu dicermati peneliti sejarah mengemukakan terdapat empat hal yang perlu dicermati peneliti sejarah untuk melakukan kritik inter-untuk melakukan kritik inter-

nal yaitu:nal yaitu:

a. a. Mengapa Mengapa penulis penulis membedakan membedakan pengertian pengertian yang yang sebenarnya sebenarnya dengan dengan pengertian pengertian har har 
fifi

ah?ah?
 b.  b. Kejujuran Kejujuran pernyataan pernyataan yang yang dibuat dibuat penulis, penulis, atau atau adakah adakah kecenderungan kecenderungan kepentingannya kepentingannya yangyang

tersembunyi dalam pernyataan tersebut?tersembunyi dalam pernyataan tersebut?

c. c. Keakuratan Keakuratan pernyataan, pernyataan, apakah apakah validitas dvaliditas dan an reliabilitas pernyataan reliabilitas pernyataan penulis penulis tersebut tersebut dapat dapat diper-diper-

tanggungjawabkan?tanggungjawabkan?

d. d. Jika penuJika penulis bukan lis bukan pengamat pengamat ahli, apahli, apakah sumbakah sumber infer informasinya ormasinya benar benar dan akdan akurat?urat?

1. 1. Hipotesis Hipotesis Dalam Dalam Penelitian Penelitian Sejarah.Sejarah.

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan tetapi sebagaimana dalam penelitian yang kualita-Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan tetapi sebagaimana dalam penelitian yang kualita-

tif, hipotesis bukan untuk diuji kebenarannya akan tetapi lebih berfungsi sebagai alat untuk memfokuskantif, hipotesis bukan untuk diuji kebenarannya akan tetapi lebih berfungsi sebagai alat untuk memfokuskan

dan memandu pelaksanaan penelitian.dan memandu pelaksanaan penelitian.

2. 2. Jenis Jenis penelitian penelitian sejarah:sejarah:

Menurut Nazir (2002), penelitian sejarah banyak sekali jenisnya. Meskipun demikian Nazir mem-Menurut Nazir (2002), penelitian sejarah banyak sekali jenisnya. Meskipun demikian Nazir mem-

 bagi dalam empat jenis yaitu: bagi dalam empat jenis yaitu:

a. a. Penelitian KomPenelitian Komparatif, paratif, yaitu penyaitu penelitian yang elitian yang membandingkan membandingkan berbagai berbagai fenomena fenomena sejenis pada sejenis pada suatusuatu

 periode  periode masa masa lampau. lampau. Misal Misal seorang seorang peneliti peneliti ingin ingin membandingkan membandingkan sistem sistem pemerintahan pemerintahan kerajaankerajaan

Sriwijaya dengan kerajaan yang ada di Cina pada masa itu. Sebagaimana diketahui bahwa pada masaSriwijaya dengan kerajaan yang ada di Cina pada masa itu. Sebagaimana diketahui bahwa pada masa

kejayaan kerajaan Sriwijaya, terdapat hubungan yang baik dengan berbagai negara khususnya Cina.kejayaan kerajaan Sriwijaya, terdapat hubungan yang baik dengan berbagai negara khususnya Cina.

Oleh sebab itu diduga sistem pemerintahan kerajaan ini berhubungan dengan sistem pemerintahanOleh sebab itu diduga sistem pemerintahan kerajaan ini berhubungan dengan sistem pemerintahan

kerajaan di wilayah Cina, jika ingin membuktikannya, dapat dilakukan penelitian yang sifatnya mem-kerajaan di wilayah Cina, jika ingin membuktikannya, dapat dilakukan penelitian yang sifatnya mem-

 bandingkan. bandingkan.

 b.  b. YYuridis yaitu Penelitian yang dilakukan berhuuridis yaitu Penelitian yang dilakukan berhubungan dengan hukum, bbungan dengan hukum, baik formal maupun informal diaik formal maupun informal di

masa lalu. Misalnya, ingin mengetahui keputusan yang dilakukan oleh pengadilan di masa lampau danmasa lalu. Misalnya, ingin mengetahui keputusan yang dilakukan oleh pengadilan di masa lampau dan

melihat implikasinya di masa sekarang secara umum.melihat implikasinya di masa sekarang secara umum.

c. c. Penelitian Penelitian BiograBiografifis, yaitu: penelitian yang meneliti kehidupan seseorang dengan melihat hubungan-s, yaitu: penelitian yang meneliti kehidupan seseorang dengan melihat hubungan-

nya dengan masyarakat sekitarnya.nya dengan masyarakat sekitarnya.

d. d. Penelitian Penelitian BibliograBibliografifis yaitu penelitian yang mencari, menganalisis dan membuat interpretasi sertas yaitu penelitian yang mencari, menganalisis dan membuat interpretasi serta

generalisasi dari fakta-fakta yang merupakan pendapat para ahli generalisasi dari fakta-fakta yang merupakan pendapat para ahli dalam suatu masalah atau dalam suatu masalah atau suatu orga-suatu orga-

nisasi.nisasi.

DD. . METODE METODE DESKRIPTDESKRIPTIFIF

Menurut Shields; Rangarajan (2013), penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikanMenurut Shields; Rangarajan (2013), penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan
karakteristik dari suatu populasi tentang suatu fenomena yang diamati. Penelitian deskriptif salah satu jeniskarakteristik dari suatu populasi tentang suatu fenomena yang diamati. Penelitian deskriptif salah satu jenis

 penelitian  penelitian yang yang bertujuan bertujuan untuk untuk menyajikan menyajikan gambaran gambaran yang yang lengkap lengkap mengenai mengenai seting seting sosial. sosial. Dalam Dalam halhal
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ini peneltian ini akan mengeksplorasi dan mengklariini peneltian ini akan mengeksplorasi dan mengklarififikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosialkasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial

dengan jalan menggambarkan sejumlah variabel yang dengan jalan menggambarkan sejumlah variabel yang berhubungan dengan masalah dan variabel yang di-berhubungan dengan masalah dan variabel yang di-

amati. Dalam penelitian ini, sudah harus dideamati. Dalam penelitian ini, sudah harus didefifinisikan variabel penelitian dan menjawab pertanyaan siapanisikan variabel penelitian dan menjawab pertanyaan siapa

yang akan menggali informasi yang dibutuhkan. Pada dasarnya tujuan penelitian deskriptif adalah dapatyang akan menggali informasi yang dibutuhkan. Pada dasarnya tujuan penelitian deskriptif adalah dapat
menghasilkan gambaran yang akurat tentang fenomena yang diteliti, menggambarkan proses yang terjadi,menghasilkan gambaran yang akurat tentang fenomena yang diteliti, menggambarkan proses yang terjadi,

menyajikan berbagai informasi penting tentang variabel tersebut.menyajikan berbagai informasi penting tentang variabel tersebut.

Metode deskriptif disebut juga survey, di mana metode ini umumnya selain menggambarkan suatuMetode deskriptif disebut juga survey, di mana metode ini umumnya selain menggambarkan suatu

fenomena, juga berusaha menggambarkan hubungan, menguji hipotesis, memprediksi serta melihat im-fenomena, juga berusaha menggambarkan hubungan, menguji hipotesis, memprediksi serta melihat im-

 pilkasinya.  pilkasinya. Jenis Jenis penelitian penelitian deskriptif deskriptif dapat dapat dilakukan dilakukan dengan dengan metode metode survey; survey; metode metode deskriptif deskriptif ber-ber-

kesinambungan; studi kasus; analisis pekerjaan; penelitian tindakan; dan penelitian perpustakaan.kesinambungan; studi kasus; analisis pekerjaan; penelitian tindakan; dan penelitian perpustakaan.

Metode deskriptif disebut juga metode metode survey, di mana metode ini umumnya selain meng-Metode deskriptif disebut juga metode metode survey, di mana metode ini umumnya selain meng-

gambarkan suatu fenomena; juga berusaha menggambarkan hubungan, menguji hipotesis, memprediksigambarkan suatu fenomena; juga berusaha menggambarkan hubungan, menguji hipotesis, memprediksi

serta melihat implikasinya.serta melihat implikasinya.

Penelitian deskriptif mempunyai karakteristik:Penelitian deskriptif mempunyai karakteristik:

1. 1. Penelitian deskriptif Penelitian deskriptif cenderung cenderung menggambarkan menggambarkan suatu fenomena suatu fenomena apa adanya apa adanya dengan cardengan cara menelaaha menelaah

secara teratur dan ketat dengan mengutamakan objektisecara teratur dan ketat dengan mengutamakan objektififitas, dilakukan dengan cermat.tas, dilakukan dengan cermat.

2. 2. Tidak Tidak ada perlakuan ada perlakuan yang dilakukyang dilakukan. Penelitian an. Penelitian deskriptif hanya deskriptif hanya mendeskripsikan suatu mendeskripsikan suatu fenomena fenomena apaapa

adanya, oleh karenanya dalam penelitian ini tidak ada perlakukan apapun.adanya, oleh karenanya dalam penelitian ini tidak ada perlakukan apapun.

3. 3. Merumuskan dan Merumuskan dan menguji hipotesis. menguji hipotesis. Dalam penelitian Dalam penelitian deskriptif diajukan deskriptif diajukan rumusan hrumusan hipotesis, yangipotesis, yang

dapat dijadikan sebagai panduan dan hipotesis tersebut akan diuji kebenarannya.dapat dijadikan sebagai panduan dan hipotesis tersebut akan diuji kebenarannya.

4. 4. Pengumpulan Pengumpulan data dilakukdata dilakukan melalui an melalui teknik teknik wawancara dengan wawancara dengan menggunakan menggunakan instrumen instrumen yang dyang diper-iper-

siapkan atau dapat juga melalui pedoman wawancara.siapkan atau dapat juga melalui pedoman wawancara.

Adapun jenis penelitian deskriptif dapat diklasiAdapun jenis penelitian deskriptif dapat diklasififikasikan dalam tujuh jenis yaitu:kasikan dalam tujuh jenis yaitu:

1. 1. Studi kasus. Studi kasus. Studi kasus Studi kasus adalah suatu adalah suatu penyelidikan yanpenyelidikan yang intensif g intensif terhadap seseorang, terhadap seseorang, atau kelompokatau kelompok
yang dilakukan secara mendalam dengan menemukan berbagai variabel penting yang terkait denganyang dilakukan secara mendalam dengan menemukan berbagai variabel penting yang terkait dengan

individu atau kelompok yang diteliti. Meskipun sudah ditetapkan variabel-variabel penting yang individu atau kelompok yang diteliti. Meskipun sudah ditetapkan variabel-variabel penting yang akanakan

diteliti akan tetapi diteliti akan tetapi dalam perkembangan di lapangan dapat saja dalam perkembangan di lapangan dapat saja berkembang variabel lain. Tujuan studiberkembang variabel lain. Tujuan studi

kasus adalah untuk memberikan gambaran secara rinci tentang latar belakang, sifat serta berbagaikasus adalah untuk memberikan gambaran secara rinci tentang latar belakang, sifat serta berbagai

karakkarakter yang spesiter yang spesififik tentang individu atau kelompok.k tentang individu atau kelompok.

a. a. Studi kasus Studi kasus mempunyai mempunyai banyak banyak kelemahan, kelemahan, diantaranya diantaranya jika sampel jika sampel yang yang terlalu kecil terlalu kecil akan kakan kesu-esu-

litan digeneralisasikan pada populasi. Selain ilitan digeneralisasikan pada populasi. Selain itu studi kasus juga akan tu studi kasus juga akan dipengaruhi oleh pandangandipengaruhi oleh pandangan

subyektif dalam pemilihan kasus karena adanya sifat khas yang dapat terlalu dibesar-besarkan.subyektif dalam pemilihan kasus karena adanya sifat khas yang dapat terlalu dibesar-besarkan.

Kurang objektif yang diakibatkan konsep yang cocok dengan konsep yang sebelumnya telah adaKurang objektif yang diakibatkan konsep yang cocok dengan konsep yang sebelumnya telah ada

dibenak si peneliti. Di sisi lain, terdapat keunggulan studi kasus antara lain: studi kasus akandibenak si peneliti. Di sisi lain, terdapat keunggulan studi kasus antara lain: studi kasus akan

menjadi pendukung studi lanjut yang dilaksanakan berikutnya; dapat memberikan hipotesis untukmenjadi pendukung studi lanjut yang dilaksanakan berikutnya; dapat memberikan hipotesis untuk
 penelitian lanjutan; dapat digunakan  penelitian lanjutan; dapat digunakan sebagai ilustrasi yang baik dalam perusebagai ilustrasi yang baik dalam perumusan masalah, peng-musan masalah, peng-

gunaan statistik dalam menganalisis data dan menarik kesimpulan.gunaan statistik dalam menganalisis data dan menarik kesimpulan.
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2. 2. Survei. StudSurvei. Studi survei i survei dalam pendalam penelitian deskriptif elitian deskriptif dimungkinkan dimungkinkan dilaksanakan dilaksanakan dengan pdengan pengumpulan engumpulan datadata

yang relatif terbatas dari berbagai kasus yang terbatas jumlahnya. Tujuannya adalah untuk mengum-yang relatif terbatas dari berbagai kasus yang terbatas jumlahnya. Tujuannya adalah untuk mengum-

 pulkan  pulkan informasi informasi tentang tentang variabel variabel yang yang diteliti, diteliti, bukan bukan tentang tentang individu individu (individu (individu dalam dalam hal hal ini ini ha-ha-

nyalah berfungsi sebagai responden) dengan ruang lingkup sensus atau sampel. Dalam metode surveinyalah berfungsi sebagai responden) dengan ruang lingkup sensus atau sampel. Dalam metode survei
dapat dilakukan evaluasi serta berbagai perbandingan tentang hal yang telah dilakukan orang laindapat dilakukan evaluasi serta berbagai perbandingan tentang hal yang telah dilakukan orang lain

dalam menangani situasi atau masalah dalam menangani situasi atau masalah yang serupa dan hasilnya dapat dipergunakan dalam pembuatanyang serupa dan hasilnya dapat dipergunakan dalam pembuatan

rencana dan pengambilan keputusan di masa rencana dan pengambilan keputusan di masa mendatang.mendatang.

3. 3. Studi pStudi perkembangan. erkembangan. Studi perkemStudi perkembangan bangan dalam pendalam penelitian deskriptif elitian deskriptif dilakukan dilakukan untuk untuk memperolehmemperoleh

informasi yang dapat dipercaya, bagaimana sifat-sifat anak dalam berbagai usia informasi yang dapat dipercaya, bagaimana sifat-sifat anak dalam berbagai usia misalnya, serta bagai-misalnya, serta bagai-

mana mereka tumbuh dan berkembang. Guna kepentingan ini, biasanya digunakan data yang mana mereka tumbuh dan berkembang. Guna kepentingan ini, biasanya digunakan data yang diperolehdiperoleh

melalui metodemelalui metode logitudinallogitudinal dan metodedan metode  crosscross-sectional.-sectional.

4. 4. Studi tindak Studi tindak lanjut. Studi lanjut. Studi tindak lanjutindak lanjut dalam t dalam penelitian deskriptif penelitian deskriptif menyelidiki menyelidiki perkembangan perkembangan subyeksubyek

setelah dilakukan perlakuan atau kondisi tertentu apakah terdapat perubahan pada subyek.setelah dilakukan perlakuan atau kondisi tertentu apakah terdapat perubahan pada subyek.

5. 5. Analisis dokumenterAnalisis dokumenter. . Analisis dokumenAnalisis dokumenter dalam ter dalam penelitian deskrpenelitian deskriptif disebut iptif disebut juga sebagai juga sebagai analisis isianalisis isi

yang juga dapat digunakan untuk meneliti variabel sosiologis dan psikologis.yang juga dapat digunakan untuk meneliti variabel sosiologis dan psikologis.
6. 6. Analisis kesenderungan. Analisis kesenderungan. Analisis kecenderungan Analisis kecenderungan dalam penelitian dalam penelitian deskriptif dimanfaatkdeskriptif dimanfaatkan untukan untuk

memprediksi keadaan di masa yang memprediksi keadaan di masa yang akan datang dengan memperhatikan berbagai kecenderungan yangakan datang dengan memperhatikan berbagai kecenderungan yang

terjadi di masa lalu.terjadi di masa lalu.

7. 7. Studi korelasi. Studi korelasi. Studi korelasi Studi korelasi dalam penelitian dalam penelitian deskriptif berdeskriptif bertujuan untuk tujuan untuk menjawab seberapa menjawab seberapa besarbesar

hubungan antar variabel yang diteliti.hubungan antar variabel yang diteliti.

E. E. METODE METODE SURVEISURVEI

Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakanPenelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan

kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun; Efendi, ed, 1998). Dalam penelitiankuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun; Efendi, ed, 1998). Dalam penelitian

ini, peneliti meneliti karakteristik untuk membuktikan hubungan sebab akibat antar variabel tanpa adanyaini, peneliti meneliti karakteristik untuk membuktikan hubungan sebab akibat antar variabel tanpa adanya

intervensi dari peneliti. Dalam buku ini, metode survei dimaknai sebagai metode penelitian yang dilakukanintervensi dari peneliti. Dalam buku ini, metode survei dimaknai sebagai metode penelitian yang dilakukan

 pada populasi  pada populasi dengan memperoleh dengan memperoleh data dari data dari sampel untuk sampel untuk melihat hubungan melihat hubungan antar variabel. antar variabel. Metode sur-Metode sur-

vei dapat dilakukan dalam bidang: produksi, usaha tani, sosial, politik, administrasi, pendidikan, dan lainvei dapat dilakukan dalam bidang: produksi, usaha tani, sosial, politik, administrasi, pendidikan, dan lain

sebagainya. Survei dapat dilakukan dengan cara sensus maupun sampling terhadap hal-hal yang nyata dansebagainya. Survei dapat dilakukan dengan cara sensus maupun sampling terhadap hal-hal yang nyata dan

yang tidak nyata (Sunyoto, 2013).yang tidak nyata (Sunyoto, 2013).

 Neuman (2006) mengatakan  Neuman (2006) mengatakan terdapat enam langkah dasar dalam terdapat enam langkah dasar dalam melakukan penelitian survei yakni:melakukan penelitian survei yakni:

1. 1. Membentuk Membentuk hipotesis awal, hipotesis awal, menentukan menentukan jenis survei jenis survei yang akan yang akan dilakukan dilakukan apakah mapakah melalui instrumenelalui instrumen

yang dikirim melalui surel, wawancara, atau telepon, membuat daftar pertanyaan, menentukan ka-yang dikirim melalui surel, wawancara, atau telepon, membuat daftar pertanyaan, menentukan ka-

tegori responden dan menentukan seting penelitian.tegori responden dan menentukan seting penelitian.

2. 2. Merencanakan Merencanakan cara pengocara pengolahan data lahan data dan melakdan melakukan pengukan pengujicobaan instrumen ujicobaan instrumen yang telah yang telah dipersiap-dipersiap-

kan.kan.
3. 3. Menentukan Menentukan target target populasi dpopulasi dan menetapkan menetapkan sampel an sampel yang akyang akan diteliti, an diteliti, menyusun menyusun kerangka kerangka penetapanpenetapan

sampel, menentukan besarnya sampel dan menetapkan sampel.sampel, menentukan besarnya sampel dan menetapkan sampel.
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4. 4. Menentukan Menentukan lokasi lokasi responden responden dan dan mengumpulkan mengumpulkan data.data.

5. 5. Mengolah data Mengolah data dengan dengan perangkat yperangkat yang telah ang telah ditentukan dan ditentukan dan melakukan penmelakukan pengujian hipotesis gujian hipotesis statistik.statistik.

6. 6. Menjelaskan metode Menjelaskan metode yang digunyang digunakan dan akan dan menjabarkan hmenjabarkan hasil penemuan asil penemuan untuk mendapuntuk mendapatkan kritik,atkan kritik,

serta melakukan evaluasi.serta melakukan evaluasi.
Survei adalah suatu desain yang digunaan untuk penyelidikan informasi yang berhubungan denganSurvei adalah suatu desain yang digunaan untuk penyelidikan informasi yang berhubungan dengan

 prevalensi, distribusi dan  prevalensi, distribusi dan hubungan antar variabel dalam hubungan antar variabel dalam suatu populasi. Pada suatu populasi. Pada survei tidak ada survei tidak ada intervensi,intervensi,

survei mengumpulkan informasi dari tindakan seseorang, pengetahuan, kemauan, pendapat, perilaku, dansurvei mengumpulkan informasi dari tindakan seseorang, pengetahuan, kemauan, pendapat, perilaku, dan

nilai. Penggalian data dapat melalui kuesioner, wawancara, observasi maupun data dokumen. Penggaliannilai. Penggalian data dapat melalui kuesioner, wawancara, observasi maupun data dokumen. Penggalian

data melalui kuesioner dapat dilakukan tanya jawab langsung atau melalui telepon, sms, e-mail maupundata melalui kuesioner dapat dilakukan tanya jawab langsung atau melalui telepon, sms, e-mail maupun

dengan penyebaran kuesioner melalui surat. Wawancara dapat dilakukan juga melalui telepon, video con-dengan penyebaran kuesioner melalui surat. Wawancara dapat dilakukan juga melalui telepon, video con-

ference maupun tatap muka langsung. Keuntungan dari ference maupun tatap muka langsung. Keuntungan dari survei ini adalah dapat memperoleh berbagai survei ini adalah dapat memperoleh berbagai infor-infor-

masi serta hasil masi serta hasil dapat dipergunkan untuk tujuan lain. Akan tetapi informasi yang didapat sering kali cende-dapat dipergunkan untuk tujuan lain. Akan tetapi informasi yang didapat sering kali cende-

rung bersifat super rung bersifat super fifisial (dangkal). Oleh karena itu pada penelitian sial (dangkal). Oleh karena itu pada penelitian survei akan lebih baik jika dilaksanakansurvei akan lebih baik jika dilaksanakan

analisis secara bertahap.analisis secara bertahap.

Pada umumnya survei menggunakan kuesioner sebagai alat pengambil data. Pada umumnya survei menggunakan kuesioner sebagai alat pengambil data. Survei menganut aturanSurvei menganut aturan

 pendekatan kuantitatif, yaitu  pendekatan kuantitatif, yaitu semakin sampel bessemakin sampel besar, semakin hasilnya mencerminkan ar, semakin hasilnya mencerminkan populasi. Penelitianpopulasi. Penelitian

survei dapat digunakan untuk maksud penjajakan (eksploratif), menguraikan (deskriptif), penjelasan (eks-survei dapat digunakan untuk maksud penjajakan (eksploratif), menguraikan (deskriptif), penjelasan (eks-

 planatory) yaitu  planatory) yaitu untuk menjelaskan untuk menjelaskan hubungan kauhubungan kausal dan pengujian sal dan pengujian hipotesis, evaluasi, prediksi hipotesis, evaluasi, prediksi atau mera-atau mera-

malkan kejadian tertentu di masa yang akan datang, penelitian operational dan pengembangan indikator-malkan kejadian tertentu di masa yang akan datang, penelitian operational dan pengembangan indikator-

indikator sosial.indikator sosial.

Terdapat tiga jenis metode survei yaitu: melalui surat, disebut juga metodeTerdapat tiga jenis metode survei yaitu: melalui surat, disebut juga metode mail-questionare,mail-questionare, meru-meru-

 pakan  pakan cara cara untuk untuk menguji menguji tanggapan tanggapan responden responden melalui melalui pengiriman pengiriman kuesioner kuesioner melalui melalui surel surel atau atau pos;pos;

metode wawancara tatap muka, merupakan cara untuk menguji tanggapan responden dengan bertemumetode wawancara tatap muka, merupakan cara untuk menguji tanggapan responden dengan bertemu

muka atau berhadapan langsung; dan wawancara telepon (muka atau berhadapan langsung; dan wawancara telepon (telephone interviewtelephone interview) merupakan cara mem-) merupakan cara mem-

 peroleh tanggapan responden  peroleh tanggapan responden melalui telepon. Adapun kelebihan melalui telepon. Adapun kelebihan dan kekurangan masing-masing dan kekurangan masing-masing metodemetode
dapat dilihat dalam tabel 5.1.dapat dilihat dalam tabel 5.1.

Tabel 5.1Tabel 5.1 Kelebihan dan Kekurangan Metode SurveiKelebihan dan Kekurangan Metode Survei

MMeettooddee KKeelleebbiihhaann KKeekkuurraannggaann

SuratSurat (mail-ques-(mail-ques-

tionare)tionare)

1. 1. Lebih Lebih eefifisien (hemat dana, waktu);sien (hemat dana, waktu);

2. 2. Responden Responden dapat medapat memilih waktu milih waktu yang te-yang te-

 pat untuk mengisi kuesioner; pat untuk mengisi kuesioner;

3. Kerahasiaan jawaban responden lebih3. Kerahasiaan jawaban responden lebih

terjamin;terjamin;

4. Terdapat keseragaman pemaknaan kata4. Terdapat keseragaman pemaknaan kata

dalam kuesioner karena tidak perlu di-dalam kuesioner karena tidak perlu di-

 bacakan pewawancara; bacakan pewawancara;

5. 5. Dapat Dapat mengurangi mengurangi bias bias pewawancara;pewawancara;

6. 6. Pencapaian Pencapaian responden akan responden akan lebih besarlebih besar..

1. Kurang1. Kurang flfleksibel;eksibel;

2. 2. Kecenderungan Kecenderungan rendahnya rendahnya respon renpon-respon renpon-

den;den;

3. 3. Hanya Hanya perilaku verbal perilaku verbal saja yang saja yang terlihat;terlihat;

4. 4. Tidak Tidak ada ada kendali kendali atas atas lingkungan;lingkungan;

5. 5. Tidak Tidak ada kendaada kendali dalam li dalam urutan perurutan pertanyaan;tanyaan;

6. 6. Kemungkinan Kemungkinan berbagai berbagai pertanyaan pertanyaan tidak ditidak di

 jawab; jawab;

7. 7. Tidak Tidak bisa merekam bisa merekam jawaban spontan jawaban spontan daridari

responden;responden;
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MMeettooddee KKeelleebbiihhaann KKeekkuurraannggaann

8. 8. Tidak Tidak bisa dipastikan bisa dipastikan waktu pewaktu pengisian kue-ngisian kue-

sioner;sioner;

9. 9. Kemungkinan Kemungkinan memperoleh memperoleh respondenresponden

yang membias.yang membias.

Wawancara tatapWawancara tatap

mukamuka

1. Lebih1. Lebih flfleksibel;eksibel;

2. 2. Memperoleh reMemperoleh respon yang spon yang lebih lebih baik;baik;

3. 3. Pencatatan perilaku Pencatatan perilaku non verbal non verbal dimung-dimung-

kinkan;kinkan;

4. Kendali atas lingkungan waktu men-4. Kendali atas lingkungan waktu men-

 jawab; jawab;

5. 5. Kemampuan Kemampuan untuk muntuk mengikuti uengikuti urutan perutan per-r-

tanyaan dan pencatatan jawaban secaratanyaan dan pencatatan jawaban secara

spontan;spontan;

6. 6. Mengurangi Mengurangi kecurangan kecurangan respondenresponden

memberikan jawaban yang tepat;memberikan jawaban yang tepat;
7 7 Kelengkapan Kelengkapan jawaban jawaban pertanyaan pertanyaan tinggi;tinggi;

8. Waktu menjawab pertanyaan dapat di-8. Waktu menjawab pertanyaan dapat di-

kendalikan;kendalikan;

9. 9. Tepat Tepat digunakan untuk kuesioner yangdigunakan untuk kuesioner yang

kompleks;kompleks;

1. 1. Biayanya Biayanya pelaksanaan pelaksanaan besar;besar;

2. Membutuhkan banyak waktu untuk ber-2. Membutuhkan banyak waktu untuk ber-

tanya dan mengunjungi responden di lo-tanya dan mengunjungi responden di lo-

kasi;kasi;

3. 3. Bias Bias pewawancara pewawancara cukup cukup tinggi;tinggi;

4. 4. Tidak aTidak ada kesempatan da kesempatan bagi responden bagi responden un-un-

tuk mengecek fakta yang disampaikannya;tuk mengecek fakta yang disampaikannya;

5. 5. Mengganggu Mengganggu waktu waktu responden;responden;

6. 6. Kerahasiaan Kerahasiaan informasi informasi kurang kurang terjamin;terjamin;

7. Kurang bisa diandalkan untuk mencapai7. Kurang bisa diandalkan untuk mencapai

 banyak responden. banyak responden.

WaWawancara wancara telfontelfon

((telephone inter-telephone inter-

viewview))

1. Tingkat respon lebih tinggi jika di-1. Tingkat respon lebih tinggi jika di-

 bandingkan  bandingkan dengan dengan metode metode surat surat atauatau

tatap muka;tatap muka;

2. 2. Dapat Dapat menjangkau menjangkau geogrageografifis yang lebihs yang lebih

luas/jauh;luas/jauh;

3. 3. WakWaktu tu lebih lebih singkat;singkat;

4. 4. dapat dapat mengontrol mengontrol tahapan tahapan pengisian pengisian kue-kue-

sioner;sioner;5. 5. Dapat Dapat melakukan melakukan pertanyaan pertanyaan lanjutan;lanjutan;

6. Memungkinkan untuk menyampaikan6. Memungkinkan untuk menyampaikan

format pertanyaan yang lebih kompleks.format pertanyaan yang lebih kompleks.

1. 1. Membutuhkan Membutuhkan biaya biaya tinggi;tinggi;

2. 2. WWaktu waktu wawancara awancara lebih terbalebih terbatas;tas;

3. 3. Responden Responden yang yang memiliki tememiliki telepon lepon terbatas;terbatas;

4. Banyak identitas responden yang tidak4. Banyak identitas responden yang tidak

 jelas; jelas;

5. 5. Kemungkinan Kemungkinan bias bias pewawancara pewawancara besar;besar;

6. 6. Sulit memperoleh Sulit memperoleh jawaban pjawaban pertanyaan terertanyaan ter--

 buka; buka;7. 7. Hanya dapaHanya dapat mencatat t mencatat hal-hal tertentu hal-hal tertentu daridari

latar belakang suara atau intonasi suara.latar belakang suara atau intonasi suara.

Sumber: Diolah dari berbagai sumber Sumber: Diolah dari berbagai sumber 

Untuk melakukan survei dibutuhkan instrumen atau kuesioner yang dipersiapkan peneliti sebagaiUntuk melakukan survei dibutuhkan instrumen atau kuesioner yang dipersiapkan peneliti sebagai

alat ukurnya. Dalam merancang instrumen pertanyaan untuk penelitianalat ukurnya. Dalam merancang instrumen pertanyaan untuk penelitian22, seorang peneliti perlu memperha-, seorang peneliti perlu memperha-

tikan hal-hal sebagai berikut:tikan hal-hal sebagai berikut:

1. 1. Hindari Hindari penggunaan penggunaan jargon jargon misalnya misalnya :: sosialisasi, demokrasisosialisasi, demokrasi, dan lain-lain istilah-istilah gaul, dan lain-lain istilah-istilah gaul33 misal- misal-

nya :nya : alay, kool, jayusalay, kool, jayus, dan lain-lain, dan penggunaan singkatan., dan lain-lain, dan penggunaan singkatan.

2. 2. Hindari ambiguHindari ambiguitas atau itas atau pertanyaan-pertanyaan pertanyaan-pertanyaan yang membyang membingungkan ingungkan dan pertanydan pertanyaan yang aan yang kaburkabur..

Tabel 5.1Tabel 5.1 Kelebihan dan Kekurangan Metode Survei Kelebihan dan Kekurangan Metode Survei (Lanjutan)(Lanjutan)

2. 2. Pembahasan Pembahasan disain disain instrumen secara instrumen secara komprehensif akan komprehensif akan disajikan dalam disajikan dalam bab bab selanjutnya.selanjutnya.

3. 3. Bahasa gaul Bahasa gaul adalah suatu adalah suatu istilah yang istilah yang dipopulerkan dan dipopulerkan dan digunakan komunitas digunakan komunitas tertentu, misalnya kalangan tertentu, misalnya kalangan pemuda dan pemuda dan remaja,remaja,

dan banyak orang di luar komunitas tidak mengerti makna sesungguhnya.dan banyak orang di luar komunitas tidak mengerti makna sesungguhnya.
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3. 3. Hindari bahasa Hindari bahasa yang emosional yang emosional dan bias dan bias prestise (gelar), prestise (gelar), tetapi hendaknytetapi hendaknya bahasa a bahasa yang yang netral.netral.

4. 4. Hindari pertanyaan Hindari pertanyaan yang di yang di dalam satu dalam satu kalimat terdapat kalimat terdapat 2 pertanyaan 2 pertanyaan sekaligus (sekaligus (double barraled double barraled ).).

5. 5. Hindari Hindari pertanyaan pertanyaan yang yang mengarahkan mengarahkan jawaban jawaban responden responden ((leading questionleading question).).

6. 6. Hindari Hindari pertanyaan pertanyaan yang yang di di luar luar kemampuan kemampuan responden responden untuk untuk menjawabnya.menjawabnya.
7. 7. Hindari Hindari pertanyaan pertanyaan yang yang dimulai dimulai dengan dengan premis premis yang yang salah.salah.

8. 8. Hindari Hindari pertanyaan pertanyaan mengenai mengenai masa masa depan.depan.

9. 9. Hindari Hindari pertanyaan pertanyaan yang yang menggunakan menggunakan dua dua pernyataan pernyataan negatif negatif ((double negativedouble negative).).

10. 10. Hindari pertanyaan Hindari pertanyaan dengan kategori dengan kategori jawaban yang jawaban yang tumpang tindih.tumpang tindih.

1. 1. Proses Proses Penelitian Penelitian SurveiSurvei

Metode penelitian survei sangat banyak digunakan dalam penelitian sosial termasuk dalam bidangMetode penelitian survei sangat banyak digunakan dalam penelitian sosial termasuk dalam bidang

ilmu administrasi. Ciri khas ilmu administrasi. Ciri khas penelitian ini adalah data dikumpulkan dari respenelitian ini adalah data dikumpulkan dari responden yang banyak jumlahnyaponden yang banyak jumlahnya

dengan menggunakan instrumen penelitian yang dipersiapkan peneliti. Keuntungan utama dari penelitiandengan menggunakan instrumen penelitian yang dipersiapkan peneliti. Keuntungan utama dari penelitian

ini adalah hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada populasi (Singarimbun, Effendy, 1989), denganini adalah hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada populasi (Singarimbun, Effendy, 1989), dengan

catatan bahwa sampel yang catatan bahwa sampel yang ditetapkan mengikuti teknik sampling yang benar.ditetapkan mengikuti teknik sampling yang benar.
Hampir sama dengan metode penelitian lainnya, proses penelitian Hampir sama dengan metode penelitian lainnya, proses penelitian survei dilakukan secara sistematissurvei dilakukan secara sistematis

untuk menjawab suatu fenomena sosial yang ditentukan oleh peneliti. Penelitian survei digambarkan olehuntuk menjawab suatu fenomena sosial yang ditentukan oleh peneliti. Penelitian survei digambarkan oleh

Wallace dalam Singarimbun, Effendy, (1989), sebagai suatu proses untuk mentransformasikan lima kom-Wallace dalam Singarimbun, Effendy, (1989), sebagai suatu proses untuk mentransformasikan lima kom-

 ponen informasi ilmiah dan menggunakan enam kontrol metodologis, sebagaimana terlihat dalam  ponen informasi ilmiah dan menggunakan enam kontrol metodologis, sebagaimana terlihat dalam gambargambar

5.1.5.1.

  

HipotesisHipotesisGeneralisasiGeneralisasi

Interpretasi,Interpretasi,

Penyusunan iPenyusunan instrumen,nstrumen,

Penyusunan Skala,Penyusunan Skala,
Penetuan SampelPenetuan Sampel

Pengukuran,Pengukuran,

Penyederhanaan informasi,Penyederhanaan informasi,
Perkiraan parameter.Perkiraan parameter.  

PengujianPengujian  
HipotesisHipotesis

StatusStatus

HipotesisHipotesis

InferensiInferensi  
LogikaLogika

ObservasiObservasi

TeoriTeori

Penyusunan konsepPenyusunan konsep,,

Penyusunan proposisi.Penyusunan proposisi. Deduksi LogikaDeduksi Logika

Sumber: Wallace, dikutif dari Masri Singarimbun, SoSumber: Wallace, dikutif dari Masri Singarimbun, Sofifian Effendi (ed), Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989, h. 27)an Effendi (ed), Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989, h. 27)

Gambar 5 1Gambar 5 1 Proses Penelitian SurveiProses Penelitian Survei



Gambar 5.1Gambar 5.1 Proses Penelitian SurveiProses Penelitian Survei
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Kelima komponen informasi ilmiah dalam penelitian survei adalah: (1) teori, (2) hipotesis, (3) ob-Kelima komponen informasi ilmiah dalam penelitian survei adalah: (1) teori, (2) hipotesis, (3) ob-

servasi, (4) generalisasi empiris, dan (5) penerimaan atau penolakan hipotesis. Sedangkan keenam kon-servasi, (4) generalisasi empiris, dan (5) penerimaan atau penolakan hipotesis. Sedangkan keenam kon-

trol metodologis adalah: (1) deduksi logika; (2) interpretasi, penyusunan instrumen, penyusunan skala dantrol metodologis adalah: (1) deduksi logika; (2) interpretasi, penyusunan instrumen, penyusunan skala dan

 penentuan  penentuan sampel; sampel; (3) (3) pengukuran, pengukuran, penyederhanaan penyederhanaan informasi informasi dan dan perkiraan perkiraan para para meter; meter; (4) (4) pengujianpengujian
hipotesis; (5) inferensi logika, (6) formulasi konsep, formulasi proposisi, dan penataan proposisi.hipotesis; (5) inferensi logika, (6) formulasi konsep, formulasi proposisi, dan penataan proposisi.

2. 2. UnsurUnsur-Unsur -Unsur Penelitian Penelitian SurveiSurvei

Penelitian survei memiliki dasar pemikiran, prosedur dan teknik-teknik khusus yang membeda-Penelitian survei memiliki dasar pemikiran, prosedur dan teknik-teknik khusus yang membeda-

kannya dari metode lainnya. Meskipun demikian pada dasarnya dalam penggunaan unsur-unsur ilmiah,kannya dari metode lainnya. Meskipun demikian pada dasarnya dalam penggunaan unsur-unsur ilmiah,

metode survei memiliki persamaan dengan metode penelitian lainnya. Unsur-unsur dimaksud adalah kon-metode survei memiliki persamaan dengan metode penelitian lainnya. Unsur-unsur dimaksud adalah kon-

sep, proposisi, teori, variabel, hipotesis dan desep, proposisi, teori, variabel, hipotesis dan defifinisi operasional. Berbagai unsur tersebut adalah nisi operasional. Berbagai unsur tersebut adalah perangkatperangkat

 pokok ilmiah  pokok ilmiah pengetahuan, yang pengetahuan, yang juga akan juga akan diperlukan dalam diperlukan dalam penelitian survei. penelitian survei. Fungsi tiap Fungsi tiap unsur penelitianunsur penelitian

dalam menerangkan hubungan tersebut adalah seperti terlihat dalam gambar 5.2.dalam menerangkan hubungan tersebut adalah seperti terlihat dalam gambar 5.2.

   ProposisiProposisi

  

HipotesisHipotesis  

HipotesisHipotesis  StatistikStatistik  

KonsepKonsep   KonsepKonsep  

VariabelVariabel   VariabelVariabel  

DefinisiDefinisi  OperasonalOperasonal   DefinisiDefinisi  OperasionalOperasional

Sumber: DimodiSumber: Dimodififikasi berdasarkan Masri Singarimbun, Sokasi berdasarkan Masri Singarimbun, Sofifian Effendi (ed), Metode Penelitian Survei,an Effendi (ed), Metode Penelitian Survei,

(Jakarta: LP3ES, 1989, h. 32)(Jakarta: LP3ES, 1989, h. 32)

Gambar 5.2Gambar 5.2 Hubungan Antar Uns Hubungan Antar Unsur Penelitianur Penelitian

Konsep adalah ide atau pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa yang kongkrit. Apabila peneKonsep adalah ide atau pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa yang kongkrit. Apabila pene--

liti mau mendeskripsikan suatu objek, maka peneliti tersebut memerlukan pemahaman secara umum atasliti mau mendeskripsikan suatu objek, maka peneliti tersebut memerlukan pemahaman secara umum atas

objek tersebut, inilah yang dikenal dengan konsep. Oleh karenanya dalam menggambarkan suatu objekobjek tersebut, inilah yang dikenal dengan konsep. Oleh karenanya dalam menggambarkan suatu objek

akan terdapat gambaran yang berbeda-beda satu orang dengan orang lain, sebab masing-masing orangakan terdapat gambaran yang berbeda-beda satu orang dengan orang lain, sebab masing-masing orang

akan megemukakan konsep yang berbeda sesuai dengan ciri yang dipahaminya. Konsep adalah sekadarakan megemukakan konsep yang berbeda sesuai dengan ciri yang dipahaminya. Konsep adalah sekadar

abstraksi-abstraksi yang berfungsi mengorganisasikan pemikiran dan pengalaman kita ke dalam kesatuanabstraksi-abstraksi yang berfungsi mengorganisasikan pemikiran dan pengalaman kita ke dalam kesatuan

mental yang bisa ditangani.mental yang bisa ditangani.
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Konsep-konsep sangat bervariasi dalam hal ketepatan, lingkup, kejelasan, dan kedapatan diterima-Konsep-konsep sangat bervariasi dalam hal ketepatan, lingkup, kejelasan, dan kedapatan diterima-

nya. Badan adalah suatu konsep, jika ingin mendeskripsikan nya. Badan adalah suatu konsep, jika ingin mendeskripsikan badan maka perlu dicermati barbagai ciri daribadan maka perlu dicermati barbagai ciri dari

 badan tersebut,  badan tersebut, sehingga dapat sehingga dapat menjelaskan seperti apmenjelaskan seperti apakah badan akah badan tersebut, misalnya mentersebut, misalnya menggambarkan beratggambarkan berat

dan tinggi badan, warna kuliat, jenis rambut dan lain sebagainya.dan tinggi badan, warna kuliat, jenis rambut dan lain sebagainya.

Dalam penelitian akan ditemukan dua jenis Dalam penelitian akan ditemukan dua jenis konsep, yakni konsep yang jelas kaitannya dengan faktakonsep, yakni konsep yang jelas kaitannya dengan fakta

atau realitas yang diwakili, misalnyaatau realitas yang diwakili, misalnya kursikursi (arti konsep kursi dapat dengan mudah digambarkan dengan (arti konsep kursi dapat dengan mudah digambarkan dengan

menunjuk pada kursi tertentu); konsep yang lebih abstrak atau kaitannya kurang jelas dengan fakta ataumenunjuk pada kursi tertentu); konsep yang lebih abstrak atau kaitannya kurang jelas dengan fakta atau

realitas, misalnyarealitas, misalnya motivasi kerjamotivasi kerja. Konsep kursi digunakan sebagai abstraksi dari semua karakteristik kursi. Konsep kursi digunakan sebagai abstraksi dari semua karakteristik kursi

yang adapat diamati secara langsung dan dapat diukur dengan jelas yang adapat diamati secara langsung dan dapat diukur dengan jelas dengan melihat indikator-indikatornyadengan melihat indikator-indikatornya

antara lain memiliki empat kaki, mempunyai permukaan data, memiliki sandaran dan digunakan oleh ma-antara lain memiliki empat kaki, mempunyai permukaan data, memiliki sandaran dan digunakan oleh ma-

nusia untuk duduk. Sementara konsep motivasi kerja lebih banyak diamati dalam aktinusia untuk duduk. Sementara konsep motivasi kerja lebih banyak diamati dalam aktififitas di kantor dantas di kantor dan

tidak mudah menghubungkannya dengan fenomena yang diacunya.tidak mudah menghubungkannya dengan fenomena yang diacunya.

Konsep seperti ini merupakan inferensi, yakni tingkat abstraksi yang lebih tinggi dari kejadian-ke-Konsep seperti ini merupakan inferensi, yakni tingkat abstraksi yang lebih tinggi dari kejadian-ke-

 jadian  jadian yang yang lebih lebih kongkrit, kongkrit, sehingga sehingga tidak tidak mudah mudah menghubungkannya dengan menghubungkannya dengan berbagai berbagai kejadian kejadian nyata,nyata,
obyek atau individu tertentu (Singarimbun, Effendy, 1989), konsep yang abstrak seperti ini disebut kon-obyek atau individu tertentu (Singarimbun, Effendy, 1989), konsep yang abstrak seperti ini disebut kon-

struk, karena dikonstruksikan dari konsep yang lebih rendah tingkatan abstraksinya. Semakin besar jarakstruk, karena dikonstruksikan dari konsep yang lebih rendah tingkatan abstraksinya. Semakin besar jarak

antara konsep atau konstruk dengan fakta empirisme yang dijelaskannya, semakin besar kemungkinan ter-antara konsep atau konstruk dengan fakta empirisme yang dijelaskannya, semakin besar kemungkinan ter-

 jadinya salah pengertian dan  jadinya salah pengertian dan salah penerapannya. Konsep sangatlah salah penerapannya. Konsep sangatlah berperan dalam penelitian khususnyaberperan dalam penelitian khususnya

dalam menghubungkan antara teori dan observasi, antara abstraksi dengan realitas.dalam menghubungkan antara teori dan observasi, antara abstraksi dengan realitas.

Karlinger (1973) mengemukakan variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari, misalnyaKarlinger (1973) mengemukakan variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari, misalnya

tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktikelamin, golongan gaji, produktififitas kerja dantas kerja dan

lain-lain. Dalam bagian lain Karlinger mengemukakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifatlain-lain. Dalam bagian lain Karlinger mengemukakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat

yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Dengan demikian variabel itu adalah suatu yang memiliki va-yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Dengan demikian variabel itu adalah suatu yang memiliki va-

riasi nilai. Vriasi nilai. Variabel adalah unit relasional ariabel adalah unit relasional dari analisis yang bisa dari analisis yang bisa memikul salah satu dari memikul salah satu dari sekumpulan nilaisekumpulan nilai

yang ditunjuk. Bagi peneliti, menjadi mampu mendapatkan data yang mencerminkan beberapa variabelyang ditunjuk. Bagi peneliti, menjadi mampu mendapatkan data yang mencerminkan beberapa variabel
adalah sangat tepat mengenai penelitian sosial (Black; Champion, 2001)adalah sangat tepat mengenai penelitian sosial (Black; Champion, 2001)

Supaya konsep dapat diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus dioperasionalisasikan de-Supaya konsep dapat diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus dioperasionalisasikan de-

ngan mengubahnya menjadi variabel dengan melihat aspek yang memiliki ngan mengubahnya menjadi variabel dengan melihat aspek yang memiliki variasi nilai atau variabel. variasi nilai atau variabel. UntukUntuk

itu perlu dicermati konsep yang mempunyai variasi nilai. Selanjutnya perlu dipelajari berbagai dimensi,itu perlu dicermati konsep yang mempunyai variasi nilai. Selanjutnya perlu dipelajari berbagai dimensi,

dan indikator dari variabel sehingga dapat memudahkan pengukuran yang akan dilakukan, misalnya moti-dan indikator dari variabel sehingga dapat memudahkan pengukuran yang akan dilakukan, misalnya moti-

vasi kerja umumnya memvasi kerja umumnya memiliki dua dimensi, yakni iliki dua dimensi, yakni instriksik dan ekstriksik. Kemudian instriksik dan ekstriksik. Kemudian dimensi diturunkandimensi diturunkan

menjadi indikator misalnya dimensi instriksik memiliki indikator minat, harapan, dan lain-lain.menjadi indikator misalnya dimensi instriksik memiliki indikator minat, harapan, dan lain-lain.

Selanjutnya, proposisi adalah suatu pernyataan mengenai konsep-konsep yang dapat dinilai benarSelanjutnya, proposisi adalah suatu pernyataan mengenai konsep-konsep yang dapat dinilai benar

atau salah melalui suatu fenomina yang diamati (Emory-Cooper, 1999). Misalnya, jika hari mulai gelap,atau salah melalui suatu fenomina yang diamati (Emory-Cooper, 1999). Misalnya, jika hari mulai gelap,

 pertanda akan datang  pertanda akan datang hujan. Proposisi ini bisa bhujan. Proposisi ini bisa benar bahwa kalau harenar bahwa kalau hari gelap umumnya akan i gelap umumnya akan diikuti dengandiikuti dengan
turunnya hujan. Meskipun demikian, tidaklah mutlak hari turunnya hujan. Meskipun demikian, tidaklah mutlak hari yang gelap akan diikuti turunnya hujan. Proposisiyang gelap akan diikuti turunnya hujan. Proposisi

dapat dijadikan sebagai landasan perumusan hipotesis.dapat dijadikan sebagai landasan perumusan hipotesis.
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FF. . METODE METODE DESKRIFTDESKRIFTIF IF BERKESINAMBERKESINAMBUNGANBUNGAN

Metode deskriptif berkesinambungan adalah metode kerja meneliti yang dilakukan secara terus-Metode deskriptif berkesinambungan adalah metode kerja meneliti yang dilakukan secara terus-

menerus atas suatu objek penelitian. Menurut Nazir (2003) metode deskriptif berkesinambungan adalahmenerus atas suatu objek penelitian. Menurut Nazir (2003) metode deskriptif berkesinambungan adalah

kerja meneliti secara deskriptif yang dilakukan secara terus-menerus atas suatu obyek penelitian. Metodekerja meneliti secara deskriptif yang dilakukan secara terus-menerus atas suatu obyek penelitian. Metode

 penelitian  penelitian ini ini banyak banyak digunakan digunakan dalam dalam memecahkan memecahkan masalah-masalah masalah-masalah sosial. sosial. Pengetahuan Pengetahuan yang yang lebihlebih

menyeluruh dari masalah serta fenomena dan kekuatan-kekuatan sosial dapat diperoleh jika hubungan-menyeluruh dari masalah serta fenomena dan kekuatan-kekuatan sosial dapat diperoleh jika hubungan-

hubunghubungan fenomena dikaji dalam suatu interval perkembangan dalam suatu periode yang lama.an fenomena dikaji dalam suatu interval perkembangan dalam suatu periode yang lama.

Misalnya dalam suatu masyarakat terasing (tertinggal) diperoleh banyak masalah pendidikan yangMisalnya dalam suatu masyarakat terasing (tertinggal) diperoleh banyak masalah pendidikan yang

dihadapi anak-anak dan tidak mungkin diselesaikan dalam waktu yang singkat. Untuk itu dibutuhkan peny-dihadapi anak-anak dan tidak mungkin diselesaikan dalam waktu yang singkat. Untuk itu dibutuhkan peny-

elesaian masalah secara sistemik akan tetapi elesaian masalah secara sistemik akan tetapi implementasinya bertahap dan berkesinambungan. Oleh sebabimplementasinya bertahap dan berkesinambungan. Oleh sebab

itu peneliti dapat merencanakan aktiitu peneliti dapat merencanakan aktififitas penelitian dalam kurun waktu teratur tetapi tidak dapat dilakukantas penelitian dalam kurun waktu teratur tetapi tidak dapat dilakukan

sekaligus.sekaligus.

G. G. STUDI STUDI KASUSKASUS
Menurut MaxMenurut Maxfifield dalam Nazir (2003) studi kasus adalah penelitian tentang status subjek yang ber-eld dalam Nazir (2003) studi kasus adalah penelitian tentang status subjek yang ber-

hubungan dengan suatu fase yang khas dari keseluruhan personalitas. Dengan kata lain studi kasus akanhubungan dengan suatu fase yang khas dari keseluruhan personalitas. Dengan kata lain studi kasus akan

mempelajari serta holistik mulai dari latar belakang, sifat dan karakteristik yang khas dari suatu kasusmempelajari serta holistik mulai dari latar belakang, sifat dan karakteristik yang khas dari suatu kasus

secara mendalam. Menurut Bogdan dan Bikien (1982) stsecara mendalam. Menurut Bogdan dan Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian secara rinci udi kasus merupakan pengujian secara rinci terha-terha-

dap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu.dap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu.

Surachrnad (1982) membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan per-Surachrnad (1982) membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan per-

hatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Sementara Yin (1987) memberikan batasan yang lebihhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Sementara Yin (1987) memberikan batasan yang lebih

 bersifat teknis  bersifat teknis dengan penekandengan penekanan pada an pada ciri-cirinya. Dijelaskan ciri-cirinya. Dijelaskan bahwa dalam bahwa dalam studi kasus studi kasus hendaknya hendaknya penelitipeneliti

 ber berusaha menguji unit atau individu secara mendalam. Para peneliti berusaha menernukan semua variabelusaha menguji unit atau individu secara mendalam. Para peneliti berusaha menernukan semua variabel

yang penting. Aryyang penting. Ary, Jacobs, dan , Jacobs, dan Razavieh (1985).Razavieh (1985).

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa studi kasus adalah suatu penelitian terhadap suatu subyekDari uraian di atas, disimpulkan bahwa studi kasus adalah suatu penelitian terhadap suatu subyek

yang dilakukan secara intensif, holistik, dan sistemik mulai dari latar belakang, sifat dan karakteristik se-yang dilakukan secara intensif, holistik, dan sistemik mulai dari latar belakang, sifat dan karakteristik se-

cara mendalam. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran secara rinci tentang sesuatu yang dipelajaricara mendalam. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran secara rinci tentang sesuatu yang dipelajari

termasuk implikasinya. Dengan demikian, subyek penelitian dapat ditetapkan individu, kelompok, orga-termasuk implikasinya. Dengan demikian, subyek penelitian dapat ditetapkan individu, kelompok, orga-

nisasi, masyarakat dan lain-lain.nisasi, masyarakat dan lain-lain.

Studi kasus dapat dilakukan pada individu, MisStudi kasus dapat dilakukan pada individu, Misalnya kepemimpinan Gus Dur, tapi bisa juga teralnya kepemimpinan Gus Dur, tapi bisa juga terhadaphadap

kelompok, misal kejahatan sekelompok penjahat yang kejahatannya sama. Dalam hal ini para penjahatkelompok, misal kejahatan sekelompok penjahat yang kejahatannya sama. Dalam hal ini para penjahat

tersebut perlu dikelompokkan dan diisolasikan dari penjahat yang lain. Kalau kelompok biasanya yangtersebut perlu dikelompokkan dan diisolasikan dari penjahat yang lain. Kalau kelompok biasanya yang

didiamati kecil, tetapi pengamatan holistik. Umumnya studi ini banyak digunakan dalam penelitian obat-amati kecil, tetapi pengamatan holistik. Umumnya studi ini banyak digunakan dalam penelitian obat-

obatan, meskipun bidang lain juga telah menggunakannya, misalnya: Sosiologi, meneliti desa tertentu;obatan, meskipun bidang lain juga telah menggunakannya, misalnya: Sosiologi, meneliti desa tertentu;

 pendidikan, banyaknya siswa yang pendidikan, banyaknya siswa yang drop out drop out ; administrasi pemimpin dan kepemimpinan; Hubungan Inter-; administrasi pemimpin dan kepemimpinan; Hubungan Inter-

nasional antar dua negara, dan lain-lain. Umumnya terdapat enam jenis studi kasus, yaitu:nasional antar dua negara, dan lain-lain. Umumnya terdapat enam jenis studi kasus, yaitu:
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1. 1. Studi kasus Studi kasus kesejarahan kesejarahan mengenai ormengenai organisasi, dipusatkan ganisasi, dipusatkan pada perpada perhatian orhatian organisasi tertentu ganisasi tertentu dan dan dalamdalam

kurun waktu tertentu, dengan rnenelusuri perkembangan organisasinya. Studi ini sering kurang me-kurun waktu tertentu, dengan rnenelusuri perkembangan organisasinya. Studi ini sering kurang me-

mungkinkan untuk diselenggarakan, karena sumbernya kurang mencukupi untuk dikerjakan secaramungkinkan untuk diselenggarakan, karena sumbernya kurang mencukupi untuk dikerjakan secara

minimal.minimal.
2. 2. Studi kasus Studi kasus observasi, menobservasi, mengutamakan gutamakan teknik penteknik pengumpulan gumpulan datanya datanya melalul observasi melalul observasi peran-serta peran-serta atauatau

 pelibatan ( pelibatan ( participant observation participant observation), sedangkan fokus studinya pada suatu organisasi tertentu. Bagia), sedangkan fokus studinya pada suatu organisasi tertentu. Bagian-n-

 bagian organisasi yang men bagian organisasi yang menjadi fokus studinya antara lain: (1) jadi fokus studinya antara lain: (1) suatu tempat tertentu di dalam sekolah;suatu tempat tertentu di dalam sekolah;

(2) satu kelompok siswa; (3) kegiatan sekolah.(2) satu kelompok siswa; (3) kegiatan sekolah.

3. 3. Studi kasus Studi kasus sejarah hidup, sejarah hidup, yang mencoba yang mencoba mewawancarai satu mewawancarai satu orang dengan orang dengan maksud mengumpmaksud mengumpul-ul-

kan narasi orang pertama dengan kepemilikan sejarah yang khas. Wawancara sejarah hidup biasanyakan narasi orang pertama dengan kepemilikan sejarah yang khas. Wawancara sejarah hidup biasanya

mengmengungkap konsep karir, pengabdian hidup seseorang, kelahiran, masa remaja, sungkap konsep karir, pengabdian hidup seseorang, kelahiran, masa remaja, sekolah. Tekolah. Topik persa-opik persa-

habatan dan topik tertentu lainnya.habatan dan topik tertentu lainnya.

4. 4. Studi Studi kasus kasus kemasyarakatan, kemasyarakatan, merupakan merupakan studi studi tentang tentang kasus kasus kemasyarakatan kemasyarakatan ((community studycommunity study) yang) yang

dipusatkan pada suatu lingkungan tetangga atau masyarakat sekitar (kornunitas), bukannya pada satudipusatkan pada suatu lingkungan tetangga atau masyarakat sekitar (kornunitas), bukannya pada satu

organisasi tertentu bagaimana studi kasus organisasi dan studi kasus observasi.organisasi tertentu bagaimana studi kasus organisasi dan studi kasus observasi.
5. 5. Studi kasus Studi kasus analisis situasi, analisis situasi, jenis studi jenis studi kasus ini kasus ini mencoba mencoba menganalisis situasi menganalisis situasi terhadap terhadap peristiwa atauperistiwa atau

kejadian tertentu. Misalnya terjadinya pengeluaran siswa pada sekolah tertentu, maka haruslah di-kejadian tertentu. Misalnya terjadinya pengeluaran siswa pada sekolah tertentu, maka haruslah di-

 pelajari  pelajari dari sudut dari sudut pandang semua pandang semua pihak yang pihak yang terkait, mulai terkait, mulai dari sdari siswa iswa itu sendiri, itu sendiri, teman-temannya,teman-temannya,

orang tuanya, kepala sekolah, guru dan orang tuanya, kepala sekolah, guru dan mungkin tokoh kunci lainnya.mungkin tokoh kunci lainnya.

6. Mikroethnogra6. Mikroethnografifi, merupakan jenis studi kasus yang dilakukan pada unit organisasi yang sangat kecil,, merupakan jenis studi kasus yang dilakukan pada unit organisasi yang sangat kecil,

seperti suatu bagian sebuah ruang kelas atau suatu kegiatan organisasi yang sangat spesiseperti suatu bagian sebuah ruang kelas atau suatu kegiatan organisasi yang sangat spesififik pada anak-k pada anak-

anak yang sedang anak yang sedang belajar menggambar.belajar menggambar.

Langkah-LangkLangkah-Langkah Penelitian ah Penelitian Studi KasusStudi Kasus

1. 1. Pemilihan Pemilihan kasus: kasus: dalam dalam pemilihan pemilihan kasus kasus hendaknya hendaknya dilakukan dilakukan secara secara bertujuan bertujuan (( purposive purposive) dan bukan) dan bukan

secara rambang atau acak. Kasus dapat secara rambang atau acak. Kasus dapat dipilih oleh peneliti dengan menjadikan objek orang, lingkung-dipilih oleh peneliti dengan menjadikan objek orang, lingkung-
an, program, proses, dan masyarakat atau unit sosial. Ukuran dan kompleksitas objek studi kasus ha-an, program, proses, dan masyarakat atau unit sosial. Ukuran dan kompleksitas objek studi kasus ha-

ruslah masuk akal, sehingga dapat diselesairuslah masuk akal, sehingga dapat diselesaikan dengan batas waktu dan sumber-sumber yang tersedia;kan dengan batas waktu dan sumber-sumber yang tersedia;

2. 2. Pengumpulan dPengumpulan data: terdapat ata: terdapat beberapa teknbeberapa teknik dalam ik dalam pengumpulan pengumpulan data, tetapi data, tetapi yang lebyang lebih dipakai ih dipakai dalamdalam

 penelitian  penelitian kasus kasus adalah adalah observasi, observasi, wawancara, wawancara, dan analisdan analisis is dokumentasi. Penelitdokumentasi. Peneliti i sebagai sebagai instrurneninstrurnen

 penelitian,  penelitian, dapat dapat menyesuaikan menyesuaikan cara cara pengumpulan pengumpulan data data dengan dengan masalah masalah dan dan lingkungan lingkungan penelitian,penelitian,

serta dapat mengumpulkan data yang berbeda secara serentak;serta dapat mengumpulkan data yang berbeda secara serentak;

3. 3. Analisis data: Analisis data: setelah data setelah data terkumpul terkumpul peneliti dapat peneliti dapat mulai mengagregmulai mengagregasi, mengorasi, mengorganisasi, dan ganisasi, dan meng-meng-

klasiklasififikasi data menjadi unit-unit kasi data menjadi unit-unit yang dapat dikelola. Agregasi merupakan proses mengabstraksi hal-yang dapat dikelola. Agregasi merupakan proses mengabstraksi hal-

hal khusus menjadi hal-hal umum guna menemukan pola umum data. Data dapat diorganisasi secarahal khusus menjadi hal-hal umum guna menemukan pola umum data. Data dapat diorganisasi secara

kronologis, kategori atau dimasukkan ke dalam tipologi. Analisis data dilakukan sejak peneliti di la-kronologis, kategori atau dimasukkan ke dalam tipologi. Analisis data dilakukan sejak peneliti di la-

 pangan, sewaktu pengumpu pangan, sewaktu pengumpulan data dan setelah semua lan data dan setelah semua data terkumpul atau setelah data terkumpul atau setelah selesai dan lapang-selesai dan lapang-

an;an;
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4. 4. Perbaikan Perbaikan ((rere fi finement nement ): meskipun semua data telah terkumpul, dalam pendekatan studi ): meskipun semua data telah terkumpul, dalam pendekatan studi kasus hendak-kasus hendak-

nya dilakukan penyempurnaan atau penguatan (nya dilakukan penyempurnaan atau penguatan (reinforcement reinforcement ) data baru terhadap kategori yang telah) data baru terhadap kategori yang telah

ditemukan. Pengumpulan data baru mengharuskan peneliti untuk ditemukan. Pengumpulan data baru mengharuskan peneliti untuk kembali ke lapangan dan barangkalikembali ke lapangan dan barangkali

harus membuat kategori baru, data baru tidak bisa dikelompokkan ke dalam kategori yang sudah ada;harus membuat kategori baru, data baru tidak bisa dikelompokkan ke dalam kategori yang sudah ada;
5. 5. Penulisan lapoPenulisan laporan: laporran: laporan henan hendaknya daknya ditulis secara ditulis secara komunikatif, komunikatif, mudah mudah dibaca, dibaca, dan mendan mendeskripsikandeskripsikan

suatu gejala atau kesatuan sosial secara jelas, sehingga memudahkan pembaca untuk mernahami selu-suatu gejala atau kesatuan sosial secara jelas, sehingga memudahkan pembaca untuk mernahami selu-

ruh informasi penting. Laporan diharapkan dapat membawa pembaca ke dalam situasi kasus kehidup-ruh informasi penting. Laporan diharapkan dapat membawa pembaca ke dalam situasi kasus kehidup-

an seseorang atau kelompok.an seseorang atau kelompok.

Studi kasus yang baik memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: (a) Menyangkut sesuatu yang luar biasa,Studi kasus yang baik memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: (a) Menyangkut sesuatu yang luar biasa,

yang berkaitan dengan kepentingan umum atau bahkan dengan kepentingan nasional. (b) Batas-batasnyayang berkaitan dengan kepentingan umum atau bahkan dengan kepentingan nasional. (b) Batas-batasnya

dapat ditentukan dengan jelas, kelengkapan ini juga ditunjukkan oleh kedalaman dan keluasan data yang di-dapat ditentukan dengan jelas, kelengkapan ini juga ditunjukkan oleh kedalaman dan keluasan data yang di-

gali peneliti, dan kasusnya mampu diselesaikan oleh penelitinya dengan baik dan tepat meskipun digali peneliti, dan kasusnya mampu diselesaikan oleh penelitinya dengan baik dan tepat meskipun dihadanghadang

oleh berbagai keterbatasan. (c) Mampu mengantisipasi berbagai alternatif jawaban dan sudut pandang yangoleh berbagai keterbatasan. (c) Mampu mengantisipasi berbagai alternatif jawaban dan sudut pandang yang

 berbeda-beda. (d) Mampu menunjukkan bukti-bukti yang paling penting  berbeda-beda. (d) Mampu menunjukkan bukti-bukti yang paling penting saja, baik yang mendukung pan-saja, baik yang mendukung pan-

dangan peneliti maupun yang tidak mendasarkan prinsip selektidangan peneliti maupun yang tidak mendasarkan prinsip selektififitas. (e) Hasilnya ditulis tas. (e) Hasilnya ditulis dengan gaya yangdengan gaya yang

menarik sehingga mampu terkomunikasi pada pembaca.menarik sehingga mampu terkomunikasi pada pembaca.

Umumnya kekuatan dan kelemahan studi kasus adalah sebagai berikut:Umumnya kekuatan dan kelemahan studi kasus adalah sebagai berikut: KekuatanKekuatan: memberikan studi: memberikan studi

awal untuk studi lanjutan; dapat digunakan sebagai ilustrasi dalam latar belakang; analisis data dan peng-awal untuk studi lanjutan; dapat digunakan sebagai ilustrasi dalam latar belakang; analisis data dan peng-

ambilan kesimpulan. Sedangkan,ambilan kesimpulan. Sedangkan, KelemahanKelemahan: Sampel kecil, sulit menjeneralisasikan pada populasi; sub-: Sampel kecil, sulit menjeneralisasikan pada populasi; sub-

 jektivitas peneliti sangat berpengaruh, misalnya dalam penentuan objek  jektivitas peneliti sangat berpengaruh, misalnya dalam penentuan objek maupun dalam analisis data.maupun dalam analisis data.

Contoh Studi Kasus: Contoh Studi Kasus: Keterlambatan Kemampuan Membaca Anak-Anak di Dusun ABCD. Dari pene-Keterlambatan Kemampuan Membaca Anak-Anak di Dusun ABCD. Dari pene-

litian tersebut akan dipelajari secara mendalam dengan langkah sebagai berikut:litian tersebut akan dipelajari secara mendalam dengan langkah sebagai berikut:

1. 1. Sejarah Sejarah sekolah sekolah dan dan rumah rumah tangga tangga anak-anak;anak-anak;

2. 2. Menentukan Menentukan status status anak anak sekarang sekarang ini;ini;

3. 3. Mendiagnosis Mendiagnosis berbagai berbagai hambatan hambatan membaca membaca anak-anak;anak-anak;

4. 4. Menarik Menarik kesimpulan kesimpulan mengapa mengapa anak-anak anak-anak terlambat terlambat baca;baca;

5. 5. Mengukur Mengukur kinerja kinerja dan dan metode metode mengajar.mengajar.

Menurut Nazir (2003), langkah-langkah pelaksanaan penelitian Studi Kasus adalah sebagai berikut:Menurut Nazir (2003), langkah-langkah pelaksanaan penelitian Studi Kasus adalah sebagai berikut:

1. 1. Rumuskan Rumuskan tujuan tujuan penelitian;penelitian;

2. 2. TTentukan uentukan unit-unit studi, nit-unit studi, sifat yang sifat yang akan diteliti akan diteliti serta proses serta proses yang dapyang dapat menuntun at menuntun penelitian;penelitian;

3. 3. TTentukan entukan rancangan rancangan serta serta pendekatan pendekatan yang yang akan akan dilakukan;dilakukan;

4. 4. Kumpulkan Kumpulkan data;data;

5. 5. Organisasikan Organisasikan informasi informasi yang yang diperoleh, diperoleh, kemudian kemudian interpretasi interpretasi dan dan generalisasikan;generalisasikan;

6. 6. Susun Susun laporan.laporan.
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H. H. STUDI STUDI EKSPERIMENEKSPERIMEN

Penelitian komparatif adalah penelitian yang mencari suatu pengaruh satu variabel dengan variabelPenelitian komparatif adalah penelitian yang mencari suatu pengaruh satu variabel dengan variabel

lain dengan melakukan percobaan, dengan tujuan untuk membandingkan hasilnya. Penelitian ini juga dise-lain dengan melakukan percobaan, dengan tujuan untuk membandingkan hasilnya. Penelitian ini juga dise-

 but dengan but dengan penelitian sebab  penelitian sebab akibat.akibat. Dalam kepustakaan lain metode seperti ini disebut “Dalam kepustakaan lain metode seperti ini disebut “ Ex Post  Ex Post Facto”,Facto”,

di mana dilakukan percobaan, diamati dan dianalisis hasilnya untuk melihat pengaruh percobaan yangdi mana dilakukan percobaan, diamati dan dianalisis hasilnya untuk melihat pengaruh percobaan yang

dilakukan tersebut dilakukan tersebut . Smith (1991) mengatakan puncak tertinggi untuk pendekatan eksperimen merupakan. Smith (1991) mengatakan puncak tertinggi untuk pendekatan eksperimen merupakan

satu-satunya metode yang secara langsung memperhatikan dirinya dengan hubungan sebab-akibat. Pene-satu-satunya metode yang secara langsung memperhatikan dirinya dengan hubungan sebab-akibat. Pene-

litian ex post facto sebagai eksperimentasi yang terbalik bahwa studi ex post facto dimulai dengan kelom-litian ex post facto sebagai eksperimentasi yang terbalik bahwa studi ex post facto dimulai dengan kelom-

 pok-kelompok yang  pok-kelompok yang telah telah berbeda dengan berbeda dengan maksud untuk maksud untuk memastikan memastikan karakteristik karakteristik dan dan lalu lalu melanjutkanmelanjutkan

ke pencarian, dan melihat kembali ke belakang, untuk faktor-faktor yang dibawa tentang perbedaan terse-ke pencarian, dan melihat kembali ke belakang, untuk faktor-faktor yang dibawa tentang perbedaan terse-

 but. Selanjutnya  but. Selanjutnya Kerlinger berpendapat Kerlinger berpendapat tentang pendekatan tentang pendekatan peneliti eksperimental: peneliti eksperimental: Jika X, Jika X, maka Y ; maka Y ; jikajika

frustasi, maka agresi ... peneliti frustasi, maka agresi ... peneliti menggunakan beberapa metode untuk mengukur X dan lalu mengobservasimenggunakan beberapa metode untuk mengukur X dan lalu mengobservasi

Y untuk melihat jika variasi secara bersamaan terjadi. (Kerlinger 1970)Y untuk melihat jika variasi secara bersamaan terjadi. (Kerlinger 1970)

Menurut Nazir (2003) studi eksperimen dipelopori oleh Gilbert yang menolak teori Forta bahwaMenurut Nazir (2003) studi eksperimen dipelopori oleh Gilbert yang menolak teori Forta bahwa

 besi  besi berani berani berasal berasal dari dari besi besi yang yang digosok digosok dengan dengan berlian; berlian; Galileo, Galileo, yang yang menolak menolak teori Aristoteles teori Aristoteles yangyang

menyatakan bahwa kecepatan benda yang sejenis sebanding dengan berat benda tersebut ternyata tidakmenyatakan bahwa kecepatan benda yang sejenis sebanding dengan berat benda tersebut ternyata tidak

terbukti. Selanjutnya dijelaskan Nazir, bahwa eksperimen adalah suatu observasi di bawah kondisi buatanterbukti. Selanjutnya dijelaskan Nazir, bahwa eksperimen adalah suatu observasi di bawah kondisi buatan

((artiarti fi ficial conditioncial condition) di mana kondisi tersebut dibuat dan diatur ) di mana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. Metode eskperimen seringoleh si peneliti. Metode eskperimen sering

dilakukan dalam penelitian bidang ilmu eksakta. Meskipun demikian dalam bidang ilmu sosial dapat jugadilakukan dalam penelitian bidang ilmu eksakta. Meskipun demikian dalam bidang ilmu sosial dapat juga

dilakukan khususnya dalam bidang ilmu pendidikan. Jadi penelitian eksperimental adalah penelitian yangdilakukan khususnya dalam bidang ilmu pendidikan. Jadi penelitian eksperimental adalah penelitian yang

dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol.serta adanya kontrol.

Hal penting diperhatikan dalam penelitian eksperimental adalah bahwa peneliti dengan berhati-hatiHal penting diperhatikan dalam penelitian eksperimental adalah bahwa peneliti dengan berhati-hati

mengontrol dan memanipulasi kondisi-kondisi yang menentukan peristiwa-peristiwa yang mana menjadimengontrol dan memanipulasi kondisi-kondisi yang menentukan peristiwa-peristiwa yang mana menjadi

 perhatian peneliti, mengenalkan  perhatian peneliti, mengenalkan sebuah intervensi dan sebuah intervensi dan mengukur perbedaan yang dibuatnya. Sebuah mengukur perbedaan yang dibuatnya. Sebuah eks-eks-

 perimen meliputi pembuatan perbedaan pada nilai suatu variabel, dikenal dengan variabel indepen perimen meliputi pembuatan perbedaan pada nilai suatu variabel, dikenal dengan variabel independen danden dan
mengobservasi efek dari perbedaan tersebut pada mengobservasi efek dari perbedaan tersebut pada variabel dependen. Dengan menggunakan sebuah desainvariabel dependen. Dengan menggunakan sebuah desain

yang tetap, penelitian eksperimen dapat menegaskan, digunakan untuk mendukung atau tidak mendukungyang tetap, penelitian eksperimen dapat menegaskan, digunakan untuk mendukung atau tidak mendukung

sebuah hipotesis nol, atau menjadi bahan penyelidikan, menemukan efek-efek dari variabel tertentu. Se-sebuah hipotesis nol, atau menjadi bahan penyelidikan, menemukan efek-efek dari variabel tertentu. Se-

 buah variabel independen adalah var buah variabel independen adalah variabel input, di mana variabel dependen adalah iabel input, di mana variabel dependen adalah variabel hasil-hasilnya.variabel hasil-hasilnya.

Dalam suatu eksperimen untuk menguji kinerja pupuk “Mantap” di sebuah laboratorium untukDalam suatu eksperimen untuk menguji kinerja pupuk “Mantap” di sebuah laboratorium untuk

meneneliti sifat-sifat dari smeneneliti sifat-sifat dari sebuah pupuk baru yang dapat digunakan petani untuk tanaman padinya. Pebuah pupuk baru yang dapat digunakan petani untuk tanaman padinya. Penelitieneliti

mengambil sekantong benih padi dan secara acak membaginya menjadi dua mengambil sekantong benih padi dan secara acak membaginya menjadi dua bagain yang sama. Satu bagianbagain yang sama. Satu bagian

akan ditanam dibawah kondisi normal, terkendali dan akan ditanam dibawah kondisi normal, terkendali dan terukur jumlah tanah, kehangatan, air dan cahaya terukur jumlah tanah, kehangatan, air dan cahaya dandan

tanpa adanya faktor lain. Hal ini disebut tanpa adanya faktor lain. Hal ini disebut kelompok kontrol. Bagian lainnya akan ditanam di bawah kondisikelompok kontrol. Bagian lainnya akan ditanam di bawah kondisi

yang sama-sama terkontrol dan terukur jumlah tanah, kehangatan, air dan cahaya sama dengan kelompokyang sama-sama terkontrol dan terukur jumlah tanah, kehangatan, air dan cahaya sama dengan kelompok

kontrol, akan tetapi ada tambahan untuk kelompok ini yakni pemberian pupuk mantap tersebut. Lalu setiapkontrol, akan tetapi ada tambahan untuk kelompok ini yakni pemberian pupuk mantap tersebut. Lalu setiap

minggu dilakukan pengamatan pada kedua kelompok padi tersebut dan selalu diperlakukan sama untukminggu dilakukan pengamatan pada kedua kelompok padi tersebut dan selalu diperlakukan sama untuk

kedua kelompok.kedua kelompok.



kedua kelompok.kedua kelompok.
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Setelah 2 bulan, kedua kelompok tersebut Setelah 2 bulan, kedua kelompok tersebut diperiksa dan pertumbuhannya diukur. Kelompok kontroldiperiksa dan pertumbuhannya diukur. Kelompok kontrol

telah tumbuh setengah meter dan masing-masing bulir berada ditempatnya tapi bijinya kecil. Kelompoktelah tumbuh setengah meter dan masing-masing bulir berada ditempatnya tapi bijinya kecil. Kelompok

eksperimen sebaliknya, telah tumbuh setengah meter juga tapi memiliki lebih banyak biji pada masing-eksperimen sebaliknya, telah tumbuh setengah meter juga tapi memiliki lebih banyak biji pada masing-

masing bulirnya secara signimasing bulirnya secara signififikan, bijinya lebih besar, lebih penuh dan lebih sehat. Selanjutnya setelahkan, bijinya lebih besar, lebih penuh dan lebih sehat. Selanjutnya setelah
 panen dilakukan penguk panen dilakukan pengukuran panen padi kuran panen padi kedua kelompok dan edua kelompok dan ditimbang. Tditimbang. Terdapat perbedaan yang erdapat perbedaan yang signisignififi--

kan hasil kedua kelompok padi, di mana kelompok yang diberi pupuk mantaf hasilnya jauh lebih berat di-kan hasil kedua kelompok padi, di mana kelompok yang diberi pupuk mantaf hasilnya jauh lebih berat di-

 bandingkan dengan padi tanpa pup bandingkan dengan padi tanpa pupuk dimaksud. Faktor kunci pada eksperimen ini aduk dimaksud. Faktor kunci pada eksperimen ini adalah sebagai berikut:alah sebagai berikut:

1. 1. Alokasi acak Alokasi acak dari seluruh dari seluruh isi kantong isi kantong padi kepada padi kepada dua buah dua buah kelompok ykelompok yang sama ang sama (kelompok k(kelompok kontrolontrol

dan kelompok eksperimen), menyertakan pengukuran ukuran padi untuk memastikan bahwa keduadan kelompok eksperimen), menyertakan pengukuran ukuran padi untuk memastikan bahwa kedua

 buah kelompok tersebut identik sama, dicontoh buah kelompok tersebut identik sama, dicontohkan sebagai tes awal.kan sebagai tes awal.

2. Identi2. Identififikasi variabel kunci (jumlah padi yang sama untuk setiap kelompok).kasi variabel kunci (jumlah padi yang sama untuk setiap kelompok).

3. 3. Eksklusi Eksklusi variabel variabel yang yang lainnyalainnya

4. 4. Pemberian Pemberian perlakuan perlakuan khusus khusus ((intervensiintervensi) pada kelompok eksperimen yakni ) pada kelompok eksperimen yakni pemberian pupuk mantaf,pemberian pupuk mantaf,

sementara menjaga perlakuan semuanya sama sementara menjaga perlakuan semuanya sama (variabel konstan) untuk kedua kelompok.(variabel konstan) untuk kedua kelompok.

5. 5. Pengukuran Pengukuran akhir pada akhir pada tumbuh kembtumbuh kembang untuk ang untuk membandingkan membandingkan kelompok kkelompok kontrol dan ontrol dan eksperimeneksperimen
dan untuk melihat perbedaan dari hasildan untuk melihat perbedaan dari hasil pretest  pretest  dengan dengan posttest  posttest ..

6. 6. Perbandingan Perbandingan hasil hasil akhir akhir antar antar kelompok.kelompok.

7. 7. Generalisasi, bahwa Generalisasi, bahwa pupuk pupuk jenis baru jenis baru inilah yang inilah yang mempengaruhi mempengaruhi peningkatan peningkatan hasil akhir hasil akhir panen ppanen padiadi

yang diujicobakan.yang diujicobakan.

Didasarkan atas contoh di atas, terlihat bahwa tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk meneDidasarkan atas contoh di atas, terlihat bahwa tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk mene--

liti ada tidaknya pengaruh sebab akibat (pupuk mantaf) terhadap variabel akibat yang diamati liti ada tidaknya pengaruh sebab akibat (pupuk mantaf) terhadap variabel akibat yang diamati (hasil panen)(hasil panen)

dan menjawab seberapa dan menjawab seberapa besar pengaruhnya (perbedaan hasil panen besar pengaruhnya (perbedaan hasil panen padi kelompok A dengan kelompok B).padi kelompok A dengan kelompok B).

Hasil penelitian eksperimen dapat merubah teori yang telah Hasil penelitian eksperimen dapat merubah teori yang telah usang. Berbagai penelitian eksperimen yang di-usang. Berbagai penelitian eksperimen yang di-

lakukan menguji hipotesis dan menemukan hubungan kausal lakukan menguji hipotesis dan menemukan hubungan kausal yang baru sebagai temuan dan yang baru sebagai temuan dan dapat merubahdapat merubah

arah teori lama. Percobaan yang dilakukan bukanlah akhir dari tujuan dilakukannya penelitian eksperimen,arah teori lama. Percobaan yang dilakukan bukanlah akhir dari tujuan dilakukannya penelitian eksperimen,

dalam hal ini eksperimen hanyalah suatu cara untuk mencapai tujuan. Oleh karenanya terdapat berbagaidalam hal ini eksperimen hanyalah suatu cara untuk mencapai tujuan. Oleh karenanya terdapat berbagai

kritik dalam penelitian eksperimen ini, khususnya kekeliruan interpretasi yang dilakukan, kesalahan dalamkritik dalam penelitian eksperimen ini, khususnya kekeliruan interpretasi yang dilakukan, kesalahan dalam

membuat asumsi atau kesalahan dalam membuat disain percobaan.membuat asumsi atau kesalahan dalam membuat disain percobaan.

Menurut Robson (2002) di suatu eksperimen, peneliti dapat tetap secara relatif terpisah dari partisi-Menurut Robson (2002) di suatu eksperimen, peneliti dapat tetap secara relatif terpisah dari partisi-

 pan, untuk mem pan, untuk membawa derajat objektibawa derajat objektififitas pada sebuah riset efek pengamat dapat tas pada sebuah riset efek pengamat dapat mengacaukan eksperimen.mengacaukan eksperimen.

Misalnya peneliti dapat mencatat secara tidak Misalnya peneliti dapat mencatat secara tidak konsisten, atau tidak akurat, pilih-pilih, dan kurang perhatian,konsisten, atau tidak akurat, pilih-pilih, dan kurang perhatian,

hal ini akan memberikan pengaruh pada eksperimen. Lebih lanjutnya dikatakan bahwa efek partisipanhal ini akan memberikan pengaruh pada eksperimen. Lebih lanjutnya dikatakan bahwa efek partisipan

dapat mengacaukan eksperimen; fakta bahwa berada di dalam eksperimen, melainkan apa yang dilakukandapat mengacaukan eksperimen; fakta bahwa berada di dalam eksperimen, melainkan apa yang dilakukan

eksperimen tersebut, cukup dapat untuk eksperimen tersebut, cukup dapat untuk mengubah perilaku partisipan.mengubah perilaku partisipan.

Terdapat enam kriteria umum dari metode eksperimen yang berbeda dengan metode lain (Nazir,Terdapat enam kriteria umum dari metode eksperimen yang berbeda dengan metode lain (Nazir,

2003) yaitu:2003) yaitu:
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1. 1. Masalah Masalah harus harus jelas, jelas, penting penting dan dan dapat dapat dipecahkan.dipecahkan.

2. 2. Faktor-faktor Faktor-faktor serta serta variabel variabel dalam dalam eksperimen eksperimen harus harus didedidefifinisikan sejelas-jelasnya.nisikan sejelas-jelasnya.

3. 3. Percobaan harPercobaan harus dilaksanakan us dilaksanakan dengan dengan disain percobaan disain percobaan yang yang cocok, cocok, sehingga maksehingga maksimasi variabel simasi variabel per-per-

lakuan dan meminimasikan variabel pengganggu dan variabel lakuan dan meminimasikan variabel pengganggu dan variabel random.random.
4. 4. Ketelitian obKetelitian observasi servasi dan dan ketepatan ketepatan alat alat ukur ukur harus harus sangat sangat menentukan.menentukan.

5. 5. Metode, material Metode, material dan dan referensi yanreferensi yang digung digunakan dakan dalam penelitian alam penelitian harus dharus digambarkan igambarkan sejelas-jelasnyasejelas-jelasnya

karena kemungkinan pengulangan eksperimen atau penggunaan metode karena kemungkinan pengulangan eksperimen atau penggunaan metode dan material untuk pencobaandan material untuk pencobaan

lain dalam bidang yang serupa.lain dalam bidang yang serupa.

6. 6. Interprestasi Interprestasi serta serta uji uji statistik statistik harus harus dinyatakan dinyatakan dalam dalam beda beda signisignififikansi dari parameter-parameter yangkansi dari parameter-parameter yang

dicari atau yang diestimasikan.dicari atau yang diestimasikan.

Untuk melakukan eksperimen yang baik perlu direncanakan langkah-langkah yang tepat. Dalam Untuk melakukan eksperimen yang baik perlu direncanakan langkah-langkah yang tepat. Dalam halhal

ini menurut, Kempthorne (1992) perlu memperhatikan enam lini menurut, Kempthorne (1992) perlu memperhatikan enam langkah, yaitu:angkah, yaitu:

1. 1. Rumuskan Rumuskan masalah. Masalah masalah. Masalah harus harus dirumuskan dirumuskan dengan dengan jelas dengan jelas dengan mempertanyakan mempertanyakan perbedaan perbedaan vari-vari-

abel yang diujicobakan, apakah terdapat perbedaan dan seberapa besar perbedaan yang diakibatkan-abel yang diujicobakan, apakah terdapat perbedaan dan seberapa besar perbedaan yang diakibatkan-

nya.nya.

2. 2. Formulasikan hipoFormulasikan hipotesis. Hipotesis tesis. Hipotesis sebagai jawaban sebagai jawaban dari perdari permasalahan haruslah masalahan haruslah diajukan undiajukan untuk diuji.tuk diuji.

Sebelum hipotesis diajukan terlebih dahulu dilakukan kajian teoretik yang dapat mengarahkan peru-Sebelum hipotesis diajukan terlebih dahulu dilakukan kajian teoretik yang dapat mengarahkan peru-

musan hipotesis. Selain mempelajari berbagai teori tentu saja dapat dilakukan studi komparasi ber-musan hipotesis. Selain mempelajari berbagai teori tentu saja dapat dilakukan studi komparasi ber-

 bagai peneletian terdahulu. bagai peneletian terdahulu.

3. 3. TTetapkan desain etapkan desain penelitian. Sebelum penelitian. Sebelum dilakukan dilakukan pencarian data, pencarian data, terlebih dahuterlebih dahulu ditetapkan lu ditetapkan rancanganrancangan

 percobaannya, yakni tahap-tahap apa  percobaannya, yakni tahap-tahap apa yang akan dilakukan yang akan dilakukan dan bagaimana urutan-urutannya. Dengandan bagaimana urutan-urutannya. Dengan

adanya rancangan percobaan dapat dipastikan bahwa data yang diperoleh akan sesuai dengan perma-adanya rancangan percobaan dapat dipastikan bahwa data yang diperoleh akan sesuai dengan perma-

salahan yang diajukan. Ciri-ciri rancangan yang baik adalah:salahan yang diajukan. Ciri-ciri rancangan yang baik adalah:

a. a. Dapat mengatur Dapat mengatur berbagai varberbagai variabel yang iabel yang diamati, dan diamati, dan kondisi eksperimen kondisi eksperimen secara utuh secara utuh dan ketat;dan ketat;

 b.  b. Berbagai perlakuan harus dapat dibandBerbagai perlakuan harus dapat dibandingkan dengan jelas dan variabel kontrol yang ingkan dengan jelas dan variabel kontrol yang ketat;ketat;

c. c. Dapat Dapat mengoptimalisasi vmengoptimalisasi varians darians dari bari berbagai erbagai variabel variabel yang yang berhubungan berhubungan dengan dengan hipotesis yanhipotesis yangg

akan diuji, di sisi lain dapat meminimalisasi varians dari variabel random yang berada di luarakan diuji, di sisi lain dapat meminimalisasi varians dari variabel random yang berada di luar

 penelitian; penelitian;

d. d. Dapat menjawab Dapat menjawab dua pdua pertanyaan poertanyaan pokok, yaitu kok, yaitu validitas internal validitas internal yakni apakyakni apakah manipulasi ah manipulasi perco-perco-

 baan dapat  baan dapat menimbulkan perbedaan, serta menimbulkan perbedaan, serta valitiditas eksternal valitiditas eksternal yakni sejauh yakni sejauh mana temuan dalammana temuan dalam

eksperimen dapat representatif untuk menggeneralisasi kondisi sejenis.eksperimen dapat representatif untuk menggeneralisasi kondisi sejenis.

4. 4. Pengkajian kemungPengkajian kemungkinan hasil kinan hasil yang akan yang akan diperoleh dihudiperoleh dihubungkan bungkan dengan tujuandengan tujuan. Penelaahan . Penelaahan atas beratas ber--

 bagai kemungkinan hasil yang diperoleh di lapan bagai kemungkinan hasil yang diperoleh di lapangan, dan menghubungkannya gan, dan menghubungkannya kembali berbagai alas-kembali berbagai alas-

an mengapa eksperimen harus dilakukan. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan bahwa eksperimenan mengapa eksperimen harus dilakukan. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan bahwa eksperimen

yang akan dilakukan sesuai dengan yang akan dilakukan sesuai dengan kerangka yang ditentukan.kerangka yang ditentukan.

5. 5. Mempersiapkan Mempersiapkan analisis data. analisis data. Berbekal Berbekal data yang data yang diperoleh, diperoleh, dilakukan dilakukan analisis. Didasarkan analisis. Didasarkan atas hasilatas hasil
analisis dilakuan pembahasan untuk melihat hasil dan analisis dilakuan pembahasan untuk melihat hasil dan hubungannya dengan masalah yang dirumuskan,hubungannya dengan masalah yang dirumuskan,

apakah telah terjawab atau belum. Selain itu, persiapan analisis data akan memberikan berbagai per-apakah telah terjawab atau belum. Selain itu, persiapan analisis data akan memberikan berbagai per-
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timbangan atas teknik dan prosedur statistik yang akan digunakan untuk meyakinkan bahwa kondisitimbangan atas teknik dan prosedur statistik yang akan digunakan untuk meyakinkan bahwa kondisi

yang diperlukan untuk menggunakan teknik adalah valid dan yang diperlukan untuk menggunakan teknik adalah valid dan realiabel.realiabel.

6. 6. Laksanakan perLaksanakan percobaan. Percobaan cobaan. Percobaan dapat dilakukan dapat dilakukan dengan mendengan mengikuti secara gikuti secara ketat apa ketat apa yang sudahyang sudah

ditetapkan pada poin a sampai dengan d.ditetapkan pada poin a sampai dengan d.
7. 7. Analisis data. Analisis data. Didasarkan Didasarkan atas peratas percobaan cobaan yang yang diimplementasikan, diimplementasikan, dilakukan dilakukan pengukuran pengukuran untuk untuk mem-mem-

 peroleh data. Data tersebut dianalisis berdasarkan point 5. peroleh data. Data tersebut dianalisis berdasarkan point 5.

8. 8. TTarik kesimpulan arik kesimpulan dan lihat dan lihat implikasinya. Hasil implikasinya. Hasil pengujian yanpengujian yang dilakukan g dilakukan secara statistik secara statistik haruslah di-haruslah di-

 bunyikan dan  bunyikan dan dimaknai. Selain itu, dimaknai. Selain itu, apakah kesimpulan tersebut apakah kesimpulan tersebut dapat digeneralisasikan pada dapat digeneralisasikan pada populasi.populasi.

Kemudian perlu dicermati implikasi dari eksperimen yang dilakukan.Kemudian perlu dicermati implikasi dari eksperimen yang dilakukan.

9. 9. Berikan Berikan evaluasi. Pada evaluasi. Pada akhirnya, pakhirnya, perlu dilakukan erlu dilakukan evaluasi secara evaluasi secara keseluruhan atas keseluruhan atas seluruh ranseluruh rangkaiangkaian

eksperimen yang telah dilaksanakan, melihat kekuatan dan kelemahan proses eksperimen.eksperimen yang telah dilaksanakan, melihat kekuatan dan kelemahan proses eksperimen.

Sementara berbagai syarat yang Sementara berbagai syarat yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian harus diperhatikan dalam melakukan penelitian eksperimen (Nazir,eksperimen (Nazir,

2003) antara lain adalah: 2003) antara lain adalah: (1) Bebas dari bias. Y(1) Bebas dari bias. Yang dimaksud dengan bias alam ang dimaksud dengan bias alam hal ini adalah penyimpang-hal ini adalah penyimpang-

an. Jadi dalam pelaksanaan eksperimen harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dihindari adanyaan. Jadi dalam pelaksanaan eksperimen harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dihindari adanya

 penyimpangan; (2) Ada ukuran terhadap error penyimpangan; (2) Ada ukuran terhadap error. Rancangan yang baik dapat memprediksi. Rancangan yang baik dapat memprediksi error error  (semua va- (semua va-

riasi ekstra, yang juga mempengaruhi hasil di samping pengaruh berbagai perlakuan yang dilaksanakan);riasi ekstra, yang juga mempengaruhi hasil di samping pengaruh berbagai perlakuan yang dilaksanakan);

(3) Mempunyai ketepatan. Rancangan eksperimen harus dapat menjamin ketepatan atau presisi. Ketepat(3) Mempunyai ketepatan. Rancangan eksperimen harus dapat menjamin ketepatan atau presisi. Ketepatanan

dapat terjamin jikadapat terjamin jika errorerror teknis (misalnya kurang akuratnya alat penimbang, penggunaan meteran, dll)teknis (misalnya kurang akuratnya alat penimbang, penggunaan meteran, dll)

dapat dihilangkan. (4) Tujuannya jelas. Agar dapat mendisain eksperimen dengan dapat dihilangkan. (4) Tujuannya jelas. Agar dapat mendisain eksperimen dengan baik harus diawali pene-baik harus diawali pene-

tapan tujuan yang jelas. Tujuan eksperimen pada dasarnya adalah untuk mengetahui atau menjawab per-tapan tujuan yang jelas. Tujuan eksperimen pada dasarnya adalah untuk mengetahui atau menjawab per-

masalahan yang diajukan. Oleh karenanya tujuan masalahan yang diajukan. Oleh karenanya tujuan eksperimen selalu berhubungan dengan rumusan masalaheksperimen selalu berhubungan dengan rumusan masalah

yang diajukan. Misalnya permasalahan: apakah terdapat perbedaan hasil panen padi A dengan padi B?yang diajukan. Misalnya permasalahan: apakah terdapat perbedaan hasil panen padi A dengan padi B?

Maka tujuan eksperimen adalah melakukan percobaan untuk membandingkan padi A dan padi B. SampaiMaka tujuan eksperimen adalah melakukan percobaan untuk membandingkan padi A dan padi B. Sampai

di sini, masih kurang jelas tujuan penelitian secara operasional, oleh sebab itu harus dilengkapi dengandi sini, masih kurang jelas tujuan penelitian secara operasional, oleh sebab itu harus dilengkapi dengan

memberikan argumentasi perlakuan seperti apa yang ditetapkan dan mengapa memilih perlakuan sepertimemberikan argumentasi perlakuan seperti apa yang ditetapkan dan mengapa memilih perlakuan seperti

itu. Selanjutnya (5) Mempunyai jangkauan yang cukup. Setiap eksperimen harus mempunyai jangkauanitu. Selanjutnya (5) Mempunyai jangkauan yang cukup. Setiap eksperimen harus mempunyai jangkauan

yang luas berarti harus menjelaskan operasionalisasi percobaan yang akan dilakukan dengan jelas sampaiyang luas berarti harus menjelaskan operasionalisasi percobaan yang akan dilakukan dengan jelas sampai

 pada tingkat yang diharapkan. pada tingkat yang diharapkan.

Menurut Gay (1976) bagi para peneliti yang akan melaksanakan eksperimen perlu memperhatikan:Menurut Gay (1976) bagi para peneliti yang akan melaksanakan eksperimen perlu memperhatikan:

(1) apabila peneliti memilih antara rancangan eksperimental semu dan rancangan eksperimental sungguh-(1) apabila peneliti memilih antara rancangan eksperimental semu dan rancangan eksperimental sungguh-

an, pilihlah yang sungguhan; (2) apabila peneliti memilian, pilihlah yang sungguhan; (2) apabila peneliti memilih antara rancangan praeksperimental, pilihlah yangh antara rancangan praeksperimental, pilihlah yang

semu; (3) apabila peneliti memilih antara rancangan praeskperimental dan tidak melakukan studi samasemu; (3) apabila peneliti memilih antara rancangan praeskperimental dan tidak melakukan studi sama

sekali, pilihlah jangan melakukan studi sama sekali. Adapun ragam rancangan praeksperimental adalahsekali, pilihlah jangan melakukan studi sama sekali. Adapun ragam rancangan praeksperimental adalah

sebagai berikut:sebagai berikut:
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1. 1. Rancangan Rancangan PraeksperimentalPraeksperimental

a. a. Studi Studi Kasus Kasus Satu-SasaranSatu-Sasaran

Disain studi kasus satu sasaran dapat digambarkan sebagai berikut:Disain studi kasus satu sasaran dapat digambarkan sebagai berikut:

   X X OO

Dimana:Dimana:

X X = = perlakukan perlakukan yang yang diberikan diberikan pada pada variabel variabel XX

O O = = Observasi Observasi pada pada variabel variabel YY

Misalnya dilakukan penelitian: Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai.Misalnya dilakukan penelitian: Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai.

Dalam hal ini Pendidikan dan Pelatihan adalah Variabel Bebas (X), sedangkan Kinerja PegawaiDalam hal ini Pendidikan dan Pelatihan adalah Variabel Bebas (X), sedangkan Kinerja Pegawai

adalah Variabel Terikat (Y).adalah Variabel Terikat (Y).

 b.  b. Rancangan Pra dan Pascauji Satu Kelompok Rancangan Pra dan Pascauji Satu Kelompok 

Disain rancangan pra dan pascauji satu kelompok dapat digambarkan sebagai berikut:Disain rancangan pra dan pascauji satu kelompok dapat digambarkan sebagai berikut:

  

OO22   X X OO22

Dimana:Dimana:

OO
11
   = = Prauji Prauji percobaanpercobaan

X X = = Perlakukan Perlakukan yang yang dilaksanakandilaksanakan

OO
22
   = = Pascauji Pascauji percobaanpercobaan

Rancangan ini lebih baik dari rancangan Studi Kasus Satu-Sasaran, yang meliputi satu kelompokRancangan ini lebih baik dari rancangan Studi Kasus Satu-Sasaran, yang meliputi satu kelompok

saja yang diberikan pra dan pascauji.saja yang diberikan pra dan pascauji.

c. c. Rancangan Rancangan Perbandingan Perbandingan Kelompok Kelompok StatisStatis

Disain rancangan perbandingan kelompok statis dapat Disain rancangan perbandingan kelompok statis dapat digambarkan sebagai berikut:digambarkan sebagai berikut:

   X X OO11

  ------------------  ------------------
 O O22

Dimana:Dimana:

X X = = Perlakukan Perlakukan yang yang dilaksanakandilaksanakan

OO11   = = Pascauji Pascauji percobaanpercobaan
OO

22
   = = Pascauji Pascauji percobaanpercobaan

---- ---- = kelompok yang = kelompok yang dibentuk tanpa acak dibentuk tanpa acak 

Dalam rancangan ini satu kelompok memperoleh pengalaman (X), dibandingkan dengan kelom-Dalam rancangan ini satu kelompok memperoleh pengalaman (X), dibandingkan dengan kelom-

 pok lain  pok lain yang tidak yang tidak dimasukkan untuk dimasukkan untuk memperoleh pengaruh memperoleh pengaruh dari X. dari X. Rancangan ini Rancangan ini terdiri dariterdiri dari

dua kelompok eksperimental dan yang lainnya sebagai kelompok kontrol dan terhadap keduanyadua kelompok eksperimental dan yang lainnya sebagai kelompok kontrol dan terhadap keduanya

dilakukan pascauji.dilakukan pascauji.

2. 2. Rancangan Rancangan Eksperimental Eksperimental SungguhanSungguhan

Dinamakan rancangan sungguhan, adalah karena dalam eksperimen ini peneliti dapat mengontrolDinamakan rancangan sungguhan, adalah karena dalam eksperimen ini peneliti dapat mengontrol

semua variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Salah satu karakteristik dari rancangan eksperi-semua variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Salah satu karakteristik dari rancangan eksperi-

men ini adalah men ini adalah dengan menggunakan pengacakan (random), dan memiliki dengan menggunakan pengacakan (random), dan memiliki kelompok kontrol. Adapunkelompok kontrol. Adapun

 bentuknya adalah: bentuknya adalah:
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a. a. Kelompok Kelompok Kontrol Kontrol Pra Pra dan dan Pascauji.Pascauji.

Disain rancangan kelompok kontrol pra dan pascauji dapat digambarkan sebagai berikut:Disain rancangan kelompok kontrol pra dan pascauji dapat digambarkan sebagai berikut:

  
R R OO11   X X OO22

 R  R OO33   OO44

Dimana:Dimana:

R R = = Penetapan Penetapan secara secara acak acak 

OO
11
   = = Prauji Prauji kelompok kelompok percobaanpercobaan

OO
33
   = = Prauji Prauji kelompok kelompok kontrolkontrol

OO
22
   = = Pascauji Pascauji kelompok kelompok percobaanpercobaan

OO
44
   = = Pascauji Pascauji kelompok kelompok kontrolkontrol

X X = = Perlakukan Perlakukan yang yang dilaksanakandilaksanakan

OO
22
   = = Pascauji Pascauji percobaanpercobaan

Seperti dalam gambar, rancangan ini terdiri dari dua kelompok yang dibentuk secara acak (R),Seperti dalam gambar, rancangan ini terdiri dari dua kelompok yang dibentuk secara acak (R),

salah satu kelompok diberi treatment sedangkan yang lain tidak atau dinamakan kelompok per-salah satu kelompok diberi treatment sedangkan yang lain tidak atau dinamakan kelompok per-

cobaan, sedangkan yang tidak diberikancobaan, sedangkan yang tidak diberikan treatment treatment  atau perlakuan dinamakan kelompok kontrol. atau perlakuan dinamakan kelompok kontrol.

 b.  b. Rancangan FactorialRancangan Factorial
Disain rancangan factorial dapat digambarkan sebagai berikut:Disain rancangan factorial dapat digambarkan sebagai berikut:

 R  R OO11   X X YY11 OO22

 R  R OO33   YY11 OO44

 R  R OO55   X X YY22 OO66

 R  R OO77   YY22 OO88

Dalam rancangan factorial ini, semua kelompok dipilih secara acak, setelah itu diberikan prauji,Dalam rancangan factorial ini, semua kelompok dipilih secara acak, setelah itu diberikan prauji,

kelompok yang baik jika prauji yang diberikan dapat kelompok yang baik jika prauji yang diberikan dapat memperlihatkan hasil yang sama (Omemperlihatkan hasil yang sama (O
22
= O= O

22
==

OO
22
= O= O

22
). Dalam hal ini ). Dalam hal ini variabel moderatornya adalah Yvariabel moderatornya adalah Y

11
dan Ydan Y

22
..

3. 3. Rancangan Rancangan dengan dengan Kelompok Kelompok Kontrol Kontrol Hanya Hanya PascaujiPascauji

Disain rancangan dengan kelompok kontrol hanya pascauji Disain rancangan dengan kelompok kontrol hanya pascauji dapat digambarkan sebagai berikut:dapat digambarkan sebagai berikut:

   R R X X OO11

   R R OO22

Dimana:Dimana:

R R = = Penetapan Penetapan secara secara acak acak 

X X = = Perlakukan Perlakukan yang yang dilaksanakandilaksanakan

OO
11
   = = Prauji Prauji percobaanpercobaan

OO
22
   = = Pascauji Pascauji kontrolkontrol

Dalam rancangan ini terdapat dua kelompok di Dalam rancangan ini terdapat dua kelompok di mana 1 kelompok memperoleh eksperimen sedangkanmana 1 kelompok memperoleh eksperimen sedangkan

yang lain tidak. Keduanya diberikan pascauji, yang lain tidak. Keduanya diberikan pascauji, akan tetapi tidak ada akan tetapi tidak ada prauji. Analisis data yang dilakukanprauji. Analisis data yang dilakukan

menggunakan uji t murni, mengingat pengujian ini memberikan hasil yang akurat dalam membanding-menggunakan uji t murni, mengingat pengujian ini memberikan hasil yang akurat dalam membanding-

kan dua kelompok independen.kan dua kelompok independen.
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4. 4. Rancangan Rancangan Eksperimen Eksperimen Seri Seri WWaktuaktu

Disain rancangan eksperimen seri waktu dapat digambarkan sebagai berikut:Disain rancangan eksperimen seri waktu dapat digambarkan sebagai berikut:

OO11   OO22   OO33   OO44   X X OO55   OO66 OO77   OO88

Dalam rancangan ini hanya terdiri dari satu kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapatDalam rancangan ini hanya terdiri dari satu kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat

dipilih secara random. Kelompok diberikan empat kali prauji kemudian diberikan empat kali pascauji,dipilih secara random. Kelompok diberikan empat kali prauji kemudian diberikan empat kali pascauji,

maksudnya adalah untuk dapat mengetahui betul kondisi kelompok sebelum diberikan treatmen, danmaksudnya adalah untuk dapat mengetahui betul kondisi kelompok sebelum diberikan treatmen, dan

demikian juga sesudahnya. Gay (1976) menganjurkan suatu variasi rancangan seri waktu dengan meli-demikian juga sesudahnya. Gay (1976) menganjurkan suatu variasi rancangan seri waktu dengan meli-

 batkan tambahan satu kelompok kontrol, sehingg batkan tambahan satu kelompok kontrol, sehingga gambarnya berubah seperti berikut:a gambarnya berubah seperti berikut:

OO11   OO22   OO33   OO44   X X OO55   OO66 OO77   OO88

OO11   OO22   OO33   OO44   X X OO55   OO66 OO77   OO88

Sementara analisis data yang dihasilkan untuk eksperimen sSementara analisis data yang dihasilkan untuk eksperimen seri waktu ini meliputi pola-pola pengujianeri waktu ini meliputi pola-pola pengujian

skor, (Gayskor, (Gay, 1976) yang , 1976) yang dapat diilustrasikan dengan dapat diilustrasikan dengan gambar 5.3.gambar 5.3.

OO11 OO22 OO33 OO44 OO55 OO66 OO77 OO88XX

 A A

BB

CC

DD

SSkkoor  r  PPrra  a  UUjjii SSkkoor  r  PPaasscca  a  UUjjii

Skor pada Variabel YSkor pada Variabel Y

   Skor Skor prauji prauji Skor Skor pasca pasca ujiuji

Gambar 5.3Gambar 5.3 Berbagai Kemungkinan Hasil Penelitian ya Berbagai Kemungkinan Hasil Penelitian yang Menggunakan Rancangng Menggunakan Rancangan Eksperimen Serian Eksperimen Seri

Waktu.Waktu.
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Gambar 5.3 memperlihatkan bahwa garis vertikal diantara OGambar 5.3 memperlihatkan bahwa garis vertikal diantara O
44
 dan O dan O

55
 menunjukkan perlakuan yang menunjukkan perlakuan yang

dilakukan (X). Garis A dan B memperlihatkan adanya pengaruh akibat treatment (perlakuan) yang diberi-dilakukan (X). Garis A dan B memperlihatkan adanya pengaruh akibat treatment (perlakuan) yang diberi-

kan, meskipun yang lebih besar kan, meskipun yang lebih besar dan konsisten pengaruhnya adalah A dibandan konsisten pengaruhnya adalah A dibanding B. Garis C ding B. Garis C tidak memperli-tidak memperli-

hatkan pengaruh perlakuan yang dilakukan, sebab sebelum dilaksahatkan pengaruh perlakuan yang dilakukan, sebab sebelum dilaksanakan perlakuanpun sudah menunjukkannakan perlakuanpun sudah menunjukkan
kenaikan secara linear. Sedangkan garis D menunjukkan arah ber kenaikan secara linear. Sedangkan garis D menunjukkan arah ber flfluktuasi yang tidak menentu akan tetapiuktuasi yang tidak menentu akan tetapi

tidak dapat dipastikan penyebabnya adalah tidak dapat dipastikan penyebabnya adalah perlakuan.perlakuan.

I. I. GROUNDED GROUNDED RESEARCHRESEARCH

Grounded research adalah metode penelitian yang mendasarkan diri pada fakta dan menggunakanGrounded research adalah metode penelitian yang mendasarkan diri pada fakta dan menggunakan

analisis perbandingan yang bertujuan untuk mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep,analisis perbandingan yang bertujuan untuk mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep,

membuktikan dan mengembangkan teori di mana pengumpulan data membuktikan dan mengembangkan teori di mana pengumpulan data berjalan pada waktu yang bersamaan.berjalan pada waktu yang bersamaan.

 Rancangan penelitian  Rancangan penelitian groundgrounded ed  adalah prosedur kualitatif yang sistematik yang digunakan untuk meng- adalah prosedur kualitatif yang sistematik yang digunakan untuk meng-

hasilkan sebuah teori yang menjelaskan, pada tataran konsep, sebuah proses, kegiatan, atau interaksi ten-hasilkan sebuah teori yang menjelaskan, pada tataran konsep, sebuah proses, kegiatan, atau interaksi ten-

tang sesuatu topik substantif. Dalam penelitian teoritang sesuatu topik substantif. Dalam penelitian teori grounded grounded , yang dimaksud dengan teori adalah suatu, yang dimaksud dengan teori adalah suatu

 penjelasan tentang  penjelasan tentang “proses”, di “proses”, di mana dijelaskan mana dijelaskan proses proses proses proses terjadinya suatu terjadinya suatu peristiwa, kegiatan, peristiwa, kegiatan, perbuat-perbuat-

an, dan interaksi yang terjadi pada suatu waktu tertentu. Penelitian teorian, dan interaksi yang terjadi pada suatu waktu tertentu. Penelitian teori groundedgrounded ini dilaksanakan melaluiini dilaksanakan melalui

 prosedur pengumpulan data  prosedur pengumpulan data yang sistematis, pengidentiyang sistematis, pengidentififikasian kategori-kategori (sama maknanya dekasian kategori-kategori (sama maknanya denganngan

tema-tema), mengaitkan kategori-kategori ini, dan membangun teori yang menjelaskan suatu proses. Pro-tema-tema), mengaitkan kategori-kategori ini, dan membangun teori yang menjelaskan suatu proses. Pro-

ses dimaksud diilustrasikan seperti pada bagan berikut.ses dimaksud diilustrasikan seperti pada bagan berikut.

  

InformasiInformasi

yangyang

dihimpundihimpun

atas suatuatas suatu
fenomenafenomena

PenelaahanPenelaahan

berbagaiberbagai

informasiinformasi

secarasecara

sistemiksistemik

Pengkonsep-Pengkonsep-

tualisasiantualisasian

dandan

pengajuanpengajuan

hipotesishipotesis
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Gambar 5.4Gambar 5.4 Proses Penelitian Grounded Proses Penelitian Grounded 

Ilustrasi dalam gambar di atas, Ilustrasi dalam gambar di atas, dapat dilihat dari contoh berikut, suatu peneliti dapat dilihat dari contoh berikut, suatu peneliti ingin memahami per-ingin memahami per-

masalahan fenomena tauran siswa, dengan mengajukan pertanyaan penelitian: “Apa proses yang harus di-masalahan fenomena tauran siswa, dengan mengajukan pertanyaan penelitian: “Apa proses yang harus di-

lalui untuk bisa memahami kepemilikan senjata lalui untuk bisa memahami kepemilikan senjata oleh para siswa yang tauran?”. Untuk mengkaji peroleh para siswa yang tauran?”. Untuk mengkaji pertanyaantanyaan

ini, peneliti menelusuri suatu proses, yakni proses pemahaman terhadap para siswa ini, peneliti menelusuri suatu proses, yakni proses pemahaman terhadap para siswa yang melakukan tauran.yang melakukan tauran.

Penelitian tentang proses ini akan membantunya memahami salah satu aspek dari tauran yang dilakukanPenelitian tentang proses ini akan membantunya memahami salah satu aspek dari tauran yang dilakukan

siswa. Oleh sebab itu, peneliti mengidentisiswa. Oleh sebab itu, peneliti mengidentififikasi 10 orang untuk diwawancarai: 5 orang siswa yang ter-kasi 10 orang untuk diwawancarai: 5 orang siswa yang ter-

tangkap tauran dari beberapa sekolah yang berbeda dan 5 orang guru atau administrator sekolah yangtangkap tauran dari beberapa sekolah yang berbeda dan 5 orang guru atau administrator sekolah yang
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ikut merasa prihatin. Setelah mewawancarai siswa-siswa ikut merasa prihatin. Setelah mewawancarai siswa-siswa tersebut, peneliti menganalisis berbagai informasitersebut, peneliti menganalisis berbagai informasi

guna menemukan tema-tema (atau kategori-kategori). Ia menyusun kategori-kategori ini menjadi modelguna menemukan tema-tema (atau kategori-kategori). Ia menyusun kategori-kategori ini menjadi model

dari proses tersebut secara visual. Ia kembangkan sebuah teori tentang proses “pemahaman” terhadap tau-dari proses tersebut secara visual. Ia kembangkan sebuah teori tentang proses “pemahaman” terhadap tau-

ran siswa dengan harapan bahwa teori ran siswa dengan harapan bahwa teori ini akan memberikan sebuah penjelasan yang dapat digunakan olehini akan memberikan sebuah penjelasan yang dapat digunakan oleh
 para  para pejabat pejabat sekolah sekolah untuk untuk bisa bisa mengidenmengidenfifikasi tanda-tanda sebagai “kasi tanda-tanda sebagai “ peringatan  peringatan awalawal” dari para siswa” dari para siswa

yang cenderung akan melakukan tauran di sekolah. Peneliti membangun teoriyang cenderung akan melakukan tauran di sekolah. Peneliti membangun teori gounded gounded  melalui penelitian melalui penelitian

kualitatif.kualitatif.

Dasar analisis dariDasar analisis dari grounded researchgrounded research  adalah sifat-sifat yang ditemukan, di mana sifat-sifat yang adalah sifat-sifat yang ditemukan, di mana sifat-sifat yang

 penting untuk  penting untuk dapat membedakan dapat membedakan satu dengan satu dengan yang lain yang lain dikelompokkan dalam dikelompokkan dalam kategori. Kategori kategori. Kategori dalamdalam

 pengertian pengertian Grounded ResearchGrounded Research adalah konsep-konsep melalui mana data dapat diperbandingkan. Suatuadalah konsep-konsep melalui mana data dapat diperbandingkan. Suatu

kategori adalah konsep yang dapat digunakan untuk menegaskan perbedaan dan persamaan dari apa yangkategori adalah konsep yang dapat digunakan untuk menegaskan perbedaan dan persamaan dari apa yang

diperbandingkan. Kategori serta sifat-sifat yang ada di dalam kategori tersebut merupakan dasar utamadiperbandingkan. Kategori serta sifat-sifat yang ada di dalam kategori tersebut merupakan dasar utama

analisis dalamanalisis dalam grounded researchgrounded research (Nazir, 2003). Dalam Grounded Research, data merupakan sumber teori, (Nazir, 2003). Dalam Grounded Research, data merupakan sumber teori,

sehingga teori disebut grounded karena didukung oleh teori. Cirisehingga teori disebut grounded karena didukung oleh teori. Ciri Grounded ResearchGrounded Research antara lain adalah:antara lain adalah:

menggunakan data sebagai sumber teori, sehingga teori yang dibangun didasarkan atas logika. Selain itu,menggunakan data sebagai sumber teori, sehingga teori yang dibangun didasarkan atas logika. Selain itu,

 peran data sangat ditonjolkan. peran data sangat ditonjolkan.

Dalam penelitian grounded pengumpulan data dan analisis data berjalan pada waktu yang bersa-Dalam penelitian grounded pengumpulan data dan analisis data berjalan pada waktu yang bersa-

maan, untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan selalu berdasarkan data.maan, untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan selalu berdasarkan data.

Langkah-langkah Grounded Research adalah sebagai berikut:Langkah-langkah Grounded Research adalah sebagai berikut:

1. 1. TTentukan entukan masalah masalah yang yang akan akan diteliti.diteliti.

Rancangan teoriRancangan teori grounded grounded   tepat apabila peneliti ingin mengembangkan atau memodi  tepat apabila peneliti ingin mengembangkan atau memodififikasi sebuahkasi sebuah

teori, menjelaskan sebuah proses, dan mengembangkan abstraksi umum terkait dengan interaksi danteori, menjelaskan sebuah proses, dan mengembangkan abstraksi umum terkait dengan interaksi dan

kegiatan orang. Penelitian teorikegiatan orang. Penelitian teori grounded grounded  juga baik dilakukan untuk individu-individu yang terlatih juga baik dilakukan untuk individu-individu yang terlatih

dalam penelitiandalam penelitian kuantitatif kuantitatif  akan tetapi yang berkeinginan menelusuri prosedur akan tetapi yang berkeinginan menelusuri prosedur kualitatif kualitatif  yang mantap yang mantap

dan sistematis. Contoh, dalam bidang pendidikan di mana penelitian kualitatif memiliki jalan yangdan sistematis. Contoh, dalam bidang pendidikan di mana penelitian kualitatif memiliki jalan yang

lamban, seperti konseling dan psikologi belajar, para peneliti kembali menggunakan teorilamban, seperti konseling dan psikologi belajar, para peneliti kembali menggunakan teori grounded grounded   

sebagai prosedur yang bermanfaat tentang bagaimana konselor telah menunjukkan keberhasilan de-sebagai prosedur yang bermanfaat tentang bagaimana konselor telah menunjukkan keberhasilan de-

ngan klien yang ditangani.ngan klien yang ditangani.

2. Identi2. Identififikasi masalah yang akan diteliti.kasi masalah yang akan diteliti.

Mengingat tujuan dari penelitan teoriMengingat tujuan dari penelitan teori  grounded  grounded  adalah untuk menjelaskan sebuah poses, sejak dari adalah untuk menjelaskan sebuah poses, sejak dari

awal peneliti perlu mengideniawal peneliti perlu mengidenififikasi secara tepat proses yang akan dikaji di dalam penelitian teorikasi secara tepat proses yang akan dikaji di dalam penelitian teori  

grounded grounded  peneliti. Proses tersebut boleh jadi berubah dan muncul ketika penelitian sedang berlang- peneliti. Proses tersebut boleh jadi berubah dan muncul ketika penelitian sedang berlang-

sung, akan tetapi peneliti perlu memiliki gagasan tentang proses pada tahap ini. Proses ini seharusnyasung, akan tetapi peneliti perlu memiliki gagasan tentang proses pada tahap ini. Proses ini seharusnya

secara wajar timbul dari masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ingin di jawab. Untuksecara wajar timbul dari masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ingin di jawab. Untuk

itu, peneliti perlu melibatkan orang-orang yang sedang melakukan kegiatan atau berinteraksi denganitu, peneliti perlu melibatkan orang-orang yang sedang melakukan kegiatan atau berinteraksi dengan
langkah-langkah dan urutan yang dapat diidentilangkah-langkah dan urutan yang dapat diidentififikasi dalam interaksi mereka. Proses ini perlu ditulis-kasi dalam interaksi mereka. Proses ini perlu ditulis-
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kan semenjak awal dalam rencana penelitian, misalnya kan semenjak awal dalam rencana penelitian, misalnya “Apa proses yang dilalui oleh guru-guru tahun“Apa proses yang dilalui oleh guru-guru tahun

 pertama  pertama untuk untuk bisa bisa tetap tetap bertahan bertahan dan dan sukses?” sukses?” atau atau “Apa “Apa proses proses di di mana mana para para dosen dosen berkembangberkembang

menjadi para peneliti yang produktif?”menjadi para peneliti yang produktif?”

Kumpulkan data dicermati: Kelompok/individu mana Kumpulkan data dicermati: Kelompok/individu mana yang harus dibandingkan; Apa perbedaanyang harus dibandingkan; Apa perbedaan
dan persamaan dari kelompok; Apa ciri penting dari setiap kategori yang dibandingkan. Kelompok/dan persamaan dari kelompok; Apa ciri penting dari setiap kategori yang dibandingkan. Kelompok/

individu mana yang harus dibandingkan.individu mana yang harus dibandingkan.

Konsep kunci pengumpulan data dalam penelitian teoriKonsep kunci pengumpulan data dalam penelitian teori grounded grounded  adalah untuk menghimpun adalah untuk menghimpun

informasi yang dapat membantu dalam pengembangan teori (seperti para individu telah mengalamiinformasi yang dapat membantu dalam pengembangan teori (seperti para individu telah mengalami

 proses yang ingin peneliti teliti). Para peneliti teori proses yang ingin peneliti teliti). Para peneliti teori grounded grounded  menggunakan banyak bentuk data, akan menggunakan banyak bentuk data, akan

tetapi banyak diantara para peneliti tetapi banyak diantara para peneliti tersebut mengandalkan wawancara untuk menangkap pengalaman-tersebut mengandalkan wawancara untuk menangkap pengalaman-

 pengalaman para individu dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. Walaupun demikian, salah pengalaman para individu dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. Walaupun demikian, salah

satu karakteristik dari penelitian teorisatu karakteristik dari penelitian teori grounded grounded  adalah bahwa si peneliti mengumpulkan data-data le- adalah bahwa si peneliti mengumpulkan data-data le-

 bih dari satu  bih dari satu kali dan terus kali dan terus menerus mendatangi menerus mendatangi sumber-sumber data sumber-sumber data untuk mendapatkan untuk mendapatkan lebih banyaklebih banyak

informasi selama penelitiannya sampai akhirnya kategori-kategori menjadi jenuh dan teori berkem-informasi selama penelitiannya sampai akhirnya kategori-kategori menjadi jenuh dan teori berkem-

 bang secara  bang secara utuh. Tidak ada batas utuh. Tidak ada batas waktu yang waktu yang pasti bagi pasti bagi proses ini, proses ini, dan para dan para peneliti perlu peneliti perlu membuatmembuat

keputusan tentang kapan mereka merasa telah mengembangkan secara utuh kategori-kategori peneli-keputusan tentang kapan mereka merasa telah mengembangkan secara utuh kategori-kategori peneli-

tian mereka dan teori mereka.tian mereka dan teori mereka.

3. 3. Mengkode Mengkode Data.Data.

Proses pengkodean data dilakukan selama masa pengumpulan data sehingga anda dapat menentukanProses pengkodean data dilakukan selama masa pengumpulan data sehingga anda dapat menentukan

data apa lagi yang selanjutnya akan dikumpulkan. Biasanya dimulai dengan mengidentidata apa lagi yang selanjutnya akan dikumpulkan. Biasanya dimulai dengan mengidentififikasi kategori-kasi kategori-

kategori pengkodean terbuka dan menggunakan pendekatan perbandiangan berkelanjutan untuk men-kategori pengkodean terbuka dan menggunakan pendekatan perbandiangan berkelanjutan untuk men-

capai titik jenuh dengan jalan capai titik jenuh dengan jalan membandingkan data-data dengan insiden, dan insiden dengan membandingkan data-data dengan insiden, dan insiden dengan kategori.kategori.

Dengan sepuluh kategori dipandang sudah memadai jumlahnya, walaupun jumlah Dengan sepuluh kategori dipandang sudah memadai jumlahnya, walaupun jumlah ini tergantung padaini tergantung pada

data base peneliti dan kerumitan dari proses yang diteliti. Selanjutnya menyeleksi kategori inti daridata base peneliti dan kerumitan dari proses yang diteliti. Selanjutnya menyeleksi kategori inti dari

 berbagai kemungkinan yang ada pada pengkodean terbuka dan memposisikanny berbagai kemungkinan yang ada pada pengkodean terbuka dan memposisikannya di pusat dari prosesa di pusat dari proses
 pengkodean sebagai  pengkodean sebagai kategori inti. kategori inti. Selanjutnya peneliti Selanjutnya peneliti mungkin harus mungkin harus kembali lagi kembali lagi ke pengumpulanke pengumpulan

data atau menganalisis kembali data-data untuk mengidentidata atau menganalisis kembali data-data untuk mengidentififikasi kondisi-kondisi penyebab, kategori-kasi kondisi-kondisi penyebab, kategori-

kategori pengganggu dan kontekstual, strategi-strategi, dan konsekuensi-konsekuensi dalam rangkakategori pengganggu dan kontekstual, strategi-strategi, dan konsekuensi-konsekuensi dalam rangka

mengembangkan proses pengkodean aksial.mengembangkan proses pengkodean aksial.

4. 4. Gunaan Gunaan Pengkodean Pengkodean Selektif Selektif dan dan Kembangkan Kembangkan TTeorieori

Proses pengkodean terakhir adalah pengkodean secara selektif, dan ini sebenarnya merupakan pengem-Proses pengkodean terakhir adalah pengkodean secara selektif, dan ini sebenarnya merupakan pengem-

 bangan teori peneliti s bangan teori peneliti sendiri. Prosedur ini endiri. Prosedur ini mencakup pengaitan kategori-kategori di dalam mencakup pengaitan kategori-kategori di dalam paradigmaparadigma

 pengkodean. Peneliti  pengkodean. Peneliti mungkin melibatkan mungkin melibatkan kegiatan memperbaiki kegiatan memperbaiki paradigma pengkoparadigma pengkodean data dean data dan me-dan me-

nyajikannya sebagai sebuah model atau teori tentang proses. Dapat juga penulisan dilakukan dalamnyajikannya sebagai sebuah model atau teori tentang proses. Dapat juga penulisan dilakukan dalam

 bentuk berbagai proposisi  bentuk berbagai proposisi yang menyuguhkan alternatif yang menyuguhkan alternatif gagasan yang dapat gagasan yang dapat diuji pada diuji pada penelitian se-penelitian se-

lanjutnya. Tlanjutnya. Tahap ini boleh jadi ahap ini boleh jadi juga mencakup penulisan sebuah cerita atau juga mencakup penulisan sebuah cerita atau narasi yang mendeskripsi-narasi yang mendeskripsi-

kan ke saling hubungan antara kategori-ketegori satu sama lainnya.kan ke saling hubungan antara kategori-ketegori satu sama lainnya.
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5. 5. Memvalidasi Memvalidasi TTeori.eori.

Sangat penting diingat bahwa apakah penjelasan teoretis tentang proses yang diteliti itu masuk akalSangat penting diingat bahwa apakah penjelasan teoretis tentang proses yang diteliti itu masuk akal

 bagi para  bagi para partisipan dan partisipan dan merupakan terjemahan merupakan terjemahan yang akurat yang akurat dari peristiwa-peristiwa serta dari peristiwa-peristiwa serta urutan peris-urutan peris-

tiwa-peristwa tersebut dalam keseluruhan proses. Dalam penelitian teoritiwa-peristwa tersebut dalam keseluruhan proses. Dalam penelitian teori grounded grounded , validasi merupa, validasi merupakankan
 bagian aktif  bagian aktif dari proses dari proses penelitian (Creswell, penelitian (Creswell, 1998). Misalnya, 1998). Misalnya, selama prosedur selama prosedur pengkodean terbukapengkodean terbuka

dengan menggunakann teknik perbandingan berkelanjutan, peneliti melakukan triangulasi dengan menggunakann teknik perbandingan berkelanjutan, peneliti melakukan triangulasi data antaradata antara

informasi dan kategori-kategori yang muncul. Proses yang sama juga dilakukan antara pengecekaninformasi dan kategori-kategori yang muncul. Proses yang sama juga dilakukan antara pengecekan

data terhadap kategori-kategori pada tahap pengkodean data. Peneliti mengajukan pertanyaan-per-data terhadap kategori-kategori pada tahap pengkodean data. Peneliti mengajukan pertanyaan-per-

tanyaan yang mengaitkan kategori-kategori, dan kemudian kembali ke data lagi dan mencari bukti-tanyaan yang mengaitkan kategori-kategori, dan kemudian kembali ke data lagi dan mencari bukti-

 bukti, insiden-insiden, dan peristiwa-peristiwa. Setelah mengembang bukti, insiden-insiden, dan peristiwa-peristiwa. Setelah mengembangkan teori, peneliti teorikan teori, peneliti teori grounded grounded   

memvalidasi proses dengan jalan membandingkannya dengan proses yang memvalidasi proses dengan jalan membandingkannya dengan proses yang saat ini ditentukan di dalamsaat ini ditentukan di dalam

literatur (kepustakaan). Demikian juga,literatur (kepustakaan). Demikian juga, reviewer reviewer  eksternal, seperti partisipan yang berpartisipasi dalam eksternal, seperti partisipan yang berpartisipasi dalam

 penelitian, yang menilai teori penelitian, yang menilai teori grounded grounded  dengan menggunakan prinsip-prinsip keilmuan yang baik bo- dengan menggunakan prinsip-prinsip keilmuan yang baik bo-

leh jadi mendukung teori itu, termasuk validitas dan kredibilitas data.leh jadi mendukung teori itu, termasuk validitas dan kredibilitas data.

6. 6. Menulis Menulis Laporan Laporan Penelitian Penelitian TTeori eori Grounded.Grounded.

Struktur dari laporan penelitian teoriStruktur dari laporan penelitian teori grounded grounded  bervariasi mulai dari struktur yang bervariasi mulai dari struktur yang flfleksibel yang ter-eksibel yang ter-

gambar darigambar dari emerging dan constructivist designemerging dan constructivist design sampai pada struktur yang lebih berorientasikan kuan-sampai pada struktur yang lebih berorientasikan kuan-

titatif seperti tercermin dari rancangan sistematis. Dtitatif seperti tercermin dari rancangan sistematis. Dibandingkan dengan rancangan-rancangan kualita-ibandingkan dengan rancangan-rancangan kualita-

tif yang lain, seperti penelitian etnogratif yang lain, seperti penelitian etnografifi dan penelitian naratif, struktur dari penelitian teori dan penelitian naratif, struktur dari penelitian teori grounded  grounded   

adalah ilmiah dan berisikan masalah, metoda, diskusi, dan hasil. di samping itu, sudut pandang siadalah ilmiah dan berisikan masalah, metoda, diskusi, dan hasil. di samping itu, sudut pandang si

 peneliti pada pendekatan sistematis  peneliti pada pendekatan sistematis kadang-kadang orang ketiga tunggal dan bernuansa objektif. Wa-kadang-kadang orang ketiga tunggal dan bernuansa objektif. Wa-

laupun demikian, semua penelitian teorilaupun demikian, semua penelitian teori grounded grounded  berujung pada teori yang dihasilkan oleh peneliti berujung pada teori yang dihasilkan oleh peneliti

melaporkan abstraksi dari proses yang dia teliti.melaporkan abstraksi dari proses yang dia teliti.

JJ. . PENELITIPENELITIAN AN TINDAKAN TINDAKAN KELASKELAS

Penelitian Tindakan Kelas atau sering disingkat dengan PTK adalah penelitian praktis yang dimak-Penelitian Tindakan Kelas atau sering disingkat dengan PTK adalah penelitian praktis yang dimak-

sudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atausudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau

 praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dila praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutukukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu

 pembelajaran  pembelajaran di di kelas. kelas. Oleh Oleh karenanya karenanya PTK PTK adalah adalah suatu suatu penelitian penelitian tentang tentang praktik praktik pembelajaran pembelajaran yangyang

dilakukan oleh guru itu sendiri (Dantes, 2012). Penelitian tindakan kelas merupakan hasil dari perkembang-dilakukan oleh guru itu sendiri (Dantes, 2012). Penelitian tindakan kelas merupakan hasil dari perkembang-

an dari penelitian tindakan (action research). Penelitian tindakan adalah penelitian yang diprakarsai untukan dari penelitian tindakan (action research). Penelitian tindakan adalah penelitian yang diprakarsai untuk

memecahkan masalah langsung atau pemecahan proses rememecahkan masalah langsung atau pemecahan proses reflflektif masalah progresif yang dipimpin oleh indi-ektif masalah progresif yang dipimpin oleh indi-

vidu dengan bantuan orang lain dalam tim atau vidu dengan bantuan orang lain dalam tim atau sebagai bagian dari suatu “komunitas praktek” untuk mem-sebagai bagian dari suatu “komunitas praktek” untuk mem-

 perbaiki cara  perbaiki cara mereka mengatasi mereka mengatasi masalah dan masalah dan memecahkan masalah. memecahkan masalah. Ini kadang-kadang disIni kadang-kadang disebut riset ebut riset aksiaksi

 partisipatif. Penelitian  partisipatif. Penelitian tindakan melibatkan tindakan melibatkan proses aktif proses aktif berpartisipasi dalam berpartisipasi dalam situasi situasi perubahan organisasiperubahan organisasi

selama melakukan penelitian. Penelitian tindakan juga dapat dilakukan oleh organisasi yang lebih besarselama melakukan penelitian. Penelitian tindakan juga dapat dilakukan oleh organisasi yang lebih besar
atau lembaga, dibantu atau dipandu oleh peneliti profesional, dengan tujuan untuk meningkatkan praktikatau lembaga, dibantu atau dipandu oleh peneliti profesional, dengan tujuan untuk meningkatkan praktik

strategi dan pengetahuan tentang lingkungan di mana mereka berlatih.strategi dan pengetahuan tentang lingkungan di mana mereka berlatih.
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PTK merupakan penelitian yang diprakarsai untuk memecahkan masalah PTK merupakan penelitian yang diprakarsai untuk memecahkan masalah dalam proses belajar meng-dalam proses belajar meng-

ajar di kelas secara langsung. Dengan ajar di kelas secara langsung. Dengan kata lain, PTK dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan dan mem-kata lain, PTK dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan dan mem-

 perbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan perbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan

masalah pembelajaran di sekolah. Kegiatan penelitian oleh guru ini dipicu oleh permasalahan praktis yangmasalah pembelajaran di sekolah. Kegiatan penelitian oleh guru ini dipicu oleh permasalahan praktis yang
nyata dihadapi secara langsung siswa dan guru, dan bagaimana masalah tersebut diselesaikan juga secaranyata dihadapi secara langsung siswa dan guru, dan bagaimana masalah tersebut diselesaikan juga secara

langsung oleh mereka. Oleh karenanya dalam hal langsung oleh mereka. Oleh karenanya dalam hal ini guru harus berkomitmen meningkatkan pembelajaran-ini guru harus berkomitmen meningkatkan pembelajaran-

nya, dan harus bersedia memperbaiki diri dalam hal pembelajaran jika situasi menginginkannya.nya, dan harus bersedia memperbaiki diri dalam hal pembelajaran jika situasi menginginkannya.

Guru secara terus menerus mencermati berbagai permasalahan yang timbul di dalam kelasnya, sertaGuru secara terus menerus mencermati berbagai permasalahan yang timbul di dalam kelasnya, serta

mengidentimengidentififikasi masalah tersebut dan berusaha mencari alternatif permasalahan dimaksud. Dalam kondisikasi masalah tersebut dan berusaha mencari alternatif permasalahan dimaksud. Dalam kondisi

seperti inilah PTK akan sangat tepat membantu guru menyelesaikan masalah seperti inilah PTK akan sangat tepat membantu guru menyelesaikan masalah yang dihadapi. Untuk itu guruyang dihadapi. Untuk itu guru

 perlu berkomitmen meningkatkan kualitas pembelajaran yan perlu berkomitmen meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan dan membuka diri untuk g dilakukan dan membuka diri untuk tuntutantuntutan

 perubahan ke arah  perubahan ke arah positif melalui berbagai positif melalui berbagai pengalaman melaksanakan PTK. pengalaman melaksanakan PTK. Mcniff dalam Dantes Mcniff dalam Dantes (2012)(2012)

mengemukakan jika guru melakukan hal ini mereka akan mengalamimengemukakan jika guru melakukan hal ini mereka akan mengalami involvementinvolvement atau keterlibatan secaraatau keterlibatan secara

langsung dalam PTK, danlangsung dalam PTK, dan inprovement,inprovement, atau perbaikan berbagai cara kerja dan pola pikir pedagogik.atau perbaikan berbagai cara kerja dan pola pikir pedagogik.

1. 1. Syarat Syarat Penyusunan Penyusunan PTK PTK 

Dalam penyusunan PTK syarat yang harus dilakukan adalah:Dalam penyusunan PTK syarat yang harus dilakukan adalah:

a. a. Harus tertuju Harus tertuju atau mengenai atau mengenai hal-hal yang hal-hal yang terjadi di terjadi di dalam pembelajaran dalam pembelajaran dan diharapkan dan diharapkan dapatdapat

meningkatkan kualitas pembelajaran.meningkatkan kualitas pembelajaran.

 b.  b. Menuntut dilakukannya pMenuntut dilakukannya pencermatan secara terus menerus, encermatan secara terus menerus, ohjektif, dan sistematis. Hasil pencerohjektif, dan sistematis. Hasil pencer--

matan ini digunakan sebagai bahan untuk menentukan tindak lanjut yang harus diambil segeramatan ini digunakan sebagai bahan untuk menentukan tindak lanjut yang harus diambil segera

oleh peneliti.oleh peneliti.

c. c. Dilakukan Dilakukan sekurang-kurangnya sekurang-kurangnya dalam dalam dua dua siklus siklus tindakan tindakan yang yang berurutan.berurutan.

d. d. TTerjadi secara wajarerjadi secara wajar, tidak , tidak mengubah aturan mengubah aturan yang sudah yang sudah ditentukan, dalam ditentukan, dalam arti tidak arti tidak mengubahmengubah

 jadwal yang berlaku. jadwal yang berlaku.
e. e. Harus betuHarus betul-betul dl-betul disadari oleh isadari oleh pemberi pemberi maupun maupun pelakunya, pelakunya, sehingga sehingga pihak-pihak pihak-pihak yang yang bersang-bersang-

kutan dapat mengemukakan kembali apa yang dilakukan dibandingkan dengan rencana yang su-kutan dapat mengemukakan kembali apa yang dilakukan dibandingkan dengan rencana yang su-

dah dibuat sebelumnya.dah dibuat sebelumnya.

f. f. Harus benarHarus benar-benar men-benar menunjukkan unjukkan adanya tindakadanya tindakan yang an yang dilakukan oleh dilakukan oleh sasaran tindakan, sasaran tindakan, yaituyaitu

siswa yang sedang belajar.siswa yang sedang belajar.

Pada hakikatnya PTK sama saja dengan berbagai metode penelitian yang lainnya yakni sama-samaPada hakikatnya PTK sama saja dengan berbagai metode penelitian yang lainnya yakni sama-sama

 bertujuan untuk menyelesaikan  bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. permasalahan yang dihadapi. Meskipun demikian terdapat perbMeskipun demikian terdapat perbedaan yangedaan yang

spesispesififik antara PTK dengan metode penelitian lainnya, mengingat PTK memiliki prinsip dari, oleh, dank antara PTK dengan metode penelitian lainnya, mengingat PTK memiliki prinsip dari, oleh, dan

untuk kelas itu sendiri, dalam artian penelitian dari guru dan siswa, untuk guru dan siswa itu sendiri denganuntuk kelas itu sendiri, dalam artian penelitian dari guru dan siswa, untuk guru dan siswa itu sendiri dengan

memanfaatkan objek kelas sebagai studi kasusnya. Secara rinci perbedaan penelitian formal dengan PTKmemanfaatkan objek kelas sebagai studi kasusnya. Secara rinci perbedaan penelitian formal dengan PTK

dapat disajikan seperti tabel 5.1.dapat disajikan seperti tabel 5.1.
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Tabel 5.1Tabel 5.1 Perbandingan Penelitian Formal dengan PTK  Perbandingan Penelitian Formal dengan PTK 

NNoo.. DDiimmeennssii PPeenneelliittiiaan  n  FFoorrmmaall PPTTK  K  

1.1. TTujujuauan n MeMengngujuji i dadan n memenenemumukakan n pepengngetetahahuauann

 baru yang dapat digeneralisasikan baru yang dapat digeneralisasikan

Meningkatkan praktek dalam konteksMeningkatkan praktek dalam konteks

22.. MMoottiivvaassii MMeemmppeerroolleeh  h  kkeebbeennaarraan  n  iillmmiiaahh TTiinnddaakkaan  n  ppeennaanngggguullaannggaan  n  mmaassaallaahh

33.. SSuummbbeer  r  mmaassaallaahh DDeedduukkssi  i  –  –  iinndduukkssii DDiiaaggnnoossiis  s  ssttaattuus  s  ((ddaallaam  m  ssiittuuaassi  i  ssppeessiififik)k)

44.. PPeenneelliitti  i  DDaarri  i  lluuaar  r  kkoonntteekkss PPeellaakku  u  llaannggssuunng  g  ((ddaarri  i  ddaallaam  m  kkoonntteekkss))

55.. SSuubbyyeek  k  ppeenneelliittiiaann SSaammppeel  l  yyaanng  g  rreepprreesseennttaattiiff SSppeessiififik (kasus)k (kasus)

66.. MMeettoodde  e  ppeenneelliittiiaann ‘‘KKeettaatt’’ ‘‘LLoonnggggaarr’’

77.. IInntteerrpprreettaassi  i  hhaassiill MMeennjjeellaasskkaan n  ffeennoommeenna  a  uunnttuuk k  mmeemm--

 bangun teori bangun teori

Pemahaman melalui rePemahaman melalui reflfleksi kritis dan re-eksi kritis dan re-

flfleksi diri.eksi diri.

88.. HHaassiil  l  aakkhhiirr PPeennggeettaahhuuaann,  p,  prroosseedduurr,  m,  maauuppuun  mn  maatteerrii

yang terujiyang teruji

Peningkatan kualitas pembelajaran (pro-Peningkatan kualitas pembelajaran (pro-

ses dan produk)ses dan produk)

Sumber: Nyoman Dantes.Sumber: Nyoman Dantes. Metode Pen Metode Penelitianelitian (Yogyakarta: Andi, 2012), h. 136 (Yogyakarta: Andi, 2012), h. 136

Metode penelitian dalam PTK ‘longgar’ bukan berarti PTK tidak mengikuti metode dan prosedurMetode penelitian dalam PTK ‘longgar’ bukan berarti PTK tidak mengikuti metode dan prosedur

 penelitian sehingga  penelitian sehingga mengurangi keilmiahannya, mengurangi keilmiahannya, kegiatan sistematisnya kegiatan sistematisnya terlihat dari terlihat dari prosedur temuan prosedur temuan dandan

identiidentififikasi masalah sampai pada tahap pelaporan hasil kasi masalah sampai pada tahap pelaporan hasil penelitian. Akan tetapi makna longgar dalam hal ini,penelitian. Akan tetapi makna longgar dalam hal ini,

ada tahap dalam PTK dilakukan tidak seketat dalam penelitian lainnya misalnya pengembangan instrumen.ada tahap dalam PTK dilakukan tidak seketat dalam penelitian lainnya misalnya pengembangan instrumen.

Dalam penelitian survei misalnya ‘roh’ penelitian ada dalam instrumen, sehingga jika instrumennya kurangDalam penelitian survei misalnya ‘roh’ penelitian ada dalam instrumen, sehingga jika instrumennya kurang

 baik, pasti hasil penelitian akan menjadi kurang baik. baik, pasti hasil penelitian akan menjadi kurang baik.

2. 2. Unsur-Unsur Unsur-Unsur PTK PTK 

Setiap penelitian tentu ada subyek dan obyek penelitian. Sesuai Setiap penelitian tentu ada subyek dan obyek penelitian. Sesuai dengan namanya PTK, maka yang menjadidengan namanya PTK, maka yang menjadi

obyek penelitian adalah sesuatu yang aktif dan dapat dikenai aktivitas, bukan objek yang sedang diam danobyek penelitian adalah sesuatu yang aktif dan dapat dikenai aktivitas, bukan objek yang sedang diam dan

tanpa gerak. Unsur-unsur yang dapat dijadikan sasaran/objek PTK tersebut adalah: (a) siswa, (b) guru, (c)tanpa gerak. Unsur-unsur yang dapat dijadikan sasaran/objek PTK tersebut adalah: (a) siswa, (b) guru, (c)
materi pelajaran, (d) peralatan atau sarana pendidikan, meliputi peralatan, baik yang dimiliki oleh siswamateri pelajaran, (d) peralatan atau sarana pendidikan, meliputi peralatan, baik yang dimiliki oleh siswa

secara perseorangan, peralatan yang disediakan oleh sekolah, ataupun peralatan yang disediakan dan di-secara perseorangan, peralatan yang disediakan oleh sekolah, ataupun peralatan yang disediakan dan di-

gunakan di kelas dan di laboratorium, (e) hasil pembelajaran, (f) lingkungan, dan (g) pengelolaan, halgunakan di kelas dan di laboratorium, (e) hasil pembelajaran, (f) lingkungan, dan (g) pengelolaan, hal

yang termasuk dalam kegiatan pengelolaan misalnya cara dan waktu mengelompokkan siswa ketika guruyang termasuk dalam kegiatan pengelolaan misalnya cara dan waktu mengelompokkan siswa ketika guru

memberikan tugas, pengaturan jadwal, pengaturan tempat duduk siswa, penempatan papan tulis, penataanmemberikan tugas, pengaturan jadwal, pengaturan tempat duduk siswa, penempatan papan tulis, penataan

 peralatan milik siswa, dan lain-lain. peralatan milik siswa, dan lain-lain.

3. 3. TTahap-Tahap ahap-Tahap PTK PTK 

Agar PTK mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan harapan, maka penyusunan PTK harus melaluiAgar PTK mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan harapan, maka penyusunan PTK harus melalui

tahap-tahap penyusunan PTK. Tahap-tahap-tahap penyusunan PTK. Tahap-tahap penyusunan PTK adalah stahap penyusunan PTK adalah sebagai berikut:ebagai berikut:

a. a. Menyusun Menyusun rancangan rancangan tindakan tindakan (planning/per(planning/perencanaan)encanaan), dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang, dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang

apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan dilakukan. Penelitian apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakantindakan

yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihakyang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak



yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihakyang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak
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yang mengamati proses yang dijalankan. Untuk itu sebagai langkah awal dalam perencanaan PTKyang mengamati proses yang dijalankan. Untuk itu sebagai langkah awal dalam perencanaan PTK

 perlu dilakukan observasi awal untuk dapat memaham perlu dilakukan observasi awal untuk dapat memahami kondisi awal kelas.i kondisi awal kelas.

b. b. Pelaksanaan Pelaksanaan TTindakan indakan (acting)(acting), tahap ini merupakan implementasi atau penerapan is, tahap ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitui rancangan, yaitu

mengenakan tindakan di kelas. Dalam tahap mengenakan tindakan di kelas. Dalam tahap ini dilaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar ini dilaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang(KBM) yang
telah direncanakan. Implementasi KBM dilaksanakan seperti telah direncanakan. Implementasi KBM dilaksanakan seperti biasa, dengan menggunakan satuan pela-biasa, dengan menggunakan satuan pela-

 jaran dan skenario pembelajaran yang sudah  jaran dan skenario pembelajaran yang sudah ditentukan pada tahap perencanaan.ditentukan pada tahap perencanaan.

c. c. Pengamatan Pengamatan (observing)(observing), yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Dalam , yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Dalam tahap ini,tahap ini,

guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untukyang akurat untuk

 perbaikan  perbaikan siklus berikutnya. siklus berikutnya. TTahap ini ahap ini bersamaan dbersamaan dengan pelakengan pelaksanaan tindakan sanaan tindakan ((actionaction) dan pada akhir) dan pada akhir

tindakan. Data yang dikumpulkan selama pelaksanaan tindakan misalnya observasi perilaku siswa dantindakan. Data yang dikumpulkan selama pelaksanaan tindakan misalnya observasi perilaku siswa dan

dan observasi terhadap jalannya PBM. Data dapat diperoleh melalui tes yang dilaksanakan maupundan observasi terhadap jalannya PBM. Data dapat diperoleh melalui tes yang dilaksanakan maupun

informasi yang diperoleh melalui wawancara informasi yang diperoleh melalui wawancara yang dilakukan guru.yang dilakukan guru.

d. Red. Re fl  fl eksi (reeksi (re fl  fl ecting)ecting), merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan., merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan.

Tahap ini disebut sebagai tahap reTahap ini disebut sebagai tahap reflfleksi kritis, dan reeksi kritis, dan reflfleksi diri. Yang dimaksud dengan reeksi diri. Yang dimaksud dengan reflfleksi kritiseksi kritis

adalah pemahaman secara mendalam atas temuan dalam sadalah pemahaman secara mendalam atas temuan dalam siklus tersebut, sedangkan reiklus tersebut, sedangkan reflfleksi diri adalaheksi diri adalah
tahap mengkaji kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama siklus pelaksanaan PTK. Dalam tahaptahap mengkaji kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama siklus pelaksanaan PTK. Dalam tahap

ini, guru berusaha untuk menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah se-ini, guru berusaha untuk menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah se-

suai dengan rancangan dan secara cermat mengenali suai dengan rancangan dan secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Dengan katahal-hal yang masih perlu diperbaiki. Dengan kata

lain tahap ini berupa analisis data, pemaknaan hasil analisis, pembahasan dan penarikan kesimpulan.lain tahap ini berupa analisis data, pemaknaan hasil analisis, pembahasan dan penarikan kesimpulan.

Melalui tahap ini juga akan dipikirkan apa yang akan disarankan menjadi fokus yang perlu diperhati-Melalui tahap ini juga akan dipikirkan apa yang akan disarankan menjadi fokus yang perlu diperhati-

kan dalam siklus PTK berikutnya. Jika penelitian tindakan dilakukan melalui beberapa siklus, makakan dalam siklus PTK berikutnya. Jika penelitian tindakan dilakukan melalui beberapa siklus, maka

dalam redalam reflfleksi terakhir, peneliti menyampaikan rencana yang disarankan kepada peneliti lain apabilaeksi terakhir, peneliti menyampaikan rencana yang disarankan kepada peneliti lain apabila

dia menghentikan kegiatannya, atau kepada diri sendiri apabila akan melanjutkan dalam kesempatandia menghentikan kegiatannya, atau kepada diri sendiri apabila akan melanjutkan dalam kesempatan

lain.lain.

Apabila PTK dilakukan sesuai dengan konsep dan dasar-dasar penelitian yang sebenarnya, makaApabila PTK dilakukan sesuai dengan konsep dan dasar-dasar penelitian yang sebenarnya, maka

hasil yang akan didapatkan pasti akan optimal. Hasil yang pasti akan dicapai adalah pemecahan masalahhasil yang akan didapatkan pasti akan optimal. Hasil yang pasti akan dicapai adalah pemecahan masalah

yang terjadi di kelas yang terjadi di kelas dalam kegiatan belajar mengajar.dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam bukuDalam buku  Educational Research Educational Research yang dibuat oleh Cresswell (2012), Penelitian Tindakan Kelas yang dibuat oleh Cresswell (2012), Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) atau(PTK) atau Action Research Design Action Research Design terbagi menjadi dua jenis yaitu penelitian tindakan praktis terbagi menjadi dua jenis yaitu penelitian tindakan praktis (action re-(action re-

search practical)search practical) dan penelitian tindakan partisipan dan penelitian tindakan partisipan (action (action researresearch ch partisipatory)partisipatory). Dalam pembagian ini. Dalam pembagian ini

Penelitian Tindakan Kelas yang kita kenal Penelitian Tindakan Kelas yang kita kenal merupakanmerupakan action research practicalaction research practical. Menurut Schumuk dalam. Menurut Schumuk dalam

Cresswell (2012) penelitian tindakan praktis bertujuan Cresswell (2012) penelitian tindakan praktis bertujuan untuk meneliti keadaan sekolah tertentu untuk lebihuntuk meneliti keadaan sekolah tertentu untuk lebih

meningkatkan keahlian. Penelitian ini terfokus untuk meningkatkan kemampuan guru dan meningkatkanmeningkatkan keahlian. Penelitian ini terfokus untuk meningkatkan kemampuan guru dan meningkatkan

wawasan atau pembelajaran siswa.wawasan atau pembelajaran siswa.
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4. 4. Manfaat Manfaat PTK PTK 

Fraenkel, dkk (2012:596) menyebutkan sekurang-kurangnya lima manfaat penelitian tindakan kelas, yaitu:Fraenkel, dkk (2012:596) menyebutkan sekurang-kurangnya lima manfaat penelitian tindakan kelas, yaitu:

a. a. PTK dapat dPTK dapat dilakukan oleh ilakukan oleh hampir semua hampir semua ahli di ahli di semua tipe semua tipe sekolah, semua sekolah, semua level, guru level, guru kelas baik kelas baik se-se-

cara individu maupun berkelompok, ataupun pimpinan sekolah.cara individu maupun berkelompok, ataupun pimpinan sekolah.

 b.  b. PTK dapat memperbaiki praktik pendidikan; membantu praktisi pendidikan (guru, pimpinan sekolah)PTK dapat memperbaiki praktik pendidikan; membantu praktisi pendidikan (guru, pimpinan sekolah)

dalam meningkatkan kompetensi terhadap apa yang dalam meningkatkan kompetensi terhadap apa yang mereka lakukan.mereka lakukan.

c. c. PTK memberi PTK memberi ruang kepruang kepada guru ada guru atau praktisi atau praktisi lain untuk lain untuk mengadakan mengadakan penelitian mereka penelitian mereka sendiri se-sendiri se-

hingga dapat mengembangkan cara-cara yang lebih efektif untuk mempraktikkan keahlian-keahlianhingga dapat mengembangkan cara-cara yang lebih efektif untuk mempraktikkan keahlian-keahlian

mereka sendiri.mereka sendiri.

d. d. PTK PTK membantu membantu guru guru mengidentifkasi mengidentifkasi masalah-masalah masalah-masalah dan dan isu-isu isu-isu secara secara sistematis.sistematis.

e. e. PTK dapat PTK dapat membangun membangun sebuah ksebuah komunitas yang omunitas yang berorientasi penelitian berorientasi penelitian ilmiah di ilmiah di dalam sekolah dalam sekolah ituitu

sendirisendiri

5. 5. Prinsip-Prinsip Prinsip-Prinsip PTK PTK 

Penyusunan PTK harus mengacu pada prinsip-prinsip PTK. Hopkins mengemukakan ada enam prinsipPenyusunan PTK harus mengacu pada prinsip-prinsip PTK. Hopkins mengemukakan ada enam prinsip

yang harus diperhatikan dalam PTK, yaitu:yang harus diperhatikan dalam PTK, yaitu:

a. a. Metode Metode PTK PTK yang yang diterapkan diterapkan seyogyanya seyogyanya tidak tidak mengganggu mengganggu komitmen komitmen sebagai sebagai pengajar;pengajar;

 b.  b. Metode pengumpulan Metode pengumpulan data yang data yang digunakan tidak digunakan tidak menuntut waktu menuntut waktu yang berlebihan yang berlebihan karena dilakukankarena dilakukan

sesuai dengan jadwal pelajaran;sesuai dengan jadwal pelajaran;

c. c. Metodologi Metodologi yang yang digunakan digunakan harus harus reliable;reliable;

d. d. Masalah program Masalah program yang diuyang diusahakan adalah sahakan adalah masalah yang masalah yang merisaukan, dan merisaukan, dan didasarkan didasarkan pada tanggunpada tanggungg

 jawab professional; jawab professional;

e. e. Dalam menyelenggDalam menyelenggarakan PTK, arakan PTK, guru hguru harus selalu arus selalu bersikap kobersikap konsisten dan nsisten dan memiliki kepedmemiliki kepedulian tinggiulian tinggi

terhadap proses dan prosedur yang berkaitan terhadap proses dan prosedur yang berkaitan dengan pekerjaannya;dengan pekerjaannya;

f. f. PTK tidak PTK tidak dilakukan dilakukan sebatas dalam sebatas dalam konteks konteks kelas atau kelas atau mata pelajaran mata pelajaran tertentu melainktertentu melainkan denan dengan pgan per-er-

spektif misi sekolah secara keseluruhan.spektif misi sekolah secara keseluruhan.

Sementara menurut Arikunto, (2006), terdapat lima prinsip Penelitian Tindakan Kelas yakni:Sementara menurut Arikunto, (2006), terdapat lima prinsip Penelitian Tindakan Kelas yakni:

a. a. Kegiatan Kegiatan nyata nyata dalam dalam situasi situasi rutin.rutin.

Penelitian yang dilakukan peneliti tidak boleh mengubah suasana rutin, penelitian harus dalam situasiPenelitian yang dilakukan peneliti tidak boleh mengubah suasana rutin, penelitian harus dalam situasi

yang wajar, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini berkaitan yang wajar, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini berkaitan erat dengan pro-erat dengan pro-

fesi guru yaitu melaksanakan pembelajaran, fesi guru yaitu melaksanakan pembelajaran, sehingga tindakan yang cocok dilakukan oleh guru sehingga tindakan yang cocok dilakukan oleh guru adalahadalah

yang menyangkut pembelajaran.yang menyangkut pembelajaran.

 b.  b. Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kerja.Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kerja.

Kegiatan penelitian tindakan kelas dilakukan bukan karena keterpaksaan, akan tetapi harus berdasar-Kegiatan penelitian tindakan kelas dilakukan bukan karena keterpaksaan, akan tetapi harus berdasar-

kan keinginan guru, guru menyadari adanya kekurangan pada dirinya atau pada kinerja yang dilaku-kan keinginan guru, guru menyadari adanya kekurangan pada dirinya atau pada kinerja yang dilaku-

kannya dan guru ingin melakukan kannya dan guru ingin melakukan perbaikan. Guru harus berkeinginan untuk melakukan perbaikan. Guru harus berkeinginan untuk melakukan peningkatanpeningkatan

diri untuk hal yang lebih baik dan dilakukan secara terus menerus sampai tujuannya tercapaidiri untuk hal yang lebih baik dan dilakukan secara terus menerus sampai tujuannya tercapai
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c. c. SWOT SWOT sebagai sebagai dasar dasar berpijak.berpijak.

Penelitian tindakan dimulai dengan Penelitian tindakan dimulai dengan melakukan analisis SWOT, yang terdiri atas unsur-unsur S-melakukan analisis SWOT, yang terdiri atas unsur-unsur S-StrengthStrength

(kekuatan), W-(kekuatan), W-WeaknessesWeaknesses (kelemahan), O-(kelemahan), O-OpportunityOpportunity (kesempatan), T- (kesempatan), T-ThreatThreat (ancaman). Empat hal(ancaman). Empat hal

tersebut dilihat dari sudut guru yang melaksanakan maupun siswa yang dikenai tindakan. Dengan ber-tersebut dilihat dari sudut guru yang melaksanakan maupun siswa yang dikenai tindakan. Dengan ber-
 pijak pada  pijak pada hal-hal tersebut hal-hal tersebut penelitian tindakan penelitian tindakan dapat dilaksanakan dapat dilaksanakan hanya bila hanya bila ada kesejalanan ada kesejalanan antaraantara

kondisi yang ada pada guru dan juga siswa. Kekuatan dan kelemahan yang ada pada diri peneliti dankondisi yang ada pada guru dan juga siswa. Kekuatan dan kelemahan yang ada pada diri peneliti dan

subjek tindakan diidentisubjek tindakan diidentififikasi secara cermat sebelum mengidentikasi secara cermat sebelum mengidentififikasi yang lain.kasi yang lain.

d. d. Upaya Upaya Empiris Empiris dan dan Sistemik Sistemik 

Dengan telah dilakukannya analisis SWOT, tentu saja apabila guru melakukan penelitian tindakan,Dengan telah dilakukannya analisis SWOT, tentu saja apabila guru melakukan penelitian tindakan,

 berarti guru sudah mengikuti prin berarti guru sudah mengikuti prinsip empiris (terkait dengan pengalaman) dan sistemik, berpsip empiris (terkait dengan pengalaman) dan sistemik, berpijak padaijak pada

unsur-unsur yang terkait dengan keseluruhan sistem yang terkait dengan objek yang sedang digarap.unsur-unsur yang terkait dengan keseluruhan sistem yang terkait dengan objek yang sedang digarap.

Pembelajaran adalah sebuah sistem, yang keterlaksanaannya didukung oleh unsur-unsur yang kaitPembelajaran adalah sebuah sistem, yang keterlaksanaannya didukung oleh unsur-unsur yang kait

mengkait. Jika guru mengupayakan cara mengajar baru, harus juga memikirkan tentang sarana pen-mengkait. Jika guru mengupayakan cara mengajar baru, harus juga memikirkan tentang sarana pen-

dukung yang berbeda, mengubah jadwal pelajaran dan semua yang terkait dengan hal-hal yang barudukung yang berbeda, mengubah jadwal pelajaran dan semua yang terkait dengan hal-hal yang baru

diusulkan tersebut.diusulkan tersebut.

e. e. Ikuti Ikuti Prinsip Prinsip SMART SMART dalam dalam PerencanaanPerencanaan

Kata SMART yang artinya cerdas mempunyai makna dalam proses perencanaan kegiatan penelitianKata SMART yang artinya cerdas mempunyai makna dalam proses perencanaan kegiatan penelitian

tindakan. Adapun makna dari masing-masing huruf adalah: S– tindakan. Adapun makna dari masing-masing huruf adalah: S– specispeci fi ficc, khusus, tidak terlalu umum,, khusus, tidak terlalu umum,

M– M–  Managable Managable, dapat dikelola, dilaksanakan, A-, dapat dikelola, dilaksanakan, A- Acceptable, Acceptable, dapat diterima lingkungan, ataudapat diterima lingkungan, atau  Achiev- Achiev-

ableable, dapat dicapai, dijangkau, R-, dapat dicapai, dijangkau, R- Realistic, Realistic, operasional, tidak di luar jangkauan dan. T- operasional, tidak di luar jangkauan dan. T-Time-bond Time-bond ,,

diikat oleh waktu, terencana.diikat oleh waktu, terencana.

Ketika guru menyusun rencana tindakan, harus mengingat hal-hal yang disebutkan dalam SMART.Ketika guru menyusun rencana tindakan, harus mengingat hal-hal yang disebutkan dalam SMART.

Tindakan yang dipilih peneliti harus a) KhususTindakan yang dipilih peneliti harus a) Khusus specispeci fi ficc, masalah yang diteliti tidak terlalu luas, ambil satu, masalah yang diteliti tidak terlalu luas, ambil satu

aspek saja sehingga langkah dan hasilnya dapat jelas dan spesiaspek saja sehingga langkah dan hasilnya dapat jelas dan spesififik b) Mudah dilakukan, tidak sulit atauk b) Mudah dilakukan, tidak sulit atau

 berbelit, misalnya kesulitan dalam mencari lokasi mengumpulkan hasil, mengoreksi dan lainnya. c) Dapat berbelit, misalnya kesulitan dalam mencari lokasi mengumpulkan hasil, mengoreksi dan lainnya. c) Dapat
diterima oleh subjek yang dikenai tindakan, artinya siswa tidak mengeluh gara-gara guru memberikanditerima oleh subjek yang dikenai tindakan, artinya siswa tidak mengeluh gara-gara guru memberikan

tindakan dan juga lingkungan tidak terganggu karenanya d) Tidak menyimpang dari kenyataan dan jelastindakan dan juga lingkungan tidak terganggu karenanya d) Tidak menyimpang dari kenyataan dan jelas

 bermanfaat bagi dirinya dan subjek yang d bermanfaat bagi dirinya dan subjek yang dikenai tindakan.ikenai tindakan.

**********



  

TTentukan hal yang dapat dan harus dilakukan, dan kemudian entukan hal yang dapat dan harus dilakukan, dan kemudian kita akan menemukan jalannyakita akan menemukan jalannya

(Abraham Lincoln)(Abraham Lincoln)

A. PENGANTARA. PENGANTAR

SS
alah satu prinsip mendasar yang harus memperoleh perhatian dalam penelitian kuantitatif khususnyaalah satu prinsip mendasar yang harus memperoleh perhatian dalam penelitian kuantitatif khususnya

adalah populasi dan sampel. Suatu penelitian yang berhasil dengan baik dan dapat mengoptimalkanadalah populasi dan sampel. Suatu penelitian yang berhasil dengan baik dan dapat mengoptimalkan

manfaat sebagaimana diharapkan, adalah penelitian yang memperoleh data berkualitas. Salah satu halmanfaat sebagaimana diharapkan, adalah penelitian yang memperoleh data berkualitas. Salah satu hal

yang perlu diperhatikan adalah jangan yang perlu diperhatikan adalah jangan sampai data yang sampai data yang kita peroleh itu data kita peroleh itu data sampah. Ysampah. Yuyun Suryasumantriuyun Suryasumantri

(1990) mengemukakan hendaknya data yang dihimpun tidak “data sampah”(1990) mengemukakan hendaknya data yang dihimpun tidak “data sampah”11, sebab jika menggunakan data, sebab jika menggunakan data

yang seperti ini, maka kesimpulannyapun kemungkinan akan menjadi kesimpulan sampah, sebagaimanayang seperti ini, maka kesimpulannyapun kemungkinan akan menjadi kesimpulan sampah, sebagaimana

diakronimkan (GIGO =diakronimkan (GIGO = garbage in garbage out garbage in garbage out ). Kalau data sampah yang diolah tentu saja simpulannya-). Kalau data sampah yang diolah tentu saja simpulannya-

 pun akan berbunyi sampah. pun akan berbunyi sampah.

Kesalahan dalam penetapan populasi tentu saja akan membawa permasalahan yang serius, di manaKesalahan dalam penetapan populasi tentu saja akan membawa permasalahan yang serius, di mana

data yang kelak diperoleh akan menjadi sia-sia. Pdata yang kelak diperoleh akan menjadi sia-sia. Penetapan pupulasi yang tepat telah menjadi langkah yangenetapan pupulasi yang tepat telah menjadi langkah yang

 baik, meski  baik, meski demikian harus demikian harus diikuti diikuti penetapan sampel penetapan sampel yang tepat yang tepat pula baik pula baik dari teknik dari teknik penetapan sampelpenetapan sampel

maupun jumlah sampelnya. Untuk itu, peneliti harus memahami dan mengimplementasikan teknik sam-maupun jumlah sampelnya. Untuk itu, peneliti harus memahami dan mengimplementasikan teknik sam-

 pling yang  pling yang tepat tepat dan dan proses proses yang benar. Olyang benar. Oleh seh sebab itu, ebab itu, pembicaraan mengenai pembicaraan mengenai populasi dan populasi dan sampel sampel sa-sa-

ngatlah penting.ngatlah penting.

1 1 YYang dimaksud ang dimaksud dengan “data dengan “data sampah” adalah sampah” adalah data yang data yang tidak berguna tidak berguna sama sekali sehingga sama sekali sehingga harus dibuang. Hal harus dibuang. Hal ini terjadiini terjadi

karena kekurang cermatan peneliti dalam menentukan populasi, rancangan penetapan sampel, proses pengumpulan data, dankarena kekurang cermatan peneliti dalam menentukan populasi, rancangan penetapan sampel, proses pengumpulan data, dan
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lain sebagainya.lain sebagainya.
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B. POPULASIB. POPULASI

Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkantertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapioleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi

 juga benda-benda alam yang l juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan ain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yangpada obyek/subyek yang

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Menurutdipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Menurut

 Nazir (2003), populasi adalah kumpulan dar Nazir (2003), populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.i individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.

Misalnya Hizkia akan melakukan penelitian di Organisasi ABC, maka Organisasi ABC ini merupa-Misalnya Hizkia akan melakukan penelitian di Organisasi ABC, maka Organisasi ABC ini merupa-

kan populasi. Selanjutnya organisasi ABC mempunyai sejumlah orang/subyek dan obyek yang lain, makakan populasi. Selanjutnya organisasi ABC mempunyai sejumlah orang/subyek dan obyek yang lain, maka

dalam hal ini berarti dalam hal ini berarti populasi dalam arti jumlah/kuantitas. Tetapi Organisasi ABC juga mempunyai karak-populasi dalam arti jumlah/kuantitas. Tetapi Organisasi ABC juga mempunyai karak-

teristik orang-orangnya, misalnya motivasi kerjanya, kepemimpinannya, iklim teristik orang-orangnya, misalnya motivasi kerjanya, kepemimpinannya, iklim organisasinya dan lain-lain;organisasinya dan lain-lain;

dan juga mempunyai karakteristik obyek yang lain, dan juga mempunyai karakteristik obyek yang lain, misalnya kebijakan, prosedur kerja, tata ruang, produkmisalnya kebijakan, prosedur kerja, tata ruang, produk

yang dihasilkan dan lain-lain. Maka yang terakhir berarti populasi dalam arti karakteristik.yang dihasilkan dan lain-lain. Maka yang terakhir berarti populasi dalam arti karakteristik.

Berbagai pengertian populasi lain antara lain dikemukakan Singarimbun dan Effendi (1998) yangBerbagai pengertian populasi lain antara lain dikemukakan Singarimbun dan Effendi (1998) yang

mengemukakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis mengemukakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga.yang ciri-cirinya akan diduga.

Sedangkan menurut Sugiyono (2003:80), populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atauSedangkan menurut Sugiyono (2003:80), populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetsubyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari,apkan oleh peneliti untuk dipelajari,

dan kemudian ditarik kesimpulanya. Berdasarkan berbagai konsep di atas, disimpulkan bahwa populasidan kemudian ditarik kesimpulanya. Berdasarkan berbagai konsep di atas, disimpulkan bahwa populasi

adalahadalah obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tobyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pene-ertentu yang ditetapkan oleh pene-

liti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanyaliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya..

Suatu populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan populasiSuatu populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan populasi fifinit (Nazir, 2003) dalam hal ininit (Nazir, 2003) dalam hal ini

 populasi  populasi dimaksud memiliki dimaksud memiliki jumlah yang jumlah yang pasti, pasti, sementara sementara jika jumlah jika jumlah individu tidak individu tidak dapat dapat dihitung dandihitung dan

 jumlahnya  jumlahnya tidak tidak terhingga terhingga dinamakan dinamakan populasi populasi ininfifinit. Jumlah pegawai organisasi ABC adalah populasinit. Jumlah pegawai organisasi ABC adalah populasi

fifinit, karena dapat diketahui jumlahnya secara pasti, sedangkan jumlah turis mancanegara di DKI Jakartanit, karena dapat diketahui jumlahnya secara pasti, sedangkan jumlah turis mancanegara di DKI Jakarta

adalah populasi inadalah populasi infifinit, karena jumlah turis di DKI Jakarta tidak dapat dipastikan berapa jumlahnya, meng-nit, karena jumlah turis di DKI Jakarta tidak dapat dipastikan berapa jumlahnya, meng-
ingat turis berubah-ubah setiap saat.ingat turis berubah-ubah setiap saat.

Berbagai informasi dari populasi dapat dikumpulkan dengan dua cara yaitu informasi dihitung dariBerbagai informasi dari populasi dapat dikumpulkan dengan dua cara yaitu informasi dihitung dari

setiap populasi atau dinamakan dengansetiap populasi atau dinamakan dengan complete enumeretioncomplete enumeretion. Dapat juga dilakukan hanya pada bagian unit. Dapat juga dilakukan hanya pada bagian unit

 populasi saja. Dalam hal ini info populasi saja. Dalam hal ini informasi hanya dihimpun dari rmasi hanya dihimpun dari sampel yang diyakini dapsampel yang diyakini dapat merepresentasikanat merepresentasikan

 populasi. T populasi. Teknik ini dinamakan denganeknik ini dinamakan dengan sample enumeretion.sample enumeretion. Agar hasil penelitian dapat digenera Agar hasil penelitian dapat digeneralisasikanlisasikan

dalam penelitian sampel kepada populasi, maka persyaratan utama yang harus diperhatikan adalah bahwadalam penelitian sampel kepada populasi, maka persyaratan utama yang harus diperhatikan adalah bahwa

sampel yang ditetapkan dapat merepresentasikan populasi.sampel yang ditetapkan dapat merepresentasikan populasi.

Meskipun secara umum populasi umumnya dimaknai sekumpulan individu atau objek, akan tetapiMeskipun secara umum populasi umumnya dimaknai sekumpulan individu atau objek, akan tetapi

satu orangpun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu orang itu mempunyai berbagai macam karak-satu orangpun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu orang itu mempunyai berbagai macam karak-

teristik, misalnya jika ingin meneliti seorang manajer Hizkia, maka dapat diteliti: gaya bicaranya, disiplinteristik, misalnya jika ingin meneliti seorang manajer Hizkia, maka dapat diteliti: gaya bicaranya, disiplin
 pribadi,  pribadi, hobi, hobi, cara cara bergaul, bergaul, kepemimpinannya kepemimpinannya dan dan berbagai berbagai variabel variabel lainnya. lainnya. Dalam Dalam hal hal ini, ini, jika jika inginingin

melakukan penelitian tantang kepemimpinan Manajer Hizkia, maka kepemimpinan itu merupakan sampelmelakukan penelitian tantang kepemimpinan Manajer Hizkia, maka kepemimpinan itu merupakan sampel



dari semua karakteristik yang dimiliki oleh Hizkia.dari semua karakteristik yang dimiliki oleh Hizkia.
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C. SAMPELC. SAMPEL

Penelitian dengan populasi yang besar terkadang sulit dilakukan jika meneliti keseluruhan populasi,Penelitian dengan populasi yang besar terkadang sulit dilakukan jika meneliti keseluruhan populasi,

apalagi sebaran populasi tersebut dilihat dari letak geograapalagi sebaran populasi tersebut dilihat dari letak geografifinya juga berbeda jauh satu dengan lainnya.nya juga berbeda jauh satu dengan lainnya.

Dalam kondisi seperti ini, tentu saja Dalam kondisi seperti ini, tentu saja dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan meneliti sebagiandalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan meneliti sebagian

saja dari populasi sebagai sampel sehingga dapat diesaja dari populasi sebagai sampel sehingga dapat diefifisiensikan biaya, tenaga, waktu dan lain-lain. Perso-siensikan biaya, tenaga, waktu dan lain-lain. Perso-

alannya adalah bahwa sampel yang ditetapkan tersebut alannya adalah bahwa sampel yang ditetapkan tersebut haruslah diyakini dapat merepresentasikan populasiharuslah diyakini dapat merepresentasikan populasi

sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan terhadap populasi tersebut. Untuk itu sudah barang tentu ber-sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan terhadap populasi tersebut. Untuk itu sudah barang tentu ber-

 bagai  bagai persyaratan harus persyaratan harus dipenuhi melalui dipenuhi melalui penetapan sampel penetapan sampel dengan menggunakan dengan menggunakan teknik steknik sampling yangampling yang

tepat.tepat.

Sampel adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. MenurutSampel adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut

Malhotra (2010), sampel adalah sub kelompok dari elemen dari populasi yang dipilih untuk berpartisipasiMalhotra (2010), sampel adalah sub kelompok dari elemen dari populasi yang dipilih untuk berpartisipasi

dalam suatu penelitian. Selanjutnya menurut Sugiyono (1997), sebagian dari jumlah dan karakteristik yangdalam suatu penelitian. Selanjutnya menurut Sugiyono (1997), sebagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi. Sampel sering juga disebut “contoh” yaitu himpunan bagian dari suatu populasidimiliki oleh populasi. Sampel sering juga disebut “contoh” yaitu himpunan bagian dari suatu populasi

(Gulo, 2003). Sampel haruslah dapat memberikan gambaran yang benar dari populasi sebagaimana diilus-(Gulo, 2003). Sampel haruslah dapat memberikan gambaran yang benar dari populasi sebagaimana diilus-
trasikan dengan gambar 6.1.trasikan dengan gambar 6.1.

  
Target PopulationTarget Population

Sampling PopulasiSampling Populasi

SSaamm eell

  

Satuan analisisSatuan analisis

Gambar 6.1Gambar 6.1 Ilustrasi Dari  Ilustrasi Dari TTarget Populasi, Sampling Populasi, Sampel dan arget Populasi, Sampling Populasi, Sampel dan Satuan Analisis.Satuan Analisis.
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Mengapa penelitian harus ditetapkan secara Mengapa penelitian harus ditetapkan secara sampel? Cooper, Schindler (2001) mengatakan terdapatsampel? Cooper, Schindler (2001) mengatakan terdapat

 beberapa alasan untuk menetapkan sampel terutama setidaknya kar beberapa alasan untuk menetapkan sampel terutama setidaknya karena empat alasan yakni:ena empat alasan yakni:

1. 1. Biaya Biaya murah.murah.

Jika populasinya sangat besar dan terdistribusi dalam wilayah yang sangat luas, maka sudah barangJika populasinya sangat besar dan terdistribusi dalam wilayah yang sangat luas, maka sudah barang

tentu penelitian akan membutuhkan biaya yang sangat besar. Dengan penetapan sampel misalnya ha-tentu penelitian akan membutuhkan biaya yang sangat besar. Dengan penetapan sampel misalnya ha-

nya menggunakan 10 % dari populasi, maka sesungguhnya sudah dapat menghemat biaya 90%.nya menggunakan 10 % dari populasi, maka sesungguhnya sudah dapat menghemat biaya 90%.

2. 2. Hasilnya Hasilnya lebih lebih akuratakurat

Menurut Deming dalam Cooper, Schindler (2001), bahwa kualitas penelitian Menurut Deming dalam Cooper, Schindler (2001), bahwa kualitas penelitian sering lebih baik dengansering lebih baik dengan

 penetapan sampel  penetapan sampel dibandingkan dendibandingkan dengan sensus. Semakin gan sensus. Semakin banyak popubanyak populasi dan dilakukan lasi dan dilakukan sensus, makasensus, maka

memperoleh data yang valid khususnya jika dilakukan wawancara akan memperolah data yang lebihmemperoleh data yang valid khususnya jika dilakukan wawancara akan memperolah data yang lebih

akurat, meskipun agak memberatkan.akurat, meskipun agak memberatkan.

3. 3. Lebih Lebih cepat cepat mengumpulkan mengumpulkan datadata

Karena tidak melakukan sensus, maka pengumpulan data akan lebih cepat dilaksanakan.Karena tidak melakukan sensus, maka pengumpulan data akan lebih cepat dilaksanakan.

4. 4. Ketersediaan Ketersediaan unsur unsur populasipopulasi
Keuntungan sampling dibandingkan sensus sangatlah besar jika populasi penelitian tinggi. KondisiKeuntungan sampling dibandingkan sensus sangatlah besar jika populasi penelitian tinggi. Kondisi

yang sesuai untuk pelaksanaan sensus adalah (1) baik dilaksanakan ketika populasi kecil dan (2) di-yang sesuai untuk pelaksanaan sensus adalah (1) baik dilaksanakan ketika populasi kecil dan (2) di-

 perlukan bila unsur-unsur yang sangat berbeda satu sama lain atau terdapat heterogenitas populasi se- perlukan bila unsur-unsur yang sangat berbeda satu sama lain atau terdapat heterogenitas populasi se-

hingga perbedaan-perbedaan yang ada harus menjadi perhatian. Ketika populasi kecil, hingga perbedaan-perbedaan yang ada harus menjadi perhatian. Ketika populasi kecil, masih menggu-masih menggu-

nakan sampling maka kemungkinan sampel yang ditetapkan tidak akan mewakili populasi yang kecilnakan sampling maka kemungkinan sampel yang ditetapkan tidak akan mewakili populasi yang kecil

tersebut, sehingga harapan memperoleh nilai-nilai yang dihasilkan dari sampel tidak dapat dilakukantersebut, sehingga harapan memperoleh nilai-nilai yang dihasilkan dari sampel tidak dapat dilakukan

untuk mengestimasikan nilai populasi. Dalam kondisi seperti ini sebaiknya dilakukan sensus.untuk mengestimasikan nilai populasi. Dalam kondisi seperti ini sebaiknya dilakukan sensus.

Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, mi-Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, mi-

salnya karena keterbatasan data, tenaga dan salnya karena keterbatasan data, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambilwaktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil

dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Selanjutnya, jikaUntuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Selanjutnya, jika

sampel itu tidak representatif, ibarat orang tunanetra diminta mengobservasi dan menyimpulkan karakteris-sampel itu tidak representatif, ibarat orang tunanetra diminta mengobservasi dan menyimpulkan karakteris-

tik gajah, satu orang memegang telinga gajah, maka ia tik gajah, satu orang memegang telinga gajah, maka ia menyimpulkan gajah itu seperti kipas. Orang keduamenyimpulkan gajah itu seperti kipas. Orang kedua

memegang badan gajah, maka ia memegang badan gajah, maka ia menyimpulkan gajah itu seperti tembok besar. Satu orang lagi menyimpulkan gajah itu seperti tembok besar. Satu orang lagi memegangmemegang

ekornya, maka ia menyimpulkan gajah itu kecil, bulat seperti seutas tali. Begitulah kalau sampel yang di-ekornya, maka ia menyimpulkan gajah itu kecil, bulat seperti seutas tali. Begitulah kalau sampel yang di-

ambil tidak representatif, maka ibarat 3 orang tunanetra itu yang membuat kesimpulan salah tentang gajah,ambil tidak representatif, maka ibarat 3 orang tunanetra itu yang membuat kesimpulan salah tentang gajah,

karena tidak mengobservasi secara menyeluruh. Oleh karenanya jika seorang tunanetra tadi yang dimintakarena tidak mengobservasi secara menyeluruh. Oleh karenanya jika seorang tunanetra tadi yang diminta

mendeskripsikan gajah maka ia harus diberikan arahan agar mengobservasi gajah dari berbagai dimensi,mendeskripsikan gajah maka ia harus diberikan arahan agar mengobservasi gajah dari berbagai dimensi,

sehingga dapat memberikan kesimpulan yang tepat tentang gajah.sehingga dapat memberikan kesimpulan yang tepat tentang gajah.

Terkait dengan hal itu, terdapat berbagai permasalahan yang harus diperhatikan dalam penarikanTerkait dengan hal itu, terdapat berbagai permasalahan yang harus diperhatikan dalam penarikan

sampel, diantaranya cara penarikan sampel dan ukuran besar sampel (Gulo: 2002). Penarikan sampelsampel, diantaranya cara penarikan sampel dan ukuran besar sampel (Gulo: 2002). Penarikan sampel

tentu saja menjadi persoalan tersendiri, mengingat populasi pasti memiliki karakteristik yang amat bera-tentu saja menjadi persoalan tersendiri, mengingat populasi pasti memiliki karakteristik yang amat bera-

gam. Demikian juga ukuran sampel akan menjadi perhatian tersendiri yakni berapakah sampel yang baik?gam. Demikian juga ukuran sampel akan menjadi perhatian tersendiri yakni berapakah sampel yang baik?



JawabJawaban kedua persoalan tersebut tentu saja sangat tergantung pada sifat atau variasi dari populasi ituan kedua persoalan tersebut tentu saja sangat tergantung pada sifat atau variasi dari populasi itu
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sendiri, terutama pada ketersebaran anggota dalam wilayah penelitian atau pada sendiri, terutama pada ketersebaran anggota dalam wilayah penelitian atau pada kategori-kategori tertentu.kategori-kategori tertentu.

Dengan demikian, sebelum menentukan teknik sampel dan besaran sampel terlebih dahulu harus dipelajariDengan demikian, sebelum menentukan teknik sampel dan besaran sampel terlebih dahulu harus dipelajari

karakteristik dan sebaran populasi.karakteristik dan sebaran populasi.

Sampel yang baik adalah sampel yang dapat merepresentasikan populasi, dengan kata lain sampelSampel yang baik adalah sampel yang dapat merepresentasikan populasi, dengan kata lain sampel

yang baik adalah sampel yang memiliki yang baik adalah sampel yang memiliki aspek validitas. Adapun validitas sampel ditentukan dua hal yaitu:aspek validitas. Adapun validitas sampel ditentukan dua hal yaitu:

ketelitian dan tingkat ketelitian dan tingkat presisi (Wahyuni, 1994). Sementara Cooper, Schindler (2001), mengemukakan sam-presisi (Wahyuni, 1994). Sementara Cooper, Schindler (2001), mengemukakan sam-

 pel yang baik adalah sampel yang memiliki akurasi dan p pel yang baik adalah sampel yang memiliki akurasi dan presisi.resisi.

Pertama ketelitian. Sampel yang memiliki tingkat ketelitian sPertama ketelitian. Sampel yang memiliki tingkat ketelitian sangatlah dibutuhkan untuk dapat meng-angatlah dibutuhkan untuk dapat meng-

hindari pembiasan, sampel yang tidak membias akan memberikan keseimbangan diantara anggota sampel-hindari pembiasan, sampel yang tidak membias akan memberikan keseimbangan diantara anggota sampel-

nya. Artinya apabila satu sisi terjadinya. Artinya apabila satu sisi terjadi overestimateoverestimate, di sisi lain akan ada , di sisi lain akan ada yangyang underestimateunderestimate dengan demikian dengan demikian

akan terjadi keseimbangan diantara anggotanya. Sampel yang membias akan terjadiakan terjadi keseimbangan diantara anggotanya. Sampel yang membias akan terjadi systematic variancesystematic variance  

yakni suatu penyimpangan dalam pengukuran yang akan mempengaruhi skor secara keseluruhan. Ketikayakni suatu penyimpangan dalam pengukuran yang akan mempengaruhi skor secara keseluruhan. Ketika

 populasi heterogen  populasi heterogen maka penetapan maka penetapan sampel haruslah sampel haruslah memperhatikan seluruh memperhatikan seluruh elemen populasi terelemen populasi tersebut. Halsebut. Hal

yang senada dengan ketelitian adalah yang senada dengan ketelitian adalah akurasi yang dikemukakan oleh Cooper, Schindler.akurasi yang dikemukakan oleh Cooper, Schindler.

Kedua, tingkat presisi. Selain memperhatikan ketelitian dalam penetapan sampel juga harus mem-Kedua, tingkat presisi. Selain memperhatikan ketelitian dalam penetapan sampel juga harus mem-

 perhatikan tingkat presisi. Maksudnya adalah  perhatikan tingkat presisi. Maksudnya adalah rendahnya tingkat kesalahan estimasi. Pada hakikatnya rendahnya tingkat kesalahan estimasi. Pada hakikatnya sam-sam-

 pel  pel tidak tidak ada ada yang yang dapat dapat sepenuhnya sepenuhnya (100%) (100%) dapat dapat mewakili mewakili populasi. populasi. Nilai Nilai statistik statistik sampel sampel mungkinmungkin

 berbeda dari nilai  berbeda dari nilai parameternya sebagai hasil dariparameternya sebagai hasil dariflfluktuasi random dalam proses pengambilan sampel. Pe-uktuasi random dalam proses pengambilan sampel. Pe-

nyimpangan seperti ini disebutnyimpangan seperti ini disebut error varianceerror variance atau atau sampling error sampling error . Secara teoretik sampling error ini hanya. Secara teoretik sampling error ini hanya

kesalahan karenakesalahan karena flfluktuasi randomuktuasi random , , sekalipun tanpa disadari mungkin juga termasuksekalipun tanpa disadari mungkin juga termasuk error variance.error variance. TinggiTinggi

rendahnya tingkat presisi ditunjukkan oleh besar kecilnyarendahnya tingkat presisi ditunjukkan oleh besar kecilnya standard errstandard error of or of estimateestimate artinya semakin kecilartinya semakin kecil

estimasi standar error menunjukkan semakin tinggi tingkat presisi sampel.estimasi standar error menunjukkan semakin tinggi tingkat presisi sampel.

Apabila populasi homogen penetapan sampel tidak terlalu persoalan, akan tetapi jika populasi he-Apabila populasi homogen penetapan sampel tidak terlalu persoalan, akan tetapi jika populasi he-

terogen maka penetapan sampel harus dipertimbangkan dengan memperhatikan minimal dua hal (Zuriah,terogen maka penetapan sampel harus dipertimbangkan dengan memperhatikan minimal dua hal (Zuriah,
2006) yaitu:2006) yaitu:

1. 1. Harus diselidiki Harus diselidiki kategori-kategori kategori-kategori heterogenitas. Ketika heterogenitas. Ketika populasi heteropopulasi heterogen maka gen maka perlu dperlu dipahami beripahami ber--

 bagai kategori yang ada, selanjutnya berbagai kategori tersebut hendaknya terwakili dalam penetapan bagai kategori yang ada, selanjutnya berbagai kategori tersebut hendaknya terwakili dalam penetapan

sampel.sampel.

2. 2. Besarnya popuBesarnya populasi dalam lasi dalam tiap kategori. tiap kategori. Jumlah sampel Jumlah sampel dalam setiap dalam setiap kategori juga kategori juga perlu dipertimbangperlu dipertimbang--

kan secara proporsional, kategori yang jumlahnya kan secara proporsional, kategori yang jumlahnya besar seyogyanya sampelnya juga lebih besar seyogyanya sampelnya juga lebih besar.besar.

Pertanyaan berikutnya yang sering muncul adalah berapakah sampel yang tepat dalam Pertanyaan berikutnya yang sering muncul adalah berapakah sampel yang tepat dalam suatu peneli-suatu peneli-

tian? Pertanyaan ini tidak memiliki jawaban yang baku, mengingat besar tidaknya sampel, tentu saja diten-tian? Pertanyaan ini tidak memiliki jawaban yang baku, mengingat besar tidaknya sampel, tentu saja diten-

tukan berbagai pertimbangan yang akan diperhatikan oleh peneliti. Menurut Margono (1997) cara praktistukan berbagai pertimbangan yang akan diperhatikan oleh peneliti. Menurut Margono (1997) cara praktis

untuk memperoleh sampel minimal adalah untuk memperoleh sampel minimal adalah dengan menggunakan rumus berikut:dengan menggunakan rumus berikut:
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Dimana: Dimana: n n = = jumlah jumlah sampelsampel

      = = sama sama dengan dengan atau atau lebih lebih besar besar 

   p p = = proporsi proporsi populasi populasi persentasi persentasi kelompok kelompok pertamapertama

   q q = = proporsi proporsi sisa sisa di di dalam dalam populasipopulasi
22
11

 Z  Z   = derajat koe = derajat koefifisien pada 99% atau 95 %sien pada 99% atau 95 %

   b b = = persentase persentase perkiraan perkiraan kemungkinan kemungkinan membuat membuat kekeliruan kekeliruan dalam dalam menentukan menentukan ukuran ukuran sampel.sampel.

Misalnya, dalam suatu penelitian berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai diMisalnya, dalam suatu penelitian berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di

Kabupaten Humbang Hasundutan. Diketahui bahwa populasi pegawai adalah 100.000 orang. DiantaraKabupaten Humbang Hasundutan. Diketahui bahwa populasi pegawai adalah 100.000 orang. Diantara

 pegawai tersebut, jumlah guru ada  pegawai tersebut, jumlah guru ada sebesar 20.000. Dengan data sebesar 20.000. Dengan data seperti ini dapat ditetapkan sampel penseperti ini dapat ditetapkan sampel peneli-eli-

tian dengan rumus di atas, dengan langkah sebagai berikut ;tian dengan rumus di atas, dengan langkah sebagai berikut ;

20%20%100%100%xx
000000..100100

000000..2020
F F  , atau p = 0,2, atau p = 0,2

q = q = 1 – 1 – 0,0,2 2 = 0= 0,8,8
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 Z  Z   = 1,96 (diperoleh pada derajat konfidensi 99% atau 0,05) = 1,96 (diperoleh pada derajat konfidensi 99% atau 0,05)

 b = 5% atau  b = 5% atau 0,050,05

Besaran tersebut dimasukkan pada rumus:Besaran tersebut dimasukkan pada rumus:
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  
nn  = 1,16 x 1,536,64  = 1,16 x 1,536,64 = 245,86 dibulatkan 246= 245,86 dibulatkan 246

Jika proporsi dalam populasi yang tersedia tidak diketahui maka variasi p dan q dapat menggunakan hargaJika proporsi dalam populasi yang tersedia tidak diketahui maka variasi p dan q dapat menggunakan harga

maksimum yakni 0,5 x 0,5 = 0,25. Dengan harga seperti itu maka sampel menjadi:maksimum yakni 0,5 x 0,5 = 0,25. Dengan harga seperti itu maka sampel menjadi:
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))22,,3939((2525,,00
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1,961,96
  2525,,00    
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  
nn  = 0,25 x 1.536,64  = 0,25 x 1.536,64 = 384,16 dibulatkan 384= 384,16 dibulatkan 384

Selain menggunakan pendekatan seperti ini, Arikunto (1995) berpendapat bahwa sebagai ancang-Selain menggunakan pendekatan seperti ini, Arikunto (1995) berpendapat bahwa sebagai ancang-

ancang jika populasi beberapa ratus makaancang jika populasi beberapa ratus maka dapat menentukan sampel lebih kurang 25-30%dapat menentukan sampel lebih kurang 25-30% dari popula-dari popula-

si tersebut. Jika penelitian menggunakan instrumen dan jumlah populasi hanya 100 sampai dengan 150si tersebut. Jika penelitian menggunakan instrumen dan jumlah populasi hanya 100 sampai dengan 150

direkomendasikan agar semuanya (sensus) dijadikan sampel. Sementara kalau penelitian menggunakandirekomendasikan agar semuanya (sensus) dijadikan sampel. Sementara kalau penelitian menggunakan

teknik wawancara (interview) atau pengamatan (observasi) jteknik wawancara (interview) atau pengamatan (observasi) jumlah populasi yang ditetapkan menjadi sam-umlah populasi yang ditetapkan menjadi sam-

 pel tersebut dapat dikurangi sesuai dengan kemampuan p pel tersebut dapat dikurangi sesuai dengan kemampuan peneliti.eneliti.

Selanjutnya, untuk menentukan ukuran sampel minimal yang harus ditetapkan para peneliti banyakSelanjutnya, untuk menentukan ukuran sampel minimal yang harus ditetapkan para peneliti banyak

mengacu padamengacu pada Rumus Slovin Rumus Slovin yang cukup sederhana yakni: yang cukup sederhana yakni:

2211  Ne Ne
 N  N nn


Dimana:Dimana:

n n = = jumlah jumlah sampelsampel

 N  N = jumlah populasi= jumlah populasi



e e = = persentasi persentasi kelonggaran kelonggaran ketelitian ketelitian karena karena kesalahan kesalahan penetapan penetapan sampel.sampel.
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Contoh: Jika diketahui populasi suatu penelitian sebesar 250, dan tingkat kesalahan penetapan sampel 5%,Contoh: Jika diketahui populasi suatu penelitian sebesar 250, dan tingkat kesalahan penetapan sampel 5%,

maka dapat dihitung sampel minimal sebagai berikut:maka dapat dihitung sampel minimal sebagai berikut:

2002002525,,11

250250

625625,,0011

250250

0,00250,0025xx25025011

250250

(5%0(5%0xx25025011

250250

11 2222
     Ne Ne

 N  N 

nn   

Selanjutnya apabila analisis penelitian data multivariat menggunakan metodeSelanjutnya apabila analisis penelitian data multivariat menggunakan metode Structural EquationStructural Equation

 Model Model Hair, et.al (2006) berpendapat bahwa pada umumnya memakaiHair, et.al (2006) berpendapat bahwa pada umumnya memakai  Maximum  Maximum Likelihood Likelihood EstimationEstimation

(MLE)(MLE)  jumlah sampel dalam survei berkisar antara 100 – 200 sampel. Untuk lebih memperoleh keten-  jumlah sampel dalam survei berkisar antara 100 – 200 sampel. Untuk lebih memperoleh keten-

tuan yang pasti, jumlah sampel dapat ditentukan dengan penetapan 5-10 sampel untuk setiap para metertuan yang pasti, jumlah sampel dapat ditentukan dengan penetapan 5-10 sampel untuk setiap para meter

(indikator) masing-masing variabel yang diteliti. Contoh apabila peneliti meneliti 4 variabel, terdiri dari(indikator) masing-masing variabel yang diteliti. Contoh apabila peneliti meneliti 4 variabel, terdiri dari

12 dimensi, dan 30 indikator dan sampel per indikator ditetapkan peneliti sebesar 7, maka jumlah sampel12 dimensi, dan 30 indikator dan sampel per indikator ditetapkan peneliti sebesar 7, maka jumlah sampel

adalah: 30 x 7 = 210.adalah: 30 x 7 = 210.

DD. . TEKNIK TEKNIK SAMPLINGSAMPLING

Sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari secara tidak sadar kita sudah mempraktekkan teknikSesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari secara tidak sadar kita sudah mempraktekkan teknik

sampling. Misalnya ketika mau membeli buah jeruk di pasar, terdapat sekumpulan jeruk baik dari dalamsampling. Misalnya ketika mau membeli buah jeruk di pasar, terdapat sekumpulan jeruk baik dari dalam

maupun luar negeri. Sebelum memutuskan membeli buah yang mana, terlebih dahulu mencicipi masing-maupun luar negeri. Sebelum memutuskan membeli buah yang mana, terlebih dahulu mencicipi masing-

masing jenis buah yang ditawarkan, sampai pada akhirnya memutuskan membeli buah jeruk yang mana.masing jenis buah yang ditawarkan, sampai pada akhirnya memutuskan membeli buah jeruk yang mana.

Dalam proses ini, mengambil beberapa contoh buah jeruk adalah penarikan sampel jeruk, mencicipi jerukDalam proses ini, mengambil beberapa contoh buah jeruk adalah penarikan sampel jeruk, mencicipi jeruk

disebut analisis sampel, sedangkan memutuskan enak tidaknya jeruk adalah tugas penarikan kesimpulandisebut analisis sampel, sedangkan memutuskan enak tidaknya jeruk adalah tugas penarikan kesimpulan

 pencicipan jeruk tersebut, sehingga dapat memutuskan jeru pencicipan jeruk tersebut, sehingga dapat memutuskan jeruk manakah yang akan dibeli.k manakah yang akan dibeli.

Jadi, perolehan sampel yang baik akan sangat dipengaruhi oleh tJadi, perolehan sampel yang baik akan sangat dipengaruhi oleh teknik yang digunakan. Dalam hal inieknik yang digunakan. Dalam hal ini

teknik yang dipilih haruslah teknik yang sesuai teknik yang dipilih haruslah teknik yang sesuai dengan karakteristik populasi yang ada.dengan karakteristik populasi yang ada.22 untuk menentukan untuk menentukan

sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan, meskipun demikiansampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan, meskipun demikian

 pada dasarnya teknik  pada dasarnya teknik yang dimaksud umuyang dimaksud umumnya dibagi dua mnya dibagi dua yakni teknik yakni teknik  “probability sampling” “probability sampling” dandan “non-“non-

 probability  probability sampling”sampling”. Teknik. Teknik probability  probability samplingsampling adalah derajat keterwakilan dapat diperhitungkan pada adalah derajat keterwakilan dapat diperhitungkan pada

 peluang tertentu  peluang tertentu (Gulo: (Gulo: 2002). Sementara 2002). Sementara itu, itu, Sugiyono (1992) Sugiyono (1992) berpendapat teknikberpendapat teknik  probability sampling probability sampling

adalah teknik yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilihadalah teknik yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih

menjadi anggota sampel. Dengan kata lain teknik ini akan memberikan peluang yang sama terhadap semuamenjadi anggota sampel. Dengan kata lain teknik ini akan memberikan peluang yang sama terhadap semua

 populasi  populasi untuk untuk menjadi menjadi sampel. Akan sampel. Akan tetapi tetapi jika jika sebaliknya sebaliknya sampel sampel tidak tidak diberikan diberikan peluang peluang yang yang samasama

terhadap semua populasi untuk menjadi sampel, maka dinamakanterhadap semua populasi untuk menjadi sampel, maka dinamakan nonprobnonprobability ability samplingsampling. Dalam hal ini. Dalam hal ini

tidak semua populasi berhak menjadi sampel karena berbagai pertimbangan. Secara diagram, pembagiantidak semua populasi berhak menjadi sampel karena berbagai pertimbangan. Secara diagram, pembagian

teknik sampling terlihat seperti gambar 6.2.teknik sampling terlihat seperti gambar 6.2.

2 2 Untuk Untuk memahami populasi memahami populasi dan dan teknik penetapan teknik penetapan sampel secara sampel secara komprehensif, direkomendasikan para komprehensif, direkomendasikan para pembaca, membacapembaca, membaca

buku yanbuku yang ditulis olehg ditulis oleh:: William G. CochranWilliam G. Cochran Teknik Penarikan Sampel terjemahan Rudiansyah (Jakarta UI-Press 1991)Teknik Penarikan Sampel terjemahan Rudiansyah (Jakarta UI-Press 1991)



 buku yan buku yang ditulis olehg ditulis oleh:: William G. CochranWilliam G. Cochran, Teknik Penarikan Sampel, terjemahan Rudiansyah, (Jakarta, UI Press, 1991)., Teknik Penarikan Sampel, terjemahan Rudiansyah, (Jakarta, UI Press, 1991).
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TeknikTeknik
SamplingSampling

ProbabilityProbability
SamplingSampling

1.1. SimSimple rple randandom saom samplmplinging
2.2. PropProportioortionate nate stratstratified ified RandRandomom

samplingsampling
3.3. DisprDisproportoportionationate e stratstratifiedified

Random samplingRandom sampling
4.4. ArArea (Cea (Clusluster ter samsampliplingng

sampling menurut daerah)sampling menurut daerah)

 Non-probability Non-probability

samplingsampling

1.1. SamSamplipling ng SisSistemtematiatiss
2.2. SaSampmplinling Kg Kuouotata

3.3. SamSamplipling ng AksAksideidentantall
4.4. PupPuposiosive ve SamSampliplingng
5.5. SaSampmpliling Jng Jenenuhuh
6.6. SnoSnowbawball ll SamSampliplingng

7.7. ConConvinvinencence Se Sampamplinlingg

Gambar 6.2Gambar 6.2 Jenis Teknik Sampling Jenis Teknik Sampling

Dari gambar tersebut terlihat bahwa, teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadiDari gambar tersebut terlihat bahwa, teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi

dua yaitu, probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling meliputi, sample ran-dua yaitu, probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling meliputi, sample ran-

dom, proportionate stratidom, proportionate stratifified random, disproportionate stratied random, disproportionate stratifified random, dan area random. Nonprobabilityed random, dan area random. Nonprobability

sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sam-sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sam-

 pling jenuh dan snowball sampling. pling jenuh dan snowball sampling.

1. 1. Probability Probability SamplingSampling

Probability sampling adalah teknik sampling Probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsurunsur

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

TekTeknik ini nik ini meliputi:meliputi:

a. a. Simple Simple Random Random SamplingSampling

Dikatakan simple (sederhana) karena cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukanDikatakan simple (sederhana) karena cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi itu. Cara secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi itu. Cara demikian dilakukandemikian dilakukan

apabila anggota populasi dianggap homogen. Teknik ini dapat digambarkan seperti gambar berikut.apabila anggota populasi dianggap homogen. Teknik ini dapat digambarkan seperti gambar berikut.





















































































































dimaknai bahwa reliabel sudah pasti valid, akan tetapi valid belum tentu reliabel. Terkait hal ini, Brock-dimaknai bahwa reliabel sudah pasti valid, akan tetapi valid belum tentu reliabel. Terkait hal ini, Brock-

Utne (1996) berpendapat bahwa validitas dan reliabilitas adalah persyaratan yang harus dipertahankanUtne (1996) berpendapat bahwa validitas dan reliabilitas adalah persyaratan yang harus dipertahankan

dalam penelitian kuantitatif.dalam penelitian kuantitatif.
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VValiditas adalah kunci penting untuk penelitian yang efektif. Jika aliditas adalah kunci penting untuk penelitian yang efektif. Jika sebagian dari penelitian tidak validsebagian dari penelitian tidak valid

maka artinya penelitian itu maka artinya penelitian itu tidak bernilai. Vtidak bernilai. Validitas adalah syarat aliditas adalah syarat untuk penelitian kuantitatif dan kualitatifuntuk penelitian kuantitatif dan kualitatif

(dalam penelitian naturalistic). Versi terdahulu dari validitas berdasarkan pandangan bahwa (dalam penelitian naturalistic). Versi terdahulu dari validitas berdasarkan pandangan bahwa pada dasarnyapada dasarnya

suatu instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya dimaksudkan untuk diukur. Sebagai contoh, dalamsuatu instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya dimaksudkan untuk diukur. Sebagai contoh, dalam

data kualitatif, validitas bisa dibuktikan dengan kejujuran, pendalaman, kesempurnaan & cakupan datadata kualitatif, validitas bisa dibuktikan dengan kejujuran, pendalaman, kesempurnaan & cakupan data

yang dicapai, pendekatan partisipan, memperpanjang triangulasi, dan kenetralan atau objektivitas peneliti.yang dicapai, pendekatan partisipan, memperpanjang triangulasi, dan kenetralan atau objektivitas peneliti.

B. B. JENIS JENIS VALIDITVALIDITASAS

Dalam data kuantitatif, validitas bisa Dalam data kuantitatif, validitas bisa dibuktikan melalui sampling yang cermat, pemilihan instrumendibuktikan melalui sampling yang cermat, pemilihan instrumen

yang tepat, dan penafsiran data statistik yang tepat. Penelitian kuantitatif memiliki pengukuran standaryang tepat, dan penafsiran data statistik yang tepat. Penelitian kuantitatif memiliki pengukuran standar

error yang menjadi sifatnya dan harus diakui sangat membantu dalam masalah validasi error yang menjadi sifatnya dan harus diakui sangat membantu dalam masalah validasi instrumen. Berbedainstrumen. Berbeda

dengan data kuantitatif, dalam data kualitatidengan data kuantitatif, dalam data kualitatif subjektivitas responden, pendapat responden, sikap dan pers-f subjektivitas responden, pendapat responden, sikap dan pers-

 pektif sama-sama  pektif sama-sama berkontribusi padberkontribusi pada derajat a derajat bias, sehingga bias, sehingga lebih sulit lebih sulit mengetahui valid mengetahui valid tidaknya suatu tidaknya suatu datadata

kualitatif. Dilihat dari jenis validitas, menurut Chohen, Manion, Morrison (2007) terdapat 18 jenis yaitu:kualitatif. Dilihat dari jenis validitas, menurut Chohen, Manion, Morrison (2007) terdapat 18 jenis yaitu:

1. 1. VValiditas aliditas internalinternal

2. 2. VValiditas aliditas eksternaleksternal

3. 3. VValiditaliditas as isiisi

4. 4. VValiditaliditas as konstrkonstruk uk 

5. 5. VValiditas aliditas berdasarkan berdasarkan kriteriakriteria

6. 6. VValiditaliditas as konkruenkonkruen

7. 7. VValiditas aliditas PenampakanPenampakan

8. 8. Jury Jury validityvalidity

9. 9. VValiditas aliditas prediktif prediktif 

10. 10. VValiditas aliditas konsekuensialkonsekuensial

11. 11. VValiditaliditas as sistesistemik mik 

12. 12. VValiditas aliditas kataliskatalis

13. 13. VValiditaliditas as ekologiekologiss

14. 14. VValiditas aliditas culturalcultural

15. 15. VValiditas aliditas deskriptif deskriptif 

16. 16. VValiditas aliditas interpretif interpretif 

17. 17. VValiditas aliditas teoretisteoretis

18. 18. VValiditas aliditas evaluatif evaluatif 

Banyaknya varian validitas menunjukkan betapa pentingnya suatu penelitian memperoleh validitasBanyaknya varian validitas menunjukkan betapa pentingnya suatu penelitian memperoleh validitas

suatu instrumen. Meskipun demikian, dari sekian banyak jsuatu instrumen. Meskipun demikian, dari sekian banyak jenis validitas sebagaimana dikemukakan di atas,enis validitas sebagaimana dikemukakan di atas,

tampaknya peneliti cukup sulit untuk memenuhi keseluruhannya Berikut diuraikan berbagai validitas ditampaknya peneliti cukup sulit untuk memenuhi keseluruhannya Berikut diuraikan berbagai validitas di



tampaknya peneliti cukup sulit untuk memenuhi keseluruhannya. Berikut diuraikan berbagai validitas di-tampaknya peneliti cukup sulit untuk memenuhi keseluruhannya. Berikut diuraikan berbagai validitas di-
maksud.maksud.
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1. 1. VValiditaaliditas s InternalInternal

Validitas internal dicari untuk menjelaskan kejadian, isu/gejala, dan data tertentu yang mana seba-Validitas internal dicari untuk menjelaskan kejadian, isu/gejala, dan data tertentu yang mana seba-

gian penelitian sesungguhnya didukung oleh data. Pada beberapa tingkat dalam hal ini, bisa diaplikasikangian penelitian sesungguhnya didukung oleh data. Pada beberapa tingkat dalam hal ini, bisa diaplikasikan
ke dalam penelitian kualitatif ke dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penyelidikan yang dilakukan harus mampu mendeskripsikandan kuantitatif. Penyelidikan yang dilakukan harus mampu mendeskripsikan

secara tepat fenomena yang akan diteliti.secara tepat fenomena yang akan diteliti.

Pada penelitian kualitatif, validitas internal bisa Pada penelitian kualitatif, validitas internal bisa dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: dugaan awal;dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: dugaan awal;

 peneliti ganda;  peneliti ganda; peneliti partisipan; peneliti partisipan; memeriksa data memeriksa data yang sejenis; yang sejenis; memaknai secara memaknai secara mekanis untuk mekanis untuk memerekam,rekam,

menyimpan, dan menyelidiki kembali data. Selanjutnya, ada beberapa ketentuan utama mengenai validi-menyimpan, dan menyelidiki kembali data. Selanjutnya, ada beberapa ketentuan utama mengenai validi-

tas internal, yaitu: data yang terpercaya; keaslian data (kemampuan penelitian untuk melaporkan situasitas internal, yaitu: data yang terpercaya; keaslian data (kemampuan penelitian untuk melaporkan situasi

melalui sudut pandang partisipan); keyakinan akan kebenaran data yang diperoleh; desain penelitian yangmelalui sudut pandang partisipan); keyakinan akan kebenaran data yang diperoleh; desain penelitian yang

logis; kredibilitas data; data yanglogis; kredibilitas data; data yang auditableauditable (dapat diperiksa/diteliti); data yang  (dapat diperiksa/diteliti); data yang dependable (kebergantung-dependable (kebergantung-

an); data yang dapat dikonan); data yang dapat dikonfifirmasi.rmasi.

LeCompte dan Preissle menyajikan rincian yang lebih jelas terkait keaslian, antara lain:LeCompte dan Preissle menyajikan rincian yang lebih jelas terkait keaslian, antara lain:

a. Fairnessa. Fairness (keadilan), harus ada keseimbangan gambaran dan penyelesaian dari realita, penafsiran, dan (keadilan), harus ada keseimbangan gambaran dan penyelesaian dari realita, penafsiran, dan

situasi.situasi.

b. b. Ontological Ontological AuthenticityAuthenticity  (keaslian ontologi), penelitian harus menyajikan pemahaman situasi yang  (keaslian ontologi), penelitian harus menyajikan pemahaman situasi yang

 baru dan mutakhir, seperti kejadian di sekitar yang ganjil/janggal, masalah yang mungkin ditemui ke- baru dan mutakhir, seperti kejadian di sekitar yang ganjil/janggal, masalah yang mungkin ditemui ke-

tika menjadi partisipan kemudian menjadi pengamat.tika menjadi partisipan kemudian menjadi pengamat.

c. c. Educative Educative AuthenticityAuthenticity, penelitian harus memberikan pengetahuan baru., penelitian harus memberikan pengetahuan baru.

d. d. Catalytic Catalytic AuthenticityAuthenticity (katalis), penelitian harus membangkitkan ajaran atau tindakan yang spesi (katalis), penelitian harus membangkitkan ajaran atau tindakan yang spesififik.k.

e. e. TTactical actical AuthenticityAuthenticity (taktis), penelitian harus membawa keuntungan bagi khalayak banyak. (taktis), penelitian harus membawa keuntungan bagi khalayak banyak.

Sementara menurut Hammersley, untuk memperlihatkan validitas internal dalam penelitian kuali-Sementara menurut Hammersley, untuk memperlihatkan validitas internal dalam penelitian kuali-

tatif harus memperhatikan hal-hal berikut: Masuk akal dan dapat dipercaya; Harus ada bermacam-macamtatif harus memperhatikan hal-hal berikut: Masuk akal dan dapat dipercaya; Harus ada bermacam-macam

dan sejumlah bukti (semakin meyakinkan bukti, semakin kuat pernyataan); dan kejelasan pernyataan yangdan sejumlah bukti (semakin meyakinkan bukti, semakin kuat pernyataan); dan kejelasan pernyataan yang

dibuat dalam penelitian (seperti dedibuat dalam penelitian (seperti defifinisi, deskripsi, eksplanatori, teori generatif). Selanjutnya Lincoln dannisi, deskripsi, eksplanatori, teori generatif). Selanjutnya Lincoln dan

Guba mengatakan bahwa kredibilitas penelitian naturalistik dapat dilakukan dengan langkah berikut:Guba mengatakan bahwa kredibilitas penelitian naturalistik dapat dilakukan dengan langkah berikut:

a. a. Perpanjangan Perpanjangan keterlibatan keterlibatan di di lapanganlapangan

 b.  b. Pengamatan yang gigih/sungguh-sungguh; dPengamatan yang gigih/sungguh-sungguh; dalam rangka membentuk karakteristik yang relevanalam rangka membentuk karakteristik yang relevan

c. c. Triangulasi; Triangulasi; metode, metode, sumber-sumbersumber-sumber, , peneliti, peneliti, dan dan teori.teori.

d. d. Melibatkan teman Melibatkan teman sejawat; saling sejawat; saling berdikusi satu berdikusi satu sama lain sama lain dalam rdalam rangka menangka menguji kebenguji kebenaran, membaran, membuatuat

hipotesis, dan mengidentihipotesis, dan mengidentififikasi langkah selanjutnyakasi langkah selanjutnya

e. e. Melakukan anMelakukan analisis atau alisis atau kajian kasus kajian kasus negatif; unnegatif; untuk menytuk menyusun teori usun teori yang sesuai yang sesuai pada pada setiap kasus, setiap kasus, dandan

memperbaiki hipotesismemperbaiki hipotesis

f. f. Pengecekan anPengecekan anggota; validasi ggota; validasi responden, responden, untuk untuk menilai, mengmenilai, mengoreksi kesalahan, oreksi kesalahan, menawarkan kmenawarkan ke-e-



sempatan pada responden untuk memberikan informasi tambahan, menyajikan rangkuman, dan untuksempatan pada responden untuk memberikan informasi tambahan, menyajikan rangkuman, dan untuk

memeriksa kecukupan analisis.memeriksa kecukupan analisis.

  

160 160 Metodologi Metodologi Penelitian Penelitian Kuantitatif Kuantitatif 

Dalam penelitian sejarah, jalannya pengamatan dapat dipandang sebagai ancaman/ Dalam penelitian sejarah, jalannya pengamatan dapat dipandang sebagai ancaman/ tantangan dalamtantangan dalam

validitas penelitian. Vvaliditas penelitian. Validitas internal dalam aliditas internal dalam penelitian etnograpenelitian etnografifi juga diatasi dengan mengurangi efek peng- juga diatasi dengan mengurangi efek peng-

amatan dengan menguasai sampel dan tetap pada situasi seperti itu.amatan dengan menguasai sampel dan tetap pada situasi seperti itu.

2. 2. VValiditaliditas as EksternaEksternall

VValiditas eksternal mengacu pada aliditas eksternal mengacu pada tingkat hasil yang bisa digeneralisastingkat hasil yang bisa digeneralisasikan dalam populasi yang lebihikan dalam populasi yang lebih

 besar,  besar, baik kasus ataupbaik kasus ataupun situasi. Isu un situasi. Isu tentang generalisasi tentang generalisasi memang problematik. memang problematik. Bagi seorang Bagi seorang peneliti posi-peneliti posi-

tivis, menggeneralisasikan merupakan hal yang sulit. Pada hal dalam altivis, menggeneralisasikan merupakan hal yang sulit. Pada hal dalam aliran penelitian tertentu, generaliiran penelitian tertentu, generalisasisasi

melalui pengupasan variabel konstektual sangatlah mendasar. Sedangkan bagi yang lainnya, generalisasimelalui pengupasan variabel konstektual sangatlah mendasar. Sedangkan bagi yang lainnya, generalisasi

sedikit mengungkapkan tentang konteks yang berguna mengenai tingkah laku sedikit mengungkapkan tentang konteks yang berguna mengenai tingkah laku manusia. Bagi seorang posi-manusia. Bagi seorang posi-

tivis, variabel harus bisa dikontrol, mengacak sampel, sedangkan bagi seorang etnografer tingkah lakutivis, variabel harus bisa dikontrol, mengacak sampel, sedangkan bagi seorang etnografer tingkah laku

manusia sangatlah kompleks, tidak dapat diperkecil atau dikhususkan, sangat situasional dan unik.manusia sangatlah kompleks, tidak dapat diperkecil atau dikhususkan, sangat situasional dan unik.

Generalisasi dalam penelitian kualitatif diinterpretasikan sebagai perbandingan dan dapat digam-Generalisasi dalam penelitian kualitatif diinterpretasikan sebagai perbandingan dan dapat digam-

 barkan.  barkan. Menurut Menurut penulis, penulis, sangat sangat mungkin mungkin menilai menilai situasi situasi yang yang khas, khas, untuk untuk mengidentimengidentififikasi kelompokkasi kelompok
 pembanding, dan untuk menunjukkan  pembanding, dan untuk menunjukkan bagaimana data bisa bagaimana data bisa diterjemahkan ke dalam diterjemahkan ke dalam budaya dan tata budaya dan tata letakletak

yang berbeda.yang berbeda.

SchoSchofifield mengatakan, dalam penelitian kualitatif penting untuk menyajikan secara jelas, deskrip-eld mengatakan, dalam penelitian kualitatif penting untuk menyajikan secara jelas, deskrip-

si yang mendalam dan rinci sehingga orang-orang dapat memutuskan sejauh mana mencari satu bagiansi yang mendalam dan rinci sehingga orang-orang dapat memutuskan sejauh mana mencari satu bagian

 penelitian  penelitian untuk untuk situasi situasi lainnya, lainnya, seperti seperti untuk untuk mengatasi mengatasi isu isu perbandingan perbandingan dan dan pemaknaan pemaknaan ganda. ganda. Me-Me-

mang, penelitian kualitatif dapat digeneralisasi dengan cara yang khas dan dengan melakukanmang, penelitian kualitatif dapat digeneralisasi dengan cara yang khas dan dengan melakukan multi-sitemulti-site

studystudy, meskipun ini bisa dibantah bahwa hal ini berarti memasukan penelitian ilmiah ke dalam penelitian, meskipun ini bisa dibantah bahwa hal ini berarti memasukan penelitian ilmiah ke dalam penelitian

non-ilmiah. Lincoln dan Guba memperingatkan peneliti kualitatif untuk menentang hal tersebut, merekanon-ilmiah. Lincoln dan Guba memperingatkan peneliti kualitatif untuk menentang hal tersebut, mereka

 berpendapat  berpendapat bahwa bahwa bukan bukan tugas tugas seorang seorang peneliti peneliti untuk untuk menyajikan menyajikan indeksindeks transferabilitytransferability  (keteralihan);  (keteralihan);

melainkan peneliti harus menyajikan banyak data penelitian untuk pembaca untuk menentukan apakahmelainkan peneliti harus menyajikan banyak data penelitian untuk pembaca untuk menentukan apakah

transferabilitytransferability memungkinkan. Dalam hal ini, memungkinkan. Dalam hal ini, transferabilitytransferability (keteralihan) membutuhkan gambaran yang(keteralihan) membutuhkan gambaran yang

mendalam.mendalam.

Bogdan dan Biklen berpendapat bahwa generalisasi ditafsirkan berbeda dari kegunaannya dalamBogdan dan Biklen berpendapat bahwa generalisasi ditafsirkan berbeda dari kegunaannya dalam

metodologi ilmiah yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif. Menurut mereka, seorang penelitimetodologi ilmiah yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif. Menurut mereka, seorang peneliti

lele bih memperhatikan untuk memper bih memperhatikan untuk memperoleh pernyataan universal dari proses-proses sosial ketimbang moleh pernyataan universal dari proses-proses sosial ketimbang menya-enya-

 jikan  jikan catatan/laporan dari catatan/laporan dari kesamaan kesamaan diantara bermacam diantara bermacam kondisi kondisi sosial sosial (seperti (seperti sekolah dan sekolah dan ruang kelas).ruang kelas).

Bogdan dan Biklen lebih tertarik dengan isu mengenai pertanyaan-pertanyaan tentang situasi dan orang-Bogdan dan Biklen lebih tertarik dengan isu mengenai pertanyaan-pertanyaan tentang situasi dan orang-

orang yang dapat digeneralisasikan.orang yang dapat digeneralisasikan.

Ancaman atau tantangan yang dihadapi penelitian kualitatif untuk memenuhi validitas eksternal an-Ancaman atau tantangan yang dihadapi penelitian kualitatif untuk memenuhi validitas eksternal an-

tara lain:tara lain:

Ef k l k iEf k l k i didi k kk k di ilihdi ilih kk hh l dl d k l kk l k



a. a. Efek seleksi; Efek seleksi; di mana di mana konstruk konstruk yang dipilih yang dipilih kenyataannya kenyataannya hanya rhanya relevan pada elevan pada kelompok kelompok tertentu.tertentu.

 b.  b. Efek keadaan; di mana hasilnya sebagian besar fungEfek keadaan; di mana hasilnya sebagian besar fungsi dari konteks.si dari konteks.

c. c. Efek sejarah; Efek sejarah; di mana di mana situasi telah situasi telah dicapai dari dicapai dari kondisi unkondisi unik dan ik dan oleh karena oleh karena itu tidak itu tidak sebanding.sebanding.

d. d. Efek koEfek konstruk; di nstruk; di mana konstruk mana konstruk yang diguyang digunakan rannakan rancu untuk cu untuk kelompok kelompok tertentu.tertentu.
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3. 3. VValiditaaliditas s IsiIsi

Untuk menjelaskan validitas jenis ini, instrumen penelitian harus cukup dan lengkap meliputi hal-Untuk menjelaskan validitas jenis ini, instrumen penelitian harus cukup dan lengkap meliputi hal-

hal yang memang dimaksudkan untuk dibahas. Ini bukan berarti setiap isu dapat ditangani semua denganhal yang memang dimaksudkan untuk dibahas. Ini bukan berarti setiap isu dapat ditangani semua dengan
mudah karena waktu yang tersedia atau motivasi responden untuk menyelesaikan, sebagai contoh sebuahmudah karena waktu yang tersedia atau motivasi responden untuk menyelesaikan, sebagai contoh sebuah

instrumen atau kuesioner dalam suatu kasus, maka peneliti harus instrumen atau kuesioner dalam suatu kasus, maka peneliti harus memastikan elemen utama untuk dibahasmemastikan elemen utama untuk dibahas

dalam penelitian cukup mewakili dan elemen yang dipilih untuk sampel penelitian dapat dibahas secaradalam penelitian cukup mewakili dan elemen yang dipilih untuk sampel penelitian dapat dibahas secara

mendalam dan luas. Sampel yang cermat dibutuhkan untuk memastikan keterwakilannya tersebut.mendalam dan luas. Sampel yang cermat dibutuhkan untuk memastikan keterwakilannya tersebut.

Pengujian validitas isi instrumen yang berbentuk test dapat digunakan dengan membandingkan an-Pengujian validitas isi instrumen yang berbentuk test dapat digunakan dengan membandingkan an-

tara isi instrumen dengan isi materi pelajaran yang telah diajarkan. Seorang dosen yang memberi ujian di-tara isi instrumen dengan isi materi pelajaran yang telah diajarkan. Seorang dosen yang memberi ujian di-

luar pelajaran yang telah ditetapkan, berarti instrumen ujian tersebut luar pelajaran yang telah ditetapkan, berarti instrumen ujian tersebut tidak memenuhi tuntutan validitas isi.tidak memenuhi tuntutan validitas isi.

Selanjutnya, untuk instrumen yang akan mengukur efektivitas pelaksanaan Selanjutnya, untuk instrumen yang akan mengukur efektivitas pelaksanaan program kerja, maka pengujianprogram kerja, maka pengujian

validitas isi dapat digunakan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi rencana program yangvaliditas isi dapat digunakan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi rencana program yang

ditetapkan.ditetapkan.

Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-

kisi tersebut memperlihatkan berbagai variabel yang diteliti, dimensi yang ditetapkan, dan indikator se-kisi tersebut memperlihatkan berbagai variabel yang diteliti, dimensi yang ditetapkan, dan indikator se-

 bagai tolak uku bagai tolak ukur masing-masing dimensi. r masing-masing dimensi. Dengan rancangan Dengan rancangan kisi-kisi yang baik, kisi-kisi yang baik, dapat dipersiapkan dapat dipersiapkan instru-instru-

men dan pengujian validitas dengan mudah dan sistematis. Pada setiap instrumen baik tes maupun nontesmen dan pengujian validitas dengan mudah dan sistematis. Pada setiap instrumen baik tes maupun nontes

terdapat butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas terdapat butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut,butir-butir instrumen lebih lanjut,

setelah dikonsultasikan dengan ahli maka selanjutnya diuji setelah dikonsultasikan dengan ahli maka selanjutnya diuji coba dan dianalisis dengan analisis coba dan dianalisis dengan analisis item. Anali-item. Anali-

sis item dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total, atausis item dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total, atau

dengan mencari daya pembeda skor setiap item dari sekelompok yang memberikan jawaban tinggi dandengan mencari daya pembeda skor setiap item dari sekelompok yang memberikan jawaban tinggi dan

 jawaban rendah. Jumlah kelompok tinggi diambil  jawaban rendah. Jumlah kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok yang rendah diambil j27% dan kelompok yang rendah diambil juga 27% dariuga 27% dari

sampel ujicoba.sampel ujicoba.

4. 4. VValiditaaliditas s Konstruk Konstruk 

Konstruk berarti abstrak; validitas ini berbeda dengan validitas tipe sebelumnya. Pada tipe validitasKonstruk berarti abstrak; validitas ini berbeda dengan validitas tipe sebelumnya. Pada tipe validitas

ini, persetujuan dicari dari konstruk yang dioperasionalkan. Oleh karena itu, dalam validitas ini, artikulasiini, persetujuan dicari dari konstruk yang dioperasionalkan. Oleh karena itu, dalam validitas ini, artikulasi

dari konstruk adalah penting; peneliti memahami konstruk ini sama dari konstruk adalah penting; peneliti memahami konstruk ini sama dengan yang pada umumnya dianggapdengan yang pada umumnya dianggap

konstruk.konstruk.

Untuk menetapkan validitas konstruk, peneliti perlu meyakini bahwa konstruksinya disepakati olehUntuk menetapkan validitas konstruk, peneliti perlu meyakini bahwa konstruksinya disepakati oleh

konstruksi yang lain; contohnya kecerdasan, kreativitas, kegelisahan, motivasi. Hal ini dapat dicapai me-konstruksi yang lain; contohnya kecerdasan, kreativitas, kegelisahan, motivasi. Hal ini dapat dicapai me-

lalui hubungan pengukuran isu lainnya dengan melihat akar konstruksi dari si peneliti. Membuktikan vali-lalui hubungan pengukuran isu lainnya dengan melihat akar konstruksi dari si peneliti. Membuktikan vali-

ditas konstruk bukan berarti hanya mengkonditas konstruk bukan berarti hanya mengkonfifirmasi konstruksi dengan memberikan literatur yang relevan,rmasi konstruksi dengan memberikan literatur yang relevan,

tetapi melihat ‘sanggahan’ yang dapat mengancam konstruksi si peneliti. Ketika bukti kontetapi melihat ‘sanggahan’ yang dapat mengancam konstruksi si peneliti. Ketika bukti konfifirmasi dan sang-rmasi dan sang-
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gahan seimbang, maka peneliti berada pada gahan seimbang, maka peneliti berada pada posisi menunjukkan validitas konstruk, dan dapat posisi menunjukkan validitas konstruk, dan dapat menetapkanmenetapkan

apa yang ia dapat dari konstruk tersebut. Pada kasus interpretasi lainnya, peneliti mungkin harus mengakuiapa yang ia dapat dari konstruk tersebut. Pada kasus interpretasi lainnya, peneliti mungkin harus mengakui

 bahwa kon bahwa konflflik dan menetapkan interpretasi akan ik dan menetapkan interpretasi akan digunakan.digunakan.
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Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli yang lain dengan cara setelahUntuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli yang lain dengan cara setelah

instrumen dikonstruksikan tentang aspek yang akan diukur dengan landasan teori tertentu, maka selanjut-instrumen dikonstruksikan tentang aspek yang akan diukur dengan landasan teori tertentu, maka selanjut-

nya dikonsultasikan dengan para ahli. Ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun,nya dikonsultasikan dengan para ahli. Ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun,

dengan harapan para ahli akan memberi pendapat dan masukan untuk perbaikan. Berbagai masukan yangdengan harapan para ahli akan memberi pendapat dan masukan untuk perbaikan. Berbagai masukan yang

diperoleh akan dilakukan untuk memperbaiki atau mungkin merombak instrumen yang dirancangnya. Jum-diperoleh akan dilakukan untuk memperbaiki atau mungkin merombak instrumen yang dirancangnya. Jum-

lah tenaga ahli yang digunakan dalan hal ini lah tenaga ahli yang digunakan dalan hal ini minimal 3 orang, dan umumnya mereka telah bergelar doktorminimal 3 orang, dan umumnya mereka telah bergelar doktor

sesuai dengan lingkup yang diteliti.sesuai dengan lingkup yang diteliti.

Setelah pengujian konstruksi selesai dari para Setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, selanjutnya diteruskan uji coba instrumen. Instru-ahli, selanjutnya diteruskan uji coba instrumen. Instru-

men yang telah disetujui men yang telah disetujui oleh para ahli tersebut dicobakan oleh para ahli tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi pada sampel dari mana populasi diambil. Adapundiambil. Adapun

 jumlah sampel sekitar 30 orang  jumlah sampel sekitar 30 orang dari populasi yang telah ditetapkandari populasi yang telah ditetapkan. Setelah data didapat dan ditabulasikan. Setelah data didapat dan ditabulasikan

maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skormaka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skor

 butir  butir instrumen instrumen dengan dengan skor skor total total dengan dengan menggunakan menggunakan rumus rumus KoeKoefifisien korelasi Product Moment darisien korelasi Product Moment dari

Pearson. Untuk itu diperlukan bantuan berbagai aplikasi analisis data misalnya Program Microsoft Excel,Pearson. Untuk itu diperlukan bantuan berbagai aplikasi analisis data misalnya Program Microsoft Excel,

SPSS, Lisrel dan lain-lain. Selain itu, analisis secara validitas dan reliabilitas dapat juga dilakukan secaraSPSS, Lisrel dan lain-lain. Selain itu, analisis secara validitas dan reliabilitas dapat juga dilakukan secara
manual.manual.

Dalam penelitian kualitatif, validitas konstruk harus menunjukkan makna kategori yang peneliti gu-Dalam penelitian kualitatif, validitas konstruk harus menunjukkan makna kategori yang peneliti gu-

nakan bagi partisipan itu sendiri, seperti mencerminkan cara partisipan sesungguhnya dalam menafsirkannakan bagi partisipan itu sendiri, seperti mencerminkan cara partisipan sesungguhnya dalam menafsirkan

situasi penelitian, mereka melihat situasi melalui sudut pandang actor/pelaku.situasi penelitian, mereka melihat situasi melalui sudut pandang actor/pelaku.

Campbell and Fiske; Brock-Utne dan Cooper; Schindler mengatakan bahwa validitas konstruk di-Campbell and Fiske; Brock-Utne dan Cooper; Schindler mengatakan bahwa validitas konstruk di-

 bahas  bahas dengan dengan teknik teknik diskriminan diskriminan dan dan konvergen. Teknik konvergen konvergen. Teknik konvergen berarti berarti metode metode yang yang berbeda berbeda untukuntuk

meneliti konstruk yang sama dapat memberikan inter-korelasi yang relatif tinggi, sebaliknya teknik dis-meneliti konstruk yang sama dapat memberikan inter-korelasi yang relatif tinggi, sebaliknya teknik dis-

kriminan menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode yang sama untuk meneliti kriminan menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode yang sama untuk meneliti konstruk yang ber-konstruk yang ber-

 beda dapat  beda dapat menghasilkan intermenghasilkan inter-korelasi yang -korelasi yang relatif rendah. relatif rendah. VValiditas diskriminan aliditas diskriminan tersebut bisa tersebut bisa juga dihasil-juga dihasil-

kan oleh faktor analisis pada kelompok yang sama dan memisahkan mereka dari isu lainnya.kan oleh faktor analisis pada kelompok yang sama dan memisahkan mereka dari isu lainnya.

5. 5. VValiditas aliditas Berdasarkan Berdasarkan KriteriaKriteria

Validitas jenis ini berupaya untuk menghubungkan hasil dari salah satu imstrumen tertentu denganValiditas jenis ini berupaya untuk menghubungkan hasil dari salah satu imstrumen tertentu dengan

kriteria eksternal lainnya. Dalam jenis validitas ini, ada dua bentuk utama; validitas prediktif dan validitaskriteria eksternal lainnya. Dalam jenis validitas ini, ada dua bentuk utama; validitas prediktif dan validitas

konkuren.konkuren.

a. a. VValiditas aliditas prediktif.prediktif.

VValiditas prediktif tercapai aliditas prediktif tercapai jika data yang diperoleh jika data yang diperoleh pada penelitian putaran pertama pada penelitian putaran pertama berkorelasi tinggiberkorelasi tinggi

dengan data yang diperoleh di masa mendatang. Sebagai contoh, jika hasil pemeriksaan diambil ketikadengan data yang diperoleh di masa mendatang. Sebagai contoh, jika hasil pemeriksaan diambil ketika

siswa berumur 16 tahun berkorelasi tinggi dengan hasil pemeriksaan yang diperoleh siswa tersebutsiswa berumur 16 tahun berkorelasi tinggi dengan hasil pemeriksaan yang diperoleh siswa tersebut

ketika usianya 18 tahun, maka dapat dikatakan bahwa pemeriksaan pertama menunjukkan validitasketika usianya 18 tahun, maka dapat dikatakan bahwa pemeriksaan pertama menunjukkan validitas

diktif k t Vdiktif k t V lidit diktif i i b k di k t k i d ji klidit diktif i i b k di k t k i d ji k



 prediktif yang kuat. V prediktif yang kuat. Validitas prediktif ini banyak digunakan untuk mencari dan menguji kemampuanaliditas prediktif ini banyak digunakan untuk mencari dan menguji kemampuan

seseorang apakah dapat menyelesaikan suatu program atau tidak. Sebagai contoh, suatu program pen-seseorang apakah dapat menyelesaikan suatu program atau tidak. Sebagai contoh, suatu program pen-

didikan yang sangat kompetitif dan kualididikan yang sangat kompetitif dan kualififikasi yang sangat tinggi, dilakukan test dengan materi yangkasi yang sangat tinggi, dilakukan test dengan materi yang
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sangat berat. Para peserta yang mengikuti test tersebut akan membuktikan apakah peserta test dapatsangat berat. Para peserta yang mengikuti test tersebut akan membuktikan apakah peserta test dapat

mengikuti program tersebut. Dalam artian, jika peserta mampu menyelesaikan test dengan baik, makamengikuti program tersebut. Dalam artian, jika peserta mampu menyelesaikan test dengan baik, maka

diduga dia akan mampu menyelesaikan diduga dia akan mampu menyelesaikan program pendidikan dengan baik.program pendidikan dengan baik.

 b.  b. VValiditas konkrues.aliditas konkrues.

Untuk menunjukkan validitas bentuk ini, data yang dikumpulkan dengan menggunakan salah satuUntuk menunjukkan validitas bentuk ini, data yang dikumpulkan dengan menggunakan salah satu

instrumen harus berkorelasi tinggi dengan data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumeninstrumen harus berkorelasi tinggi dengan data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen

lainnya. Sebagai contoh, validitas konkrues digunakan untuk meneliti kemampuan siswa dalam mem-lainnya. Sebagai contoh, validitas konkrues digunakan untuk meneliti kemampuan siswa dalam mem-

ecahkan masalah. Peneliti dapatecahkan masalah. Peneliti dapat mengamatimengamati ketika siswa sedang mengatasi masalahnya, atau dapat ketika siswa sedang mengatasi masalahnya, atau dapat

berbicara langsungberbicara langsung dengan siswa tersebut bagaimana ia menyelesaikan masalah, atau  dengan siswa tersebut bagaimana ia menyelesaikan masalah, atau bisa juga denganbisa juga dengan

meminta siswa tersebut “meminta siswa tersebut “menuliskan”menuliskan” penyelesaian masalah itu. Untuk itu, peneliti mempunyai tiga penyelesaian masalah itu. Untuk itu, peneliti mempunyai tiga

instrumen dengan pengumpulan data yang berbeda yaitu:instrumen dengan pengumpulan data yang berbeda yaitu: pengamatan, wawancara pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, dan dokumentasi..

Jika semua hasilnya disetujui atau “konkruen”, berdasarkan kriteria kemampuan pemecahan masalahJika semua hasilnya disetujui atau “konkruen”, berdasarkan kriteria kemampuan pemecahan masalah

tersebut, siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam memecahkan masalah, dan peneliti dapattersebut, siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam memecahkan masalah, dan peneliti dapat

memastikan itu dibandingkan dengan jika peneliti memberikan pernyataan hanya dengan menggu-memastikan itu dibandingkan dengan jika peneliti memberikan pernyataan hanya dengan menggu-
nakan satu instrumen.nakan satu instrumen.

VValiditas konkruen sangat mirip aliditas konkruen sangat mirip dengan validitas prediktif dalam dengan validitas prediktif dalam konsep intinya yaitu, persetu-konsep intinya yaitu, persetu-

 juan dengan  juan dengan pengukuran pengukuran kedua. kedua. YYang membedakang membedakannya adalah annya adalah tidak adanya tidak adanya elemen waktu; elemen waktu; persetujuanpersetujuan

(konkuren) dapat ditunjukkan bersamaan dengan instrumen lainnya. Bagian penting lainnya dari va-(konkuren) dapat ditunjukkan bersamaan dengan instrumen lainnya. Bagian penting lainnya dari va-

liditas konkuren yang dapat menjembatani diskusi selanjutnya tentang reliabilitas adalah triangulasi.liditas konkuren yang dapat menjembatani diskusi selanjutnya tentang reliabilitas adalah triangulasi.

Sementara itu, Maxwell menunjukkan bahwa ada lima jenis validitas dalam metode kualitatif yangSementara itu, Maxwell menunjukkan bahwa ada lima jenis validitas dalam metode kualitatif yang

dikenal dengan gagasannya tentang ‘dikenal dengan gagasannya tentang ‘understandingunderstanding’ yaitu:’ yaitu: Validitas deskriptif Validitas deskriptif  yakni ketepatan yang se- yakni ketepatan yang se-

sungguhnya dari catatan, yang tidak dibuat-buat, dipilih atau berubah.sungguhnya dari catatan, yang tidak dibuat-buat, dipilih atau berubah. Validitas interpretif Validitas interpretif , yakni kemam-, yakni kemam-

 puan penelitian untuk menangkap maksud, interpretasi, istilah, serta perhatian terhadap situasi dan kejadi- puan penelitian untuk menangkap maksud, interpretasi, istilah, serta perhatian terhadap situasi dan kejadi-

an, sean, se perti data, pendapat dari para partisipan; perti data, pendapat dari para partisipan; Validitas teoretisValiditas teoretis, yakni rancangan teoretik yang membawa, yakni rancangan teoretik yang membawa

 pene peneliti ke dalam penelitian, termasuk penelitian itu sendiri. Teori di sini dianggap sebagai penjelasanliti ke dalam penelitian, termasuk penelitian itu sendiri. Teori di sini dianggap sebagai penjelasan

tentang sesuatu fenomena, jadi validitas teoretik menjelaskan fenomena penelitian secara luas; hal ini samatentang sesuatu fenomena, jadi validitas teoretik menjelaskan fenomena penelitian secara luas; hal ini sama

dengan validitas konstruk. Dalam validitas teoretis, konstruk merupakan keseluruhan partisipan.dengan validitas konstruk. Dalam validitas teoretis, konstruk merupakan keseluruhan partisipan. ValiditasValiditas

evaluativeevaluative, yaitu validitas , yaitu validitas yang cenderung evaluatif, lebih ‘menghakimi’ penelitian dari kerangka deskrip-yang cenderung evaluatif, lebih ‘menghakimi’ penelitian dari kerangka deskrip-

tif, eksplanatori ataupun interpretif. Secara jelas, ini menunjukkan perspektif teoretis-kritis yang dapattif, eksplanatori ataupun interpretif. Secara jelas, ini menunjukkan perspektif teoretis-kritis yang dapat

mengganggu agenda penelitian itu sendiri. Selanjutnyamengganggu agenda penelitian itu sendiri. Selanjutnya generalisasigeneralisasi, yakni pandangan bahwa teori yang, yakni pandangan bahwa teori yang

dihasilkan akan berguna dalam memahami situasi yang sama. Generalisasi di sini mengacu pada generali-dihasilkan akan berguna dalam memahami situasi yang sama. Generalisasi di sini mengacu pada generali-

sasi dalam kelompok atau komunitas secara spesisasi dalam kelompok atau komunitas secara spesififik, situasi dan keadaan, untuk menspesik, situasi dan keadaan, untuk menspesififikasi lingkungankasi lingkungan

(luar) komunitas (validitas eksternal); validitas internal di (luar) komunitas (validitas eksternal); validitas internal di sini lebih signisini lebih signififikan daripada validitas eksternal.kan daripada validitas eksternal.

6. 6. VValiditaaliditas s EkologisEkologis



Dalam penelitian kuantitatif, variabel penelitian ilmiah sering dikontrol, dan dimanipulasi. Semen-Dalam penelitian kuantitatif, variabel penelitian ilmiah sering dikontrol, dan dimanipulasi. Semen-

tara dalam penelitian kualitatif, premis dasar penelitian naturalistik adalah peneliti sengaja untuk tidaktara dalam penelitian kualitatif, premis dasar penelitian naturalistik adalah peneliti sengaja untuk tidak

mencoba memanipulasi variabel maupun kondisi, situasi dalam penelitian benar-benar terjadi. Validitasmencoba memanipulasi variabel maupun kondisi, situasi dalam penelitian benar-benar terjadi. Validitas
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ekologis sangat penting dan berguna dalam memetakan bagaimana kebijakan sesungguhnya terjadi. Va-ekologis sangat penting dan berguna dalam memetakan bagaimana kebijakan sesungguhnya terjadi. Va-

liditas ekologis ditunjukan dengan pentingnya memasukan sebanyak mungkin karakteristik, faktor-faktorliditas ekologis ditunjukan dengan pentingnya memasukan sebanyak mungkin karakteristik, faktor-faktor

dan situasi tertentu dalam penelitian. Kesulitannya, semakin banyak karakteristik yang dimasukkan dandan situasi tertentu dalam penelitian. Kesulitannya, semakin banyak karakteristik yang dimasukkan dan

dideskripsikan, maka akan semakin sulit untuk bertahan pada prinsip etis pokok dari penelitian.dideskripsikan, maka akan semakin sulit untuk bertahan pada prinsip etis pokok dari penelitian.

7. 7. VValiditaliditas as KulturaKulturall

Jenis validitas yang terkait dengan validitas ekologis adalah validitas kultural. Khususnya, isu me-Jenis validitas yang terkait dengan validitas ekologis adalah validitas kultural. Khususnya, isu me-

ngenai lintas budaya, antar budaya, dan perbandingan jenis penelitian, yang mana perhatiaannya untukngenai lintas budaya, antar budaya, dan perbandingan jenis penelitian, yang mana perhatiaannya untuk

membentuk penelitian sehingga sesuai dengan budaya yang diteliti, serta di mana penelitian dan penelitimembentuk penelitian sehingga sesuai dengan budaya yang diteliti, serta di mana penelitian dan peneliti

merupakan bagian dari budaya yang merupakan bagian dari budaya yang berbeda. Vberbeda. Validitas kultural didealiditas kultural didefifinisikan sebagai “sejauh mana peneli-nisikan sebagai “sejauh mana peneli-

tian sesuai dengan ltian sesuai dengan latar belakang budaya di mana atar belakang budaya di mana penelitian akan dilakukan”. Vpenelitian akan dilakukan”. Validitas kultural sebaiknyaaliditas kultural sebaiknya

 berlaku pada semua tahap penelitian; dan mempengaruhi perencanaan, implementasi, dan penyebarannya. berlaku pada semua tahap penelitian; dan mempengaruhi perencanaan, implementasi, dan penyebarannya.

Hal ini melibatkan tingkat kepekaan terhadap partisipan, budaya, dan keadaan yang sedang dipelajari.Hal ini melibatkan tingkat kepekaan terhadap partisipan, budaya, dan keadaan yang sedang dipelajari.

Morgan menuliskan bahwa validitas kultural memerlukan apresiasi nilai budaya yang diteliti, ter-Morgan menuliskan bahwa validitas kultural memerlukan apresiasi nilai budaya yang diteliti, ter-
masuk memahami sikap budaya sasaran yang mungkin berbeda dengan penelitian; mengidentimasuk memahami sikap budaya sasaran yang mungkin berbeda dengan penelitian; mengidentififikasi dankasi dan

memahami istilah yang sering digunakan oleh budaya memahami istilah yang sering digunakan oleh budaya sasaran; meninjau literatur bahasa target yang sessasaran; meninjau literatur bahasa target yang sesuai;uai;

memilih instrumen penelitian yang diterima oleh target partisipan; memeriksa interpretasi dan terjemahanmemilih instrumen penelitian yang diterima oleh target partisipan; memeriksa interpretasi dan terjemahan

data dengan penerjemahdata dengan penerjemah (native speaker)(native speaker); dan menyadari kesatuan budaya sebagai penelitian.; dan menyadari kesatuan budaya sebagai penelitian.

Joy menyajikan duabelas pertanyaan penting yang mungkin dihadapi peneliti pada konteks budayaJoy menyajikan duabelas pertanyaan penting yang mungkin dihadapi peneliti pada konteks budaya

yang berbeda.yang berbeda.

a. a. Apakah Apakah pertanyaan pertanyaan penelitian penelitian dapat dapat dimengerti dimengerti dan dan penting penting untuk untuk kelompok kelompok sasaran?sasaran?

 b.  b. Apakah peneliti adalah orang yang sesuai untuk mApakah peneliti adalah orang yang sesuai untuk melakukan penelitian?elakukan penelitian?

c. c. Apakah Apakah sumber-sumber sumber-sumber teori teori penelitian penelitian sesuai sesuai dengan dengan budaya budaya sasaran?sasaran?

d. d. Bagaimana Bagaimana peneliti menangani peneliti menangani isu-isu dalam isu-isu dalam budaya budaya sasaran yang sasaran yang berkaitan dberkaitan dengan pertanengan pertanyaan pene-yaan pene-
litian (termasuk metode dan penemuannya)?litian (termasuk metode dan penemuannya)?

e. e. Apakah Apakah informan informan yang yang dipilih dipilih sudah sudah sesuai?sesuai?

f. f. Apakah Apakah desain desain penelitian penelitian dan dan instrumen instrumen penelitian penelitian sesuai dan sesuai dan etis berdetis berdasarkan asarkan standar standar budaya budaya sasaran?sasaran?

g. g. Bagaimana Bagaimana anggota anggota dari dari budaya budaya sasaran sasaran mendemendefifinisikan istilah penting dari penelitian?nisikan istilah penting dari penelitian?

h. h. Apakah dApakah dokumen dokumen dan informasi an informasi lainnya ditafsirkan lainnya ditafsirkan dalam cara dalam cara yang sesuai yang sesuai secara budaya?secara budaya?

i. i. Apakah Apakah mungkin mungkin hasil hasil penelitian penelitian memberikan memberikan nilai nilai potensial potensial dan dan manfaat manfaat pada pada budaya budaya sasaran?sasaran?

 j.  j. Apakah hasil interpretasi penelitian memuat opini dan sudut pandApakah hasil interpretasi penelitian memuat opini dan sudut pandang anggota budaya sasaran?ang anggota budaya sasaran?

k. k. Apakah hasil Apakah hasil penelitian memperbopenelitian memperbolehkan anggolehkan anggota dari ta dari budaya sasaran budaya sasaran untuk menuntuk meninjau dan injau dan berkomen-berkomen-

tar?tar?

l. l. Apakah Apakah peneliti menpeneliti mengkomunikasikan gkomunikasikan hasil secara hasil secara teliti dan teliti dan jujur jujur kepada kepada orang-orang orang-orang yang yang bukanbukan

k (d l k k b d )?k (d l k k b d )?



merupakan anggota sasaran (dalam konteks budayanya)?merupakan anggota sasaran (dalam konteks budayanya)?
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8. 8. VValiditaaliditas s KatalisKatalis

Validitas katalis berusaha untuk memastikan bahwa penelitian mengarah pada tindakan. Namun,Validitas katalis berusaha untuk memastikan bahwa penelitian mengarah pada tindakan. Namun,

 bukan  bukan berarti berarti hanya hanya berakhir berakhir disitu disitu saja, saja, untuk untuk mendiskusikan mendiskusikan validitas validitas katalis katalis memang memang substantif; substantif; se-se-
 perti teori kritis, validitas katalis  perti teori kritis, validitas katalis memerlukan agenda/ perencanaan.memerlukan agenda/ perencanaan. Lathe, KincheloeLathe, Kincheloe dan dan McLarenMcLaren me- me-

ngatakan bahwa agenda dalam validitas katalis adalah untuk membantu partisipan memahami lingkunganngatakan bahwa agenda dalam validitas katalis adalah untuk membantu partisipan memahami lingkungan

mereka agar dapat mengubahnya. Agenda tersebut politis secara eksplisit, sebab validitas ini digunakanmereka agar dapat mengubahnya. Agenda tersebut politis secara eksplisit, sebab validitas ini digunakan

untuk mengekspos deuntuk mengekspos defifinisi yang tepat pada situasi tertentu. Lincoln dan Guba menunjukkan bahwa standarnisi yang tepat pada situasi tertentu. Lincoln dan Guba menunjukkan bahwa standar

kelayakan harus diterapkan untuk penelitian, artinya bukan hanya menambah dan meningkatkan pengalam-kelayakan harus diterapkan untuk penelitian, artinya bukan hanya menambah dan meningkatkan pengalam-

an partisipan, tetapi juga meningkatkan pemberdayaan partisipan. Dalam hal ini, penelitian dapat focusan partisipan, tetapi juga meningkatkan pemberdayaan partisipan. Dalam hal ini, penelitian dapat focus

 pada apa yang seharusnya akan diteliti. pada apa yang seharusnya akan diteliti.

9. 9. VValiditaaliditas s KonsekuensKonsekuensialial

Validitas konsekuensial terkait sebagian dengan validitas katalis, yang mana cara data penelitianValiditas konsekuensial terkait sebagian dengan validitas katalis, yang mana cara data penelitian

digunakan dalam menjaga kapabilitas, seperti konsekuensi penelitian tidak melebihi kapabilitas penelitiandigunakan dalam menjaga kapabilitas, seperti konsekuensi penelitian tidak melebihi kapabilitas penelitian
dan konsekuensi penelitian terpenuhi. Secara jelas, ketika penelitian di dalam wilayah umum, peneliti ha-dan konsekuensi penelitian terpenuhi. Secara jelas, ketika penelitian di dalam wilayah umum, peneliti ha-

nya punya sedikit atau bahkan tidak memiliki kontrol atas cara yang digunakan. Namun, seringkali karenanya punya sedikit atau bahkan tidak memiliki kontrol atas cara yang digunakan. Namun, seringkali karena

 permasalahan politis, penelitian  permasalahan politis, penelitian tidak berjalan seharusnya, tidak berjalan seharusnya, sebagai contoh dengan melebihkan sebagai contoh dengan melebihkan kapabilitaskapabilitas

data penelitian untuk membuat pernyataan, dengan data penelitian untuk membuat pernyataan, dengan bertindak seolah penelitian tidak didukung.bertindak seolah penelitian tidak didukung.

Contoh jelas dari validitas konsekuensial adalah penilaian formatif. Ini berkaitan dengan sejauhContoh jelas dari validitas konsekuensial adalah penilaian formatif. Ini berkaitan dengan sejauh

mana mahasiswa meningkatkan perbaikan sebagai hasil dari umpan yang diberikan. Oleh karena itu, jikamana mahasiswa meningkatkan perbaikan sebagai hasil dari umpan yang diberikan. Oleh karena itu, jika

umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa cukup, akan tetapi mahasiswa umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa cukup, akan tetapi mahasiswa tersebut tidak bisa memper-tersebut tidak bisa memper-

 baiki hasilnya, maka penilaian formatif ini memiliki validitas konsekuensial yang  baiki hasilnya, maka penilaian formatif ini memiliki validitas konsekuensial yang kecil.kecil.

C. C. MEMASTIKAMEMASTIKAN N VALIDITVALIDITASAS

Sangat mudah untuk memdiskusikan validitas dalam suatu penelitian, akan tetapi dalam tataran im-Sangat mudah untuk memdiskusikan validitas dalam suatu penelitian, akan tetapi dalam tataran im-

 plementasi  plementasi dalam dalam berbagai berbagai tahapan yang tahapan yang akan akan dilakukan akan dilakukan akan banyak banyak rintangan tersembunyi rintangan tersembunyi yang tyang tidakidak

diduga sebelumnya, akan tetapi dapat berimplikasi buruk pada pengujian validitas penelitian. Dalam suatudiduga sebelumnya, akan tetapi dapat berimplikasi buruk pada pengujian validitas penelitian. Dalam suatu

 penelitian percobaan yang akan dilakukan, dalam membangun validitas adalah  penelitian percobaan yang akan dilakukan, dalam membangun validitas adalah hal yang esensial jika hal yang esensial jika parapara

 peneliti bisa  peneliti bisa mempunyai keyakinan di mempunyai keyakinan di dalam perencanaan penelitiannya, dalam perencanaan penelitiannya, akuisisi data akuisisi data dan pendapat yangdan pendapat yang

diperoleh (lihat http:// diperoleh (lihat http:// www.rouwww.routlegde.com/textbooks/9780415368780 - bab 6,tlegde.com/textbooks/9780415368780 - bab 6, fifile 6.3.ppt).le 6.3.ppt).

Dalam tingkat rancangannya, ancaman terhadap validitas dapat diminimalisir sebagai berikut:Dalam tingkat rancangannya, ancaman terhadap validitas dapat diminimalisir sebagai berikut:

 Memilih perkiraan skala waktuMemilih perkiraan skala waktu

   Memastikan bahwa adanya sumberdaya yang Memastikan bahwa adanya sumberdaya yang memadai untuk penelitian yang dibutuhkan dikerjakan.memadai untuk penelitian yang dibutuhkan dikerjakan.



M ilih d l i i k j b l h li iM ilih d l i i k j b l h li i



   Memilih metodologi yang sesuai untuk menjawab permasalahan penelitian.Memilih metodologi yang sesuai untuk menjawab permasalahan penelitian.
   Memilih instrumentasi yang sesuai untuk mengumpulkan data yang dibutuhkanMemilih instrumentasi yang sesuai untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan

   Menggunakan sampel yang sesuai (misalnya, salah satu yang direpresentatifkan tidak tMenggunakan sampel yang sesuai (misalnya, salah satu yang direpresentatifkan tidak terlalu kecil atauerlalu kecil atau

terlalu besar).terlalu besar).
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   Mendemonstrasikan secara internal, external, isi, validitas konstruk dan mengoperasikan konstruk se-Mendemonstrasikan secara internal, external, isi, validitas konstruk dan mengoperasikan konstruk se-

cara merata.cara merata.

   Memastikan reliabilitas dalam ketentuan dari stabilitas (konsistensi, equivalen, analisis setengah ter-Memastikan reliabilitas dalam ketentuan dari stabilitas (konsistensi, equivalen, analisis setengah ter-

 pisah dari material yang diujikan). pisah dari material yang diujikan).

   Memilih suatu focus yang sesuai untuk menjawab permasalahan penelitian.Memilih suatu focus yang sesuai untuk menjawab permasalahan penelitian.

   Merancang dan menggunakan instrumen yang sesuai: sebagai contoh, untuk mendapat keakuratan,Merancang dan menggunakan instrumen yang sesuai: sebagai contoh, untuk mendapat keakuratan,

representatif, relevan, dan data komprehensif (King, Morris, Fitz, 1987); memastikan representatif, relevan, dan data komprehensif (King, Morris, Fitz, 1987); memastikan bahwa tingkatanbahwa tingkatan

reliabilitas yang sesuai; menghindari ambiguitas dari instruksi manapun; ketentuan dan pertanyaan;reliabilitas yang sesuai; menghindari ambiguitas dari instruksi manapun; ketentuan dan pertanyaan;

menggunakan intrumen akan menangkap permasalahan yang kompleksitas; menghindari pertanyaanmenggunakan intrumen akan menangkap permasalahan yang kompleksitas; menghindari pertanyaan

yang mengarah; memastikan bahwa tingkatan test sesuai, misalnya tidak terlalu mudah atau terlaluyang mengarah; memastikan bahwa tingkatan test sesuai, misalnya tidak terlalu mudah atau terlalu

sukar; menghindari soal test dengan sedikit diskriminatif; menghindari pembuatan instrumen terlalusukar; menghindari soal test dengan sedikit diskriminatif; menghindari pembuatan instrumen terlalu

 pendek atau panjang; menghindari terlalu b pendek atau panjang; menghindari terlalu banyak atau terlalu sedikit di setiap pembahasan.anyak atau terlalu sedikit di setiap pembahasan.

   Menghindari pilihan yang berat sebelah dari peneliti atau tim peneliti (misalnya di dalam atau di luarMenghindari pilihan yang berat sebelah dari peneliti atau tim peneliti (misalnya di dalam atau di luar

sebagai peneliti)sebagai peneliti)

DD. . RELIABILIRELIABILITAS TAS INSTRUMENINSTRUMEN

Pengertian dari reliabilitas berbeda dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Reliabilitas dalamPengertian dari reliabilitas berbeda dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Reliabilitas dalam

 penelitian  penelitian kuantitatif kuantitatif secara secara esensial esensial dapat dapat disinonimkan disinonimkan dengan dengan kata kata diandalkan, konsistdiandalkan, konsistensi, ensi, dan dan repli-repli-

kabilitas dari waktu ke waktu, atas suatu instrumen dan kelompok responden. Itu berkaitan dengan presisikabilitas dari waktu ke waktu, atas suatu instrumen dan kelompok responden. Itu berkaitan dengan presisi

dan akurasi; beberapadan akurasi; beberapa fifitur seperti ketinggian, dapat diukur secara tepat. Untuk penelitian yang reliabeltur seperti ketinggian, dapat diukur secara tepat. Untuk penelitian yang reliabel

harus didemonstrasikan jika itu harus dilakukakan pada kelompok responden yang serupa dan konteks yangharus didemonstrasikan jika itu harus dilakukakan pada kelompok responden yang serupa dan konteks yang

serupa pula. Lalu hasil yang sama akan ditemukan. Terdapat tiga prinsip reliabilitas: stabilitas, ekuivalen,serupa pula. Lalu hasil yang sama akan ditemukan. Terdapat tiga prinsip reliabilitas: stabilitas, ekuivalen,

dan konsistensi internal.dan konsistensi internal.

Pengujian reliabilitas instrumen dapat Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara internal maupun eksternal (Sugiyono, 1992).dilakukan secara internal maupun eksternal (Sugiyono, 1992).

Secara internal reliabilitas instrumen dilakukan dengan menganalisis konsistensi butir-butir instrumen de-Secara internal reliabilitas instrumen dilakukan dengan menganalisis konsistensi butir-butir instrumen de-

ngan teknik tertentu, sedangkan reliabilitas eksternal ngan teknik tertentu, sedangkan reliabilitas eksternal pengujian dapat dilakukan dengan metodepengujian dapat dilakukan dengan metode test-retest,test-retest,

equivalenequivalen atau gabungan di antara keduanya. atau gabungan di antara keduanya.

1. 1. Reliabilitas Reliabilitas Sebagai Sebagai StabilitasStabilitas

Pembahasan reliabilitas instrumen adalah mengukur suatu kekonsitenan hasil Pembahasan reliabilitas instrumen adalah mengukur suatu kekonsitenan hasil pengukuran dari waktupengukuran dari waktu

ke waktu. Instrumen yang reliabel dalam suatu penelitian akan menghasilkan data yang sama dari respon-ke waktu. Instrumen yang reliabel dalam suatu penelitian akan menghasilkan data yang sama dari respon-

den yang serupa dari waktu ke waktu. Misalnya den yang serupa dari waktu ke waktu. Misalnya suatu keran yang bocor satu liter setiap harinya adalah suatu keran yang bocor satu liter setiap harinya adalah rea-rea-

libel, karena setiap hari libel, karena setiap hari kebocorannya adalah 1 liter. kebocorannya adalah 1 liter. Akan tetapi keran yang bocor satu Akan tetapi keran yang bocor satu liter dalam beberapaliter dalam beberapa

hari dan dua liter pada hari berikutnya, tentu saja tidak realibel sebab terdapat kebocoran yang berbedahari dan dua liter pada hari berikutnya, tentu saja tidak realibel sebab terdapat kebocoran yang berbeda



setiap harinya. Jika kondisi seperti itu, ditemukan dalam penelitian eksperimental atau survey, maka hasilsetiap harinya. Jika kondisi seperti itu, ditemukan dalam penelitian eksperimental atau survey, maka hasil
 penelitian itu  penelitian itu buruk dan buruk dan tidak realibel. tidak realibel. KoeKoefifisien korelasi dapat dikalkulasikan dari reliabilitas tes ulang dansien korelasi dapat dikalkulasikan dari reliabilitas tes ulang dan

 post-test menggunakan rumus yang tersedia dalam buku statistik dan konstruksi tes post-test menggunakan rumus yang tersedia dalam buku statistik dan konstruksi tes. Dalam menggunakan. Dalam menggunakan

metode tes-retest, harus diperhatikan hal-hal berikut:metode tes-retest, harus diperhatikan hal-hal berikut:
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   Periode waktu antara tes dan retest tidak lama karena faktor situasi bisa berubah.Periode waktu antara tes dan retest tidak lama karena faktor situasi bisa berubah.

   Periode waktu antara tes dan retest tidak begitu terlalu cepat karena partisipan masih mengingat jelasPeriode waktu antara tes dan retest tidak begitu terlalu cepat karena partisipan masih mengingat jelas

tes pertama.tes pertama.

   Partisipan mungkin akan menjadi tertarik di lapangan dan mengikutinya ketika saat test dan retest.Partisipan mungkin akan menjadi tertarik di lapangan dan mengikutinya ketika saat test dan retest.

2. 2. Reliabilitas Reliabilitas Sebagai Sebagai EkuivalenEkuivalen

Tipe reliabilitas ini terdapat dua pokok pola pikir. Pertama, reliabilitas mungkin dicapai pertama-Tipe reliabilitas ini terdapat dua pokok pola pikir. Pertama, reliabilitas mungkin dicapai pertama-

tama menggunakan format ekuivalen dari test atau instrumen pengumpulan data. Jika format ekuivalentama menggunakan format ekuivalen dari test atau instrumen pengumpulan data. Jika format ekuivalen

dari tes atau instrumen telah dirancang dan memberikan hasil yang serupa, maka instrumen tersebut dapatdari tes atau instrumen telah dirancang dan memberikan hasil yang serupa, maka instrumen tersebut dapat

dikatakan memenuhi reliabilitas instrumen. Contohnya, pretest dan post-test dalam dikatakan memenuhi reliabilitas instrumen. Contohnya, pretest dan post-test dalam eksperimen disebutkaneksperimen disebutkan

dalam tipe reliabilitas ini, menjadi format alternatif instrumen untuk mengukur permasalahan yang sama.dalam tipe reliabilitas ini, menjadi format alternatif instrumen untuk mengukur permasalahan yang sama.

Tipe reliabilitas ini mungkin juga dilaksanakan jika persamaan format dalam tes atau instrumen yang lainTipe reliabilitas ini mungkin juga dilaksanakan jika persamaan format dalam tes atau instrumen yang lain

menghasilkan hasil yang konsisten jika diterapkan secara bersamaan kepada sampel yang cocok. Reliabili-menghasilkan hasil yang konsisten jika diterapkan secara bersamaan kepada sampel yang cocok. Reliabili-

tas ini bisa diukur melalui t-test, melalui penerapan dari koetas ini bisa diukur melalui t-test, melalui penerapan dari koe
fifi

sien korelasi yang tinggi dan melalui pene-sien korelasi yang tinggi dan melalui pene-
rapan yang serupa memperlihatkan rata-rata dan standar deviasi diantara dua kelompok.rapan yang serupa memperlihatkan rata-rata dan standar deviasi diantara dua kelompok.

Kedua, reliabilitas sebagai ekuivalen mungkin dicapai melalui inter-rater reliabilitas. Jika terdapatKedua, reliabilitas sebagai ekuivalen mungkin dicapai melalui inter-rater reliabilitas. Jika terdapat

lebih dari satu peneliti yang terlibat dengan penelitian tersebut maka keputusan orang-orang dapat keliru,lebih dari satu peneliti yang terlibat dengan penelitian tersebut maka keputusan orang-orang dapat keliru,

 persetujuan diantara  persetujuan diantara peneliti haruslah peneliti haruslah tercapai, dengan tercapai, dengan memastikan bahwa memastikan bahwa setiap peneliti setiap peneliti memasukkan datamemasukkan data

dengan cara yang sama. Terutama ini akan berkaitan dengan tim para peneliti mengumpulkan observasidengan cara yang sama. Terutama ini akan berkaitan dengan tim para peneliti mengumpulkan observasi

yang terstruktur atau semi-struktur data interview di mana setiap anggota tim akan setuju pada data manayang terstruktur atau semi-struktur data interview di mana setiap anggota tim akan setuju pada data mana

yang akan dikategorisasikan. Untuk data observasional, reliabilitas disebutkan dalam sesi latihan untukyang akan dikategorisasikan. Untuk data observasional, reliabilitas disebutkan dalam sesi latihan untuk

 para  para peneliti peneliti di di mana mana mereka mereka akan akan mencermati mencermati dokumentasi dokumentasi video video proses proses untuk untuk memastikan memastikan bagaimanabagaimana

mereka memasukkan data.mereka memasukkan data.

Pada contoh yang pertama pengolahan dapat dikalkulasikan persetujuan inter-rater sebagai persen-Pada contoh yang pertama pengolahan dapat dikalkulasikan persetujuan inter-rater sebagai persen-

tasi dengan formula sebagai berikut.tasi dengan formula sebagai berikut.

 Banyaknya persetujuan yang  Banyaknya persetujuan yang sebenarnya: Banyaknya persebenarnya: Banyaknya persetujuan yang mungkin x 100setujuan yang mungkin x 100

Robson (2002) menetapkan cara yang lebih canggih cara mengukur inter-rater reliabilitas dalamRobson (2002) menetapkan cara yang lebih canggih cara mengukur inter-rater reliabilitas dalam

kode data observasi dan metode bisa digunakan dengan tipe data yang lainnya.kode data observasi dan metode bisa digunakan dengan tipe data yang lainnya.

3. 3. Reliabilitas Reliabilitas Sebagai Sebagai Konsistensi Konsistensi InternalInternal

Meskipun metode tes-retest dan metode format demostrasi internal dapat disamakan, reliabilitasMeskipun metode tes-retest dan metode format demostrasi internal dapat disamakan, reliabilitas

membutuhkan tes atau instrumen untuk dilakukan dua kali, konsistensi demonstrasi internal menuntutmembutuhkan tes atau instrumen untuk dilakukan dua kali, konsistensi demonstrasi internal menuntut



 bahwa instrumen atau tes dilaksanakan hanya sekali melalui metode  bahwa instrumen atau tes dilaksanakan hanya sekali melalui metode setengah-terpisah (split-half method).setengah-terpisah (split-half method).
Misalnya, tes tersebut diberikan kepada para mahasiswa untuk Mata Kuliah Statistik. Objek tes tersebutMisalnya, tes tersebut diberikan kepada para mahasiswa untuk Mata Kuliah Statistik. Objek tes tersebut

dibagi menjadi dua bagian misalnya dipisah antara nomor ganjil dan nomor genap, pastikan bahwa setiapdibagi menjadi dua bagian misalnya dipisah antara nomor ganjil dan nomor genap, pastikan bahwa setiap

 bagiannya  bagiannya sama sama baik baik dalam dalam bentuk bentuk maupun ismaupun isinya. inya. Setiap Setiap bagian bagian ditandai ditandai secara secara terpisah. terpisah. Jika Jika hasil hasil testes
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menunjukkan reliabilitas yang kuat, akan didapatkan korelasi yang tinggi dari kedua bagian yang telahmenunjukkan reliabilitas yang kuat, akan didapatkan korelasi yang tinggi dari kedua bagian yang telah

didi pisahkan  pisahkan tersebut. tersebut. Metode Metode ini ini dapat dapat dianalisis dianalisis dengan dengan menggunakan menggunakan teknik teknik belah belah dua dua dari dari Spearman-Spearman-

Brown, KR 20, KR 21, Anova Hoyt dan Teknik Alpha Cronbach. Adapun rumus penggunaannya adalahBrown, KR 20, KR 21, Anova Hoyt dan Teknik Alpha Cronbach. Adapun rumus penggunaannya adalah

sebagai berikut:sebagai berikut:

Rumus 1: Reliabilitas Spearman BrownRumus 1: Reliabilitas Spearman Brown
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   = = reliabilitas reliabilitas internal internal seluruh seluruh instrumeninstrumen
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bb
   = = korelasi Prodkorelasi Product Momenuct Moment antara t antara belahan belahan ganjil ganjil dengan dengan belahan belahan genapgenap

Rumus 2: Reliabilitas KR 20 (Kuder dan Richardson)Rumus 2: Reliabilitas KR 20 (Kuder dan Richardson)
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Dimana:Dimana: r r 
ii
   = = reliabilitas reliabilitas internal internal seluruh seluruh instrumeninstrumen

   nn   = = Jumlah Jumlah item item instrumen instrumen butir butir 

    p p
ii
   = = Proporsi Proporsi banyaknya banyaknya subyek subyek yang yang menjawab menjawab pada pada item item 11

   qq
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   = 1 = 1 -- p p
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t t S S   = Varian total = Varian total

Rumus 3: Reliabilitas KR 21Rumus 3: Reliabilitas KR 21
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Dimana:Dimana: r r 
ii
   = = reliabilitas internal reliabilitas internal seluruh inseluruh instrumenstrumen

   nn   = = Jumlah Jumlah item item instrumen instrumen butir butir 

   M M = = Mean Mean skor skor totaltotal

  
22
t t S S    = = VVarian totalarian total

Rumus 4: Reliabilitas Analisis Rumus 4: Reliabilitas Analisis VVarians Hoyt arians Hoyt (Anova Hoyt)(Anova Hoyt)

 MKs MKs

 MKe MKe
r r ii    11

Dimana:Dimana: r r 
ii
   = reliabilitas = reliabilitas internal internal seluruh seluruh instrumeninstrumen

    MKe MKe   = = Mean Mean kuadrad kuadrad kesalahankesalahan



    MKs MKs   = = Mean Mean kuadrad kuadrad antar antar subyek subyek 
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Rumus 5: Rumus 5: Reliabilitas Teknik Alpha CronbachReliabilitas Teknik Alpha Cronbach
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Tipe reliabilitas dari Brown menganggap bahwa tes Tipe reliabilitas dari Brown menganggap bahwa tes yang diberikan dipisah menjadi dua bagian yang diberikan dipisah menjadi dua bagian yangyang

cocok; banyak tes mempunyai variasi tingkat kesulitan atau cocok; banyak tes mempunyai variasi tingkat kesulitan atau barang yang berbeda isi pada setiap bagiannya.barang yang berbeda isi pada setiap bagiannya.

Contoh kasus, tes berisikan dua puluh barang lalu peneliti membelah tes itu menjadi dua bagian, denganContoh kasus, tes berisikan dua puluh barang lalu peneliti membelah tes itu menjadi dua bagian, dengan

menempatkan barang tersebut dari satu sampai menempatkan barang tersebut dari satu sampai sepuluh menjadi setengah bagian dan barang yang sepuluh menjadi setengah bagian dan barang yang kesebe-kesebe-
las sampai dua puluh menjadi setengah bagian, mungkin dapat ditetapkan semua bahkan dengan baranglas sampai dua puluh menjadi setengah bagian, mungkin dapat ditetapkan semua bahkan dengan barang

yang sudah dinomori untuk satu kelompok dan semua nomor ganjil dengan yang lain. Ini akan menujuyang sudah dinomori untuk satu kelompok dan semua nomor ganjil dengan yang lain. Ini akan menuju

kepada dua bagian yang cocok sesuai ketentuan isinya dan tingkat kesulitan kumulatif.kepada dua bagian yang cocok sesuai ketentuan isinya dan tingkat kesulitan kumulatif.

Penghitungan alternatif dari reliabilitas sebagai konsistensi internal yaitu Alpha Cronbach, yangPenghitungan alternatif dari reliabilitas sebagai konsistensi internal yaitu Alpha Cronbach, yang

sering ditujukan sebagai koesering ditujukan sebagai koefifisien alpha dari reliabilitas atau hanya alpha. Alpha Cronbach menyediakansien alpha dari reliabilitas atau hanya alpha. Alpha Cronbach menyediakan

koekoefifisien dari inter-item korelasi, yang mana korelasi dari setiap benda dengan hasil sien dari inter-item korelasi, yang mana korelasi dari setiap benda dengan hasil dari semua benda yangdari semua benda yang

relevan dan berguna untuk skala multi-item. Ini adalah perhitungan dari konsistensi internal antar benda.relevan dan berguna untuk skala multi-item. Ini adalah perhitungan dari konsistensi internal antar benda.

Reliabilitas dengan membuat beberapa asumsi, untuk contoh instrumentasi, data dan hasil temuanReliabilitas dengan membuat beberapa asumsi, untuk contoh instrumentasi, data dan hasil temuan

haruslah terkendali, terprediksi, konsisten, dan ditiru. Ini mensyaratkan cara meneliti tertentu, secara khasharuslah terkendali, terprediksi, konsisten, dan ditiru. Ini mensyaratkan cara meneliti tertentu, secara khas

dengan paradigma positif. Cooper dan Schindler (2001) mengusulkan bahwa dalam paradigma ini, reli-dengan paradigma positif. Cooper dan Schindler (2001) mengusulkan bahwa dalam paradigma ini, reli-

abilitas dapat ditingkatkan dengan meminimalisir variasi sumber eksternal apapun: standar dan pengen-abilitas dapat ditingkatkan dengan meminimalisir variasi sumber eksternal apapun: standar dan pengen-

dalian kondisi di mana kumpulan data dan pengukuran berlangsung, peneliti yang berlatih bertugas untukdalian kondisi di mana kumpulan data dan pengukuran berlangsung, peneliti yang berlatih bertugas untuk

memastikan konsistensi (inter-rater reliabilitas).memastikan konsistensi (inter-rater reliabilitas).

E. E. CONTOH CONTOH PENGUJIAN PENGUJIAN VALIDITVALIDITAS AS DAN DAN RELIABILRELIABILITAS ITAS INSTRUMENINSTRUMEN

Berikut ini akan disajikan contoh perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas. Misalnya dalam suatuBerikut ini akan disajikan contoh perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas. Misalnya dalam suatu

 penelitian dihasilkan 10 butir perny penelitian dihasilkan 10 butir pernyataan dan telah diujicobakan pada ataan dan telah diujicobakan pada 20 responden. 20 responden. Adapun tabulasi data-Adapun tabulasi data-

nya adalah sebagai berikut:nya adalah sebagai berikut:
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Tabel 9.1Tabel 9.1 Contoh Pengujian VContoh Pengujian Validitas dan Reliabilitas aliditas dan Reliabilitas Hasil Ujicoba InstrumenHasil Ujicoba Instrumen

RespondenResponden
Skor butir nomorSkor butir nomor

11 22 33 44 55 66 77 88 99 1100

11 5 25 2 33 44 33 55 33 33 55 33

22 4 44 4 44 55 22 44 55 44 33 44

33 5 55 5 55 44 55 55 55 33 33 33

44 3 23 2 44 44 44 44 44 33 55 44

55 2 32 3 33 55 55 44 22 44 44 33

66 4 54 5 33 55 33 44 33 44 11 44

77 5 55 5 44 44 33 44 33 44 44 33

88 2 22 2 55 44 33 44 22 55 11 44

99 5 35 3 44 55 44 55 33 44 33 44

1100 55 55 33 44 55 55 44 55 33 44

1111 22 55 44 11 44 55 55 33 33 33

1122 55 22 44 55 55 33 44 44 33 33

1133 55 11 33 22 44 33 55 33 33 33

1144 33 44 44 33 44 55 33 22 22 33

1155 22 33 55 44 33 33 33 22 11 33

1166 44 22 55 55 44 55 44 22 11 22

1177 11 33 11 22 33 44 44 44 22 22

1188 55 33 55 55 44 44 55 55 33 22

1199 22 22 22 22 33 22 22 11 44 33

2200 55 55 44 55 44 55 55 44 44 55

Sumber: Data Fiktif Sumber: Data Fiktif 

Berdasarkan data di atas, Berdasarkan data di atas, dapat dianalisis Vdapat dianalisis Validitas dan Reliabilitas aliditas dan Reliabilitas Instrumen.Instrumen.

1. 1. Uji Uji VValiditaaliditass

Untuk menguji validitas suatu instrumen secara manual dibutuhkan tujuh langkah sebagai berikut:Untuk menguji validitas suatu instrumen secara manual dibutuhkan tujuh langkah sebagai berikut:

a. a. Hitunglah Hitunglah jumlah jumlah skor skor masing-masing masing-masing butir butir 

 b.  b. Hitunglah jumlah dan kuadrat jumlah untuk Hitunglah jumlah dan kuadrat jumlah untuk setiap respondensetiap responden

c. c. Hitunglah Hitunglah jumlah jumlah kuadrat kuadrat masing-masing masing-masing butir butir 

d. d. Hitunglah Hitunglah jumlah jumlah perkalian perkalian antara antara butir butir dengan dengan jumlah.jumlah.

e. e. Cari Cari deviasi skor deviasi skor dari ddari data kemudata kemudian masukkian masukkan dan dalam rumualam rumus Product s Product MomentMoment



f. f. Bandingkan Bandingkan r r hitunghitung dengan r  dengan r tabeltabel dengan ketentuan jika r  dengan ketentuan jika r hitunghitung≥≥ r  r tabeltabel berarti butir valid berarti butir valid
g. g. Jika ada Jika ada butir yang butir yang tidak valid tidak valid dalam pengujian dalam pengujian yang pertama, yang pertama, diuji ulang diuji ulang kembali dengan kembali dengan mengeluar-mengeluar-

kan butir yang tidak valid.kan butir yang tidak valid.
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Dengan ketentuan seperti dikemukakan di atas, maka dapat ditindak lanjuti dengan mencari besaranDengan ketentuan seperti dikemukakan di atas, maka dapat ditindak lanjuti dengan mencari besaran

yang dikemukakan di atas.yang dikemukakan di atas.

Tabel 9.2Tabel 9.2 Persiapan Pengujian VPersiapan Pengujian Validitas Hasil aliditas Hasil Ujicoba InstrumenUjicoba Instrumen

RespondenResponden
Skor Butir NomorSkor Butir Nomor

XX
tt

XX
tt

22

11 22 33 44 55 66 77 88 9 19 100

11 55 22 33 44 33 55 33 33 55 33 3366 11229966

22 44 44 44 55 22 44 55 44 33 44 3399 11552211

33 55 55 55 44 55 55 55 33 33 33 4433 11884499

44 33 22 44 44 44 44 44 33 55 44 3377 11336699

55 22 33 33 55 55 44 22 44 44 33 3355 11222255

66 44 55 33 55 33 44 33 44 11 44 3366 11229966

77 55 55 44 44 33 44 33 44 44 33 3399 11552211

88 22 22 55 44 33 44 22 55 11 44 3322 11002244
99 55 33 44 55 44 55 33 44 33 44 4400 11660000

1100 55 55 33 44 55 55 44 55 33 44 4433 11884499

1111 22 55 44 11 44 55 55 33 33 33 3333 11008899

1122 55 22 44 55 55 33 44 44 33 33 3388 11444444

1133 55 11 33 22 44 33 55 33 33 33 3322 11002244

1144 33 44 44 33 44 55 33 22 22 33 3333 11008899

1155 22 33 55 44 33 33 33 22 11 33 2299 884411

1166 44 22 55 55 44 55 44 22 11 22 3355 11222255

1177 11 33 11 22 33 44 44 44 22 22 2255 662255

1188 55 33 55 55 44 44 55 55 33 22 4411 11668811

1199 22 22 22 22 33 22 22 11 44 33 2233 552299

2200 55 55 44 55 44 55 55 44 44 55 4466 22111166

JJuummllaahh 7744 6644 7755 7788 8833 7744 6699 5588 6655 7755 771155 2266..221133

Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.1Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.1

TTahap berikutnya adalah menghitung kuadrat masing-masing skor ahap berikutnya adalah menghitung kuadrat masing-masing skor butir seperti tabel berikut.butir seperti tabel berikut.

Tabel 9.3Tabel 9.3 Persiapan Pengujian VaPersiapan Pengujian Validitas dengan liditas dengan Mengkuadradkan Skor Butir Mengkuadradkan Skor Butir 

XX
11

22 XX
22

22 XX
33

22 XX
44

22 XX
55

22 XX
66

22 XX
77

22 XX
88

22 XX
99

22 XX
1010

22

2255 44 99 1166 99 2255 99 99 2255 99

1166 1166 1166 2255 44 1166 2255 1166 99 1166



2255 2255 2255 1166 2255 2255 2255 99 99 99

99 44 1166 1166 1166 1166 1166 99 2255 1166

44 99 99 2255 2255 1166 44 1166 1166 99
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XX
11

22 XX
22

22 XX
33

22 XX
44

22 XX
55

22 XX
66

22 XX
77

22 XX
88

22 XX
99

22 XX
1010

22

1166 2255 99 2255 99 1166 99 1166 11 1166

2255 2255 1166 1166 99 1166 99 1166 1166 99

44 44 2255 1166 99 1166 44 2255 11 1166

2255 99 1166 2255 1166 2255 99 1166 99 1166

2255 2255 99 1166 2255 2255 1166 2255 99 1166

44 99 1166 11 1166 2255 2255 1166 99 99

2255 44 1166 2255 2255 99 1166 2255 99 99

2255 11 99 44 1166 99 2255 99 99 99

99 1166 1166 99 1166 2255 99 1166 44 99

44 99 2255 1166 99 99 99 99 11 99

1166 99 2255 2255 1166 2255 1166 44 11 44

11 44 11 44 99 1166 1166 44 44 44

2255 99 2255 2255 1166 1166 2255 44 99 44

44 44 44 44 99 44 44 1166 1166 99

2255 2255 1166 2255 1166 2255 2255 2255 1166 2255

331122 223366 330033 333344 229955 335599 229966 226611 119988 222233

Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.1Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.1

Selanjutnya menghitung perkalian skor butir dengan skor total seperti terlihat pada berikut ini:Selanjutnya menghitung perkalian skor butir dengan skor total seperti terlihat pada berikut ini:

Tabel 9.4Tabel 9.4 Persiapan Pengujian  Persiapan Pengujian VValiditas dengan Mengalikan aliditas dengan Mengalikan Skor Butir dengan Skor Butir dengan Skor TSkor Totalotal

XX
1.1.

XX
tt

XX
2.2.

XX
tt

XX
3.3.

XX
tt

XX
4.4.

XX
tt

XX
5.5.

XX
tt

XX
6.6.

XX
tt

XX
7.7.

XX
tt

XX
8.8.

XX
tt

XX
9.9.

XX
tt

XX
10.10.

XX
tt

118800 7722 110088 114444 110088 118800 110088 110088 118800 110088

115566 115566 115566 119955 7788 115566 119955 115566 111177 115566
221155 221155 221155 117722 221155 221155 221155 112299 112299 112299

111111 7744 114488 114488 114488 114488 114488 111111 118855 114488

7700 110055 110055 117755 117755 114400 7700 114400 114400 110055

114444 118800 110088 110088 110088 114444 110088 114444 3366 114444

119955 119955 115566 115566 111177 115566 111177 115566 115566 111177

6644 6644 116600 112288 9966 112288 6644 116600 3322 112288

220000 112200 116600 220000 116600 220000 112200 116600 112200 116600

221155 221155 112299 117722 221155 221155 117722 221155 112299 117722

6666 9999 113322 3333 113322 116655 116655 9999 9999 9999

119900 7766 115522 119900 119900 111144 115522 115522 111144 111144

Tabel 9.3Tabel 9.3 Persiapan Pengujian VPersiapan Pengujian Validitas dengan aliditas dengan Mengkuadradkan Skor Butir (Lanjutan)Mengkuadradkan Skor Butir (Lanjutan)



116600 3322 9966 6644 112288 9966 116600 9966 9966 9966
9999 113322 113322 9999 113322 116655 9999 6666 6666 9999

5588 8877 114455 111166 8877 8877 8877 5588 2299 8877

114400 110055 117755 117755 114400 117755 114400 7700 3355 7700
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XX
1.1.

XX
tt

XX
2.2.

XX
tt

XX
3.3.

XX
tt

XX
4.4.

XX
tt

XX
5.5.

XX
tt

XX
6.6.

XX
tt

XX
7.7.

XX
tt

XX
8.8.

XX
tt

XX
9.9.

XX
tt

XX
10.10.

XX
tt

2255 5500 2255 5500 7755 110000 110000 110000 5500 5500

220055 112233 220055 220055 116644 116644 220055 220055 112233 8822

4466 4466 4466 4466 6699 4466 4466 2233 9922 6699

223300 223300 118844 223300 118844 223300 223300 118844 118844 223300

22776699 11337766 22773377 22887788 22772211 33002244 22770011 22553322 22111122 22336633

Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.1 dan Tabel 9.2Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.1 dan Tabel 9.2

Dengan besaran-besaran yang diperoleh, dapat dilakukan perhitungan setiap butir instrumen sepertiDengan besaran-besaran yang diperoleh, dapat dilakukan perhitungan setiap butir instrumen seperti

contoh berikut.contoh berikut.

Contoh perhitungan butir 1:Contoh perhitungan butir 1:

DiketahuiDiketahui

n n = = 2020

∑∑xx
11

==
  
7474

∑∑xx
11
22 = 312= 312

∑∑xx
tt

= 715= 715

∑∑xx
tt
22 = 26.213= 26.213

∑∑xx
1.1.
  ∑∑xx

tt
= 2.769= 2.769

Berdasarkan besaran tersebut, dapat dihitung deviasi skor dengan rumus berikut.Berdasarkan besaran tersebut, dapat dihitung deviasi skor dengan rumus berikut.
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Jadi koeJadi koefifisien butir 1 atau r sien butir 1 atau r 
hitunghitung

 butir 1 adalah: butir 1 adalah:
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Dengan contoh tersebut dapat dihitung koeDengan contoh tersebut dapat dihitung koefifisien korelasi untuk butir 2 sampai 10. Perhitungan vali-sien korelasi untuk butir 2 sampai 10. Perhitungan vali-

TTabel abel 9.49.4 Persiapan Pengujian  Persiapan Pengujian VValiditas dengan Mengalikan aliditas dengan Mengalikan Skor Butir dengan Skor Butir dengan Skor TSkor Total (Lanjutan)otal (Lanjutan)



ditas dapat juga dilakukan dengan aplikasi (softrawe) komputer misalnya Microsoft Excel, SPSS dan lain-ditas dapat juga dilakukan dengan aplikasi (softrawe) komputer misalnya Microsoft Excel, SPSS dan lain-

lain. Adapun hasil perhitungan butir 2 sampai butir 10 adalah dengan menggunakan software Microsoftlain. Adapun hasil perhitungan butir 2 sampai butir 10 adalah dengan menggunakan software Microsoft

Excel adalah seperti tabel berikut.Excel adalah seperti tabel berikut.
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Tabel 9.5Tabel 9.5 Rekapitulasi  Rekapitulasi Perhitungan VPerhitungan Validitas Instrumenaliditas Instrumen

NNoo.. NNoo.  .  BBuuttiirr rr
hitunghitung

rr
tabel {n=20;a:0,05}tabel {n=20;a:0,05}

keputusankeputusan

11.. 11 00,,7788 00,,4444 vvaalliidd

22.. 22 00,,5577 00,,4444 vvaalliidd

33.. 33 00,,4477 00,,4444 vvaalliidd

44.. 44 00,,6644 00,,4444 vvaalliidd

55.. 55 00,,4422 00,,4444 TTiiddaak  k  vvaalliidd

66.. 66 00,,5588 00,,4444 vvaalliidd

77.. 77 00,,6644 00,,4444 vvaalliidd

88.. 88 00,,5544 00,,4444 vvaalliidd

99.. 99 00,,2277 00,,4444 TTiiddaak  k  vvaalliidd

1100.. 1100 00,,4444 00,,4444 vvaalliidd

Sumber: Sumber: Perhitungan setiap butir dengan Perhitungan setiap butir dengan contoh seperti di contoh seperti di atas. Dapat juga atas. Dapat juga dihitung dengan programdihitung dengan program

Exel, SPSS, atau LISREL.Exel, SPSS, atau LISREL.

Setelah dilakukan pengujian ternyata terdapat 8 butir yang valid dan 2 yang tidak valid, sebelumSetelah dilakukan pengujian ternyata terdapat 8 butir yang valid dan 2 yang tidak valid, sebelum

dilanjutkan pada perhitungan reliabilitas dilakukan kembali pengujian validitas dilanjutkan pada perhitungan reliabilitas dilakukan kembali pengujian validitas tahap yang ke dua di manatahap yang ke dua di mana

kedua butir yang tidak valid dikeluarkan terlebih dahulu, sehingga besarannya menjadi berikut:kedua butir yang tidak valid dikeluarkan terlebih dahulu, sehingga besarannya menjadi berikut:

TTabel abel 9.69.6 Persiapan Pengujian Ulang  Persiapan Pengujian Ulang VValiditas Hasil Ujicoba aliditas Hasil Ujicoba InstrumenInstrumen

Res-pondenRes-ponden
Skor Butir NomorSkor Butir Nomor

XX
tt

XX
tt

22

11 22 33 44 66 77 88 1100

11 55 22 33 44 55 33 33 3 23 288 784784

22 44 44 44 55 44 55 44 4 34 344 11561156

33 55 55 55 44 55 55 33 3 33 355 12251225

44 33 22 44 44 44 44 33 4 24 288 784784

55 22 33 33 55 44 22 44 3 23 266 676676

66 44 55 33 55 44 33 44 4 34 322 10241024

77 55 55 44 44 44 33 44 3 33 322 10241024

88 22 22 55 44 44 22 55 4 24 288 784784

99 55 33 44 55 55 33 44 4 34 333 10891089

1100 55 55 33 44 55 44 55 44 3355 12251225

1111 22 33 44 11 55 55 33 33 2266 676676

1122 55 22 44 55 33 44 44 33 3300 900900

1133 55 11 33 22 33 55 33 33 2255 625625

1144 33 44 44 33 55 33 22 33 2277 729729



1155 22 33 55 44 33 33 22 33 2255 625625

1166 44 33 55 55 55 44 22 22 3300 900900

1177 55 22 11 22 44 44 44 22 2244 576576
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Res-pondenRes-ponden

Skor Butir NomorSkor Butir Nomor

XXtt XXtt

22

11 22 33 44 66 77 88 1100

1188 55 33 55 55 44 55 55 22 3344 11561156

1199 22 22 22 22 22 22 11 33 1166 256256

2200 55 55 44 55 55 55 44 55 3388 14441444

JJuummllaahh 7788 6644 7755 7788 8833 7744 6699 6655 558866 1765817658

Sumber: Diolah dengan mengeluarkan butir yang tidak valid (butir 5, dan 9)Sumber: Diolah dengan mengeluarkan butir yang tidak valid (butir 5, dan 9)

TTahap berikutnya adalah menghitung kuadrat masing-masing skor ahap berikutnya adalah menghitung kuadrat masing-masing skor butir seperti tabel berikut.butir seperti tabel berikut.

Tabel 9.7Tabel 9.7 Persiapan Pengujian Ulang Persiapan Pengujian Ulang VValiditas dengan Mengkuadradkan Skor aliditas dengan Mengkuadradkan Skor Butir Butir 

XX11
22 XX22

22 XX33
22 XX44

22 XX66
22 XX77

22 XX88
22 XX1010

22

2255 44 99 1166 2255 99 2277 99

1166 1166 1166 2255 1166 2255 6644 1166

2255 2255 2255 1166 2255 2255 2277 99

99 44 1166 1166 1166 1166 2277 1166

44 99 99 2255 1166 44 6644 99

1166 2255 99 2255 1166 99 6644 1166

2255 2255 1166 1166 1166 99 6644 99

44 44 2255 1166 1166 44 112255 1166

2255 99 1166 2255 2255 99 6644 1166

2255 2255 99 1166 2255 1166 112255 1166

44 99 1166 11 2255 2255 2277 99

2255 44 1166 2255 99 1166 6644 99

2255 11 99 44 99 2255 2277 99

99 1166 1166 99 2255 99 88 99

44 99 2255 1166 99 99 88 99

1166 99 2255 2255 2255 1166 88 44

2255 44 11 44 1166 1166 6644 44

2255 99 2255 2255 1166 2255 112255 44

44 44 44 44 44 44 11 99

2255 2255 1166 2255 2255 2255 6644 2255

333366 223366 330033 333344 335599 229966 11004477 222233

TTabel abel 9.69.6 Persiapan Pengujian Ulang  Persiapan Pengujian Ulang VValiditas Hasil Ujicoba aliditas Hasil Ujicoba Instrumen (Lanjutan)Instrumen (Lanjutan)



Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.6Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.6
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Langkah selanjutnya menghitung perkalian skor butir dengan skor total seperti terlihat pada berikut ini:Langkah selanjutnya menghitung perkalian skor butir dengan skor total seperti terlihat pada berikut ini:

Tabel 9.8Tabel 9.8 Persiapan Pengujian VaPersiapan Pengujian Validitas dengan liditas dengan Mengalikan Skor Butir Mengalikan Skor Butir dengan Skor Totaldengan Skor Total

XX
1.1.
xx

tt
XX

2.2.
xx

tt
XX

3.3.
xx

tt
XX

4.4.
xx

tt
XX

6.6.
xx

tt
XX

7.7.
xx

tt
XX

8.8.
xx

tt
XX

10.10.
xx

tt

114400 5566 8844 111122 114400 8844 8844 8844

113366 113366 113366 117700 113366 117700 113366 113366

117755 117755 117755 114400 117755 117755 110055 110055

8844 5566 111122 111122 111122 111122 8844 111122

5522 7788 7788 113300 110044 5522 110044 7788

112288 116600 9966 116600 112288 9966 112288 112288

116600 116600 112288 112288 112288 9966 112288 9966

5566 5566 114400 111122 111122 5566 114400 111122

116655 9999 113322 116655 116655 9999 113322 113322

117755 117755 110055 114400 117755 114400 117755 114400

5522 7788 110044 2266 113300 113300 7788 7788

115500 6600 112200 115500 9900 112200 112200 9900

112255 2255 7755 5500 7755 112255 7755 7755

8811 110088 110088 8811 113355 8811 5544 8811

5500 7755 112255 110000 7755 7755 5500 7755

112200 9900 115500 115500 115500 112200 6600 6600

112200 4488 2244 4488 9966 9966 9966 4488

117700 110022 117700 117700 113366 117700 117700 6688

3322 3322 3322 3322 3322 3322 1166 4488

119900 119900 115522 119900 119900 119900 115522 119900

22336611 11995599 22224466 22336666 22448844 22221199 22008877 11993366

Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.6Sumber: Diolah berdasarkan Tabel 9.6

Contoh ulang perhitungan butir 1:Contoh ulang perhitungan butir 1:

DiketahuiDiketahui

n n = = 2020

∑∑xx
11

==
  
7878

∑∑xx
11

22 = 336= 336

∑∑xx
tt

= 586= 586

22



∑∑xxtt

22

= 17.658= 17.658
∑∑xx

1.1.
  ∑∑xx

tt
= 2361= 2361
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Dengan besaran-besaran yang diperoleh, dapat dilakukan perhitungan setiap butir instrumen sepertiDengan besaran-besaran yang diperoleh, dapat dilakukan perhitungan setiap butir instrumen seperti

contoh berikut.contoh berikut.

Contoh perhitungan butir 1:Contoh perhitungan butir 1:

Berdasarkan besaran tersebut, dapat dihitung deviasi skor dengan rumus berikut.Berdasarkan besaran tersebut, dapat dihitung deviasi skor dengan rumus berikut.

22,,48848888,,169169..1717658658..1717
2020

))586586((
658658..1717

))((2222 


  
nn

 X  X 
 X  X  x x t t 

t t t t    

88,,313122,,304304336336
2020

))7878((
336336

))(( 112222 


  
nn

 X  X 
 X  X  x x t t t t    

66,,757544,,285285..22361361..22
2020

))586586)()(7878((
361361..22

)))()((( 11
1111    


  

nn

 X  X  X  X 
 X  X  X  X  x x x x t t 

t t t t    

Jadi koeJadi koefifisien butir 1 atau r sien butir 1 atau r 
hitunghitung

 butir 1 adalah: butir 1 adalah:

6161,,00
66,,124124
66,,7575

))22,,488488)()(88,,3131((
66,,7575

)))()(((    2222
11

1111    





t t 

t t 

 x x x x
 x x x xr r 

Dengan contoh tersebut dapat dihitung koeDengan contoh tersebut dapat dihitung koefifisien korelasi untuk butir 2 sampai 10. Perhitungan va-sien korelasi untuk butir 2 sampai 10. Perhitungan va-

liditas dapat juga dilakukan dengan aplikasi (softrawe) komputer misalnya Microsoft Excel, SPSS danliditas dapat juga dilakukan dengan aplikasi (softrawe) komputer misalnya Microsoft Excel, SPSS dan

lain-lain. Setelah pengujian yang kedua dilakukan dan dipastikan semua butir telah valid, maka langkahlain-lain. Setelah pengujian yang kedua dilakukan dan dipastikan semua butir telah valid, maka langkah

selanjutnya adalah pengujian reliabilitas.selanjutnya adalah pengujian reliabilitas.

2. 2. Pengujian Pengujian ReliabilitasReliabilitas

Dari lima rumus yang dapat digunakan untuk menghitung reliabilitas, dalam contoh ini yang di-Dari lima rumus yang dapat digunakan untuk menghitung reliabilitas, dalam contoh ini yang di-

gunakan adalah teknik belah dua atau gunakan adalah teknik belah dua atau lebih dikenal dengan split lebih dikenal dengan split half. Thalf. Teknik belah dua adalah teknik yangeknik belah dua adalah teknik yang

membagi data jadi dua bagian misalnya nomer ganjil dan nomer genap kemudian skor total masing-masingmembagi data jadi dua bagian misalnya nomer ganjil dan nomer genap kemudian skor total masing-masing
kelompok dikorelasikan dengan menggunakan rumus koekelompok dikorelasikan dengan menggunakan rumus koefifisien korelasi product moment. Terkait dengansien korelasi product moment. Terkait dengan

hal tersebut, langkah awal yang dilakukan adalah hal tersebut, langkah awal yang dilakukan adalah mengurutkan kembali seluruh butir yang valid, kemudianmengurutkan kembali seluruh butir yang valid, kemudian

membagi menjadi kelompok ganjil dan genap. Adapun yang valid adalah butir: 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10. Di-membagi menjadi kelompok ganjil dan genap. Adapun yang valid adalah butir: 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10. Di-

urutkan kembali menjadi, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 seperti tabel berikut.urutkan kembali menjadi, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 seperti tabel berikut.

TTabel abel 9.99.9 Persiapan Pengujian Reliabilitas Instrumen Persiapan Pengujian Reliabilitas Instrumen

RespondenResponden
Skor Butir NomorSkor Butir Nomor

1 2 3 4 5 6 7 81 2 3 4 5 6 7 8

11 55 22 33 44 55 33 33 33

22 44 44 44 55 44 55 44 44



33 55 55 55 44 55 55 33 33

44 33 22 44 44 44 44 33 44

55 22 33 33 55 44 22 44 33
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RespondenResponden

Skor Butir NomorSkor Butir Nomor

1 2 3 4 5 6 7 81 2 3 4 5 6 7 8

66 44 55 33 55 44 33 44 44

77 55 55 44 44 44 33 44 33

88 22 22 55 44 44 22 55 44

99 55 33 44 55 55 33 44 44

1100 55 55 33 44 55 44 55 44

1111 22 33 44 11 55 55 33 33

1122 55 22 44 55 33 44 44 33

1133 55 11 33 22 33 55 33 33

1144 33 44 44 33 55 33 22 33

1155 22 33 55 44 33 33 22 33

1166 44 33 55 55 55 44 22 22

1177 55 22 11 22 44 44 44 22

1188 55 33 55 55 44 55 55 22

1199 22 22 22 22 22 22 11 33

2200 55 55 44 55 55 55 44 55

Sumber: Lihat tabel 9.6 (semua butir yang valid)Sumber: Lihat tabel 9.6 (semua butir yang valid)

Selanjutnya data dibagi dua yakni butir ganjil dan genap seperti tahap berikut.Selanjutnya data dibagi dua yakni butir ganjil dan genap seperti tahap berikut.

Tabel 9.10Tabel 9.10 Kelompok Butir Ganjil dan Genap untuk Pengujian ReliabilitasKelompok Butir Ganjil dan Genap untuk Pengujian Reliabilitas

RespondenResponden

SSkkoor  r  BBuuttiir  r  GGaannjjiill SSkkoorr SSkkoor  r  BBuuttiir  r  GGeennaapp SSkkoorr

11 33 55 77 TToottaal  l  GGaannjjiill 22 44 66 88 TToottaal  l  GGeennaapp

11 55 33 55 33 1166 22 44 33 33 1122

22 44 44 44 44 1166 44 55 55 44 1188

33 55 55 55 33 1188 55 44 55 33 1177

44 33 44 44 33 1144 22 44 44 44 1144

55 22 33 44 44 1133 33 55 22 33 1122

66 44 33 44 44 1155 55 55 33 44 1177

77 55 44 44 44 1177 55 44 33 33 1155

88 22 55 44 55 1166 22 44 22 44 1122

99 55 44 55 44 1188 33 55 33 44 1155

1100 55 33 55 55 1155 55 44 44 44 1122

TTabel abel 9.99.9 Persiapan Pengujian Reliabilitas Instrumen (Lanjutan) Persiapan Pengujian Reliabilitas Instrumen (Lanjutan)



1111 22 44 55 33 1144 33 11 55 33 1122

1122 55 44 33 44 1166 22 55 44 33 1144

1133 55 33 33 33 1144 11 22 55 33 1111
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RespondenResponden
SSkkoor  r  BBuuttiir  r  GGaannjjiill SSkkoorr SSkkoor  r  BBuuttiir  r  GGeennaapp SSkkoorr

11 33 55 77 TToottaal  l  GGaannjjiill 22 44 66 88 TToottaal  l  GGeennaapp

1144 33 44 55 22 1144 44 33 33 33 1133
1155 22 55 33 22 1122 33 44 33 33 1133

1166 44 55 55 22 1166 33 55 44 22 1144

1177 55 11 44 44 1144 22 22 44 22 1100

1188 55 55 44 55 1199 33 55 55 22 1155

1199 22 22 22 11 77 22 22 22 33 99

2200 55 44 55 44 1188 55 55 55 55 2200

Sumber: Lihat tabel 9.9 (semua butir dikelompokkan ganjil dan genap)Sumber: Lihat tabel 9.9 (semua butir dikelompokkan ganjil dan genap)

Berdasarkan pengelompokan data tersebut, dapat dihitung koeBerdasarkan pengelompokan data tersebut, dapat dihitung koefifisien korelasi butir ganjil dan butirsien korelasi butir ganjil dan butir

genap dengan rumus korelasi Product Moment.genap dengan rumus korelasi Product Moment.

Tabel 9.11Tabel 9.11 Persiapan Perhitungan Korelasi Butir Ganjil dengan  Persiapan Perhitungan Korelasi Butir Ganjil dengan Butir Genap.Butir Genap.

RReessppoonnddeenn X  X  ((GGaannjjiill)) Y  Y  ((GGeennaapp)) x  x  ((XX-- X  X  )) y  y  ((YY--Y Y )) xx22 yy22 xyxy

11 1166 1122 00,,99 --11,,88 00,,88 33,,11 --11,,66

22 1166 1188 00,,99 44,,33 00,,88 1188,,11 33,,88

33 1188 1177 22,,99 33,,33 88,,44 1100,,66 99,,44

44 1144 1144 --11,,11 00,,33 11,,22 00,,11 --00,,33

55 1133 1122 --22,,11 --11,,88 44,,44 33,,11 33,,77

66 1155 1177 --00,,11 33,,33 00,,00 1100,,66 --00,,33

77 1177 1155 11,,99 11,,33 33,,66 11,,66 22,,44

88 1166 1122 00,,99 --11,,88 00,,88 33,,11 --11,,66

99 1188 1155 22,,99 11,,33 88,,44 11,,66 33,,66

1100 1155 1122 --00,,11 --11,,88 00,,00 33,,11 00,,22

1111 1144 1122 --11,,11 --11,,88 11,,22 33,,11 11,,99

1122 1166 1144 00,,99 00,,33 00,,88 00,,11 00,,22

1133 1144 1111 --11,,11 --22,,88 11,,22 77,,66 33,,00

1144 1144 1133 --11,,11 --00,,88 11,,22 00,,66 00,,88

1155 1122 1133 --33,,11 --00,,88 99,,66 00,,66 22,,33

1166 1166 1144 00,,99 00,,33 00,,88 00,,11 00,,22

1177 1144 1100 --11,,11 --33,,88 11,,22 1144,,11 44,,11

1188 1199 1155 33,,99 11,,33 1155,,22 11,,66 44,,99

1199 77 99 --88,,11 --44,,88 6655,,66 2222,,66 3388,,55



,, ,, ,, ,, ,,

2200 1188 2200 22,,99 66,,33 88,,44 3399,,11 1188,,11

JJuummllaahh 330022 227755 00,,00 00,,00 113333,,88 114433,,88 9933,,55

Sumber: Lihat tabel 9.10 (Skor total ganjil dan genap, dicari deviasi skornya)Sumber: Lihat tabel 9.10 (Skor total ganjil dan genap, dicari deviasi skornya)
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Dengan demikian dapat dihitung:Dengan demikian dapat dihitung:

6767,,00

77,,138138

55,,9393
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Selanjutnya koeSelanjutnya koefifisien korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus reliabilitas Spearman Brown berikut.sien korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus reliabilitas Spearman Brown berikut.
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Dengan perhitungan reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut sangat relia-Dengan perhitungan reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut sangat relia-

 bel untuk digunakan. Hal itu berarti bahwa instrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten bel untuk digunakan. Hal itu berarti bahwa instrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten

 jika digunakan dalam penelitian. jika digunakan dalam penelitian.

FF. . VALIDITVALIDITAS AS DAN DAN RELIABILRELIABILITAS ITAS DALAM DALAM WAWANCARWAWANCARAA

Dalam wawancara, referensi mengenai validitas dibuat terlalu sering pada dasar dari validitas, apa-Dalam wawancara, referensi mengenai validitas dibuat terlalu sering pada dasar dari validitas, apa-

kah pertanyaan yang diajukan benar-benar bisa kah pertanyaan yang diajukan benar-benar bisa diukurdiukur. Satu penyebab ketidak . Satu penyebab ketidak validitasan yaitu didevaliditasan yaitu didefifinisi-nisi-

kan sebagai sistematis atau kecenderungan pewawancara yang membuat eror pada hal yang sama, misalnyakan sebagai sistematis atau kecenderungan pewawancara yang membuat eror pada hal yang sama, misalnya

dengan melebih-lebihkan atau mengurangi dari “nilai murni” itu sendiri. Salah satu cara mengukur validasidengan melebih-lebihkan atau mengurangi dari “nilai murni” itu sendiri. Salah satu cara mengukur validasi

 pedoman  pedoman wawancara wawancara adalah adalah membandingkan membandingkan penghitungan penghitungan pedoman pedoman wawancara wawancara dengan dengan penghitunganpenghitungan

yang lain yang validitasnya sudah terbukti. Hal ini dibandingkan yang dikenal sebagai ‘validitas konver-yang lain yang validitasnya sudah terbukti. Hal ini dibandingkan yang dikenal sebagai ‘validitas konver-

gen’. Jika dua pengukuran bisa diasumsikan bahwa vailiditas interview terbandingkan dengan validitasgen’. Jika dua pengukuran bisa diasumsikan bahwa vailiditas interview terbandingkan dengan validitas

yang diakui dengan penghitungan yang lainnya.yang diakui dengan penghitungan yang lainnya.

Barangkali cara yang paling banyak untuk mencapai validitas yang sempurna ialah meminimalisirBarangkali cara yang paling banyak untuk mencapai validitas yang sempurna ialah meminimalisir

akun yang berat sebelah sebanyak mungkin. Sumber dari akun yang berat sebelah sebanyak mungkin. Sumber dari hal yang berat sebelah itu hal yang berat sebelah itu dikarakteristikkan olehdikarakteristikkan oleh

 pewawancara,  pewawancara, karakterikstik responden karakterikstik responden dan dan pertanyaan konten pertanyaan konten yang syang substantif. Lebih ubstantif. Lebih jelasnya, ijelasnya, ini melini meli--
 puti: puti:

1. 1. Tingkah Tingkah laku, laku, opini, opini, dan dan expektasi expektasi dari dari pewawancara.pewawancara.

2. 2. Kecenderungan Kecenderungan pada pada pewawancara pewawancara melihat melihat responden responden dalam dalam gambarannya.gambarannya.

3. 3. Kecenderungan Kecenderungan pewawancara pewawancara melihat jawaban melihat jawaban yang yang membantu membantu pendapat pendapat yang yang terbentuk terbentuk sebelumnya.sebelumnya.

4. 4. Konsepsi yang Konsepsi yang salah dalam salah dalam bagian antara bagian antara pewawancara denpewawancara dengan apa gan apa yang dikyang dikatakan oleh atakan oleh responden.responden.

5. 5. Kesalah Kesalah pahaman pahaman dalam dalam bagian bagian apa apa yang yang diminta diminta kepada kepada respondenresponden

6. 6. Pembelajaran juga Pembelajaran juga menunjukkan menunjukkan ras, agama, ras, agama, gender, gender, orientasi seksual, orientasi seksual, status, kelas status, kelas sosial, dan sosial, dan umurumur

dalam beberapa konteks bisa menjadi sumber pontensial yang miring, misalnya efek dari wawan-dalam beberapa konteks bisa menjadi sumber pontensial yang miring, misalnya efek dari wawan-

cara. Pewawancara sering tidak sadar, kurang berpengalaman dalam menginterview suatu keadaan.cara. Pewawancara sering tidak sadar, kurang berpengalaman dalam menginterview suatu keadaan.

Hitchock dan Hughes (1989) membantah karena interview adalah interpersonal, manusia berinteraksiHitchock dan Hughes (1989) membantah karena interview adalah interpersonal, manusia berinteraksi



Hitchock dan Hughes (1989) membantah karena interview adalah interpersonal, manusia berinteraksiHitchock dan Hughes (1989) membantah karena interview adalah interpersonal, manusia berinteraksi

dengan manusia, tidak dapat dipungkiri para peneliti akan dengan manusia, tidak dapat dipungkiri para peneliti akan mempunyai beberapa pengaruh dalam paramempunyai beberapa pengaruh dalam para

 pewawancara dan demikian dalam data. Fi pewawancara dan demikian dalam data. Fielding dan Fielding (1986) membuat komentar jitu elding dan Fielding (1986) membuat komentar jitu bahkanbahkan

survey yang sangat mutakhir hanya dengan memanipulasi data yang terkadang dapat ditingkatkan de-survey yang sangat mutakhir hanya dengan memanipulasi data yang terkadang dapat ditingkatkan de-

ngan bertanya pada orang lain. Pewawancara secara netral adalah sebuah angan-angan.ngan bertanya pada orang lain. Pewawancara secara netral adalah sebuah angan-angan.
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Sementara itu, Lee (1993) mengindikasi permasalahan melalui wawancara mungkin pada kejelianSementara itu, Lee (1993) mengindikasi permasalahan melalui wawancara mungkin pada kejelian

mereka di mana para peneliti meneliti subjek yang sensitif misal paneliti mungkin memberikan sikap dalammereka di mana para peneliti meneliti subjek yang sensitif misal paneliti mungkin memberikan sikap dalam

keterlibatan itu. Wawanketerlibatan itu. Wawancara ini mungkin dapat cara ini mungkin dapat dilihat sebagai dunia pribadi dilihat sebagai dunia pribadi atau atau pewawancara mung-atau atau pewawancara mung-
kin telah dianggap sebagai seseorang yang bisa memaksakan sanksi pada yang diwawancarai atau sebagaikin telah dianggap sebagai seseorang yang bisa memaksakan sanksi pada yang diwawancarai atau sebagai

orang yang bisa mengetahui kekuatan potensialnya; peserta wawancara dalam lampu sorot bisa mena-orang yang bisa mengetahui kekuatan potensialnya; peserta wawancara dalam lampu sorot bisa mena-

ngani pewawancara. Selanjutnya dilaporkan bahwa peserta wawancara mungkin menurunkan keinginan-ngani pewawancara. Selanjutnya dilaporkan bahwa peserta wawancara mungkin menurunkan keinginan-

nya untuk ‘terbuka’ kepada pewawancara jika situasi wawancara dinamis terlalu mengancam, ambilahnya untuk ‘terbuka’ kepada pewawancara jika situasi wawancara dinamis terlalu mengancam, ambilah

 peran untuk melindungi subjek. Persoalan juga merangkul pemindahan dan pemindahan balik, yang mana peran untuk melindungi subjek. Persoalan juga merangkul pemindahan dan pemindahan balik, yang mana

dasar mereka dalam psychoanalisis. Dalam pemindahan peserta wawancara memberikan perasaan mereka,dasar mereka dalam psychoanalisis. Dalam pemindahan peserta wawancara memberikan perasaan mereka,

ketakutan, hasrat, kebutuhan dan sifat yang diperoleh melalui pengalaman mereka.ketakutan, hasrat, kebutuhan dan sifat yang diperoleh melalui pengalaman mereka.

Satu cara dari pengendalian reliabilitas yakni untuk mempunyai struktur wawancara yang baik, de-Satu cara dari pengendalian reliabilitas yakni untuk mempunyai struktur wawancara yang baik, de-

ngan format yang sama dan kalimat yang baik dan pertanyaan kepada setiap responden. Diusulkan bahwangan format yang sama dan kalimat yang baik dan pertanyaan kepada setiap responden. Diusulkan bahwa

salah dalam membaca ketidak terbatasan kompleksitas dan ketebukaan dalam interaksi sosial. Mengenda-salah dalam membaca ketidak terbatasan kompleksitas dan ketebukaan dalam interaksi sosial. Mengenda-

likan kata-kata tidak ada jaminan untuk mengendalikan wawancara.likan kata-kata tidak ada jaminan untuk mengendalikan wawancara.

Dengan kata lain, kepentingan wawancara yang terbuka agar para responden bisa mendemonstrasi-Dengan kata lain, kepentingan wawancara yang terbuka agar para responden bisa mendemonstrasi-

kan keunikan mereka dan pendekan keunikan mereka dan pendefifinisian situasi menurut mereka. Mereka sadar dengan urutan yang benarnisian situasi menurut mereka. Mereka sadar dengan urutan yang benar

 pertanyaan untuk satu  pertanyaan untuk satu responden mungkin responden mungkin menjadi kurang nyaman menjadi kurang nyaman untuk responden yuntuk responden yang lainnya. Semen-ang lainnya. Semen-

tara itu, Oppenheim (1992) mengatakan beberapa penyebab dari wawancara yang berat sebelah, antara lain:tara itu, Oppenheim (1992) mengatakan beberapa penyebab dari wawancara yang berat sebelah, antara lain:

1. 1. Sample yang Sample yang berat sebelah, berat sebelah, terkadang dterkadang dibuat oleh ibuat oleh peneliti yang peneliti yang tidak mengtidak mengikuti instruksi ikuti instruksi sampling.sampling.

2. 2. Hubungan Hubungan buruk buruk antara antara pewawancara pewawancara dengan dengan pesertanya.pesertanya.

3. 3. Merubah Merubah perkataan perkataan dalam dalam pertanyaan.pertanyaan.

4. 4. Dorongan Dorongan yang yang buruk buruk dan dan penyelidikan penyelidikan yang yang miring.miring.

5. 5. Buruk Buruk dalam dalam menggunakan menggunakan alat alat pendukung pendukung wawancara.wawancara.

6. 6. Perubahan Perubahan dalam dalam urutan urutan pertanyaan.pertanyaan.
7. 7. Koding Koding intrumen intrumen yang yang tidak tidak konsisten.konsisten.

8. 8. TTerlalu erlalu selektif selektif atau atau menafsirkan menafsirkan pencatatan pencatatan data/ data/ transkriptranskrip

9. 9. Buruk Buruk dalam dalam menangani menangani kesulitan kesulitan wawancara.wawancara.

Dalam diskusi pertanyaan yang mengarah, kita tidak perlu mengusulkan tidak ada tempat untukDalam diskusi pertanyaan yang mengarah, kita tidak perlu mengusulkan tidak ada tempat untuk

mereka. Memang Kvale (1996) membuat kasus yang kuat untuk pertanyaan yang mengarah, memban-mereka. Memang Kvale (1996) membuat kasus yang kuat untuk pertanyaan yang mengarah, memban-

tah bahwa mereka mungkin butuh urutan untuk mengambil informasi yang disangka pewawancara di-tah bahwa mereka mungkin butuh urutan untuk mengambil informasi yang disangka pewawancara di-

sembunyikan yang diwawancarai. Ini mungkin sangat penting untuk menaruh ‘beban penolakan’ kepadasembunyikan yang diwawancarai. Ini mungkin sangat penting untuk menaruh ‘beban penolakan’ kepada

 peserta wawancara. Pertanyaan  peserta wawancara. Pertanyaan yang mengarah, yang mengarah, biasanya digunakan biasanya digunakan oleh polisi, mungkoleh polisi, mungkin digunakan in digunakan untukuntuk

 pemeriksaan reliabilitas dengan apa yang  pemeriksaan reliabilitas dengan apa yang dikatakan peserta wawancara, atau mungdikatakan peserta wawancara, atau mungkin sengaja dingunakankin sengaja dingunakan

untuk memperoleh kelakuan non verbal yang akan memberikan suatu indikasi dari kesensiuntuk memperoleh kelakuan non verbal yang akan memberikan suatu indikasi dari kesensititififitasan ucapantasan ucapan



untuk memperoleh kelakuan non-verbal yang akan memberikan suatu indikasi dari kesensiuntuk memperoleh kelakuan non-verbal yang akan memberikan suatu indikasi dari kesensititififitasan ucapantasan ucapan

 peserta wawancara. peserta wawancara.
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G. G. VALIDITVALIDITAS AS DAN DAN RELIABILRELIABILITAS ITAS DALAM DALAM EKSPERIMEEKSPERIMENN

Tujuan dari rancangan eksperimental adalah untuk memaksakan kendali Tujuan dari rancangan eksperimental adalah untuk memaksakan kendali atas kondisi yang sebaliknyaatas kondisi yang sebaliknya

 bisa  bisa memberika memberika efek efek yang yang nyata nyata dalam dalam kebebasan kebebasan variabel variabel atas atas variabel variabel yang yang tergantung. Kondisi tergantung. Kondisi yangyang

tidak jelas mengancam untuk membahayakan validitas eksperimen telah di identitidak jelas mengancam untuk membahayakan validitas eksperimen telah di identififikasi oleh Lewis-Blackkasi oleh Lewis-Black

(1993), kondisi itu mempunyai konsekuensi yang besar untuk validitas dari quasi-eksperimen dari pada(1993), kondisi itu mempunyai konsekuensi yang besar untuk validitas dari quasi-eksperimen dari pada

experimen yang nyata di mana penugasan secara acak untuk laporan muncul dan di mana kedua laporanexperimen yang nyata di mana penugasan secara acak untuk laporan muncul dan di mana kedua laporan

tersebut dan pengukurannya bisa lebih dikendalikan oleh peneliti. Berbagai peneliti membedakan antaratersebut dan pengukurannya bisa lebih dikendalikan oleh peneliti. Berbagai peneliti membedakan antara

validitas internal dan validitas internal dan validitas external. Vvaliditas external. Validitas internal berfokus aliditas internal berfokus dengan pertanyaan ‘apakah pengerjaandengan pertanyaan ‘apakah pengerjaan

experimental faktanya bisa membuat perbedaan dalam experimen yang spesiexperimental faktanya bisa membuat perbedaan dalam experimen yang spesififik di bawah pengawasan?’.k di bawah pengawasan?’.

Validitas external dengan kata lain menanyakan pertanyaan ‘apakah pemberian efek demonstrasi kepadaValiditas external dengan kata lain menanyakan pertanyaan ‘apakah pemberian efek demonstrasi kepada

 populasi atau pengaturan bisa mereka hasilkan ?. populasi atau pengaturan bisa mereka hasilkan ?.

H. H. VALIDITVALIDITAS AS DAN DAN RELIABIRELIABILITAS LITAS DALAM DALAM OBSERVASIOBSERVASI

Terdapat pertanyaan tentang dua tipe reliabilitas dalam observasi berdasarkan penelitian. DalamTerdapat pertanyaan tentang dua tipe reliabilitas dalam observasi berdasarkan penelitian. Dalam

efeknya, komentar tentang subjektif dan ke istimewaan sifat dari partisipan observasi adalah tentang vali-efeknya, komentar tentang subjektif dan ke istimewaan sifat dari partisipan observasi adalah tentang vali-

ditas eksternal. ‘Bagaimana mereka tau hasil dari bagian penelitian berlaku untuk situasi yang lain?’ ang-ditas eksternal. ‘Bagaimana mereka tau hasil dari bagian penelitian berlaku untuk situasi yang lain?’ ang-

gapan tersebut akan berefek kepada keterlibatan mereka di dalam kelompok yang berhubungan dengangapan tersebut akan berefek kepada keterlibatan mereka di dalam kelompok yang berhubungan dengan

metode validitas internal. Bagaimana kita tahu bahwa hasil dari penelitian ini memberikan hal yang nyata,metode validitas internal. Bagaimana kita tahu bahwa hasil dari penelitian ini memberikan hal yang nyata,

 produk yang asli?  produk yang asli? Dalam populasi dan Dalam populasi dan sampel kita kembali kepada sampel kita kembali kepada teknik sampling kuota, teknik sampling kuota, sampling snow-sampling snow-

 ball,  ball, sampling sampling secara secara sengaja, sengaja, sebagaimana sebagaimana para para peneliti peneliti memeriksa memeriksa secara secara representatif representatif kejadian kejadian yangyang

mereka teliti dan cross-checking interpretasi sesuai dari kejadian tersebut. Dalam penambahan validitasmereka teliti dan cross-checking interpretasi sesuai dari kejadian tersebut. Dalam penambahan validitas

eksternal, observasi partisipan juga teliti pada pemeriksaan internal. Di sini terdapat beberapa ancamaneksternal, observasi partisipan juga teliti pada pemeriksaan internal. Di sini terdapat beberapa ancaman

terhadap validitas dan reliabilitas, yaitu:terhadap validitas dan reliabilitas, yaitu:

1. 1. Peneliti menjelajahi Peneliti menjelajahi masa sekarangmasa sekarang, men, menyadari byadari betapa penetapa pentingnya tingnya kejadian kejadian yang yang mendahuluinya.mendahuluinya.
2. 2. Seorang Seorang informan informan mungkin mungkin tidak tidak mempresentasikan mempresentasikan hasil hasil sample sample dari dari studinya.studinya.

3. 3. Kehadiran Kehadiran peneliti peneliti mungkin mungkin membawa membawa beberapa beberapa tingkah tingkah laku laku yang yang berbedaberbeda

4. 4. Para peneliti Para peneliti mungkin mungkin ‘berasal dari’, ‘berasal dari’, menjadi terlalu menjadi terlalu dekat dendekat dengan kelompgan kelompok unok untuk melihatnya tuk melihatnya dengandengan

cukup tenang.cukup tenang.

TTerkait dengan hal itu, Denzin (1970) berpendapat tentang sumber data dari terkait dengan hal itu, Denzin (1970) berpendapat tentang sumber data dari tringulasi dan metodolo-ringulasi dan metodolo-

gi akan dapat meminimalisir ancaman dimaksud. Dia juga berpendapat bahwa gagasan mengenai ‘keper-gi akan dapat meminimalisir ancaman dimaksud. Dia juga berpendapat bahwa gagasan mengenai ‘keper-

cayaan’ diganti dengan pandangan konvensional dari reliabillitas dan validitas dan gagasan ini dibanguncayaan’ diganti dengan pandangan konvensional dari reliabillitas dan validitas dan gagasan ini dibangun

dari permasalahan tentang kredibilitas, kondari permasalahan tentang kredibilitas, konfifirmatibilitas, transferbilitas dan dependabilitas.rmatibilitas, transferbilitas dan dependabilitas.

II VALIDITVALIDITASAS DANDAN RELIABILRELIABILITASITAS DALAMDALAM TESTTEST



I. I. VALIDITVALIDITAS AS DAN DAN RELIABILRELIABILITAS ITAS DALAM DALAM TESTTEST

WWolf (1994) berpendapat, bahwa terdapat olf (1994) berpendapat, bahwa terdapat empat faktor yang mungkin mempengaruhi empat faktor yang mungkin mempengaruhi validitas reli-validitas reli-

abilitas yakni: jarak dari grup itu abilitas yakni: jarak dari grup itu di tes, level kecakapan dari di tes, level kecakapan dari grup itu, lamanya pengukuran dan cara reabi-grup itu, lamanya pengukuran dan cara reabi-
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llitas dikalkulasikan. Meskipun Fitz-Gibbon (1997) membantah itu, hal yang lain menjadi sama, tes yangllitas dikalkulasikan. Meskipun Fitz-Gibbon (1997) membantah itu, hal yang lain menjadi sama, tes yang

lebih lama lebih reliable lebih lama lebih reliable dari yang dilakukan hanya sebentar.dari yang dilakukan hanya sebentar.

Terdapat empat tipe yang akan mengancam pengujian reliabilitas sebagaimana dikemukakan FeldtTerdapat empat tipe yang akan mengancam pengujian reliabilitas sebagaimana dikemukakan Feldt
dan Brennan (1993) yakni:dan Brennan (1993) yakni:

1. 1. Individualitas: moIndividualitas: motivasi mereka, tivasi mereka, konsentrasi, konsentrasi, kesehatan, kesehatan, keperdulian, keperdulian, tebakan, tebakan, keahlian keahlian mereka (mereka (untukuntuk

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan).digunakan dalam menyelesaikan permasalahan).

2. 2. Faktor Faktor Situasi: Situasi: psikologis psikologis dan dan kondisikondisi fifisik untuk menjalani tes.sik untuk menjalani tes.

3. 3. Faktor Faktor tes tes yang yang ditandai ditandai melalui melalui keistimewaan keistimewaan dan dan subjektivitas.subjektivitas.

4. 4. Faktor instrumen: Faktor instrumen: sampel domain sampel domain yang buryang buruk, sampling uk, sampling tugas yang tugas yang eror, eror, realisme dari realisme dari tugas dan tugas dan ke-ke-

terikatan terhadap pengalaman dari tes, item pertanyaan yang buruk, asumsi atau pelebaran mengenaiterikatan terhadap pengalaman dari tes, item pertanyaan yang buruk, asumsi atau pelebaran mengenai

tidak secara dimensionalitas dalam item tes, lemahnya tes, masalah teknis, salah dalam penilaian,tidak secara dimensionalitas dalam item tes, lemahnya tes, masalah teknis, salah dalam penilaian,

komputer yang eror.komputer yang eror.

J. TRIANGULASIJ. TRIANGULASI

Triangulasi dapat dideTriangulasi dapat didefifinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih metode pengumpulan data dalamnisikan sebagai penggunaan dua atau lebih metode pengumpulan data dalam

studi beberapa aspek perilaku manusia. Penggunaan metode ganda, atau biasa disebut dengan pendekatanstudi beberapa aspek perilaku manusia. Penggunaan metode ganda, atau biasa disebut dengan pendekatan

multi-metode, kontras dengan pendekatan metode tunggal tetapi umumnya lebih rentan. Secara har multi-metode, kontras dengan pendekatan metode tunggal tetapi umumnya lebih rentan. Secara har fifiah,ah,

triangulasi adalah teknik pengukurantriangulasi adalah teknik pengukuran fifisik; navigator maritime, strategi militer, dan surveyor. Dalam ilmusik; navigator maritime, strategi militer, dan surveyor. Dalam ilmu

sosial, teknik triangulasi mencoba untuk memetakan, atau menjelaskan lebih lengkap kesempurnaan dansosial, teknik triangulasi mencoba untuk memetakan, atau menjelaskan lebih lengkap kesempurnaan dan

kompleksitas perilaku manusia dengan mempelajarinya lebih dari satu sudut, dengan memanfaatkan datakompleksitas perilaku manusia dengan mempelajarinya lebih dari satu sudut, dengan memanfaatkan data

kuantitatif maupun kualitatif. Triangulasi merupakan cara yang mantap untuk menunjukkan validitas kuantitatif maupun kualitatif. Triangulasi merupakan cara yang mantap untuk menunjukkan validitas kon-kon-

kruen, khususnya dalam penelitian kualitatif.kruen, khususnya dalam penelitian kualitatif.

Keuntungan dari pendekatan multi-metode dalam penelitian sosial bermacam-macam, di sini akanKeuntungan dari pendekatan multi-metode dalam penelitian sosial bermacam-macam, di sini akan

dibahas dua diantaranya.dibahas dua diantaranya. PertamaPertama, dalam pengamatan tunggal pada bidang-bidang seperti kedokteran, ki-, dalam pengamatan tunggal pada bidang-bidang seperti kedokteran, ki-

mia, danmia, dan fifisika biasanya menghasilkan informasi yang cukup dan jelas tentang fenomena yang dipilih, teta-sika biasanya menghasilkan informasi yang cukup dan jelas tentang fenomena yang dipilih, teta-

 pi hanya terbatas  pi hanya terbatas pandangan kompleksitas perilaku manusia pandangan kompleksitas perilaku manusia dan situasi dan situasi di mana manusia di mana manusia itu berinteraksi.itu berinteraksi.

TTelah diamati bahwa metode elah diamati bahwa metode penelitian sebagaipenelitian sebagai fifilter melalui lingkungan mana yang secara selektif dialami,lter melalui lingkungan mana yang secara selektif dialami,

artinya tidak pernah netral secara teoretis dalam mewakili penjelasan dunia/lingkungan. Oleh karena itu,artinya tidak pernah netral secara teoretis dalam mewakili penjelasan dunia/lingkungan. Oleh karena itu,

ketergantungan eksklusif pada satu metode dapat ketergantungan eksklusif pada satu metode dapat menyebabkan bias pada bagian tertentu menyebabkan bias pada bagian tertentu tentang pandang-tentang pandang-

an peneliti akan realita yang sedang diselidiki. Peneliti harus percaya diri bahwa data an peneliti akan realita yang sedang diselidiki. Peneliti harus percaya diri bahwa data yang dihasilkan bukanyang dihasilkan bukan

hanya artefak dari salah satu metode pengumpulan tertentu. Kepercayaan diri hanya artefak dari salah satu metode pengumpulan tertentu. Kepercayaan diri tersebut dapat dicapai selamatersebut dapat dicapai selama

 penelitian  penelitian diperhatikan ketika diperhatikan ketika berbagai berbagai metode metode pengumpulan data pengumpulan data menghasilkan menghasilkan hasil hasil yang yang sama sama secarasecara

substansial.substansial.



Selanjutnya, semakin banyak metode yang kontras dengan yang lSelanjutnya, semakin banyak metode yang kontras dengan yang lainnya, semakin baik kepercayaanainnya, semakin baik kepercayaan
diri peneliti. Sebagai contoh, hasil dari kuesioner sesuai dengan studiobservasi pada fenomena yang sama,diri peneliti. Sebagai contoh, hasil dari kuesioner sesuai dengan studiobservasi pada fenomena yang sama,

maka peneliti akan makin yakin dengan temuannya. Lebih ekstrim, ketika hasil penelitian dapat menjawabmaka peneliti akan makin yakin dengan temuannya. Lebih ekstrim, ketika hasil penelitian dapat menjawab

maksud penelitian, maka akan menjamin lebih baik si peneliti.maksud penelitian, maka akan menjamin lebih baik si peneliti.
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Kemudian yangKemudian yang keduakedua, beberapa teori telah membatasi secara kritis penggunaan metode penelitian, beberapa teori telah membatasi secara kritis penggunaan metode penelitian

dalam ilmu sosial, seperti dalam komentar berikut “banyak penelitian menggunakan metode atau teknik ter-dalam ilmu sosial, seperti dalam komentar berikut “banyak penelitian menggunakan metode atau teknik ter-

tentu keluar dari metologi parokialisme dan etnosentrisme. Penggunaan metodologi seringkali mengguna-tentu keluar dari metologi parokialisme dan etnosentrisme. Penggunaan metodologi seringkali mengguna-
kan hewan karena satu-satunya yang memiliki kesamaan atau karena mereka percaya metode itu unggul”.kan hewan karena satu-satunya yang memiliki kesamaan atau karena mereka percaya metode itu unggul”.

Hal itu dibantah, penggunaan triangulasi akan membantu mengatasi masalah pembatasan metodeHal itu dibantah, penggunaan triangulasi akan membantu mengatasi masalah pembatasan metode

tersebut.tersebut. Gorard dan TaylorGorard dan Taylor menunjukkan nilai yang ada dalam pengkombinasian metode kualitatif dan menunjukkan nilai yang ada dalam pengkombinasian metode kualitatif dan

kuantitatif. Triangulasi dapat memanfaatkan teknik normatif maupun interpretasi, atau dapat pula meng-kuantitatif. Triangulasi dapat memanfaatkan teknik normatif maupun interpretasi, atau dapat pula meng-

kombinasikan keduanya.kombinasikan keduanya. Lincoln dan GubaLincoln dan Guba mengatakan bahwa triangulasi memang dimaksudkan untuk mengatakan bahwa triangulasi memang dimaksudkan untuk

memeriksa data, sambil melakukan pengecekan anggota, dan unsur-unsur kredibilitas yang akan digu-memeriksa data, sambil melakukan pengecekan anggota, dan unsur-unsur kredibilitas yang akan digu-

nakan, sebagai pemeriksaan terhadap bagian konstruksi data.nakan, sebagai pemeriksaan terhadap bagian konstruksi data.

1. 1. Jenis Jenis TTriangulasi riangulasi dan dan KarakteristiknyaKarakteristiknya

Kita sudah melihat karakteristik tringulasi melalui pendekatan multi-metode untuk mengontraskanKita sudah melihat karakteristik tringulasi melalui pendekatan multi-metode untuk mengontraskan

 permasalahan  permasalahan pada pada metode metode tunggal. tunggal. Bagaimanapun jBagaimanapun jugauga DenzinDenzin (1970) telah meluaskan pandangan tri- (1970) telah meluaskan pandangan tri-

gulasi ini untuk ditetapkan pada beberapa tipe lainnya sebagai multi-metode yang dikemukakan sebagaigulasi ini untuk ditetapkan pada beberapa tipe lainnya sebagai multi-metode yang dikemukakan sebagai

“methodologikal tringulasi” dengan berfokus pada:“methodologikal tringulasi” dengan berfokus pada:

a. a. Tringulasi Tringulasi WWaktu: Taktu: Tipe ini ipe ini menunjukkan menunjukkan untuk menguntuk mengambil ke ambil ke dalam faktor dalam faktor konsiderasi perubahan konsiderasi perubahan dandan

 proses oleh  proses oleh pemanfaatan potongpemanfaatan potongan melintang an melintang dan desain dan desain membujurmembujur. Diusulkan . Diusulkan agar reliabilitas agar reliabilitas diakro-diakro-

nik melihat stabilitas observasi dari waktu ke waktu. Ketika reliabilitas diakronik melihat kemiripannik melihat stabilitas observasi dari waktu ke waktu. Ketika reliabilitas diakronik melihat kemiripan

dari data yang dikumpulkan pada waktu yang sama.dari data yang dikumpulkan pada waktu yang sama.

 b.  b. Tringulasi Ruang: Tipe ini Tringulasi Ruang: Tipe ini menunjukkan untuk mengatasi menunjukkan untuk mengatasi dari kajian dari kajian parochialism yang parochialism yang telah ada telah ada didi

negara yang sama atau subkultur yang sama dengan menggunakan teknik kultural silang.negara yang sama atau subkultur yang sama dengan menggunakan teknik kultural silang.

c. c. Kombinasi TKombinasi Tingkatan Tingkatan Tringulasi: Tringulasi: Tipe ini menggipe ini menggunakan lebih unakan lebih satu tingkatan analisis satu tingkatan analisis dari 3 pdari 3 pinsipinsip

tingkatan yang telah digunakan dalam ilmu sosial, tingkatan yang telah digunakan dalam ilmu sosial, penamaan, tingkatan individual, tingkatan interaktifpenamaan, tingkatan individual, tingkatan interaktif

(kelompok), dan tingkatan dari perkumpulan (organisasional, kultural, atau kemasyarakatan.)(kelompok), dan tingkatan dari perkumpulan (organisasional, kultural, atau kemasyarakatan.)

d. d. Tringulasi Tringulasi Theoretical: Theoretical: Tipe Tipe ini mengguini menggunakan alternatif nakan alternatif atau teori-teoratau teori-teori yang i yang berlawanan dberlawanan dalam pilihanalam pilihan

untuk memanfaatkan melalui satu sudut pandang saja.untuk memanfaatkan melalui satu sudut pandang saja.

e. e. Tringulasi Tringulasi Investigator: Investigator: Tipe Tipe ini menggunini menggunakan lebih akan lebih dari satu dari satu tinjauan, data tinjauan, data yang telah yang telah diketahui secaradiketahui secara

 bebas oleh lebih dari satu peninjau. bebas oleh lebih dari satu peninjau.

f. f. Tringulasi Tringulasi Metodologis: Metodologis: Tipe Tipe ini menggunini menggunakan metode akan metode yang sama yang sama dalam beberapa dalam beberapa kejadian ataukejadian atau

metode yang berbeda dalam objek yang sama dalam studi.metode yang berbeda dalam objek yang sama dalam studi.

Banyak kajian dalam ilmu sosial yang mengantar pada hanya satu poin saja sekali waktu, demikianBanyak kajian dalam ilmu sosial yang mengantar pada hanya satu poin saja sekali waktu, demikian

mengabaikan efek dari perubahan sosial dan proses. Tringulasi waktu berjalan dalam beberapa cara untukmengabaikan efek dari perubahan sosial dan proses. Tringulasi waktu berjalan dalam beberapa cara untuk

memperbaiki hal yang tak dicantumkan ini dengan menggunakan Cross-seksional dan pendekatan Longi-memperbaiki hal yang tak dicantumkan ini dengan menggunakan Cross-seksional dan pendekatan Longi-



tudinal (longitudinal approaches). Kajian Cross-seksional mengumpulkan data pada satu titik dalam sekalitudinal (longitudinal approaches). Kajian Cross-seksional mengumpulkan data pada satu titik dalam sekali
waktu; kajian longitudinal mengumpulkan data pada kelompok yang sama pada titik yang berbeda padawaktu; kajian longitudinal mengumpulkan data pada kelompok yang sama pada titik yang berbeda pada

suatu rangkaian waktu. Kajian panel yang digunakan dan kecenderungan kajian juga sudah menyebutkansuatu rangkaian waktu. Kajian panel yang digunakan dan kecenderungan kajian juga sudah menyebutkan

dalam hubungan ini. Kajian yang sudah lalu dalam hubungan ini. Kajian yang sudah lalu dibandingkan dengan pengukuran yang sama dengan indidualdibandingkan dengan pengukuran yang sama dengan indidual
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yang sama dalam sampel pada poin yang berbeda dan yang sama dalam sampel pada poin yang berbeda dan membahas proses yang terpilih secara terus membahas proses yang terpilih secara terus menerus.menerus.

Kelemahan dari setiap metode ini bisa diperkuat dengan menggunakan pendekatan kombinasi pada ma-Kelemahan dari setiap metode ini bisa diperkuat dengan menggunakan pendekatan kombinasi pada ma-

salah yang diberikan.salah yang diberikan.

Tringulasi waktu berupaya untuk mengatasi keterbatasan kajian yang dipimpin tidak lebih dari satuTringulasi waktu berupaya untuk mengatasi keterbatasan kajian yang dipimpin tidak lebih dari satu

kultur atau subkultur. Smith (1975) menyatakan, ‘Ilmu mengenai tingkah laku bukanlah merupakan bu-kultur atau subkultur. Smith (1975) menyatakan, ‘Ilmu mengenai tingkah laku bukanlah merupakan bu-

daya-terikat (Culture-bond), tetapi merupakan Sub-kultur terikat (sub-culture-bond). Banyak hal peker-daya-terikat (Culture-bond), tetapi merupakan Sub-kultur terikat (sub-culture-bond). Banyak hal peker-

 jaan ilmiah telah  jaan ilmiah telah tertulis sebagaimana jika tertulis sebagaimana jika prinsip dasar telah ditemukan prinsip dasar telah ditemukan yang mana akan berlaku syang mana akan berlaku sebagaiebagai

kecenderungan dalam masyarakat manapun, dimanapun, dan kapanpun. Kajian cross-kultural mungkinkecenderungan dalam masyarakat manapun, dimanapun, dan kapanpun. Kajian cross-kultural mungkin

melibatkan pengujian teori diantara orang-orang yang berbeda seperti dalam Piaget dan Fmelibatkan pengujian teori diantara orang-orang yang berbeda seperti dalam Piaget dan Freudian psikologi;reudian psikologi;

atau mereka mungkin mengukur perbedaan diatara para populasi atau mereka mungkin mengukur perbedaan diatara para populasi dengan menggunakan beberapa alat peng-dengan menggunakan beberapa alat peng-

ukuran yang berbeda pula.ukuran yang berbeda pula.

Para ilmuwan sosial gelisah atas riset mereka terhadap individu, kelompok maupun masyarakat luas.Para ilmuwan sosial gelisah atas riset mereka terhadap individu, kelompok maupun masyarakat luas.

Ini mencerminkan ada tiga tingkatan dari analisis yang diadopsi oleh para peneliti Ini mencerminkan ada tiga tingkatan dari analisis yang diadopsi oleh para peneliti dalam pekerjaan mereka.dalam pekerjaan mereka.

Mereka yang telah kritis riset pada saat ini membantah bahwa beberapa menggunakan tingkatan analisisMereka yang telah kritis riset pada saat ini membantah bahwa beberapa menggunakan tingkatan analisis

yang salah, misal ketika untuk perorangan haruslah lebih bermasyarakat, untuk jarak dan batasnya sendiriyang salah, misal ketika untuk perorangan haruslah lebih bermasyarakat, untuk jarak dan batasnya sendiri

hanya untuk satu tingkatan akan muncul gambaran yang lebih bermakna dengan menggunakan lebih darihanya untuk satu tingkatan akan muncul gambaran yang lebih bermakna dengan menggunakan lebih dari

satu tingkatan. Smith (1975) meluaskan analisis ini dan mengidentisatu tingkatan. Smith (1975) meluaskan analisis ini dan mengidentififikasi 7 tingkatan yang tkasi 7 tingkatan yang tepat: Aggregatepat: Aggregat

atau tingkatan individual, dan enam tingkatan yang lebih global karena ‘Ciri karakteristik mereka secaraatau tingkatan individual, dan enam tingkatan yang lebih global karena ‘Ciri karakteristik mereka secara

keseluruhan, dan tidak memperoleh akumulasi karakterstik individual. Ke enam tingkatan tersebut meli-keseluruhan, dan tidak memperoleh akumulasi karakterstik individual. Ke enam tingkatan tersebut meli-

 puti: puti:

a. a. Analisis Analisis Kelompok: Kelompok: pola pola interaksi interaksi dari dari perorangan perorangan atau atau kelompok.kelompok.

 b.  b. Unit analisis organisasional: Suatu Unit analisis organisasional: Suatu faktor hal yang mempunyai kualitas tersendiri dan faktor hal yang mempunyai kualitas tersendiri dan tidak terpenga-tidak terpenga-

ruh oleh para individu yang membuatnya.ruh oleh para individu yang membuatnya.

c. c. Analisis institusional: Analisis institusional: hubungan hubungan yang yang didalam dan didalam dan legal, political, legal, political, ekonomi, ekonomi, dan institusi dan institusi masyarakatmasyarakat
yang turun menurun.yang turun menurun.

d. d. Analisis EkoloAnalisis Ekologis: lebih gis: lebih mengenai mengenai kepada kepada penjelasan penjelasan yang yang lebih lebih rinci.rinci.

e. e. Analisis Kultur: Analisis Kultur: lebih menlebih mengenai kgenai kepada epada faktor faktor kasar seperti kasar seperti urbanisasi, indurbanisasi, industrisasi, edukasi, ustrisasi, edukasi, kekayaan,kekayaan,

dll.dll.

Sangat memungkinkan, kajian mengabungkan beberapa tingkatan analisis yang Sangat memungkinkan, kajian mengabungkan beberapa tingkatan analisis yang disukai. Para penelitidisukai. Para peneliti

terkadang menggunakannya untuk satu teori tertentu atau orientasi teoretis untuk pengecualian pada teoriterkadang menggunakannya untuk satu teori tertentu atau orientasi teoretis untuk pengecualian pada teori

yang berlawanan. Smith (1975) merekomendasikan kepada para peneliti menggunakan teori yang berla-yang berlawanan. Smith (1975) merekomendasikan kepada para peneliti menggunakan teori yang berla-

wanan.wanan.

Triangulasi investigator merujuk kepada penggunaan lebih dari satu observer (atau partisipan) dalamTriangulasi investigator merujuk kepada penggunaan lebih dari satu observer (atau partisipan) dalam



aturan penelitian. Observer dan partisipan mengerjakan sendiri sesuai dengan cara mereka bekerja dan iniaturan penelitian. Observer dan partisipan mengerjakan sendiri sesuai dengan cara mereka bekerja dan ini
mencerminkan dari hasil datanya. Kewaspadaan dalam mencerminkan dari hasil datanya. Kewaspadaan dalam menggunakan banyak observer atau para pastisipanmenggunakan banyak observer atau para pastisipan

secara bebas, bisa menuntun kepada data yang valid dan reliabel, Smith (1975) memeriksa perbedaan di-secara bebas, bisa menuntun kepada data yang valid dan reliabel, Smith (1975) memeriksa perbedaan di-

antara para peneliti akan menggiring kita kepada perbedaan yang minimal.antara para peneliti akan menggiring kita kepada perbedaan yang minimal.
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Pada pembahasan sebelumnya, dalam mematuhi gagasan dari permasalahan hubungan triangulasiPada pembahasan sebelumnya, dalam mematuhi gagasan dari permasalahan hubungan triangulasi

ini, kita sudah mengenal metodologi triangulasi. Denzin (1970) mengidentiini, kita sudah mengenal metodologi triangulasi. Denzin (1970) mengidentififikasikan dua kategori dalamkasikan dua kategori dalam

typologynya yaitu ‘typologynya yaitu ‘metode di dalammetode di dalam‘ triangulasi dan ‘metode diantara’ tringulasi. Metode tringulasi‘ triangulasi dan ‘metode diantara’ tringulasi. Metode tringulasi didi
dalamdalam, membahas replikasi dari kajian sebagai pemastian pada reliabilitas dan kon, membahas replikasi dari kajian sebagai pemastian pada reliabilitas dan konfifirmasi teori. Metodermasi teori. Metode

tringulasitringulasi di antaradi antara melibatkan penggunaan lebih dari satu metode dalam pencarian objek yang telah diberi- melibatkan penggunaan lebih dari satu metode dalam pencarian objek yang telah diberi-

kan. Sebagai pemeriksaan dalam vadilitas, metode di antara mencakup pendekatan atas gagasan di antarakan. Sebagai pemeriksaan dalam vadilitas, metode di antara mencakup pendekatan atas gagasan di antara

 pengukuran atas objek yang sama. pengukuran atas objek yang sama.

Di antara keenam kategori tringulasi dari typology Denzin, empat diantaranya sering digunakanDi antara keenam kategori tringulasi dari typology Denzin, empat diantaranya sering digunakan

dalam penelitian dalam penelitian pendidikan. Ypendidikan. Yaitu:aitu: triangulasi waktutriangulasi waktu dengan longitudinalnya dan kajian cross-seksional;dengan longitudinalnya dan kajian cross-seksional;

triangulasi tempattriangulasi tempat salah satu alasan ketika jumlah suatu sekolah di suatu area atau di suatu tempat telahsalah satu alasan ketika jumlah suatu sekolah di suatu area atau di suatu tempat telah

ditelusuri;ditelusuri; TriaTriangulasi ngulasi investigator investigator  ketika dua investigator memberikan gagasan phenomena yang sama; ketika dua investigator memberikan gagasan phenomena yang sama;

dandan triangulasi methodologistriangulasi methodologis. Dari keempat tadi, tringulasi metodologis adalah yang paling sering digu-. Dari keempat tadi, tringulasi metodologis adalah yang paling sering digu-

nakan dan paling banyak ditawarkan.nakan dan paling banyak ditawarkan.

Teknik triangulasi sangat cocok ketika hasil pandangan holistik edukasional meminta dicari untukTeknik triangulasi sangat cocok ketika hasil pandangan holistik edukasional meminta dicari untuk

keefektivitasan organisasi, atau di mana fenomena yang kompleks membutuhkan penjelasan. Tringulasikeefektivitasan organisasi, atau di mana fenomena yang kompleks membutuhkan penjelasan. Tringulasi

 berguna ketika menetapkan hasil pendekatan  berguna ketika menetapkan hasil pendekatan yang terbatas dan yang terbatas dan gambaran yang sering menyimpang. Padagambaran yang sering menyimpang. Pada

akhirnya, tringulasi bisa menggunakan teknik yang berguna di mana peneliti melakukan sakhirnya, tringulasi bisa menggunakan teknik yang berguna di mana peneliti melakukan suatu kasus, misal-uatu kasus, misal-

nya pada fenomena kompleks tertentu (Adelman et al. 1980).nya pada fenomena kompleks tertentu (Adelman et al. 1980).

Tringulasi bukannya tanpa suatu kritik. Silverman (1985) misalnya, mengusulkan bahwa pikiranTringulasi bukannya tanpa suatu kritik. Silverman (1985) misalnya, mengusulkan bahwa pikiran

suatu tringulasi ialah positivistik, dan dalam data tringulasi digambarkan secara jelas, menganggap sumbersuatu tringulasi ialah positivistik, dan dalam data tringulasi digambarkan secara jelas, menganggap sumber

data yang multiple (concurrent validity) adalah untuk sumber data tunggal atau instrumen. Suatu asumsidata yang multiple (concurrent validity) adalah untuk sumber data tunggal atau instrumen. Suatu asumsi

 bahwa  bahwa unit unit tunggal tunggal biasanya biasanya bisa bisa selalu selalu diukur diukur lebih lebih dari dari timbulnya timbulnya pelanggaran pelanggaran prinsip prinsip interaksionis,interaksionis,

ketidakstabilan, keunikan, dan spesiketidakstabilan, keunikan, dan spesififikasi (Denzin, 1977). Fielding dan Fielding (1986) berpendapat bahwakasi (Denzin, 1977). Fielding dan Fielding (1986) berpendapat bahwa

tringulasi metodologikal tidak membutuhkan validitas yang meningkat, menurunkan bias atau membawatringulasi metodologikal tidak membutuhkan validitas yang meningkat, menurunkan bias atau membawa
objektiobjektififitas untuk diteliti.tas untuk diteliti.

Dalam mengamati mengenai investigator, Lincoln dan Guba (1985) mengatakan bahwa Dalam mengamati mengenai investigator, Lincoln dan Guba (1985) mengatakan bahwa suatu keke-suatu keke-

liruan yang ditanggung oleh satu investigator akan berdampak pada yang lain, walaupun ini tidak dapatliruan yang ditanggung oleh satu investigator akan berdampak pada yang lain, walaupun ini tidak dapat

dibela, seringnya dalam suatu kualitatif, pernyataan yang redibela, seringnya dalam suatu kualitatif, pernyataan yang reflflektif. Mereka mengembangkan pembahasanektif. Mereka mengembangkan pembahasan

mereka mengenai teori dan tringulasi metodologis, dan memberikan tantangan yang dicari untuk teorimereka mengenai teori dan tringulasi metodologis, dan memberikan tantangan yang dicari untuk teori

dan tringulasi metodologis adalah secara epitomologi inkoheren dan empiris kosong (lihat juga Pattondan tringulasi metodologis adalah secara epitomologi inkoheren dan empiris kosong (lihat juga Patton

1980). Tidak pada dua teori, yang ditentangkan pernah memberikan penjelasan hasil yang cukup dari suatu1980). Tidak pada dua teori, yang ditentangkan pernah memberikan penjelasan hasil yang cukup dari suatu

fenomoena yang diteliti. Kritikan ini jelas, tapi fenomoena yang diteliti. Kritikan ini jelas, tapi mereka telah memberikan jawaban yang sama dengan Den-mereka telah memberikan jawaban yang sama dengan Den-

zin (1997).zin (1997).
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 Apabila di dalam  Apabila di dalam diri seseorang diri seseorang masih ada ramasih ada rasa malu dan sa malu dan takut untuk berbuatakut untuk berbuat suatu kebaikan, t suatu kebaikan, maka jami-maka jami-

nan bagi orang tersebut adalah tidak akan bertemunya ia nan bagi orang tersebut adalah tidak akan bertemunya ia dengan kemajuan selangkahpun.dengan kemajuan selangkahpun.

(Bung Karno; Herbert)(Bung Karno; Herbert)

A. PENGANTARA. PENGANTAR

BB
agian penting lainnya dalam proses penelitian adalah pelaksanaan analisis data. Analisis data men-agian penting lainnya dalam proses penelitian adalah pelaksanaan analisis data. Analisis data men-

 jadi  jadi bagian bagian penting penting sebab sebab sebaik sebaik apapun apapun data data yang yang diperoleh diperoleh jika jika tidak tidak dianalisis dianalisis dengan dengan metodemetode

yang tepat maka tidak akan dapat memberikan kesimpulan yang baik dan tepat. Oleh sebab itulahyang tepat maka tidak akan dapat memberikan kesimpulan yang baik dan tepat. Oleh sebab itulah

tahap ini perlu dilakukan dengan hati-hati dan cerdas. Untuk itu, perhatian terhadap analisis data yang akantahap ini perlu dilakukan dengan hati-hati dan cerdas. Untuk itu, perhatian terhadap analisis data yang akan
dilakukan dimulai sejak penelitian direncanakan. Hal itu dimaksudkan agar diperoleh karakteristik dandilakukan dimulai sejak penelitian direncanakan. Hal itu dimaksudkan agar diperoleh karakteristik dan

 persyaratan analisis yang tepat. persyaratan analisis yang tepat.

Sesungguhnya analisis data ini merupakan kegiatan yang sama saja pentingnya dari tahapan peneli-Sesungguhnya analisis data ini merupakan kegiatan yang sama saja pentingnya dari tahapan peneli-

tian lainnya, akan tetapi tian lainnya, akan tetapi sering kurang memperoleh perhatian yang memadai bahkan cenderung terabaikan,sering kurang memperoleh perhatian yang memadai bahkan cenderung terabaikan,

sehingga ketika mau mengenalisis data tersebut peneliti kurang siap, misalnya analisis data apa yang akansehingga ketika mau mengenalisis data tersebut peneliti kurang siap, misalnya analisis data apa yang akan

dilakukan. Selain itu, kemungkinan akan diperoleh banyak data yang tidak dibutuhkan dan akan menjadidilakukan. Selain itu, kemungkinan akan diperoleh banyak data yang tidak dibutuhkan dan akan menjadi

terbuang percuma, akan tetapi di sisi lain ada data yang seharusnya dibutuhkan akan tetapi tidak tersedia.terbuang percuma, akan tetapi di sisi lain ada data yang seharusnya dibutuhkan akan tetapi tidak tersedia.

Terdapat teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik antara lain statistikTerdapat teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik antara lain statistik

deskriptif, statistik inferensial, statistik parametris dan statistik nonparametris.deskriptif, statistik inferensial, statistik parametris dan statistik nonparametris.

 TEKNIK ANALIS TEKNIK ANALISIS DIS DAATTA A 
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B. B. PERSPERSIAPAN IAPAN ANALANALISIS ISIS DADATATA

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah awal yang perlu dilakukan peneliti adalah meme-Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah awal yang perlu dilakukan peneliti adalah meme-

riksa kembali apakah seluruh data yang dibutuhkan telah triksa kembali apakah seluruh data yang dibutuhkan telah terkumpul dengan lengkap. Kecerobohan penelitierkumpul dengan lengkap. Kecerobohan peneliti
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akan hal ini terkadang mengharuskannya kembali ke lapangan untuk memenuhi kekurangannya sehinggaakan hal ini terkadang mengharuskannya kembali ke lapangan untuk memenuhi kekurangannya sehingga

menjadi tidak efektif. Jika data menjadi tidak efektif. Jika data telah lengkap, langkah berikutnya adalah memeriksa semua instrumen telah lengkap, langkah berikutnya adalah memeriksa semua instrumen yangyang

telah terisi, melakukantelah terisi, melakukan kodingkoding sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, menetapkan skor masing-masing sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, menetapkan skor masing-masing
item membuat tabel-tabel sesuai dengan kebutuhan.item membuat tabel-tabel sesuai dengan kebutuhan.

Tahap editing dilaksanakan untuk memeriksa berbagai instrumen yang telah diedarkan. InterviewerTahap editing dilaksanakan untuk memeriksa berbagai instrumen yang telah diedarkan. Interviewer

yang melaksanakan tugas di lapangan menyatakan bahwa semua instrumen yang diperoleh di lapanganyang melaksanakan tugas di lapangan menyatakan bahwa semua instrumen yang diperoleh di lapangan

telah diperiksa, meskipun demikian pada prakteknya editor masih menemukan berbagai kesalahan yangtelah diperiksa, meskipun demikian pada prakteknya editor masih menemukan berbagai kesalahan yang

harus diperbaiki. Oleh karenanya editing sebagai upaya untuk menguji kembali ketelitian dan ketekunanharus diperbaiki. Oleh karenanya editing sebagai upaya untuk menguji kembali ketelitian dan ketekunan

interviewer dalam melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini, editing perlu memeriksa apakah:interviewer dalam melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini, editing perlu memeriksa apakah:

1. 1. Data Data yang yang dihimpun dihimpun sudah sudah akurat?akurat?

2. 2. Data Data sudah sudah konsisten konsisten sesuai sesuai dengan dengan fakta fakta yang yang ada?ada?

3. 3. Keseragaman Keseragaman dalam dalam pemasukan/pemberian pemasukan/pemberian tanda tanda dari dari kriteria kriteria jawaban?jawaban?

4. 4. Semua Semua data data sudah sudah lengkap?lengkap?
Dengan menjawab keempat pertanyaan tersebut, dapat dilanjutkan penskoran dan pentabulasian data.Dengan menjawab keempat pertanyaan tersebut, dapat dilanjutkan penskoran dan pentabulasian data.

Proses pengkodean adalah suatu proses pemberian tanda dengan angka atau simbol atas semuaProses pengkodean adalah suatu proses pemberian tanda dengan angka atau simbol atas semua

 jawaban yang terdapat  jawaban yang terdapat dalam instrumen. Semua dalam instrumen. Semua jawaban responden atas jawaban responden atas intrumen diberikan angka sesintrumen diberikan angka sesuaiuai

dengan panduan yang diatur pada saat mendisain instrumen. Setelah itu dilakukan pengelompokan datadengan panduan yang diatur pada saat mendisain instrumen. Setelah itu dilakukan pengelompokan data

 berdasarkan penyusunan data dalam berbagai tabel. Dengan pengelompok berdasarkan penyusunan data dalam berbagai tabel. Dengan pengelompokan data yang dilakukan data aslian data yang dilakukan data asli

tidak dapat lagi terlihat, akan tetapi tahapan ini akan dapat memudahkan penganalisisan data. Kategorisasitidak dapat lagi terlihat, akan tetapi tahapan ini akan dapat memudahkan penganalisisan data. Kategorisasi

ini akan memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam analisisini akan memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam analisis. T. Terdapat empat hal yang perlu di-erdapat empat hal yang perlu di-

 pertimbangkan dalam  pertimbangkan dalam penyusunan data penyusunan data yaitu hanya yaitu hanya memasukkan data memasukkan data yang: (1) yang: (1) terpenting dan terpenting dan dibutuhkan;dibutuhkan;

(2) obyektif; (3) autentik; (4) (2) obyektif; (3) autentik; (4) informasi yang sesungguhnya, bukan kesan pribadi informan.informasi yang sesungguhnya, bukan kesan pribadi informan.

Analisis data dalam penelitian umumnya dibagi dua cara yakni analisis statistik, dan analisis dataAnalisis data dalam penelitian umumnya dibagi dua cara yakni analisis statistik, dan analisis data
nonstatistik. Analisis data dengan statistik bermakna bahwa analisis data menggunakan statistik yangnonstatistik. Analisis data dengan statistik bermakna bahwa analisis data menggunakan statistik yang

umumnya dilakukan dalam penelitian kuantitatif. Model analisis kuantitatif yang digunakan harus relevanumumnya dilakukan dalam penelitian kuantitatif. Model analisis kuantitatif yang digunakan harus relevan

dengan: jenis data yang akan dianalisis, tujuan penelitian, hipotesis yang akan diuji, dan disain penelitiandengan: jenis data yang akan dianalisis, tujuan penelitian, hipotesis yang akan diuji, dan disain penelitian

yang ditetapkan. Sedangkan analisis nonstatistik adalah analisis data yang bersifat kualitatif yang umum-yang ditetapkan. Sedangkan analisis nonstatistik adalah analisis data yang bersifat kualitatif yang umum-

nya dilakukan dalam penelitian kualitatif. Analisis data ini nya dilakukan dalam penelitian kualitatif. Analisis data ini biasanya dilaksanakan dalam studi empiris biasanya dilaksanakan dalam studi empiris yangyang

mempelajari suatu masalah yang ingin diteliti secara mendasar dan mendalam untuk memahami perma-mempelajari suatu masalah yang ingin diteliti secara mendasar dan mendalam untuk memahami perma-

salahan secara tuntas. Untuk itu, permasalahan ditinjau dari berbagai aspek dan dianalisis secara sistemiksalahan secara tuntas. Untuk itu, permasalahan ditinjau dari berbagai aspek dan dianalisis secara sistemik

dan holistik.dan holistik.

C. C. STASTATISTIK TISTIK DESKRIPTDESKRIPTIF IF DAN DAN INFERENSINFERENSIALIAL



Statistik berperan penting dalam seluruh proses penelitian, Statistik berperan penting dalam seluruh proses penelitian, baik dalam penyusunan model, dalam pe-baik dalam penyusunan model, dalam pe-

rumusan hipotesis, pengembangan alat dan instrumen penelitian, penyusunan disain penelitian, penentuanrumusan hipotesis, pengembangan alat dan instrumen penelitian, penyusunan disain penelitian, penentuan

sampel, dan dalam analisis data serta pengujian hipotesis. Menurut Nazir (2003) statistik dapat digunakansampel, dan dalam analisis data serta pengujian hipotesis. Menurut Nazir (2003) statistik dapat digunakan
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sebagai alat untuk mengetahui apakah hubungan kausalitas antara dua variabel atau lebih, benar-benar ter-sebagai alat untuk mengetahui apakah hubungan kausalitas antara dua variabel atau lebih, benar-benar ter-

kait secara benar dalam atau kausalitas empiris, atau hubungan tersebut hanya bersifat acak atau kebetulankait secara benar dalam atau kausalitas empiris, atau hubungan tersebut hanya bersifat acak atau kebetulan

saja?saja?

Dalam penelitian dikenal dua konsep statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statis-Dalam penelitian dikenal dua konsep statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statis-

tik deskriptif adalahtik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan ataudengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulanmenggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

 yang berlaku untuk umum atau genera yang berlaku untuk umum atau generalisasi.lisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sam- Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sam-

 pelnya) jelas  pelnya) jelas akan menggunakan statistik akan menggunakan statistik deskriptif dalam deskriptif dalam analisisnya. Apabila penelitian analisisnya. Apabila penelitian dilakukan padadilakukan pada

sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskrip-sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskrip-

tif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat ke-tif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat ke-

simpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Tetapi apabila penelitian ingin membuatsimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Tetapi apabila penelitian ingin membuat

kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik analisis yang digunakan adalah statistik inferensialkesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik analisis yang digunakan adalah statistik inferensial

(Sugiyono: 2004).(Sugiyono: 2004).

Statistik deskriptif akan menyajikan data melalui tabel, graStatistik deskriptif akan menyajikan data melalui tabel, grafifik yang umumnya menggunakan histo-k yang umumnya menggunakan histo-

gram, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan nilai sentral untuk melihat sebaran data dengan meng-gram, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan nilai sentral untuk melihat sebaran data dengan meng-

hitung modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, presentil, perhitungan pe-hitung modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, presentil, perhitungan pe-

nyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standard deviasi, perhitungan presentase. Dalam statistiknyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standard deviasi, perhitungan presentase. Dalam statistik

deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuat hubungan antara variabel deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuat hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukanmelalui analisis korelasi, melakukan

 prediksi dengan analisis regresi dan membuat  prediksi dengan analisis regresi dan membuat perbandingan dengan membandperbandingan dengan membandingkan rata-rata sampel atauingkan rata-rata sampel atau

 populasi. populasi.

Untuk memperoleh besaran-besaran tersebut, data yang sUntuk memperoleh besaran-besaran tersebut, data yang sudah ditabulasikan terlebih dahulu disusunudah ditabulasikan terlebih dahulu disusun

dalam daftar tabel frekuensi. Perlu diketahui bahwa dalam analisis korelasi, regresi, atau membandingkandalam daftar tabel frekuensi. Perlu diketahui bahwa dalam analisis korelasi, regresi, atau membandingkan

dua rata-rata atau lebih tidak perlu diuji signidua rata-rata atau lebih tidak perlu diuji signififikansinya, tidak ada taraf kesalahan, karena penelitian tidakkansinya, tidak ada taraf kesalahan, karena penelitian tidak

 bermaksud membuat generalisasi. bermaksud membuat generalisasi.

Selanjutnya, Statistik inferensial, sering juga disebut statistik induktif atau adalahSelanjutnya, Statistik inferensial, sering juga disebut statistik induktif atau adalah teknik statistikteknik statistik

 yang digunakan  yang digunakan menganalisis data menganalisis data sampel dan sampel dan hasilnya diberlakuhasilnya diberlakukan untuk kan untuk populasipopulasi. Statistik ini akan co-. Statistik ini akan co-

cok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasicok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi

itu dilakukan secara random. Statistik ini disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlaku-itu dilakukan secara random. Statistik ini disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlaku-

kan untuk populasi berdasarkan data skan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (Sugiyono: 1992).ampel itu kebenarannya bersifat peluang (Sugiyono: 1992).

Suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi itu mempunyai pelu-Suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi itu mempunyai pelu-

ang kesalahan atau kebenaran berapa. Peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) dinyatakan dalamang kesalahan atau kebenaran berapa. Peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) dinyatakan dalam

 persen.  persen. Bila Bila kesalahan kesalahan 5% 5% maka maka taraf taraf kepercayaan 95%, kepercayaan 95%, dan dan bila bila peluang peluang kesalahan kesalahan 1% 1% maka maka taraf taraf ke-ke-

 percayaan 99%. percayaan 99%.  Peluang kesalahan dan kepercayaan ini disebut dengan taraf signiPeluang kesalahan dan kepercayaan ini disebut dengan taraf signififikansi. Pengujian tarafkansi. Pengujian taraf



p yp y g p y g gg p y g g g jg j

signisignififikansi dari hasil dari suatu analisis akan lebih praktis bila didasarkan pada tabel yang sesuai teknikkansi dari hasil dari suatu analisis akan lebih praktis bila didasarkan pada tabel yang sesuai teknik
analisis yang digunakan. Misalnya uji t akan digunakan tabel t, uji F digunakan tabel F. Pada setiap tabelanalisis yang digunakan. Misalnya uji t akan digunakan tabel t, uji F digunakan tabel F. Pada setiap tabel

sudah disediakan untuk taraf signisudah disediakan untuk taraf signififikansi berapa suatu hasil analisis dapat digeneralisasikan.kansi berapa suatu hasil analisis dapat digeneralisasikan.

  

190 190 Metodologi Metodologi Penelitian Penelitian Kuantitatif Kuantitatif 

Misalnya dari hasil analisis korelasi ditemukan koeMisalnya dari hasil analisis korelasi ditemukan koefifisien korelasi 0,54 dan signisien korelasi 0,54 dan signififikan untuk 5%, halkan untuk 5%, hal

itu berarti hubungan variabel sebesar 0,54 itu dapat berlaku pada 95 dari 100 sampel yang diambil dari satuitu berarti hubungan variabel sebesar 0,54 itu dapat berlaku pada 95 dari 100 sampel yang diambil dari satu

 populasi.  populasi. Contoh Contoh lain, lain, dalam dalam analisis analisis uji uji beda beda ditemukan ditemukan signisignififikan untuk 1%, hal itu berarti perbedaankan untuk 1%, hal itu berarti perbedaan
itu berlaku pada 99 dari 100 sampel yang diambil dari satu populasi. Jadi signiitu berlaku pada 99 dari 100 sampel yang diambil dari satu populasi. Jadi signififikan adalah kemampuankan adalah kemampuan

generalisasi dengan kesalahan tertentu. Ada hubungan signigeneralisasi dengan kesalahan tertentu. Ada hubungan signififikan berarti hubungan tersebut dapat digene-kan berarti hubungan tersebut dapat digene-

ralisasikan, sementara jika ada perbedaan signiralisasikan, sementara jika ada perbedaan signififikan berarti perbedaan dapat digeneralisasikan. Signikan berarti perbedaan dapat digeneralisasikan. Signififikankan

sering diartikan dengan bermakna, tidak dapat diabaikan, nyata, berarti.sering diartikan dengan bermakna, tidak dapat diabaikan, nyata, berarti.

Analisis data dapat diawali dengan penyajian distribusi data melalui tabel frekuensi. Dalam hal iniAnalisis data dapat diawali dengan penyajian distribusi data melalui tabel frekuensi. Dalam hal ini

data yang diperoleh di lapangan setelah dikoding dan di skoring selanjutnya ditabulasikan. Sampai di sinidata yang diperoleh di lapangan setelah dikoding dan di skoring selanjutnya ditabulasikan. Sampai di sini

data tersbut masih termasuk data mentah. Untuk mudahkan membaca, menganalisis dan memaknai datadata tersbut masih termasuk data mentah. Untuk mudahkan membaca, menganalisis dan memaknai data

tersebut, dibutuhkan penyajian data melalui tabel frekuensi.tersebut, dibutuhkan penyajian data melalui tabel frekuensi.

1. 1. TTabel abel Distribusi Distribusi FrekuensiFrekuensi

TekTeknik untuk membuat tabel frekuensi nik untuk membuat tabel frekuensi adalah dengan terlebih dahulu mengetahui tiga adalah dengan terlebih dahulu mengetahui tiga hal yaitu:hal yaitu:

a. a. Jarak Jarak dengan dengan rumus: rumus: Nilai Nilai maksimum maksimum – – nilai nilai minimumminimum

 b.  b. Untuk Untuk menghitung menghitung banyaknya banyaknya kelas kelas umumnya umumnya mengoperasionalisasikanmengoperasionalisasikan  Rumus  Rumus SturgesSturges  (Tobing,  (Tobing,

Sinambela, 2007), lihat pula Nazir Sinambela, 2007), lihat pula Nazir (2003), dengan rumus:(2003), dengan rumus:

k = 1 + 33k = 1 + 33 log nlog n

Dimana: Dimana: n n = = jumlah jumlah datadata

   k k = = jumlah jumlah interval interval kelaskelas

c. c. Besar Besar selang selang (interval) (interval) dengan dengan rumusrumus
KelasKelas Banyaknya Banyaknya

 Jarak  Jarak 

Misalnya: dalam suatu penelitian diperoleh data mentah Motivasi Kerja Pegawai seperti berikut:Misalnya: dalam suatu penelitian diperoleh data mentah Motivasi Kerja Pegawai seperti berikut:

2626  29 60 47 81 30 34 61 62 78  29 60 47 81 30 34 61 62 78

63 65 37 49 52 55 64 57 58 6563 65 37 49 52 55 64 57 58 65

40 75 72 41 74 78 47 43 4640 75 72 41 74 78 47 43 46 8585  

55 67 57 68 59 79 58 66 44 6655 67 57 68 59 79 58 66 44 66

Berdasarkan data tersebut dapat dirancang distribusi frekuensi dengan menghitung:Berdasarkan data tersebut dapat dirancang distribusi frekuensi dengan menghitung:

a. a. Jarak Jarak : : Nilai Nilai Maksimal Maksimal – – Nilai Nilai Minimal Minimal = = 85 85 – – 26 26 = = 5959

 b.  b. Banyak kelas Banyak kelas : 1+3,3 log n = 1+3,3 log 40 = : 1+3,3 log n = 1+3,3 log 40 = 1+3,3 (1,602) = 1+5,29 = 6,1+3,3 (1,602) = 1+5,29 = 6,2929

BB i t li t l11
 Jarak  Jarak  5959

9 38 d9 38 dib l tk k tib l tk k t 1010



c. c. Besar Besar intervalinterval11  ::
KelasKelas Banyaknya Banyaknya

==

2929,,66
   = 9,38 d= 9,38 dibulatkan ke atas ibulatkan ke atas 1010

1 1 Aturan Aturan pembulatan pembulatan sesungguhnya sesungguhnya adalah adalah < < 0,5 0,5 masih masih dihilangkan, akan dihilangkan, akan tetapi tetapi khusus khusus dalam dalam distribusi distribusi frekuensi frekuensi dikenaldikenal

konsep pembulatan ke atas. Itu sebabnya Interval 9,38 dibulatkan ke atas menjadi 10 sehingga semua data memiliki kelas.konsep pembulatan ke atas. Itu sebabnya Interval 9,38 dibulatkan ke atas menjadi 10 sehingga semua data memiliki kelas.

  

TTeknik eknik AnalisiAnalisis s Data Data 191191

Selanjutnya dengan besaran-besaran tersebut, data ditally dalam tabel frekuensi seperti berikut:Selanjutnya dengan besaran-besaran tersebut, data ditally dalam tabel frekuensi seperti berikut:

Tabel 10.1Tabel 10.1 Contoh  Contoh TTabel Frekuensi Motivasi Kerja abel Frekuensi Motivasi Kerja PegawaiPegawai

KKeellaass IInntteerrvvaal  l  KKeellaass TTaalllly  y  ((TTuurruuss)) FFrreekkuueennssii

11 226  6  -  -  3355  IIII  IIII  44

22 336  6  -  -  4455  IIII  IIII  55

33 446  6  -  -  5555  IIII II  IIII II  77

44 556  6  -  -  6655  IIII IIII II  IIII IIII II  1212

55 666  6  -  -  7755  IIII II  IIII II  77

66 776  6  -  -  8855  IIII  IIII  55

nn 4040

Selanjutnya jika tabel distribui frekuensi tersebut disajikan dalam bentuk persentasi terhadap totalSelanjutnya jika tabel distribui frekuensi tersebut disajikan dalam bentuk persentasi terhadap total

frekuensi, maka tabel dinamakan menjadi tabel frekuensi relatif, seperti berikut.frekuensi, maka tabel dinamakan menjadi tabel frekuensi relatif, seperti berikut.

Tabel 10.2Tabel 10.2 TTabel Frekuensi Relatif abel Frekuensi Relatif Motivasi Kerja PegawaiMotivasi Kerja Pegawai

KKeellaass IInntteerrvvaal  l  KKeellaass FFrreekkuueennssii FFrreekkuueennssi  i  RReellaattiif  f  

11 226  6  -  -  335  5  44 1100,,00

22 336  6  -  -  4455 55 1122,,55

33 446  6  -  -  5555 77 1177,,55

44 556  6  -  -  6655 1122 3300,,00

55 666  6  -  -  7755 77 1177,,55

66 776  6  -  -  8855 55 1122,,55

JJuummllaahh 4400 110000,,00

2. 2. Mean, Mean, Median, Median, ModusModus

TTerdapat tiga konsep untuk mengetahui nilai erdapat tiga konsep untuk mengetahui nilai tengah dalam suatu data, tengah dalam suatu data, yakniyakni Mean, Median, Modus Mean, Median, Modus..

a.a.  Mean Mean

Mean atau rata-rata hitung dapat dihitung dengan dua pendekatan yaitu: Rata-rata hitung dari data yangMean atau rata-rata hitung dapat dihitung dengan dua pendekatan yaitu: Rata-rata hitung dari data yang

 belum dikelompokkan dalam  belum dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, distribusi frekuensi, dan Rata-rata hitung dan Rata-rata hitung dari data dari data yang telah dikelom-yang telah dikelom-

 pokkan  pokkan dalam dalam distribusi distribusi frekuensi. frekuensi. Jika Jika data data yang yang belum belum dikelompokkan dalam dikelompokkan dalam distribusi distribusi frekuensifrekuensi

dapat menggunakan rumusdapat menggunakan rumus
nn

 X  X  X  X  X  X  X  X 
 X  X  nn

 332211  atau rumus lain yang lebih sederhanakan de- atau rumus lain yang lebih sederhanakan de-

ngan notasi berikutngan notasi berikut
nn

 X  X 
 X  X 

   


Akan tetapi jika data telah dikelompokkan dalam bentuk distribusi frekuensi dapat digunakan ru-Akan tetapi jika data telah dikelompokkan dalam bentuk distribusi frekuensi dapat digunakan ru-

XXFFXXFFXXFFXXFF 333322221111 
di d h k d i b ikdi d h k d i b ik



mus:mus:
nn

nnnn

F F F F F F F F 

 X  X F F  X  X F F  X  X F F  X  X F F 
 X  X 





332211

333322221111




   atau rumus yang disederhanakan dengan notasi berikut:  atau rumus yang disederhanakan dengan notasi berikut:

ii

iiii

F F 

 X  X F F 
 X  X 




   
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Untuk mencari angka dalam rumus tersebut, dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:Untuk mencari angka dalam rumus tersebut, dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:

Tabel 10.3Tabel 10.3 TTabel Bantu Pencarian Mean abel Bantu Pencarian Mean Motivasi Kerja PegawaiMotivasi Kerja Pegawai

KKeellaass IInntteerrvvaal  l  FFrreekkuueennssi  i  ((FF
ii
)) NNiillaai  i  TTeennggaah  h  ((XX

ii
)) FF

ii
 X X

ii

11 226  6  -  -  335  5  44 3300,,55 112222,,00

22 336  6  -  -  4455 55 4400,,55 220022,,55

33 446  6  -  -  5555 77 5500,,55 335533,,55

44 556  6  -  -  6655 1122 6600,,55 772266,,00

55 666  6  -  -  7755 77 7700,,55 449933,,55

66 776  6  -  -  8855 55 8800,,55 440022,,55

JJuummllaahh 4400 22..330000,,00

Dengan rumus tersebut dapat dihitung rata-rata data X sebagai berikut:Dengan rumus tersebut dapat dihitung rata-rata data X sebagai berikut:

55,,5757
4040

300300..22
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 X  X F F 
 X  X    

 b. b.  Median Median

Median dapat dihitung dengan dua pendekatan yaitu: Median dari data yang belum dikelompokkanMedian dapat dihitung dengan dua pendekatan yaitu: Median dari data yang belum dikelompokkan

dalam distribusi frekuensi, dan Median dari data yang tdalam distribusi frekuensi, dan Median dari data yang telah dikelompokkan dalam distribusi frekuensi.elah dikelompokkan dalam distribusi frekuensi.

Dalam median digunakan konsep Tukey dalam Tobing, Sinambela, (2007) yang memberikan caraDalam median digunakan konsep Tukey dalam Tobing, Sinambela, (2007) yang memberikan cara

mudah untuk mengingat cara mencari median dengan metodemudah untuk mengingat cara mencari median dengan metode “grows to”“grows to” atau membesar ke. Kunci atau membesar ke. Kunci

mengingat, menurut Tukey adalahmengingat, menurut Tukey adalah suatu pecahan membesar ke bilangan bulat yang lebih besar beri-suatu pecahan membesar ke bilangan bulat yang lebih besar beri-

kutnyakutnya. Bilangan bulat membesar ke bilangan pecahan yaitu bilangan itu ditambah dengan setengah.. Bilangan bulat membesar ke bilangan pecahan yaitu bilangan itu ditambah dengan setengah.

Misalnya Misalnya 7,7 7,7 membesar membesar ke ke 8; 8; atau atau 7,77,7  8 8

   7,2 7,2 membesar membesar ke ke 8; 8; atau atau 7,27,2  8 8

   7,0 7,0 membesar membesar ke ke 7,5; 7,5; atau atau 7,07,0  7,5 7,5

   12,0 12,0 membesar membesar ke ke 12,5; 12,5; atau atau 12,012,0  12,5 12,5

Misalnya data Motivasi Kerja Pegawai di atas ada 40 data yang akan dicari mediannya. Langkah per-Misalnya data Motivasi Kerja Pegawai di atas ada 40 data yang akan dicari mediannya. Langkah per-

tama adalah mengurutkannya dari yang terkecil ke bilangan terbesar. Kemudian dihitung 40/2 = 20.tama adalah mengurutkannya dari yang terkecil ke bilangan terbesar. Kemudian dihitung 40/2 = 20.

Dengan konsep Tukey diketahui bahwa 20 membesar ke 20,5 menunjukkan bahwa mediannya tDengan konsep Tukey diketahui bahwa 20 membesar ke 20,5 menunjukkan bahwa mediannya terletakerletak

di urutan ke ke 20 ditambah ke 21 dibagi 2.di urutan ke ke 20 ditambah ke 21 dibagi 2.

Jika data yang belum dikelompokkan dalam Jika data yang belum dikelompokkan dalam distribusi frekuensi mencari median distribusi frekuensi mencari median menggunakan rumusmenggunakan rumus
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dimana dimana Me Me = = MedianMedian



   B B = = TTepi epi bawah bawah kelas kelas yang yang mengandung mengandung MedianMedian
   Fkb Fkb = Frekuensi = Frekuensi kumulatif kumulatif di di bawah bawah kelas kelas interval interval yang yang mengandung mengandung MeMe

   Fw Fw = = Frekuensi Frekuensi pada pada kelas kelas interval interval yang yang mengandung mengandung MeMe

   n n = = Banyaknya Banyaknya observasiobservasi

   i i = = intervalinterval
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Untuk mencari angka dalam rumus tersebut, dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:Untuk mencari angka dalam rumus tersebut, dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:

 Tabel 10.4 Tabel 10.4 T Tabel Bantu Pencarian abel Bantu Pencarian Median Motivasi Kerja PegawaiMedian Motivasi Kerja Pegawai

KKeellaass IInnteterrvvaal l FrFreekukueensnsi i ((FF
ii
)) TTeeppi  i  BBaawwaah  h  ((BB)) FFrreekkuueennssi  i  KKuummuullaattiiff

(Fk)(Fk)

11 226  6  -  -  335  5  44 2255,,55 44

22 336  6  -  -  4455 55 3355,,55 99

33 446  6  -  -  5555 77 4455,,55 1166

44 556  6  -  -  6655 1122 5555,,55 2288

55 666  6  -  -  7755 77 6655,,55 3355

66 776  6  -  -  8855 55 7755,,55 4400

JJuummllaahh 4400

Langkah pertama, kita tentukan kelas interval yang mengandung median, yakni ½ n = ½ x 40 = 20.Langkah pertama, kita tentukan kelas interval yang mengandung median, yakni ½ n = ½ x 40 = 20.

Sesuai dengan konsep TukeySesuai dengan konsep Tukey, 20 membesar ke 28 itu menandakan bahwa , 20 membesar ke 28 itu menandakan bahwa kelas interval adalah kelas 4kelas interval adalah kelas 4

(interval 56-65). Dengan ketentuan tersebut dapat diketahui:(interval 56-65). Dengan ketentuan tersebut dapat diketahui:

B B = = 55,555,5

Fw Fw = = 1212

Fkb Fkb = = 1616

i i = = 1010

n n = = 4040

Dengan besaran-besaran tersebut dapat diketahui median sebagai berikut:Dengan besaran-besaran tersebut dapat diketahui median sebagai berikut:

            
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c.c.  Modus Modus

Menurut CroxtonMenurut Croxton22 dalam Tobing dalam Tobing, Sinambela (2007), modus adalah , Sinambela (2007), modus adalah nilai pada selang kelas nilai pada selang kelas yang mem-yang mem-

 punyai  punyai frekuensi frekuensi tertinggi, tertinggi, karena karena itu itu modus modus terletak terletak pada pada selang selang kelas kelas yang yang mempunyai mempunyai frekuensifrekuensi

tertinggi. Pada contoh tabel 10.4 di atas tertinggi. Pada contoh tabel 10.4 di atas terlihat adalah kelas 4 atau interval 56-65 dengan frekuensi 12.terlihat adalah kelas 4 atau interval 56-65 dengan frekuensi 12.

Adapun rumus untuk mencari modus adalahAdapun rumus untuk mencari modus adalah
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2 2 Pemberian “nama Pemberian “nama Croxton” hanya Croxton” hanya menyatakan bahwa menyatakan bahwa metode ini metode ini didapat dari didapat dari buku buku Aplied General Aplied General StatistStatistics yang ics yang ditulis olehditulis oleh

F.E. Croxton, D.J. Cowden, dan S. Klein, Edisi ketiga, 1979.F.E. Croxton, D.J. Cowden, dan S. Klein, Edisi ketiga, 1979.
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dimana Mo = Modusdimana Mo = Modus

   B B = = TTepi epi bawah bawah kelas kelas yang yang mengandung mengandung ModusModus

   dd11   = = Frekuensi Frekuensi modus modus dikurangi dikurangi frekuensi frekuensi sebelumnyasebelumnya
   dd

22
   = = Frekuensi Frekuensi modus modus dikurangi dikurangi frekuensi frekuensi sesudahnyasesudahnya

   n = n = Banyaknya Banyaknya observasiobservasi

   B B = = 55,555,5

   dd
11
   = = 12 12 – – 7 7 = = 55

   dd
22
   = = 12 12 – – 7 7 = = 55

   i i = = 1010

   n n = = 4040

   ii   = = intervalinterval

Dengan besaran-besaran tersebut dapat diketahui modus sebagai berikut:Dengan besaran-besaran tersebut dapat diketahui modus sebagai berikut:

55,,60605555,,5555))1010((55,,0055,,5555

1010
1010
55  55,555,51010

5555
5555,,5555

2211

11




  
  

  
  

  
  

  
   

  

  

  

  

 ii
d d d d 

d d  B B Mo Mo
  

3. 3. VVariasi ariasi Sampel Sampel Dari Dari DistribusDistribusi i FrekuensiFrekuensi

Terdapat dua rumus yang dapat digunakan untuk menghitung variasi dari sampel yaitu rumus deTerdapat dua rumus yang dapat digunakan untuk menghitung variasi dari sampel yaitu rumus defifinisinisi

11

22
22
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nn

 fx fx
S S   atau rumus perhitungan atau rumus perhitungan
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Dimana sDimana s22   = = VVariansariansi i sampelsampel

   n n = = Banyaknya Banyaknya observasiobservasi

   X X = = Notasi Notasi dari: dari: XX11, X, X22, X, X33 ...........X ...........Xnn

   f f = = Notasi Notasi dari: dari: f f 
11
, f , f 

22
, f , f 

33
 ...........f  ...........f 

nn

dengan rumus tersebut dapat dihitung standar deviasi dari data Motivasi Kerja Pegawai tersebut:dengan rumus tersebut dapat dihitung standar deviasi dari data Motivasi Kerja Pegawai tersebut:

 Tabel 10.5 Tabel 10.5 Tab Tabel Bantu el Bantu Pencarian VPencarian Variansi Motivasi Kerja ariansi Motivasi Kerja PegawaiPegawai

KKeellaas  s  IInntteerrvvaal  l  XX ff ffXX XX22 fXfX22

11 226  6  -  -  335  5  3300,,55 44 112222,,0  0  993300,,225  5  33..772211,,0000

22 336  6  -  -  4455 4400,,55 55 220022,,55 11..664400,,225  5  88..220011,,2255

33 446  6  -  -  5555 5500,,55 77 335533,,55 22..555500,,2255 1177..885511,,7755

44 556  6  -  -  6655 6600,,55 1122 772266,,00 33..666600,,2255 4433..992233,,0000

55 6666 7755 7700 55 77 449933 55 44 997700 2255 3344 779911 7755



55 666  6  -  -  7755 7700,,55 77 449933,,55 44..997700,,2255 3344..779911,,7755

66 776  6  -  -  8855 8800,,55 55 440022,,55 66..448800,,2255 3322..440011,,2255
JJuummllaahh 4400 22..330000,,00 2200..223311,,5500 114400..889900,,0000

Berdasarkan tabel tersebut dapat dihitung variansi motivasi kerja pegawai dari distribusi frekuensi sepertiBerdasarkan tabel tersebut dapat dihitung variansi motivasi kerja pegawai dari distribusi frekuensi seperti

 berikut: berikut:
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Sementara standar deviasi (s) =Sementara standar deviasi (s) = 99,,141455,,22122122 S S 

DD. . STASTATISTIK TISTIK PPARAMETRIARAMETRIS S DAN DAN NONPNONPARAMETRIARAMETRISS

Pada statistik inferensial terdapat statistik parametris dan nonparametris. Statistik parametris digu-Pada statistik inferensial terdapat statistik parametris dan nonparametris. Statistik parametris digu-

nakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik (pengertian statistik di sini adalah data yangnakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik (pengertian statistik di sini adalah data yang

diperoleh dari sampel). Parameter populasi itu meliputi rata-rata dengan notasidiperoleh dari sampel). Parameter populasi itu meliputi rata-rata dengan notasi μμ (mu), simpangan baku (mu), simpangan baku

σσ (sigma), dan varians (sigma), dan varians σσ22. Sedangkan statistiknya adalah meliputi rata-rata. Sedangkan statistiknya adalah meliputi rata-rata  X  X  (X bar), simpangan baku s, (X bar), simpangan baku s,

selanjutnyaselanjutnya σσ diuji melalui s, dan diuji melalui s, dan σσ22 diuji melalui s diuji melalui s22. Dalam statistik, pengujian parameter melalui statistik. Dalam statistik, pengujian parameter melalui statistik
(data sampel) tersebut dinamakan uji hipotesis. (data sampel) tersebut dinamakan uji hipotesis. Oleh karena itu penelitian yang berhipotesis Oleh karena itu penelitian yang berhipotesis adalah peneli-adalah peneli-

tian yang menggunakan sampel. Dalam statistik hipotesis tian yang menggunakan sampel. Dalam statistik hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol (Ho), karena tidakyang diuji adalah hipotesis nol (Ho), karena tidak

dikehendaki adanya perbedaan antara parameter populasi dan statistik (data yang diperoleh dari sampel).dikehendaki adanya perbedaan antara parameter populasi dan statistik (data yang diperoleh dari sampel).

Sebagai contoh nilai pelajaran Statistik 1000 mahasiswa yang merupakan populasi itu jumlahnya 50, danSebagai contoh nilai pelajaran Statistik 1000 mahasiswa yang merupakan populasi itu jumlahnya 50, dan

nilai rata-rata dari sampel 50 mahasiswa itu = nilai rata-rata dari sampel 50 mahasiswa itu = 7,5. Hal ini berarti tidak ada perbedaan antara parameter dan7,5. Hal ini berarti tidak ada perbedaan antara parameter dan

statistik nonparametris tidak menguji parameter populasi, tetapi menguji distribusi.statistik nonparametris tidak menguji parameter populasi, tetapi menguji distribusi.

Penggunaan statistik parametris daan nonparametris tergantung pada asumsi dan tingkat data yangPenggunaan statistik parametris daan nonparametris tergantung pada asumsi dan tingkat data yang

akan dianalisis. Statistik parametris akan dianalisis. Statistik parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah datamemerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah data

yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Selanjutnya dalam penggunaan salah syang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Selanjutnya dalam penggunaan salah satu test mengharus-atu test mengharus-

kan data homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsi linearitas. Statistik nonparametris tidak menun-kan data homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsi linearitas. Statistik nonparametris tidak menun-

tut terpenuhi banyak asumsi, misalnya data yang dianalisis tidak harus berdistribusi normal. Oleh karenatut terpenuhi banyak asumsi, misalnya data yang dianalisis tidak harus berdistribusi normal. Oleh karena

itu statistik nonparametris disebut “distribution free”. Statistik parametris mempunyai kekuatan lebih bilaitu statistik nonparametris disebut “distribution free”. Statistik parametris mempunyai kekuatan lebih bila

asumsi yang melandas dapat terpenuhi. Seperti dinyatakan oleh Emory dalam Sugiyono, (1992) bahwaasumsi yang melandas dapat terpenuhi. Seperti dinyatakan oleh Emory dalam Sugiyono, (1992) bahwa

“The parametic test are more powerful are generally the best of choise if “The parametic test are more powerful are generally the best of choise if their use assumptions are reasotheir use assumptions are reason-n-

ably met”ably met” selanjutnya Popham (1973) menyatakan “.... selanjutnya Popham (1973) menyatakan “....  parametric  parametric procedurprocedures es are often are often markedly markedly moremore

 powerful than their nonpar powerful than their nonparametric counterparts”ametric counterparts”..

   Penggunaan kedua statistik tersebuPenggunaan kedua statistik tersebut juga tergantung t juga tergantung pada tingkatan data ypada tingkatan data yang akan dianalisis.ang akan dianalisis.

Statistik parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis data interval dan Statistik parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis data interval dan ratio, sedang statistik non-ratio, sedang statistik non-

 parametris  parametris kebanyakan kebanyakan digunakan digunakan untuk untuk menganalisis menganalisis data data nominal nominal dan dan ordinal. ordinal. Oleh Oleh karenanya, karenanya, untukuntuk

menganalisis data dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan statistik perlu memperhatikan dua halmenganalisis data dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan statistik perlu memperhatikan dua hal



menganalisis data dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan statistik, perlu memperhatikan dua halmenganalisis data dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan statistik, perlu memperhatikan dua hal

 penting (Sugiyono, 1992) yaitu: penting (Sugiyono, 1992) yaitu:

1. 1. Macam Macam DataData

Macam data yang akan dianalisis itu apakah data nominal, ordinal, interval atau ratio.Macam data yang akan dianalisis itu apakah data nominal, ordinal, interval atau ratio.
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2. 2. Bentuk Bentuk HipotesisHipotesis

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab 4, bentuk hipotesis dalam penelitian ada tiga yaitu: hipo-Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab 4, bentuk hipotesis dalam penelitian ada tiga yaitu: hipo-

tesis deskriptif (satu sampel), komparatif, dan asosiatif. Dalam hipotesis komparatif, dibedakan untuk duatesis deskriptif (satu sampel), komparatif, dan asosiatif. Dalam hipotesis komparatif, dibedakan untuk dua
sampel atau lebih dari dua sampel. Hipotesis dua sampel yang diuji beda misalnya perbandingan kinerjasampel atau lebih dari dua sampel. Hipotesis dua sampel yang diuji beda misalnya perbandingan kinerja

 pegawai  pegawai negeri negeri dan dan pegawai pegawai swasta. swasta. Untuk Untuk lebih lebih dari dari dua dua sampel sampel misalnya misalnya budaya budaya organisasi organisasi pegawaipegawai

negeri, swasta, dan BUMN. Dalam hipotesis komparatif ini perlu diperhatikan apakah sampel yang akannegeri, swasta, dan BUMN. Dalam hipotesis komparatif ini perlu diperhatikan apakah sampel yang akan

dibandingkan itu berkorelasi (dibandingkan itu berkorelasi (related related ) atau independen.) atau independen.

Contoh yang dibandingkan di atas (pegawai Contoh yang dibandingkan di atas (pegawai negeri dengan swasta) adalah sampel negeri dengan swasta) adalah sampel yang independen.yang independen.

Sedangkan sampel yang berkorelasi misalnya membandingkan nilaiSedangkan sampel yang berkorelasi misalnya membandingkan nilai pretest pretest dandan posttest  posttest  dalam hal ini sam- dalam hal ini sam-

 pelnya sama, akan  pelnya sama, akan tetapi data tetapi data diperoleh sebelum dan diperoleh sebelum dan sesudah dilaksanakan penelitian, sesudah dilaksanakan penelitian, atau membanding-atau membanding-

kan nilai kelompok eksperimen dan kontrol dalam penelitian eksperimen. Dengan uraian di atas, jelaslahkan nilai kelompok eksperimen dan kontrol dalam penelitian eksperimen. Dengan uraian di atas, jelaslah

 bahwa penggunaan statistik parametris dan nonparametris adalah seperti tabel berik bahwa penggunaan statistik parametris dan nonparametris adalah seperti tabel berikut:ut:

Tabel 10.6Tabel 10.6 Penggunaan Statistik Parametris dan Nonparametris untuk Pengujian Hipotesis Penggunaan Statistik Parametris dan Nonparametris untuk Pengujian Hipotesis

JenisJenis

DataData

Bentuk HipotesisBentuk Hipotesis

Deskriptif Deskriptif 

1 Variabel1 Variabel

KKoommppaarraattiif  (f  (2  S2 Saammppeell)) KKooppaarraattiif  (f  (SSaammppeel  > l  > 22))
Asosiatif Asosiatif 

RReellaatteedd IInnddeevveennddeenn RReellaatteedd IInnddeeppeennddeenn

 Nominal  Nominal BinominalBinominal

χ χ 22 one sampel. one sampel.

MMc c  NNeemmaarr FFiisshheer  r  eexxaacctt

ProbabilityProbability χ χ 22 two two

sampel.sampel.

Cochran QCochran Q    χ χ 22 for k for k

sampels.sampels.

ContigencyContigency

Coef Coef fificient Ccient C

Cramer’s StatisticCramer’s Statistic

LambdaLambda

Ordinal KolmogorovOrdinal Kolmogorov

Smirnov oneSmirnov one

sampelsampel

Runs testRuns test

Sign testSign test

WilcoxonWilcoxon

matchedmatched

 pairs pairs

Median testMedian test

Man-Whitney UMan-Whitney U

 test test

KolmogorovKolmogorov

SimirnovSimirnov

Waid WolfowitzWaid Wolfowitz

FriedmanFriedman

two-waytwo-way

ANOVAANOVA

MedianMedian

extensionextension

Kruskal Wal-Kruskal Wal-

lis one waylis one way

ANO VAANO VA

Spearman rankSpearman rank

correlationcorrelation

Kendall TauKendall Tau

Kendall partialKendall partial
rankcoef rankcoef fificientcient

Kendall WKendall W

IntervalInterval

RatioRatio

tt--tteesstt**)) tt--tteesst  t  oof  f  ddiiff

ferences*)ferences*)

tt--tteesstt**)) TTwwo  o  wwaayy

ANOVA*)ANOVA*)

One wayOne way

ANOVA*)ANOVA*)

Pearson ProductPearson Product

Moment*)Moment*)

Partial Correla-Partial Correla-

tion*)tion*)

Multiple Correla-Multiple Correla-

tion*)tion*)

*) = Statistik parametris*) = Statistik parametris



*) = Statistik parametris*) = Statistik parametris

Sumber: Sugiyono,Sumber: Sugiyono, Metode Pen Metode Penelitian Adelitian Administrasiministrasi, (Bandung: Alfabeta, 1992), h. 108, (Bandung: Alfabeta, 1992), h. 108
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E. E. JUDUL JUDUL PENELITIPENELITIAN AN DAN DAN STASTATISTIK TISTIK YYANG ANG DIGUNAKAN DIGUNAKAN UNTUKUNTUK

ANALISISANALISIS

Berikut ini diberikan beberapa contoh judul penelitian, paradigma, rumusan masalah, hipotesis danBerikut ini diberikan beberapa contoh judul penelitian, paradigma, rumusan masalah, hipotesis dan

teknik statistik yang digunakan untuk analisis.teknik statistik yang digunakan untuk analisis.

1. 1. Contoh Contoh 1. 1. Penelitian Penelitian Asosiatif Asosiatif Hubungan Hubungan PartialPartial

a. a. Judul Judul penelitianpenelitian

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Mahasiswa Universitas X di DKI Jakarta TahunPengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Mahasiswa Universitas X di DKI Jakarta Tahun

20132013

 b.  b. Bentuk Paradigma PenelitianBentuk Paradigma Penelitian

Berdasarkan judul penelitian tersebut, dapat dibangun paradigma penelitian seperti berikut:Berdasarkan judul penelitian tersebut, dapat dibangun paradigma penelitian seperti berikut:

X X YY

Dimana:Dimana:

X = Budaya Organisasi (Indevenden variabel)X = Budaya Organisasi (Indevenden variabel)
Y = Prestasi Belajar Mahasiswa (Devenden variabel)Y = Prestasi Belajar Mahasiswa (Devenden variabel)

Berdasarkan bagan tersebut terlihat bahwa, untuk judul penelitian yang terdiri atas satu variabelBerdasarkan bagan tersebut terlihat bahwa, untuk judul penelitian yang terdiri atas satu variabel

independen dan satu dependen dengan judul: Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Belajar Ma-independen dan satu dependen dengan judul: Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Belajar Ma-

hasiswa di Universitas X hasiswa di Universitas X DKI Jakarta TahDKI Jakarta Tahun 2013, adapun rumusan masalah asosiatif yang diajukan adalahun 2013, adapun rumusan masalah asosiatif yang diajukan adalah

“apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap prestasi belajar mahasiswa di Universitas X?”.“apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap prestasi belajar mahasiswa di Universitas X?”.

Untuk analisis data dibutuhkan teknik statistik Untuk analisis data dibutuhkan teknik statistik untuk mencari pengaruh (varians) variabel tertentu terhadapuntuk mencari pengaruh (varians) variabel tertentu terhadap

(varians) variabel lain, dan statistik untuk prediksi.(varians) variabel lain, dan statistik untuk prediksi.

Untuk mencari pengaruh varians variabel dapat digunakan teknik statistik dengan menghitung be-Untuk mencari pengaruh varians variabel dapat digunakan teknik statistik dengan menghitung be-

sarnya koesarnya koefifisien korelasi yang telah ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan 100%. Jadi koesien korelasi yang telah ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan 100%. Jadi koefifisien de-sien de-

terminasi (penentu) dinyatakan dalam persen. Misalnya jterminasi (penentu) dinyatakan dalam persen. Misalnya jika diperoleh hasil perhitungan koeika diperoleh hasil perhitungan koefifisien korelasisien korelasi

Budaya Organisasi dengan Prestasi Belajar Mahasiswa sebesar 0,65, maka untuk menghitung pengaruhBudaya Organisasi dengan Prestasi Belajar Mahasiswa sebesar 0,65, maka untuk menghitung pengaruh

 budaya o budaya organisasi tersebut rganisasi tersebut adalah sebagai adalah sebagai berikut: (0,berikut: (0,65)65)22 x 100% = 42,25 %. Hal ini  x 100% = 42,25 %. Hal ini dapat dimaknai bahwadapat dimaknai bahwa

42,25% prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh budaya organisasi. Selanjutnya jika ingin mempre-42,25% prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh budaya organisasi. Selanjutnya jika ingin mempre-

diksi apa yang terjadi pada variabel prestasi belajar mahasiwa jika budaya organisasi dapat ditingkatkandiksi apa yang terjadi pada variabel prestasi belajar mahasiwa jika budaya organisasi dapat ditingkatkan

dapat menggunakan analisis regresi sederhana atau regresi tunggal (satu variabel independen, dan satudapat menggunakan analisis regresi sederhana atau regresi tunggal (satu variabel independen, dan satu

variabel dependen).variabel dependen).

2. 2. Contoh Contoh 2. 2. Penelitian Penelitian Survei, Survei, Hubungan Hubungan Partial Partial dan dan SimultanSimultan

a. a. Judul Judul PenelitianPenelitian

h i i j d G i i h d i j i di i Qh i i j d G i i h d i j i di i Q



Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Biro Q DepartemenPengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Biro Q Departemen

Z.Z.
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 b.  b. Bentuk paradigmanya adalah sebagi berikuBentuk paradigmanya adalah sebagi berikut:t:

  
Motivasi KerjaMotivasi Kerja

(X(X11))

Gaya KepemimpinanGaya Kepemimpinan

(X(X22))

KinerjaKinerja

KaryawanKaryawan

(Y)(Y)

Gambar 10.1Gambar 10.1 Kerangka Analisis Penelitian 2 Variabel Bebas, 1 Variabel Terikat  Kerangka Analisis Penelitian 2 Variabel Bebas, 1 Variabel Terikat 

Adapun rumusan masalah dan hipotesisnya adalah seperti berikut ini:Adapun rumusan masalah dan hipotesisnya adalah seperti berikut ini:

   Hipotesis 1:Hipotesis 1:

Ha Ha : : Terdapat pengaruh yang signifTerdapat pengaruh yang signifikanikan
antara Motivasi kerja terhadapantara Motivasi kerja terhadap

kinerja pegawai pegawaikinerja pegawai pegawai

Ho : Ho : Tidak ada Tidak ada pengaruh yapengaruh yang signing signifikanfikan
antara Motivasi kerja terhadapantara Motivasi kerja terhadap

kinerjakinerja

Hipotesis 2:Hipotesis 2:

Ha Ha : : Terdapat pengaruh yang signifikanTerdapat pengaruh yang signifikan
antara Gaya Kepemimpinan terhadapantara Gaya Kepemimpinan terhadap

kinerja pegawaikinerja pegawai
Ho : Ho : Tidak ada Tidak ada pengaruh yang pengaruh yang signifikansignifikan

antara Motivasi kerja terhadap kinerjaantara Motivasi kerja terhadap kinerja

 pegawai pegawai

Hipotesis :Hipotesis :

Ha Ha : : Terdapat pengaruh Terdapat pengaruh yang signifikanyang signifikan

antara motivasi kerja dan gayaantara motivasi kerja dan gaya
kepemimpinan secara bersama-samakepemimpinan secara bersama-sama

terhadap kinerja pegawaiterhadap kinerja pegawai
HoHo :: Tidak ada pengarTidak ada pengaruh yang signifiuh yang signifikankan

Pokok Pokok MasalaMasalahh ::

1. 1. Apakah terdapat Apakah terdapat pengaruh Moti-pengaruh Moti-
vasi kerja terhadap kinerja pe-vasi kerja terhadap kinerja pe-

gawai?gawai?

Pokok Pokok MasalaMasalahh ::

2. Apakah terdapat pengaruh gaya2. Apakah terdapat pengaruh gaya

kepemimpinan terhadap kinerjakepemimpinan terhadap kinerja
 pegawai? pegawai?

Pokok Pokok MasalMasalahah ::

3. Apakah terdapat pengaruh moti-3. Apakah terdapat pengaruh moti-

vasi kerja dan gaya kepemimpinanvasi kerja dan gaya kepemimpinan
secara bersa-masama terhadapsecara bersa-masama terhadap

kinerja pegawai?kinerja pegawai?



Ho Ho : : Tidak ada pengarTidak ada pengaruh yang signifiuh yang signifikankan

antara motivasi kerja dan gayaantara motivasi kerja dan gaya

kepemimpinan secara bersama-samakepemimpinan secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawaiterhadap kinerja pegawai
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FF. . CONTOH CONTOH TERAPAN TERAPAN ANALISIS ANALISIS DADATTA A PENELITIPENELITIANAN

Dalam suatu penelitian yang berjudul: Pengaruh Motivasi Kerja Dalam suatu penelitian yang berjudul: Pengaruh Motivasi Kerja (X(X
11
) dan Gaya Kepemimpinan (X) dan Gaya Kepemimpinan (X

22
))

TTerhadap Kinerja Pegawai (Y) erhadap Kinerja Pegawai (Y) diperoleh data yang telah ditabulasikan diperoleh data yang telah ditabulasikan sebagai berikut:sebagai berikut:

Tabel 10.7Tabel 10.7 Data Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan Data Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Pengawai, dan Kinerja Pengawai

RReessppoonnddeenn YY XX
11

XX
22

11 114466 116633 112222

22 111155 112266 113344

33 113355 116600 115588

44 220077 220000 221133

55 112299 116655 117744

66 115588 116611 113333

77 118877 220099 118866

88 115533 116655 114455

99 114488 114455 116633

1100 116633 117711 116699

1111 118855 117799 116633

1122 114433 114422 116699

1133 118811 117799 117777

1144 112211 113300 113344

1155 118800 119999 118855

1166 115599 116688 116666

1177 117777 117733 116622

1188 115511 113300 115511
1199 116600 116611 113311

2200 116644 115566 116633

2211 117799 117777 116699

2222 111155 113300 114499

2233 113355 115599 116666

2244 221122 119977 220088

2255 116644 115533 116666

2266 118800 117755 116688

2277 116600 115577 117700

2288 116655 117766 116699



2288 116655 117766 116699

2299 118855 118811 116644
3300 114433 114422 117755

3311 115588 114477 116622

3322 117711 116655 118866
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RReessppoonnddeenn YY XX
11

XX
22

3333 117799 119977 115555

3344 116688 116655 111199

3355 116600 114466 115533

3366 118899 117788 117788

3377 116611 116622 117733

3388 115533 116666 116666

3399 116688 116666 117700

4400 115511 114488 116622

4411 113300 116688 118866

4422 117777 117744 115577

4433 116611 116655 115544

4444 114499 119900 115588

4455 115555 116666 111166

4466 117777 116688 118844

4477 118833 117711 118855

4488 118811 116622 116600

4499 115599 115566 113344

5500 117755 116699 116633

5511 117711 116644 114466

5522 113399 114488 114488

5533 114455 114499 111111

5544 117733 115599 117711

5555 118866 117744 118877

5566 116611 117766 114477

5577 118855 117799 117799

5588 115544 115566 113333

5599 114488 116677 111122

6600 114411 115533 112288

JJuummllaahh 99770088 99888822 99558855

Sumber: Penelitian Lijan Poltak Sinambela, Tahun 2002Sumber: Penelitian Lijan Poltak Sinambela, Tahun 2002

Berdasarkan data tersebut dapat dianalisis:Berdasarkan data tersebut dapat dianalisis:

Tabel 10.7Tabel 10.7 Data Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, d Data Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Pengawai (Lanjuan Kinerja Pengawai (Lanjutan)tan)



1. 1. Deskripsi Deskripsi DataData

2. 2. Tingkat Tingkat hubungan hubungan masing-masing masing-masing VVariabel bariabel bebas dengebas dengan van variabel terikat.ariabel terikat.

3. 3. TTaksiran aksiran VVariabel ariabel Y Y atas berubatas berubahnya ahnya variabel bvariabel bebasebas

4. 4. Pengujian Pengujian hipotesis hipotesis yang yang telah telah dirumuskandirumuskan
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1. 1. Deskripsi Deskripsi DataData

Data mentah disusun dalam bentuk data berkelompok dengan pendekatan Sturges. Selanjutnya dihi-Data mentah disusun dalam bentuk data berkelompok dengan pendekatan Sturges. Selanjutnya dihi-

tung Mean, Modus, dan Median, Standar Deviasi dengan rumus:tung Mean, Modus, dan Median, Standar Deviasi dengan rumus:

a. Rata-rata :a. Rata-rata :
  

99



nn

Y Y 
 X  X 

 b.  b. ModusModus   ::

  













 2211

11  
bb

oo
bb

bb
 p pbb M  M    

c. c. Median Median ::

  








    


 f  f 

F F nn
 p pbb

55,,00
  

d. d. VVariansariansi i ::

  
11

))(( 22
22






nn

nn

 fX  fX 
 fX  fX 

  

 Distribusi Freku Distribusi Frekuensi Vensi Variabel Kepuasan Kerja ariabel Kepuasan Kerja (Y)(Y)

Rentang Rentang = = data data terbesar terbesar – – data data terkecilterkecil

   212 212 – – 115 115 = = 9797

Banyaknya Banyaknya kelas kelas = = 1 1 + + 3.3 3.3 log log nn

   = = 1 1 + + 3.3 3.3 log log 6060

   = = 1 1 + + 3.3 3.3 (1.7782)(1.7782)

   = = 1 1 + + 5,86795,8679

   = = 6,8679 6,8679 (dibulatkan (dibulatkan 7)7)

Panjang Panjang kelas kelas = = r r / / k k 
   = = 97 97 / / 77

   = = 13,8571 13,8571 (dibulatkan (dibulatkan 14)14)

Tabel 10.8Tabel 10.8 Data Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai Data Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai

NNoommoorr KKeellaas  s  IInntteerrvvaall FFrreekkuueennssii

11 11115  5  –  –  112288 33

22 11229  9  –  –  114422 55

33 11443  3  –  –  115566 1144

44 11557  7  –  –  117700 1177

55 117711 –– 118844 1133



55 11771  1    118844 1133

66 11885  5  –  –  119988 66

77 11999  9  –  –  221122 22

JJuummllaahh 6600
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan histogramnya seperti berikut:Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan histogramnya seperti berikut:

   YY

1818

1616

1414

1212

1010

88

66

44

22

00

114.5 114.5 128.5 128.5 142.5 142.5 156.5 156.5 170.5 170.5 184.5 184.5 198.5 198.5 212.5212.5

Gambar 10.2Gambar 10.2 Histogram Skor Kinerja Pegawai (Y) Histogram Skor Kinerja Pegawai (Y)

Selanjutnya dapat dihitung rata-rata, modus dan median, variansi dan standar deviasi.Selanjutnya dapat dihitung rata-rata, modus dan median, variansi dan standar deviasi.

a. Meana. Mean

untuk mencari nilai rata-rata dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:untuk mencari nilai rata-rata dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:

Tabel 10.9Tabel 10.9 Tabel Persiapan Perhitungan Rata-Rata Kinerja Pegawai Tabel Persiapan Perhitungan Rata-Rata Kinerja Pegawai

KKeellaass IInntteerrvvaal  l  FFrreekkuueennssi  i  ((FF
ii
)) NNiillaai  i  TTeennggaah  h  ((XX

ii
)) FF

ii
 X X

ii

11 11115  5  –  –  112288 33 112211,,55 336644,,55

22 11229  9  –  –  114422 55 113355,,55 667777,,55

33 11443  3  –  –  115566 1144 114499,,55 22..009933

44 11557  7  –  –  117700 1177 116633,,55 22..777799,,55

55 11771  1  –  –  118844 1133 117777,,55 22..330077,,55

66 11885  5  –  –  119988 66 119911,,55 11..114499

77 11999  9  –  –  221122 22 220055,,33 441100,,66



JJuummllaahh 6600 99..778811,,66

    
 







       
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 b.  b. ModusModus

untuk mencari nilai rata-rata dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:untuk mencari nilai rata-rata dibutuhkan tabel bantu seperti berikut:

Tabel 10.10Tabel 10.10 Tab Tabel Persiapan Perhitungan Modus dan Median el Persiapan Perhitungan Modus dan Median Kinerja PegawaiKinerja Pegawai

KKeellaass IInntteerrvvaal  l  FFrreekkuueennssi  i  ((FF
ii
)) TTeeppi  i  BBaawwaah h ((BB)) FFrreekkuueennssi  i  KKuummuullaattiiff

(Fk)(Fk)

11 11115  5  –  –  112288 33 111144,,55 33

22 11229  9  –  –  114422 55 112288,,55 88

33 11443  3  –  –  115566 1144 114422,,55 2222

44 11557  7  –  –  117700 1177 115566,,55 3399

55 11771  1  –  –  118844 1133 117700,,55 5522

66 11885  5  –  –  119988 66 118844,,55 5588

77 11999  9  –  –  221122 22 119988,,55 6600

JJuummllaahh 6600

55,,162162]]429429,,00[[141455,,156156
4433

33
  141455,,156156

2211

11 




















bbbb

bb
 p pbb M  M oo

Dimana: Dimana: b b = = batas batas bawah bawah interval interval kelas kelas medianmedian

   p p = = intervalinterval

   bb
11

= = selisih selisih frekuensi frekuensi terbesar terbesar dengan dengan frekuensi frekuensi sebelumnyasebelumnya

   bb
22

= = selisih selisih frekuensi frekuensi terbesar terbesar 
  
dengan frekuensi sesudahnyadengan frekuensi sesudahnya

c. Medianc. Median

0909,,163163]]47064706,,00[[141466,,156156

1717

22226060xx55,,00
  141455,,156156

55,,00
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d. d. VVariansi ariansi Sampel Sampel Dari Dari Distribusi Distribusi FrekuensiFrekuensi

Rumus perhitunganRumus perhitungan
11

))(( 22
22

22







nn

nn

 fX  fX 
 fX  fX 

S S 

Dimana sDimana s22   = = VVariansariansi i sampelsampel

   n n = = Banyaknya Banyaknya observasiobservasi

   X X = = Notasi Notasi dari: dari: XX
11
, X, X

22
, X, X

33
 ...........X ...........X

nn

ff == NotasiNotasi dari:dari: ff ff ff ff



   f f = = Notasi Notasi dari: dari: f f 
11
, f , f 

22
, f , f 

33
 ...........f  ...........f 

nn
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dengan rumus tersebut dapat dihitung srandar deviasi dari data Motivasi Kerja Pegawai tersebut:dengan rumus tersebut dapat dihitung srandar deviasi dari data Motivasi Kerja Pegawai tersebut:

Tabel 10.11Tabel 10.11 Tabel Bantu Pencarian Variansi Motivasi Kerja Pegawai Tabel Bantu Pencarian Variansi Motivasi Kerja Pegawai

KKeellaas  s  IInntteerrvvaal  l  XX ff ffXX XX22 fXfX22

11 11115  5  –  –  112288 112211,,55 33 336644,,55 1144..776622,,33 4444..228866,,7755

22 11229  9  –  –  114422 113355,,55 55 667777,,55 1188..336600,,33 9911..880011,,2255

33 11443  3  –  –  115566 114499,,55 1144 22009933 2222..335500,,33 331122..990033,,5500

44 11557  7  –  –  117700 116633,,55 1177 22..777799,,55 2266..773322,,33 445544..444488,,2255

55 11771  1  –  –  118844 117777,,55 1133 22..330077,,55 3311..550066,,33 440099..558811,,2255

66 11885  5  –  –  119988 119911,,55 66 11..114499 3366..667722,,33 222200..003333,,5500

77 11999  9  –  –  221122 220055,,33 22 441100,,66 4422..114488,,11 8844..229966,,1188

JJuummllaahh 4400 99..778811,,66 119922..553322 11..661177..335500,,6688

Berdasarkan tabel tersebut dapat dihitung variansi motivasi kerja pegawai dari distribusi frekuensiBerdasarkan tabel tersebut dapat dihitung variansi motivasi kerja pegawai dari distribusi frekuensi
seperti berikut:seperti berikut:
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 fX  fX 
 fX  fX 

S S 

Sementara standar deviasi (s) =Sementara standar deviasi (s) = 66,,191966,,38438422 S S    

Demikian juga dengan variabel Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Pengawai dideskripsikan sepertiDemikian juga dengan variabel Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Pengawai dideskripsikan seperti

contoh di atas.contoh di atas.

2. 2. Tingkat Tingkat Hubungan Hubungan Antar Antar VVariabel ariabel PenelitPenelitianian

Dalam penelitian kuantitatif, studi hubungan atauDalam penelitian kuantitatif, studi hubungan atau corelationcorelation dapat bersifat simetris, asimetris, dan dapat bersifat simetris, asimetris, dan

asosiasi. Untuk memahami tingkat hubungan antar variabel penelitian, dilakukan analisis korelasi yangasosiasi. Untuk memahami tingkat hubungan antar variabel penelitian, dilakukan analisis korelasi yang

dapat menjelaskan keeratan hubungan antar variabel yang diteliti. Tingkat keeratan hubungan dimaksuddapat menjelaskan keeratan hubungan antar variabel yang diteliti. Tingkat keeratan hubungan dimaksud

ditandai dengan koeditandai dengan koefifisien korelasi yang bergerak dari -1,0 sampai dengan 1,0. Beberapa peneliti memper-sien korelasi yang bergerak dari -1,0 sampai dengan 1,0. Beberapa peneliti memper-

tanyakan bagaimana memaknai koetanyakan bagaimana memaknai koefifisien korelasi penelitiannya, khususnya tentang keberartian korelasisien korelasi penelitiannya, khususnya tentang keberartian korelasi

tersebut. Untuk itu, perlu dilihat dari dua sisi, yakni kekuatan hubungan antar variabel, dan signitersebut. Untuk itu, perlu dilihat dari dua sisi, yakni kekuatan hubungan antar variabel, dan signififikansikansi

statistik hubungan tersebut.statistik hubungan tersebut.

Kekuatan hubungan antar variabel dapat dilihat dari nilai koeKekuatan hubungan antar variabel dapat dilihat dari nilai koefifisien korelasinya. Terdapat dua kutubsien korelasinya. Terdapat dua kutub



dari nilai koedari nilai koefifisien dimaksud yaknisien dimaksud yakni kutub negatif kutub negatif  yang menandakan bahwa jika variabel X naik, justru yang menandakan bahwa jika variabel X naik, justru

variabel Y turun. Nilai koevariabel Y turun. Nilai koefifisien seperti ini biasanya bergerak dari -1 sampai sien seperti ini biasanya bergerak dari -1 sampai dengan 1. Semakin mendekatidengan 1. Semakin mendekati

-1 menunjukkan semakin negatif hubungan antara variabel X dengan Y. Akan tetapi kemungkinan seba--1 menunjukkan semakin negatif hubungan antara variabel X dengan Y. Akan tetapi kemungkinan seba-

liknya adalah korelasi akan menunjukkanliknya adalah korelasi akan menunjukkan kutub positif kutub positif  yang menandakan bahwa jika variabel X naik, maka yang menandakan bahwa jika variabel X naik, maka
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variabel Y juga akan naik. Jika koevariabel Y juga akan naik. Jika koefifisien korelasi semakin mendekati angka 1,0, menunjukkan semakinsien korelasi semakin mendekati angka 1,0, menunjukkan semakin

kuat hubungan diantara kedua variabel.kuat hubungan diantara kedua variabel.

Sementara itu, signiSementara itu, signififikansi statistik menunjukkan apakah koekansi statistik menunjukkan apakah koefifisien yang diperoleh berbeda desien yang diperoleh berbeda denganngan

nol pada suatu taraf kepercayaan. Koenol pada suatu taraf kepercayaan. Koefifisien korelasi yang secara statistik signisien korelasi yang secara statistik signififikan merupakan fakta adanyakan merupakan fakta adanya

hubungan aktual, bukan karena secara kebetulan. Signihubungan aktual, bukan karena secara kebetulan. Signififikansi statistik berhubungan erat dengan kekuatankansi statistik berhubungan erat dengan kekuatan

korelasi yang diamati dan jumlah pasangan-pasangan skor dalam korelasi yang diamati dan jumlah pasangan-pasangan skor dalam sampel. Misalnya jika peneliti sampel. Misalnya jika peneliti mengamatimengamati

hubungan dari 30 pasang skor sama dengan hubungan dari 30 pasang skor sama dengan atau lebih besar dari 0,361 atau atau lebih besar dari 0,361 atau lebih kecil sama dengan 0,361lebih kecil sama dengan 0,361

maka hipotesis nol (maka hipotesis nol (σσ=0) akan ditolak pada taraf signi=0) akan ditolak pada taraf signififikansi 0,05.kansi 0,05.

Selanjutnya untuk memperkirakan berapa kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dapat dianali-Selanjutnya untuk memperkirakan berapa kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dapat dianali-

sis dengan koesis dengan koefifisien determinasi. Koesien determinasi. Koefifisien determinasi dihitung dengan rumussien determinasi dihitung dengan rumus r r 22 x 100% x 100%  dalam hal inidalam hal ini

koekoefifisien korelasinya dikuadratkan lalu dikali 100%. Koesien korelasinya dikuadratkan lalu dikali 100%. Koefifisien determinasi ini menunjukkan proporsi darisien determinasi ini menunjukkan proporsi dari

varians dalam satu variabel yang didistribusikan kepada hubungan linearnya dengan variabel lain. Denganvarians dalam satu variabel yang didistribusikan kepada hubungan linearnya dengan variabel lain. Dengan

kata lain, hal itu menunjukkan seberapa besar dari variabel yang diamati kata lain, hal itu menunjukkan seberapa besar dari variabel yang diamati memiliki kesamaan. Misalnya jikamemiliki kesamaan. Misalnya jika
koekoefifisien korelasi 0,75 kemudian dicari koesien korelasi 0,75 kemudian dicari koefifisien determinasinya adalah 0,75sien determinasinya adalah 0,7522  x   x 100% = 100% = 56,25% 56,25% dapatdapat

disimpulkan bahwa 56,25% dari varians Y dapat dikontribusikan variabel X dan beraviasi secara lineardisimpulkan bahwa 56,25% dari varians Y dapat dikontribusikan variabel X dan beraviasi secara linear

dengan variabel X.dengan variabel X.

Menurut Dantes (2012) terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasi koeMenurut Dantes (2012) terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasi koefifisiensien

korelasi.korelasi. PertamaPertama, koe, koefifisien adalah bilagan biasa dan tidak pernah diinterpretasikan sebagai persentase.sien adalah bilagan biasa dan tidak pernah diinterpretasikan sebagai persentase.

Suatu koeSuatu koefifisien r dari nol menunjukkan tidak adanya hubungan antar variabel, akan tetapi suatu koesien r dari nol menunjukkan tidak adanya hubungan antar variabel, akan tetapi suatu koefifisiensien

r dari 0,6 bukan berarti terdapat 60% hubungan antar variabel yang diteliti.r dari 0,6 bukan berarti terdapat 60% hubungan antar variabel yang diteliti. KeduaKedua, koe, koefifisien korelasi ti-sien korelasi ti-

dak perlu (tidak selalu) menunjukkandak perlu (tidak selalu) menunjukkan hubungan sebab akibat hubungan sebab akibat  antara dua variabel. Koe antara dua variabel. Koefifisien korelasi tidaksien korelasi tidak

dapat diinterpretasikan sebagai suatu variabel penyebab berbagai skor dalam variabel lain menjadi sepertidapat diinterpretasikan sebagai suatu variabel penyebab berbagai skor dalam variabel lain menjadi seperti

yang tampak. Dalam hal ini, seringkali ada berbagai faktor lain yang memperngaruhi kedua variabel yangyang tampak. Dalam hal ini, seringkali ada berbagai faktor lain yang memperngaruhi kedua variabel yang

diteliti itu.diteliti itu. KetigaKetiga, suatu koe, suatu koefifisien korelasi tidak diinterpretasikan sebagai suatu faktor mutlak. Harus di-sien korelasi tidak diinterpretasikan sebagai suatu faktor mutlak. Harus di-

ingat bahwa nilai-nilai r untuk sampel dan besarnya hubungan yang terdapat dalam suatu sampel tidak perluingat bahwa nilai-nilai r untuk sampel dan besarnya hubungan yang terdapat dalam suatu sampel tidak perlu

atau tidak selalu sama dengan yang terdapat dalam sampel lain dari populasi yang sama.atau tidak selalu sama dengan yang terdapat dalam sampel lain dari populasi yang sama.

Dengan pemahaman tersebut akan dianalisis hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja pega-Dengan pemahaman tersebut akan dianalisis hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja pega-

wai; gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai; serta motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan secarawai; gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai; serta motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan secara

 bersama-sama dengan kinerja pegawai. bersama-sama dengan kinerja pegawai.

a. a. Motivasi Motivasi Kerja Kerja (X(X
11
) dengan Kinerja Pegawai (Y)) dengan Kinerja Pegawai (Y)

Langkah pertama yang dilakukan adalah memasukkan data dalam Tabel 10.7 ke dalam tabel BantuLangkah pertama yang dilakukan adalah memasukkan data dalam Tabel 10.7 ke dalam tabel Bantu

Korelasi seperti berikut:Korelasi seperti berikut:
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 Tabel 10.12 Tabel 10.12 TTabel Bantu Analisis abel Bantu Analisis Korelasi dan Regresi Motivasi Kinerja Korelasi dan Regresi Motivasi Kinerja dengan Kinerja Pegawaidengan Kinerja Pegawai

RReessppoonnddeenn YY XX
11

YY22 XX
11

22 XX
11
YY

11 114466 116633 2211331166 2266556699 2233779988

22 111155 112266 2222880011 1155887766 1144449900

33 113355 116600 1188222255 2255660000 2211660000

44 220077 220000 4422884499 4400000000 4411440000

55 112299 116655 1166664411 2277222255 2211228855

66 115588 116611 2244996644 2255992211 2255443388

77 118877 220099 3344996699 4433668811 3399008833

88 115533 116655 2233440099 2277222255 2255224455

99 114488 114455 2211990044 2211002255 2211446600

1100 116633 117711 2266556699 2299224411 2277887733

1111 118855 117799 3344222255 3322004411 3333111155
1122 114433 114422 2200444499 2200116644 2200330066

1133 118811 117799 3322776611 3322004411 3322339999

1144 112211 113300 1144664411 1166990000 1155773300

1155 118800 119999 3322440000 3399660011 3355882200

1166 115599 116688 2255228811 2288222244 2266771122

1177 117777 117733 3311332299 2299992299 3300662211

1188 115511 113300 2222880011 1166990000 1199663300

1199 116600 116611 2255660000 2255992211 2255776600

2200 116644 115566 2266889966 2244333366 2255558844

2211 117799 117777 3322004411 3311332299 3311668833

2222 111155 113300 1133222255 1166990000 1144995500

2233 113355 115599 1188222255 2255228811 2211446655

2244 221122 119977 4444994444 3388880099 4411776644

2255 116644 115522 2266889966 2233110044 2244992288

2266 118800 117755 3322440000 3300662255 3311550000

2277 116600 115577 2255660000 2244664499 2255112200

2288 116655 117766 2277222255 3300997766 2299004400

2299 118855 118811 3344222255 3322776611 3333448855

3300 114433 114422 2200444499 2200116644 2200330066

3311 115588 114477 2244996644 2211660099 2233222266



3311 115588 114477 2244996644 2211660099 2233222266

3322 117711 116655 2299224411 2277222255 2288221155

3333 117799 119977 3322004411 3388880099 3355226633

3344 116688 116655 2288222244 2277222255 2277772200

3355 116600 114466 2255660000 2211331166 2233336600
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RReessppoonnddeenn YY XX
11

YY22 XX
11

22 XX
11
YY

3366 118899 117788 3355772211 3311668844 3333664422

3377 116611 116622 2255992211 2266224444 2266008822

3388 115533 116666 2233440099 2277555566 2255339988

3399 116688 116666 2288222244 2277555566 2277888888

4400 115511 114488 2222880011 2211990044 2222334488

4411 113300 116688 1166990000 2288222244 2211884400

4422 117777 117744 3311332299 3300227766 3300779988

4433 116611 116655 2255992211 2277222255 2266556655

4444 114499 119900 2222220011 3366110000 2288331100

4455 115555 116666 2244002255 2277555566 2255773300
4466 117777 116688 3311332299 2288222244 2299773366

4477 118833 117711 3333448899 2299224411 3311229933

4488 118811 116622 3322776611 2266224444 2299332222

4499 115599 115566 2255228811 2244333366 2244333366

5500 117755 116699 3300662255 2288556611 2299557755

5511 117711 116644 2299224411 2266889966 2288004444

5522 113399 114488 1199332211 2211990044 2200557722

5533 114455 114499 2211002255 2222220011 2211660055

5544 117733 115599 2299992299 2255228811 2277550077

5555 118866 117744 3344559966 3300227766 3322336644

5566 116611 117766 2255992211 3300997766 2288333366

5577 118855 117799 3344222255 3322004411 3333111155

5588 115544 115566 2233771166 2244333366 2244002244

5599 114488 116677 2211990044 2277888899 2244771166

6600 114411 115533 1199888811 2233440099 2211557733

JJuummllaahh 99770088 99888822 11559955445500 11664455334422 11661144009933

Besaran-besaran tersebut dimasukkan dalam rumus koeBesaran-besaran tersebut dimasukkan dalam rumus koefifisien korelasi Product Moment dari Pearson.sien korelasi Product Moment dari Pearson.
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untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan kedua variabel yang diteliti, hasil perhitungan tersebutuntuk mengetahui tingkat keeratan hubungan kedua variabel yang diteliti, hasil perhitungan tersebut

dikonsultasikan pada tabel interprestasi seperti terihat dalam tabel berikut.dikonsultasikan pada tabel interprestasi seperti terihat dalam tabel berikut.

Tabel 10.13Tabel 10.13 Tabel Interprestasi KoeTabel Interprestasi Koe fi fisien Korelasisien Korelasi

NNoo KKooeefifissiieenn TTkkt  t  HHuubbuunnggaann

11 00,,000  0  –  –  00,,119999 SSaannggaat  t  rreennddaahh

22 00,,220  0  –  –  00,,339999 RReennddaahh

33 00,,440  0  –  –  00,,559999 SSeeddaanngg

44 00,,660  0  –  –  00,,779999 KKuuaatt

55 00,,880  0  –  –  11,,000000 SSaannggaat  t  kkuuaatt

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan motivasi kerja (XBerdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan motivasi kerja (X
11
) dengan kinerja) dengan kinerja

 pegawai (Y) adalah  pegawai (Y) adalah sedang. Dengan dsedang. Dengan demikian Temikian Terdapat hubungan erdapat hubungan yang sedang dyang sedang dan positif, antara an positif, antara Mo-Mo-

tivasi kerja dengan kinerja pegawai. Selanjutnya untuk mengetahui apakah koetivasi kerja dengan kinerja pegawai. Selanjutnya untuk mengetahui apakah koefifisien korelasi tersebutsien korelasi tersebut

signisignififikan terhadap populasi diuji dengan uji t.kan terhadap populasi diuji dengan uji t.

3434,,44
754983754983,,00

274689274689,,33
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2260604343,,00
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nnr r 
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Dari daftar distribusi ‘t’ dengan taraf nyata 0.05 dan dk 58 Dari daftar distribusi ‘t’ dengan taraf nyata 0.05 dan dk 58 (n-2) diperoleh t(n-2) diperoleh t
tabeltabel

 sebesar 2,015; sedang- sebesar 2,015; sedang-

kan tkan t
hitunghitung

 adalah sebesar 4,34. Dengan demikian jelaslah bahwa koe adalah sebesar 4,34. Dengan demikian jelaslah bahwa koefifisien korelasi antara motivasi kerjasien korelasi antara motivasi kerja

(X(X
11
) dengan kinerja pegawai (Y) adalah “berarti”.) dengan kinerja pegawai (Y) adalah “berarti”.

 b.  b. Gaya Kepemimpinan (XGaya Kepemimpinan (X
22
) dengan Kinerja Pegawai (Y)) dengan Kinerja Pegawai (Y)

Langkah pertama yang dilakukan adalah memasukkan dan tersebut ke dalam tabel bantu korelasi se-Langkah pertama yang dilakukan adalah memasukkan dan tersebut ke dalam tabel bantu korelasi se-

 perti berikut: perti berikut:

Tabel 10.14Tabel 10.14 Tab Tabel Bantu Analisis Regresi Gaya el Bantu Analisis Regresi Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja PegawaiKepemimpinan dengan Kinerja Pegawai

RReessppoonnddeenn YY XX
22

YY22 XX
22

22 XYXY

11 114466 112222 2211331166 1144888844 1177881122

22 111155 113344 1133222255 1177995566 1155441100

33 113355 115588 1188222255 2244996644 2211333300

44 220077 221133 4422884499 4455336699 4444009911

55 112299 117744 1166664411 3300227766 2222444466

66 115588 113333 2244996644 1177668899 2211001144

77 118877 118866 3344996699 3344559966 3344778822



77 118877 118866 3344996699 3344559966 3344778822

88 115533 114455 2233440099 2211002255 2222118855

99 114488 116633 2211990044 2266556699 2244112244

1100 116633 116699 2266556699 2288556611 2277554477

1111 118855 116633 3344222255 2266556699 3300115555
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RReessppoonnddeenn YY XX
22

YY22 XX
22

22 XYXY

1122 114433 116699 2200444499 2288556611 2244116677

1133 118811 117777 3322776611 3311332299 3322003377

1144 112211 113344 1144664411 1177995566 1166221144

1155 118800 118855 3322440000 3344222255 3333330000

1166 115599 116666 2255228811 2277555566 2266339944

1177 117777 116622 3311332299 2266224444 2288667744

1188 115511 115511 2222880011 2222880011 2222880011

1199 116600 113311 2255660000 1177116611 2200996600

2200 116644 116633 2266889966 2266556699 2266773322

2211 117799 116699 3322004411 2288556611 3300225511

2222 111155 114499 1133222255 2222220011 1177113355

2233 113355 116666 1188222255 2277555566 2222441100

2244 221122 220088 4444994444 4433226644 4444009966

2255 116644 116666 2266889966 2277555566 2277222244

2266 118800 116688 3322440000 2288222244 3300224400

2277 116600 117700 2255660000 2288990000 2277220000

2288 116655 116699 2277222255 2288556611 2277888855

2299 118855 116644 3344222255 2266889966 3300334400

3300 114433 117755 2200444499 3300662255 2255002255

3311 115588 116622 2244996644 2266224444 2255559966

3322 117711 118866 2299224411 3344559966 3311880066

3333 117799 115555 3322004411 2244002255 2277774455

3344 116688 111199 2288222244 1144116611 1199999922

3355 116600 115533 2255660000 2233440099 2244448800

3366 118899 117788 3355772211 3311668844 3333664422

3377 116611 117733 2255992211 2299992299 2277885533

3388 115533 116666 2233440099 2277555566 2255339988

3399 116688 117700 2288222244 2288990000 2288556600

4400 115511 116622 2222880011 2266224444 2244446622

4411 113300 118866 1166990000 3344559966 2244118800

4422 117777 115577 3311332299 2244664499 2277778899

Tabel 10.14Tabel 10.14 Tab Tabel Bantu Analisis Regresi Gaya el Bantu Analisis Regresi Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai (Lanjutan)Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai (Lanjutan)



4422 117777 115577 3311332299 2244664499 2277778899

4433 116611 115544 2255992211 2233771166 2244779944
4444 114499 115588 2222220011 2244996644 2233554422

4455 115555 111166 2244002255 1133445566 1177998800

4466 117777 118844 3311332299 3333885566 3322556688
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RReessppoonnddeenn YY XX
22

YY22 XX
22

22 XYXY

4477 118833 118855 3333448899 3344222255 3333885555

4488 118811 116600 3322776611 2255660000 2288996600

4499 115599 113344 2255228811 1177995566 2211330066

5500 117755 116633 3300662255 2266556699 2288552255

5511 117711 114466 2299224411 2211331166 2244996666

5522 113399 114488 1199332211 2211990044 2200557722

5533 114455 111111 2211002255 1122332211 1166009955

5544 117733 117711 2299992299 2299224411 2299558833

5555 118866 118877 3344559966 3344996699 3344778822

5566 116611 114477 2255992211 2211660099 2233666677

5577 118855 117799 3344222255 3322004411 3333111155

5588 115544 113333 2233771166 1177668899 2200448822

5599 114488 111122 2211990044 1122554444 1166557766

6600 114411 112288 1199888811 1166338844 1188004488

JJuummllaahh 99770088 99558855 11559955445500 11555599555577 11556644990000

Besaran-besaran tersebut dimasukkan dalam rumus koeBesaran-besaran tersebut dimasukkan dalam rumus koefifisien korelasi Product Moment dari Pearson.sien korelasi Product Moment dari Pearson.

(9708)2}(9708)2}1.595.4501.595.450xx{60{60(9585)}(9585)}1.559.5571.559.557xx6060{{
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Y Y Y Y nn X  X  X  X nn

Y Y  X  X Y Y  X  X nn
r r  y y

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan kedua variabel yang diteliti, hasil perhitungan terse-Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan kedua variabel yang diteliti, hasil perhitungan terse-

 but dikonsultasikan pada tabel  but dikonsultasikan pada tabel interprestasi korelasi. Berdasarkan analisis interprestasi korelasi. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkantersebut dapat disimpulkan

 bahwa  bahwa hubungan hubungan Gaya Gaya kepemimpinan kepemimpinan (X(X
22
) dengan Kinerja Karyawan (Y) adalah sedang. Dengan) dengan Kinerja Karyawan (Y) adalah sedang. Dengan

demikian Terdapat hubungan yang sedang dan positif, antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerjademikian Terdapat hubungan yang sedang dan positif, antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja

Karyawan.Karyawan.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah koeSelanjutnya untuk mengetahui apakah koefifisien korelasi tersebut signisien korelasi tersebut signififikan terhadap populasikan terhadap populasi

diuji dengan uji t.diuji dengan uji t.

818177
036256036256,,44615577615577,,77xx5353,,002260605353,,0022 nnr r 

Tabel 10.14Tabel 10.14 T Tabel Bantu Analisis Regresi Gaya Kepemimpinan abel Bantu Analisis Regresi Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai (Lanjutan)dengan Kinerja Pegawai (Lanjutan)



8181,,77
517105517105,,00

036256036256,,44

71917191,,00

615577615577,,77xx5353,,00

05305311

2260605353,,00

11

22

2222










r r 

nn
t t    

Dari daftar distribusi “t” dengan taraf nyata Dari daftar distribusi “t” dengan taraf nyata 0.05 dan dk 58 (n-2) diperoleh t0.05 dan dk 58 (n-2) diperoleh t
tabeltabel

 sebesar 2,015; sedang- sebesar 2,015; sedang-

kan tkan t
hitunghitung

adalah sebesar 7,81. Dengan demikian jelaslah bahwa koeadalah sebesar 7,81. Dengan demikian jelaslah bahwa koefifisien korelasi antara gaya kepe-sien korelasi antara gaya kepe-

mimpinan (Xmimpinan (X
22
) dengan kinerja karyawan (Y) adalah “berarti”.) dengan kinerja karyawan (Y) adalah “berarti”.
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c. c. Tingkat Tingkat hubungan hubungan kedua kedua variabel variabel bebas bebas secara secara bersama-sama bersama-sama dengan dengan variabel variabel terikat.terikat.

Untuk menghitung korelasi ganda (XUntuk menghitung korelasi ganda (X
1,1,
 X X

22
 secara bersama-sama terhadap Y) dilakukan dengan rumus secara bersama-sama terhadap Y) dilakukan dengan rumus

 berikut: berikut:

2211
22

2211221122
22

11
22

11

22
2211

 x x x xr r 

 x xrxrxryxryxryxryx yx yxr r  yx yxr r 
 R R  x x yx yx






Dimana:Dimana:

 R R
 yx1x2 yx1x2

   = adalah = adalah korelasi korelasi antara antara variabel variabel XX
11
dengan Xdengan X

22
 secara  secara bersama-sama dengan bersama-sama dengan variabel Yvariabel Y..

r r 
yx1yx1

   = adalah = adalah korelasi korelasi Product Product Moment Moment antara antara XX
11
dengan Xdengan X

22

r r 
yx2yx2

   = adalah = adalah korelasi korelasi Product Product Moment Moment antara antara XX
22
dengan Ydengan Y

r r 
x1x2x1x2

= = adalah korelasi adalah korelasi Product Moment Product Moment antara Xantara X
11
 dengan X dengan X

22

Karena dalam rumus korelasi jamak membutuhkan persyaratan terlebih dahulu diketahui koeKarena dalam rumus korelasi jamak membutuhkan persyaratan terlebih dahulu diketahui koefifisiensien

korelasi Xkorelasi X
11
 dengan X dengan X

22
, maka terlebih dahulu dicari , maka terlebih dahulu dicari hubungannya.hubungannya.

Tabel 10.15Tabel 10.15 Tab Tabel Bantu Ujel Bantu Uji Korelasi Motivasi Kerja dengan Gaya i Korelasi Motivasi Kerja dengan Gaya KepemimpinanKepemimpinan

RReessppoonnddeenn XX
11

XX
22

XX
11

22 XX
22

22 XX
11
 X X

22

11 116633 112222 2266556699 1144888844 1199888866

22 112266 113344 1155887766 1177995566 1166888844

33 116600 115588 2255660000 2244996644 2255228800

44 220000 221133 4400000000 4455336699 4422660000

55 116655 117744 2277222255 3300227766 2288771100

66 116611 113333 2255992211 1177668899 2211441133

77 220099 118866 4433668811 3344559966 3388887744
88 116655 114455 2277222255 2211002255 2233992255

99 114455 116633 2211002255 2266556699 2233663355

1100 117711 116699 2299224411 2288556611 2288889999

1111 117799 116633 3322004411 2266556699 2299117777

1122 114422 116699 2200116644 2288556611 2233999988

1133 117799 117777 3322004411 3311332299 3311668833

1144 113300 113344 1166990000 1177995566 1177442200

1155 119999 118855 3399660011 3344222255 3366881155

1166 116688 116666 2288222244 2277555566 2277888888



1177 117733 116622 2299992299 2266224444 2288002266

1188 113300 115511 1166990000 2222880011 1199663300

1199 116611 113311 2255992211 1177116611 2211009911

2200 115566 116633 2244333366 2266556699 2255442288
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RReessppoonnddeenn XX
11

XX
22

XX
11

22 XX
22

22 XX
11

 X X
22

2211 117777 116699 3311332299 2288556611 2299991133

2222 113300 114499 1166990000 2222220011 1199337700

2233 115599 116666 2255228811 2277555566 2266339944

2244 119977 220088 3388880099 4433226644 4400997766

2255 115522 116666 2233110044 2277555566 2255223322

2266 117755 116688 3300662255 2288222244 2299440000

2277 115577 117700 2244664499 2288990000 2266669900

2288 117766 116699 3300997766 2288556611 2299774444

2299 118811 116644 3322776611 2266889966 2299668844

3300 114422 117755 2200116644 3300662255 2244885500

3311 114477 116622 2211660099 2266224444 2233881144
3322 116655 118866 2277222255 3344559966 3300669900

3333 119977 115555 3388880099 2244002255 3300553355

3344 116655 111199 2277222255 1144116611 1199663355

3355 114466 115533 2211331166 2233440099 2222333388

3366 117788 117788 3311668844 3311668844 3311668844

3377 116622 117733 2266224444 2299992299 2288002266

3388 116666 116666 2277555566 2277555566 2277555566

3399 116666 117700 2277555566 2288990000 2288222200

4400 114488 116622 2211990044 2266224444 2233997766

4411 116688 118866 2288222244 3344559966 3311224488

4422 117744 115577 3300227766 2244664499 2277331188

4433 116655 115544 2277222255 2233771166 2255441100

4444 119900 115588 3366110000 2244996644 3300002200

4455 116666 111166 2277555566 1133445566 1199225566

4466 116688 118844 2288222244 3333885566 3300991122

4477 117711 118855 2299224411 3344222255 3311663355

4488 116622 116600 2266224444 2255660000 2255992200

4499 115566 113344 2244333366 1177995566 2200990044

5500 116699 116633 2288556611 2266556699 2277554477

5511 116644 114466 2266889966 2211331166 2233994444

Tabel 10.15Tabel 10.15 Ta Tabel Bantu Uji bel Bantu Uji Korelasi Motivasi Kerja dengan Gaya Kepemimpinan Korelasi Motivasi Kerja dengan Gaya Kepemimpinan (Lanjutan)(Lanjutan)



5511 116644 114466 2266889966 2211331166 2233994444

5522 114488 114488 2211990044 2211990044 2211990044
5533 114499 111111 2222220011 1122332211 1166553399

5544 115599 117711 2255228811 2299224411 2277118899

5555 117744 118877 3300227766 3344996699 3322553388
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RReessppoonnddeenn XX
11

XX
22

XX
11

22 XX
22

22 XX
11
 X X

22

5566 117766 114477 3300997766 2211660099 2255887722

5577 117799 117799 3322004411 3322004411 3322004411

5588 115566 113333 2244333366 1177668899 2200774488

5599 116677 111122 2277888899 1122554444 1188770044

6600 115533 112288 2233440099 1166338844 1199558844

JJuummllaahh 99888822 99558855 11664455334422 11555599555577 11558899222222

Besaran-besaran tersebut dimasukkan dalam rumus koeBesaran-besaran tersebut dimasukkan dalam rumus koefifisien korelasi Product Moment dari Pearson.sien korelasi Product Moment dari Pearson.
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r r  x x

Dengan demikian diketahui besaran-besaran yang diminta dalam rumus korelasi jamak dari PearsonDengan demikian diketahui besaran-besaran yang diminta dalam rumus korelasi jamak dari Pearson

sebagai berikut: r sebagai berikut: r 
y.1y.1

= 0,43; r = 0,43; r 
y.2y.2

 = 0,53 dan r  = 0,53 dan r 
x1.x2x1.x2

= 0,47= 0,47
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 R R  x x yx yx

  

Untuk Untuk   menguji signimenguji signififikansi koekansi koefifisien korelasi ganda dihitung dengan rumus berikut:sien korelasi ganda dihitung dengan rumus berikut:

7878,,3737
007544007544,,00

285285,,00
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4343,,00

285285,,00

))11226060((

5757,,0011((
22
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))11((
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kknn

 R R

k k 

 R R
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5757))11226060(())11((  k k nn

Jadi harga FJadi harga Fhitunghitung =37,78 sedangkan harga F =37,78 sedangkan harga Ftabeltabel untuk dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 7 (n-k-l)untuk dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 7 (n-k-l)
adalah 4,00 untukadalah 4,00 untuk  = 0,05 dan 7,08 untuk = 0,05 dan 7,08 untuk  = 0,01. Karena harga F = 0,01. Karena harga F

hitunghitung
= 37,78 lebih besar dari F= 37,78 lebih besar dari F

tabeltabel
  

(7,08) maka disimpulkan bahwa koe(7,08) maka disimpulkan bahwa koefifisien korelasi ganda adalah signisien korelasi ganda adalah signififikan untuk diberlakukan untukkan untuk diberlakukan untuk

seluruh populasi.seluruh populasi.
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3. 3. Analisis Analisis RegresiRegresi

Setelah mengetahui kekuatan hubungan baik secara partial maupun simultan, peneliti dapat melan-Setelah mengetahui kekuatan hubungan baik secara partial maupun simultan, peneliti dapat melan-

 jutkan  jutkan analisis analisis regresi regresi untuk untuk memprediksi memprediksi berapa berapa kenaikan kenaikan atau atau penurunan penurunan pada pada variabel variabel terikat terikat (dalam(dalam

contoh ini Kinerja Pegawai) jika terjadi perubahan kenaikan atau penurunan terhadap variabel bebas.contoh ini Kinerja Pegawai) jika terjadi perubahan kenaikan atau penurunan terhadap variabel bebas.

ToTobing, Sinambela (2007) berpendapat, apabila dua bing, Sinambela (2007) berpendapat, apabila dua variabel X dan Y mempunyai hubungan korelasi yangvariabel X dan Y mempunyai hubungan korelasi yang

kuat, maka suatu nilai X dapat dilakukan untuk meramalkan nilai Y. Artinya jika hubungan antara keduakuat, maka suatu nilai X dapat dilakukan untuk meramalkan nilai Y. Artinya jika hubungan antara kedua

variabel kuat, maka dapat diproyeksikan apa yang terjadi pada variabel Y jika variabel X dirubah satuvariabel kuat, maka dapat diproyeksikan apa yang terjadi pada variabel Y jika variabel X dirubah satu

satuan. Kalau dibuat dalam grasatuan. Kalau dibuat dalam grafifik dari titik-titik dengan mengambil Xk dari titik-titik dengan mengambil X
ii
 pada sumbu X, dan Y pada sumbu X, dan Y

ii
 pada sumbu pada sumbu

YY, maka pasangan , maka pasangan (X, Y) merupakan titik-titik (X, Y) merupakan titik-titik dari gradari grafifik seperti berikut:k seperti berikut:

   YY

 = a + bX = a + bX

* (X* (Xnn,Y,Ynn))

* (X* (X55,Y,Y55))

* (X* (X44,Y,Y44))

* (X* (X22,Y,Y22))

* (X* (X11,Y,Y11))

XX

(0,0)(0,0)

Gambar 10.3Gambar 10.3 Sebaran Pasangan X,Y  Sebaran Pasangan X,Y Dalam Garis RegresiDalam Garis Regresi

Dalam analisis dan pengujian korelasi diperoleh hasil misalnya dalam contoh di atas adalah: r Dalam analisis dan pengujian korelasi diperoleh hasil misalnya dalam contoh di atas adalah: r yx1yx1  

= 0,43; r = 0,43; r 
yx2yx2

= 0,53; dan r = 0,53; dan r 
x1x2x1x2

= 0,47. Dengan temuan koe= 0,47. Dengan temuan koefifisien korelasi seperti itu, pertanyaannya adalah:sien korelasi seperti itu, pertanyaannya adalah:

 bagaimana  bagaimana memaknai memaknai hubungan hubungan tersebut tersebut dan dan apa apa manfaat manfaat dari dari ketiga ketiga hubungan hubungan tersebut? tersebut? BagaimanaBagaimana

 peneliti memanfaatkan temuan tersebut untuk meningkatkan  peneliti memanfaatkan temuan tersebut untuk meningkatkan kinerja pegawai?kinerja pegawai?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, analisis regresi diperlukan untuk memperkirakan seberapaUntuk menjawab pertanyaan tersebut, analisis regresi diperlukan untuk memperkirakan seberapa

 besar terjadi perubahan pada variabel kinerja pegawai (Y) jika terjadi perubahan satu satuan pada variabel besar terjadi perubahan pada variabel kinerja pegawai (Y) jika terjadi perubahan satu satuan pada variabel

motivasi kerja. Regresi adalah metode peramalan ilmiah dan banyak digunakan khususnya dalam duniamotivasi kerja. Regresi adalah metode peramalan ilmiah dan banyak digunakan khususnya dalam dunia

industri. Model peramalan yang dilakukan di sini adalah dalam hubungan linear, itulah sebabnya disebutindustri. Model peramalan yang dilakukan di sini adalah dalam hubungan linear, itulah sebabnya disebut

regresi linregresi linearear.. Dengan kata lain regresi Dengan kata lain regresi linear hanya digunakan jika hubungan linear, bukan hubungan yanglinear hanya digunakan jika hubungan linear, bukan hubungan yang

k li (D t 2012) Y di k t k l d l liti d l h i b l b bk li (D t 2012) Y di k t k l d l liti d l h i b l b b



kurvalinear (Dante, 2012). Yang digunakan untuk meramal dalam penelitian adalah variabel penyebab,kurvalinear (Dante, 2012). Yang digunakan untuk meramal dalam penelitian adalah variabel penyebab,

itulah sebabnya variabel ini dinamakan juga situlah sebabnya variabel ini dinamakan juga sebagai variabel prediktor, sementara yang diramalkan adalahebagai variabel prediktor, sementara yang diramalkan adalah
variabel akibat atau dinamakan variabel kriterium. Guna mengetahui hal tersebut garis regresi dihitungvariabel akibat atau dinamakan variabel kriterium. Guna mengetahui hal tersebut garis regresi dihitung

melalui rumus sebagai berikut:melalui rumus sebagai berikut:

Persamaan Regresi Sederhana:Persamaan Regresi Sederhana: bX bX aaY Y     ˆ̂
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Dimana:Dimana: ŶŶ   = = VVariabel akibat ariabel akibat atau kriterium atau kriterium yang akan yang akan diramalkandiramalkan

a a = = Bilangan Bilangan konstan, menentukonstan, menentukan harkan harga pada ga pada permulaanpermulaan

   b b = = Tingkat Tingkat kemiringan kemiringan garis garis linear linear 

Sementara itu untuk mengetahui besaran a dan b, digunakan rumus berikut:Sementara itu untuk mengetahui besaran a dan b, digunakan rumus berikut:

2222
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 X  X  X  X nn

 XY  XY  X  X  X  X Y Y 
aa




  atau rumus atau rumus  X  X bbY Y aa       

2222

22

))((

)))()((())((

 X  X  X  X nn

 XY  XY  X  X  X  X nn
bb




   

Dimana: Dimana: a a = = Bilangan Bilangan konstan, konstan, menentukan menentukan harga harga pada pada permulaanpermulaan

   b b = = Tingkat Tingkat kemiringan kemiringan garis garis linear linear (slope)(slope)

   Y Y    = = Rerata Rerata nilai nilai YY

 X  X    = = Rerata Rerata nilai nilai XX

   n n = = Banyaknya Banyaknya titik titik (pasangan) (pasangan) yang yang diobservasidiobservasi

   ∑∑X X = = Jumlah Jumlah XX

   ∑∑Y Y = = Jumlah Jumlah YY

   ∑∑XY XY = = Jumlah Jumlah perkalian perkalian X X dengan dengan YY

   ∑∑XX22   = = Jumlah Jumlah kuadrat kuadrat XX

   ∑∑   = = Notasi Notasi untuk untuk penjumlahan penjumlahan (sigma)(sigma)

Merujuk pada tabel 10.9, diketahui besMerujuk pada tabel 10.9, diketahui besaran-besaran berikut:aran-besaran berikut:

        ;;9882988211 X  X             ;;98089808Y Y    

        ;;16453421645342
22
11 X  X             ;;15954501595450

22Y Y 

        ;;1614561161456122Y Y  X  X     6060nn   

Dapat dihitung nilai a dan nilai b seperti berikut:Dapat dihitung nilai a dan nilai b seperti berikut:

))16145611614561)()(98829882(())16453421645342((97089708((

)))()(((

)))()((()))()(((

22
11

22
11

11
22
11








 X  X  X  X nn

 X  X  X  X  X  X Y Y 
aa



10665961066596

1788833417888334

97653924976539249872052098720520

22159550918015955091806615672980131567298013

(9882)(9882)||1645342)1645342)xx(60(60

))6 566 56)()(988988(())6 536 53((97089708((
22









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8888..00

10665961066596

939204939204

97653942976539429872052098720520

95934456959344569687366096873660

))98829882((1645342)1645342)xx(60(60

))97089708)()(98829882((1614561)1614561)xx(60(60

))((

)))()(((

22

22
11

22
11

1111




















 X  X  X  X nn

Y Y  X  X Y Y  X  X nn
bb

Dengan demikian persamaan regresinya adalah:Dengan demikian persamaan regresinya adalah: 118888..00771771..1616ˆ̂  X  X Y Y        

Persamaan garis rekresiPersamaan garis rekresiŶŶ = 16,771+0.88X = 16,771+0.88X
11
 tersebut dapat diinterprestasikan bahwa apabila motivasi tersebut dapat diinterprestasikan bahwa apabila motivasi

kerja (Xkerja (X11) dan kinerja karyawan (Y) diukur dengan mempergunakan instrumen yang dikembangkan dalam) dan kinerja karyawan (Y) diukur dengan mempergunakan instrumen yang dikembangkan dalam
 penelitian ini, maka  penelitian ini, maka setiap kenaikan skosetiap kenaikan skor pada mor pada motivasi kerja (Xtivasi kerja (X

11
) sebesar 1 unit akan diikuti oleh kenaikan) sebesar 1 unit akan diikuti oleh kenaikan

skor kinerja karyawan (Y) sebesar 0,88 unit pada arah positif dengan konstanta sebesar 16,77. Sementaraskor kinerja karyawan (Y) sebesar 0,88 unit pada arah positif dengan konstanta sebesar 16,77. Sementara

itu dalam menyajikan graitu dalam menyajikan grafifik linearitas dilakukan dengan menginterpolasi (Nugroho, 1991), yaitu menyisip-k linearitas dilakukan dengan menginterpolasi (Nugroho, 1991), yaitu menyisip-

kan suatu nilai buat X dalam batas-batas X yang diketahuikan suatu nilai buat X dalam batas-batas X yang diketahui33..



Gambar 10.4Gambar 10.4 GraGra fi fik Regresi Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawaik Regresi Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai

3 3 Untuk lebih Untuk lebih lengkapnya tentang lengkapnya tentang penyajian gambar penyajian gambar linearitalinearitas s ini dapat ini dapat dibaca dalam dibaca dalam Nugroho, Sendi-Sendi Nugroho, Sendi-Sendi StatistiStatistik, (Jakarta k, (Jakarta ::

Erlangga, 1991), hh. 236-257Erlangga, 1991), hh. 236-257
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Selanjutnya, regresi linear berganda membahas hubungan variabel terikat dengan dua atau lebihSelanjutnya, regresi linear berganda membahas hubungan variabel terikat dengan dua atau lebih

variabel bebas. Dengan merujuk pada contoh di atas, terlihat kinerja variabel bebas. Dengan merujuk pada contoh di atas, terlihat kinerja pegawai (Y) dipengaruhi oleh motivasipegawai (Y) dipengaruhi oleh motivasi

kerja (Xkerja (X11) dan gaya kepemimpinan (X) dan gaya kepemimpinan (X22). Untuk dapat menganalisis ). Untuk dapat menganalisis regresi berganda digunakan rumus:regresi berganda digunakan rumus:

ee X  X aa X  X aaaaY Y      2222111100
ˆ̂   

Dengan persamaan normalnya adalah:Dengan persamaan normalnya adalah:

     221212111100  X  X aa X  X aannaaY Y    

         221122
22
1111110011  X  X  X  X aa X  X aa X  X aaY Y  X  X    

         22
2222221111220022  X  X aa X  X  X  X aa X  X aaY Y  X  X 

Jika variabel bebas lebih dari dua, rumus dapat dimodiJika variabel bebas lebih dari dua, rumus dapat dimodififikasi dengan menambahkan variabel, misalnya de-kasi dengan menambahkan variabel, misalnya de-

ngan menambah variabel budaya organisasi sebagai variabel bebas ketiga, maka rumusnya menjadi:ngan menambah variabel budaya organisasi sebagai variabel bebas ketiga, maka rumusnya menjadi:

ee X  X aa X  X aa X  X aaaaY Y      33332222111100
ˆ̂

  demikian seterusnya.demikian seterusnya.

Berikut diberikan contoh.Berikut diberikan contoh.

Tabel 10.16Tabel 10.16 Tabel Bantu Analisis Regresi BergandaTabel Bantu Analisis Regresi Berganda

RReessppoonnddeenn YY XX
11

XX
22

Y XY X
11

Y XY X
22

XX
11
 X X

22
YY22 XX

11

22 XX
22

22

11 114466 116633 112222 2233779988 1177881122 1199888866 2211331166 2266556699 1144888844

22 111155 112266 113344 1144449900 1155441100 1166888844 1133222255 1155887766 1177995566

33 113355 116600 115588 2211660000 2211333300 2255228800 1188222255 2255660000 2244996644

44 220077 220000 221133 4411440000 4444009911 4422660000 4422884499 4400000000 4455336699

55 112299 116655 117744 2211228855 2222444466 2288771100 1166664411 2277222255 3300227766

66 115588 116611 113333 2255443388 2211001144 2211441133 2244996644 2255992211 1177668899

77 118877 220099 118866 3399008833 3344778822 3388887744 3344996699 4433668811 3344559966

88 115533 116655 114455 2255224455 2222118855 2233992255 2233440099 2277222255 2211002255

99 114488 114455 116633 2211446600 2244112244 2233663355 2211990044 2211002255 2266556699

1100 116633 117711 116699 2277887733 2277554477 2288889999 2266556699 2299224411 2288556611

1111 118855 117799 116633 3333111155 3300115555 2299117777 3344222255 3322004411 2266556699

1122 114433 114422 116699 2200330066 2244116677 2233999988 2200444499 2200116644 2288556611

1133 118811 117799 117777 3322339999 3322003377 3311668833 3322776611 3322004411 3311332299



1144 112211 113300 113344 1155773300 1166221144 1177442200 1144664411 1166990000 1177995566

1155 118800 119999 118855 3355882200 3333330000 3366881155 3322440000 3399660011 3344222255
1166 115599 116688 116666 2266771122 2266339944 2277888888 2255228811 2288222244 2277555566

1177 117777 117733 116622 3300662211 2288667744 2288002266 3311332299 2299992299 2266224444

1188 115511 113300 115511 1199663300 2222880011 1199663300 2222880011 1166990000 2222880011
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RReessppoonnddeenn YY XX
11

XX
22

Y XY X
11

Y XY X
22

XX
11

 X X
22

YY22 XX
11

22 XX
22

22

1199 116600 116611 113311 2255776600 2200996600 2211009911 2255660000 2255992211 1177116611

2200 116644 115566 116633 2255558844 2266773322 2255442288 2266889966 2244333366 2266556699

2211 117799 117777 116699 3311668833 3300225511 2299991133 3322004411 3311332299 2288556611

2222 111155 113300 114499 1144995500 1177113355 1199337700 1133222255 1166990000 2222220011

2233 113355 115599 116666 2211446655 2222441100 2266339944 1188222255 2255228811 2277555566

2244 221122 119977 220088 4411776644 4444009966 4400997766 4444994444 3388880099 4433226644

2255 116644 115533 116666 2255009922 2277222244 2255339988 2266889966 2233440099 2277555566

2266 118800 117755 116688 3311550000 3300224400 2299440000 3322440000 3300662255 2288222244

2277 116600 115577 117700 2255112200 2277220000 2266669900 2255660000 2244664499 2288990000

2288 116655 117766 116699 2299004400 2277888855 2299774444 2277222255 3300997766 2288556611

2299 118855 118811 116644 3333448855 3300334400 2299668844 3344222255 3322776611 2266889966

3300 114433 114422 117755 2200330066 2255002255 2244885500 2200444499 2200116644 3300662255

3311 115588 114477 116622 2233222266 2255559966 2233881144 2244996644 2211660099 2266224444

3322 117711 116655 118866 2288221155 3311880066 3300669900 2299224411 2277222255 3344559966

3333 117799 119977 115555 3355226633 2277774455 3300553355 3322004411 3388880099 2244002255

3344 116688 116655 111199 2277772200 1199999922 1199663355 2288222244 2277222255 1144116611

3355 116600 114466 115533 2233336600 2244448800 2222333388 2255660000 2211331166 2233440099

3366 118899 117788 117788 3333664422 3333664422 3311668844 3355772211 3311668844 3311668844

3377 116611 116622 117733 2266008822 2277885533 2288002266 2255992211 2266224444 2299992299

3388 115533 116666 116666 2255339988 2255339988 2277555566 2233440099 2277555566 2277555566

3399 116688 116666 117700 2277888888 2288556600 2288222200 2288222244 2277555566 2288990000

4400 115511 114488 116622 2222334488 2244446622 2233997766 2222880011 2211990044 2266224444

4411 113300 116688 118866 2211884400 2244118800 3311224488 1166990000 2288222244 3344559966

4422 117777 117744 115577 3300779988 2277778899 2277331188 3311332299 3300227766 2244664499

4433 116611 116655 115544 2266556655 2244779944 2255441100 2255992211 2277222255 2233771166

4444 114499 119900 115588 2288331100 2233554422 3300002200 2222220011 3366110000 2244996644

4455 115555 116666 111166 2255773300 1177998800 1199225566 2244002255 2277555566 1133445566

4466 117777 116688 118844 2299773366 3322556688 3300991122 3311332299 2288222244 3333885566

4477 118833 117711 118855 3311229933 3333885555 3311663355 3333448899 2299224411 3344222255

4488 118811 116622 116600

Tabel 10.16Tabel 10.16 Tabel Bantu Analisis Regresi Berganda (Lanjutan)Tabel Bantu Analisis Regresi Berganda (Lanjutan)



4488 118811 116622 116600 2299332222 2288996600 2255992200 3322776611 2266224444 2255660000

4499 115599 115566 113344
2244880044 2211330066 2200990044 2255228811 2244333366 1177995566

5500 117755 116699 116633 2299557755 2288552255 2277554477 3300662255 2288556611 2266556699

5511 117711 116644 114466 2288004444 2244996666 2233994444 2299224411 2266889966 2211331166

5522 113399 114488 114488 2200557722 2200557722 2211990044 1199332211 2211990044 2211990044
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RReessppoonnddeenn YY XX
11

XX
22

Y XY X
11

Y XY X
22

XX
11

 X X
22

YY22 XX
11

22 XX
22

22

5533 114455 114499 111111 2211660055 1166009955 1166553399 2211002255 2222220011 1122332211

5544 117733 115599 117711 2277550077 2299558833 2277118899 2299992299 2255228811 2299224411

5555 118866 117744 118877 3322336644 3344778822 3322553388 3344559966 3300227766 3344996699

5566 116611 117766 114477 2288333366 2233666677 2255887722 2255992211 3300997766 2211660099

5577 118855 117799 117799 3333111155 3333111155 3322004411 3344222255 3322004411 3322004411

5588 115544 115566 113333 2244002244 2200448822 2200774488 2233771166 2244333366 1177668899

5599 114488 116677 111122 2244771166 1166557766 1188770044 2211990044 2277888899 1122554444

6600 114411 115533 112288 2211557733 1188004488 1199558844 1199888811 2233440099 1166338844

JJuummllaahh 99770088 99888833 99558855 16147251614725 11556644990000 11558899338888 11559955445500 11664455664477 11555599555577

Merujuk pada data tersebut dapat diketahui:Merujuk pada data tersebut dapat diketahui:

1818..752752..17178282..894894..627627..11647647..645645..11
6060

))883883..99((
647647..645645..11

))(( 2222
1122

11
22
11    


  

nn

 X  X 
 X  X  x x   

2525,,353353..28287575,,203203..531531..11557557..559559..11
6060

))585585..99((
557557..559559..11

))(( 2222
2222

22
22
22    


  

nn

 X  X 
 X  X  x x   

7575,,578578..10102525,,809809..578578..11388388..589589..11
6060

))585585..99)()(883883..99((
388388..589589..11

))(((( 2222
22112211    


  

nn

 X  X  X  X 
 X  X  X  X  x x x x

66,,655655..151544,,069069..599599..11725725..614614..11
6060

))708708..99)()(883883..99((
900900..564564..11

))(((( 22
1111    


  

nn

Y Y  X  X 
Y Y  X  X  y y x x   

047047..1414853853..550550..11900900..564564..116060

))708708..99((585585....99((

900900..564564..11

)))()((( 22

2222    



   nn

Y Y  X  X 

Y Y  X  X  y y x x   

66,,695695..242444,,754754..570570..11450450..595595..11
6060

))705705..99((
450450..595595..11

))(( 2222
2222 


  

nn

Y Y 
Y Y  y y   

Dengan besaran-besaran tersebut dapat dihitung nilai aDengan besaran-besaran tersebut dapat dihitung nilai a
11
, a, a

22
, dan a, dan a

oo
 seperti berikut: seperti berikut:

3333,,00
0303046046422422391391

9696,,327327..321321..129129

56569519519099091111115959997997331331503503

2525,,701701..599599..1481482121,,029029..921921..277277

))7575,,578578..1010)()(7575,,578578..1010(())2525,,353353..2828)()(1818,,173752173752((

))7575,,578578..1010)()(047047..1414(())1818,,752752..1717)()(66,,655655..1515((

)))()((()))()(((

)))()((()))()(((

22222222
22
22

22
11

221122
22
1111

11

















 X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X 

 X  X  X  X  y y X  X  X  X  y y X  X 
aa
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0303,,046046..422422..3913915656,,951951..909909..1111115959,,997997..331331..503503 

2121,,00
0808,,046046..422422..391391

9696,,193193..748748..8787

5656,,951951..909909..1111115959,,997997..331331..503503

55,,678678..616616..1651654646,,872872..249364249364

7575,,578578..1010)()(7575,,578578..1010(())2525,,353353..2828)()(1818,,752752..1717((
66,,655655..1515)()(7575,,578578..1010(())047047..1414)()(1818,,752752..1717((

)))()((()))()(((

)))()((()))()(((

22222222
22
22

22
11

222222222211
22













 X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X 

 y y X  X  X  X  X  X  y y X  X  X  X aa
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99,,7373
6060

7575,,433433,,44

6060

8585,,012012..223939,,261261..33708708,,99

6060

))585585..99((2121,,00))98839883((3333,,00708708..9922221111
00









nn

 X  X aa X  X aaY Y 
aa

  

Selanjutnya dapat dicari koeSelanjutnya dapat dicari koefifisien determinasi dengan rumus seperti berikut:sien determinasi dengan rumus seperti berikut:

3333,,00
66,,695695..2424

2222,,116116..88

66,,695695..2424

8787,,949949..223535,,166166..55

66,,695695..2424

))047047..1414((2121,,00))66,,655655..1515((3333,,00
22

2222111122














 y y

 y y x xaa y y x xaa
 R R

  

Kenudian hitung standar error dari koeKenudian hitung standar error dari koefifisien regresi.sien regresi.

         0505,,546546..161666,,695695..2424xx6767,,00))66,,695695..2424)()(3333,,0011(())11(( 222222  y y R Reeii

2626,,433433
5757

66,,695695..2424

336060

66,,695695..2424

33

22
22










nn

 y y

0303..00
0303,,046046..422422..391391

11,,329329..284284..1212

5656,,951951..909909..1111115959,,997997..331331..503503

11,,329329..284284..1212

))7575,,578578..1010((28.253,2528.253,25xx17.752,1817.752,18

28.353,2528.353,25xx433,26433,26

))(( 2222
2211

22
22

22
11

22
22

22

11..














 X  X  X  X  X  X  X  X 

 X  X 
V V aa

0202..00
0303,,046046..422422..391391

5151,,309309..691691..77

5656,,951951..909909..1111115959,,997997..331331..503503

5151,,309309..691691..77
))7575,,578578..1010((28.253,2528.253,25xx17.752,1817.752,18
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Oleh sebab itu:Oleh sebab itu:

11..aaS S   = = 1717,,000303,,0011    aaV V 

22..aaS S     == 1414,,000202,,0022    aaV V 

Dengan demikian persamaan regresi berganda adalah:Dengan demikian persamaan regresi berganda adalah:



3333,,002121,,003333,,0099,,7373ˆ̂ 22
2211      R R X  X  X  X Y Y 

   (0,17) (0,17) (0,14)(0,14)
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4. 4. Pengujian Pengujian Hipotesis Hipotesis PenelitianPenelitian

Pengujian hipotesis adalah keharusan dalam penelitian kuantitatif. Artinya hipotesis yang diajukanPengujian hipotesis adalah keharusan dalam penelitian kuantitatif. Artinya hipotesis yang diajukan

akan diuji kebenarannya apakah diterima atau ditolak. Biasanya hipotesis diajukan dua model yakni hipo-akan diuji kebenarannya apakah diterima atau ditolak. Biasanya hipotesis diajukan dua model yakni hipo-

tesis kerja (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif dirancang untuk diterima,tesis kerja (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif dirancang untuk diterima,

sedangkan hipotesis nol untuk ditolak. Oleh karenanya hipotesis alternatif dalam bentuk positif sedangkansedangkan hipotesis nol untuk ditolak. Oleh karenanya hipotesis alternatif dalam bentuk positif sedangkan

hipotesis nol dalam bentuk negatif. hipotesis nol dalam bentuk negatif. Prosedur yang memungkinkan peneliti menerima atau menolak Prosedur yang memungkinkan peneliti menerima atau menolak hipote-hipote-

sis dinamakan uji hipotesis. Perlu kehati-hatian dalam pengujian hipotesis, mengingat umumnya diajukansis dinamakan uji hipotesis. Perlu kehati-hatian dalam pengujian hipotesis, mengingat umumnya diajukan

dua model hipotesis yakni hipotesis alternatif dan hipotesis nol.dua model hipotesis yakni hipotesis alternatif dan hipotesis nol.

Prosedur yang memungkinkan peneliti menerima atau menolak hipotesis nol, atau menentukanProsedur yang memungkinkan peneliti menerima atau menolak hipotesis nol, atau menentukan

apakah data sampel berbeda nyata dari hasil yang diharapkan disebut pengujian hipotesis. Penerimaanapakah data sampel berbeda nyata dari hasil yang diharapkan disebut pengujian hipotesis. Penerimaan

atau penolakan hipotesis nol melalui uji statistik (uji t) yaitu satu variabel acak yang nilainya bergantungatau penolakan hipotesis nol melalui uji statistik (uji t) yaitu satu variabel acak yang nilainya bergantung

kepada data sampel. Ruang sampel t dibagi dua bagian yaitu daerah penerimaan dan daerah penolakankepada data sampel. Ruang sampel t dibagi dua bagian yaitu daerah penerimaan dan daerah penolakan

(daerah kritis). Jika nilai statistik t termasuk daerah penolakan berarti(daerah kritis). Jika nilai statistik t termasuk daerah penolakan berarti menolakmenolak hipotesis nol, sementarahipotesis nol, sementara
 jika nilai statistik sampel berada  jika nilai statistik sampel berada pada daerah penerimaan pada daerah penerimaan berartiberarti menerimamenerima hipotesis nol. Apabila hipotesis hipotesis nol. Apabila hipotesis

nol “diterima” berarti tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara variabel X dengan Y, akan tetapi jikanol “diterima” berarti tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara variabel X dengan Y, akan tetapi jika

“ditolak” berarti terdapat hubungan atau pengaruh X dengan Y, hal itu terjadi karena bunyi hipotesis nol“ditolak” berarti terdapat hubungan atau pengaruh X dengan Y, hal itu terjadi karena bunyi hipotesis nol

 bersifat negatif. bersifat negatif.

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam contoh analisis data ini dapat diuji sebagai berikut:Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam contoh analisis data ini dapat diuji sebagai berikut:

Hipotesis 1:Hipotesis 1:

Ho: Tidak ada pengaruh yang signiHo: Tidak ada pengaruh yang signififikan antara Motivasi kerja terhadap kinerja pegawaikan antara Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Ha: Terdapat pengaruh yang signiHa: Terdapat pengaruh yang signififikan antara Motivasi kerja terhadap kinerja pegawaikan antara Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis partial antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai diujiSelanjutnya untuk mengetahui hipotesis partial antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai diuji

dengan uji t.dengan uji t.
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Kriteria pengujiannya adalah: Terima hipotesis alternatif jika tKriteria pengujiannya adalah: Terima hipotesis alternatif jika t
hitunghitung

   t t
tabeltabel

, sebaliknya jika t, sebaliknya jika t
hitunghitung

< t< t
tabeltabel

maka hipotesis alternatif ditolak. Memperhatikan perhitungan di atas, terlihat bahwa tmaka hipotesis alternatif ditolak. Memperhatikan perhitungan di atas, terlihat bahwa t
hitunghitung

 = 0,43 sedangkan = 0,43 sedangkan

tt
tabeltabel

 pada n = 60 dan pada n = 60 dan  = 0.05 adalah 2,015. Dengan demikian karena t = 0.05 adalah 2,015. Dengan demikian karena t
hitunghitung

 (4,43) > t (4,43) > t
tabeltabel

 (2,015) maka di- (2,015) maka di-

simpulkan bahwa hipotesis nol “ditolak” dan hipotesis alternatif “diterima”. Hal itu berarti bahwa terdapatsimpulkan bahwa hipotesis nol “ditolak” dan hipotesis alternatif “diterima”. Hal itu berarti bahwa terdapat

hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai. Dengan kata hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai. Dengan kata lain semakin tinggi mo-lain semakin tinggi mo-

i i k j k k ki i i j ki j ii i k j k k ki i i j ki j i



tivasi kerja maka akan semakin tinggi juga kinerja pegawai.tivasi kerja maka akan semakin tinggi juga kinerja pegawai.
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Pengujian hipotesis seperti dikemukakan di atas, dapat digambarkan melalui kurva berikut ini:Pengujian hipotesis seperti dikemukakan di atas, dapat digambarkan melalui kurva berikut ini:

-4,34-4,34 2,0152,015-2,015-2,015 4,344,34

%%22
22
11

%%22
22
11

Hipotesis 2:Hipotesis 2:

Ha: Ha: TTerdapat pengaruh yang signierdapat pengaruh yang signififikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.kan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.

Ho: Ho: Tidak ada pengaruh yang signiTidak ada pengaruh yang signififikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja kan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawaipegawai

Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis partial antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawaiSelanjutnya untuk mengetahui hipotesis partial antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai

diuji dengan uji t.diuji dengan uji t.

8181,,77
517105517105,,00

036256036256,,44

71917191,,00

615577615577,,77xx5353,,00

532532,,0011

2260605353,,00

11

22

22












r r 

nnr r 
t t    

Kriteria pengujiannya adalah: Terima hipotesis alternatif jika tKriteria pengujiannya adalah: Terima hipotesis alternatif jika t
hitunghitung

   t t
tabeltabel

, sebaliknya jika t, sebaliknya jika t
hitunghitung

< t< t
tabeltabel

maka hipotesis alternatif ditolak. Memperhatikan perhitungan di atas, terlihat bahwa tmaka hipotesis alternatif ditolak. Memperhatikan perhitungan di atas, terlihat bahwa t
hitunghitung

 = 7,81 sedangkan = 7,81 sedangkan

tt
tabeltabel

 pada n = 60 dan pada n = 60 dan  = 0,05 adalah 2,015. Dengan demikian karena t = 0,05 adalah 2,015. Dengan demikian karena t
hitunghitung

 (7,81) > t (7,81) > t
tabeltabel

 (2,015) maka dis- (2,015) maka dis-

impulkan bahwa hipotesis nol “ditolak” dan hipotesis alternatif “diterima”. Hal itu berarti bahwa terdapatimpulkan bahwa hipotesis nol “ditolak” dan hipotesis alternatif “diterima”. Hal itu berarti bahwa terdapat

hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Dengan kata lain semakin baikhubungan yang positif antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Dengan kata lain semakin baik

gaya kepemimpinan maka akan semakin tinggi juga kinerja pegawai.gaya kepemimpinan maka akan semakin tinggi juga kinerja pegawai.

Untuk menguji hipotesis signiUntuk menguji hipotesis signififikansi seperti dikemukakan di atas, kansi seperti dikemukakan di atas, dapat digambarkan melalui kurvadapat digambarkan melalui kurva

 berikut ini: berikut ini:
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-7,81-7,81 2,0152,015-2,015-2,015 7,817,81

  

TTeknik eknik AnalisiAnalisis s Data Data 223223

Hipotesis 3:Hipotesis 3:

Ho: Ho: Tidak Tidak ada pengarada pengaruh yang uh yang signisignififikan antara motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-kan antara motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-

sama terhadap kinerja pegawaisama terhadap kinerja pegawai

Ha: Ha: TTerdapat erdapat pengaruh pengaruh yang yang signisignififikan antara motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-kan antara motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-

sama terhadap kinerja pegawaisama terhadap kinerja pegawai

Untuk Untuk   menguji hipotesis secara smenguji hipotesis secara simultan dilakukan dengan uji F, dengan rumus seperti berikut:imultan dilakukan dengan uji F, dengan rumus seperti berikut:
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F F 

Jadi harga FJadi harga F
hitunghitung

 =37,78 sedangkan harga F =37,78 sedangkan harga F
tabeltabel

untuk dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 7 (n-k-l)untuk dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 7 (n-k-l)

adalah 4,00 untukadalah 4,00 untuk  = 0,05 dan 7,08 untuk = 0,05 dan 7,08 untuk  = 0,01. Karena harga F = 0,01. Karena harga F
hitunghitung

= 37,78 lebih besar dari F= 37,78 lebih besar dari F
tabeltabel

 (7,08) (7,08)

maka disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima. Artinya Terdapat penga-maka disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima. Artinya Terdapat penga-

ruh yang signiruh yang signififikan antara motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama terhadap kinerjakan antara motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama terhadap kinerja

 pegawai. pegawai.

G. G. PENGUJIAN PENGUJIAN NORMALITASNORMALITAS

Dalam analisis data penelitian kuantitatif membutuhkan persyaratan bahwa data berdistribusi nor-Dalam analisis data penelitian kuantitatif membutuhkan persyaratan bahwa data berdistribusi nor-

mal, sehingga dibutuhkan melakukan uji normalitas. Pengujian normalitas mal, sehingga dibutuhkan melakukan uji normalitas. Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk melihatdata dimaksudkan untuk melihat

normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Apabila peneliti memiliki dua nilai dari variabel yangnormal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Apabila peneliti memiliki dua nilai dari variabel yang

 berbeda, misalnya  berbeda, misalnya “motivasi kerja” dan “motivasi kerja” dan “kinerja pegawai”, “kinerja pegawai”, maka akan maka akan dilakukan pengujian dilakukan pengujian normalitas datanormalitas data

 pada kedua variabel tersebut. pada kedua variabel tersebut.

Terdapat berbagai cara yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, diantaranya meng-Terdapat berbagai cara yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, diantaranya meng-

gunakan kertas peluang normal. Adapun cara kerjanya adalah memetakan distribusi frekuensi kumutalifgunakan kertas peluang normal. Adapun cara kerjanya adalah memetakan distribusi frekuensi kumutalif

relatif dalam kertas peluang normal yang disediakan. Pemetaan tersebut akan memperlihatkan satu garisrelatif dalam kertas peluang normal yang disediakan. Pemetaan tersebut akan memperlihatkan satu garis

linearitas. Jika garis yang diperlihatkan adalah garis lurus lenear, dipastikan bahwa data memiliki seba-linearitas. Jika garis yang diperlihatkan adalah garis lurus lenear, dipastikan bahwa data memiliki seba-

ran yang normal. Sementara menurut Arikunto (2002) terdapat enam langkah yang perlu dilakukan olehran yang normal. Sementara menurut Arikunto (2002) terdapat enam langkah yang perlu dilakukan oleh

 peneliti untuk melihat normalitas data yaitu: peneliti untuk melihat normalitas data yaitu:

1. 1. Membuat daftar Membuat daftar distribusi frekudistribusi frekuensi. Seperti ensi. Seperti telah diutelah diuraikan terdahraikan terdahulu, data ulu, data yang dyang diperoleh di iperoleh di lapanganlapangan

diolah dan disajikan dalam daftar distribusi frekuensi.diolah dan disajikan dalam daftar distribusi frekuensi.

2. 2. Menentukan Menentukan batas batas nyata nyata tiap-tiap tiap-tiap kelas kelas interval.interval.



3. 3. Mencari Mencari frekuensi frekuensi kumulatif kumulatif dan dan frekuensi frekuensi kumulatif kumulatif relatif relatif dalam dalam persentase.persentase.

4. 4. Dengan Dengan skala sumbu skala sumbu mendatar mendatar dan dan sumbu sumbu menegak, menegak, menggambarkan menggambarkan gragrafifik dengan data yang adak dengan data yang ada
 pada kertas probabilitas normal, atau oleh Sugiyono (1 pada kertas probabilitas normal, atau oleh Sugiyono (1992) dinamakan kertas peluang normal.992) dinamakan kertas peluang normal.
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Berikut dicontohkan pengujian normalitas data dengan menggunakan data distribusi frekuensi ki-Berikut dicontohkan pengujian normalitas data dengan menggunakan data distribusi frekuensi ki-

nerja pegawai seperti terlihat dalam tabel 10.17.nerja pegawai seperti terlihat dalam tabel 10.17.

Tabel 10.17Tabel 10.17 Contoh Pengujian Normalitas Data Kinerja Pegawai dengan Kertas Probabi litas Normal Contoh Pengujian Normalitas Data Kinerja Pegawai dengan Kertas Probabi litas Normal

KeKelalas s IIntnterervavall BaBatatas s AtAtas as NyNyaatata FrFreekukueensnsii FrFreekukueensnsi i KuKumumulalatitiff FrFrekekueuensnsi i KuKumumulalatitif f dadalalam m %%

11999  9  –  –  221122 221122,,55 22 6600 110000,,0000

11885  5  –  –  119988 119988,,55 66 5588 9966,,6677

11771  1  –  –  11884  4  118844,,55 1133 5522 8866,,6677

11557  7  –  –  117700 117700,,55 1177 3399 6655,,0000

11443  3  –  –  115566 115566,,55 1144 2222 3366,,6677

11229  9  –  –  114422 114422,,55 55 88 1133,,3333

11115  5  –  –  112288 112288,,55 33 33 33,,3333

Sumber: Diolah berdasarkan data pada tabel 10.8Sumber: Diolah berdasarkan data pada tabel 10.8

Selanjutnya, angka dalam tabel 10.13 di atas dimasukkan pada titik-titik frekuensi kumulatif relatifSelanjutnya, angka dalam tabel 10.13 di atas dimasukkan pada titik-titik frekuensi kumulatif relatif

 pada kertas probabilitas yang  pada kertas probabilitas yang disediakan pada buku-disediakan pada buku-buku statistik. buku statistik. Apabila letak berbagai Apabila letak berbagai titik berada padatitik berada pada

suatu garis lurus atau hampir lurus, dapat disimpulkan dua hal menurut Sudjana dalam Arikunto (2002),suatu garis lurus atau hampir lurus, dapat disimpulkan dua hal menurut Sudjana dalam Arikunto (2002),

yaitu:yaitu:

1. 1. Mengenai data Mengenai data itu sendiri. itu sendiri. Apakah dapat Apakah dapat disimpulkan berdistribusi disimpulkan berdistribusi normal atau normal atau hampir norhampir normal, ataumal, atau

dapat didekati oleh distribusi normal.dapat didekati oleh distribusi normal.

2. 2. Mengenai popMengenai populasi dari ulasi dari mana data mana data sampel diambil. sampel diambil. Dikatakan bahwa Dikatakan bahwa populasi darimanpopulasi darimana data a data sampelsampel

itu diambil ternyata berdistribusi normal atau hampir berdistribusi normal, atau dapat didekati olehitu diambil ternyata berdistribusi normal atau hampir berdistribusi normal, atau dapat didekati oleh

distribusi normal. Jika berbagai titik yang diletakkan tidak menunjukkan berada pada garis lurus, dapatdistribusi normal. Jika berbagai titik yang diletakkan tidak menunjukkan berada pada garis lurus, dapat

disimpulkan bahwa data atau sampel yang diambil tidak berasal dari populasi normal.disimpulkan bahwa data atau sampel yang diambil tidak berasal dari populasi normal.
Menguji normalitas data dengan cara ini yang lebih Menguji normalitas data dengan cara ini yang lebih sederhana dibandingkan dengan pengujian yangsederhana dibandingkan dengan pengujian yang

dilakukan dengan cara Chi-Kuadrat. Hanya saja kebutuhan akan dilakukan dengan cara Chi-Kuadrat. Hanya saja kebutuhan akan kertas probabilitas normal terkadang sulitkertas probabilitas normal terkadang sulit

diperoleh. Untuk menguji normalitas data dengan kertas diperoleh. Untuk menguji normalitas data dengan kertas probabilitas normal, terlihat data harga untuk batasprobabilitas normal, terlihat data harga untuk batas

atas nyata yaitu: 212,5; 198,5; 184,5; 170,5; 156,5; 142,5, dan 128,5 dan frekuensi kumulatif dalam persenatas nyata yaitu: 212,5; 198,5; 184,5; 170,5; 156,5; 142,5, dan 128,5 dan frekuensi kumulatif dalam persen

yaitu 100,00; 96,67; 86,67; 65,00; 36,67; 13,33; 3,33. Angka batas atas nyata, diletakkan pada garis dasaryaitu 100,00; 96,67; 86,67; 65,00; 36,67; 13,33; 3,33. Angka batas atas nyata, diletakkan pada garis dasar

kertas probabilitas normal dari kiri ke kanan yang dimulai dari nilai paling kecil. Olkertas probabilitas normal dari kiri ke kanan yang dimulai dari nilai paling kecil. Oleh karena angka-angkaeh karena angka-angka

yang tertulis pada garis terlalu kecil, maka dibutuhkan kehati-hatian. Perlu diperhatikan bahwa pembagianyang tertulis pada garis terlalu kecil, maka dibutuhkan kehati-hatian. Perlu diperhatikan bahwa pembagian

 jarak pada  jarak pada garis garis tegak memang tegak memang tidak stidak sama, di ama, di mana ada mana ada yang lebar yang lebar dan ada dan ada yang sempit yang sempit seperti gambarseperti gambar

berikut:berikut:



 berikut: berikut:
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Gambar 10.5Gambar 10.5 Contoh Kertas Probabilitas NormalContoh Kertas Probabilitas Normal

Selanjutnya, letakkanlah titik-titik potong antara garis vertikal pada batas atas nyata dengan garisSelanjutnya, letakkanlah titik-titik potong antara garis vertikal pada batas atas nyata dengan garis

yang horizontal dari titik frekuensi kumulatif, kemudian hubungkanlah titik-titik potong yang ada, lihatyang horizontal dari titik frekuensi kumulatif, kemudian hubungkanlah titik-titik potong yang ada, lihat

contoh berikut.contoh berikut.
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98.5798.57
98.0098.00
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95.7195.71
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4040
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4040
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7070
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128,5128,5 142,5142,5 15156,6,55 17170,0,55 184,5184,5 198,5198,5 212,5212,5

Gambar 10.6Gambar 10.6 Contoh Pengujian Normalitas Data Kinerja Pegawai Contoh Pengujian Normalitas Data Kinerja Pegawai

Selain uji normalitas dengan Cara Kertas Probabilitas Normal, dapat Selain uji normalitas dengan Cara Kertas Probabilitas Normal, dapat juga dilakukan dengan menggu-juga dilakukan dengan menggu-

nakan rumus Chi-Kuadrat. Cara ini nakan rumus Chi-Kuadrat. Cara ini dipandang lebih sederhana karena tidak membutuhkan langkah-langkahdipandang lebih sederhana karena tidak membutuhkan langkah-langkah

seperti cara kertas probabilitas normal, meskipun penggunaan rumus ini membutuhkan jalan yang lebihseperti cara kertas probabilitas normal, meskipun penggunaan rumus ini membutuhkan jalan yang lebih

 panjang dan ketelitian yang lebih baik. panjang dan ketelitian yang lebih baik.



H. H. PENGUJIAN PENGUJIAN HOMOGENITAS HOMOGENITAS SAMPELSAMPEL

Selain pengujian normalitas data pada sampel, juga dibutuhkan untuk mengetahui kesamaan atauSelain pengujian normalitas data pada sampel, juga dibutuhkan untuk mengetahui kesamaan atau

homogenitas dari beberapa bagian sampel dengan melakukan uji homogenitas. homogenitas dari beberapa bagian sampel dengan melakukan uji homogenitas. Pengujian ini sangat diper-Pengujian ini sangat diper-

lukan jika peneliti melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya yang datanya diperoleh dari kelompok-lukan jika peneliti melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya yang datanya diperoleh dari kelompok-
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kelompok terpisah dari suatu populasi. Artinya data yang kelompok terpisah dari suatu populasi. Artinya data yang diperoleh tersebut bersumber dari kelompok yangdiperoleh tersebut bersumber dari kelompok yang

 berbeda satu dengan lainnya. berbeda satu dengan lainnya.

Terdapat berbagai macam cara untuk mengadalkan pengujian homogenitas sampel, salah satunyaTerdapat berbagai macam cara untuk mengadalkan pengujian homogenitas sampel, salah satunya

adalahadalah “tes Bartleth”.“tes Bartleth”. Dalam menguji homogenitas data pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabilaDalam menguji homogenitas data pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabila

varians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampelvarians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel

tersebut cukup homogen (Arikunto, 2012).tersebut cukup homogen (Arikunto, 2012).

I. I. ANALISIS ANALISIS VARIANVARIAN

Analisis variansi atau sering dinamakan ANAVA (Analisis variansi atau sering dinamakan ANAVA ( Analysis of  Analysis of VVariance)ariance) adalah suatu metode yangadalah suatu metode yang

membagi-bagi data eksperimen ke dalam beberapa bagian, bagian mana membagi-bagi data eksperimen ke dalam beberapa bagian, bagian mana dapat dibagi berdasarkan sumber,dapat dibagi berdasarkan sumber,

sebab atau faktor. Dalam bentuk yang paling sederhana analisis variansi ini digunakan untuk menguji sig-sebab atau faktor. Dalam bentuk yang paling sederhana analisis variansi ini digunakan untuk menguji sig-

ninififikansi dari perbedaan tiga atau lebih rata-rata dari sejumlah populasi yang berbeda. Misalnya penelitikansi dari perbedaan tiga atau lebih rata-rata dari sejumlah populasi yang berbeda. Misalnya peneliti

ingin menguji perlakuan dalam tiga sampel yang berbeda yaitu Sampel X, Y, dan Z, maka pengujian per-ingin menguji perlakuan dalam tiga sampel yang berbeda yaitu Sampel X, Y, dan Z, maka pengujian per-
 bedaan mean  bedaan mean tidak tidak dapat dapat dilakukan sekaligus, dilakukan sekaligus, akan akan tetapi tetapi sebanyak sebanyak k k yang berbeda yang berbeda secara secara berpasangan,berpasangan,

yakni: pertama, menguji perbedaan mean sampel X dengan Y; kedua, menguji perbedaan mean sampel Xyakni: pertama, menguji perbedaan mean sampel X dengan Y; kedua, menguji perbedaan mean sampel X

dengan Z; ketiga, menguji perbedaan mean sampel Y dengan Z. Untuk membandingkan ketiga mean seka-dengan Z; ketiga, menguji perbedaan mean sampel Y dengan Z. Untuk membandingkan ketiga mean seka-

ligus, digunakan teknik ligus, digunakan teknik F-tes atau Analisis Varians.F-tes atau Analisis Varians.

Menurut Margono (1997) bahwa analisis varians digunakan untuk menguji hipotesis yang berke-Menurut Margono (1997) bahwa analisis varians digunakan untuk menguji hipotesis yang berke-

naan dengan perbedaan duanaan dengan perbedaan dua meanmean atau lebih. Indeks perbedaan menggunakan variansi melalui F rasio.atau lebih. Indeks perbedaan menggunakan variansi melalui F rasio.

Jika dibandingkan dengan uji t, analisis variansi lebih banyak manfaatnya karena tidak hanya bisa mengujiJika dibandingkan dengan uji t, analisis variansi lebih banyak manfaatnya karena tidak hanya bisa menguji

seperti pada uji t, tetapi juga untuk hal lainnya. Adapun unsur utama dalam analisis variansi adalah variansiseperti pada uji t, tetapi juga untuk hal lainnya. Adapun unsur utama dalam analisis variansi adalah variansi

antar kelompok yang ditempatkan sebagai penyebut. Karenanya makin besar variansi di dalam kelompokantar kelompok yang ditempatkan sebagai penyebut. Karenanya makin besar variansi di dalam kelompok

akan semakin menurun harga F rasio yang diperolehnya. Selanjutnya, makin banyak subyek yang ditelitiakan semakin menurun harga F rasio yang diperolehnya. Selanjutnya, makin banyak subyek yang diteliti

akan semakin besar pula angka akan semakin besar pula angka penyebutnya. Nilai F rasio yang penyebutnya. Nilai F rasio yang diperoleh kemudian dibandingkan dengandiperoleh kemudian dibandingkan dengan

F tabel pada taraf dan derajat bebas yang ditentukan.F tabel pada taraf dan derajat bebas yang ditentukan.

Hipotesis yang diajukan akan diuji melalui F rasio dengan rumusan hipotesis statistik sebagai beri-Hipotesis yang diajukan akan diuji melalui F rasio dengan rumusan hipotesis statistik sebagai beri-

kut:kut:

Ho : A = BHo : A = B

Ha : AHa : A ≠≠ B B

Sementara kriteria pengujiannya adalah: Tolak Ho apabila harga FSementara kriteria pengujiannya adalah: Tolak Ho apabila harga F
 ratio ratio

  ≥≥ F F
tabeltabel

 pada taraf nyata dan pada taraf nyata dan

derajat yang ditentukan. Misalnya, seorang peneliti ingin membandingkan nilai Statistik tiga kelompokderajat yang ditentukan. Misalnya, seorang peneliti ingin membandingkan nilai Statistik tiga kelompok



mahasiswa yakni kelompok Amir; Budi; dan Chelivya. Setmahasiswa yakni kelompok Amir; Budi; dan Chelivya. Setiap kelompok terdiri dari 10 iap kelompok terdiri dari 10 mahasiswa. Adapunmahasiswa. Adapun

data nilai mata kuliah Statistik mereka adalah seperti tabel berikut:data nilai mata kuliah Statistik mereka adalah seperti tabel berikut:
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Tabel 10.18Tabel 10.18 Nilai Statistik  Nilai Statistik TTiga Kelompok Mahasiswaiga Kelompok Mahasiswa

KKeelloommppook  k  AAmmiirr KKeelloommppook  Bk  Buuddii KKeelloommppook  Ck  Chheelliivvyyaa

99 77 55

88 88 66

88 77 77

77 77 66

99 77 55

77 77 77

Sumber: Data imajinasiSumber: Data imajinasi

Pengertian dan berbagai rumus yang diperlukan dibuat dalam tabel persiapan seperti berikut (Ari-Pengertian dan berbagai rumus yang diperlukan dibuat dalam tabel persiapan seperti berikut (Ari-

kunto, 2002):kunto, 2002):

Tabel 10.19Tabel 10.19 Rumus ANA Rumus ANAVVA TA Tunggalunggal

Sumber VariariSumber Variari

(SV)(SV)

JJuummllaah h KKuuaaddrraat  t  ((JJKK)) DDeerraajjaat  t  KKeebbeebbaassaann

(dk)(dk)

Mean Kuadrat (MK)Mean Kuadrat (MK)

Kelompok (K)Kelompok (K)

  
K K 

K K 
K K 

nn

 X  X 
 JK  JK 

22))((
  - -

 N  N 

 X  X T T 
22
))((

   11 k k dbdbk k    
K K 

K K 
K K 

dbdb

 JK  JK 
 MK  MK     

DalamDalam

(d)(d)
K K T T d d   JK  JK  JK  JK  JK  JK         K K  N  N dbdbd d     

d d 

d d 
d d 

dbdb

 JK  JK 
 MK  MK        

TotalTotal

(T)(T)    
   


 N  N 

 X  X 
 X  X  JK  JK  T T 

T T T T 

22
22 ))((

   11 N  N dbdbii    *)*)

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 291Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 291

Dimana:Dimana:

nn
k k 
   = = Jumlah Jumlah subyek subyek dalam dalam kelompok kelompok 

k k = = Banyaknya Banyaknya kelompok kelompok 

 N  N = = Jumlah subyek seluruhnyaJumlah subyek seluruhnya

 N  N 

 X  X T T 
22
))((

   = = Faktor Faktor koreksi koreksi yang yang muncul muncul berkali-kaliberkali-kali

Berdasarkan data yang ada pada tabel 10 14 dan rumus di atas dapat dihitung Mean nBerdasarkan data yang ada pada tabel 10 14 dan rumus di atas dapat dihitung Mean n ∑∑XX dandan



Berdasarkan data yang ada pada tabel 10.14 dan rumus di atas, dapat dihitung Mean, nBerdasarkan data yang ada pada tabel 10.14 dan rumus di atas, dapat dihitung Mean, n
k k 
,, ∑∑XX

k k 
, dan, dan

∑∑XX22
k k 
 seperti tabel berikut: seperti tabel berikut:
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Tabel 10.20Tabel 10.20 Nilai Statistik T Nilai Statistik Tiga Kelompok Mahasiswaiga Kelompok Mahasiswa

YangYang

DicariDicari

KelompokKelompok

AmirAmir

KelompokKelompok

BudiBudi

Kelompok Che-Kelompok Che-

livyalivya

JumlahJumlah

((∑∑))

nn
k k 

66 66 66 118  8  ((NN))

∑∑XX
k k 

4444 3388 3311 11113  3  ((∑∑XX
k k 
))

∑∑XX22
k k 

338888 229966 222200 77443  3  ((∑∑XX22
k k 
))

MMeeaann 88 77 66 --

Sumber: Diolah berdasarkan tabel 10.14Sumber: Diolah berdasarkan tabel 10.14

Selanjutnya dapat dihitung:Selanjutnya dapat dihitung:

1.1. 6161,,33333939,,709709743743

1818

))113113((
743743

))(( 2222
22 


  

 N  N 

 X  X 
 X  X  JK  JK  T T 

T T T T    

2.2.

  

1212,,14143939,,7097095151,,7237233939,,7097091717,,1601606767,,2402406767,,322322
1818

113113

66

3131

66

3838

66

4444))(())(( 222222222222








 N  N 

 X  X 

nn

 X  X  T T 

K K 

T T    

3.3.  JK  JK 
d d 
 = = JK  JK 

T T 
 - - JK  JK 

K K 
  = 66,61 - 14,12 = 22,49= 66,61 - 14,12 = 22,49

4.4. dbdb
T T 
 = = N  N  - 1 = 18 - 1 = 17 - 1 = 18 - 1 = 17

5.5. dbdb
K K 
 = = K K  - 1 = 3 - 1 = 2 - 1 = 3 - 1 = 2

6.6. dbdb
d d 
 = = N - K  N - K  = 18 - 3 = 13 = 18 - 3 = 13

7.7.  MK  MK 
K K 
 = = JK  JK 

K K 
   :: dbdb

K K 
 = 14,12 : 2 = 7,06 = 14,12 : 2 = 7,06

8.8.  MK  MK 
d d   
== JK  JK 

d d 
   :: dbdb

d d 
 = 22,49 : 1 = 0,17 = 22,49 : 1 = 0,17

Besaran-besaran tersebut Besaran-besaran tersebut selanjutnya diringkas selanjutnya diringkas dalam tabel ANAdalam tabel ANAVVA sebagaimana terlihat A sebagaimana terlihat dalam ta-dalam ta-

 bel berikut: bel berikut:

Tabel 10.21Tabel 10.21 Ringkasan Tabel ANAVA Ringkasan Tabel ANAVA

SSuummbbeer  r  VVaarriiaassii JJKK ddbb MMKK FF
oo

PP

KKeelloommppook  k  ((KK)) 1144,,1122 22 77,,0066 4411,,5533 <  <  00,,0011

DDaallaam  m  ((dd)) 2222,,4499 1155 00,,1177

TToottaal  l  ((TT)) 3333,,6611 1177 --

Sumber: Diolah dari perhitungan (1) sampai dengan (8)Sumber: Diolah dari perhitungan (1) sampai dengan (8)

H FH F (F b i) di l h d i b i M(F b i) di l h d i b i M d Md M d j k b b did j k b b di



Harga FHarga F
oo
  (F observasi) diperoleh dari pembagian M (F observasi) diperoleh dari pembagian M

k k 
 dengan M dengan M

dd
, sementara derajat kebebasan yang di-, sementara derajat kebebasan yang di-

gunakan untuk melihat tabel F adalah dk gunakan untuk melihat tabel F adalah dk 
KK

lawanlawan
  
dbdb

dd
. Atau dengan rumus sebagai berikut:. Atau dengan rumus sebagai berikut:

d d 

K K 

 MK  MK 

 MK  MK 
FoFo    dengan dengan F F dbdb   dan  dan K K dbdb  lawan lawan d d dbdb
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Selanjutnya Arikunto (2002) menjelaskan bahwa untuk melihat dbSelanjutnya Arikunto (2002) menjelaskan bahwa untuk melihat db
FF
 berbeda dengan cara melihat tabel-tabel berbeda dengan cara melihat tabel-tabel

lain dalam menguji harga Flain dalam menguji harga F
tt
, yaitu F teoretik yang tertera dalam , yaitu F teoretik yang tertera dalam tabel F dalam 2 angka ialah pada tabel F dalam 2 angka ialah pada taraf sig-taraf sig-

ninififikansi 1 % dan 5 %. Angka kolom (dari kiri ke kanan) menunjukkan db dari MK pembilang sedangkankansi 1 % dan 5 %. Angka kolom (dari kiri ke kanan) menunjukkan db dari MK pembilang sedangkan

angka baris (dari atas ke bawah) menunjukkan db dari MK penyebut.angka baris (dari atas ke bawah) menunjukkan db dari MK penyebut.

Dengan ketentuan seperti itu, marilah kita lihat contoh di atas, FDengan ketentuan seperti itu, marilah kita lihat contoh di atas, F
oo
 diperoleh dari membagi MK  diperoleh dari membagi MK 

K K 
, yaitu, yaitu

7,06 dengan MK 7,06 dengan MK 
dd
, yaitu 0,17 maka F, yaitu 0,17 maka F

oo
 = 7,06: 0,17 = 41,53. Sementara untuk menguji signi = 7,06: 0,17 = 41,53. Sementara untuk menguji signififikan tidaknyakan tidaknya

FF
oo
 ini maka dikonsultasikan  ini maka dikonsultasikan dengan tabel F, dengan dbdengan tabel F, dengan db

FF
 adalah db adalah db

FF
 adalah db adalah db

K K 
, yaitu 2, lawan db, yaitu 2, lawan db

dd
, yaitu 15., yaitu 15.

Selanjutnya, dbSelanjutnya, db
K K 
 menunjukkan kolom, sedangkan db menunjukkan kolom, sedangkan db

dd
 menunjukkan baris. Derajat kebebasan 2 lawan 15 ini menunjukkan baris. Derajat kebebasan 2 lawan 15 ini

digunakan untuk melihat tabel F yang berarti dalam tabel F carilah angka yang berada pada kolom 2 barisdigunakan untuk melihat tabel F yang berarti dalam tabel F carilah angka yang berada pada kolom 2 baris

ke lima belas ke lima belas (lihat lampiran Tabel F), ternyata F(lihat lampiran Tabel F), ternyata F
tt
 pada 1% = 6,36 sedangkan pada taraf 5 pada 1% = 6,36 sedangkan pada taraf 5% = 3,38.% = 3,38.

Untuk pengujiannya, harga FUntuk pengujiannya, harga F
oo
 (hasil perhitungan) 41,53 dibandingkan dengan F (hasil perhitungan) 41,53 dibandingkan dengan F

tt
 (angka pada tabel) (angka pada tabel)

FF
tt
 pada 1% = 6,36 sedangkan pada taraf 5% = 3,3 pada 1% = 6,36 sedangkan pada taraf 5% = 3,38. Kriteria pengujian sebagai berikut (Arikunto, 2008. Kriteria pengujian sebagai berikut (Arikunto, 2002):2):

Tabel 10.18Tabel 10.18 Ringkasan Pengujian T Ringkasan Pengujian Tabel ANAabel ANAVVAA

Jika Jika Jika Jika JikaJika

Harga FHarga F
oo
 yang diperoleh yang diperoleh sangat signisangat signi fi fi--

kankan (ditandai dengan **) (ditandai dengan **)

Harga FHarga F
oo
  yang diperoleh  yang diperoleh signisigni fi fikankan  

(ditandai dengan *)(ditandai dengan *)

Harga FHarga F
oo
  yang diperoleh  yang diperoleh tidaktidak

signisigni fi fikankan..

TeTerdapat rdapat perbedaanperbedaan meanmean  sangatsangat secarasecara  

signisigni fi fikankan (ditandai dengan **) (ditandai dengan **)

Terdapat perbedaanTerdapat perbedaan meanmean  secara  secara  

signisigni fi fikankan (ditandai dengan **) (ditandai dengan **)

Tidak ada perbedaanTidak ada perbedaan meanmean  yang  yang  

signisigni fi fikankan..

HHiippootteessiis  s  nnool  l  ((HHoo)  )  ddiittoollaakk HHiippootteessiis  s  nnool  l  ((HHoo)  )  ddiittoollaakk HHiippootteessiis  s  nnool  l  ((HHoo)  )  ddiitteerriimmaa

 p < 0,01 atau p = 0,01 p < 0,01 atau p = 0,01 p < 0,05 atau p = 0,05p < 0,05 atau p = 0,05 p > 0,05p > 0,05

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 293-294Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 293-294

Keterangan: p adalah singkatan dariKeterangan: p adalah singkatan dari propor proportion of inference errtion of inference error or ..
Dengan ketentuan tersebut terlihat bahwa FDengan ketentuan tersebut terlihat bahwa F

oo
 = 41,53 dibandingkan dengan F = 41,53 dibandingkan dengan F

tt
 pada 1% = 6,36, oleh pada 1% = 6,36, oleh

karenanya diputuskan bahwakarenanya diputuskan bahwa sangat signisangat signi fi fikankan. Berdasarkan teori lama, jika harga F. Berdasarkan teori lama, jika harga F
oo
 tidak signi tidak signififikan, makakan, maka

 perhitungan anava berhenti sampai d perhitungan anava berhenti sampai disitu. Akan tetapi isitu. Akan tetapi jika Fjika F
oo
 yang diperoleh sangat signi yang diperoleh sangat signififikan atau signikan atau signififi--

kan, maka akan dilanjutkan dengan pengujian lain, yakni uji t. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihatkan, maka akan dilanjutkan dengan pengujian lain, yakni uji t. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat

 perbedaan mean  perbedaan mean antara antara kelompok. Akan kelompok. Akan tetapi tetapi menurut teori menurut teori baru, baru, jika jika FF
oo
 signi signififikan ataupun tidak tetapkan ataupun tidak tetap

dilanjutkan dengan pengujian perbedaan mean. Adapun rumusnya adalah:dilanjutkan dengan pengujian perbedaan mean. Adapun rumusnya adalah:








 2211

1111

 M  M  M  M 
t t oo




  

  

  

  


2211

1111

nnnn
 MK  MK d d 

Dimana derajat kebebasan uji t ini adalah (nDimana derajat kebebasan uji t ini adalah (n
11
 + n + n

22
 – 2). – 2).

Misalnya dapat diuji perbedaan mean kelompok Amir dengan kelompok Budi sebagaimana data dalamMisalnya dapat diuji perbedaan mean kelompok Amir dengan kelompok Budi sebagaimana data dalam

tabel 10.14 sebagai berikut:tabel 10.14 sebagai berikut:
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Harga tHarga t
oo
 ini dikonsultasikan dengan tabel nilai t pada pengetesan tow tail (2 ekor), dengan db = 18, t ini dikonsultasikan dengan tabel nilai t pada pengetesan tow tail (2 ekor), dengan db = 18, t

tt
1%1%

= 2,88 dan t= 2,88 dan t
tt
 5% = 2,10. Oleh sebab itu harga t 5% = 2,10. Oleh sebab itu harga t

oo
 tersebut signi tersebut signififikan untuk taraf 5% maupun 1%. Dengankan untuk taraf 5% maupun 1%. Dengan

metode yang sama dapat diuji perbedaan mean untuk kelompok Amir dengan Chelivya, dan Budi denganmetode yang sama dapat diuji perbedaan mean untuk kelompok Amir dengan Chelivya, dan Budi dengan

Chelivya.Chelivya.
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Tekad, semangat, kegigihan dan keyakinan kita, itulah modal utama kita mencapai kesuksesan yang kitaTekad, semangat, kegigihan dan keyakinan kita, itulah modal utama kita mencapai kesuksesan yang kita

inginkaninginkan

(Calvin Coolidge)(Calvin Coolidge)

  A. A. PENGANTARPENGANTAR

SS
alah satu permasalahan yang sering dihadapi peneliti adalah sulitnya memulai suatu proposal pene-alah satu permasalahan yang sering dihadapi peneliti adalah sulitnya memulai suatu proposal pene-

litian. Kesulitan tersebut membuat lambatnya seseorang mempersiapkan dan mengajukan rencanalitian. Kesulitan tersebut membuat lambatnya seseorang mempersiapkan dan mengajukan rencana

 penelitian  penelitian yang yang akan akan dilakukan, dilakukan, yang yang pada pada ahirnya ahirnya akan akan berdampak berdampak pada pada lamanya lamanya penyelesaianpenyelesaian

 proyek penelitian tersebut.  proyek penelitian tersebut. Gambaran seperti itu Gambaran seperti itu juga sering dihadapi juga sering dihadapi mahasiswa dalam penyelesaian tugasmahasiswa dalam penyelesaian tugas

akhir berupa skripsi, tesis bahkan disertasi. Pada hal tugas akhir tersebut diharapkan dapat diselesaikanakhir berupa skripsi, tesis bahkan disertasi. Pada hal tugas akhir tersebut diharapkan dapat diselesaikan

 pada periode  pada periode tertentu sebagaimana tertentu sebagaimana diatur oleh diatur oleh program pendidikan program pendidikan yang diikutinya, yang diikutinya, misalnya misalnya 1 (skripsi)1 (skripsi)

semester, 2 semester (tesis) atau 4 semester (disertasi). Penelitian atau tugas akhir bukanlah proyek beber-semester, 2 semester (tesis) atau 4 semester (disertasi). Penelitian atau tugas akhir bukanlah proyek beber-

apa hari, oleh karenanya perlu perencanaan yang baik tentang pencatatan, analisis, sintesis dan penafsiran.apa hari, oleh karenanya perlu perencanaan yang baik tentang pencatatan, analisis, sintesis dan penafsiran.

Hasil penelitian adalah hasil pemikiran peneliti yang akan dipertanggungjawabkan, di mana menurutHasil penelitian adalah hasil pemikiran peneliti yang akan dipertanggungjawabkan, di mana menurut RothRoth

(1966) hal itu sangat nyata sebagai sintesis dari penemuan peneliti tentang suatu judul dan evaluasi dari(1966) hal itu sangat nyata sebagai sintesis dari penemuan peneliti tentang suatu judul dan evaluasi dari

temuan-temuan tersebut.temuan-temuan tersebut.

Pada dasarnya suatu proposal penelitian berisi inti sari proyek penelitian dan berperan sebagai kon-Pada dasarnya suatu proposal penelitian berisi inti sari proyek penelitian dan berperan sebagai kon-

t k t liti d j (t k t liti d j (I tij tI tij t 2005)2005) D i t l liti k dD i t l liti k d
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trak antara peneliti dengan manajemen (trak antara peneliti dengan manajemen (Istijanto,Istijanto, 2005).2005).  Desain atau proposal penelitian merupakan pedo-Desain atau proposal penelitian merupakan pedo-

man dan langkah-langkah yang akan diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitiannya. Dalam menyusunman dan langkah-langkah yang akan diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitiannya. Dalam menyusun

rencana penelitian ini tentu peneliti sudah dapat mengantisipasi tentang berbagai sumber yang dapat men-rencana penelitian ini tentu peneliti sudah dapat mengantisipasi tentang berbagai sumber yang dapat men-
dukung dan yang menghambat terlaksananya penelitian (dukung dan yang menghambat terlaksananya penelitian (SugiyonoSugiyono, 2004)., 2004).

Penelitian dilakukan bukanlah berangkat dari judul penelitian, akan tetapi berangkat dari adanyaPenelitian dilakukan bukanlah berangkat dari judul penelitian, akan tetapi berangkat dari adanya

suatu permasalahan yang dihadapi, dalam hal ini masalah dimaknai sebagai suatu “penyimpangan” atausuatu permasalahan yang dihadapi, dalam hal ini masalah dimaknai sebagai suatu “penyimpangan” atau
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deviasi dari sesuatu yang “standard” atau perbedaan dari sesuatu yang “diharapkan” dengan “kenyataan”.deviasi dari sesuatu yang “standard” atau perbedaan dari sesuatu yang “diharapkan” dengan “kenyataan”.

Perbedaan dimaksud tentu saja adalah tidak terealisasinya suatu rencana. Masalah itu muncul pada ruangPerbedaan dimaksud tentu saja adalah tidak terealisasinya suatu rencana. Masalah itu muncul pada ruang

(tempat) dan waktu tertentu. Untuk itu maka penelitian dilakukan pada tempat dan pada waktu tertentu,(tempat) dan waktu tertentu. Untuk itu maka penelitian dilakukan pada tempat dan pada waktu tertentu,

untuk masalah tertentu.untuk masalah tertentu.

Rancangan penelitian harus dibuat secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedomanRancangan penelitian harus dibuat secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman

yang betul-betul mudah diikuti. Secara mendasar isi rancangan penelitian akan memuat hal-hal sepertiyang betul-betul mudah diikuti. Secara mendasar isi rancangan penelitian akan memuat hal-hal seperti

 berikut: Latar belakang  berikut: Latar belakang masalah yang akan masalah yang akan menelaah apa sesungguhnya permasalahan menelaah apa sesungguhnya permasalahan yang dihadapi, se-yang dihadapi, se-

hingga penelitian yang dilakukan lebih fokus (hingga penelitian yang dilakukan lebih fokus (SugiyonoSugiyono, 2004). Dalam hal ini haruslah disadari bahwa, 2004). Dalam hal ini haruslah disadari bahwa

dalam hidup ini selalu berhubungan dengan “sebab – akibat” artinya masalah apapun yang dihadapi pastidalam hidup ini selalu berhubungan dengan “sebab – akibat” artinya masalah apapun yang dihadapi pasti

ada penyebabnya, penyebabnya inilah yang perlu diidentiada penyebabnya, penyebabnya inilah yang perlu diidentififikasi.kasi.

B. B. JUDUL JUDUL PENELITIAPENELITIANN

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, penelitian tidaklah diawali oleh penentuan judul penelitian.Sebagaimana telah dikemukakan di atas, penelitian tidaklah diawali oleh penentuan judul penelitian.
Akan tetapi mestinya diawali oleh pengajuan permasalahan yang dihadapi secara nyata di lapangan. IbaratAkan tetapi mestinya diawali oleh pengajuan permasalahan yang dihadapi secara nyata di lapangan. Ibarat

seorang dokter yang akan menangani seorang pasien, tidaklah langsung berbicara tentang “obat” yang akanseorang dokter yang akan menangani seorang pasien, tidaklah langsung berbicara tentang “obat” yang akan

diberikan, akan tetapi terlebih dahulu akan mencari “akar” permasalahan yang dihadapi pasidiberikan, akan tetapi terlebih dahulu akan mencari “akar” permasalahan yang dihadapi pasien sehingga diaen sehingga dia

mengalami keluhan penyakit tersebut. Dengan demikian tahapan aktimengalami keluhan penyakit tersebut. Dengan demikian tahapan aktififitas dalam desain penelitian adalahtas dalam desain penelitian adalah

seperti gambar berikut.seperti gambar berikut.

Gambar 11.1Gambar 11.1 TTahapan Penetuan Masalah ahapan Penetuan Masalah dan Judul dan Judul PenelitianPenelitian

Meskipun judul penelitian itu selalu tercantum di Meskipun judul penelitian itu selalu tercantum di bagian paling depan dari setiap laporan penelitian,bagian paling depan dari setiap laporan penelitian,

akan tetapi tidak berarti penelitian berangkat dari judul. Berdasarkan pola berpikir di atas, maka judulakan tetapi tidak berarti penelitian berangkat dari judul. Berdasarkan pola berpikir di atas, maka judul



 penelitian tersebut  penelitian tersebut sudah spesisudah spesififik karena berangkat dari pengkajian dalatar belakang dan pembatasan ma-k karena berangkat dari pengkajian dalatar belakang dan pembatasan ma-

salah. Oleh karenanya, berbagai variabel penelitian itulah yang menghantarkan penetapan judul penelitian.salah. Oleh karenanya, berbagai variabel penelitian itulah yang menghantarkan penetapan judul penelitian.

Untuk penelitian kuantitatif, biasanya judul penelitian secara eksplisit telah menunjukkan berbagai variabelUntuk penelitian kuantitatif, biasanya judul penelitian secara eksplisit telah menunjukkan berbagai variabel

yang akan diteliti, terutama variabel iyang akan diteliti, terutama variabel independen dan variabel dependennya. Umumnya, variabel moderator,ndependen dan variabel dependennya. Umumnya, variabel moderator,

variabel interveining atau variabel kontrol tidak perlu dituliskan dalam judul penelitian akan tetapi perluvariabel interveining atau variabel kontrol tidak perlu dituliskan dalam judul penelitian akan tetapi perlu

dijelaskan dalam paradigma atau kerangka berpikir penelitian, sehingga judul penelitian akan lebih singkat.dijelaskan dalam paradigma atau kerangka berpikir penelitian, sehingga judul penelitian akan lebih singkat.
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Misalnya dalam suatu organisasi ditemukan turunnya kinerja pegawai. Penurunan kinerja pegawaiMisalnya dalam suatu organisasi ditemukan turunnya kinerja pegawai. Penurunan kinerja pegawai

tersebut diperlihatkan dalam data empirik dan objektif, sehingga target pencapaian kinerja yang ditetap-tersebut diperlihatkan dalam data empirik dan objektif, sehingga target pencapaian kinerja yang ditetap-

kan tidak tercapai. Tentu saja hal tersebut adalah kan tidak tercapai. Tentu saja hal tersebut adalah permasalahan yang fundamental yang harus permasalahan yang fundamental yang harus diselesaikandiselesaikan

sehingga organisasi tersebut tidak semakin terpuruk. Dalam hal ini peneliti perlu mengidentisehingga organisasi tersebut tidak semakin terpuruk. Dalam hal ini peneliti perlu mengidentififikasi ber-kasi ber-

 bagai permasalahan yang menjadi penyebab turunny bagai permasalahan yang menjadi penyebab turunnya kinerja pegawai tersebut. Apaba kinerja pegawai tersebut. Apabila dalam identiila dalam identififikasikasi

yang dilakukan memperlihatkan pegawai masuk dan keluar bekerja seenaknya, bekerja “ogah-ogahan”yang dilakukan memperlihatkan pegawai masuk dan keluar bekerja seenaknya, bekerja “ogah-ogahan”

dan dilakukan wawancara singkat mengapa pegawai bersikap seperti itu diketahui penyebab utamanyadan dilakukan wawancara singkat mengapa pegawai bersikap seperti itu diketahui penyebab utamanya

adalahadalah persersi pegawai yang negatif  persersi pegawai yang negatif terhadap pemimpinnyaterhadap pemimpinnya dalam hal ini pegawai kecewa dengan dalam hal ini pegawai kecewa dengan gayagaya

kepemimpinankepemimpinan yang kurang demokratis, dan lemahnya sistem membuat pegawai yang kurang demokratis, dan lemahnya sistem membuat pegawai tidak disiplintidak disiplin dalam men- dalam men-

 jalankan tugas-tugasnya. jalankan tugas-tugasnya.

Memperhatikan uraian singkat contoh di atas, misalnya peneliti ingin meneliti kinerja pegawai se-Memperhatikan uraian singkat contoh di atas, misalnya peneliti ingin meneliti kinerja pegawai se-

 bagai akibat (devenden variabel)  bagai akibat (devenden variabel) dan dari batasan dan dari batasan masalah yang dilakukan dibatasi masalah yang dilakukan dibatasi meneliti penyebabnyameneliti penyebabnya

(indevenden variabel) yakni persepsi tentang kepemimpinan dan disiplin kerja. Dengan identi(indevenden variabel) yakni persepsi tentang kepemimpinan dan disiplin kerja. Dengan identi
fifi

kasi dankasi dan
 pembatasan masalah  pembatasan masalah seperti itu, seperti itu, dapat dirumuskan dapat dirumuskan judul penelitian judul penelitian sebagai berikut:sebagai berikut: Hubungan PersepsiHubungan Persepsi

Tentang Kepemimpinan dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Pegawai di Organisasi XYZ Tahun 2014.Tentang Kepemimpinan dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Pegawai di Organisasi XYZ Tahun 2014.

Pada dasarnya meneliti adalah ingin melihat gejala sebagaimana adanya, (bukan sebagaimana se-Pada dasarnya meneliti adalah ingin melihat gejala sebagaimana adanya, (bukan sebagaimana se-

harusnya) maka judul penelitian harus mencerminkan hal itu, jadi harus netral tidak dipengaruhi unsur-harusnya) maka judul penelitian harus mencerminkan hal itu, jadi harus netral tidak dipengaruhi unsur-

unsur subyektif yang belum diketahui kebenarannya. Judul-judul seperti berikut kurang tepat untuk judulunsur subyektif yang belum diketahui kebenarannya. Judul-judul seperti berikut kurang tepat untuk judul

 penelitian, tetapi lebih tepat untuk judul makalah. “Usaha meningkatkan koordinasi dalam rangka pening- penelitian, tetapi lebih tepat untuk judul makalah. “Usaha meningkatkan koordinasi dalam rangka pening-

ktan produktivitas kerja pegawai”, judul ini memperlihatkan adanya “usaha meningkatkan” berarti pene-ktan produktivitas kerja pegawai”, judul ini memperlihatkan adanya “usaha meningkatkan” berarti pene-

litian telah membuat kesimpulan kalau di tempat tersebut koordinasi dan produktivitasnya rendah (akanlitian telah membuat kesimpulan kalau di tempat tersebut koordinasi dan produktivitasnya rendah (akan

ditingkatkan). Dalam judul ini peneliti ditingkatkan). Dalam judul ini peneliti sudah mengharuskan, kalau koordinasi dapat meningkatkan produk-sudah mengharuskan, kalau koordinasi dapat meningkatkan produk-

tivitas kerja pegawai (ada tivitas kerja pegawai (ada kata meningkatkan), pada hal belum tentu ada kata meningkatkan), pada hal belum tentu ada hubungan di antara kedua variabelhubungan di antara kedua variabel

tersebut, dan harus diteliti terlebih dahulu. Kalau kedua variabel itu ttersebut, dan harus diteliti terlebih dahulu. Kalau kedua variabel itu telah diteliti, maka judul penelitian bisaelah diteliti, maka judul penelitian bisa

dipakai.dipakai.

Selanjutnya, Peranan pengawasan dalam meningkatkan disiplin pegawai di lembaga “A”. Judul iniSelanjutnya, Peranan pengawasan dalam meningkatkan disiplin pegawai di lembaga “A”. Judul ini

masih memasukkan kata meningkatkan, yang berarti masih memasukkan kata meningkatkan, yang berarti penelitian sudah mengharuskan bahwa pengawasan dipenelitian sudah mengharuskan bahwa pengawasan di

lembaga itu betul-betul dapat meningkatkan disiplin pegawai. Secara teori betul, tetapi untuk lembaga A,lembaga itu betul-betul dapat meningkatkan disiplin pegawai. Secara teori betul, tetapi untuk lembaga A,

tidak dapat langsung disimpulkan seperti itu oleh karenanya masih perlu diteliti dulu. Jadi tidak dapat langsung disimpulkan seperti itu oleh karenanya masih perlu diteliti dulu. Jadi kata meningkat-kata meningkat-

kan bisa diganti dengan kata terhadap.kan bisa diganti dengan kata terhadap.

Kata “usaha” meningkatkan, menyempurnakan dan lain-lain, mestinya digunakan sebagai tindakKata “usaha” meningkatkan, menyempurnakan dan lain-lain, mestinya digunakan sebagai tindak

l j t t l h d liti J di dit tk d b i Mi l d l liti dil j t t l h d liti J di dit tk d b i Mi l d l liti di



lanjut setelah adanya penelitian. Jadi ditempatkan pada bagian saran-saran. Misalnya dalam penelitian di-lanjut setelah adanya penelitian. Jadi ditempatkan pada bagian saran-saran. Misalnya dalam penelitian di-

temukan ada pengaruh positif dan signitemukan ada pengaruh positif dan signififikan antara pengawasan dan disiplin kerja pegawai di lembaga A,kan antara pengawasan dan disiplin kerja pegawai di lembaga A,

maka saran selanjutnya adalah bahwa disiplin pegawai dapat ditingkatkan melalui pengawasan. Sekarangmaka saran selanjutnya adalah bahwa disiplin pegawai dapat ditingkatkan melalui pengawasan. Sekarang
usaha-usaha meningkatkan pengawasan bagaimana caranya. Semua saran dalam penelitian harus didasar-usaha-usaha meningkatkan pengawasan bagaimana caranya. Semua saran dalam penelitian harus didasar-

kan pada data.kan pada data.
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Beranjak dari penjelasan di atas, seyogyanya judul penelitian haruslah netral dan didasarkan padaBeranjak dari penjelasan di atas, seyogyanya judul penelitian haruslah netral dan didasarkan pada

 bentuk-bentuk permasalahan. Untuk  bentuk-bentuk permasalahan. Untuk permasalahan deskriptif yang permasalahan deskriptif yang bersifat perkiraan (yang bersifat perkiraan (yang menggambar-menggambar-

kan keadaan suatu variabel) maka judul dapat seperti berikut: “Produktivitas kerja di Universitas kan keadaan suatu variabel) maka judul dapat seperti berikut: “Produktivitas kerja di Universitas B”; “Koor-B”; “Koor-

dinasi di lembaga A”; “Ekfektivitas PP 10 di dinasi di lembaga A”; “Ekfektivitas PP 10 di Pemda ABC”; “Disiplin kerja perusahaan X”; dan Pemda ABC”; “Disiplin kerja perusahaan X”; dan lain-lain.lain-lain.

Bentuk permasalahan asosiatif yang hubungannya kebersamaan/simetris/tidak mempengaruhi, judul-Bentuk permasalahan asosiatif yang hubungannya kebersamaan/simetris/tidak mempengaruhi, judul-

nya dapat seperti: “Hubungan cara berbicara dengan pola ber nya dapat seperti: “Hubungan cara berbicara dengan pola ber fifikir”; “Ukurankir”; “Ukuran fifisik dan kaitannya dengansik dan kaitannya dengan

gaya kepemimpinan”; “Hubungan sikap terhadap profesi dengan kinerja di Departemen H”, dan lain-lain.gaya kepemimpinan”; “Hubungan sikap terhadap profesi dengan kinerja di Departemen H”, dan lain-lain.

Sedangkan untuk permasalahan asositif yang bersifat mempengaruhi, maka judul-judul penelitian dapatSedangkan untuk permasalahan asositif yang bersifat mempengaruhi, maka judul-judul penelitian dapat

seperti berikut: “Peranan Biaya seperti berikut: “Peranan Biaya Pemasaran TPemasaran Terhadap tingkat penjualan PT.Y”; “Pengaruh iklim organisasierhadap tingkat penjualan PT.Y”; “Pengaruh iklim organisasi

terhadap Produktivitas Kerja Organisasi Z”; dan lain-lain. Untuk permasalahan yang bersifat komparatif,terhadap Produktivitas Kerja Organisasi Z”; dan lain-lain. Untuk permasalahan yang bersifat komparatif,

maka judul penelitian dapat seperti berikut: “Disiplin kerja pegawai swasta dibandingkan dengan pegawaimaka judul penelitian dapat seperti berikut: “Disiplin kerja pegawai swasta dibandingkan dengan pegawai

 Negeri  Negeri di di Indonesia”; Indonesia”; “Partisipasi “Partisipasi masyarakat masyarakat pedesaan pedesaan dibandingkan dengan dibandingkan dengan masyarakat masyarakat perkotaan tperkotaan ter-er-

hadap pemilu 2014”; dan lain-lain.hadap pemilu 2014”; dan lain-lain.
Mengingat pada penelitian kuantitatif banyak variabel yang dibahas Mengingat pada penelitian kuantitatif banyak variabel yang dibahas tetapi untuk sampel yang kecil,tetapi untuk sampel yang kecil,

maka judul-judul penelitian tidak harus eksplisit seperti pada batasan maka judul-judul penelitian tidak harus eksplisit seperti pada batasan masalah. Judul-judul penelitian dapatmasalah. Judul-judul penelitian dapat

seperti: Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dilembaga B; Prosedur dan tata kerja diseperti: Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dilembaga B; Prosedur dan tata kerja di

lembaga B; Pelaksanaan UU lembaga B; Pelaksanaan UU Nomor XYZ di kelurahan LOP.Nomor XYZ di kelurahan LOP.

C. PERMASALAHANC. PERMASALAHAN

1. 1. Latar Latar Belakang Belakang MasalahMasalah

Bagian ini akan memaparkan secara jelas permasalahan yang dihadapi yang dapat diperlihatkan me-Bagian ini akan memaparkan secara jelas permasalahan yang dihadapi yang dapat diperlihatkan me-

lalui berbagai fenomena (gejala) yang dihadapi. Penjelasan yang dilakukan mestinya didukung olehlalui berbagai fenomena (gejala) yang dihadapi. Penjelasan yang dilakukan mestinya didukung oleh

 berbagai data  berbagai data objektif untuk objektif untuk membuktikan permasalahan membuktikan permasalahan yang yang dihadapi. Selain dihadapi. Selain itu, itu, bagian ini bagian ini dapatdapat
dilengkapi tentang sejarah dan peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi pada suatu obyek penelitian,dilengkapi tentang sejarah dan peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi pada suatu obyek penelitian,

tetapi dalam peristiwa itu, sekarang ini nampaknya ada penyimpangan-penyinpangan dari standardtetapi dalam peristiwa itu, sekarang ini nampaknya ada penyimpangan-penyinpangan dari standard

yang ada, baik standard yang bersifat keilmuan maupun aturan-aturan. Oleh karena itu dalam lataryang ada, baik standard yang bersifat keilmuan maupun aturan-aturan. Oleh karena itu dalam latar

 belakang masalah ini pada dasarnya garis penelitian harus menu belakang masalah ini pada dasarnya garis penelitian harus menuliskan mengapa hal itu perlu diteliti.liskan mengapa hal itu perlu diteliti.

2. Identi2. Identififikasi Masalahkasi Masalah

Dalam hal ini perlu dituliskan semua variabel yang diduga berkontribusi dengan variabel bermasalahDalam hal ini perlu dituliskan semua variabel yang diduga berkontribusi dengan variabel bermasalah

yang akan diteliti. Variabel yang akan diteliti itu kedudukannya seperti apa di antara semua variabel-yang akan diteliti. Variabel yang akan diteliti itu kedudukannya seperti apa di antara semua variabel-

variabel itu. Variabel apa saja yang mempengaruhi secara positif dan negatif terhadap variabel yangvariabel itu. Variabel apa saja yang mempengaruhi secara positif dan negatif terhadap variabel yang



variabel itu. Variabel apa saja yang mempengaruhi secara positif dan negatif terhadap variabel yangvariabel itu. Variabel apa saja yang mempengaruhi secara positif dan negatif terhadap variabel yang

akan diteliti. Demikian juga variabel yang diteliti itu mempengaruhi apa terhadap variabel yang lain.akan diteliti. Demikian juga variabel yang diteliti itu mempengaruhi apa terhadap variabel yang lain.

Dengan diketahuinya semua variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel yang akanDengan diketahuinya semua variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel yang akan
diteliti, maka kedudukan variabel yang akan diteliti akan jelas. Jika memilih kinerja pegawai sebagaiditeliti, maka kedudukan variabel yang akan diteliti akan jelas. Jika memilih kinerja pegawai sebagai

variabel bebas, maka perlu diidentivariabel bebas, maka perlu diidentififikasi apa saja yang relevan hubungan dengan kinerja pegawaikasi apa saja yang relevan hubungan dengan kinerja pegawai

tersebut. Misalnya:tersebut. Misalnya:
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a. a. Apakah Apakah proses proses kenaikan kenaikan pangkat pangkat sudah sudah berjalan berjalan dengan dengan baik?baik?

 b.  b. Apakah pegawai sudah terlihat bekerja dengan semangat yApakah pegawai sudah terlihat bekerja dengan semangat yang tinggi?ang tinggi?

c. c. Apakah peralatan Apakah peralatan kerja sudah kerja sudah tersedia dengan tersedia dengan baik dan baik dan apakah iklim apakah iklim kerja sudah kerja sudah terkondisi de-terkondisi de-

ngan baik?ngan baik?

3. 3. Batasan Batasan MasalahMasalah

Karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-teori dan supaya penelitian dapat dilakukanKarena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-teori dan supaya penelitian dapat dilakukan

secara lebih mendalam, maka tidak semua variabel secara lebih mendalam, maka tidak semua variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabelyang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel

yang akan diteliti, dijadikan obyek peneliti. Untuk itu maka peneliti memberi batasan, tidak semuayang akan diteliti, dijadikan obyek peneliti. Untuk itu maka peneliti memberi batasan, tidak semua

variabel akan dijadikan obyek penelitian, tetapi hanya beberapa variabel saja. Beberapa variabel inilahvariabel akan dijadikan obyek penelitian, tetapi hanya beberapa variabel saja. Beberapa variabel inilah

kemudian diangkat menjadi judul penelitian. Jadi judul penelitian itu secara eksplisit berisi sejumlahkemudian diangkat menjadi judul penelitian. Jadi judul penelitian itu secara eksplisit berisi sejumlah

variabel yang diteliti, sesuai yang ada pada batasan masalah. Misalnya dari identivariabel yang diteliti, sesuai yang ada pada batasan masalah. Misalnya dari identififikasi masalah yangkasi masalah yang

dikemukakan di atas, permasalahan dibatasi hanya dua variabel saja yakni kenaikan pangkat sebagaidikemukakan di atas, permasalahan dibatasi hanya dua variabel saja yakni kenaikan pangkat sebagai

variabel penyebab dan kinerja pegawai sebagai variabel akibat.variabel penyebab dan kinerja pegawai sebagai variabel akibat.

4. 4. Rumusan Rumusan MasalahMasalah

Setelah masalah yang akan diteliti itu ditentukan (variabel apa saja yang akan diteliti), dan supayaSetelah masalah yang akan diteliti itu ditentukan (variabel apa saja yang akan diteliti), dan supaya

masalah dapat terjawab secara akurat, maka masalah yang akan diteliti itu perlu dirumuskan secaramasalah dapat terjawab secara akurat, maka masalah yang akan diteliti itu perlu dirumuskan secara

spesispesififik. Seperti telah diuraikan dalam bab rumusan masalah, maka sebaiknya rumusan masalah ituk. Seperti telah diuraikan dalam bab rumusan masalah, maka sebaiknya rumusan masalah itu

dinyatakan dalam kalimat pertanyaan.dinyatakan dalam kalimat pertanyaan.

5. 5. TTujuan ujuan dan dan Manfaat Manfaat PeneliPenelitiantian

Tujuan penelitian berikut sebenarnya dapat diletakkan di Tujuan penelitian berikut sebenarnya dapat diletakkan di luar pola pikir dalam rumusan luar pola pikir dalam rumusan masalah. Tmasalah. Teta-eta-

 pi keduanya ada kaitannya dengan permasalahan, oleh kar pi keduanya ada kaitannya dengan permasalahan, oleh karena itu dua hal ini ditempatkan pada bagianena itu dua hal ini ditempatkan pada bagian

ini. Tujuan penelitian pada dasarnya adalah untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Tujuanini. Tujuan penelitian pada dasarnya adalah untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Tujuan

 penelitian tidak sama  penelitian tidak sama dengan tujuan dengan tujuan sampul skripsi, tesis sampul skripsi, tesis atau disertasi, yang atau disertasi, yang merupakan tujuan merupakan tujuan formalformal

(missal untuk memenuhi salah satu (missal untuk memenuhi salah satu syarat untuk mendapat gelar program yang diikuti), tetapi syarat untuk mendapat gelar program yang diikuti), tetapi tujuan ditujuan di

sini berkenaan dengan tujuan penelitian sini berkenaan dengan tujuan penelitian dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian berkaitan eratdalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian berkaitan erat

dengan rumusan masalah yang dituliskan. Misal dengan rumusan masalah yang dituliskan. Misal rumusan masalahnya: Bagaimanakah kinerja pegawairumusan masalahnya: Bagaimanakah kinerja pegawai

di lembaga Kementerian ABC ? Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui seberapa di lembaga Kementerian ABC ? Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui seberapa tinggi kinerjatinggi kinerja

 pegawai di Kementerian ABC. Sementara jika rumusan masalahnya adalah apakah terdapat pengaruh pegawai di Kementerian ABC. Sementara jika rumusan masalahnya adalah apakah terdapat pengaruh

latihan terhadap kinerja pegawai?, maka tlatihan terhadap kinerja pegawai?, maka tujuan penelitiannya adalah ingin mengetahui apakah terdapatujuan penelitiannya adalah ingin mengetahui apakah terdapat

 pengaruh antara latihan  pengaruh antara latihan dengan kinerja pegawai. dengan kinerja pegawai. Dengan demikian, tujuan Dengan demikian, tujuan penelitian ini pada hakpenelitian ini pada hakikat-ikat-

nya adalah untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan oleh peneliti nanti jawabannya terletaknya adalah untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan oleh peneliti nanti jawabannya terletak



nya adalah untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan oleh peneliti nanti, jawabannya terletaknya adalah untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan oleh peneliti nanti, jawabannya terletak

 pada kesimpulan penelitian ( pada kesimpulan penelitian (SugiyonoSugiyono, 2004)., 2004).

6. 6. Kegunaan Kegunaan Hasil Hasil PenelitianPenelitian

Kegunaan penelitian berbeda dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian dengan jelas adalah untukKegunaan penelitian berbeda dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian dengan jelas adalah untuk

menjawab permasalahan. Kegunaan hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan ter-menjawab permasalahan. Kegunaan hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan ter-

sebut. Jadi, kalau tujuan penelitian dapat tercapai, dan rumusan masalah dapat terjawab secara akuratsebut. Jadi, kalau tujuan penelitian dapat tercapai, dan rumusan masalah dapat terjawab secara akurat
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maka sekarang perlu dirumuskan kegunaannya apa?. Secara umum, kegunaan hasil penelitian ada duamaka sekarang perlu dirumuskan kegunaannya apa?. Secara umum, kegunaan hasil penelitian ada dua

hal yaitu:hal yaitu:

a. a. Kegunaan Kegunaan untuk untuk pengembangan pengembangan ilmu/kegunaan ilmu/kegunaan teoretis. teoretis. Dalam Dalam penelitian penelitian kuantitatif, kuantitatif, pendekatanpendekatan

yang dilakukan adalah deduktif di mana penelitian didasarkan pada berbagai konsep, proposisi,yang dilakukan adalah deduktif di mana penelitian didasarkan pada berbagai konsep, proposisi,

teori yang sudah ada. Meskipun demikian, hasil penelitian yang sesuai dengan teori yang diguna-teori yang sudah ada. Meskipun demikian, hasil penelitian yang sesuai dengan teori yang diguna-

kan tetap berguna yakni memperkokoh teori yang digunakan. Dengan kata lain hal itu tetap ber-kan tetap berguna yakni memperkokoh teori yang digunakan. Dengan kata lain hal itu tetap ber-

guna untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, hasil penelitian tersebut dapat menjadiguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, hasil penelitian tersebut dapat menjadi

salah satu referensi bagi peneliti yang lain.salah satu referensi bagi peneliti yang lain.

 b.  b. Kegunaan Kegunaan praktis, praktis, yaitu yaitu membantu membantu memecahkan memecahkan dan dan mengantisipasi mengantisipasi masalah masalah yang yang ada ada padapada

obyek yang diteliti.obyek yang diteliti.

DD. . LANDASAN LANDASAN TEORI TEORI DAN DAN HIPOTESISHIPOTESIS

1. 1. Landasan Landasan TTeorieori

Landasan teori adalah, teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang varia-Landasan teori adalah, teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang varia-

 bel yang  bel yang akan diteliti, akan diteliti, serta serta sebagai dasar sebagai dasar untuk memberi untuk memberi jawaban sjawaban sementara terhadap ementara terhadap rumusan ma-rumusan ma-

salah yang diajukan (hipotesis). Teori-teori yang digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang,salah yang diajukan (hipotesis). Teori-teori yang digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang,

 pendapat dari  pendapat dari penguasa, tetapi teori penguasa, tetapi teori yang betul-betul yang betul-betul telah teruji kebenartelah teruji kebenarannya. Di sini annya. Di sini juga diperlukanjuga diperlukan

dukungan hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang ada kaitannya dengan variabel yangdukungan hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang ada kaitannya dengan variabel yang

akan diteliti. Kalau ada dua variabel yang akan diteliti, maka akan diperlukan berbagai teori yangakan diteliti. Kalau ada dua variabel yang akan diteliti, maka akan diperlukan berbagai teori yang

 berkenaan dengan varabel tersebut.  berkenaan dengan varabel tersebut. Misalnya akan meneliti Misalnya akan meneliti pengaruh iklim kerja pengaruh iklim kerja organisasi terhadaporganisasi terhadap

kinerja pegawai, maka akan diperlukan teori-teori yang berkenaan dengan iklim kerja dan kinerjakinerja pegawai, maka akan diperlukan teori-teori yang berkenaan dengan iklim kerja dan kinerja

 pegawai serta bagaimana hubungan keduany pegawai serta bagaimana hubungan keduanya.a.

2. 2. Hipotesis Hipotesis PenelitianPenelitian

Rumusan masalah yang dapat terjawab hanya dengan teori maka disebut hipotesis. Jawaban denganRumusan masalah yang dapat terjawab hanya dengan teori maka disebut hipotesis. Jawaban dengan

teori ini sifatnya masih sementara, untuk membuktikan kebenarannya maka harus ada data empirikteori ini sifatnya masih sementara, untuk membuktikan kebenarannya maka harus ada data empirik

dari lapangan (harus terjawab secara empirik). Karena hipotesis merupakan jawaban sementara ter-dari lapangan (harus terjawab secara empirik). Karena hipotesis merupakan jawaban sementara ter-

hadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka titik hadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka titik tolak untuk merumuskan hipotesis adalahtolak untuk merumuskan hipotesis adalah

rumusan masalah. Kalau ada rumusan masalah penelitian seperti: Bagaimanakah produktivitas kerjarumusan masalah. Kalau ada rumusan masalah penelitian seperti: Bagaimanakah produktivitas kerja

 pegawai di lembaga A, maka  pegawai di lembaga A, maka hipotesisnya adalah: produktivitas hipotesisnya adalah: produktivitas kerja di lembaga A rendah/tinggi/sa-kerja di lembaga A rendah/tinggi/sa-

ngat tinggi. Kalau rumusan masalahnya: Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerjangat tinggi. Kalau rumusan masalahnya: Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja

 pegawai, maka hipotesisnya  pegawai, maka hipotesisnya adalah: terdapat pengaruh yang adalah: terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan terhadap motivasipositif kepemimpinan terhadap motivasi



kerja pegawai. Untuk merumuskan hipotesis, perlu adanya asumsi terlebih dahulu, karena asumsi inikerja pegawai. Untuk merumuskan hipotesis, perlu adanya asumsi terlebih dahulu, karena asumsi ini

merupakan titik tolak untuk merumuskan hipotesis. Oleh karenanya sebelum mengajukan hipotesismerupakan titik tolak untuk merumuskan hipotesis. Oleh karenanya sebelum mengajukan hipotesis

sebaiknya diajukan terlebih dahulu kerangka pemikiran penelitian yang membangun asumsi relasi di-sebaiknya diajukan terlebih dahulu kerangka pemikiran penelitian yang membangun asumsi relasi di-

antara kedua variabel yang akan diuji.antara kedua variabel yang akan diuji.

  

 Disain Penelitian  Disain Penelitian 239239

E. E. PROSEDUR PROSEDUR PENELITIANPENELITIAN

Setelah hipotesis diajukan, maka langkah berikutnya adalah menentukan bagaimana langkah selan-Setelah hipotesis diajukan, maka langkah berikutnya adalah menentukan bagaimana langkah selan-
 jutnya supaya hipotesis terebut dapat teruji secara empirik. Untuk itu diper jutnya supaya hipotesis terebut dapat teruji secara empirik. Untuk itu diperlukan langkah sebagai berikut:lukan langkah sebagai berikut:

1. 1. Menentukan Menentukan Populasi Populasi dan dan SampelSampel

Hakikat penelitian adalah suatu aktiHakikat penelitian adalah suatu aktififitas melakukan pengukuran. Pengukuran dilakukan adalah untuktas melakukan pengukuran. Pengukuran dilakukan adalah untuk

memperoleh data untuk memecahkan permasalahan yang diajukan. Dalam penelitian, umumnya di-memperoleh data untuk memecahkan permasalahan yang diajukan. Dalam penelitian, umumnya di-

lihat dari perolehan datanya dikenal dua jenis data yakni data primer dan data sekunder. Data primerlihat dari perolehan datanya dikenal dua jenis data yakni data primer dan data sekunder. Data primer

adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan dengan mendisain dan menggunakan instrumenadalah data yang langsung diperoleh dari lapangan dengan mendisain dan menggunakan instrumen

 penelitian,  penelitian, serta serta mengolah mengolah dan dan menyajikan menyajikan data data tersebut tersebut secara secara mandiri. mandiri. Data Data sekunder sekunder adalah adalah datadata

yang dipinjam dari pihak lain, data tersebut sudah teroleh dan peneliti hanya menggunakan saja untukyang dipinjam dari pihak lain, data tersebut sudah teroleh dan peneliti hanya menggunakan saja untuk

kepentingan penelitiannya.kepentingan penelitiannya.

Jika data yang diguanakn adalah primer perlu diperhatikan “siapa” yang dapat digunakan se-Jika data yang diguanakn adalah primer perlu diperhatikan “siapa” yang dapat digunakan se-
 bagai sumber data.  bagai sumber data. Artinya sumber datanya haruslah sumber yang tepArtinya sumber datanya haruslah sumber yang tepat, oleh karenanya perlu ditetap-at, oleh karenanya perlu ditetap-

kan siapa yang menjadi populasi penelitian dan berapa sampel yang dibutuhkan. Jika penelitiannyakan siapa yang menjadi populasi penelitian dan berapa sampel yang dibutuhkan. Jika penelitiannya

adalah sampel, maka harus dikikuti dengan penetapan teknik sampling yang tepat, sehingga sampeladalah sampel, maka harus dikikuti dengan penetapan teknik sampling yang tepat, sehingga sampel

yang dihasilkan dapat mewakili dan digeneralisasikan pada populasi.yang dihasilkan dapat mewakili dan digeneralisasikan pada populasi.

2. 2. TTeknik eknik PengumpulPengumpulan an DataData

TTeknik pengumpulan data sangat bervariasi. Satu eknik pengumpulan data sangat bervariasi. Satu teknik dengan teknik yang lain mempunyai kekuatanteknik dengan teknik yang lain mempunyai kekuatan

dan kelemahan, oleh karenanya pemilihan teknik pengumpulan data harus dilakukan dengan cermat.dan kelemahan, oleh karenanya pemilihan teknik pengumpulan data harus dilakukan dengan cermat.

Untuk itu perlu diperhatikan teknik pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga betul-betulUntuk itu perlu diperhatikan teknik pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga betul-betul

di dapat data yang valid dan reliabel. Sebaiknya dipilih salah satu teknik saja akan tetapi fokus dandi dapat data yang valid dan reliabel. Sebaiknya dipilih salah satu teknik saja akan tetapi fokus dan

 benar-benar d benar-benar diperhatikan aturan mainniperhatikan aturan mainnya, dari pada ya, dari pada memilih beberapa teknmemilih beberapa teknik tetapi malah ik tetapi malah tidak fokus.tidak fokus.
Misalnya kalau melaksanakan survei sebaiknya instrumen (kuesioner) tertutup yang digunakan.Misalnya kalau melaksanakan survei sebaiknya instrumen (kuesioner) tertutup yang digunakan.

Selain itu alasan tersebut, jika menggunakan beberapa teknik maka konsekuensinya adalah se-Selain itu alasan tersebut, jika menggunakan beberapa teknik maka konsekuensinya adalah se-

tiap teknik pengumpulan data yang lengkap dan obyektif perlu penggunaan berbagai teknik pengolah-tiap teknik pengumpulan data yang lengkap dan obyektif perlu penggunaan berbagai teknik pengolah-

an dan analisis yang ditentukan. Oleh karenanya, jika suatu teknik dipandang telah mencakupi makaan dan analisis yang ditentukan. Oleh karenanya, jika suatu teknik dipandang telah mencakupi maka

teknik yang lain bila digunakan akan menjadi tidak eteknik yang lain bila digunakan akan menjadi tidak efifisien.sien.

3. 3. MenentukaMenentukan n TTeknik eknik Analisis Analisis DataData

Untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif maka teknikUntuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif maka teknik analisis data ini berkenaan dengan peng-analisis data ini berkenaan dengan peng-



Untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif, maka teknik Untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini berkenaan dengan penganalisis data ini berkenaan dengan peng

ujian hipotesis yang dilakukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik statis-ujian hipotesis yang dilakukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik statis-

tik mana yang digunakan (lihat bab teknik analisis data). Jadi sejak membuat rancangan, maka tekniktik mana yang digunakan (lihat bab teknik analisis data). Jadi sejak membuat rancangan, maka teknik

analisis data ini telah ditentukan. Bila penelitian tidak membuat hipotesis, maka rumusan masalahanalisis data ini telah ditentukan. Bila penelitian tidak membuat hipotesis, maka rumusan masalah

 penelitian  penelitian itulah yang itulah yang perlu di perlu di jawab. Tetapi kalau jawab. Tetapi kalau hanya rumusan hanya rumusan masalah itu masalah itu yang di yang di jawab, jawab, makamaka

kesimpulan yang dihasilkan hanya dapat berlaku untuk sampel yang digunakan, tidak dapat berlakukesimpulan yang dihasilkan hanya dapat berlaku untuk sampel yang digunakan, tidak dapat berlaku

untuk populasi (untuk populasi (SugiyonoSugiyono, 1992)., 1992).
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FF. . ORGANISASI ORGANISASI PELAKSANAAN PELAKSANAAN PENELITIPENELITIANAN

Dalam suatu penelitian yang cakupannya besar, terkadang dibutuhkan tim peneliti. jika penelitianDalam suatu penelitian yang cakupannya besar, terkadang dibutuhkan tim peneliti. jika penelitian
dilaksanakan oleh tim maka dilaksanakan oleh tim maka diperlukan adanya organisasi pelaksanaan peneliti. Adapun susunan dan jum-diperlukan adanya organisasi pelaksanaan peneliti. Adapun susunan dan jum-

lah peneliti tentu saja lah peneliti tentu saja akan disesuaikan dengan kebutuhan. Meskipun demikian, karena ada tim akan disesuaikan dengan kebutuhan. Meskipun demikian, karena ada tim maka untukmaka untuk

menunjukkan tanggungjawab ahkir penelitian, maka setidaknya ada ketua yang bertanggung jawab danmenunjukkan tanggungjawab ahkir penelitian, maka setidaknya ada ketua yang bertanggung jawab dan

anggota, sebagai pembantu pelaksanaan penelitian.anggota, sebagai pembantu pelaksanaan penelitian.

G. G. JADWAL JADWAL PENELITIANPENELITIAN

Rancangan penelitian juga perlu sekali adanya jadwal pelaksanaan penelitian. Berapa lama satuRancangan penelitian juga perlu sekali adanya jadwal pelaksanaan penelitian. Berapa lama satu

 pen pendidikan akan dapat diselesaikan. Jadwal kegiatan penelitian meliputi sejak pendisainan, pelaksanaan,didikan akan dapat diselesaikan. Jadwal kegiatan penelitian meliputi sejak pendisainan, pelaksanaan,

sampai pada pelaporan penelitian yang dilakukan, misalnya: suatu penelitian dilaksanakan selama 1 tahunsampai pada pelaporan penelitian yang dilakukan, misalnya: suatu penelitian dilaksanakan selama 1 tahun

terhitung Agustus 2013 – 31 Juli 2014. Dapat terhitung Agustus 2013 – 31 Juli 2014. Dapat direncanakan penelitian tersebut seperti direncanakan penelitian tersebut seperti berikut.berikut.

Tabel 11.1Tabel 11.1 Tahapan dan Waktu Penelitian Tahapan dan Waktu Penelitian

Tahap PenelitianTahap Penelitian

T a h u nT a h u n

22001133 22001144

88 99 1100 1111 1122 11 22 33 44 55 66 77

Penyusunan proposalPenyusunan proposal

Seminar dan perbaikan proposalSeminar dan perbaikan proposal

Penyusunan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3Penyusunan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3

Penyusunan instrumen penelitianPenyusunan instrumen penelitian

Uji coba instrumenUji coba instrumen

Analisis hasil uji cobaAnalisis hasil uji coba

Pengumpulan dataPengumpulan data

TaTabulasi dan analisis bulasi dan analisis datadata

Penulisan laporan penelitianPenulisan laporan penelitian

Laporan penelitian adalah merupakan laporan ilmiah untuk itu maka harus dibuat secara sistematisLaporan penelitian adalah merupakan laporan ilmiah untuk itu maka harus dibuat secara sistematis

dan logis pada setiap bagian, sehingga pembaca mudah memahami langkah-langkah yang akan ditempuhdan logis pada setiap bagian, sehingga pembaca mudah memahami langkah-langkah yang akan ditempuh

dalam penelitian dan hasilnya Karena sifatnya ilmiahdalam penelitian dan hasilnya Karena sifatnya ilmiah maka harusmaka harus replicablereplicable yaitu harus bisa diulangi olehyaitu harus bisa diulangi oleh



dalam penelitian, dan hasilnya. Karena sifatnya ilmiah dalam penelitian, dan hasilnya. Karena sifatnya ilmiah maka harusmaka harus replicablereplicable, yaitu harus bisa diulangi oleh, yaitu harus bisa diulangi oleh

orang lain yang akan membuktikan hasil penemuan dalam penelitian. Untuk iorang lain yang akan membuktikan hasil penemuan dalam penelitian. Untuk itu maka setiap langkah harustu maka setiap langkah harus

 jelas. jelas.

Titik tolak penyusunan laporan penelitian, adalah rancangan penelitian yang telah dibuat. Untuk ituTitik tolak penyusunan laporan penelitian, adalah rancangan penelitian yang telah dibuat. Untuk itu

maka kedudukan rancangan penelitian itu sangat penting. Kalau dalam rancangan penelitian, berisi maka kedudukan rancangan penelitian itu sangat penting. Kalau dalam rancangan penelitian, berisi tentangtentang

  

 Disain Penelitian  Disain Penelitian 241241

langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian, maka dalam laporan penelitian ini berisi laporanlangkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian, maka dalam laporan penelitian ini berisi laporan

tentang pelaksanaan dan hasil rancangan penelitian.tentang pelaksanaan dan hasil rancangan penelitian.

Kerangka penulisan laporan penelitian berbeda-beda sesuai dengan peraturan organisasi atau kam-Kerangka penulisan laporan penelitian berbeda-beda sesuai dengan peraturan organisasi atau kam-

 pus  pus (bisanya (bisanya setiap setiap kampus kampus akan akan menerbitkan panduan menerbitkan panduan penulisan penulisan tugas tugas akhir, dan akhir, dan dalam dalam panduan terse-panduan terse-

 but bisanya sudah diatur sistimatika penulisan). Meskipun demikian berikut disajikan  but bisanya sudah diatur sistimatika penulisan). Meskipun demikian berikut disajikan yang berlaku secarayang berlaku secara

umum. Misalnya, judul penelitian umum. Misalnya, judul penelitian “Hubungan Motivasi Kerja dan “Hubungan Motivasi Kerja dan Persepsi Tentang Kepemimpinan TPersepsi Tentang Kepemimpinan Terha-erha-

dap Kinerja Pegawai di Organisasi X”dap Kinerja Pegawai di Organisasi X”11 adalah seperti berikut adalah seperti berikut22::

BAB BAB I. I. PENDAHULUANPENDAHULUAN

   A. A. Latar Latar Belakang Belakang MasalahMasalah

   B. B. IdentiIdentififikasi Masalahkasi Masalah

   C. C. Batasan Batasan MasalahMasalah

   D. D. Rumusan Rumusan MasalahMasalah

   E. E. Tujuan Tujuan PenelitianPenelitian
   FF. . Kegunaan Kegunaan PenelitianPenelitian

BAB BAB II. II. KERANGKA KERANGKA LANDASAN LANDASAN TEORI TEORI PENELITIANPENELITIAN

   A. A. Hakikat Hakikat Motivasi Motivasi KerjaKerja

   B. B. Hakikat Hakikat Persepsi Persepsi TenTentang tang KepemimpinanKepemimpinan

   C. C. Hakikat Hakikat Kinerja Kinerja PegawaiPegawai

   D. D. Kerangka Kerangka Pemikiran Pemikiran PenelitianPenelitian

1. 1. Hubungan Hubungan Motivasi Kerja Motivasi Kerja Dengan Dengan Kinerja PegawaiKinerja Pegawai

   2. 2. Hubungan Hubungan Persepsi Persepsi TTentang entang Kepemimpinan Kepemimpinan Dengan Dengan Kinerja Kinerja PegawaiPegawai

   3. 3. Hubungan Hubungan Motivasi Motivasi Kerja Kerja dan dan Persepsi Persepsi TTentang entang Kepemimpinan Kepemimpinan Secara Secara Bersama-samaBersama-sama

Dengan Kinerja PegawaiDengan Kinerja Pegawai33

   E. E. Asumsi Asumsi dan dan Hipotesis Hipotesis PenelitianPenelitian

   1. 1. AsumsiAsumsi

   2. 2. Hipotesis Hipotesis PenelitianPenelitian

BAB BAB III. III. METODOLOGI METODOLOGI PENELITIANPENELITIAN

   A. A. Metode Metode PenelitianPenelitian

   B. B. Populasi Populasi dan dan SampelSampel

1 1 Judul Judul penelitian ini penelitian ini dikutip dikutip dari dari penelitian Lijan penelitian Lijan Poltak Poltak Sinambela, tahun Sinambela, tahun 2000.2000.

22 Kerangka penulisanKerangka penulisan laporan penelitianlaporan penelitian tidaklah adatidaklah ada yangyang baku Modelbaku Model dan gayadan gaya satu institusi dengansatu institusi dengan institusi lainnya selaluinstitusi lainnya selalu



2 2 Kerangka penulisan Kerangka penulisan laporan penelitian laporan penelitian tidaklah ada tidaklah ada yang yang baku. Model baku. Model dan gaya dan gaya satu institusi dengan satu institusi dengan institusi lainnya selaluinstitusi lainnya selalu

ada perbedaan. Oleh sebab itu, model yang disajikan di sini hanyalah salah satu acuan saja, meskipun umumnya sebagian besarada perbedaan. Oleh sebab itu, model yang disajikan di sini hanyalah salah satu acuan saja, meskipun umumnya sebagian besar

yang disajikan di sini termasuk yang ada dalam berbagai sistimatika penyusunan laporan di berbagai institusi.yang disajikan di sini termasuk yang ada dalam berbagai sistimatika penyusunan laporan di berbagai institusi.

3 3 Kerangka Kerangka penelitian penting penelitian penting dibangun dibangun untuk untuk menjadi landasan menjadi landasan hipotesis yang hipotesis yang diajukan. Untuk diajukan. Untuk memperkuat argumentasimemperkuat argumentasi
kerangka pemikiran penelitian ini, perlu dirujuk berbagai penelitian terdahulu yang sama dengan penelitian yang dilakukan,kerangka pemikiran penelitian ini, perlu dirujuk berbagai penelitian terdahulu yang sama dengan penelitian yang dilakukan,

dalam hal ini perlu ditunjukkan persamaan dan perbedaannya. Berdasarkan telaah tersebut lalu peneliti mengajukan asumsidalam hal ini perlu ditunjukkan persamaan dan perbedaannya. Berdasarkan telaah tersebut lalu peneliti mengajukan asumsi

dalam penelitian yang akan dilakukan bahwa diduga terdapat hubungan diantara variabel yang diteliti. Berdasarkan asumsidalam penelitian yang akan dilakukan bahwa diduga terdapat hubungan diantara variabel yang diteliti. Berdasarkan asumsi

tersebut diajukanlah hipotesis penelitian. Itu sebabnya dalam buku teks penelitian atau panduan penulisan karya ilmiah lain,tersebut diajukanlah hipotesis penelitian. Itu sebabnya dalam buku teks penelitian atau panduan penulisan karya ilmiah lain,

sub bab ini dinamakan Kerangka Pemikiran Penelitian dan Pengajuan Hipotesis.sub bab ini dinamakan Kerangka Pemikiran Penelitian dan Pengajuan Hipotesis.
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   C. C. VValiditas aliditas dan dan Reliabilitas Reliabilitas InstrumenInstrumen

   D. D. TTeknik eknik Pengumpulan Pengumpulan DataData

   E. E. Pengujian Pengujian Persyaratan Persyaratan AnalisisAnalisis

   F. F. Teknik Teknik AnailiAnailisis sis DataData

BAB IVBAB IV. . HASIL HASIL PENELITIAN, PENGUJIAN PENELITIAN, PENGUJIAN HIPOTESIS, DAN HIPOTESIS, DAN PEMBAHASANPEMBAHASAN

   A. A. Deskripsi Deskripsi Hasil Hasil PenelitianPenelitian

   1. 1. Motivasi Motivasi KerjaKerja

   2. 2. Persepsi Persepsi tentang tentang KepemimpinanKepemimpinan

   3. 3. Kinerja Kinerja PegawaiPegawai

B. B. Analisis Analisis Data Data dan dan Pengujian Pengujian HipotesisHipotesis

   C. C. Pembahasan Pembahasan Hasil Hasil PenelitianPenelitian

BAB BAB VV. . KESIMPULAN KESIMPULAN DAN DAN SARANSARAN

   A. A. KesimpulanKesimpulan

   B. B. Implikasi Implikasi PenelitianPenelitian44

   C. C. SaranSaran

DAFTAR PUSTAKADAFTAR PUSTAKA

DAFTDAFTAR AR LAMPIRANLAMPIRAN

   1. 1. Lampiran Lampiran instrumen instrumen penelitianpenelitian

   2. 2. Lampiran Lampiran hasil hasil pengujian pengujian validitas validitas dan dan reliabilitas reliabilitas instrumeninstrumen

   3. 3. Lampiran Lampiran dan dan mentahmentah

   4. 4. Lampiran Lampiran analisis analisis data data termasuk termasuk perhitungan perhitungan pengujian pengujian hipotesishipotesis

   5. 5. Lampiran Lampiran yang yang lain, lain, seperti seperti perijinan perijinan dan dan lain-lain.lain-lain.

**********

4 4 Implikasi penelitian Implikasi penelitian berfokus pada berfokus pada berbagai variabel berbagai variabel bebas bebas (eksogen) yang (eksogen) yang memiliki pengaruh memiliki pengaruh signisignififikan terhadap variabelkan terhadap variabel

terikat (endogen). Sub bab ini dapat dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah implikasi teoretik, yang berisikanterikat (endogen). Sub bab ini dapat dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah implikasi teoretik, yang berisikan



 pembaha pembahasan apa yang akan dilakukan pada variabel bebas (eksogen), ketika variabel tersebut berpengarsan apa yang akan dilakukan pada variabel bebas (eksogen), ketika variabel tersebut berpengaruh signiuh signififikan terha-kan terha-

dap variabel terikat (endogen). Perlu dicermati dengan seksama berbagai teori yang dirujuk tentang variabel bebas (eksogen)dap variabel terikat (endogen). Perlu dicermati dengan seksama berbagai teori yang dirujuk tentang variabel bebas (eksogen)

tersebut, khususnya dimensi dan indikator yang memiliki kontribusi besar dalam perhitungan (analisisnya) variabel tersebut.tersebut, khususnya dimensi dan indikator yang memiliki kontribusi besar dalam perhitungan (analisisnya) variabel tersebut.

Sementara bagian kedua, implikasi manajerial lebih berfokus pada pengamatan dimensi dan indikator yang kontribusi (nilai)Sementara bagian kedua, implikasi manajerial lebih berfokus pada pengamatan dimensi dan indikator yang kontribusi (nilai)
rendah, yang mencerminkan bahwa hal itu kurang memperoleh perhatian dan penerapan tersebut di tempat penelitian. Hal inirendah, yang mencerminkan bahwa hal itu kurang memperoleh perhatian dan penerapan tersebut di tempat penelitian. Hal ini

dinamakan sebagai temuan dan inilah yang seyogyanya menjadi landasan pengajuan saran-saran agar dilakukan oleh pimpinandinamakan sebagai temuan dan inilah yang seyogyanya menjadi landasan pengajuan saran-saran agar dilakukan oleh pimpinan

(manajer) di tempat penelitian.(manajer) di tempat penelitian.

  

Hidup kita seperti kupu-kupu, harus terjadi perubahan sebelum menjadi sosok yang cantik.Hidup kita seperti kupu-kupu, harus terjadi perubahan sebelum menjadi sosok yang cantik.

(Frank Herbert)(Frank Herbert)

A. PENGANTARA. PENGANTAR

TT
ahap akhir suatu penelitian adalah penulisan laporan. Tahap ini juga sangat penting seperti tahap-ahap akhir suatu penelitian adalah penulisan laporan. Tahap ini juga sangat penting seperti tahap-

tahap sebelumnya, sebab pada tahap inilah akan dilaporkan secara sistematik, holistik penelitiantahap sebelumnya, sebab pada tahap inilah akan dilaporkan secara sistematik, holistik penelitian

yang telah dilaksanakan. Laporan penelitian menjelaskan masalah yang diteliti, bagaimana prosesyang telah dilaksanakan. Laporan penelitian menjelaskan masalah yang diteliti, bagaimana proses

 penelitian dilakukan, dan  penelitian dilakukan, dan apa kesimpulannya (apa kesimpulannya (Gulo,Gulo, 2002). Dalam hal ini sudah barang tentu dibutuhkan2002). Dalam hal ini sudah barang tentu dibutuhkan

keterampilan menulis laporanketerampilan menulis laporan11, sehingga diharapkan seluruh penelitian tersebut dapat diselesaikan dengan, sehingga diharapkan seluruh penelitian tersebut dapat diselesaikan dengan

 berkualitas. Betapapun  berkualitas. Betapapun pentingnya tahap-tahpentingnya tahap-tahap yang ap yang lain dan lain dan telah dikerjakan telah dikerjakan dengan baik, dengan baik, semuanya tidaksemuanya tidak

akan bermanfaat jika penelitian tersebut tidak dilaporkan dan dipublikasikan dengan baik.akan bermanfaat jika penelitian tersebut tidak dilaporkan dan dipublikasikan dengan baik.

Adapun bentuk, isi, dan cara pelaporan tentu saja akan berbeda satu institusi dengan institusi lainnya.Adapun bentuk, isi, dan cara pelaporan tentu saja akan berbeda satu institusi dengan institusi lainnya.

Akan tetapi sesungguhnya prinsip dasarnya pastilah sama. Pertimbangan pertama dalam seni menyusunAkan tetapi sesungguhnya prinsip dasarnya pastilah sama. Pertimbangan pertama dalam seni menyusun

laporan penelitian adalah menentukan siapa yang menjadi konsumen laporan, dalam proses pembuatanlaporan penelitian adalah menentukan siapa yang menjadi konsumen laporan, dalam proses pembuatan

laporan dan pihak pembaca hasil laporan. Kemudian yang kedua, bentuk, bahasa dan cara penyusunanlaporan dan pihak pembaca hasil laporan. Kemudian yang kedua, bentuk, bahasa dan cara penyusunan

laporan haruslah menjadi pertimbangan peneliti, hal ini diperlukan agar laporan yang disajikan dapat de-laporan haruslah menjadi pertimbangan peneliti, hal ini diperlukan agar laporan yang disajikan dapat de-

MENYUSUN LAPORAN PENELITIANMENYUSUN LAPORAN PENELITIAN

B A B  1 2B A B  1 2



ngan mudah dipahami oleh para pembaca. Laporan penelitian yang menggunakan alat analisis statistik,ngan mudah dipahami oleh para pembaca. Laporan penelitian yang menggunakan alat analisis statistik,

 penggunaan  penggunaan tabel tabel dan dan diagram diagram penting penting disajikan disajikan dengan dengan baik baik sehingga sehingga mempermudah mempermudah pembaca pembaca mema-mema-

haminya, serta laporan tersebut agar tidak terlalu membosankan.haminya, serta laporan tersebut agar tidak terlalu membosankan.

1 1 Banyak peneliti Banyak peneliti (mahasisa) tidak (mahasisa) tidak dapat menulis dapat menulis laporan penelitian dengan laporan penelitian dengan baik dan baik dan benar, benar, meskipun sesungguhnya meskipun sesungguhnya merekamereka

memiliki kemampuan menulis, oleh karenanya melalui pemahaman bab ini dapat membantu berbagai pihak yang berkepent-memiliki kemampuan menulis, oleh karenanya melalui pemahaman bab ini dapat membantu berbagai pihak yang berkepent-

ingan untuk menulis laporan penelitian mereka.ingan untuk menulis laporan penelitian mereka.
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MenurutMenurut BurroughsBurroughs  dalam dalam Arikunto Arikunto  (2002), penelitian adalah kerja ilmiah, maka laporan yang  (2002), penelitian adalah kerja ilmiah, maka laporan yang

dibuat harus mengikuti aturan-aturan penulisan karya ilmiah, dengan memperhatikan empat hal yakni:dibuat harus mengikuti aturan-aturan penulisan karya ilmiah, dengan memperhatikan empat hal yakni:

1. 1. Penulis laporan Penulis laporan harus tahu harus tahu betul kepada betul kepada siapa laporan siapa laporan itu ditujukan. itu ditujukan. Cara menulis Cara menulis laporan ilmih laporan ilmih dalamdalam

 bulletin,  bulletin, majalah, majalah, buku, buku, makalah makalah atau atau surat surat kabar, akan kabar, akan berbeda-beda berbeda-beda aturannya aturannya walaupun walaupun masalahmasalah

yang dikemukakan sama.yang dikemukakan sama.

2. 2. Penulis laporan Penulis laporan harus menyadharus menyadari bahwa ari bahwa pembaca laporpembaca laporan tidak an tidak mengikuti kmengikuti kegiatan proses egiatan proses penelitian.penelitian.

Akan tetapi dalam hal ini peneliti mengajak orang lain untuk mencoba mengikuti apa yang telah iaAkan tetapi dalam hal ini peneliti mengajak orang lain untuk mencoba mengikuti apa yang telah ia

lakukan. Oleh karenanya langkah demi langkah harus dikemukakan dengan jelas termasuk berbagailakukan. Oleh karenanya langkah demi langkah harus dikemukakan dengan jelas termasuk berbagai

alasan mengapa hal itu dilakukan.alasan mengapa hal itu dilakukan.

3. 3. Pelapor haruPelapor harus menyadari s menyadari bahwa latar bahwa latar belakang pbelakang pengetahuan, engetahuan, pengalaman dan pengalaman dan minat pembaca minat pembaca laporanlaporan

tidaklah sama. Barangkali seseorang menganggap bahwa masalah yang dibahas merupakan hal yangtidaklah sama. Barangkali seseorang menganggap bahwa masalah yang dibahas merupakan hal yang

sangat penting, tetapi sebagian lagi menangkap sebaliknya.sangat penting, tetapi sebagian lagi menangkap sebaliknya.

4. 4. Laporan penLaporan penelitian merupakan elitian merupakan elemen yang elemen yang pokok pokok dalam proses dalam proses kemajuan ilmu kemajuan ilmu pengetahuan. pengetahuan. TidakTidak

semua yang dikerjakan selama penelitian berlangsung dapat dilaporkan. Pada umumnya laporan itusemua yang dikerjakan selama penelitian berlangsung dapat dilaporkan. Pada umumnya laporan itu

hanya dibaca satu kali saja. Oleh karenanya, dalam menulis laporan dimensi yang dikedepankan adalahhanya dibaca satu kali saja. Oleh karenanya, dalam menulis laporan dimensi yang dikedepankan adalah

 jelas jelas dandan meyakinkanmeyakinkan  ((Arikunto,Arikunto, 2002). 2002).

  B. B. PENULISAPENULISAN N LAPORANLAPORAN

Menyusun laporan merupakan tugas akhir dari proses penelitian. Dalam hal ini tidak akan dibahasMenyusun laporan merupakan tugas akhir dari proses penelitian. Dalam hal ini tidak akan dibahas

 penyusunan laporan penelitian dari segi pengetikan, d penyusunan laporan penelitian dari segi pengetikan, dan ukuran formal kertas, tetapi akan disajikan secaraan ukuran formal kertas, tetapi akan disajikan secara

mendasar dari segi pola pikir menyusun laporan sehingga mudah dipahami oleh pihak-pihak lain yangmendasar dari segi pola pikir menyusun laporan sehingga mudah dipahami oleh pihak-pihak lain yang

membacanya. Dalam membuat laporan, sebaiknya peneliti berperan sebagai pembaca, sehingga laporanmembacanya. Dalam membuat laporan, sebaiknya peneliti berperan sebagai pembaca, sehingga laporan

yang disajikan dapat dinilai apakah sudah baik atau belum. Laporan penelitian sebaiknya dibuat bertahap,yang disajikan dapat dinilai apakah sudah baik atau belum. Laporan penelitian sebaiknya dibuat bertahap,

tahap pertama berupa laporan pendahuluan, dan tahap tahap pertama berupa laporan pendahuluan, dan tahap kedua merupakan laporan akhir.kedua merupakan laporan akhir.

Laporan pendahuluan ini sifatnya adalah draft yang masih perlu disempurnakan. PenyempurnaanLaporan pendahuluan ini sifatnya adalah draft yang masih perlu disempurnakan. Penyempurnaan

dilakukan dengan cara hasil penelitian diseminarkan, atau dilakukan dengan cara hasil penelitian diseminarkan, atau dikonsultasikan pada ahlinya/pembimbing. Den-dikonsultasikan pada ahlinya/pembimbing. Den-

gan diseminarkan dan dikonsultasikan, maka kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pola laporangan diseminarkan dan dikonsultasikan, maka kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pola laporan

 penelitian akan dapat diperbaiki. penelitian akan dapat diperbaiki.

Lampiran penelitian harus dilampiri seperti butir-butir di atas. Dengan dilampirkannya instrumenLampiran penelitian harus dilampiri seperti butir-butir di atas. Dengan dilampirkannya instrumen

 penelitian, perhitungan pengujian validitas  penelitian, perhitungan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, dan reliabilitas instrumen, data mentah hasil data mentah hasil pengukuran (datapengukuran (data

dari responden) dan lampiran perhitungan analisis data atau pengujian hipotesis, maka orang lain dapatdari responden) dan lampiran perhitungan analisis data atau pengujian hipotesis, maka orang lain dapat



mencek kebenaran dari penelitian itu. Bila mereka ragu, maka mereka dapat mengulangi penelitian padamencek kebenaran dari penelitian itu. Bila mereka ragu, maka mereka dapat mengulangi penelitian pada

 populasi  populasi dan dan sampel sampel yang yang sama, sama, dengan dengan teori teori yang yang sama, sama, dengan dengan instrumen instrumen yang yang sama, sama, dengan dengan teknikteknik

yang pengumpulan data yang sama, dan analisis yang pengumpulan data yang sama, dan analisis yang sama. Hasil penelitian ulang iyang sama. Hasil penelitian ulang ini dapat dibandingkanni dapat dibandingkan
lagi dengan penelitian yang pertama. Bila kondisi populasi tidak berubah, maka hasil penelitian yang baiklagi dengan penelitian yang pertama. Bila kondisi populasi tidak berubah, maka hasil penelitian yang baik

adalah bila hasilnya tidak berbeda secara signiadalah bila hasilnya tidak berbeda secara signififikan.kan.
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Sesungguhnya menurutSesungguhnya menurut ZuriahZuriah (2006) terdapat tiga kategori golongan pembaca atau penerima lapo- (2006) terdapat tiga kategori golongan pembaca atau penerima lapo-

ran penelitian yaitu:ran penelitian yaitu:

1. 1. Kalangan Kalangan akademisakademis

Seorang mahasiswa yang menulis karya ilmiah dalam bentuk skripsi, tesis atau diSeorang mahasiswa yang menulis karya ilmiah dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi (untuk mem-sertasi (untuk mem-

 peroleh gelar  peroleh gelar sarjana, master atau sarjana, master atau doktor) berddoktor) berdasarkan hasil pasarkan hasil penelitiannya,yang akan enelitiannya,yang akan menjadi pembacamenjadi pembaca

utamanya adalah para pembimbingnya. Oleh karenanya norma ataupun etika penulisan dari laporanutamanya adalah para pembimbingnya. Oleh karenanya norma ataupun etika penulisan dari laporan

tersebut sesuai dengan norma yang ditentukan oleh lembaga pendidikan tinggi di mana si pembimbingtersebut sesuai dengan norma yang ditentukan oleh lembaga pendidikan tinggi di mana si pembimbing

tersebut pernah menimba ilmu. Konsumen dari laporan penelitian berupa monograf, artikel, skripsitersebut pernah menimba ilmu. Konsumen dari laporan penelitian berupa monograf, artikel, skripsi

tesis, ataupun disertasi adalah kalangan akademis.tesis, ataupun disertasi adalah kalangan akademis.

2. 2. Sponsor Sponsor dari dari penelitianpenelitian

Seseorang yang bekerja di lembaga penelitian atau sebuah universitas diharapkan akan menyusunSeseorang yang bekerja di lembaga penelitian atau sebuah universitas diharapkan akan menyusun

laporan penelitian bagi pihak lain yang telah mendanai penelitian tersebut (sponsor). Pemberi danalaporan penelitian bagi pihak lain yang telah mendanai penelitian tersebut (sponsor). Pemberi dana

inilah yang menjadiinilah yang menjadi target audiencetarget audience. Sponsor ini bisa saja berasal dari kalangan pemerintah, industri. Sponsor ini bisa saja berasal dari kalangan pemerintah, industri
ataupun suatu organisasi tertentu, namun kepentingan kelompok sponsor seperti ini ataupun suatu organisasi tertentu, namun kepentingan kelompok sponsor seperti ini tentu saja berbedatentu saja berbeda

dengan kepentingan kelompok akademis. Sehingga bentuk dari dengan kepentingan kelompok akademis. Sehingga bentuk dari laporan penelitian yang seperti laporan penelitian yang seperti ini ber-ini ber-

 beda dengan  beda dengan dengan kepentingan dengan kepentingan kelompok akademis. kelompok akademis. Jika penelitian Jika penelitian dilakukan oleh dilakukan oleh suatu lembagasuatu lembaga

konsultan dan lembaga ini tidak diizinkan oleh pihak sponsor untuk menyebarluaskan hasil penelitian-konsultan dan lembaga ini tidak diizinkan oleh pihak sponsor untuk menyebarluaskan hasil penelitian-

nya kepihak luar maka hasil penelitian tersebt harus dilaporkan kepada pihak yang membiayai (spon-nya kepihak luar maka hasil penelitian tersebt harus dilaporkan kepada pihak yang membiayai (spon-

sor) dari penelitian tersebut. Seorang peneliti yang bekerja di bagian penelitian industri atau lembagasor) dari penelitian tersebut. Seorang peneliti yang bekerja di bagian penelitian industri atau lembaga

 pemerintah ataupun lembaga  pemerintah ataupun lembaga lainnya diharapkan olainnya diharapkan oleh lembaga yang leh lembaga yang membiayainya untuk melapmembiayainya untuk melaporkanorkan

 penemuan-penemuannya  penemuan-penemuannya dari dari waktu waktu ke ke waktu waktu dalam dalam bentukbentuk  progra program m report report  kepada lembaga yang kepada lembaga yang

 bersangkutan. bersangkutan.

3. 3. Masyarakat Masyarakat umumumum

Para peneliti ataupun juga para para sponsor memiliki suatu keinginan membuat laporan penelitiannyaPara peneliti ataupun juga para para sponsor memiliki suatu keinginan membuat laporan penelitiannya

dalam bentukdalam bentuk summary atau ikhtisar, artikel atau brosursummary atau ikhtisar, artikel atau brosur yang yang dapat dibaca oleh kalangan luas.yang yang dapat dibaca oleh kalangan luas.

Kalangan luas ini tidak membutuhkan bentuk penulisan laporan penelitian yang bersifat formal sepertiKalangan luas ini tidak membutuhkan bentuk penulisan laporan penelitian yang bersifat formal seperti

 pada laporan  pada laporan penelitian di penelitian di lembaga penelitian lembaga penelitian pendidikan tinggi.pendidikan tinggi. Target audienceTarget audience seperti ini membu- seperti ini membu-

tuhkan tulisan yangtuhkan tulisan yang bersifat populer bersifat populer  dan dan mudah dimengertimudah dimengerti..

Berdasarkan tiga kategori golongan pembaca tersebut di atas, terdapat tiga macam cara melaporkanBerdasarkan tiga kategori golongan pembaca tersebut di atas, terdapat tiga macam cara melaporkan

 penelitian, yaitu: Laporan  penelitian, yaitu: Laporan penelitian secara komprehensif penelitian secara komprehensif atau monograf; atau monograf; Artikel penelitian secara terpisahArtikel penelitian secara terpisah

dan Laporan yang berupa ikhtisar (dan Laporan yang berupa ikhtisar (summarysummary). Laporan penelitian secara komprehensif akan memuat secara). Laporan penelitian secara komprehensif akan memuat secara
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rinci materi laporan, sedangkan artikel penelitian rinci materi laporan, sedangkan artikel penelitian umumnya hanya memuat hal-hal yang prinsip saja, umumnya hanya memuat hal-hal yang prinsip saja, akanakan

tetapi dapat menggambarkan substansi penelitian. Sementara laporan berupa ikhtisar adalah merupakantetapi dapat menggambarkan substansi penelitian. Sementara laporan berupa ikhtisar adalah merupakan

ringkasan penelitian saja. Dalam ringkasan ini akan tersaji lengkap dari pendahuluan hingga kesimpulan.ringkasan penelitian saja. Dalam ringkasan ini akan tersaji lengkap dari pendahuluan hingga kesimpulan.
Oleh karenanya mestinya masing-masing laporan disesuaikan dengan kepentingan ketiga golonganOleh karenanya mestinya masing-masing laporan disesuaikan dengan kepentingan ketiga golongan

 pembaca tersebut yaitu masyarakat akademis, administrator dan pembaca tersebut yaitu masyarakat akademis, administrator dan policymaker  policymaker  yang telah memberikan dana yang telah memberikan dana
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dan masyarakat umum. Laporan penelitian akan berhasil apabila hanya ditunjukkan pada satu kalangandan masyarakat umum. Laporan penelitian akan berhasil apabila hanya ditunjukkan pada satu kalangan

 pembaca saja, misalnya hanya kepada akademisi saja atau untuk para pembaca saja, misalnya hanya kepada akademisi saja atau untuk para policymaker  policymaker  saja atau atau masyara- saja atau atau masyara-

kat umum. Tentu cara membuat laporannya juga kat umum. Tentu cara membuat laporannya juga berbeda-beda. Laporan yang bertujuan untuk memuaskanberbeda-beda. Laporan yang bertujuan untuk memuaskan

semua pihak (semua pihak (multipurposemultipurpose) jarang berhasil dengan baik. Hal itu diakibatkan karena tujuan masing-masing) jarang berhasil dengan baik. Hal itu diakibatkan karena tujuan masing-masing

kategori laporan yang berbeda.kategori laporan yang berbeda.

Bab-bab dalam kerangka laporan antara satu Bab-bab dalam kerangka laporan antara satu dengan yang lain mempunyai hubungan yang erat, bah-dengan yang lain mempunyai hubungan yang erat, bah-

kan bab-bab berikutnya merupakan jawaban pada bab-bab sebelumnya. Hal-hal yang berkaitan erat dalamkan bab-bab berikutnya merupakan jawaban pada bab-bab sebelumnya. Hal-hal yang berkaitan erat dalam

kerangka laporan penelitian itu dapat digambarkan seperti berikut:kerangka laporan penelitian itu dapat digambarkan seperti berikut:

RumusanRumusan

MasalahMasalah

TujuanTujuan

PenelitianPenelitian

SaranSaranHipotesisHipotesis

PenelitianPenelitian

KesimpulanKesimpulan

PengumpulandPengumpuland
ata dan analisisata dan analisis

datadata

Gambar 12.1Gambar 12.1 Kerangka Penulisan Laporan Penelitian Kerangka Penulisan Laporan Penelitian

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa rumusan masalah sangat terkait Gambar tersebut memperlihatkan bahwa rumusan masalah sangat terkait dengan tujuan penelitian, didengan tujuan penelitian, di

mana tujuan penelitian dilakukan adalah untuk menjawab mana tujuan penelitian dilakukan adalah untuk menjawab permasalahan yang telah ditetapkan. Selanjutnyapermasalahan yang telah ditetapkan. Selanjutnya

haruslah dicermati laporan penelitian agar hipotesis yang dirumuskan relevan dengan tujian dan rumusanharuslah dicermati laporan penelitian agar hipotesis yang dirumuskan relevan dengan tujian dan rumusan

masalah yang ditetapkan. Kemudian untuk menguji hipotesis masalah yang ditetapkan. Kemudian untuk menguji hipotesis dikumpulkan data dan informasi yang terkait,dikumpulkan data dan informasi yang terkait,

data diolah dan dianalisis dengan teknik analisis data yang diterapkan, sehingga dapat ditarik kesimpulandata diolah dan dianalisis dengan teknik analisis data yang diterapkan, sehingga dapat ditarik kesimpulan

sebagai jawaban akhir dan pencapaian tujuan yang ditetapkan dalam bab sebelumnya. Dari kesimpulansebagai jawaban akhir dan pencapaian tujuan yang ditetapkan dalam bab sebelumnya. Dari kesimpulan

yang ditetapkan kemudian direkomendasikan hal-hal yang relevan yang ditetapkan kemudian direkomendasikan hal-hal yang relevan dengan temuan di lapangan.dengan temuan di lapangan.
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Jumlah halaman penelitian yang diangkat sebagai tesis, yang paling baik adalah yang paling sedikitJumlah halaman penelitian yang diangkat sebagai tesis, yang paling baik adalah yang paling sedikit

tetapi lengkap. Semua aspek dalam kerangka penelitian itu dapat dipenuhi secara singkat? padat tetapitetapi lengkap. Semua aspek dalam kerangka penelitian itu dapat dipenuhi secara singkat? padat tetapi

lengkap. Pada umumnya setiap lembaga mempunyai pedoman penulisan laporan penelitian slengkap. Pada umumnya setiap lembaga mempunyai pedoman penulisan laporan penelitian sendiri. Untukendiri. Untuk
itu contoh yang diberikan tidak harus diikuti, tetapi pada pola umum laporan penelitian kuantitatif adalahitu contoh yang diberikan tidak harus diikuti, tetapi pada pola umum laporan penelitian kuantitatif adalah

sama, yaitu masalah – berteori - berhipotesis – pengumpulan data – analisis data – kesimpulan – saran.sama, yaitu masalah – berteori - berhipotesis – pengumpulan data – analisis data – kesimpulan – saran.

Dalam penelitian yang lebih tinggi pada umumnya dilengkapi dengan implikasi penelitian yang menjelas-Dalam penelitian yang lebih tinggi pada umumnya dilengkapi dengan implikasi penelitian yang menjelas-
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kan jika variabel bebas berkorelasi positif dengan variabel terikat, apakah yang dapat dilakukan untukkan jika variabel bebas berkorelasi positif dengan variabel terikat, apakah yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan variabel bebas sehingga dapat lebih berkonsentrasi untuk meningkatkan variabel terikat.meningkatkan variabel bebas sehingga dapat lebih berkonsentrasi untuk meningkatkan variabel terikat.

C. C. TEKNIK TEKNIK PENULISAPENULISAN N LAPORANLAPORAN

Teknik penulisan Skripsi, Tsis dan Disertasi tentu saja harus mengikuti petunjuk penulisan karyaTeknik penulisan Skripsi, Tsis dan Disertasi tentu saja harus mengikuti petunjuk penulisan karya

ilmiah sebagaimana banyak dikemukakan dalam berbagai buku teknik penulisan. Secara umum adalahilmiah sebagaimana banyak dikemukakan dalam berbagai buku teknik penulisan. Secara umum adalah

seperti berikut.seperti berikut.

1. 1. Cara Cara PengutipanPengutipan

1-2 baris, ditulis dua spasi dengan diawali atau akhiri tanda kutip (“)1-2 baris, ditulis dua spasi dengan diawali atau akhiri tanda kutip (“)

Contoh: Menurut Sinambela bahwa disiplin adalah: “Ketaatan pada seluruh peraturan organisasi”.Contoh: Menurut Sinambela bahwa disiplin adalah: “Ketaatan pada seluruh peraturan organisasi”.

Akan tetapi jika 4 Baris, ditulis:Akan tetapi jika 4 Baris, ditulis:

   Satu spasiSatu spasi
   Menjorok ke dalam setara alineaMenjorok ke dalam setara alinea

2. 2. Catatan Catatan KakiKaki

a. a. Jenis Jenis Catatan Catatan KakiKaki

1) 1) Footnote Footnote (Catatan (Catatan kaki kaki di di bawah bawah halaman)halaman)

2) 2) Bodynote Bodynote (Catatan (Catatan kaki kaki di di isi isi halaman)halaman)

3) 3) Endnote Endnote (Catatan (Catatan kaki kaki di di akhir akhir bab)bab)

 b.  b. Istilah Catatan KakiIstilah Catatan Kaki

1) 1) Ibid, singkatan Ibid, singkatan dari Ibidem dari Ibidem (Dikutip dar(Dikutip dari sumber i sumber yang sama yang sama seperti di seperti di atas)atas)

2) 2) Op. Cit Op. Cit singkatan dari singkatan dari Opera citato Opera citato (Dikutip dari (Dikutip dari sumber yang sumber yang sama tetapi sama tetapi sudah dicela sudah dicela oleholeh

kutipan yang lain halamannya berbeda)kutipan yang lain halamannya berbeda)
3) 3) Loc. Cit Loc. Cit singkatan dari singkatan dari Loco citato Loco citato (Dikutip dari (Dikutip dari sumber yang sumber yang sama tetapi sama tetapi sudah dicela sudah dicela oleholeh

kutipan yang lain halamannya samakutipan yang lain halamannya sama

Contoh terapannya:Contoh terapannya:

a) a) L.PL.P. Sinambela, . Sinambela, Manajemen Sumber Manajemen Sumber Daya Manusia, Daya Manusia, (Jakarta: UNAS (Jakarta: UNAS Press, 2001), Press, 2001), h. 2h. 2

 b)  b) Ibid, h.3Ibid, h.3

c) c) Slameto Slameto Winardi, Winardi, Organisasi Organisasi (Bandung: (Bandung: Alfabeta, Alfabeta, 2000) 2000) h.4h.4

d) d) Sinambela, Sinambela, Op. Op. Cit, Cit, h. h. 1414

)) S ti H dj kS ti H dj k A li i SWOTA li i SWOT D l OD l O i i (Yi i (Y k t Libk t Lib 2001)2001) h 6h 6



e) e) Setiawan Hardjoko, Setiawan Hardjoko, Analisis SWOT Analisis SWOT Dalam OrganDalam Organisasi, (Yisasi, (Yogyakarta: Liberyogyakarta: Libery, 2001), , 2001), h. 6h. 6

f) f) Winardi, Winardi, Loc. Loc. CitCit

c. c. Cara penuCara penulisan catatan lisan catatan kaki: Nama kaki: Nama pengarang, pengarang, judul buku judul buku [digarisbawahi atau [digarisbawahi atau cetak miring],cetak miring],
[Kota terbit: penerbit, tahun terbit] halaman.[Kota terbit: penerbit, tahun terbit] halaman.
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3. 3. Daftar Daftar PustakaPustaka

a. a. Nama penNama pengarang garang di bdi balik yaitu alik yaitu nama nama keduanya/nama keduanya/nama keluarga keluarga lalu diikulalu diikuti nama ti nama kecilkecil

 b.  b. Disajikan dalam alfabetisDisajikan dalam alfabetis

c. c. Dipisah Dipisah sumber sumber buku, buku, majalah, majalah, dan dan korankoran

d. d. Dianjurkan Dianjurkan ada ada sumber sumber di di InternetInternet

Contoh terapannya:Contoh terapannya:

a) a) Setiawan, Setiawan, Hardjoko; Hardjoko; Chandra Chandra WWahyudi,ahyudi, Analisis SWOT Da Analisis SWOT Dalam Organisaslam Organisasii, (Yogyakarta: Liberty,, (Yogyakarta: Liberty,

2001)2001)

 b)  b) Sinambela, L.PSinambela, L.P. (et.al),. (et.al), Reformasi Pelayanan Publik  Reformasi Pelayanan Publik , (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)

c) c) SinambSinambela, ela, L.PL.P.,., Kinerja Pegawai: Teori, Pengukuran dan ImplikasiKinerja Pegawai: Teori, Pengukuran dan Implikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2012)2012)

d) d) Winardi, Winardi, Slameto,Slameto, OrganisasiOrganisasi, (Bandung: Alfabeta, 2000), (Bandung: Alfabeta, 2000)

4. 4. Cara Cara PenomoranPenomoran

a. a. Model Model Latter Latter dan dan Number Number SystemSystem

BAB IBAB I

PENDAHULUANPENDAHULUAN

A. A. Latar Latar Belakang Belakang MasalahMasalah

B. B. Metodologi Metodologi PenelitianPenelitian

1. 1. Metode Metode KepustakaanKepustakaan

   Metode Metode KepustakaanKepustakaan

   Metode Metode LapanganLapangan

1. 1. TTeknik eknik Pengumpulan Pengumpulan DataData

a. Observasia. Observasi

 b.  b. Kuesioner Kuesioner 

 b.  b. Model Decimal SystemModel Decimal System

BAB IBAB I

PENDAHULUANPENDAHULUAN

1.1 1.1 Latar Latar Belakang Belakang MasalahMasalah

1.2 Metodologi Penelitian1.2 Metodologi Penelitian

   1.2.1 1.2.1 Metode Metode PenelitianPenelitian



   1.2.1.1 1.2.1.1 Metode Metode KepustakaanKepustakaan

   1.2.1.2 1.2.1.2 Metode Metode LapanganLapangan

   1.2.1.2.1. 1.2.1.2.1. TTeknik eknik Pengumpulan Pengumpulan DataData
   1.2.1.2.1.1. 1.2.1.2.1.1. ObservasiObservasi

   1.2.1.2.1.2. 1.2.1.2.1.2. Kuesioner Kuesioner 
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5. 5. Syarat Syarat PenulisPenulisan an TTugas ugas AkhirAkhir

a. a. Kwarto Kwarto 80 80 gramgram

 b.  b. Harus memperhatikan margin yaitu atas dan Harus memperhatikan margin yaitu atas dan kiri 4 cm, kanan 3 cm dan bawah 2,5 cmkiri 4 cm, kanan 3 cm dan bawah 2,5 cm

c. c. Alinea Alinea baru baru pada pada ketikan ketikan ke ke tujuhtujuh

d. d. Halaman Halaman pada bpada bab dab di bawah i bawah bagian bagian tengah, tengah, selanjutnya selanjutnya di atas di atas sudut hsudut halaman.alaman.

**********
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